Chap 1 


'Ribuan tahun? Manusia tidak hidup selama itu hei 
Yang Mulia.' 


Halo~ Pagi hari yang indah... waktunya untuk membanting 
pintu. 


'BRAAKKKKK!!!' 


"Kim Taehyung! Tidak bisakah kau bangun lebih pagi?"omel 
Seokjin dari ambang pintu kamar sambil melepas apron 
hitam yang menempel pada tubuhnya. 


"Ish! Aku sudah pernah mencoba! Itu sulit!" kesal Taehyung 
sambil membuang selimutnya ke sembarang arah. 


"Dasar pemalas! Tukang obrak-abrik! Aishhhhh KIM 


"ASTAGA APA!?" Taehyung membalikkan tubuhnya 
menghadap Seokjin. 


"KAU PIKIR AKU PESURUHMU!?" teriak Seokjin lagi. Matanya 
melotot. Entah sejak kapan, tapi tangannya sudah 
memegang sapu sekarang. 


"Sebentar... siapa yang mengatakan begitu?" Taehyung 
mengerutkan keningnya bingung. 


"Menurutmu? Lihatlah ke sekeliling kamarmu sekarang juga 
aish!" kesal hyungnya. Mata Taehyung mengitari ruangan. 
Perlahan ia menyunggingkan senyumnya malu. 


"Aigoo... maafkan aku. Kemarin aku dan Jimin karaoke 
bersama sebelum kau pulang bekerja. Maaf ya? Ya? Ya? 
Hehehe... Taehyung menampakkan senyum kotaknya 
sambil meraih lengan Seokjin dan menggoyang- 
goyangkannya. 


"Asalkan kau ingat ya, aku muak dengan bujukanmu itu. 
Heh! Kapan kau akan dewasa?" tanya Seokjin. 


"Nanti kalau sudah waktunya. Lagi pula salah siapa? 
Seenaknya sekali alam memutar waktu malam dan siang 
dengan cepat? Aku kan masih mengantuk," gerutu 
Taehyung. 


"Alam tidak mengatur siang dan malam asal kau tahu!" 
jawab Seokjin sambil memutar matanya jengah. 


"Hah?-Eh? Ya ampun! Aku akan terlambat ke sekolah! 
Sampai jumpa di ruang makan hyung! Aku mandi dulu!" 
teriak Taehyung yang berlari ke dalam kamar mandi. Seokjin 
menggeleng seraya mendengus kesal. Setelah ia sedikit 
merapikan kamar Taehyung, ia kembali menyelesaikan 
beberapa urusannya di dapur. 


"Itu yang Seokjin hyung bilang. Dia selalu mengoceh hal-hal 
yang aneh soal ilmu pengetahuan," ucap Taehyung sambil 


memasukkan sepotong kimbap ke dalam mulutnya. 


"Terus?" tanya Jimin sambil membolak-balikkan halaman 
buku yang sedang dibaca. 


"Ish! Kau kwan anwak ywang pwintar! Kau tahu kwan jikwa 
itwu tidwa maswuk akal?" (Kau kan anak yang pintar! Kau 
tahu kan jika itu tidak masuk akal?). Taehyung bertanya 
dengan mulut penuh hingga butiran nasi sedikit 
berhamburan. 


"Yaks! Jorok sekalii!!" Jimin menjerit sambil mengomel. 


"Mian," ucap Taehyung setelah menelan makanannya sambil 
tertawa kecil. 


"Mungkin dia terlalu kesal karena kau selalu membuat 
rumah berantakan," jawab Jimin. la menutup bukunya dan 
menyelesaikan makan siang yang sudah ia pesan beberapa 
menit lalu di kantin sekolah. 


"Benarkah? Ah, apa aku harus mulai membantunya untuk 
melakukan pekerjaan rumah?" tanya Taehyung. 


"Kau ini adiknya atau bukan sih? Masa membantu 
saudaramu saja harus berpikir dulu?" Jimin mengerutkan 
keningnya. "Kalau kau adik Hoseok hyung, sudah habislah 
kau akan ditendang ke dalam black hole," lanjut Jimin. 


"Black hole? Eh, siapa itu Hoseok hyung?" tanya Taehyung 
lagi. 


"Tentu saja kakakku! Memang siapa lagi? Yah, begitulah. 
Black hole. Menurutnya, itu adalah sebuah lubang gravitasi 
yang bisa menyerap benda langit. Kakakku adalah orang 
yang sangat detail soal kebersihan. Dia mengancamku 
untuk selalu memperhatikan hal itu. Jika tidak, aku akan 


ditendangnya kesana," gerutu Jimin seraya mengingat 
omelan saudaranya. 


"Eii. Kau tidak ingat? Kita pernah belajar soal itu. Letak 
black hole berada di jarak 55 juta tahun cahaya dari bumi 
atau sekitar 500 juta triliun kilometer. Itu artinya, kau tidak 
mungkin bisa ditendang kesana," jelas Taehyung. 


"Kau tidak tahu seperti apa dia. Kalau sudah sangat marah, 
dunia bisa saja berhenti," Jimin menggeleng. 


"Woah! Berdasarkan perumpamaan yang kau sebutkan... 
apakah saudaramu semenakutkan itu? Kalau begitu ayo ke 
rumahmu! Sejak kita bertemu di ospek SMA kau tidak 
pernah mengajakku ke rumah. Bahkan sebentar lagi kita 
akan lulus," tantang Taehyung. 


"Kalau waktunya tidak tepat, kau akan sulit bertemu 
dengannya. Dia jarang di rumah karena terlalu sibuk," jawab 
Jimin ragu. 


"Kalau begitu... kita atur waktunya," pinta Taehyung. 

"Hei Seokjin-ssi!" panggil seseorang dari kejauhan. Seokjin 
yang sedang berjalan dengan sedikit cepat langsung saja 
membalikkan tubuhnya. 

"Oh, Namjoon. Kenapa?" tanya Seokjin. 


"Kenapa buru-buru sekali?" tanya Namjoon penasaran. 


"Ah... aku harus segera naik ke atas. Hoseok bilang ada hal 
yang penting yang harus disampaikan padaku," angguknya 
membenarkan bahwa ia memang sedang buru-buru. 


"Penting? Soal?" Namjoon mengernyit. Dia tahu benar, jika 
Hoseok bilang 'penting' maka itu artinya memang 'penting'. 


"Aku tidak tahu. Ah, bisakah kau menangani meeting sore 
ini? Aku khawatir kalau urusanku ini akan memakan waktu 
yang cukup lama," pintanya. 


"Oh? Aku? Sebentar, meeting yang mana?" tanya Namjoon 
bingung. 


"Dengan investor untuk perusahaan tambang emas di 
bagian timur. Kau ingat?" tanya Seokjin memastikan. 


"Apa!? Yang dekat dengan wilayah perairan itu? Tidak!" 
Namjoon menggeleng dengan cepat. 


"Ya ampun! Ayolah! Kau tahu betul soal hasil bumi. Jangan 
membuatku bingung. Kalau aku bisa, aku yang akan kesana. 
Tapi Hoseok sudah menghubungiku sejak malam, aku tidak 
bisa membatalkannya," bujuk Seokjin. 


"Ck! Mengerti. Salam untuknya. Ah, tolong tanyakan kapan 
dia akan kembali? Bahkan sudah seminggu ini aku tidak 
bertemu. Apa sesibuk itu dia mengurus pekerjaannya?" 
tanyanya di akhiri dengan suara tawa Namjoon. 


"Ish! Kau mau mati, huh?!" kesal Seokjin. 


"Boleh. Toh, kita akan mati bersama. Baiklah aku akan pergi 
menemui sekretarismu sekarang juga dan mengatur 
meeting-nya. Dah!" pamit Namjoon lalu pergi ke bagian 
gedung kantor yang lain. 


"Dasar gila," umpat Seokjin lalu melanjutkan langkahnya. 


"Ck! Sukanya membuat repot semua orang. Kalau bukan 
karena makhluk aneh itu, pasti tidak akan begini jadinya," 
gerutu Namjoon sembari tangannya membuka knop pintu. 


'cklek!' 


"Oh? Namjoon-ssi?" Orang yang sedang duduk dibalik meja 
mengernyit. 


"Ya. Jangan tanya kemana Seokjin, karena kau tahu benar 
sedang kemana dia," jawab Namjoon lalu duduk di sofa di 
tengah ruangan. 


"Hoseok hyung menghubunginya lagi?" tanyanya. 


"Aish! Padaku kau menggunakan 'ss' pada Hoseok kau 
menggunakan 'hyung'!" omel Namjoon. 


"Terkadang suasana kantor membuatku sedikit canggung 
untuk memanggilmu 'hyung'." tawanya. "Lagi pula kita tidak 
memiliki hubungan sedekat itu." 


"Hei, Soobin! Kenapa kau tidak bersekolah saja? Untuk apa 
kau bekerja disini?" tanya Namjoon penasaran. 


"Aku? Sekolah! Eii... kau tidak tahu? Sekolah privat," 
angguknya seraya memberitahu dengan bangga. 


"Astaga! Istilah dari mana itu? Seperti sudah hidup ribuan 
tahun saja! Anak tingkat 'sekolah menengah' tidak mungkin 
diterima kerja kantoran begini kau tahu? Untung saja 
Seokjin pemilik perusahaannya. Dasar sekretaris abal-abal," 
cibir Namjoon. 


"Ribuan tahun? Manusia tidak hidup selama itu hei, Yang 
Mulia. Oh asal kau tahu, aku ini sekretaris yang cekatan," 
jawab Soobin dengan nada mengejek. 


"Yak! ayo bertengkar! Mengesalkan sekali," tantang 
Namjoon. 


"Benar-benar tidak asik," kesal Soobin lalu beranjak 
membuatkan teh panas untuk Namjoon. 


"Ah, iya. Seokjin bilang sore ini ada meeting? Dia 
menyerahkannya padaku. Kau tahu jadwalnya?" tanya 
Namjoon serius. 


"Kau yakin Seokjin-ssi memberikannya padamu?" tanya 
Soobin terkejut. 


"Ck! Aku tahu. Itu di wilayah perairan bukan?" decak 
Namjoon sambil berpikir. 


"Bagaimana jika..." Soobin terdiam menatap Namjoon. 
Namjoon juga tahu apa yang Soobin maksud. 


Sementara di tempat lain... 


"Karaoke lagi? Yang benar saja. Kita sudah melakukannya 
kemarin," tolak Jimin. 


"Ish! Kita jarang melakukannya. Hari ini Seokjin hyung 
pulang terlambat lagi kau tahu?" tanya Taehyung seraya 
merebahkan tubuhnya di kasur. Sepulang sekolah Jimin 
memang sering kerumah Taehyung. Sudah seperti 'ritual' 
saja sepertinya. 


"Lagi? Sesibuk itu?" tanya Jimin aneh. la sedikit bergeming 
sampai akhirnya jawaban Taehyung membuat pikirannya 
kembali. 


"Eum. Dia bilang hari ini ada meeting untuk perusahaan 
tambang emas miliknya di bagian timur," angguknya. 
Seokjin memang sempat mengatakan itu tadi pagi saat 
sedang makan. 


"Oh... meeting perusahaan," angguk Jimin sedikit lega. 


"Benar sekali, Tuan Junmyeon. Tambang di sini dapat 
menghasilkan ber ton-ton emas yang bahkan tidak akan 


pernah habis," jelas Namjoon. 


"Ah, bagaimana kau tahu itu tidak pernah habis?" tanya 
sang klien bingung. 


"Aku tahu itu. Kau percaya saja. Aku bahkan bisa menjamin 
bahwa emas di sini bernilai tinggi. Kualitasnya berstandar 
Internasional dan bahkan tambang disini juga menghasilkan 
perak dan tembaga yang jika diolah diperkirakan bernilai 
triliunan won," Namjoon mengangguk-angguk meyakinkan. 


"Begitukah? Aku tidak pernah membaca soal itu dalam 
surat-surat yang Seokjin-ssi berikan sebelumnya," pikir si 
klien. 


"Memang. Hari ini aku baru diberi kepercayaan untuk 
memegang proyek yang sedang Seokjin-ssi kerjakan. 
Sebelum melakukan meeting denganmu, aku sudah 
melakukan beberapa survey. Berdasarkan pengamatan, 
tambang di sini berpotensi menghasilkan hasil perak dan 
tembaga. Kau bisa percayakan itu padaku, aku sangat ahli 
dengan hasil alam. Kau bisa menjadi investor pertama jika 
mau," tawar Namjoon percaya diri. 


Soobin hanya mengangguk-angguk saja percaya sambil 
membuntuti Namjoon ke sana kemari. Cara Namjoon dan 
Seokjin bekerja memang berbeda. Tapi bagaimana pun juga 
Soobin percaya soal ilmu yang Namjoon miliki. 


"Baiklah. Kalau begitu tolong kirimkan dokumen resminya 
ke kantor pusat milikku. Aku akan menunggunya. Kalau 
begitu aku pamit," ucapnya lalu pergi dengan beberapa 
bodyguard menuju mobilnya. 


"Ish! Kau yakin?" tanya Soobin aneh. 


"Apa?" kening Namjoon mengernyit. 


"Soal perak dan tembaga. Ini hanyalah tambang emas 
Namjoon-ssi," jawab Soobin. 


"Hei! Kau meragukanku?" omel Namjoon. 
"Ti-tidak juga." Dengan cepat Soobin menggeleng. 
'Drrrd-krak!' 


Mendadak telinga Namjoon mendengar sebuah suara dan 
merasakan getaran dari jauh. Ini tidak biasa. Matanya 
mengitari ke sekeliling. Seluruh pekerja ada disini dan 
suaranya bukan dari sekitar- "Ck! Tidak mungkin!" gerutu 
Namjoon. 


"Apa?! Kenapa?" Soobin sudah membulatkan matanya. la 
tahu jika sesuatu yang tidak beres akan terjadi. 


"O-oh! Gempa! Heii gempa!" teriak seorang pekerja. 
Semuanya lari berhamburan. Tanah mulai bergerak 
membuat semua orang panik. 


"Soobin, pimpin semua pekerja untuk masuk kedalam 
gedung. Aku akan mengurusnya," titah Namjoon. 


"Aku paham!" angguk Soobin cepat tanpa banyak 
berkomentar. 


"Semuanya, paman, bibi, nona, tuan, semuanya siapa pun 
itu asal kau manusia, dimohon untuk tidak panik. Ayo 
segera masuk kedalam gedung sekarang juga!" teriak 
Soobin dengan keras. 


"Tunggu! Bukankah kita tidak boleh masuk ke dalam 
gedung saat gempa?" tanya salah seorang pegawai. 


"Ikuti saja! Aku yang menjamin!" jawab Soobin. 


Semuanya mengangguk setuju dan mengikuti arahan. 
Namjoon sedikit mengernyit dengan kalimat aneh Soobin 
tadi. Setelahnya ia kembali pada permasalahan. 


"Sialan!" umpat Namjoon setelah semua orang pergi. Dari 
kejauhan Namjoon bisa melihat sebuah gulungan ombak 
sedang mendekat ke arah daratan. 


"Mau bermain denganku, huh?" tanya Namjoon entah pada 
siapa dengan suara yang hampir seperti berbisik. 


Namjoon memejamkan matanya kesal. la berjalan 
menghampiri tepian perairan lalu mengepalkan jari-jarinya 
dengan keras. Setelah Namjoon mengangkat kedua 
tangannya, sebuah benteng tinggi terangkat melindungi 


daratan hingga akhirnya gulungan ombak besar tadi 
menghantamnya dan menimbulkan bunyi yang amat keras. 


'BRAAMAAAKKKKKKKKKK!' 
'BYURRRRR!' 
'Bodoh!' cibir seseorang dari kursinya di kejauhan. 


"Ck! Dasar bocah tengik!" umpat Namjoon. 


Continued 


mohon maklumi jika tata bahasa di beberapa chapter 
berbeda, karena memang sedang direvisi secara bertahap. 


Chap 2 


'Maka dari itu aku berpikir bahwa kejadian tadi 
berasal dari para alien yang turun ke bumi.' 


'Pemirsa, pada hari ini sekitar pukul 3 sore telah terjadi 
gempa di sekitar perairan bagian Timur Korea. Ombak besar 
menghantam daratan sehingga--' 


"Huh? Bukankah Seokjin hyung ada di sana?" panik 
Taehyung setelah benda persegi berukuran besar di 
kamarnya menayangkan sebuah berita singkat. 


"Benarkah?" tanya Jimin yang refleks melirik Taehyung. 
"Aku harus bagaimana?" tanya Taehyung bingung. 


"Telepon!" usul Jimin. 


"Kau benar!" Taehyung segera berlari kecil menuju meja 
nakas untuk meraih ponselnya. la menekan tombol 
panggilan pada nomor Seokjin. 


'Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif. Silahkan-' 


"Jiminnn-shilil!" 


"Hei, Seokjin-ss/! Susah sekali aku menghubungimu," protes 
Namjoon. 


"Kau tidak lihat aku sedang apa?" tanya Seokjin ketus. 


"Oh, hei kau yang disana! Jangan berpura-pura sibuk ya!" 
panggil Namjoon lagi pada orang yang sedang berdiri 
membelakangi Seokjin. Namjoon sudah berada di kantor 
Seoul saat ini setelah kejadian sore tadi. 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" tanya orang itu. Wajahnya 
mendekat menatap Namjoon. 


"Ah, Hoseok-ssi dan Seokjin-ssi sebaiknya segera pulang. 
Dia mulai berulah." jelas Namjoon serius. 


"Apa maksudmu?" tanya Seokjin. 


"Dia hampir menghancurkan tambang emas mu hari ini," 
ucap Namjoon lalu tertawa. 


"Bagaimana bisa kau tertawa Namjoon? Urusan dia itu 
denganmu," tanya Hoseok. 


"Kau pikir aku bisa mengurus semuanya sendirian?" gerutu 
Namjoon. 


"Kau pikir aku di sini santai-santai saja? Aku sedang sibuk 
menghitung seberapa jauh waktu terus maju ke depan!" 
omel Hoseok. 


"Pfffttt... HUAHAHAHAHA kalimat itu terdengar lucu Seok!" 
Namjoon tertawa puas. 


"Bagaimana jika konsep 'itu' aku wujudkan? Itu juga sedikit 
menggelitik di telingaku." tanya Hoseok. 


"Ekhm. Oke. Itu tidak lucu sama sekali Seok. Rakyatku akan 
marah nantinya." ucap Namjoon. 


"Persetan dengan rakyatmu. Kau pikir bagaimana 
denganku?" tanya Hoseok. 


"Oh, omong-omong 'telepon bintang' ini seperti habis 
baterai. Sudah ya, aku matikan. Dah!" ucap Namjoon lalu 
mengusap permukaan sebuah benda kecil berbentuk bulat 
mengkilap yang pernah Seokjin berikan dulu. 


"Ckckck... orang-orang langit memang aneh." Namjoon 
menggeleng kecil. 


"Apa hyung?" tanya Soobin sambil melepaskan earphone 
dari telinganya. 


"Aigoo... maaf aku lupa," cibir Namjoon. 


"Makhluk daratan memang tukang gerutu." gumam Soobin 
dengan suara yang amat pelan. 


'anehnya sebuah benteng tinggi terbentuk begitu saja. Kita 
dapat melihatnya di sepanjang pinggiran daratan. ' 


"Kesaksian macam apa yang reporter itu berikan?" kening 
Taehyung mengernyit. 


"Kenapa?" tanya Jimin. 


"Soal berita gempa. Reporter itu bilang kalau gempa tadi 
menghasilkan sebuah benteng tinggi di sekitar daratan. Itu 
tidak masuk akal. Apakah alam bisa melakukan itu? Aku 
tidak sabar menunggu Seokjin hyung pulang. Aku ingin 
bertanya soal apa yang sebenarnya terjadi," jawab 
Taehyung. 


"Sudah coba menghubunginya lagi?" tanya Jimin aneh. 
Sejak tadi Jimin memang bersama Taehyung, tapi ia tidak 
melihat Taehyung melakukan panggilan. 


"Ternyata Seokjin hyung mengingatkanku lagi. Dia 
mengirimiku pesan bahwa akan pulang sedikit lebih malam 
jika memungkinkan. Itu artinya, dia masih hidup," jawab 
Taehyung polos. 


Jimin mengernyit. Menurutnya kalimat 'masih hidup' 
sangatlah tidak pantas diucapkan. 


"Oh.. Bolehkah aku menginap di sini?" tanya Jimin. 
Ma "Taehyung menatap Jimin. 


"Kenapa? Menurut perhitungan benda langit, besok adalah 
hari ke 7. Bukankah itu hari Minggu? Hari Minggu adalah 
hari libur." tanya Jimin polos. 


"Eum... kalimat apa itu? Tiga tahun berteman denganmu 
banyak kalimat aneh yang membuatku bingung." Taehyung 
menggaruk tengkuknya heran. 


"Kenapa?" Jimin berpikir keras soal ucapannya tadi. 


"Tidak. Tidak usah dibahas. Kau boleh menginap," ucap 
Taehyung jengah. 


'Piip piip piip. Cklek!' 


Tiba-tiba Jimin mendengar bunyi dari tombol sandi pada 
kunci digital rumah yang ditekan. Setelahnya terdengar 
bunyi pintu dibuka dan Taehyung menyadari, seseorang 
telah masuk ke dalam. 


"Seokjin hyung? Kau bilang dia akan pulang terlambat?" 
tanya Jimin pada Taehyung. Taehyung mengedikkan bahu 
lalu menggelengkan kepalanya. 


"Seokjin hyung?!" panggil Taehyung dari ambang pintu 
kamar. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 
Tidak seorang pun menjawab. 


"Tidak mungkin alien 'kan?" tanya Taehyung menatap Jimin 
horror. 


"Huh? Apa alien?" tanya Jimin bingung. 


"Makhluk mengerikan dan menjijikan dari luar angkasa!" 
pekik Taehyung. Jimin menatap Taehyung ngeri. 


"Kau yang alien! Bodoh!" omel Jimin. 


"Apa? Aku?" desis Taehyung pelan. la kembali 
memperhatikan ke arah bawah dari ambang pintu kamarnya 
di lantai dua. 


"Tidak ada yang namanya alien Taehyung! Terkecuali kau!" 
kesal Jimin lagi. la beranjak keluar pintu dan bersiap 
menuruni tangga. 


"Biar aku lihat 'alien' yang kau maksud itu," dengusnya 
sambil mendelik. 


Tuk!" 
Tuk!" 
Tuk!" 


Dengan amat pelan-pelan Jimin menuruni anak tangga. 
Sesampainya di bawah, matanya menatap satu sama lain 
dengan seseorang di sana. 


"Ada apa?" tanya orang itu. 


"Taehyung mengatakan bahwa seorang alien sedang 
memasuki rumahnya. Dia memberiku tatapan horror dan 
maka dari itu aku turun untuk memeriksanya," jawab Jimin 
dengan suara sedikit keras. la tahu kalau Taehyung sedang 
mengintip dan menguping dari ujung tangga di paling atas. 
Orang tadi menghentikan kegiatannya melipat mantel dan 
menatap Jimin lagi. "Taehyung juga bilang jika aliennya 
sangat mengerikan dan menjijikan!" lanjut Jimin. 


"AAAHHHHHHH! MAAFKAN AKU SEOKJIN HYUNG! KU PIKIR 
ITU ALIEN!!" 


'BRAKKKKK!!' 
"BUKA PINTU KAMARMU ATAU KU DOBRAK!?" 
"BERJANJILAH JIKA KAU TIDAK AKAN MEMUKULKU!" 


"BUKA! KIM TAEHYUNG!" 


"Baiklah. Aku tidak jadi menginap. Aku pamit," perlahan 
Jimin membuka pintu rumah dan melangkah keluar. Untung 
saja ia tidak lupa membawa ranselnya tadi. 


"Melakukan kebodohan lagi," ejek seseorang dari arah 
puncak tebing. 


"Tidakkah itu akan lebih mudah? Dia selalu begitu," tanya 
orang yang berdiri di sampingnya. 


"Tidak juga. Kita belum bisa melacak di mana Hyades. Paleo 
pasti menyembunyikannya di suatu tempat," jawab orang 
yang mengejek tadi. 


"Jadi Tuan Glasio, kita masih membutuhkan dia?" tanyanya. 


"Ar te. Kau tahu benar. Tanpa dia, kita tidak bisa 
menemukan di mana buku itu. Kita harus menghalau konsep 
‘aeternum night' dari ambisi keluarga Coastal. Lagi pula 
Eguinox masih tetap pada pendiriannya. Dia tidak pernah 
mau mendengarkan permintaanku," kesal Glasio. 


"Aku mengerti. Kau benar," angguknya. 
"Eguinox sungguh keterlaluan." Glasio menggeleng kesal. 


"Aku masih yakin kalau dia terlibat dalam agenda 
perencanaan yang disusun Aphelion. Mereka berasal dari 
tempat yang sama." pikir Arte. 


"Apa benar begitu?" tanya Glasio. 


"Aku sudah menjadi panglima perangmu bertahun-tahun. 
Aku yakin kau tahu. Strategi ini bisa saja terjadi. Terlebih 
mereka berada di wilayah yang berdekatan," yakin Ar te. 


"Aku selalu mengutus seseorang untuk ke sana. Tapi 
Equinox tidak pernah menggubris. Ck! Apa kau dan anak 
buahmu itu tidak ada ide?" tanyanya Glasio lagi. 


"Wilayah Coastal membuat pergerakan kita terbatas. 
Melangsungkan peperangan pun akan terlihat bodoh. 
Terlebih keadaan sekarang jauh berbeda dari sebelumnya. 
Banyak keterkejutan akan terjadi," jawab Ar te ragu. 


"Tuan Sideris. Kau kemana saja? Tuan Eguinox sudah 
menunggumu sejak tadi," tanya seseorang menyambut dari 
ambang pintu. 


"Aku tidak tahu kalau Eguinox hyung sudah di rumah 
Blazar," jawab orang yang bernama Sideris tadi. 


"Dia di ruangannya." 


"Aku mengerti," angguk Sideris. Setelah melakukan 
percakapan singkat, ia langsung membuka pintu ruangan. 


"Oh? Sudah pulang?" tanya seseorang dari balik lemari 
buku yang cukup besar. 


"Maaf karena aku terlambat," jawab Sideris takut-takut. 


"Hyades lagi?" tanyanya lalu menyimpan buku ke dalam rak 
yang diambil dari atas meja. 


"Kau tahu?" tanya Sideris. 


"Apa yang aku tidak tahu, hm? Kau ini memang selalu 
peduli dengan banyak hal dan itu membuatku senang. Apa 
kau sudah melihat perubahan?" tanya Eguinox. la duduk di 
sofa ruang kerjanya diikuti Sideris. 


"Siapa? Hyades?" Sideris mengerutkan keningnya. 
"Ya," angguk yang paling tua. 


"Belum ada. Tapi kurasa kau harus pergi ke tempat 'itu' dan 
melihat keadaan di sana. Tampaknya dia ceroboh lagi," pikir 
Sideris. 


"Siapa yang kau maksud?" Equinox mengernyit. la belum 
mendengar berita apa pun saat ini. 


"Kau tahu benar. Ini soal Paleo hyung," jawab Sideris. la 
menghela nafas dan menyandarkan punggungnya ke 
belakang. 


"Iya, iya. Maafkan aku," rengek Taehyung sambil mengaduk 
ramyeon-nya. 


"Aku tidak mengerti. Kenapa kau selalu berkhayal yang 
tidak-tidak?" tanya Seokjin sambil mengangkat sumpitnya. 
Setelah berhasil membuat Taehyung membuka pintu kamar, 
Seokjin langsung saja menjewer telinganya. Sebenarnya ia 
ingin tertawa. Sekarang dua daun telinga Taehyung terlihat 
memerah dengan jelas. Dia berpikir bahwa itu pasti sakit. 


"Keterlaluan sekali kau mengataiku alien," rutuk Seokjin. 


"Ya maaf, hyung. Aku baru saja menonton berita tadi. Berita 
soal gempa yang terjadi di wilayah kantor 
pertambanganmu. Aku ingat kalau kau sedang meeting di 
sana. Aku khawatir," jawab Taehyung panjang lebar. Seokjin 
menghentikan kegiatan makannya dan menatap Taehyung. 


"Gempa?" Seokjin terdiam sejenak. "Lalu apa hubungannya 
dengan alien?" tanya Seokjin. Taehyung tidak mungkin 
mengatakan ini kalau memang tidak terjadi hal-hal yang 
aneh. 


"Benar! Reporter tadi mengatakan kalau tiba-tiba muncul 
benteng tinggi yang melindungi daratan dari gelombang air. 
Itu artinya kemungkinan besar gempa berasal dari bawah 
laut. Yang kutahu tsunami kecil atau pun besar tidak 
mungkin menciptakan sebuah benteng sebesar itu kan 
hyung? Gelombang air pasti langsung saja menghempas 
dan menyapu daratan. Wushhhh- begitu hyung," heboh 
Taehyung. Seokjin tahu, Taehyung memang sedikit memiliki 
ketertarikan soal ilmu pengetahuan. la hanya menatap 
Taehyung sambil menggigit ujung sumpit. 


"Jadi itu benar," gumam Seokjin aneh. 


"Apa kau tidak melihatnya secara langsung? Ahh.. kau pasti 
lari terbirit-birit dan cepat pulang ke Seoul karena gempa itu 
'kan? Kalau kau menonton televisi kau pasti akan terkejut 
melihat fenomena aneh itu. Maka dari itu aku berpikir 
bahwa kejadian tadi berasal dari para alien yang turun ke 
bumi," ucap Taehyung lagi lalu menyuapkan mie nya. 


'BUK!' 


"Uhuk! Uhuk! Yaaa hyung! Kenapa kau memukulku!? Kau 
tidak lihat aku jadi tersedak? Air, mana air?!" gerutu 
Taehyung dengan wajah memerah. la sibuk sendiri 


menuangkan segelas air sementara Seokjin si pelaku 
pemukulan pergi menaiki tangga menuju lantai atas. 


Continued 


Hehehehe semoga tidak bingung bedain dan inget 
nama-namanya nanti. 


Chap 3 


Jika tali tersebut sudah pada ujungnya, maka ketika 
dilepaskan, dengan kekuatan cepat gulungan itu 
akan berputar dan berbalik arah.' 


Berhenti bermain-main, Prince Coastal. Kau membuat 
kegaduhan pada sebagian penghuni daratan, tegur 
seseorang yang baru saja datang. 


Orang yang ditegur pun mendelik dan menghentikan 
kegiatan memanahnya. Perlahan ia mendaratkan pantatnya 
di atas kursi berwarna biru beludru sembari berpikir. Aku 
hanya ingin melihat sedikit rasa panik dari wajah saudara 
jauhku Demersal. Paleo hyung benar-benar membuatku 
tertawa, jawab orang yang disebut Prince Coastal tadi 
sambil tertawa remeh. 


Prince Paleo membuat kekacauan lagi. Kau bisa membuat 
prince Eguinox marah, Tuan. Kau tidak ingat? Kau sedang 
mencari cara untuk membujuknya demi mewujudkan 


konsep 'aeternum night'. Kalau kau membuatnya marah, 
pasti akan semakin sulit. Demersal memperingatkan. 


Prince Coastal menggoyang-goyangkan kaki tanpa beranjak 
dari singgasananya. la gugup. Benar juga perkataan 
Demersal. la mendengar kalau saudara jauhnya yaitu Prince 
Paleo memang cukup dekat dengan Prince Eguinox. 


Bumi saat ini memang terlampau panas, namun di bagian 
utara dan selatan masih saja membeku. 


Tidak dengan manusia. 


Mereka selalu berubah-ubah. Dalam keadaan apa pun 
mereka terus saja bergerak. Panas dan dingin sudah biasa. 
Terutama keributan. Sudah menjadi bumbu sehari-hari, 
dibahas tanpa mengenal waktu. 


Prince Aphelion ada di luar rumah dan ingin menemuimu, 
ucap seorang lelaki bermata besar dan bulat dengan hidung 
mancung datang menghampiri dengan perawakan tegap. 


Oh, ya? Ada apa Quadra? Tidak biasanya. Ini terlalu pagi, 
namja yang sedang menikmati makan paginya mengernyit. 


Aku tidak yakin, Prince Paleo. Orang yang dipanggil Guadra 
itu menggeleng. 


Biarkan saja dia masuk, angguk Paleo. Quadra langsung saja 
keluar lalu kembali mengantar orang yang dimaksud. 
Setelah diberi arahan, ia langsung saja keluar meninggalkan 
dua orang yang disebut pangeran tadi. 


Kau sudah makan hyung? tanya Paleo. 


Aku ke sini tidak untuk makan. Aku ingin bertanya, apa ada 
yang kau lupakan? tanya Aphelion serius. la duduk di kursi 
lainnya sambil memperhatikan Paleo yang memasang raut 
kebingungan. 


Soal apa? tanyanya. la benar-benar tidak ingat. 


Soal kejadian kemarin astaga! Aku cepat-cepat kemari 
karena aku yakin Prince Eguinox akan segera bertanya ini- 
itu, kesalnya. 


Ahhh.. apa soal tembaga dan perak? Apa Luminos sudah 
mengatakannya padamu? tanya Paleo. 


Aish! Apa yang kau bicarakan Kim Namjoon! Ini soal 
benteng yang kau buat kemarin! 


Ingat! Pangeran kecil hyung tidak boleh berulah! seorang 
lelaki yang lebih tua di depan gerbang sebuah gedung 
sekolah sedang memperingati yang lebih muda. 


Astaga, hyung! Aku ini sudah besar! Berhenti mengatakan 
itu! ta merengut. Lagi pula kenapa juga kau selalu 
memperlakukanku berbeda saat di- 


Aha! Park Jimin! Kau diantar? pekik seseorang dari 
kejauhan. 


O-oh... Kim Taehyung? kedua mata Jimin membola. Dialah 
orang yang sedang merengut tadi. 


Annyeonghaseyo. Kim Taehyung imnida. Aku teman Jimin. 
Apa kau Hoseok hyung? tanya Taehyung sambil 
membungkuk sopan. 


Oh. Halo, Kim Taehyung. Bagaimana kau tahu? tanya 
Hoseok terkejut. 


Kemarin Jimin bercerita bahwa kau ingin sekali 
menendangnya ke dalam black hole. Itu luar biasa, 
jawabnya. Mata Jimin kembali membola kala mendengar 
jawaban bodoh Taehyung. Setelah itu ia tidak berani 
menatap Hoseok. 


Ah... Hahahaha. Begitukah? Jimin? tanya Hoseok penuh 
penekanan. Jimin menyunggingkan senyumnya takut. 


Baiklah. Kita akan berbicara nanti sepulang sekolah. Kalian 
harus masuk sekarang, ucap Hoseok. 


Wah, kau ada di rumah hari ini? Bolehkah aku berkunjung? 
Jimin bilang kau biasanya sibuk bekerja, ijin Taehyung. 


Ke rumah? Hoseok mengernyit. Jimin merasa takut lagi. 
Entah kenapa Taehyung membuatnya kesal pagi ini. Boleh 
saja. Hoseok mengangguk. la menepuk pundak Jimin hingga 
sedikit berjengit terkejut. Masuklah. Nanti terlambat. 


Sampai jumpa Hoseok hyung! pamit Taehyung heboh. 
Hoseok mengangguk tersenyum hingga kedua anak tadi 
hilang dari pandangannya. Setelahnya senyum Hoseok 
memudar. la memutar balikkan tubuhnya dan bergegas 
masuk kedalam mobil. 


Paleo!! sebuah teriakan terdengar dari luar pintu ruang 
kerja. Bagaimana bisa seseorang berteriak lantang seperti 
itu di dalam gedung sebuah perusahaan? Atau orang itu 
berpikir bahwa ini hutan? 


Brakk! pintu pada akhirnya terbuka dengan kasar. Orang di 
dalamnya menghela nafas pasrah. 


Eh... Hoseok? Kenapa kau membuat keributan pagi-pagi 
begini? Kalau kau mencari Seokjin-ssi, dia tidak ada 
ucapnya takut. 


Namjoon-ssi. Aku ingat benar kalau ini bukan wilayahku. 
Tapi apa kau benar-benar seceroboh itu?! Dan aku tidak 
mencari Seokjin! cerca nya. 


Huftt... Iya aku tahu. Tapi semua ini ulah Coastal. Dia benar- 
benar membuatku jengah setiap berada di dekat perairan. 
Kalau aku terlambat sedikit saja, semua karyawan pasti 
akan terbawa arus ombak, gerutunya. 


Begitu? Lalu kemana sebenarnya Aphelion pergi? tanya 
Hoseok. 


Sedang mengurus keterkejutan karyawan di sana dan 
meyakinkan bahwa perbuatanku adalah fenomena alam, 
ucapnya sedikit merasa bersalah. 


Baguslah, angguk Hoseok lega. la setuju dengan tindakan 
itu. 


Lalu apa yang terjadi sampai kau meminta Aphelion pergi 
menemuimu kemarin? Bukankah kau sedang pergi ke 
langit? tanya Namjoon. 


Hyades tak kunjung menunjukkan perubahan. Aku terus 
berusaha menghitung titik terjauh perpindahan rotasi ke 
masa depan yang kubuat. Ini sedikit sulit. Kemungkinan 
waktu akan kembali dan segera bergerak mundur. Saudara 
tirimu terus saja berceloteh soal 'aeternum night', lalu juga 
Pangeran Utara-Selatan terus saja mengutus orang. Aku 
jengah, keluhnya. 


Pasti sulit jika aku jadi kau. Namjoon ikut mengeluh. 


Bukan soal sulitnya. Kau tahu benar kalau aku tidak peduli. 
Masalahnya adalah, apakah mereka benar-benar berpikir 
bahwa aku bisa mewujudkan keinginan mereka soal 
mengubah langit? Pemikiran mengubah takdir menjadi 
sebuah keegoisan membuatku sangat marah. 


BLARRRR! 


A-astaga. Aku tahu kau marah. Tapi tidak bisakah kau tidak 
mengeluarkan petir begitu? Aku terkejut. Termasuk 
rakyatku, ucap Namjoon menatap langit dari jendela 
gedung. la juga mendengar beberapa suara teriakan orang- 
orang di luar sana. Langit sedang cerah namun tiba-tiba 
terdengar suara petir. Bukankah itu aneh? 


Aneh, gumam Jimin menghentikan kegiatan menulisnya. Ia 
melirik keluar jendela dari dalam kelas. 


Kau tidak terkejut? Semua orang berteriak karena suara 
petir tadi, tanya Taehyung yang duduk di sebelah kursi 
Jimin. 


Oh, ya... aku terkejut, angguk Jimin datar. Taehyung 
mengerucutkan bibirnya. 


Tapi tidak terlihat terkejut sama sekali, gumam Taehyung 
sambil menghela napas. 


CK... memangnya kalau terkejut harus selalu berteriak? Jimin 
menggeleng dan meneruskan kegiatannya. 


Berhenti mengeluh soal adikmu. Dia bilang akan kemari. 
Bagaimana kalau dia mendengar? 


Tapi aku tidak tahu harus bagaimana lagi. Aku tidak bisa 
menemukan keberadaan 'mereka'. Sudah berkali-kali aku 


mengerahkan semua panglima terbaikku, tapi tidak ada 
petunjuk setelah ledakan itu. 


Dia memang harus segera menemukan Stoicheion dan 
memerangi kebodohan ini Aphelion. Sementara ini, Coastal 
dan Glasio masih menyusun taktik hingga pada akhirnya 
poros waktu menarik mundur. Setelah itu, kita harus 
menghadapi apa pun yang terjadi. 


Adikku sudah hidup layaknya manusia biasa saja sekarang. 
Aku terkadang tidak paham dengan kosa kata yang dia 
ucapkan. Tapi aku sangat berterimakasih padamu Eguinox. 
Dengan susah payah kau membuat masa depan datang 
lebih cepat hanya karena ingin melindungi Hyades. 
Kemarahan dari kerajaan Nukleus dan Caeruleus benar- 
benar membuat seluruh penghuni bintang panik. 


Telunjuk dari Eguinox terangkat. Matanya fokus terarah 
pada dua buah bola golf berwarna putih yang di pajang di 
atas meja ruangan tengah rumah. Kau lihat, titahnya pada 
Aphelion. Setelah Aphelion mengangguk, Equinox 
mengangkat bola-bola tadi tanpa menyentuhnya sedikitpun. 
la membuat bola bergerak memutar seolah memberikan 
perumpamaan jika itu adalah planet-planet yang sedang 
berputar pada porosnya. Ketika aku memutar waktu ke masa 
depan yaitu sekarang, seluruh planet berputar dengan 
kecepatan seperti ini. Namun tidak lagi. Sekarang semakin 
melambat layaknya sebuah tali karet yang tergulung 
dengan tingkat kekencangan paling maksimal. Planet 
semakin melambat. Jika tali tersebut sudah pada ujungnya, 
maka ketika dilepaskan, dengan kekuatan cepat gulungan 
itu akan berputar dan berbalik arah, jelasnya. Aphelion 
terlihat murung. 


A-Apa... sebenarnya yang sedang kalian lakukan? tanya 
seseorang dari arah pintu masuk utama. 


Irakkkkk. Bola golf yang melayang tadi mendadak terjatuh 
begitu saja. 


T-Tae? panik salah satu orang yang sedang berbincang tadi. 


H-Hoseok hyung? Seokjin hyung? mata Taehyung membulat. 
Jimin di belakangnya memasang wajah terkejut. 


Ma-maafkan aku Prince Aphelion dan juga... hyung.... Jimin 
menunduk takut. 


JiJimin-ah... a-apa keluargamu adalah seorang penyihir? 
tanya Taehyung menatap Jimin yang sedang menunduk. 
Hoseok berdiri dari duduknya. Taehyung ingat soal 
ketakutan Jimin. Mungkin saja soal black hole itu benar. Ia 
berjalan mundur kala Hoseok melangkahkan kakinya 
walaupun hanya satu senti. 


Hyung, bagaimana bisa kau mengenalnya? Orang ini sangat 
menakutkan. Kau harus berhati-hati. Taehyung 
memperingatkan. 


Seokjin tidak berbuat apa pun, bahkan beranjak dari kursi 
pun tidak. la jadi ingat kegaduhan yang Taehyung buat 
kemarin, yaitu soal alien . 


Berhenti mengatakan yang tidak-tidak, Taehyung. Kau tidak 
tahu berbicara dengan siapa, ucap Seokjin. 


Kau berbicara aneh hyung! Ayo cepat pulang! pinta 
Taehyung. Jimin masih menunduk. la merutuk pada dirinya 
sendiri. la lupa jika hyung-nya tidak pergi kemana pun hari 
ini. Seharusnya ia mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum 
masuk. Hoseok berbalik pada Jimin. la tidak berniat 
mendekati Taehyung sedikit pun sebenarnya. 


Apa sifat ceroboh sudah melekat juga padamu? Apakah 
hidup di daratan membuatmu jadi manusia biasa 
seutuhnya? tanya Hoseok dengan nada sedikit marah. 


Aku minta maaf. Aku minta maaf, sesal Jimin. la jadi ingin 
menangis. la lupa soal jangan pernah membuat marah 
hyungnya 'lagi'. 


Apakah kau tidak pernah mengingat semua pelajaran yang 
telah kuberikan?! JAWAB AKU! bentak Hoseok. 


BLARRRR!! 


Taehyung menjadi gemetar. Apa yang sebenarnya dia lihat 
sekarang ini?! Sama seperti tadi. Petir kembali bergemuruh. 
Namun langit berubah menjadi gelap dan angin di luar 
sangatlah kencang. 


Eguinox! Jangan keterlaluan! Sideris itu adikmu! tegur 
Seokjin. 


H-hyung? mata Taehyung berair. Dia ketakutan. Benar-benar 
takut dan tidak dapat mendeskripsikan apa yang ada di 
hadapannya sekarang. Ilmu pengetahuannya benar-benar 
tidak berguna. Siapa yang sebenarnya mereka sebut? 


Prince Eguinox tampak sedang marah, ucap Soobin 
menatap ke luar jendela dari meja kerjanya. 


Kau benar Luminos. Kita harus pergi ke tempat di mana 
mereka berada. Sepertinya ini sangat genting. Tidak 
biasanya dia begini, angguk Paleo. Mereka berdua baru saja 
berniat pulang dari kantor. Namun petir yang bersahutan 
membuat mereka mengernyit dan mengurungkan niat. 


Kita tidak bisa keluar, Tuan. Diluar angin sangat kencang, 
jawab Soobin. 


Apa boleh buat? Kita harus melakukan teleportasi. Kita juga 
tidak tahu dimana mereka sekarang, keluh Namjoon. Soobin 
mengangguk kemudian keduanya pergi menjauh dari 
tempat yang ramai untuk mencari tempat yang aman. 


Bukankah aku sudah mengajarimu banyak? Bahkan urusan 
sopan santun pun kau masih abaikan. Hoseok masih 
mengomel. 


S-siapa sebenarnya kau? Apa benar kau itu saudaranya? 
Kau tidak boleh membuat Jimin menangis, protes Taehyung. 
Hoseok mengernyit lalu melirik. 


Wushhh~ Tiba-tiba sebuah angin dingin menerpa tubuh 
bagian kanan Taehyung. 


Apa yang kalian ributkan? tegur sebuah suara. Taehyung 
melirik ke sumbernya lalu membulatkan mata. 


Brukkkk! 


Bagus, ucap Hoseok dengan nada kesal lalu beranjak pergi 
entah kemana. 


H-hei! Anak ini pingsan! panik Soobin yang baru menyadari 
jika suara bedebuk tadi adalah Taehyung. 


"Astaga! Tolong bantu aku! pinta Seokjin panik. 


Hoseok berjalan mondar-mandir sembari menggigit bibir 
bawahnya. la menghela nafas lalu terdiam di depan sebuah 
jendela besar berbentuk bulat sambil menatap keluar. 
Namjoon dan Soobin menggunakan teleportasi tanpa 
berpikir panjang. Namun ia juga merasa bahwa dirinya 
salah. Hoseok menggunakan telekinesisnya hingga 
membuat Taehyung begitu ketakutan dan bahkan 
mengatainya penyihir. Oh, demi alam semesta! Kalau 
bertanya soal itu, apa yang seharusnya dia jawab? Hal yang 
tidak masuk akal terkadang memang ada. Kalau saja Jimin 
mengetuk pintu, ini pasti tidak akan terjadi. 


Tok, tok! 


Hoseok-ah... aku tahu kau marah. Tapi jangan begitu pada 
Jimin, pinta Seokjin yang tiba-tiba masuk menyusul Hoseok 
yang kini berada di ruangan kerjanya. 


Dia terlalu ceroboh. Seorang pangeran tidak boleh begitu, 
ungkapnya kecewa. 


Lalu bagaimana? Kau lebih tahu, tanya Seokjin. 


Sudah waktunya bagi Taehyung. la harus tahu semuanya. 
Taehyung sudah melihat dan bahkan mungkin mendengar 
sedikit perbincangan kita. Waktunya ia mencari jati diri, 
jawab Hoseok. 


Tapi dia masih terlalu muda Seok, protes Seokjin sedikit 
tidak terima. 


Muda dalam hitungan manusia, Aphelion! Usia Taehyung 
mungkin 18 atau 17 tahun sekarang, tapi sebenarnya dia itu 
berusia 900 tahun! Kau lupa? tegur Hoseok. Seokjin 
terdiam. la bahkan lupa soal itu. 


Maaf. Aku tidak bermaksud untuk tidak sopan... Kau tahu, 
aku juga khawatir. Sama sepertimu. Maaf juga, karena 
kecerobohan Jimin semuanya menjadi berantakan, jelas 
Hoseok dengan penuh penyesalan. 


Tidak apa. Mungkin kau benar. Memang sudah waktu- 
Aku? Aku 900 tahun?! pekikan Taehyung terdengar lagi. 
Sebentar. Apa yang kau lakukan disini? tanya Hoseok 


terkejut dan lagi-lagi Jimin terlihat panik diikuti Namjoon 
dan Soobin dibelakang. 


Tiba-tiba saja dia sadar dan langsung memberontak untuk 
mencarimu, cicit Jimin. Seokjin menghela nafas. 


Maaf, Seok. Kupikir Hyades sedikit sulit dikendalikan, ucap 
Namjoon membuat Taehyung menoleh. 


Hei! Kalian berdua ini yang tadi tiba-tiba muncul 


disampingku bukan? tanya Taehyung sambil menunjuk. 
Soobin dan Namjoon saling menatap. 


Continued 


Yihaw! Sedikit spoiler nama yg bikin aku pusing. 
Borahae 


Chap 4 


'Kau ini apa? Alien?' 


Angin kencang di luar masih belum reda. Seluruh penduduk 
sontak berdiam diri dirumah atau di dalam gedung-gedung. 
Mereka berlindung dari cuaca buruk yang tiba-tiba datang 
begitu saja. Beberapa media massa juga langsung 
memberitakannya di mana-mana. Sementara itu jauh di 
dalam sebuah istana kristal es yang megah, seseorang 
mengetuk-ngetukkan jarinya sambil memasang wajah 
bosan. 


"Prince Glasio, apakah ini sudah masuk ke pertengahan 
tahun?" pikir Ar te sambil menuangkan segelas anggur. 


"Tidak. Belum sama sekali," jawab tuannya yang masih saja 
tetap mengetukkan jari di atas meja. Ini waktunya makan 
malam. Tapi rasanya ia tidak mood makan. 


"Lalu apa itu di luar? Badai terjadi saat musim penghujan 
datang. Apakah ini perbuatan dari Prince Eguinox?" tanya Ar 


te menebak-nebak. 


"Apa yang membuat dia melakukan itu?" Glasio mengernyit. 


Taehyung masih memberikan tatapan menuntut dan tetap 
duduk di kursinya. Berulang kali mendelik pada Hoseok dan 
Seokjin yang duduk bersebrangan. Mereka belum membuka 
mulut sejak 10 menit yang lalu. Sementara itu, Namjoon 
dan Jimin hanya bisa menghela napas dan juga Soobin yang 
beberapa kali menggaruk tengkuknya karena situasi yang 
canggung. 


Tidak seharusnya dia ada di sini sekarang, yaitu ruangan 
berbentuk persegi panjang berukuran luas dengan jendela 


besar menuju halaman belakang. Sebagai tambahan, di 
dalamnya berjejer rapi rak-rak buku besar berwarna putih. 
Sementara di tengahnya ditaruh sofa-sofa empuk dan meja 
marmer percampuran hitam dan amethyst. Di sudut paling 
belakang ruangan terlihat meja kerja dengan ukuran yang 
lumayan besar, dimana di atasnya terdapat beberapa 
miniatur planetarium dan juga globe yang bertengger rapi. 
Namun berdiam diri di ruangan sebesar ini dengan 'mereka' 
tiba-tiba saja membuat Soobin merasa sempit. 


"Kau masih disini?" tanya Seokjin memecah keheningan. 
"S-siapa? Aku?" tanya Soobin celingukan. 
"Kau bisa pergi, Luminos," titah Hoseok. 


"Ah... b-baik. Aku mengerti," ucapnya membungkuk hormat 
lalu pergi. 


"Tiba-tiba kalimatnya berubah. Namanya Luminos? Ha? 
Nama macam apa itu?" gumam Taehyung hampir tak 
terdengar layaknya sedang berkumur-kumur. "Lalu apa? Apa 
ini kontes 'siapa yang mampu menjaga rahasia sampai 
akhir'?" protesnya. 


"Tidak. Aku sedang mencoba menghentikan badai yang 
kubuat tadi," jawab Hoseok. 


"Apa?!" pekik Taehyung konyol. "Hahahaha... kau bisa 
membuat badai? Daebak. Kau ini apa? Alien?" tanya 
Taehyung setelah tertawa puas. 


Hoseok mendelik sementara Seokjin dan Jimin tersenyum 
kaku. Namjoon yang duduk bersebelahan dengan Jimin 
hampir tertawa terbahak-bahak. 


"Tidak ada yang namanya alien, Pangeran. Jangan 
bercanda," tegur Hoseok. Kali ini Taehyung yang mendelik. 


"Pangeran? Siapa? Aku?" tunjuk Taehyung pada dirinya 
sendiri. la merasa lucu. Kalau ia pangeran, tentulah semua 
orang yang bertemu dengannya akan membungkuk hormat. 
la hanyalah manusia biasa. Seorang siswa kelas tiga sekolah 
menengah atas yang sebentar lagi akan melakukan ujian 
akhir. 


'Ctak! Wush~' Hoseok menjentikkan jarinya. Dalam sekejap 
langit sore yang cerah menampakkan dirinya di angkasa. 


"W-woah?! Kau tidak bercanda?!" Taehyung membulatkan 
matanya dan beranjak dari kursi. la mendekati jendela dan 
memastikan jika langit sore itu bukanlah ilusi. 


"Bagaimana, Pangeran? Kau masih meragukan ucapanku? 
Ah... selama ini kau selalu mencibir ucapan hyung-mu yang 
tidak masuk akal itu bukan?" tanya Hoseok serius. 


"B-bagaimana kau tahu?" tanya Taehyung lagi-lagi terkejut. 
la kembali ke kursinya. 


"Jimin selalu menceritakan semua ucapan dan tingkah 
lakumu sehari-hari," jawab Hoseok. 


Taehyung mendelik seraya memberikan tatapan 'apakah-itu- 
benar?' pada Jimin. Sementara itu Jimin, ia hanya tersenyum 
lalu mengedikkan bahunya. 


"Seokjin hyung? Kenapa kau diam saja? Aku membutuhkan 
penjelasan!" rengek Taehyung. Seokjin mengepalkan kedua 
tangannya menjadi satu. la sebenarnya tahu. Suatu hari, ini 
akan terjadi. Namun ia belum memiliki kekuatan untuk 
mengatakan semuanya. 


"Aku... ah, kurasa Hoseok yang akan memberitahukan 
semuanya padamu," jawab Seokjin dengan perasaan 
campur aduk. 


"Kita akan melakukannya bersama-sama," angguk Hoseok 
pada Seokjin yang terus menatapnya. Memberi kode 
seakan-akan bertanya 'aku-harus-bagaimana?' sekarang. 


"Pegang tanganku," titah Hoseok pada Taehyung. 


Dengan sedikit ragu, Taehyung memegang tangan kiri 
Hoseok. Tangan kanan Hoseok memegang tangan Seokjin 
dan seterusnya hingga seluruhnya saling terhubung dengan 
membentuk lingkaran. Begitu pula Jimin dan Namjoon. 


"K-kau mau melakukan itu? Sekarang?" tanya Seokjin. "Tapi 
aku... aku belum siap." 


"Tidak ada waktu. Pejamkan matamu! Hyung! Sekarang!" 
titah Hoseok sampai setelahnya beberapa cahaya putih 
berputar mengelilingi mereka semua. 


Puzzle of Memory 

'Raja Corona! Ratu sudah melahirkan Prince kedua!' 
'Benarkah?! Jadi dia seorang Pangeran?' 

'Ya.' 


‘Apa aku bisa melihatnya?' 


'Tentu.' 


'Semua kerajaan sudah mendengarnya, Corona. ' 


'Tapi Eridanus, kita tidak bisa membawa Prince kedua 
menuju atmosfer.' 


‘Aku tahu. Semua peramal kerajaan membuat kekacauan. ' 
‘Lalu apa yang akan terjadi?' 


'Semua penguasa ingin Prince kedua berpihak pada 
kerajaan mereka. Kau tahu 'kan? Tanda-tandanya sudah 
muncul. ' 


'Ya. Karenanya, Ratu sangatlah terlihat panik setelah 
melahirkan. ' 


‘la menunjukkan tanda-tanda yang tidak biasa. Siapa nama 
Prince keduamu itu?' 


'Namanya Hyades.' 


‘Raja Eridanus! Keadaan di atmosfer sangatlah genting!" 
‘Apa yang terjadi?' 
'Mereka melangsungkan peperangan di perbatasan langit!' 


'Lalu apa yang harus aku lakukan!?' 


'Ratu Lyra, kau harus melepaskan Prince kedua. Serahkan 
dia pada Prince pertama. Pangeran-pangeranku juga akan 
membantu.' 


'BLAAAARRRRRRRR!!!!' 


Taehyung membuka matanya dengan cepat. Saat ini ia 
merasakan jika tubuhnya sedang terbaring di atas ranjang. 
la melirik ke kanan dan ke kiri. Di sana ada Jimin, Hoseok 
hyung, Seokjin hyung, dan... 


"Eh? Kenapa aku menangis?" Taehyung mengusap air yang 
mengalir di kedua pipinya. Dengan refleks ia langsung 
duduk begitu saja. 


"Ah, kenapa kalian semua ada disini? Tadi aku sedang tidur, 
aku bermimpi aneh. Mimpiku... sebentar... ini kamar siapa?" 
Taehyung menghentikan ocehannya. la melirik Seokjin lalu 
bergidik. 


"Astaga ini bukan mimpi! Apa yang terjadi? Lalu ledakan 
mengerikan apa itu?" pekik Taehyung. 


"Selamat pagi, Pangeran. Kau tidur terlalu lama," sambut 
Hoseok jengah. la bertanya-tanya soal Taehyung. Kenapa 
Taehyung memiliki sifat yang heboh sekali? 


"Pagi? Ini sudah pagi?" tanyanya. 
"Begitulah," Jimin mengangguk. 


"AHHHHH! APA BENAR KAU BISA MEMBUAT BADAI?!" teriak 
Taehyung pada akhirnya saat sadar tentang Hoseok. 


"Apa benar kau ini Pangeran?" sindir Namjoon aneh. 


"Tapi... tapi siapa orang-orang itu? Mereka terlihat panik dan 
sedih .." ucap Taehyung yang tiba-tiba saja murung. Seokjin 
menatapnya sendu. 


"Pergilah ke ruanganku bersama Jimin. Dia akan 
menjelaskan semuanya disana," titah Hoseok. la tidak ikut. 
la harus pergi bersama Seokjin dan Namjoon sekarang. 


"Be-begitukah?" tanya Taehyung. Hoseok mengangguk. 


"Tapi aku memperingatkanmu Taehyung. Sebelum aku dan 
yang lainnya kembali, tolong jangan pergi kemana pun. Kau 
bisa saja dalam bahaya," pinta Hoseok. Taehyung terlihat 
bingung dan takut. Seokjin mengangguk dan tersenyum 
bahwa ia berjanji akan memastikan semuanya baik-baik 
saja. 


'Wushhh— ' Seokjin, Namjoon, dan Hoseok menghilang. Lagi- 
lagi mata Taehyung membulat. Meskipun tidak pingsan 
untuk yang ke sekian kalinya, tetapi tetap saja ia belum 
terbiasa dengan semua keanehan ini. 


"Ikut aku," pinta Jimin. Taehyung hanya menurut. la kembali 
masuk ke tempat yang sebelumnya, yaitu ruangan Hoseok. 


‘Klik!’ Jimin memutar kunci tanpa mendekati pintu dan 
Taehyung melihat itu. 


"YA! Kau bisa melakukan sihir juga, huh?!" tanya Taehyung 
terkejut. 


"Kalau aku adalah pangeran, entah apalah itu. Kenapa aku 
tidak bisa melakukan apa yang kalian lakukan?" protesnya 
lagi. Sementara itu Jimin pergi begitu saja mencari sesuatu 
di dalam lemari yang tersembunyi di balik dinding. 


"Woah! Ada tempat seperti itu disini?" tanya Taehyung lagi- 
lagi. Kedua tangan Jimin membawa sebuah buku yang 
ukurannya tidak biasa. Buku berwarna hitam pekat tanpa 
tulisan di atas sampulnya. Jimin berjalan mendekat. 


"Kenapa-kau-ribut-sekali-huh?!" omel Jimin. "Kalau sikapmu 
begitu terus, bagaimana caramu menghadapi pangeran- 
pangeran licik diluar sana, Prince Hyades?!" 


"A-apa? S-siapa?" tanya Taehyung polos. Bingung lebih 
tepatnya. 


"Namamu," ucap Jimin gemas. 
"Namamu adalah Prince Hyades. Selamat datang." 


'Ctakkk!!' Jimin menjentikkan jarinya. Ruang kerja Hoseok 
berubah total. Semua benda menghilang terkecuali buku 


tadi. Sebuah meja kayu antik tiba-tiba muncul dan menjadi 
pembatas diantara mereka berdua. Jimin meletakkan 
bukunya diatas sana. 


'Ctakk! Ctakk!' Jimin menjentikkan jarinya lagi. 


Ruangan menjadi gelap, namun beberapa cahaya berwarna- 
warni yang entah datang dari mana mulai meneranginya 
sekarang. Bahkan tidak bisa disebut gelap juga karenanya. 
Keanehan lainnya yaitu dimana buku yang Jimin bawa juga 
mengeluarkan cahaya. 


"Perkenalkan. Aku adalah Prince Sideris. Prince kedua, adik 
dari Prince Eguinox yaitu Hoseok hyung. Buku ini bernama 
'Map of Imperium', buku yang berisi tentang kekuasaan dan 
elemen. Buku ini tidak berkembang lagi setelah waktu 
dimajukan terlalu jauh. Kalau kau tidak paham soal cahaya 
apa yang mengelilingimu sekarang, itu adalah nebula. Dia 
berasal dari tempat tinggalmu dan tempat tinggalku," jelas 
Jimin. Taehyung hanya mengernyit diam. Dia tidak paham. 


"Kau bisa membuka bukunya," ucap Jimin pada akhirnya. la 
tahu jika perasaan Taehyung tidak karuan. Bingung 
sekaligus penasaran. 

Perlahan Taehyung membuka buku tadi. Halamannya tidak 
banyak. Tapi satu lembar kertasnya pun cukup tebal. 
Halaman pertama membuat Taehyung semakin tidak 
paham. 


Cahaya berwarna-warni muncul dan berkeliling di atas 
lembar pertama. Taehyung tidak bisa berkata-kata. Dalam 
hitungan detik saja ia merasa sudah mengagumi buku ini. 


"Semua yang kau sebut sihir, sebenarnya adalah kekuatan 
elemen. Ini adalah petanya," Jimin tersenyum. la juga sama 
seperti Taehyung. Selalu saja muncul rasa kagum setiap 


membuka lembar pertama. Padahal ia sudah sering 
melihatnya. 


"Ini... indah sekali," mata Taehyung berbinar. Jimin 
mengangguk setuju. 


"Map of Imperium menunjukkan elemen kehidupan yang 
harus berdampingan. Semua bulatan cahaya ini 
menunjukkan elemen dan kerajaannya masing-masing. Aku 
dan hyung-ku, kau dan hyung-mu. Kita berada pada elemen 
yang berhubungan dengan sangat erat. Aku dan Hoseok 
hyung berkuasa di Kerajaan Ecliptic. Sementara kau dan 
hyung-mu adalah penguasa Kerajaan Centauri. Kau dan aku 
memang belum sepenuhnya memegang tanggung jawab 
itu. Saat ini yang mengurus semuanya adalah Prince 
Eguinox atau Hoseok hyung, dan Prince Aphelion, yaitu 
Seokjin hyung. Aku tahu kau belum terbiasa dengan nama- 
nama mereka. Tapi mau tidak mau, kau harus 
mengingatnya," ungkap Jimin. Taehyung menatap Jimin 
dengan raut serius. 


"adi... nama Seokjin hyung itu Prince Aphelion? Wah! 
Kenapa kalian semua menyembunyikan ini dariku?!" 
protesnya. 


"Semua ada alasannya. Ah, apa kau tahu kerajaan apa yang 
kita pegang itu?" tanya Jimin. Taehyung menggeleng. 


"Apa kau lihat dua bulatan yang saling berdekatan di ujung 
kiri atas?" tunjuk Jimin. 


"Kau bisa lihat dua cahaya itu. Semuanya dikelilingi nebula. 
Yang merah muda dan kuning, itu adalah kerajaanku dan 
Prince Eguinox. Kami memegang seluruh kendali langit. Itu 
sebabnya Hoseok hyung bisa menciptakan badai. Kami 
dapat mengatur cuaca dan pergerakan benda langit. Namun 
karena tata surya begitu besar, maka dari itu seluruh 


bintang disana dibawahi oleh kendali kerajaanmu. Kau 
adalah pangeran kerajaan bintang, Taehyung," jelas Jimin. 
Taehyung membulatkan matanya. Tiba-tiba seperti 
merasakan serangan jantung dan telinganya terasa 
tersumbat. Apa katanya? 


"PA-PANGERAN BINTANG?!" pekik Taehyung. 


Continued 


Kalo nulis fantasi tuh halunya maksimal ya :') baru 
kali ini nulis genre yang begini huahaha 
Yihaw~ borahae 


Fyi 


HUH CORONA?! 

lya Corona :) part ini lumayan banyak yg komen 
tentang nama bapaknya Taehyung & Seokjin ya. Btw 
nama itu aku ambil dari istilah-istilah benda langit, 


artinya Corona ini bagian luar atmosfer dari 


matahari. 


Juga! Part ini lebih dulu di publish sebelum virus 
Corona alias Covid-19 ramai di tv. Jadi aku gaakan 


jelasin lagi. :) He he he. 


Stay safe btw 


Chap 5 


'Semuanya demi melindungimu dan.. ini juga karena 
perjanjian itu.' 


Jimin memutar matanya jengah. Terkadang ia bertanya- 
tanya, bagaimana bisa ia terlahir di satu peradaban yang 
sama dengan Taehyung? 


Kau benar kan, Jim? Kau tidak bercanda 'kan? tanya 
Taehyung lagi memastikan. 


Lalu semuanya ini apa? Ilusi? kesal Jimin. 


B-bukan. Tapi aku masih sulit percaya. Kau harus 
menjelaskan secara detail soal ini, pinta Taehyung. 


Bukankah sudah kubilang aku akan menjelaskannya? 
Bukankah kau juga dengar kalau Prince Equinox 
memerintahkanku agar melakukannya juga? tanya Jimin 
seraya berkacak pinggang. Sudah kesekian kalinya 
Taehyung meminta penjelasan. Memangnya apa yang 
sedang Jimin lakukan sekarang? 


Kau harus membuka semuanya. Baru aku akan menjelaskan. 
Atau mungkin kau tiba-tiba merasakan sesuatu? Kau bisa 
bertanya, usul Jimin. Taehyung menatap Jimin yang 
mengangguk mengijinkan. 


Baiklah .... ucap Taehyung. Entah apa yang selanjutnya akan 
terjadi, tapi jari-jarinya sudah siap membalikkan lembar 
kertas ke halaman lain. 


Kau harus siap dengan takdirmu. Jimin memperingatkan. 


Wushh~ Cahaya berputar di lembar sebelumnya berpendar 
terpisah. Hijau, biru, merah muda, kuning, dan lainnya 
berkelap-kelip bersamaan. Taehyung merasakan perasaan 
yang aneh. 


Kenapa? tanya Jimin. la melihat raut wajah Taehyung 
berubah. 


Ah ... dingin, lalu hangat, lalu ... umm, aku ... aku tidak 
yakin, ucap Taehyung seraya memiringkan kepalanya ke 
kanan. la menjadi semakin gugup entah kenapa. 


Huh? Jimin mengernyit. la tidak pernah merasakan apa yang 
Taehyung rasakan saat membuka buku ini. Mata Taehyung 
kembali fokus menatap lembar selanjutnya, yaitu lembaran 
yang penuh dengan foto. 


Familia of The Kingdom 
Ecliptic 


: Eridanus; : Zenith 
Prince 1: Equinox; Prince Il: Sideris 


Centauri 


: Corona: : Lyra 
Prince |: Aphelion ; Prince Il: Hyades 


Caeruleus 


: Thynnus: : Mazara 
Prince: Coastal 


Nukleus 


: Eskers: : Meggle 
Prince: Glasio 


Geoccia 


: Gazeteer: : Olivine 
Prince: Paleo 


Setiap lembar memiliki nama dan warna yang berbeda. Kau 
harus bisa membedakan. Jimin menambahi. 


Taehyung menatap Jimin lagi. Bahkan untuk bertanya pun 
Taehyung merasa tidak tahu harus bertanya apa. Karena 
sejujurnya, ia tidak tahu apa ini, yang pasti di situ ada foto 
Jimin dan Hoseok. Mereka berpakaian layaknya pangeran 
sungguhan. Selain itu, ada foto lainnya yang Taehyung tidak 
kenal. Hanya saja, di sana tertera nama-namanya. 


Kau bisa melihat perbedaan tanda elemen dari bulatan 
cahaya itu, Tae. Yang pertama sebelumnya sudah ku 
jelaskan, yaitu kerajaan Ecliptic yang berkuasa atas 
planetarium dan seluruh tata surya. Dipimpin oleh Raja 
Eridanus dan Ratu Zenith. Mereka orang tuaku dan Hoseok 
hyung, jelas Jimin dan Taehyung mengangguk. 


Raja yang tampan dan Ratu yang cantik, pujinya. la beralih 
pada lembar selanjutnya. Hei, tunggu! Jadi, apa ini .... mata 
Taehyung membulat. 


Eum, angguk Jimin yang mengerti maksud Taehyung. 
Mereka orang tuamu. Raja Corona dan Ratu Lyra yang 
berkuasa atas seluruh rasi di planetarium termasuk 


mengatur sistem pengendalian bintang semu dan bintang 
nyata. 


T-tapi kenapa aku tidak pernah bertemu dengan mereka 
selama ini? Taehyung merasa sedih karena Seokjin tidak 
pernah mau menjelaskan soal keberadaan orang tuanya. 
Taehyung selalu menyalahkan kedua orang tuanya karena 
tidak peduli dan pergi meninggalkan mereka berdua begitu 
saja. Taehyung terkadang seperti merasa ditelantarkan. la 
tidak pernah melihat mereka sejak lahir. 


Itu adalah permasalahan kita, Taehyung. Aku juga tidak 
pernah melihat kedua orang tuaku. Wajah Jimin terlihat 
murung. 


Tapi ... kenapa? tanya Taehyung aneh. 


Yah ... sesuai dengan gambaran memori yang kau dapat. 
Kau ingat saat kita semua memegang tangan satu sama 
lain? Hoseok hyung membuka sebagian memorinya untuk 
kita. Jimin menggigit bibir bawahnya, sebenarnya ia sudah 
pernah melihat itu sebelum Taehyung. 


Tapi kenapa harus sebagian? tanya Taehyung lagi. la sangat 
ingin tahu kejadian yang sebenarnya secara utuh. 


Semuanya karena peramal-peramal itu, jawab Jimin. Ia 
terlihat marah. Taehyung bergeming. la sedang mencerna 
semua kalimat yang Jimin ucapkan. Entah kenapa otaknya 
seperti tidak berfungsi. 


Ya. Dulu sekali, semua kerajaan memiliki peramal pribadi. 
Sampai akhirnya terjadi pengkhianatan yang menciptakan 
peperangan diseluruh imperium, geramnya. Apa kau tidak 
merasa aneh? 


Aneh? Soal? Taehyung mengernyit. 


Fotomu sudah tertera di dalam buku, lengkap dengan 
pakaianmu. Begitu juga aku. Jimin menunjuk foto Taehyung. 


Ah, benar. Kurasa aku tidak pernah berfoto seperti itu 
sepanjang hidupku, angguk Taehyung. Jimin benar, itu tidak 
masuk akal. 


Karena semua sudah diramalkan sejak hari kelahiran putra 
kerajaan. Meskipun kau baru dilahirkan, peramal tahu masa 
depanmu. Setelah umur yang ke 1000 tahun, kau tidak akan 
tumbuh lagi. Tidak akan menua dan wajahmu tidak akan 
berubah. Jimin tersenyum. Taehyung membulatkan 
matanya. 


Aku? Itu artinya 100 tahun lagi? tanya Taehyung. 


Kau benar. Kita harus menunggu sampai ulang tahun kita 
yang ke 1000 tahun tiba. Sebenarnya tidak lama lagi, 
angguk Jimin. Taehyung masih belum paham dengan 
sebagian penjelasan Jimin. la ingin sekali bertanya secara 
rinci. Tapi halaman lainnya membuat ia begitu penasaran. 
Maka dari itu, ia langsung saja membuka lembar 
selanjutnya. 


Siapa lagi ini? tanyanya. 


Kau bisa membuka satu halaman lagi, titah Jimin. Taehyung 
menurut. 


Lembar sebelumnya adalah kerajaan Caeruleus dan yang ini 
adalah kerajaan Nukleus. Kerajaan Caeruleus menguasai 
serta mengatur seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
marine atau kelautan. Mereka juga mengatur sistem 
keseimbangan elemen antara kerajaan Ecliptic dan 
kerajaannya sendiri, jelas Jimin. 


Oh ya? Keseimbangan apa? tanya Taehyung. 


Keseimbangan wilayah perairan yang tidak pasti. Semuanya 
karena iklim dan cuaca. Kau ingat kan kalau kerajaanku bisa 
mengatur itu? tanya Jimin. Taehyung mengangguk seraya 
membulatkan bibirnya tanda mengerti. 


Jimin melanjutkan, Kerajaan Caeruleus dipimpin oleh Raja 
Thynnus dan Ratu Mazara. Mereka memiliki satu pangeran 
tunggal bernama Prince Coastal. Sedangkan kerajaan 
Nukleus, dipimpin oleh Raja Eskers dan Ratu Meggle. Mereka 
juga memiliki pangeran tunggal, yaitu Prince Glasio. 
Kerajaan Nukleus merupakan penguasa Utara dan Selatan. 
Mereka membawahi seluruh sistem kriologi, atau sesuatu 
yang berhubungan dengan kristal es. 


Ah, kutub maksudmu? tanya Taehyung. 


Kau benar. Lalu lembar terakhir, yaitu kerajaan tempat di 
mana kau berpijak sekarang. Kerajaan Geoccia dipimpin 
oleh Raja Gazeteer dan Ratu Olivine. Pangeran tunggal 
mereka bernama Prince Paleo. 


Oh? Bukankah dia itu yang pergi bersama Hoseok hyung 
dan Seokjin hyung? Taehyung ingat orang ini, dia yang 
muncul disampingnya dengan tiba-tiba. 


Yaa ... orang yang dipanggil Namjoon tadi. Mereka mengatur 
seluruh tatanan kehidupan makhluk darat. Sebenarnya 
ketiga Pangeran tunggal itu memiliki hubungan elemen 
yang paling erat dibandingkan dengan kerajaan langit. Tapi 
semenjak ledakan yang kau lihat, semuanya berubah. 
Hoseok hyung telah bekerja dengan keras bertahun-tahun. 
la melakukan perjalanan waktu dan melakukan perhitungan 
periode rotasi planetarium antara masa depan dan masa 
lalu. Semuanya demi melindungimu dan ... ini juga karena 
'perjanjian' itu. Seokjin hyung sering khawatir dan berharap 
banyak. 


Melindungiku? Kenapa denganku? Juga perjanjian apa?" 
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Chap 6 


'Peramal-peramal itu adalah penyihir Apakah 
menurutmu ilmu sihir itu masuk akal?' 


Hoseok, Namjoon, dan Seokjin sudah kembali ke rumah. 
Waktu menunjukkan pukul 8. Terlewat satu jam menuju 
waktu makan malam. 


Maaf terlambat datang. Kalian pasti lapar, ucap Hoseok pada 
Taehyung dan Jimin sembari kedua tangannya menyimpan 
beberapa lauk pauk di atas meja makan. 


Kau masih saja begitu, tegur Seokjin. 


Hoseok mengernyit. la mendudukkan dirinya di kursi lalu 
menghadap ke arah seberang kanan meja tempat dimana 
posisi Seokjin berada. Kenapa? 


Selalu membuat dirimu sendiri kerepotan. 


Hoseok tersenyum. Tidak sama sekali. Sudah lama kita tidak 
makan bersama. Sejak ... ah, bagaimana, Taehyung? Apa 


kau sudah mengerti semuanya? tanya Hoseok beralih pada 
Taehyung yang sejak tadi hanya berdiam diri. Seokjin dan 
Namjoon mengalihkan atensinya pada orang yang 
dimaksud. 


A-ah, yah ... aku cukup kecewa, jawab Taehyung. la tidak 
menatap siapa pun. Masih sibuk menunduk memainkan 
jarinya sejak duduk beberapa menit yang lalu. 


Ada masalah apa? tanya Namjoon aneh. 


Hyung, kenapa kau tidak pernah menceritakan soal ayah 
dan ibu? Tidak tahukah seberapa sering aku menyumpahi 
mereka saat sedang kesal? tanya Taehyung membuat 
Seokjin terdiam. 


Hoseok dan Namjoon saling menatap. Rupanya Seokjin 
benar-benar bungkam sampai akhir. Oke. Makanannya akan 
segera dingin. Lebih baik kau makan dulu, Prince. Semua 
ada alasannya, titah Namjoon berusaha menenangkan. 


Jimin juga mengatakan itu padaku! Tapi aku benar-benar 
ingin tahu semuanya! protes Taehyung. 


Dengan segala kehormatan, tugas pertamamu adalah 
mendengarkan pangeran senior. Kau bisa 'kan? pinta 
Hoseok. 


Kenapa aku 


Tidak ada bantahan. Begitu pula kau, Prince Sideris. Aku 
tahu kau juga masih jauh dari kata sempurna. Hoseok 
memotong perkataan Taehyung. Padahal baru saja Taehyung 
akan mengajukan pertanyaannya. 


Aku tahu, angguk Jimin pelan. 


Makan malam saat ini terasa begitu khidmat. Tidak ada 
keributan. Sebenarnya Seokjin yang merasakan itu. 
Biasanya Taehyung selalu berisik, mengoceh tentang hari- 
harinya di sekolah, membuat beberapa pertanyaan tidak 
penting yang diajukan padanya, atau membuat ulah apa 
pun itu. 


Seokjin baru menyadari. Semua yang Taehyung lakukan 
hanyalah untuk menghilangkan kesepiannya selama ini. 
Kala Taehyung bertanya soal orang tua mereka, Seokjin 
selalu membuat alasan untuk tidak menjawab apa pun. 


Ini pertama kalinya aku berhadapan denganmu sebagai 
kakak dari Pangeran Centauri ke II setelah kelahiranku di 


peradaban pertama. Selamat datang. Aku tahu ini 
terlambat. Tapi aku harap kau bisa merasa seperti dilahirkan 
kembali dari tidur panjang untuk menghadapi takdirmu, 
Prince Hydaes, ucap Seokjin. Kalimat yang cukup panjang 
untuk Taehyung. Namun Seokjin sudah kembali pada 
kodratnya sebagai pangeran pertama. la tidak bisa murung 
terlalu lama dan menyesali apa yang tidak seharusnya 
disesalkan olehnya. 


Taehyung menatap Seokjin. la dan yang lain sudah kembali 
ke ruangan Hoseok. Nebula yang Jimin buat sudah 
menghilang. Kondisi ruangan nampak seperti semula. 
Selamat datang katamu? 


Tolong hormati dan dengarkan ucapan saudaramu, titah 
Hoseok untuk yang kedua kalinya setelah diruang makan 
tadi. 


Siapa kau berani-beraninya memerintahku terus, huh?! 
Taehyung mendelik. Hoseok tertawa kecil. Ah, tertawa kesal 
lebih tepatnya. 


Cukup Hyades! Kau hanya boleh marah padaku! bentak 
Seokjin. Taehyung menutup mulutnya rapat tanpa 
mengalihkan tatapan marahnya pada Hoseok. 


Hmm ... menarik, gumam Hoseok. la tersenyum simpul 
sambil mengangguk kecil membalas tatapan Taehyung. 


Taehyung ... sudah kubilang jangan membuat dia marah, 
ucap Jimin takut. Suaranya terdengar lebih rendah dari yang 
lain. 


Hoseok-ah! Stop! Kau tidak marah 'kan? tanya Namjoon 
panik. Kau ingin membuat dunia hancur, huh? omel 
Namjoon pada Taehyung. Taehyung mengalihkan 
tatapannya pada Namjoon. Dunia hancur bagaimana 


maksudnya? la memang membuat Hoseok kesal, tapi tidak 
sampai ada petir atau pun badai diluar. 


Seok! Ingat perjanjian itu! bentak Seokjin dan Namjoon 
bersamaan. Hoseok memejamkan matanya lalu menghela 
nafas. 


Kulihat kau memiliki banyak pertanyaan, ucap Hoseok pada 
Taehyung akhirnya. Tenang saja, aku ingat. Hoseok 
menjawab kepanikan Namjoon dan Seokjin. 


Oh, baguslah .... Namjoon menghela nafas lega. 


Tae, kau bisa saja membuat kita kehilangan kerajaan, omel 
Seokjin. 


Lagi-lagi Taehyung mengernyit. Tidak paham. Sama sekali 
tidak paham. 


Apa kau tahu kenapa kau diberi nama Hyades ? tanya 
Seokjin. Taehyung menggeleng pelan. Tentu saja tidak tahu. 
Lagi pula nama apa itu? 


Malam saat kau dilahirkan, ada sekitar dua ratus bintang 
berkelompok membentuk sebuah rasi V dalam jarak sejauh 
150 tahun cahaya dari bumi, nama lain dari rasi tersebut 
adalah 'Hyades'. Seluruh alam semesta melihat itu. Para 
peramal kerajaan meyakini jika tanda tersebut berarti 
Victory yang artinya kemenangan , jelas Seokjin, sementara 
Taehyung mendengarkan dengan seksama. 


Setelah bayi kerajaan lahir, biasanya para raja, ratu, dan 
pemangku kepentingan akan mengadakan pertemuan 
diperbatasan langit. Melakukan upacara pemberian gelar 
kerajaan yang disetujui dan disaksikan oleh semua elemen 
dari alam semesta. Namun saat itu, ayah dan ibu tidak 


membawamu ke sana dan memilih untuk 
menyembunyikanmu sementara, lanjut Seokjin. 


Sebentar, kalau begitu ... artinya aku belum resmi menjadi 
seorang pangeran bukan? potong Taehyung. 


Ya ... memang belum diresmikan. Semua berkat Raja 
Eridanus yang mendengar rencana para peramal. Mereka 
bersekutu untuk mengambil seluruh kerajaan dengan 
memanfaatkan kelahiranmu. Semua elemen kerajaan telah 
di adu domba, kerajaan langit tidak sempat melakukan 
sidang darurat dengan kerajaan lainnya. Semuanya 
terlambat hingga akhirnya kerajaan di bumi melakukan 
penyerangan diseluruh wilayah atmosfer dan terjadi 
peperangan secara mendadak. Seokjin mengiyakan. 


Lalu apa yang selanjutnya terjadi? tanya Taehyung. 


Aku dan Hoseok saat itu masih berusia sekitar 600 tahun 
atau sekitar 12 tahun dalam usia manusia. Kami tidak tahu 
secara mendetail. Satu hal pasti, seluruh raja dan ratu turun 
memimpin peperangan hingga akhirnya semuanya terjadi. 
Sebuah ledakan di atmosfir membuat kerajaan menjadi 
hancur. Sebagian makhluk mati, ada pun yang hidup 
dengan penuh kesengsaraan. Bahan makanan sulit di cari, 
rumah-rumah sebagai pelindung diri pun hanya seadanya. 
Seokjin melanjutkan dengan perasaan sedih. 


Lalu ayah dan ibu? 


Setelah ledakan itu, semua yang terlibat peperangan 
menghilang, Tae. Termasuk mereka. Seokjin menatap 
Taehyung yang mulai berkaca-kaca. 


Ya, begitulah. Aku dan Seokjin, kami menyembunyikanmu di 
suatu tempat. Kami melakukan pertemuan yang dihadiri 
oleh seluruh pangeran Elemen kerajaan yang terlahir pada 


peradaban pertama terkecuali kerajaan Caeruleus, angguk 
Hoseok. 


Kenapa? Taehyung mengernyit. 


Kerajaan Caeruleus memiliki seorang pangeran tunggal 
yang terlahir di peradaban kedua sama sepertimu dan Jimin. 
Maka dari itu, pertemuan hanya dihadiri oleh empat orang. 
Yaitu aku, Namjoon, Seokjin hyung, dan Prince Glasio 
lanjutnya. 


Prince Glasio? 


Dia adalah pemimpin kerajaan Nukleus sekarang, yang 
berada di Kutub Utara dan Kutub Selatan. Tapi ledakan dan 
adu domba itu masih melekat di ketiga kerajaan bumi. 
Termasuk seluruh penghuni lautan yang meskipun 
pangerannya tidak menghadiri pertemuan. Pangeran Glasio 
marah, kerajaan beserta rakyatnya mengira kalau orang 
tuanya ditawan oleh kerajaan langit. Padahal mereka salah, 
tidak satu pun anggota peperangan terlihat wujudnya 
setelah ledakan itu. Aku bersyukur Prince Paleo mengerti 
dan meyakinkan rakyat di daratan. Sisa dua kerajaan yang 
masih terpengaruh sampai saat ini. Hoseok mengalihkan 
atensinya pada Namjoon. 


Yah ... begitulah. Hingga akhirnya aku bisa melihat secara 
langsung seperti apa perwujudan dari seorang bayi yang di 
gadang-gadang sebagai pembawa kemenangan itu. Karena 
sejauh ini keberadaanmu masih disembunyikan dari seluruh 
kerajaan dan seluruh alam semesta termasuk kerajaanmu 
sendiri. Namjoon mengedikkan bahunya. 


Sudah seperti artis saja, cibir Jimin. 


Lalu kalian membesarkan aku dan Jimin begitu? Tanpa orang 
tua? tanya Taehyung kagum. 


Memang siapa lagi? Tidak satu pun orang yang kami 
percayai setelah itu. Kami membangun dan mengatur ulang 
kerajaan. Namun dua kerajaan lainnya yaitu Nukleus dan 
Caeruleus ditambah para peramal itu masih mengincarmu. 
Demi melindungimu, Hoseok mengerahkan segala 
kekuatannya untuk melakukan percepatan rotasi ke masa 
depan. Akibatnya masa modernisasi terjadi dan membuat 
semua penghuni lupa akan masa lalu, jawab Seokjin. 


Tapi kenapa? Aku tidak bisa melakukan apa pun, kau lihat? 
Aku tumbuh sebagai manusia biasa! protes Taehyung. la 
tidak pernah membayangkan sama sekali dengan semua 
kejadian yang tidak logis ini. 


Karena adu domba para peramal, seluruh kerajaan ingin 
saling menguasai kerajaan lainnya. Pertama-tama mereka 
ingin membuat kerajaanku memihak mereka, lalu yang 
kedua yaitu kau. Sebenarnya para peramal menguasai ilmu 
sihir, tapi sejak kejadian itu ... mereka juga menghilang. Aku 
khawatir kalau mereka bisa melacak keberadaanmu suatu 
saat nanti. Banyak isu yang tersebar mereka bersembunyi 
dan sedang mempersiapkan kelahiranmu yang ke 1000 
tahun. Entahlah ... aku, Seokjin, dan Namjoon masih 
mempelajari ini, pikir Hoseok. 


Taehyung mengernyit. Ingin saling menguasai bagaimana? 
Bukankah mereka terlahir dengan elemen yang berbeda- 
beda? 


Hoseok menambahi, Mereka selalu ingin kerajaanku 
berpihak pada kerajaan mereka. Aku bisa mewujudkan 
keinginan itu dengan mudah. Pertama yaitu kerajaan 
Nukleus yang dipimpin Prince Glasio, agenda mereka yaitu 
untuk menghancurkan kerajaan Namjoon. Kedua, kerajaan 
Caeruleus ingin menjalanakan konsep aeternum night dan 
menghancurkan kerajaanmu, Taehyung. Ini tidak semudah 


apa yang dibayangkan tapi aku bisa mewujudkannya. 
Hoseok tersenyum. 


Sebesar itukah pengaruh kerajaan planetarium? Taehyung 
memicingkan matanya menatap Hoseok. 


Aku bisa melakukannya. Nukleus ingin mewujudkan salju 
abadi di seluruh daratan yang artinya kerajaan Geoccia 
akan hancur. Sementara itu, kau sendiri tahu bahwa aku 
bisa mengendalikan cuaca, bukan? Lalu konsep aeternum 
night , yaitu konsep kegelapan abadi yang ingin diwujudkan 
oleh pangeran lautan yaitu Prince Coastal. Dia ingin aku 
menghancurkan seluruh bintang di langit, dan itu artinya 
dengan cara menghancurkan kerajaanmu, lanjut Hoseok. 


Apa pengaruhnya konsep aeternum night untuk kerajaan 
laut? tanya Taehyung aneh. 


Pengaruhnya? Mereka meyakini perkataan peramal kalau 
kegelapan mampu membuat air laut pasang dan 
memperluas kerajaan mereka. Tapi ini masih menjadi 
perdebatan, yang pasti, tujuan mereka ingin memperluas 
kekuasaan dan bisa juga berdampak pada daratan, Nukleus 
dan Geoccia. 


Pernyataan bodoh macam apa itu? Air laut pasang terjadi 
karena pengaruh gaya gravitasi yang didapat dari bulan dan 
matahari. Matahari adalah bintang, lalu sebagian cahaya 
bulan juga didapat dari matahari. Lalu mereka ingin 
menghancurkan seluruh bintang? Tidak masuk akal, protes 
Taehyung. 


Apakah keberadaan pangeran bintang masuk akal? Hoseok 
terkekeh mendengarkan ucapan Taehyung. 


T-tidak. Taehyung menggeleng. 


Tidak semua penjelasan dari ilmu pengetahuan akan 
berguna di kerajaanmu Taehyung. Peramal-peramal itu 
adalah penyihir. Apakah menurutmu ilmu sihir itu masuk 
akal? Tidak ada yang tidak mungkin. Kalau pun itu hal 
bodoh, tidak bisakah kau memikirkan nasib dari kerajaanmu 
saja? tanya Hoseok. Aku sudah membuat perjanjian pada 
kerajaan bintang dan daratan bahwa semua itu tidak akan 
pernah terjadi. Aku selalu berusaha mengontrol diri." 


A-ah, jadi itu perjanjiannya. Lalu apa yang harus aku 
lakukan? tanya Taehyung. Rasanya ia ingin sekali berteriak 
saja. 'Hey! Dia hanyalah seorang anak berusia 18 tahun!' 
Jimin mengernyit menatap Taehyung. 


Melakukan perjalanan untuk mencari arti dari 200 bintang 
yang berkelompok di hari lahirmu. Mencari jati diri dari 
seorang V. 
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Chap 7 The Journey 


Episode : Geoccia Kingdom 


The Journey - 1 


'Bermil-mil jauhnya perjalanan ini, jika bersamamu 
rasanya membosankan.' 


Aku sudah membicarakan semuanya dengan Namjoon dan 
Seokjin. Aku merasakan kekhawatiran ini sejak beberapa 
hari kebelakang dan ternyata benar. Sebenarnya aku tidak 
ingin membuatmu terkejut, Tae. Tapi kau harus tahu, tidak 
lama lagi rotasi waktu akan memutar mundur. Menurut 
perhitunganku, kita akan kembali ke masa di mana kerajaan 
sedang dibangun ulang. Kau akan memulai perjalananmu 
disana Tae, ucap Hoseok. 


Tu-tunggu! Kapan? Secepat itu? Hei! Aku baru diberitahu 
tadi hyung! Aku tidak mempersiapkan apa pun! panik 
Taehyung. 


Maaf mendadak. Tapi aku baru menyadari waktu 
kemunduran akan terjadi saat kau tahu yang sebenarnya. 
Semesta tidak pernah bohong. Mereka seolah mengatakan 
bahwa kebangkitan seorang V dari tidur-panjangnya tidak 


akan lama lagi. Aku juga khawatir orang-orang yang 
mengincarmu selama ini akan segera tahu, sesal Hoseok. 
Taehyung mengacak rambutnya kesal. Mungkin sebentar 
lagi ia akan gila. Apa katanya? 


Lalu bagaimana denganku? tanya Jimin. 


Karena kau melompati waktu yang sama seperti Taehyung, 
maka kau juga akan melakukan perjalanan bersamanya. 
Kalian harus menjalankan dan mencari puzzle-puzzle 
memori semesta yang hilang akibat dari percepatan rotasi 
ke masa depan, jawab Hoseok. 


Hyung? Kau yakin? Kau tidak pernah mengatakan itu 
padaku. Jimin terlihat terkejut. 


Kau juga harus menjalani semuanya. Ini sebagai bagian dari 
pencarian jati dirimu. Kau juga seorang pangeran. Bukankah 
kau sama saja seperti Taehyung? Melompati usia dan 
bertahan hidup menjadi seorang manusia biasa? Kau tidak 
akan bisa kembali ke langit dan memimpin planetarium 
tanpa bekal. Meskipun aku mengajarimu banyak, tapi itu 
belum cukup. Hoseok menggeleng. 


Pesan dariku, tolong berhati-hati dan bijaksanalah dalam 
mengambil keputusan. Kau harus berpikir, sikap apa yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin. Maafkan aku 
karena sering membentakmu dan menyembunyikan banyak 
hal. Aku hanya tidak ingin terjadi sesuatu padamu, Tae. Aku 
akan merindukanmu, ucap Seokjin. Taehyung merasa 
terenyuh. Tidak biasanya Seokjin hyung mengatakan begitu. 


Kalian harus berhasil dan kembali. Kita harus berkumpul 
lagi. Namjoon mengangguk. 


Apa maksudmu, Namjoon hyung? Jimin mengernyit, bahkan 
sejak Seokjin hyung berbicara. 


Kami tidak akan pergi bersama kalian, jawab Namjoon. 


Apa?! Jadi kita hanya pergi berdua saja? Lalu bagaimana 
kalau terjadi sesuatu? Aku tidak bisa melakukan sihir atau 
bahkan aku tidak memiliki kekuatan elemen apa pun! 
Astaga kenapa kalian jahat sekali!? pekik Taehyung. 


Wusshhhhhh- 


Tiba-tiba langit malam berpendar terang, menampilkan 
percampuran warna antara biru tua dan putih. Setelahnya 
langit terlihat berkelap-kelip, sontak membuat kelimanya 
melihat ke arah luar jendela. Ternyata ada sebuah bintang 
Jatuh. Hal ini membuat Hoseok, Seokjin, dan Namjoon saling 
menatap. 


Sudah waktunya, gumam Seokyjin. 


Jaga dirimu Jiminie, Taehyungie. Hoseok tersenyum. Tubuh 
ketiganya menjadi samar-samar seperti tembus pandang. 


'T-tidak .... Taehyung menggeleng tak siap sementara 
tangan kanan Jimin meraih tangan kiri Taehyung dan 
berusaha meyakinkan diri bahwa mereka berjanji untuk 
kembali. 


Sebuah cahaya besar berwarna putih membuat pandangan 
Jimin dan Taehyung meremang diikuti suara gemuruh. 


BLAAAAAAAARRRRR!!! 


H-HYUNG!! 


Tae? Kau tidak apa? tanya Jimin menoleh ke arah samping 
kanannya. Saat ini ia dan Taehyung sedang beristirahat di 
bawah pohon yang rindang. Taehyung sepertinya tertidur, 
tapi entah kenapa tiba-tiba saja berteriak dan membuat 
Jimin terkejut. 


Taehyung membuka matanya. la mengerjap beberapa kali 
mencoba meyakinkan pandangannya bahwa semuanya 
baik-baik saja. Tapi ... rasanya tidak normal. Tidak ada 
saudaranya, rumahnya, dan lingkungan perkotaan tempat 
dimana ia tinggal sebelumnya. 


Kalau kau ingin bertanya dimana kita , aku tidak akan 
menjawabnya. Kau sudah bertanya beberapa kali padaku, 
jawab Jimin. 


Ya, aku ingat. Kita ada di dalam hutan dan kita sedang 
melakukan perjalanan konyol yang entah kenapa tiba-tiba 
saja menghancurkan kehidupanku yang indah sebelumnya, 
gerutu Taehyung. Jimin berdecak kesal, ia meraih ranselnya. 


Ransel besar dan kuno yang tertinggal di antara Taehyung 
dan dirinya saat terbangun dari pingsan akibat suara 
gemuruh dan cahaya besar setelah bintang jatuh kemarin. 
Ya, anggap saja kemarin. Tidak ada kalender atau pun jam di 
sini. Jimin tidak tahu. 


Bagaimana bisa tiba-tiba kita terbangun di tengah hutan? 
Tidak bisakah yang lebih bagus sedikit? Di atas kasur 
penginapan, di tempat sauna yang nyaman, atau apa pun 
itu? tanya Taehyung. 


Hoahmmmm .... Jimin menguap. "Bermil-mil jauhnya 
perjalanan ini, jika bersamamu rasanya membosankan. 


Hei! Kita sudah berteman sejak lama dan tanpa perasaan 
kau mengatakan itu padaku?! protes Taehyung. 


Yaa, yaa, bla bla bla .... Jimin meninggalkan Taehyung yang 
sedang mengoceh tanpa henti. 


YAK!!! pekik Taehyung lalu berlari menyusul. 


Astaga aku lelah! Apa tidak ada taksi disini?! 


Kau benar, Pangeran. Langit hampir gelap. Kita harus 
berhenti dan bermalam disini, angguk Jimin. la juga lelah 
rasanya berjalan, menaiki, dan menuruni bukit di hutan. 
Terlebih mereka tidak mengetahui kemana tujuan dari 
perjalanan ini. 


Aku tidak ingin jadi pangeran kalau begini ceritanya! gerutu 
Taehyung lagi-lagi. 


YA AMPUN! MATI SAJA SANA! pekik Jimin. Tingkat 
kekesalannya sudah di ubun-ubun. Bukannya membantu 
Jimin menggendong ransel, Taehyung malah asyik 
menggerutu. 


K-kau membentakku? Taehyung membulatkan matanya. 
Hampir saja ia tersedak air liurnya sendiri. 


Sudah diam! Bantu aku mencari sesuatu yang berguna dari 
dalam ransel ini! omel Jimin. 


B-baiklah. Taehyung mengangguk sambil memperhatikan 
Jimin yang mulai mengeluarkan segala peralatan dari dalam 
sana. Tapi apa kau sudah mempersiapkan semuanya? Di sini 
terlihat lengkap sekali. 


Kau tahu sendiri kalau semua benda menghilang 'kan? Aku 
tidak mempersiapkan apa pun, pikirJimin. la juga penasaran 


soal ransel ini. Ini tergeletak begitu saja saat kita pingsan di 
tengah hutan setelah gemuruh itu. 


Atau mereka yang menyiapkannya? Apakah ransel ini 
termasuk kantong ajaib? la tidak ikut menghilang seperti 
benda yang lainnya, dan ini terlihat kuno," pikir Taehyung 
menebak-nebak. 


Mungkin saja. Mereka bisa melakukan apa pun, angguk 
Jimin. 


Mungkin di dalamnya ada tenda yang bisa kita gunakan 
untuk tidur. Kita bermalam di sini saja sebelum benar-benar 
gelap. Di sini juga dekat dengan air terjun yang bisa kita 
gunakan airnya, usul Taehyung. 


Jimin mengangguk setuju. Tapi kita makan apa? 


Ah, kau lapar? Aku juga. sedih Taehyung. Biasanya Seokjin 
hyung-nya akan memasak makanan yang enak untuk 
mereka berdua. Sekarang selain ayah dan ibu, hyung-nya 
juga ikut menghilang. la tidak mengatakan ini pada Jimin. 
Taehyung yakin, Jimin juga merasakan hal yang sama. 


Sudah. Kita buat tenda dulu sebelum terlalu larut, ajak 
Jimin. Taehyung mengangguk setuju. 


Taehyung tersenyum puas. Api unggun buatannya sudah 
menyala dengan baik. Ternyata ia pandai juga memilih 
batang kayu yang benar untuk digunakan. Berkemah tidak 
sesulit yang dipikirkan. Jimin juga sudah kembali dari 
perburuannya untuk menangkap dua ekor burung untuk 
dijadikan menu makan malam. 


Apa tidak kasihan? sedih Taehyung. 
Apa? tanya Jimin bingung. 


Kau membunuh burungnya, Jimin. Bagaimana kalau anak- 
anaknya menunggu mereka di rumah? tanya Taehyung lagi. 
Jimin terdiam menatap dua ekor burung hasil tangkapannya 
yang sudah mati. la membuat katapel kayu dengan batu 
sebagai peluru untuk menangkapnya. Entah kenapa 
kekuatan yang diajarkan oleh hyungnya tidak bisa berfungsi 
sejak terbangun dari pingsan. 


Jadi maumu bagaimana? Menguburnya? Mencari sarangnya 
dan mengembalikannya pada keluarganya lalu menghadiri 


upacara kematiannya bersama keluarga burung yang 
lainnya? tanya Jimin serius. Taehyung menatap Jimin horor. 


Hei! Ayo katakan apa maumu? Kau terlihat sedih tadi, tanya 
Jimin lagi. Taehyung menggeleng tidak tahu. Tapi ia benar- 
benar kasihan. 


Kruyukkkkk~ 


Perutmu terdengar mengerikan. goda Jimin. Sontak 
Taehyung meraba-raba perutnya dan menatap iba pada 
dirinya sendiri. 


Tunggu apa lagi? Ayo kita cari keluarga dari ibu dan bapak 
burung ini? tanya Jimin bersiap pergi. 


E-eh! Taehyung menahan pergelangan tangan Jimin lalu 
menggeleng. 


A-aku lapar. rengeknya. 


Kau bisa minum air terjun sampai kenyang. Sungainya tidak 
akan mencari tetesan air yang berkurang karena kau 
minum, tunjuk Jimin pada air terjun. 


ASTAGA! Aku benar-benar lapar Jimin-ssi! Ayo kita masak! 
Taehyung menghentakkan kakinya ke tanah beberapa kali. 
Jiminie memang tidak peka pada Taehyungie, gumamnya. 


Jimin bergidik. Jangan membuat wajah memelas seperti itu 
di depanku atau kau akan ku masak sekalian. 


Jiminie memang jahat, lanjut Taehyung. Sudah bosan untuk 
basa-basi Jimin langsung mengolah tangkapannya tanpa 
menunggu Taehyung. 


Langit tampak berkelap-kelip dari bawah sini. Hewan malam 
berbunyi saling bersahutan diiringi gemericik air terjun 
yang turun dari bebatuan mengalir mengikuti arus sungai. 
Kunang-kunang kecil terbang berkeliling di sekitar pohon- 
pohon menerangi kegelapan hutan. Taehyung tersenyum 
menatap ke atas dari pintu masuk tenda sambil memeluk 
kedua lututnya yang ditekuk sampai menyentuh ke dada. 


Aku baru tahu kalau berkemah bukanlah ide yang bodoh. 
Seharusnya aku melakukan ini bersama Seokjin hyung sejak 
dulu, ucap Taehyung. Jimin yang sedang membereskan 


peralatan memasak daruratnya melirik ke arah Taehyung. Ia 
tahu kalau Taehyung sedang merindukan hyungnya. 


Jimin-ssi. 
Eum. 


Apa Hoseok hyung pernah membawamu ke langit? tanya 
Taehyung. Jimin menghentikan kegiatannya dan bergabung 
duduk disamping Taehyung. 


Tidak. Tidak pernah. Jimin menggeleng. 
Taehyung mengernyit. Kenapa? 


Karena aku merasa belum pantas saja. Lagi pula kau kan 
tahu sendiri, kita berdua melompati waktu dan hidup 
sebagai manusia. Kekuatanku tidak bisa membawaku 
kesana. Bahkan sekarang kekuatanku hilang entah kenapa. 
Jimin mengedikkan bahunya. 


Kurasa beban sekali ya menjadi seorang pemimpin di 
kerajaan seperti mereka. Mereka cukup hebat untuk 
mengurus kita sampai detik ini. Taehyung mengangguk. 
Matanya tidak berhenti menatap langit. Apa Seokjin hyung 
dan Hoseok hyung sedang di langit sekarang? tanya 
Taehyung. 


Jimin menghela nafasnya dan ikut menatap langit. Entahlah, 
aku tidak tahu. 


Apa kau merindukan Hoseok hyung? 


Sangat. Meskipun terkadang dia terlampau tegas, tapi 
sebenarnya dia tidak ingin begitu. Dia terlalu memikul 
banyak beban pikirannya sendiri. Terkadang di hari-hariku, 
aku merasa sangat bersalah padanya, angguk Jimin. 


Taehyung mengernyit. Kenapa? 


Aku sebagai adiknya tidak bisa membantu apa pun. Aku ini 
menyedihkan sekali ya? Jimin tertawa sampai matanya 
menyipit. 


Tidak. Ucapanmu sangat dewasa. Aku senang mengenalmu. 
Taehyung tersenyum. 


Tidak juga. Aku sering kali merengek sepertimu. 
Perbedaannya aku harus pintar melihat situasi. Misalnya, 
saat suasana hati Hoseok hyung sedang bagus. Jimin 
mengingat-ingat. 


Kurasa mereka benar. Perjalanan ini akan memberikanku 
banyak pelajaran, angguk Taehyung. 


Semoga saja, harap Jimin. 


Tapi aku tidak menyangka kalau aku setua itu Jimin-ssi!!!! 
Aku benar-benar terkejut saat hyung-mu mengatakan bahwa 
usiaku 900 tahun! Ouh! Ternyata murid-murid di sekolah 
terlalu muda bagi kita! rutuk Taehyung membuat Jimin 
terkekeh. 


Berbeda! Tetap saja kita masih sangat muda kalau dihitung 
dalam skala rakyat pada jaman ini. Kau tahu berapa usia 
Hoseok hyung? tanya Jimin. 


Berapa? 


Terakhir kali kita bertemu, dia berusia 1200 tahun! jawab 
Jimin. 


Serius?!! pekik Taehyung. Jimin memutar matanya jengah. la 
sudah menduga dengan sikap hiperbola Taehyung. 


Sudah! Ayo tidur! Besok kita harus melanjutkan perjalanan 
lagi, titah Jimin. la masuk ke dalam tenda meninggalkan 
Taehyung. 


Ya! Tunggu aku! susul Taehyung. Perapian dan semua 
penerangan dimatikan. Keduanya bersiap tidur sekarang. 


Jim!? bisik Taehyung. 
Apa? Kenapa? 
Kau yakin 1200 tahun? tanya Taehyung lagi. 


Aishhhhh!! Jimin langsung saja menutup seluruh wajahnya 
dengan selimut. la kira itu pertanyaan penting. Dasar 
Taehyung! 


Srakkkk! Srakkkk! Srakkk! 


Namun tak lama, bunyi langkah kaki terdengar dari 
kejauhan. Tidak dekat tenda mereka, tetapi Jimin bisa 
mendengarnya. la membuka matanya dibalik selimut dan 
bernafas pelan. 


Tae ... Tae ..., bisik Jimin. Tidak ada sahutan. Jimin berpikir, 
apakah secepat itu Taehyung tidur? 


Ya! Coastal-ssi! 


Apa kau minta di hukum huh?! Bicara dengan sopan 
Demersal! Kau mau mati? 


Maaf, Prince. Aku tidak bermaksud begitu. Tapi ucapanmu 
tadi keterlaluan. Kau bisa memicu peperangan dengan 
Prince Paleo! 


Apa?! desis Jimin pelan. 


Continued 


The Journey - II 


'Kehidupan daratan sangatlah tidak berguna!' 


Kicauan burung-burung di atas pohon terdengar merdu. 
Matahari memang hampir terbit. Namun Taehyung masih 
menggeliat nyaman di balik selimutnya. Tak lama, mungkin 
dalam hitungan menit kedua matanya sudah mengerjap 
membiasakan diri dengan cahaya. la menyingkap selimut 
lalu melipatnya rapi. Setelah menyapu pandangan ke 
sekitar, ia sadar jika Jimin tidak ada di dalam tenda. 


la meraih sepatu sneakers berwarna putih yang terakhir kali 
dipakai saat pulang sekolah. Seragam? Ah, ia sudah 
menggantinya sebelum makan malam bersama hyung- 
hyung yang lain. Ini juga milik Jimin sebenarnya. Setidaknya 
ia beruntung masih menggunakan pakaian saat waktu- 
berputar-mundur dan membuat dia tersesat di engah hutan 
begini. 


Setelah dirasa nyaman dengan sepasang sepatunya. Ia 
merapikan rambut sedikit lalu beranjak keluar tenda. Mata 
Taehyung kembali menyapu ke sekeliling untuk mencari 
keberadaan Jimin. 


Sebuah panci kecil terlihat menggantung di perapian yang 
menyala. Kabut pagi masih mengelilingi pohon-pohon pinus 
yang menjulang tinggi. Pas sekali! Suasana yang dingin 
membuat Taehyung semakin mengeratkan diri pada 
jaketnya lalu berjongkok di depan api untuk mencari 
kehangatan. 


Dari jauh Taehyung mendengar suara gemericik. Namun 
sepertinya bukan berasal dari air terjun. Taehyung 
menyipitkan mata untuk memastikan. 


Ah ... dan ternyata itu Jimin yang sedang mengambil air di 
tepian sungai. Jimin kembali dengan sebuah ceret di 
tangannya dan baru menyadari kalau Taehyung sedang 
memperhatikannya berjalan mendekat ke arah tenda. 


Kau sudah bangun? tanya Jimin sembari menggantungkan 
ceret di atas kayu yang mana bawahnya adalah perapian. 
Setelah itu Jimin menggosok-gosokkan kedua telapak 
tangan dan menempelkannya di pipi. Mungkin kedinginan. 


Eum, angguk Taehyung. 


Cuaca sangat dingin sekali pagi ini. Aku sedang membuat 
sup dan air hangat untuk kita minum. Tadi aku mencari 
beberapa bahan makanan sebentar. Maaf meninggalkanmu, 
ucapnya. 


Kenapa kau tidak membangunkanku? Taehyung mengernyit. 


Jimin mengedikkan bahunya kemudian menghela napas. 
Aku tidak tega melakukannya. Kau terlihat pulas. 


Padahal tidak masalah. Aku tidak mau kau repot sendiri. 
Omong-omong terimakasih. 


Bukan masalah. 
Ah, bagaimana cara kita mandi? tanya Taehyung. 


Di sungai. Kita mandi di sana setelah matahari muncul 
sedikit lagi. Sekarang masih terlalu dingin. jawab Jimin 
membuat Taehyung mengangguk. Ingin mengeluh pun 
rasanya tidak tega. Mood pagi ini terasa baik. Entah kenapa, 
tapi Taehyung sangat menyukai suasananya. 


Jimin mengernyit seraya tersenyum menatap Taehyung. 
Kenapa? tanya Taehyung yang menyadari tatapan heran 
Jimin. 

Jimin menggeleng. Aneh saja. Aku belum mendengarmu 


menggerutu pagi ini. 


Astaga ..., Taehyung menggeleng kemudian tertawa konyol. 
Jimin tahu benar soal sifatnya. 


Ah, supnya hampir matang! pekik Jimin senang kala melihat 
gelembung-gelembung panas menyembul di atas panci. Itu 
pertanda kalau kuah supnya sudah mendidih. 


Biar aku bantu, usul Taehyung. Jimin mengangguk dan 
beralih pada ceretnya. 


Maaf tidak seenak buatan kakakmu. Aku tidak jago 
memasak, ucap Jimin mengakui. 


Taehyung mengangguk mengerti. Lagi pula apa yang 
diharapkan saat kau berada di dalam situasi yang sama? Di 
hutan tidak ada kedai makanan cepat saji atau sejenisnya. 


Tumbuhan pun seadanya, apalagi rempah-rempah. Asalkan 
perut tidak kelaparan, Taehyung sudah bersyukur. 


Apa kau mendengar suara orang berbicara di sekitar sini? 
tanya Jimin sambil mengacak rambutnya yang basah. Mandi 
di sungai ternyata cukup menyenangkan. Airnya jernih tidak 
tercemar. Sangat berbeda dengan masa-masa modernisasi 
yang pernah ia rasakan sebelumnya. 


Yah ... lagi pula tidak ada orang lain yang melihat terkecuali 
Taehyung. Kalau hidup di perkotaan, tidak mungkin bisa kau 
mandi disungai 'kan? 

Mana? tanya Taehyung sambil celingukan. 


Bukan sekarang. Tapi tadi malam, jawab Jimin. 


Taehyung terdiam mencoba mengingat-ingat. Tidak. Aku 
tidak mendengar. 


Ah, berarti kau sudah tidur, angguk Jimin. Ternyata kalau 
urusan tidur , Taehyung sangatlah cepat. 


Memang kenapa? Apakah ada orang lain selain kita di sini? 
tanya Taehyung. 


Jimin mengangguk. Kudengar orang itu mengatakan sesuatu 
yang familiar, seperti ... Coastal dan Prince Paleo . 


Prince Paleo? Bukankah itu Namjoon hyung? Jadi dia ada di 
sini? Taehyung mengernyit. 


Itu salah satu yang aku pikirkan. Tapi aku meyakini kalau 
salah satu orang yang berbicara tadi malam bernama 
'Coastal'. Kau ingat dengan buku Map of Imperium ? 


Coastal ... bukankah dia pangeran tunggal dari kerajaan 
laut? Ah, Kerajaan Caeruleus maksudku. Taehyung 
mengingat-ingat. 


Jimin mengangguk membenarkan. Aku merasakan sesuatu 
yang aneh? 


Apa? tanya Taehyung bingung. 


Suaranya tidak terdengar seperti anak kecil, Tae. Dia sudah 
besar seperti kita. Apakah kita salah melompati waktu lagi? 
tanya Jimin yang juga bingung. la sangat ingin mengatakan 
ini sejak semalam. 


Hoseok hyung mengatakan kalau kita akan mengembalikan 
puzzle-memori-semesta yang hilang karena percepatan 
rotasi. Apa itu artinya ... masa di mana kita mulai remaja 
seperti sekarang ini? Bukankah kita melompati itu dan 


tinggal di masa modernisasi? Kita tidak bertumbuh pada 
jaman ini, Jim. 


Jadi masa ini adalah salah satu puzzle yang hilang? Apa 
Hoseok hyung salah perhitungan? Itu tidak mungkin, 
gumam Jimin. 


Siapa yang tahu? Kalau kita muncul di tengah hutan seperti 
ini namun kau merasakan keberadaan orang lain, 
seharusnya kita dekat dengan sesuatu. Maksudku tempat 
pemukiman mungkin? tanya Taehyung. 


Tapi kita tidak boleh membongkar identitas kita, Tae. Ingat. 
Jimin memperingati. 


Mengerti, angguk Taehyung. Kau dan aku sudah mandi. 
Kalau begitu kita bereskan tenda dan melanjutkan 
perjalanan. 


Langit semakin cerah yang artinya matahari semakin 
meninggi. Taehyung dan Jimin terus berjalan mengikuti arus 
sungai. Mereka tidak bisa kehilangan sumber air. Tentu saja 
karena mereka bisa mati tanpa persediaan yang cukup. 


Pemukiman masih belum bisa dijangkau oleh mata. Hanya 
pohon-pohon tinggi, sungai yang airnya mengalir, dan 
burung-burung hutan yang dapat terlihat sejauh ini. 


Keduanya saling bergantian membawa ransel. Kali ini 
bagian Jimin yang menggendong, sedangkan Taehyung 
berjalan dibelakang sembari berjaga-jaga jika ada sesuatu. 


Pukk! Terdengar sebuah suara dari arah depan. Jimin dan 
Taehyung saling menatap. Seorang lelaki terlihat duduk 
membelakangi mereka dalam jarak beberapa meter. Ia 
duduk di atas batu besar sembari melempar kerikil-kerikil 
kecil ke dalam sungai. Keduanya hendak mendekat namun 
tiba-tiba ada lelaki lain yang datang menghampiri. Jimin 
menghalau Taehyung untuk tidak kesana dan memilih 
bersembunyi di balik pohon. 


Hyung! Kau disini?! 
Coastal? Apa yang kau lakukan? 


Aku masih menunggu jawabanmu, Ayung. Maka dari itu aku 
kembali. 


Aku tidak akan mewujudkan kemauanmu itu! 


Jangan sampai aku membuat kekacauan, Ayung! Aku bisa 
mencari keberadaan Hyades, atau aku bisa terus-terusan 
membujuk Eguinox hyung sama seperti yang dilakukan oleh 
Glasio hyung sekarang. 


Otakmu masih terpengaruh oleh para peramal itu huh?! 


Kita bersaudara, Ayung. Kita bisa membuat kerajaan yang 
lebih besar lagi! Kehidupan daratan sangatlah tidak 
berguna! 


PANGERAN COASTAL! Jaga ucapanmu! 
Tapi 
Wushhh~ 


Setelah bentakan itu, keduanya pergi menghilang. Kalimat 
terakhir tidak selesai diucapkan sehingga Taehyung dan 
Jimin tidak tahu apa yang mereka bicarakan selanjutnya. 


Taehyung pun sudah tidak terkejut lagi. Karena pada 
kenyataannya mereka mampu berteleportasi. 


Itu ... itu Namjoon hyung? tanya Taehyung. 


Kau benar, angguk Jimin. la juga mencoba menemui 
hyungku. Kita harus menemui Namjoon hyung lebih dulu. 
Tapi bagaimana? Orang yang bernama Coastal itu 
mengincarmu. Tampaknya ia sedang gencar berkeliaran di 
darat dan melakukan komunikasi persuasif ke sana kemari. 
Jimin melirik Taehyung. 


Pasti itu karena konsep aeternum night , yakin Taehyung. 


Benar. Dia ingin memperluas kerajaan laut dan 
menghancurkan daratan, setuju Jimin. 


Taehyung melirik Jimin dengan tatapan bingung. Tapi 
bagaimana cara kita menemukan tempat tinggal Namjoon 
hyung? 


Mungkin dengan terus berjalan? Kita ikuti saja arus sungai 
ini dan kita juga harus tetap waspada dengannya, usul 
Jimin. Ini membingungkan bagi Taehyung, tetapi keyakinan 
Jimin membuatnya tidak membantah. 


Keduanya memulai perjalanan lagi. Sesekali mereka 
beristirahat untuk merasakan satu atau dua teguk air 
sungai. Tidak pernah terbayangkan oleh Taehyung untuk 
berjalan sejauh ini. Andaikan bisa berteleportasi, pasti 
sudah ia lakukan sejak awal. 


Kali ini Jimin yang berjaga di belakang, sementara itu 
Taehyung yang menggendong ransel berjalan duluan di 
depan. Sebenarnya ranselnya tidak begitu berat. Ransel 
kuno berwarna cokelat kusam ini hanya berisi barang- 
barang yang semalam digunakan untuk tidur. Namun entah 
kenapa setiap kali mereka membutuhkan sesuatu, tiba-tiba 
saja muncul dari dalamnya. Terkecuali makanan, tentu saja. 


Apakah ini juga trik sihir? Jimin kira para hyung-nya hanya 
bisa menggunakan kekuatan elemen saja. Tapi siapa yang 
menyiapkan ransel ini jika bukan mereka? Apakah disini ada 
sekolah sihir? Jimin ingin sekali masuk kesana. Siapa tahu 
suatu hari nanti akan berguna untuk membunuh para 
peramal itu. 


Taehyung yang hanya diam pun sesekali mengernyit 
sembari berpikir. Pasalnya suasana disini terlampau asri. 
Hasil dari ledakan itu sudah tidak terlihat sama sekali. 
Namjoon hyung sebagai pemimpin didaratan pastilah 
sangat hebat. Semuanya sudah kembali indah. Kembali 
pada kondisi seperti apa alam seharusnya . 


Sebenarnya Jimin juga menyadari itu. Tapi yang lebih dia 
pikirkan sebenarnya seberapa jauh dirinya mundur? Prince 
Coastal alias pangeran tunggal dari Ceruleus itu terlihat 


seumuran dengannya sekarang. Hoseok  hyung-nya 
mengatakan kalau mereka akan mundur ke jaman di mana 
kerajaan sedang dibangun ulang. Tapi bukankah seharusnya 
seluruh pangeran yang terlahir pada peradaban kedua 
masih berusia sangat muda? Maksudnya, masih sekitar usia 
kanak-kanak jika diumpamakan seperti usia manusia 
normal. 


Taehyung berjalan melambat sehingga bisa beriringan 
dengan Jimin. Tidak ada sesuatu yang berbahaya. Jadi tidak 
perlu jalan berjauhan begitu. Kau tahu? Aku bosan. Apakah 
tidak ada petunjuk apapun? 


Yah ... tidak ada, angguk Jimin membenarkan. la juga lelah 
dan memilih duduk di tepian sungai sekarang. 


Kita benar-benar di tengah hutan. Astaga! Apa kekuatanmu 
benar-benar tidak bisa digunakan? Apa kau bisa melakukan 
teleportasi? tanya Taehyung. la berkacak pinggang berdiri di 
samping Jimin. 


Teleportasi? Tidak, tidak. Aku tidak sehebat itu. Jimin 
menggeleng membuat Taehyung berdecak kesal. 


Saat sedang menjelaskan buku Map of Imperium kau 
terlihat keren. Memutar kunci tanpa menyentuhnya, 
membuat ruangan kerja Hoseok hyung berubah, kemudian 
memunculkan nebula-nebula yang berwarna-warni. Lalu 
sebenarnya dari skala 1-100, kau ini ada pada level berapa? 
kesalnya. Jimin mendongak pada Taehyung lalu mendelik. 


Jangan katakan kalau Taehyung mulai mengeluh lagi. Apa 
karena ini sudah siang? Dari berbagai jenis sifat-sifat 
manusia, jika sedang lapar biasanya mereka sama saja. 
Akan berubah jadi penggerutu. 


Ck! Pertanyaan apa itu? Pertama, aku adalah seorang 
pangeran. Hoseok hyung memintaku untuk belajar 
mengutamakan attitude. Kedua, meskipun aku seorang 
pangeran, tapi aku sudah setengahnya berjiwa manusia 
biasa. Tidak semudah itu mempelajarinya, Tae. Ketiga, 
Pangeran Elemen bukan berarti adalah seorang Penyihir. 
Keempat,- 


Taehyung memutar matanya jengah. Oke! Cukup! Aku 
mengerti, Tuan. Keempat, kekuatan yang sudah kau pelajari 
semuanya menghilang setelah kemunduran rotasi itu. 


Kau lapar? tanya Jimin. 
Taehyung mengernyit. Kenapa? 


Kau mulai menggerutu lagi, keluh Jimin lalu bangkit dari 
duduknya. 


Taehyung menghela nafas dan melangkahkan kakinya lebih 
dulu. Sudahlah! Ayo kita lanjutkan lagi! Jangan terlalu lama 
berdiam diri. Nanti si pangeran lautan itu akan menemu- 


KRAKKKK! 

KAN- Mata Taehyung membulat. 

JANGAN BERGERAK! panik Jimin. 

KRAKKK! 

K-KU- 

SRAKKKKKK!! SRAKKKK! 

EUAAHHHHHHHHH!!! JIMIN-SS///!! TOLONG AK- 
BRUKKKKK! 


ASTAGA!! 


Continued 


The Journey - Ill 


'Tapi aku tahu makhluk apa mereka. Aku pernah 
membaca.' 


Tiba-tiba saja tanah yang Taehyung pijak menjadi 
berlubang. Akar-akar pohon yang menopang didalamnya 
seperti rapuh hingga mengeluarkan bunyi gemeretak patah. 
Taehyung tersedot jatuh ke dalam membuat keduanya panik 
setengah mati. TAEE! TAEHYUNG-AA! teriak Jimin sambil 
membungkuk dipinggiran lubang. 


Wae?! jawab Taehyung dari bawah sana. Suaranya 
menggema. 


GWAENCANHA?! teriak Jimin lagi. 

Ne. Aku baik-baik saja! 

BAGAIMANA CARA AKU MENOLONGMU?! 

Melompatlah kemari! 

MWOO?!!! KAU GILA?! 

Kurasa begitu! Cepatlah! 

Jimin menggigit bibir bawahnya sambil berpikir. Kalau 
Taehyung berkata begitu, itu artinya ia baik-baik saja 
dibawah sana. Maksudnya tidak ada hal yang berbahaya 


atau bahkan mengerikan. 


Baiklah. Jimin mengangguk. la membuat ancang-ancang 
lalu melompat. 


BRUGHHHHHHHH!! 
Ouhhh.. 


Jimin terjatuh diatas bebatuan besar. Bagus! Sepertinya 
semua tulangnya patah sekarang. Terkutuklah Taehyung 
yang mengatakan jika dirinya baik-baik saja. Taehyung 
tertawa kecil sambil menatap Jimin yang masih tergeletak 
lemas. 


Apa yang kau lihat? 
Tenang saja. Tulangmu tidak akan patah Jimin-ssi. 


Jimin mendelik. la bangkit lalu menyapu pandangan ke 
sekitar. Begitu juga Taehyung. 


Daeeebakkk! Sebenarnya apa semua ini?! pekik Jimin. 
Taehyung menggeleng. la juga sama takjubnya. 


Dimana mereka? Apakah mungkin ada langit di atas langit? 
Tidak. Ini bukanlah langit dengan matahari atau bintang 
dan bulan yang cerah. Melainkan ini adalah langit yang 
gelap. Tapi bukan berarti kau tidak dapat melihat apa pun. 
Langit disini tampak bercahaya dengan warna-warna yang 
indah. Air terjun mengalir mengikuti arus, berbagai jenis 
bunga tersusun rapi, rumput hijau membentang luas dan 
beberapa pohon pinus terlihat menjulang tinggi. Sedikit 
berbeda dengan hutan yang notabenenya tidak dirawat 
seperti ini. 


Apakah ini surga? Kita sudah mati? gumam Taehyung. 
BUKKKK!!! 
Awww!! 


Kau saja yang mati! umpat Jimin. Taehyung menatap kesal. 
Kenapa kepalanya dipukul? Jimin memang menyebalkan 
kadang-kadang. 


Kepakan sayap burung terdengar riuh mengikuti irama air 
yang mengalir. Kupu-kupu bersayap indah terbang kesana- 
kemari mengitari kelopak bunga. Jimin melanjutkan 
perjalanannya diikuti Taehyung. Pandangannya seolah tidak 
ingin melewatkan satu celah pun keindahan yang 
disuguhkan disana. Sebenarnya Taehyung tidak berbohong. 
Disini memang layaknya surga. Tapi soal mati? Tidak. Jimin 
belum mau mati. 


SRAKKKKKK! 


Siapa kalian?! tanpa sadar, tiba-tiba sebuah suara 
menginterupsi. 


UWAAAAAAAAAAAA!!!!!!!!! mata Jimin dan Taehyung 
membulat. Segerombolan manusia mengerubungi mereka. 
Manusia bertubuh pendek serta berjanggut lebat yang 
dilengkapi dengan alat panah. Mereka mengacungkan 


busurnya seolah ingin membunuh dengan cara 
menembakkannya sekarang juga. 


H-hei! M-mau apa kalian?! panik Taehyung. Keringat Jimin 
terjun bebas disekitar pelipis. Hoseok hyung sebagai 
kakaknya atau pun Namjoon hyung si pemimpin kerajaan 
daratan itu tidak pernah bercerita soal ini. Oh astaga! 
Makhluk apa yang ada di depannya sekarang?! 


Bawa saja dia! usul salah satu dari mereka. Yang lainnya 
mengangguk setuju. Taehyung dan Jimin dipaksa berjalan 
mengikuti perintah mereka. Bagaimana tidak? Panah itu 
masih mengarah pada keduanya. 


Hei?! Kami mau dibawa kemana?! tanya Jimin. Sebenarnya 
ia masih panik. Tapi ia tidak mau menunjukkannya. 


Pada pimpinan kami! jawab salah satunya. 


Jimin melirik Taehyung. Matanya mengisyaratkan bahwa ia 
bertanya, kita-harus-bagaimana-sekarang. Kurang lebih 
begitu yang Taehyung tangkap. Taehyung mengedikkan 
bahunya. la juga tidak tahu, kemudian berbisik, Tapi aku 
tahu makhluk apa mereka. Aku pernah membaca. 


Apaa? balas Jimin dengan bisikan juga. 


Taehyung berbisik lagi, Mereka ituu dwarf . Semacam 
kurcaci. 


Hei! Apa yang kalian rencanakan?! bentak yang lebih 
gendut. 


Sementara yang lainnya menjawab, Sudahlah. Lagi pula kita 
hampir sampai. Mereka juga tidak bisa kembali ke atas 
tanpa bantuan. 


Sisanya mengangguk-angguk dan sedikit membuat 
keributan. Kurang lebih mengatakan bahwa mereka setuju. 
Jumlahnya kira-kira ada enam atau tujuh orang. Namun 
Taehyung dan Jimin tidak merasa terganggu dengan suara- 
suara mereka. Telinga mereka layaknya tersumbat karena 
ada yang lebih mengalihkan perhatian dibandingkan orang- 
orang pendek itu. 


I-ige mwoyeyo? mulut Jimin dan Taehyung menganga. Dua 
tebing besar disertai cahaya perpaduan hijau dan biru 
menghiasi pemandangan. Tidak lupa disertai rumah-rumah 
unik dan hewan-hewan terbang diatasnya membuat 
keduanya bingung. 


Taehyung bergumam, A-apakah kita berada di negeri 
dongeng? Kupikir hanya ucapan hyungdeul saja yang tidak 
masuk akal. 


Hei! Apa yang kalian lakukan Gilius!? teriak seseorang yang 
baru saja keluar dari salah satu rumah disana. Taehyung 
melirik. Ternyata manusia pendek yang sedikit gendut tadi 
bernama Gilius. 


Nelseus! Ada penghuni daratan lain yang menyusup kemari! 
pekiknya. 


Makhluk darat?! jawabnya bernada tinggi. Dengan sigap 
orang tadi mendekat dengan brutal. la tampak seperti satu- 
satunya makhluk normal disini. Yah, setidaknya dimata 
Taehyung dan Jimin. 


Katakan! Siapa yang memerintahmu!? bentaknya. Sebuah 
tongkat kayu ditodongkan didepan wajah keduanya. 


Memerintah apa? desis Jimin pada Taehyung. Lagi-lagi 
Taehyung mengedikkan bahunya. 


Mau kubunuh huh?! ancamnya. 


Taehyung berbisik pada Jimin, A-apakah ini sarang penyihir 
Jiminie? Apakah ini inti bumi? 


Jimin menggeleng. Mo-mola. 


Penyihir? Kau berpikir tempat ini adalah inti bumi? Jadi 
kalian bukan salah satu utusan dari sana? tanyanya heran 
sambil mengerutkan dahi. 


Kami saja tidak tahu dimana keberadaan inti bumi tuan. 
Setahuku inti bumi itu panas bukan? Bisa-bisa membuatku 
mati dengan pergi kesana. gerutu Taehyung. Jimin memutar 
matanya malas. Dalam keadaan genting pun sempat- 
sempatnya Taehyung menggerutu. 


Gilius! Bawa teman-temanmu pergi! ucapnya memerintah. 
Kalian berdua, ikut aku. 


Taehyung dan Jimin saling menatap. Mereka dilepaskan 
begitu saja. Itu karena gerutuan Taehyung. Mereka bebas? 


Hei ayo cepat! Apa yang kalian lakukan disitu?! bentak 
orang tadi. Keduanya mengerjap tersadar lalu mengikutinya 
masuk ke dalam rumah. Rumah-rumah disini memiliki 
bentuk yang sangat aneh. Kalau kau suka membaca 
dongeng, pasti kau akan mengerti. 


Duduklah! titahnya lagi. Mata Taehyung kembali membulat. 
Didepan matanya terdapat sapu yang sedang menyapu 
lantai sendiri. Maksudnya, ia bergerak sendiri! Kalau kau 
berpikir kau gila karena membaca ini, mungkin saja iya. 
Karena Taehyung pun merasa begitu. Jimin juga terkejut, 
tapi tidak sepenuhnya terkejut. Hoseok hyungnya juga bisa 
melakukan itu. 


K-kau memiliki kekuatan elemen? tanya Jimin. 


Orang tadi mengernyit. Bagaimana kau bisa tahu? Siapa 
kalian ini? 


Namaku Kim Taehyung, dan ini temanku Park Jimin. Kami 
manusia biasa. Kami sedang melakukan perjalanan di hutan 
dan tiba-tiba saja terjatuh kesini. jawab Taehyung. Orang itu 
pergi ke pintu belakang sebentar lalu kembali menghampiri 
dengan menyimpan dua gelas jus labu di atas meja. 


Namaku Nelseus atau kau boleh memanggilku Park Jihoon. 
Aku tinggal berdua dengan adikku disini. Dia sedang keluar 
sekarang. Maaf jika aku membuatmu takut. Maaf juga soal 
Gilius dan teman-temannya. Kami hanya sedikit waspada 
soal orang asing. jelasnya. 


Jimin mengernyit. Waspada tentang? 


Tentang menjaga sesuatu. angguknya. Taehyung dan Jimin 
saling menatap. 


Ah, menjaga sesuatu apa? tanya Taehyung penasaran. 


Kau benar-benar tidak memiliki niat buruk bukan? Jihoon 
memastikan. Taehyung dan Jimin mengangguk-angguk 
polos. 


Jihoon pergi ke kamar lainnya lalu kembali lagi keruangan 
tengah dengan menunjukkan sebuah kotak berwarna hitam. 


Tangan Jihoon perlahan memegang ujung kotak untuk 
membukanya. Kami menjaga ini. Isinya adalah Krystal 
Tourmaline. Kau bisa meliha- 


tak! 


wushhhhhhh~ 
BRUKKK! 


Jihoon menutup kotaknya kembali setelah cahaya terang 
keluar dari dalamnya. A-apa?! K-kau, kalian berdua.. siapa 
sebenarnya? wajahnya sangat terkejut. 


Apa? Apa kenapa?! Jimin dan Taehyung saling menatap 
panik. 


BRAKKK! tiba-tiba pintu rumah terbuka dengan kasar. 


Jihoon hyung! Apa yang terjadi?! pekik seseorang dari 
ambang pintu. Ketiganya sontak melihat ke arah sumber 
suara. 


Woojin-ah? Apa yang membuatmu pulang? Bukankah kau 
sedang- 


Aku melihat cahaya dari arah sini. Semua dwarf mengatakan 
padaku jika ada dua orang asing yang- Hei! Siapa kalian? 
tanya orang yang dipanggil Woojin tadi menunjuk ke arah 
Taehyung dan Jimin. 


Oh, ini tamunya. Orang asing yang kau maksud. angguk 
Jihoon. Woojin duduk bergabung. Matanya menatap kotak 
hitam yang Jihoon pegang. 


Kenapa kau mengeluarkan itu hyung? tanya Woojin aneh. 


Mereka berasal dari daratan atas dan kami sedang 
membicarakan sesuatu yang berkaitan dengan ini. 
jawabnya. 


Woojin mengernyit. Lalu cahaya tadi apa? 
Jihoon menatap Taehyung dan Jimin. Ketika aku membuka 


kotak ini didepan mereka, tiba-tiba saja dari dalamnya 
mengeluarkan cahaya besar. Bukankah itu aneh? 


A-apa? Coba satu kali lagi. titah Woojin. Jihoon 
mengangguk. 


wushhhh~ cahaya menyilaukan itu muncul lagi dari dalam 
kotak. Taehyung menyentuh isinya. Sebuah batu mineral 
berwarna hijau yang mengkilap. Cahaya itu hilang sekarang. 
Woojin dan Jihoon saling menatap. 


K-kau? Apa kau Prince Hyades?! pekik keduanya. 


BRAKKK!! Taehyung berdiri dengan panik hingga kursi kayu 
yang didudukinya terjatuh. Mata Jimin membulat. 
Bagaimana keduanya tahu? 


Jimin-ssi ayo pergi!! titah Taehyung. Jimin mengangguk dan 
bersiap. 


Aniyo! Jangan pergi! tahan salah satunya. 


Siapa kalian sebenarnya huh?! bentak Taehyung sambil 
berusaha melepaskan genggaman tangan Woojin di 
pergelangannya. Itu sedikit sakit. 


Kami- 
Ne? 


Siapa?! 


Continued 


The Journey - IV 


'Puzzle memori bukanlah tentang ingatan seluruh 
rakyat yang hilang karena percepatan waktu Prince. 
Tetapi puzzle memori merujuk pada ledakan itu.' 


Taehyung menatap Jihoon dan Woojin bergantian. Keduanya 
membungkuk hormat sejak Taehyung mendapatkan 
persetujuan dari Jimin untuk mengatakan Ya , bahwa dia 
adalah Hyades. Itu pun setelah Jimin yakin jika keduanya 
dapat dipercaya. 


Kau tidak memberi hormat pada Jimin? tanya Taehyung. 
Sebenarnya ia ingin tertawa dengan adegan ini. Tapi apa 
boleh buat? Toh dia memang Pangeran. 


Woojin mengernyit. Kalau begitu beritahu kami siapa 
sebenarnya dirimu Tuan. 


Taehyung menghela nafas. Dia adalah Prince Sideris. Adik 
dari Prince Eguinox kalau kau tahu. Woojin dan Jihoon saling 
menatap. 


Astaga! Maaf atas kelancangan kami Pangeran. Kami siap 
dihukum! pekik keduanya membungkuk lagi. 


B-bb-mftt- Buahahahahahahahhahahaha!!! Taehyung 
tertawa kencang. Jimin melotot padanya. Apa yang dia 
lakukan benar-benar tidak sopan. 


Maaf Prince. Sebenarnya apa yang kau tertawakan? tanya 
Jihoon aneh. 


Taehyung menyadari tatapan Jimin dan menghentikan 
tawanya. Ekhm.. Tidak-tidak. Tidak ada. Hanya.. jangan 
terlalu formal saja. Itu membuatku canggung." 


Jihoon memekik, Astaga! Demi semesta alam! Ternyata hari 
ini akan benar-benar terjadi Woojinnie! sementara yang 
menjadi dongsaengnya itu hanya mengangguk, menatap 
hyungnya bahagia. 


Jimin mengernyit sedangkan Taehyung menatap haru. Yah 
meskipun ia tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Oke, jadi bagaimana? tuntut Jimin akhirnya. 
Soal apa? tanya Woojin bingung. 


Soal siapa kalian! Kenapa kalian tahu jika Taehyung adalah 
Prince Hyades? tanya Jimin sekali lagi. 


Jihoon mengangguk mengerti. Ah.. Sebelumnya aku sudah 
memperkenalkan diri. Namaku Nelseus. Ini adikku Arsius 
atau kau bisa memanggilnya Park Woojin. Kami adalah 
orang-orang yang terpilih sebagai penjaga salah satu The 
Circle of Stones . 


The- apa? tanya Taehyung pada Jimin. 


Jimin menggeleng tidak tahu. la juga tidak pernah 
mendengar soal itu. Apa itu artinya? 


Kami juga tidak banyak tahu. Tapi batuan Krystal Tourmaline 
yang kau pegang tadi berasal dari ledakan atmosfir 
beberapa ratus tahun yang lalu. Kami, orang-orang terpilih 
meyakini jika batuan ini adalah kepingan memori yang akan 
membawamu pada kejadian saat itu. jawab Woojin. 


Kejadian saat itu? tanya Jimin aneh. 


Jihoon mengangguk. Tidak satu pun penghuni alam semesta 
tahu kejadian yang sebenarnya. Bahkan hyungmu sendiri. 
Bukankah mereka tidak menceritakan sesuatu dengan detail 
soal ledakan itu? Itu karena Pangeran-pangeran kerajaan 
pastilah masih berusia muda dan tidak ikut turun ke 
atmosfir. 


Ya. Karena tidak satupun ada yang kembali setelah ledakan 
itu. Woojin menambahi. 


Hyungku? Kalian mengenal hyungku? tanya Jimin. Keduanya 
mengangguk. 


Kami, orang-orang terpilih tidak melupakan apa pun. Aku 
dan adikku tahu, kalian datang dari masa depan bukan? 
Percepatan rotasi tidak merubah memori kami. Sudah 
beratus-ratus tahun pula kami menjaga batu ini. Kami 
menunggu kedatanganmu Prince. Jihoon menyodorkan 
kotak yang berisi batu tadi pada Taehyung. 


Taehyung mengernyit. Harus aku apakan batu ini? 


Woojin menghela nafas. Maaf soal itu. Kami juga tidak tahu. 
Tugas kami hanyalah sampai disini. 


Ne. Sisanya harus kau lah yang mencari tahu. angguk 
Woojin membenarkan perkataan hyungnya. 


Sebentar. Kalian mengatakan bahwa kalian adalah orang- 
orang terpilih ? Itu artinya ada orang lain lagi selain kalian 
bukan? tanya Jimin aneh. 


Woojin dan Jihoon mengangguk. Mereka sedikit tahu jika 
adik dari Prince Eguinox adalah orang yang pandai dalam 
menganalisis sesuatu. Kami mempercayai jika The Circle of 
Stones tidak hanya ada satu. Tetapi, kami juga tidak tahu 
ada dimana sisanya. 


Ya. Kami hanya tahu jika para orang-orang terpilih yang 
menjaga batu tersebut akan tinggal di tempat tersembunyi. 
Sama seperti kami. lanjut Jihoon. 


Tapi kenapa? tanya Taehyung. 


Karena kami juga diburu oleh para penyihir. Asal kalian 
tahu, mereka bisa melakukan apa saja untuk mendapatkan 
batu-batu itu. kesal Woojin. 


Lalu bagaimana cara kalian mendapatkan batu ini? tanya 
Taehyung. 


Jihoon menghela nafasnya. Lewat mimpi. 
Mimpi apa? tanya Jimin. 


Maaf, kami tidak bisa menyebutkannya sampai semua 
keadaan membaik. Kalian harus menemukan sisanya dan 
mengembalikan kerajaan Tuan. ucap Woojin. 


Kami sangat mengharapkan kalian berdua. Kudengar 
kerajaan laut dan es masih terpengaruh oleh para penyihir 
itu. Ah.. sudah lama sekali kami tidak melihat sinar 
matahari. Sebagai penggantinya, kami hanya dapat 
menggunakan aurora sebagai penerangan. sedih Jihoon. 


Jadi cahaya yang berwarna-warni itu bernama aurora? 
tunjuk Taehyung keluar jendela. 


Kau bisa keluar dan berjalan-jalan bersama Woojin 
sementara aku akan menyiapkan makan malam untuk 
kalian. titah Jihoon. 


Jihoon mengatakan jika cahaya yang berwarna-warni diatas 
sini adalah aurora. Taehyung sempat berpikir jika itu adalah 
nebula, seperti yang pernah Jimin tunjukkan sebelumnya di 
ruangan Hoseok hyung. Jimin dan Taehyung tak henti 
mendongakkan kepalanya ke atas. Warnanya semakin 
beragam. Tidak hanya hijau dan biru saja. 


Selain aurora, ada banyak hal yang ingin Taehyung 
tanyakan. Salah satunya adalah hewan-hewan yang 
berkeliaran disana. Hewan yang besar itu, sebenarnya apa? 


Ah.. Ini adalah Hippogrif. jawab Woojin. Sebelum aku datang 
kerumah, tadi sebenarnya aku sedang memberi makan 
mereka. 


Taehyung mengernyit. Hippogrif? Hewan jenis apa itu? Aku 
baru mendengarnya. pertanyaan Taehyung membuat Jimin 
mengangguk. la juga tidak tahu apa itu. 


Seperti yang kau lihat. Hippogrif adalah hewan legendaris. 
Mirip dengan Griffin kalau kau tahu. Tetapi Hippogrif lebih 
jinak dibandingkannya. Alasannya karena Hippogrif itu 
hewan setengah burung dan setengah kuda. Sementara 
Griffin hewan setengah burung dan setengah singa. jelas 
Woojin sembari berjalan ke bawah pohon pinus. Tangannya 


membawa sebuah kantong besar yang terbuat dari rotan. la 
merogoh isinya lalu melempar ke salah satu hewan tersebut. 


Keduanya makan daging. Tapi terkadang kami melatihnya 
untuk menjadi vegetarian. bisiknya pelan setelah melempar 
satu potong daging segar. 


Ah, tadi aku melihat salah satunya memakan apel yang 
jatuh dari pohon disana. tunjuk Jimin. Woojin mengangguk. 


Mereka sedikit buas jika bertemu orang asing Pangeran. 
Kalian cobalah dekati mereka. titah Woojin. Taehyung 
bergidik. Bagaimana bisa? Bagaimana jika ia melihat 
Taehyung sebagai salah satu menu santapannya hari ini? 


Tidak apa. Ada aku disini. Woojin meyakinkan seolah tahu 
pikiran Taehyung. 


Perlahan Jimin dan Taehyung mendekat. Hewan tadi melihat 
ke arah keduanya dan berkedip beberapa kali. Jantung 
Taehyung berdetak lebih kencang dari biasanya, entah 
kalau Jimin. la takut saja jika tiba-tiba kepalanya dilahap 
lalu dikunyah hingga halus. Masuk ke perutnya lalu jadi 
kotoran hewan aneh ini. Itu benar-benar tidak lucu. 
Parahnya Taehyung sedang menjalankan misi yang katanya 
hanya dia yang bisa menyelesaikan semua ini. 


Kwaakk!! pekik hewan tadi lalu berjalan mendekat. 
Taehyung dan Jimin sedikit berjengit. Taehyung bilang juga 
apa! 


Tangkap ini! titah Woojin sembari melempar sepotong 
daging dan sepotong apel pada Taehyung dan Jimin. 


Ouh, burung baik. Kau suka apel? tanya Jimin. 


Kurasa dia lebih suka dipanggil kuda daripada burung. ucap 
Taehyung bingung. Keduanya berdebat soal itu. Namun 
tanpa disadari, jarak mereka dengan hewan itu sudah 
sangatlah dekat. 


Srakkkk!! 


Oh! Membuatku terkejut saja! pekik Taehyung kala hewan 
tadi merebut daging segar dari tangan Taehyung. 
Setelahnya Jimin memberikan apel ditangannya lalu dilahap 
habis. 


Ish! Cuci mulut ne? kesal Jimin. Woojin tersenyum. Taehyung 
menyentuh kepalanya dan membelai pelan. Tidak 
mengherankan. Hewan legendaris seperti ini memang tahu 
siapa-siapa saja yang memiliki darah pemimpin. Sayangnya 
hewan ini memang hampir punah. Disini pun hanya ada 
sekitar lima atau enam ekor Hippogrif saja yang tersisa. 
Entah kalo dibelahan dunia yang lain. 


Ah Woojin-ssi. Sebenarnya aku sedikit tertarik dengan 
burung-burung itu. Aku juga tidak pernah melihat jenis 
burung yang seperti itu. ucap Jimin beralih pada rasa 
penasarannya yang lain. 


Woojin memusatkan pandangannya pada apa yang Jimin 
tunjuk. Setelah mengerti, ia bersiul beberapa kali. Ada satu 
burung yang menghampiri. Warnanya merah dan ada 
sedikit bulu berwarna kuning ditubuhnya. 


Ini adalah burung Phoenix. Dia ibaratkan tabib terhebat 
sepanjang masa. Maksudku dia bisa menyembuhkan luka 
luar yang diderita oleh seseorang. ucap Woojin. 


Jinjja? Bagaimana caranya? tanya Jimin kagum. 


Woojin mengangguk. Ya. Dengan air matanya. 


Burung bisa menangis? heran Taehyung. 


Eum. Kalau dia merasa cocok denganmu, dia akan menangis 
saat melihat kau terluka. Tapi ada yang lebih istimewa lagi 
darinya. ucap Woojin. la mengeluarkan sebuah peluit 
panjang berwarna emas dari sakunya lalu diberikan pada 
Jimin. 


Tiuplah. ucapnya. 
Mwo? tanya Jimin tak mengerti. 


Woojin tersenyum. Coba saja. Kubilang ada yang lebih hebat 
lagi dari ini. 


Jimin menerima peluit yang diberikan Woojin lalu 
meniupnya. Sebuah tiupan nyaring namun tidak begitu 
keras. Tak lama terdengar kepakan sayap lainnya mendekati 
tempat dimana Jimin berada. 


Uwaaaaaa! Ige mwoya?! pekik Jimin. Woojin tertawa kecil. 
Kedua Pangeran ini terlalu lucu. la tidak bisa 
membayangkan bagaimana kerajaan elemen dipimpin 
mereka. 


Ini Phoenix juga. Bulunya memiliki warna perpaduan antara 
amethyst dan sapphire blue. Cantik bukan? tanya Woojin. 
Burung tersebut ukurannya lebih besar daripada yang 
merah. la juga memiliki bulu belakang yang lebih panjang 
dan cakar yang besar. 


Sepengetahuanku, burung ini hanya ada tiga di dunia. Aku 
memilikinya satu. Sisanya, belum diketahui. Sejauh ini 
hanya satu ini yang pernah kulihat. pikir Woojin. Aku yang 
mengembala mereka semua. 


Kau pikir itu kambing? Hahaha. Taehyung tertawa lucu. 


Ck! Ternyata Prince Hyades adalah orang yang periang. 
Padahal diluar sana ada banyak bahaya yang menunggumu. 
Kami semua juga memberikan harapan yang besar padamu 
Pangeran. Aku senang kalau kau tidak merasa terbebani. 
ucap Woojin tersenyum lalu melenggang pergi. Ah, kajja! 
Jihoon hyung pasti hampir selesai memasak. 


Heili! Kau belum mengatakan apa keistimewaan dari 
Phoenix yang biru ini Arsius! pekik Jimin lalu berlari 
menyusul. Sedangkan Taehyung terdiam mematung. la 
merasa tertohok sekali dengan ucapan Woojin. Benar juga. 
la datang kesini bukan untuk bersenang-senang iya kan? 
Kenapa dia ini? 


Tae!? Apa yang kau lakukan disana?! teriak Jimin dari 
kejauhan sambil melambai-lambaikan tangannya. Taehyung 
mengerjap tersadar lalu mengangguk berlari menyusul. 


Kalian bisa bermalam disini untuk satu hari. Besok kami 
akan membantumu untuk kembali ke atas. ucap Jihoon 
sambil menuangkan sup lobak ke masing-masing mangkok. 


Taehyung cemberut. Tapi kenapa? Aku lebih senang disini. 


Kau tidak ingat kalau kau punya banyak tugas? kesal Jimin. 
Taehyung semakin mengerucutkan bibirnya sedih. Lagi-lagi 
diingatkan soal itu. 


Hahaha kau harus semangat Prince Hyades. Kalau kau 
mengatakan siapa kau yang sebenarnya pada seluruh 
makhluk, mereka semua akan mengenalmu. Sayangnya kau 
harus menyembunyikan identitas sampai tugas selesai. 
ucap Woojin. 


Jihoon mengangguk. Eum, Woojin benar. 


Tapi apakah aku boleh bertanya satu hal? Sebenarnya kami 
berada di jaman apa? tanya Jimin akhirnya. 


Jihoon mengernyit. Kenapa? 


Hoseok hyu- ehm, maksudku.. Prince Eguinox hyung 
sebelumnya mengatakan jika aku dan Taehyung akan 
mundur ke masa dimana kerajaan sedang dibangun ulang. 
Tapi aku merasa ini bukanlah masa itu. Ketika kami berada 
di daratan atas, semuanya tampak baik-baik saja. ucap Jimin 
bingung. Taehyung menyimak dengan satu sumpit nasi 
ditangannya. 


Masa kerajaan dibangun ulang? Hm.. Jihoon terlihat berpikir. 
Sendok supnya tertahan mengambang di atas mangkuk. 


Ne. Di hutan, aku dan Taehyung sempat melihat perwujudan 
dari Prince Coastal. Bukankah dia termasuk kedalam 
kategori Pangeran yang lahir pada peradaban kedua? Sama 


seperti kami? Jimin mengingat-ingat. Jika ini termasuk 
kedalam masa kerajaan sedang dibangun ulang, maka 
berdasarkan usia manusia, seharusnya aku, Taehyung, dan 
Prince Coastal masih berusia kanak-kanak. Tapi aku tidak 
percaya jika Prince Eguinox salah dalam perhitungan 
kemunduran rotasi. 


Jihoon melirik pada adiknya. Begini. Karena kami juga tidak 
pernah ke daratan atas untuk waktu yang lama, maka kami 
akan mencari tahu lebih dulu sebelum menjawab. Lebih baik 
kalian habiskan makan malamnya. ucap Woojin. 


Ah.. Aku rindu sekali hyungku. keluh Taehyung sambil 
duduk menatap langit di teras depan rumah. Jimin 
mengangguk setuju. la juga begitu. 


Keduanya disuruh menunggu diluar sementara dua orang 
lagi sedang melakukan-entah-apa didalam untuk mencari 


tahu soal keadaan di atas. Sudah sekitar satu jam setengah 
setelah waktu makan malam. Tapi apakah tidak bisa lebih 
lama lagi? Jimin sudah tidak sabar. 


Cklek! suara pintu rumah terdengar dibuka. Jimin dan 
Taehyung menoleh. Woojin keluar dari dalam dan menyuruh 
keduanya untuk masuk kembali. 


Bagaimana? tanya Jimin langsung. 


Kurasa ada kekacauan. Jihoon terlihat khawatir. Taehyung 
melirik Jimin takut. 


Para penyihir itu memantrai gerbang masuk kalian saat 
melakukan kemunduran rotasi. Kurasa mereka tidak mau 
menunggu lagi. Jaman kerajaan dibangun akan terlalu lama 
bagi mereka jika harus menunggu usiamu yang ke-1000 
tahun Prince Hyades. 


Apa?! Tapi bagaimana dengan puzzle memori yang hilang?! 
tanya Jimin terkejut. 


Jangan bodoh Prince! bentak Jihoon. 
Jimin mengernyit. Kau berani membentakku?! 


Mohon ampun. Tapi aku tidak mau sesuatu terjadi pada 
kalian karena kebodohan kecil. tunduk Jihoon. 


Kalau begitu jelaskan. titah Taehyung. 


Puzzle memori bukanlah tentang ingatan seluruh rakyat 
yang hilang karena percepatan waktu Prince. Tetapi puzzle 
memori merujuk pada ledakan itu. Ledakan itu 
menyebabkan kesalahpahaman yang amat besar di seluruh 
negeri kerajaan. Itulah alasan kenapa aku menjaga salah 
satu bagian dari ‘The Circle of Stones'." jelas Woojin. 


Tapi Prince Eguinox hyung mengatakan- 


Maaf Prince Sideris. Hyungmu terlalu bekerja keras dilangit. 
Mengontrol dan menghitung perputaran rotasi bukanlah hal 
mudah. Bahkan akan berefek pada ingatannya sendiri. 
Selain itu, para penyihir itu memanfaatkan Prince Glasio dan 
Prince Coastal untuk mempengaruhinya. Aku khawatir.. 
ucap Jihoon. 


Brakk!! tiba-tiba Jimin menyerang dan mencengkram erat 
kerah baju Jihoon. Taehyung dan Woojin terkejut. 


Apa yang akan terjadi? Katakan! tangan kanan Jimin 
terangkat. Sebuah cahaya keluar dari tangannya. 


Tolong jangan lukai hyungku! pekik Woojin. Taehyung 
terlihat panik. 


B-bukan hanya ingatannya yang menjadi kacau. Tapi 
perlahan, ia juga akan lupa semuanya. Termasuk dirinya 
sendiri. lanjut Jihoon. la menghela nafas. Intinya, para 
penyihir memanfaatkan kelemahan hyungmu sehingga bisa 
memantrai gerbang masuk rotasi. Aku dan Woojin meyakini 
bahwa ini bukan masa dimana kerajaan sedang dibangun 
ulang, tetapi sudah memasuki masa pertengahan setelah 
ledakan itu. Jadi pantaslah jika kalian melihat Prince Coastal 
yang berusia sama seperti kalian. 


M-mwo? 
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'Kupikir rakyat laut hidup dengan insang dilehernya.' 


UWAAAAAAAAAAAAHHHHH!!! Taehyung dan Jimin memekik 
bersamaan. Woojin dan Jihoon melambaikan tangannya dari 
bawah sana. 


Semoga berhasil! teriak Woojin, si pelaku yang telah 
membuat Taehyung dan Jimin berteriak. la memerintahkan 
keduanya menaiki punggung Hippogrif sehingga dapat 
membawa mereka terbang ke atas. 


Kwakkkkkk!!! kali ini giliran si Hippogrif yang memekik. Ia 
terus merentangkan sayapnya dan mengepak semakin ke 
atas. 


Ouh! Pelan-pelan saja Hipely! titah Taehyung. Hewan itu 
menurut dan terbang lebih lambat. 


Srakkkkkk!!!! setelah sampai, kaki-kaki hewan tadi 
menyentuh tanah lalu berhenti dan melipat sayapnya. 


Hipely? tanya Jimin. 


Taehyung mengangguk. Bukankah seharusnya dia diberi 
nama? 


Terserah kau saja. Jimin memutar matanya jengah. 


Terimakasih sudah mengantar kami. Kau harus kembali dan 
jaga mereka ne. Sampai jumpa! pamit Taehyung. Kepala 
hewan tadi menunduk sedikit lalu pergi. la kembali ke 
dalam lubang yang menuju ke-daratan-bawah. Sedetik 
kemudian lubangnya tertutup sendiri secara ajaib. 


Waahh! Dia memberi hormat padamu? Jimin membulatkan 
matanya tak percaya. 


Taehyung mengedikkan bahunya. Mungkin. 


Setelah berbasa-basi dengan obrolan tak penting di pagi 
hari, Jimin menyapu pandangannya ke sekeliling. Sepertinya 
Hippogrif tadi membawa mereka ke-pintu-menuju-daratan- 
atas yang berbeda dengan lokasi dimana mereka terjatuh 
sebelumnya. Lingkungannya tidak sama. Taehyung menatap 
Jimin sembari tersenyum ngeri. Jimin membalasnya dengan 
senyuman yang sama. la mengangguk seolah mengerti apa 
yang ingin Taehyung katakan. 


MERUNDUKKKKKK!!! 
BLARRRRRRRRR!! 


Ouh Hippogrif bodoh! rutuk Jimin dalam posisi tiarap. 
Sebuah kilatan hampir saja menghancurkan Jimin dan 
Taehyung. Sebenarnya dibawa kemana mereka ini? 


Apa yang kita lewatkan?! pekik Taehyung dengan suara 
samar. 


BLARRRRRRR! BLARRRRR!! 


Kilatan itu masih terus menyambar. Jimin meyakini jika ini 
adalah pemukiman penduduk. Entah apa yang terjadi, 
namun setengah dari rumah-rumah disana terlihat gosong 
dan hampir berubah menjadi bubuk abu. 


Ayo lari! Selamatkan dirimu! pekik seorang wanita. 
Sepertinya dia adalah seorang Ibu. Wanita itu sedang 
menggiring dua orang anak yang sedang ketakutan untuk 
berlari entah kemana. Satu anak laki-laki dan satu anak 
perempuan yang menangis terisak menyebut kata 'eomma'. 


Dari kejauhan mata Jimin dan Taehyung menangkap 
sesuatu. Tidak. Maksudnya, seseorang. Seseorang dengan 
penampilan kesatria menunggangi seekor burung elang 
yang besarnya hampir sama dengan Hippogrif. 


Mwoya? desis Taehyung. 
BLARRRRRRRRR!! 


Kilatan itu mengenai rumah tempat dimana orang-orang 
berlari keluar, Sang kesatria tampaknya hendak 
mengarahkan kilatannya pada Ibu dan anak-anaknya tadi 
yang masih berlari tunggang langgang. Namun 
beruntungnya tidak tepat mengenai sasaran. Jimin merasa 
geram. la mengepalkan tangannya lalu mengayunkan 
telunjuknya. 


BLARRRRRRRRR!! 


Yeah! pekik Taehyung puas saat cahaya dari telunjuk Jimin 
membuat kesatria tadi jatuh berguling-guling dari 
punggung elang yang dinaikinya. 


Oh, sial! pekik Taehyung lagi. Kawanannya yang lain muncul 
dan menyadari jika ada orang lain yang menyerang 
temannya. 


Sepertinya ada seseorang! pekik kesatria yang terjatuh tadi. 
la menunjuk ke arah tumpukan tong besar yang terbuat dari 
kayu. Tentu saja tempat dimana Jimin dan Taehyung 
bersembunyi saat ini. 


Jiminnnn aku takutt! desis Taehyung. Matanya tetap fokus 
kedepan mengawasi lewat celah-celah kecil. Kesatria lainnya 
berjalan mendekat namun diurungkannya sampai terdengar 
suara gemuruh yang Taehyung yakini adalah sekumpulan 
kuda yang turun dari bukit di seberang pemukiman. 


Kita kembali ke istana dan membuat laporan pada Prince 
Coastal! titahnya. la dan kawannya kembali menunggangi 
elang dan terbang ke langit. Taehyung sempat menghitung, 
elang besar itu mungkin ada sekitar lima ekor jumlahnya. 


Mereka baru menyadari bahwa kesatria itu lebih dari dua 
orang. 


Astaga! Apa yang terjadi?! pekik seseorang yang datang 
dari perbukitan tadi. Jimin dan Taehyung mengerutkan 
keningnya. la menunggangi kuda dan tampak seperti 
manusia normal. Tapi tidak dengan pasukan dibelakangnya. 


Ada orang disini! teriak sebuah suara lagi. Sumbernya 
seperti tidak jauh dari tempat persembunyian Taehyung dan 
Jimin. Keduanya perlahan berbalik ke belakang dan- Oh! 
Tentu saja. Salah satu makhluk itu ada dibelakang sambil 
mengacungkan tombak sekarang. la tampak seperti 
manusia namun telinganya runcing dan kakinya empat 
karena sebagian tubuhnya menyerupai kuda. Taehyung 
menatap ngeri. 


Siapa Centaur?! tanya pemimpinnya yang ternyata memang 
manusia normal. Hanya saja baju kesatrianya terlihat 
berbeda dengan yang tadi. la mendekat lalu menatap Jimin 
dan Taehyung bergantian. 


Kalian bukan penduduk disini. Pastilah kalian bagian dari 
komplotan orang-orang itu. Bawa mereka! titahnya. Jimin 
dan Taehyung sedikit memberontak kala kedua tangannya 
diikat oleh para manusia setengah kuda itu. Selain itu mata 
mereka juga ditutup oleh sehelai kain hitam. 


Hei! Hei!! Aku tidak bisa menghanguskan rumah! pekik 
Taehyung kesal. 


Jimin menatap Taehyung iba. Tampaknya ia sedih sekali dan 
hampir menangis. Taehyung memeluk lututnya di pojokan 
dengan cahaya remang-remang yang berasal dari obor. 
Ruangan sempit dan lembab membuat otak Jimin tidak bisa 
berpikir. 


Kekuatannya memang tiba-tiba muncul kembali. Tapi tidak 
mempan untuk membuka kunci teralis yang mengurung 
keduanya sekarang. Tampaknya ini adalah penjara bawah 
tanah. Tidak ada kasur empuk dan makanan. Disini dingin 
dan entah sudah jam berapa. Rasanya mereka sudah 
dikurung cukup lama. Perutnya juga keroncongan. 


tuk tuk tuk tiba-tiba terdengar sebuah langkah sepatu. 
Setelahnya bayangan manusia terlihat di lantai berbatu. 
Jimin menyadari itu. Taehyung juga. 


Hei! Tuanku ingin bertemu dengan kalian berdua!" ucapnya 
yang tiba-tiba saja sudah ada di depan pintu teralis. la 
mengeluarkan kunci lalu membukanya. Keluarlah. Ah! Satu 


hal! Jangan mencoba kabur atau kau akan kujadikan menu 
makan malam untuk Orthros. 


Orthros? ulang Jimin. 


Taehyung menatap Jimin yang sedang memberikan isyarat 
agar ikut keluar. Mereka menaiki tangga ke atas, mengikuti 
orang tadi melewati gerbang yang menjadi pintu keluar- 
masuk ruang bawah tanah. Ternyata ruangan itu terkoneksi 
langsung dengan lorong panjang dan gelap yang 
mengarahkan mereka menuju kastil utama. Sumber 
pencahayaannya hanya berasal dari langit yang masuk 
melalui jendela yang berderet dan obor-obor yang 
menempel di beberapa sudut dinding. 


Jimin dan Taehyung membulatkan matanya kala melihat 
keluar. Langit sore membuat seluruh apa yang dilihatnya 
tampak tidak nyata. Bukan main besarnya istana itu. 
Jendela-jendela besar menempel kokoh di tiap-tiap menara. 
Taehyung mengerjap. Ini bukan mimpi. 


Tanpa sadar ketiganya sudah sampai di depan sebuah pintu 
besar berganda yang sepertinya terbuat dari kayu jati. 
Tingginya berkali-kali lipat melebihi tinggi Taehyung. 
Sedetik kemudian, tiba-tiba pintu itu terbuka. Mata 
Taehyung dan Jimin membulat sekali lagi. Kastil ini bukan 
hanya besar, tapi juga isinya sangat megah. Tidak satu pun 
teman Taehyung di Korea memiliki rumah sebesar dan 
semegah ini. Entah kalau Presiden dan orang-orang chaebol. 
Tapi persentase keberadaannya mungkin sangatlah kecil. 


Mata keduanya mengerjap lagi beberapa kali dan tidak mau 
berpaling. Lampu-lampu besar dengan ukiran batuan kristal 


yang mewah tergantung di langit-langit istana. Tangga yang 
tinggi dilapisi karpet beserta gorden-gorden yang menjuntai 
hingga ke lantai terlihat serasi dipadu-padankan antara 
warna merah dan keemasan. Tidak lupa gucci-gucci besar 
dan vas-vas berisi bunga yang beragam membuat Taehyung 
dan Jimin tidak percaya. Istana ini bagaikan sebuah rumah 
di surga. Beberapa kupu-kupu juga dibiarkan terbang 
berkeliaran didalam. Keindahannya melebihi pemukiman 
para kurcaci yang dipimpin Jihoon dan Woojin. Mungkin ini 
ke sekian kalinya Taehyung menampar pipinya sendiri. 


Michigetta.. desis Taehyung. 


Kaki orang tadi terus melangkah ke atas tangga. Sementara 
dari bawah, Jimin dan Taehyung baru tersadar jika sejak tadi 
ada orang lain yang sedang memunggungi mereka di ujung 
atas sana. Orang itu sedang membungkuk entah mungkin 
memperhatikan koleksi tanaman-tanamannya. 


Setelah orang yang membawanya ke kastil berbicara entah- 
apa karena tidak terdengar, orang yang sedang 
memperhatikan tanaman tadi berdiri dan berbalik arah 
menatap kebawah tangga. Mungkin sekarang sudah tak 
terhitung lagi berapa kali Jimin dan Taehyung membulatkan 
matanya. 


Namjoon hyung?! pekik Taehyung. Mata Jimin jadi berbinar. 
Keduanya berhamburan berlari ke atas. 


Hei! Hei! Apa yang kalian lakukan?! Beri hormat pada Prince 
Paleo! titah yang satunya. Jimin dan Taehyung mengernyit. 


Jadi apa benar kalian bukanlah salah satu dari komplotan 
itu? tanyanya. Otak Taehyung berputar, rasanya tidak asing. 
Namjoon hyung mengenakan baju kerajaannya saat ini. 
Sama seperti yang dilihatnya di hutan dan sama seperti 
yang dilihatnya di buku Map of Imperium . 


Ya. Tentu saja bukan. Jimin menggeleng dengan ribuan 
pertanyaan berterbangan di kepalanya. 


Jadi siapa kalian ini? tanyanya lagi. Taehyung melirik Jimin. 


Kami.. rakyat biasa yang sedang melakukan perjalanan. 
Kebetulan memang bukan berasal dari pemukiman tadi. 
Kami dari jauh. jawab Jimin asal. 


Aku tahu kalian sedang melakukan perjalanan. Aku 
langsung mengetahuinya dari ransel yang kalian bawa. 
Maksudku nama? 


Aku Kim Taehyung, dia Park Jimin. Temanku. jawab 
Taehyung. la mengerti. Jimin menggeleng padanya. Itu 
artinya jangan membuka identitas yang sebenarnya. 
Mungkin itu yang terbaik. 


Kalian tadi memanggilku Namjoon? Bagaimana bisa kalian 
tahu namaku? Tidak satu pun orang diluar kastil 
mengetahui nama lainku. Hanya orang-orang istana saja 
yang tahu. Yah, dan beberapa orang dari kerajaan lain. 
tanya Namjoon lalu duduk di singgasananya. Kursi dengan 
sandaran tinggi berwarna putih perak dan sedikit 
mengkilap. Taehyung mengerjap dan membayangkan, 
bagaimana singgasana Seokjin hyung di kerajaan bintang? 
Pastilah sangat keren. la juga berharap istananya semegah 
ini dan melebihi rumah sebelumnya. Yah, sebenarnya itu 
juga cukup besar. Kau ingat kan kalau Seokjin hyung 
memiliki perusahaan pertambangan? 


Jimin mengedikkan bahunya. Kami sempat mendengarnya.. 
um.. dari orang-orang yang  membumihanguskan 
pemukiman pagi tadi. 


Taehyung mengangguk. Untunglah Jimin pintar membuat 
alasan meskipun pada kenyataannya tidak begitu. Tapi 
sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa Namjoon hyung tidak 
bisa mengingat mereka berdua? 


Ah.. Apa kalian mendengar siapa mereka? tanya Namjoon 
berharap mendapatkan petunjuk. 


Tidak. Tapi kami tahu kepada siapa mereka melapor. jawab 
Taehyung. 


Kalau begitu siapa? 


Mereka menyebut Prince Coastal . Jadi kurasa dialah 
dalangnya. lanjut Taehyung. 


Ck! Jeon Jungkook! Sudah kuduga. geram Namjoon. 


Tapi apa yang sebenarnya terjadi? Mungkin saja kami bisa 
membantu. tanya Jimin. Namjoon menggigit bibir 
bawahnya. la terlihat berpikir. 


Kalian.. Apa benar kalian bukan berasal dari lautan? Aku 
tidak mau ada penghianat di kerajaanku. selidiknya satu 
kali lagi. 


"Kupikir rakyat laut hidup dan bernafas dengan insang 
dilehernya. celetuk Taehyung. Yah. Maksudku, 
pengetahuanku adalah nol soal lautan. Apalagi kerajaannya. 
Sudah jelas bukan? Aku lebih suka diam di darat. Terlebih 
melihat semua koleksi bunga dan tanaman bonsai milikmu, 
ng.. Pangeran. lanjutnya. 


Jangan melucu! kesal sang Pangeran. Apa hubungan 
kerajaan laut dengan bonsai miliknya? Taehyung hampir 
saja tersedak liurnya sendiri. Sebenarnya siapa yang 
melucu? Toh Taehyung memang tidak memiliki bayangan 
apa pun soal keadaan di laut. 


Rakyat dari Prince Coastal tidak bernafas menggunakan 
insang asal kau tahu. Kau pikir rakyatnya itu bangsa ikan 
semua? ujar orang yang disebelah Namjoon. Ketiganya baru 
menyadari jika ada satu orang lagi disitu. 


Oke. Kebodohanmu meyakinkanku jika kau bukan berasal 
dari sana. Lebih baik kalian menginap untuk beberapa hari 
kedepan. Semoga kalian bisa berguna. ucap Namjoon. Jimin 
hampir terbahak sedangkan Taehyung cemberut. Itu 
semacam ejekan atau apa? 


Tidakkah kau berpikir bahwa kami melewatkan makan siang 
karena prajurit-prajuritmu itu? sindir Jimin. Lapar rupanya. 


Ah, benar. Sebagai permintaan maafku, aku akan 
mengundang kalian untuk makan malam bersamaku. Hei 
Taehyun! Kau siapkan kamar untuk mereka berdua! 
titahnya. Ternyata pemimpin pasukan manusia-setengah- 
kuda itu bernama Taehyun. 


Tapi tidak dikamar yang sebelumnya! Tidak nyaman! Keras, 
dingin, dan gelap! protes Taehyung. Taehyun memutar 
matanya jengah. 


Kau pasti tahu jika itu penjara bawah tanah bukan? Apa kau 
pikir kamar kerajaan bentuknya seperti itu semua? 
kesalnya. 


Taehyung menggaruk tengkuknya pelan. Yah.. pokoknya 
jangan yang seperti itu. 


Untung aku bersikap baik tadi. Biasanya kalau sedang kesal, 
aku membawa tahanan dan memaksanya untuk masuk ke 
dalam kandang Orthros. gerutunya lalu pergi. 


Taehyung melirik Namjoon. Orthros itu apa sih? Dia 
membahasnya terus. 


Anjing peliharaan kerajaan. jawab Namjoon. 


Wah! Aku suka anjing! pekik Taehyung senang. Setidaknya 
ia bisa melihat sesuatu yang normal sekarang. Dari 
menginap di-daratan-bawah rumah Jihoon dan Woojin, 
hingga melihat pasukan si Taehyun itu semuanya tampak 
aneh-aneh. 


Ya. Anjing berkepala dua. 


Continued 


The Journey - VI 


'Geoccialand maksudmu?' 


Setelah mengikuti Taehyun melewati tangga memutar dan 
lorong yang berkelok, pada akhirnya Jimin dan Taehyung 
sampai di depan sebuah pintu besar untuk yang kedua 
kalinya. Tampaknya bangunan ini adalah salah satu bagian 


dari menara-menara tinggi yang sempat mereka lihat dari 
lorong penjara sebelumnya. 


"Nah, disini kamar kalian." ucapnya lalu membukakan pintu. 


Keduanya menyapu pandangan kesekitar. Kamarnya lima 
kali lebih besar dari penjara bawah tanah. Taehyung 
bernafas lega. Kasur empuk besar yang berukuran lebih dari 
king size dengan seprai berwarna perak dan selimutnya 
yang menjuntai sampai ke lantai. Furniture mewah dan- 


"Hei! Tidak ada televisi!" pekik Taehyung. 
Taehyun mengernyit. "Apa itu televisi?" 


Taehyung melirik Jimin. Keduanya tertawa bersama. 
Akhirnya si pesuruh menyebalkan ini tampak bodoh 
didepan mereka. 


"Yah.. Sebuah benda elektronik yang dapat mengeluarkan 
suara dan gambar." jawab Jimin singkat. 


"Apaa.. benda itu hasil sihir? Aku tidak pernah melihat hal 
semacam itu." tanyanya bingung. 


Taehyung memutar matanya malas. "Sudahlah.. kau tidak 
akan mengerti. Kalau begitu aku dan Jimin akan istirahat." 


"Ah, satu lagi." ucap Taehyun. "Karena kalian tinggal di 
istana, kalian harus mengenakan baju istana. Mandilah dan 
kenakan baju tamu yang tersedia di lemari. Jam 7 aku akan 
menjemput lagi untuk makan malam." lanjutnya lalu pergi. 


Jimin dan Taehyung saling menatap ke atas dan kebawah 
satu sama lain sejak keduanya selesai mandi. Baju beludru 
lengan panjang berwarna dark green dan celana bahan 
berwarna hitam legam membuat keduanya tampak seperti 
anak kembar. Kancing bulat berwarna emas berjejer 
kebawah dengan ikat pinggang hitam ditengahnya. Dua 
buah rumbai-rumbai yang berwarna sama seperti kancing 
juga bertengger di bagian kanan dan kiri bahu mereka. 


"Ish! Bajunya berat." gerutu Taehyung. 


Jimin tertawa. "Hahaha. Apakah sudah tampak seperti 
Pangeran?" 


"Warnanya hijau. Pangeran tumbuhan mungkin saja." 
Taehyung mengedikkan bahunya. "Atau kalau ditambah topi 
kerucut pasti hampir mirip dengan Peterpan. Hanya saja 
warna celananya berbeda, dan Peterpan mengenakan 
atasan berbahan kaos tentu saja." 


"Ya.. hampir mirip." angguk Jimin. "Ah, ada lagi! Tinggal di 
Neverland pasti akan sangat menyenangkan!" antusiasnya. 


la sudah pernah menonton film animasi itu dulu. 


"Geoccialand maksudmu?" Taehyung mengernyit. Jimin 
mengangguk membenarkan lalu hening. 


"Hahahahaha!" sedetik kemudian sudah terbahak-bahak 
memikirkan semua kekonyolan ini. 


‘tok. tok. tok.' tak lama sebuah ketukan di pintu membuat 
khayalan mereka buyar. Jimin melangkah menuju pintu dan 
membukanya. 


"Ah, sudah siap? Kita makan." ucap Taehyun. la tersenyum 
melihat penampilan keduanya. Jimin dan Taehyung 
mengangguk lalu membuntuti Taehyun untuk yang 
kesekian kalinya menuruni tangga dan dalam sekejap 
mereka sudah sampai disebuah ruangan dengan meja besar 
ditengahnya. 


"Selamat datang di acara makan malam kerajaan." sambut 
Namjoon. 


Jimin mengernyit. "Kupikir akan ada banyak orang disini." 


Taehyung menyikut sambil menggeleng mengingatkan 
sesuatu yang entah apa karena Jimin sama sekali tidak 
mengerti. Namjoon tersenyum. "Ya. Apa yang kau harapkan? 
Kalau kau mendengar gosip bahwa hidup di kerajaan adalah 
hal yang menyenangkan, kau salah. Kau tahu jelas soal 
ledakan itu bukan? Kedua orang tuaku menghilang 
karenanya." 


"Ah, maaf." Jimin merasa bersalah. Bagaimana bisa dia lupa 
soal itu? Juga Prince Paleo tentu saja Pangeran tunggal. 
Maka pantas saja kan kalau tinggal sendirian di kastil ini? 


"Tidak apa. Kita lewatkan dulu ceritanya. Sekarang Ouadra 
akan meminta para pekerja di dapur untuk membawakan 
makanan kemari." ujar Namjoon. 


"Siapa Quadra?" tanya Taehyung. 


"Aku. Nama lainku. Dan silahkan duduk." titah Taehyun lalu 
pergi. 


"Maaf. Dia sedikit sensitif dengan orang asing. Dia adalah 
satu-satunya pemimpin terbaik untuk pasukan perang di 
kerajaan Geoccia. Quadra memiliki tingkat kewaspadaan 
yang tinggi. Tapi terkadang dia juga menjadi asistenku 
kalau senggang." senyum Namjoon. 


"Ah." angguk Taehyung mengerti. la dan Jimin menarik 
salah satu kursi disana dan duduk berhadap-hadapan 
dengan Prince Paleo. Sekitar lima menit kemudian beberapa 
orang wanita dan laki-laki keluar dari arah pintu belakang 
yang sepertinya adalah dapur. Pasalnya mereka membawa 
sesuatu di tangannya yang diyakini itu adalah berbagai 
jenis makanan yang Taehyung dan Jimin tidak tahu 
namanya. Setelah diletakkan di atas meja, mereka langsung 
pergi begitu saja kecuali kepala kokinya. 


Taehyun membawa sebuah catatan kecil dan membacakan 
isinya di depan meja. "Perkenalkan, dia adalah koki istana 
kami yaitu Yoo Kihyun. Menu yang disajikan untuk malam 
hari ini diawali dengan carpaccio, salad couscous dan 
quinoa, gamjajorim, dan berbagai jenis dumpling. 
Setelahnya dilanjutkan dengan makanan utama yaitu 
kalkun panggang, tomato panini, salmon fillet, goulash, 
kimbap, japchae, sup rumput laut, ramyeon, berbagai jenis 
steak, dan kimchi sebagai pendamping. Untuk makanan 
penutup yaitu pastel de nata, tarte tatin, macam-macam 
patbingsu, anmitsu, dan dragon beard candy. Untuk 


minuman, malam ini disajikan berbagai jenis cocktail dan air 
mineral. Sekian." tutupnya. 


Taehyung dan Jimin melongo. Beberapa dari makanannya 
tampak tidak familiar. Meskipun tadi sudah disebutkan 
namanya, tetapi tetap saja tidak tahu yang mana 
bentuknya. Karena kelihatannya enak, perut Taehyung 
sudah tidak bisa diajak kompromi lagi dengan isi kepalanya. 
Masa bodoh dengan nama-nama yang membingungkan itu. 


"Silahkan. Aku tahu betul kalau kalian sangat lapar. 
Habiskan semuanya." titah Namjoon. 


Kepala koki tadi bertugas untuk menaruh menu-menu 
masakannya ke atas piring milik Prince Paleo, sementara itu 
Taehyung dan Jimin diperbolehkan mengambil makanannya 
sendiri dan sebanyak yang mereka mau. Taehyung belum 
pernah diajari bagaimana cara makan dikeluarga kerajaan. 
Cara makan Seokjin hyung dirumah terlihat biasa saja, 
entah kalau di kerajaan bintang. Jimin juga terlihat santai. 
Pastilah Hoseok hyung sudah mengajarinya, atau mungkin 
Taehyung yang sedikit berlebihan. 


Langit malam berkelap-kelip indah sementara cahaya 
rembulan jatuh tepat mengarah pada jendela-jendela kastil. 
Taehyung dan Jimin diijinkan berkeliling sebentar sebelum 
tidur. Mereka hanya diberi peringatan untuk tidak 
melakukan hal yang aneh-aneh. Yah, meskipun tidak tahu 
maksud sebenarnya dari 'aneh-aneh' itu yang bagaimana. 


Dari jarak beberapa meter Taehyung dan Jimin melihat 
Taehyun yang sedang berlari panik sambil membawa 
sebuah keranjang. 


"Guadra-ssi!" panggil Taehyung. Orang yang dipanggil 
berbalik dan menyipitkan matanya. Ternyata para tamu 
kastil ini sedang berlari kecil menghampiri. 


"Kenapa? Perlu sesuatu?" tanyanya dengan peluh 
bercucuran. Jimin tidak yakin jika dia akan menjawab 
sedang melakukan olah raga malam jika ditanya. "Aku 
sedang buru-buru." lanjutnya. 


"Ada yang bisa kami bantu?" tawar Jimin. 


Taehyun terlihat ragu. Tapi karena tak ada waktu lagi, ia 
mengangguk membolehkan keduanya mengikuti kemana 
Taehyun pergi. 


Taehyun terus berjalan menuruni tangga dan menembus 
beberapa pohon yang menjulang tinggi. Ketiganya berjalan 


sedikit jauh dari kastil hingga keranjang yang dibawanya itu 
menyita perhatian Taehyung. 


"Apa yang kau bawa?" tanya Taehyung. 


"Ah! Ini daging mentah." jawabnya sambil terus berjalan 
cepat. Dari kejauhan mereka melihat dua orang namja 
sedang menghadap ke arah gerbang besar yang gelap. 
Disana hanya ada dua obor yang tongkatnya ditancapkan 
didasar tanah. 


"Prince!!" panggil Taehyun. Ternyata itu Namjoon dan entah 
siapa yang satunya lagi. 


"Kenapa kau terlambat?!" tanya yang satunya. 


"Maaf Seungwoo hyung. Aku tidak bisa menemukan 
persediaan yang lainnya." jawab Taehyun dengan nafas 
tersengal-sengal. 


"Mwo?! Wae?!" tanyanya terkejut. 


"Ne. Kihyun hyung bilang tidak ada lagi rusa yang tersisa. 
Sepertinya mereka semua bersembunyi ketakutan." bingung 
Taehyun. Namjoon tersentak akan kehadiran dua tamunya. 


"Apa yang kalian berdua lakukan disini?" tanya Namjoon. 
Taehyung dan Jimin menoleh terkejut pula. 


"Ah, eum.. Tadi Taehyun terlihat buru-buru, jadi kami 
menawarkan bantuan." ucap Taehyung polos. 


"Aish! Sudahlah! Jadi bagaimana?! Para Orthros sudah 
mengamuk sejak tadi!" kesal Namjoon. 


'BRAKKKK!! BRUKKKKK! BRAKKKK! GRAAAAAAAA!' 


"AAAAAAAAAAAAAA!!" Jimin dan Taehyung berteriak. 
Jantungnya hampir melompat kala empat buah kepala 
muncul dari balik pagar besar didepan. Kepala beserta 
tubuhnya berwarna hitam. Lidahnya terjulur dengan taring- 
taring besar berjajar diatas dan dibawah mulutnya. la 
menggeram layaknya suara monster. 


Taehyung dan Jimin mengernyit melihat pemandangan 
didepannya. Jadi ini Orthros yang sering disebut-sebut oleh 
Taehyun. Anjing besar berkepala dua dan besarnya dua kali 
lipat dari Hippogrif. Mereka memiliki dua ekor Orthros, dan 
dua-duanya berada di dalam satu kandang. Menggeram, 
menggonggong, dan mengamuk tidak jelas. Oh ya! 
Meskipun mereka adalah peliharaan, sudah jelas bahwa 
anjing ini tidak imut sama sekali. 


"A-ah.. Kenapa dengannya?" tanya Jimin. 


"Mereka lapar. Kihyun si kepala koki mengatakan jika 
persediaan daging rusa sudah habis didapur. Ini sudah 
waktunya mereka makan." jawab Taehyun. 


"Kenapa tidak ada yang melapor padaku?!" marah 
Seungwoo. Dia berperawakan tinggi, tampan, dan 
rambutnya hitam. Dia juga mengenakan baju yang hampir 
mirip dengan Taehyun yaitu merah marun. Hanya saja warna 
rumbai di bahunya memiliki warna yang berbeda. 


"Maaf. Aku sedang sedikit sibuk menyelidiki penyerangan 
kemarin. Para rakyat dipemukiman sana juga masih terlihat 
trauma. Sebagian pasukanku masih berjaga." kesal Taehyun. 


"Kalau begitu aku akan berburu sekarang. Berikan makanan 
yang kau dapat meskipun tidak cukup. Setidaknya rasa 
laparnya akan sedikit berkurang." titah Seungwoo. Ia 
berjalan ke salah satu bangunan kecil disana lalu keluar 
dengan membawa peralatan berburu dan bersiap. 


"Aku ikut!" pekik Taehyung. 
Jimin mendelik. "Kau yakin?" 


"Yakin! Aku belum pernah berburu dan aku akan 
mencobanya." mantap Taehyung. 


"Baiklah. Kau bisa ambil peralatannya didalam." titah 
Seungwoo. "Tapi maaf, peralatannya hanya ada dua." 


"Iya. Sebagiannya dibawa oleh pasukanku kesana." sesal 
Taehyun. 


"Tidak masalah. Jimin-ssi, kau ikut denganku ke kastil." ucap 
Namjoon. 


Jimin mengangguk setuju. "Tolong jaga dirimu." 


Jimin duduk di pinggiran jendela kastil. Menatap keluar 
ditemani oleh pantulan cahaya lampu dari aula utama. 
Namjoon duduk di atas singgasananya sejak tadi entah 
memikirkan apa. 


"Seungwoo itu siapa?" tanya Jimin pada akhirnya. 


Namjoon tersentak. "Oh. Dia pengawas binatang yang 
berada di luar dan di dalam kastil baik peliharaan atau pun 
bukan. Meskipun aku seorang Pangeran kerajaan darat, 
tentu saja aku tidak bisa selalu mengawasi semuanya 
bukan?" 


"Kau benar." angguk Jimin setuju. "Ah, apakah kau pernah 
mendengar soal agenda-perputaran-rotasi untuk 
memajukan atau memundurkan waktu?" 


Jelas saja pertanyaan Jimin membuat Namjoon mengernyit. 
"Pernah salah satunya. Sebuah agenda yang digagalkan 
oleh para penyihir gila itu." 


Jimin terdiam. Apa maksudnya digagalkan? la bertanya lagi. 
"Apa kau tahu bagaimana keadaan seluruh semesta setelah 
ledakan itu?" 


"Hei? Kau kemana saja? Bukankah kau bertahan setelah 
keadaan itu? Kau masih hidup sampai sekarang dan 
tentunya kau melewati masa itu." tanya Namjoon aneh. 


"Eum.. Aku hanya ingin tahu apa yang kerajaan lakukan. 
Aku tidak terlalu memahami keadaan. Yah, aku bersembunyi 
jauh-jauh dari kekacauan hingga semuanya membaik." 


bohong Jimin. Soal Namjoon menyadari atau tidak, Jimin 
hanya berusaha mencari informasi lebih lanjut. 


"Ah, ada tempat begitu? Kurasa aku harus sering-sering 
mengunjungi rakyatku. Hahaha." Namjoon tertawa. Jimin 
jadi teringat bahwa saat itu mereka semua memang masih 
terlampau muda untuk mengetahui segalanya. 


"Yah. Setelah ledakan itu, aku berusaha menjadi dewasa 
sebelum waktunya. Para peramal untunglah ikut 
menghilang. Meskipun menurut desas-desus mereka masih 
hidup didalam inti bumi. Aku mulai merintis kerajaanku dari 
awal tanpa Raja dan Ratu. Masih banyak orang yang 
menaruh harap pada kerajaan meskipun setengah dari 
keluarga mereka mati." 


"Yah.. Kau sudah bekerja dengan sangat baik Pangeran. 
Meskipun diluar sana masih ada saja yang membuat 
kekacauan." puji Jimin. la tidak bohong. Sebelumnya sudah 
dikatakan bahwa ia tak melihat setitikpun bekas 
kehancuran dari ledakan itu sekarang. 


"Eum.. Dua kerajaan itu masih saja membuat ulah. Prince 
Coastal dan Prince Glasio masih ingin membuat kerajaanku 
musnah. Semoga Prince Eguinox tetap pada pendiriannya 
meskipun aku masih marah karena keberpihakannya." 
gerutu Namjoon. 


"Kenapa kau marah padanya?" tanya Jimin aneh. 


"Ia berjanji akan membantuku sedangkan Prince Coastal dan 
Glasio terus saja mencoba membujuknya. Yang membuatku 
lebih kesal ternyata dia memprioritaskan adik dari Prince 
Aphelion dibandingkan kerajaanku. Selain itu rakyatku terus 
berspekulasi bahwa Raja dan Ratu sebenarnya di tawan di 
langit." Namjoon mendengus. 


"Memprioritaskan?" 


"Ne. Agenda yang kau sebutkan tadi, gagal total karena 
ulah peramal alias si penyihir itu. Eguinox berkata ia akan 
memutar rotasi dan melompati waktu ke masa depan untuk 
menyembunyikan adiknya Aphelion, yaitu Hyades dari 
agenda-agenda jahat mereka. Equinox dan Aphelion 
berjanji. Setelah itu berhasil, maka kita bertiga akan 
membuat rencana untuk melawan kerajaan es dan laut. Tapi 
mana kenyataannya? Sejauh ini kami tidak bertemu lagi 
setelah kegagalan itu. Lebih parahnya, adik dari Eguinox 
dan Aphelion menghilang dari kerajaan dan membuat 
seluruh semesta heboh." ucapnya panjang lebar. 


"Menghilang?" desis Jimin. Ucapan Namjoon layaknya 
candaan sekarang. Memangnya siapa yang ada didepannya 
sekarang ini? 


"Eum. Sudah lama sekali. Awalnya seluruh Pangeran yang 
lahir di peradaban pertama melakukan pertemuan. Prince 
Glasio tidak setuju soal menyembunyikan Hyades. la ingin 
kerajaan langit berpihak padanya termasuk kerajaan 
bintang. la tetap pada pendiriannya dan ingin mewujudkan 
salju abadi. Sebenarnya ia berjanji tidak akan mengganggu 
daratanku." 


"Lalu?" 


"Tentu saja aku menentang! Rakyatku tidak bisa terus- 
terusan hidup dibawah gundukan benda berwarna putih itu. 
Beberapa bulan dalam setahun saja sudah membuat mereka 
kerepotan apalagi setiap hari? Tidak semua tanaman bisa 
hidup dan ternak-ternak akan kedinginan." lanjut Namjoon. 
Jimin mengangguk dan berpikir bahwa ini juga termasuk 
kedalam salah satu puzzle memori yang cukup penting. 


"Jadi kapan tepatnya kedua Pangeran itu menghilang dari 
kerajaan? Bukankah saat kalian melakukan pertemuan, 
kalian masih sangat muda? Maksudku dua Pangeran itu 
pastilah lebih muda. Kudengar ledakan itu terjadi karena 
Hyades baru saja lahir. Kedua Pangeran itu pasti masih 
bayi." tanya Jimin. la berusaha memikirkan kalimat yang 
tidak mencurigakan meskipun ujung-ujungnya terdengar 
membingungkan. 


"Ne. Mungkin masih berusia sekitar 200 atau 250 tahun. 
Setelahnya, selama seratus tahun langit ditutupi hujan dan 
petir karena kemarahan Prince Eguinox akan hilangnya 
Sideris. Bintang juga berjatuhan karena ulah si Aphelion. 
Cih.. Aku tahu kerajaan mereka sangatlah penting, tapi 
seharusnya mereka juga menyadari bahwa perbuatan 
mereka berdampak pada kerajaan yang dibawah sini." 
Namjoon menyandarkan punggungnya kebelakang. 


Jimin menghitung. Jika disandingkan dengan usia manusia, 
itu berarti dirinya dan Taehyung hilang dalam usia sekitar 4- 
5 tahun. Itu masuk akal karena selama ini mereka telah 
menghabiskan hidupnya di masa depan. 


Dan satu hal lagi, sebenarnya perputaran rotasi itu berhasil. 
Tapi hyung-hyungnya ini tidak menyadari jika dampak dari 
kemunduran rotasi yang Jimin dan Taehyung lakukan 
membuat semuanya berbeda. Semua orang lupa terkecuali 
para 'orang-orang yang terpilih' itu. 


"Lalu apakah hilangnya Prince Sideris dan Hyades tidak 
dicari?" tanya Jimin lagi. 


"Dicari. Semua orang masih mencari mereka. Terlebih 
Hyades. Kau tahu sendiri, rumor berkata jika Hyades bisa 
membantu melancarkan agenda-agenda mereka." ucap 
Namjoon. Jimin mengangguk. la tahu betul. 


"Aku masih penasaran, sebenarnya apa hebatnya Prince 
Hyades? Kenapa semua orang percaya akan permal-peramal 
pengkhianat itu? Jelas bintang hanyalah benda mati yang 
menurutku tidak memiliki arti spesial akan kelahiran 
seseorang." ucapnya berpikir. "Sebagian orang juga 
berspekulasi jika dua bocah itu ditawan oleh para penyihir 
di inti bumi sembari menunggu usia Hyades yang ke 1000 
tahun. Tetapi yang sebagian lain pun ada yang tidak 
percaya, karena saat ini belum ada yang terjadi lagi dan 
tanda penyihir itu sama sekali belum terlihat." lanjutnya. 


'BRAKKKKK!!' 


"Prince! Taehyung pingsan!" teriak seseorang setelah pintu 
aula terbuka lebar dengan kasar. 


Continued 


The Journey - VII 


Jangan biarkan siapa pun tahu tentang ini. 
Kerajaanku mendapatkan mereka lebih dulu daripada 


kerajaan lain, dan tidak satupun bisa mendapatkan 
mereka selain aku.' 


Apa yang terjadi?! tanya Jimin panik pada Taehyun 
sementara Namjoon memimpin jalan di depan. 


Aku tidak tahu. Seungwoo hyung hanya memintaku untuk 
mengabari kalian dengan cepat. Sekarang Taehyung-ssi 
sedang terbaring di ruangan Seungwoo hyung. geleng 
Taehyun. 


Disini tidak ada dokter atau bagaimana?! kesal Jimin. 


Sebenarnya ada tabib istana. Tetapi mereka semua sedang 
dikerahkan untuk mengurus korban-korban penyerangan di 
pemukiman kemarin. sesal Taehyun. 


Setelahnya Jimin tidak berbicara apa pun lagi. Lorong-lorong 
istana terasa lebih panjang dari biasanya. Pikiran Jimin 
sudah kemana-mana entah kenapa. Jimin sudah berteman 
cukup lama dengan Taehyung di masa depan, namun 
setahunya ia belum pernah seperti ini. Sakit pun hanya sakit 
yang ringan dan tidak pernah sampai pingsan. 


Tak lama mereka sampai didepan pintu. Sepertinya itu 
adalah ruangan yang Taehyun maksud. Namjoon mengetuk 
sebentar lalu membukanya setelah terdengar suara 
Seungwoo mempersilahkan. 


Tidak ada yang serius. Hanya pingsan saja. ucap Seungwoo. 
Jimin mendelik. Sebenarnya ada apa? 


Aku juga tidak mengerti. Tadinya aku sedang fokus 
menembakkan busur-busurku pada beberapa kawanan rusa 
yang bersembunyi di dalam goa. Tiba-tiba saja Taehyung 


yang berada di balik setumpukkan batu besar berteriak dan 
membuatku panik. Refleks aku langsung memeriksa apa 
yang terjadi. Tapi ternyata dia sudah pingsan. Untung saja 
beberapa Centaur yang sedang berkeliaran membantuku 
untuk mengurus makan malam Orthros. Jadi aku bisa cepat- 
cepat membawanya kemari. jelas Seungwoo. 


Kening Taehyung berkedut, tak lama kedua matanya 
mengerjap terbuka. O-oh dimana aku? tanya Taehyung 
mendudukkan dirinya diatas ranjang. 


Dikamar Seungwoo. jawab Namjoon menenangkan. 
Taehyung mengangguk. Ahhh.. 


Apa yang terjadi? tanya Jimin. Sepersekian menit kemudian 
Taehyun muncul lagi setelah hilang didepan pintu kamar 
sebelumnya. 


Aku membawakan minum untukmu. Taehyun menyodorkan 
nampan dengan water goblet diatasnya. 


Terimakasih. ucap Taehyung meraihnya lalu meneguk 
sedikit. 


Jadi? ulang Jimin. 
Taehyung mengernyit. Apa? 


Katakan apa sekali lagi, maka aku akan memukulmu. geram 
Jimin. 


Memang apa? tanya Taehyung melirik Namjoon, Seungwoo, 
dan Taehyun bergantian. Kedua tangan Jimin mengambang 
dihadapan Taehyung. Sedikit lagi hampir saja mencekiknya. 
Ya. Sedikit lagi Jimin. 


Sudahlah. kesalnya lalu mengibaskan tangannya jauh-jauh. 
Oh ya! Aku melihat hantu! pekiknya tiba-tiba. 

Namjoon mengernyit. Hantu itu tidak ada. Jangan berkhayal. 
Aku serius! pekiknya lagi. 


Seungwoo menghela nafasnya lalu berdeham, Ekhm.. Kalau 
sudah selesai, kalian semua bisa pergi. Sebentar lagi waktu 
fajar tiba. Aku bahkan belum tidur. usir Seungwoo halus. 


Ck! Kau pikir kau ini siapa? gerutu Taehyun. 


Jimin menghela nafas. Sebenarnya itu bukan untukmu. Kau 
tahu betul siapa. 


Kalau tidak ada yang serius, kalian bisa kembali ke kamar. 
Taehyung-ssi, kau juga harus segera beristirahat. titah 
Namjoon lalu pergi begitu saja. Tiba-tiba hening setelah 
kepergiannya. 


Kau yakin dengan ucapanmu? Kurasa aku melihat cahaya 
dibalik batu tempat dimana kau pingsan sebelumnya. 
selidik Seungwoo. 


Ah.. uhm. Yah. Hantunya mengeluarkan cahaya.. mungkin. 
Taehyung mengedikkan bahunya. 


Kening Seungwoo mengernyit. Baiklah. angguknya pelan. 


Kalau begitu kita kembali ke kamar. pamit Jimin dan 
Taehyung. 


Taehyun menatap Seungwoo heran. Sepertinya ada hal lain 
yang sedang kau pikirkan. 


Kurasa..- Ah! Aku melupakan sesuatu! pekik Seungwoo. 


Apa? 


Centaur itu! Aku melupakan ucapannya! 


Taehyung menaikkan kedua kakiknya ke atas kursi. Ia 
memeluk lututnya sambil menatap keluar jendela. 
Sepertinya Seungwoo bercanda soal waktu fajar. Pasalnya 
langit masih terlihat sangat gelap dan bintang-bintang juga 
masih berkelap-kelip dengan jelas. 


Kurasa kau berbohong soal melihat hantu . ucap Jimin 
akhirnya memecah keheningan. la tak bisa tidur. Masih 
berbaring memperhatikan langit-langit kamar dengan kedua 
tangannya di atas dada. Selain itu juga di otaknya entah 


kenapa banyak sekali pertanyaan yang berlomba untuk 
dikeluarkan. 


Aku tidak yakin dengan apa yang aku lihat Sideris. jawab 
Taehyung tanpa merubah posisinya. 


Berbeda dengan Jimin, keningnya mengerut dan langsung 
menghadap pada Taehyung. Ada apa denganmu? 


Tidak ada. gelengnya pelan. 
Jangan berbohong padaku! bentak Jimin marah. 


Aku juga tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi! Tapi aku 
tiba-tiba saja ditabrak oleh sebuah cahaya! kesal Taehyung. 


Lalu kenapa kau tidak berterus terang pada mereka? selidik 
Jimin. 


Karena aku takut! 
Mwo? Wae? ucap Jimin pelan. 
Aku tidak tahu. Taehyung menggeleng. 


Kenapa kau terus mengatakan tidak tahu huh?! Jimin sudah 
berada di ambang batas kesabaran. Dan kenapa kau tiba- 
tiba memanggil namaku seperti itu? 


Aku.. entah. Merasa seperti diberi sebuah peringatan. jawab 
Taehyung dengan tatapan kosong. 


Apa maksudmu? Peringatan apa? Protes Jimin. 
tak! tak! tak! 


Taehyung tersentak. la mengarahkan pandangannya pada 
Jimin. Keduanya terdiam. 


Suara apa itu? 


Tiba-tiba saja ransel milik mereka bergerak-gerak seperti 
ada sesuatu didalamnya yang meminta untuk dikeluarkan. 


Mwoya? kening Jimin mengernyit. Taehyung menurunkan 
kakinya dan menunggu Jimin yang perlahan sedang turun 
dari ranjang. Jimin berjalan menuju meja tempat dimana 
ransel itu disimpan. 


tak! tak! tak! 


Suara dari dalam ransel itu tak kunjung berhenti. Jimin 
segera membawa ranselnya dan memutuskan untuk 
mendekati Taehyung. 


Apa lagi sekarang? gumam Taehyung. 
Jimin mendelik. Apa maksudmu dengan apa lagi ? 


Taehyung menggeleng. Bukalah. Aku akan mengunci 
pintunya. 


Jimin berdecih. Matanya menutup takut dan tangannya 
mulai gemetaran menyusup masuk kedalam ransel untuk 
meraih sesuatu yang bergerak-gerak didalamnya. 


Apa? tanya Taehyung mendekat dari arah pintu. 


Mata Jimin terbuka saat benda tak asing keluar dari 
dalamnya. Itu adalah kotak dari batu kristal hijau yang 
diberikan oleh Woojin dan Jihoon. Kotaknya bergerak-gerak 
tak menentu seperti batu di dalamnya akan meledak. 


Benda itu bergerak? tanya Taehyung aneh. Jimin 
menggeleng tidak tahu. 


Taehyung menyentuh kotaknya bersama Jimin. Sebuah 
cahaya kebiruan keluar membuat Taehyung menyentakkan 
tangannya menjauh. Cahaya itu hilang lagi. Jimin menatap 
Taehyung bingung. 


Sentuh lagi. titah Jimin. Taehyung menurut. Cahaya itu 
muncul lagi. Kali ini Jimin yang menjauhkan tangannya. 
Cahayanya hilang. 


Sentuh bersamaan. ucap Taehyung, dan Jimin 
melakukannya. Cahaya kebiruan semakin membesar. 
Sebuah tulisan berwarna emas terukir perlahan di tengah 
kotak hitam tersebut. 


Portare.. desis Jimin dan Taehyung saling menatap. 


Seungwoo berjalan cepat menuju ruangan tempat dimana 
Namjoon berada diikuti Taehyun dibelakang. 


BRAKK! 


Prince! pekik Seungwoo. Namjoon yang sedang berdiri di 
dekat jendela kamar sontak melihat ke arah suara. 


Apa kau tidak diajarkan sopan santun Hemerus?! bentak 
Namjoon. 


Maafkan aku. Tapi aku baru menyadari sesuatu! ucapnya 
setengah menunduk. la tahu kesalahannya karena tidak 
mengetuk terlebih dahulu. Taehyun ikut menunduk 
meskipun Namjoon tahu bahwa itu bukanlah kesalahannya. 


"Kurasa tamu-tamumu itu menyembunyikan sesuatu. 
lanjutnya. 


Namjoon mengibaskan  piyamanya kebelakang lalu 
mendekati Seungwoo. Apa maksudmu? 


Dia berbohong soal hantu. Aku baru menyadarinya 
sekarang. Sebenarnya sebelum anak itu pingsan, sebuah 
cahaya datang dari balik bebatuan. Tadinya aku tidak terlalu 
fokus karena kupikir itu adalah cahaya dari bulan saja. 
Namun lama-lama cahaya itu menghilang ketika aku 
semakin mendekat ke tempat dimana dia pingsan. 


Lalu? tanya Namjoon. 


"Lalu saat ditengah perjalanan menuju kemari, salah satu 
Centaur yang sedang berkeliling bertanya padaku. Apakah 
aku sempat melihat banteng putih yang berlari dengan 
kecepatan cahaya dari arah perbukitan atau tidak? Lalu aku 


menjawab tidak. Itu karena aku juga sibuk menggendong 
anak tadi dan setengah berlari menuju kastil sehingga aku 
tidak bisa memikirkan apa pun." 


Banteng putih? gumam Namjoon berpikir. 


Seungwoo mengangguk. Kau pasti tahu banteng itu 
merepresentasikan apa Prince. 


Cahaya putih? Kau yakin? tanya Taehyun. Seungwoo 
mengangguk lagi. 


Dan kau juga tahu darimana cahaya putih berasal. lanjut 
Seungwoo. 


Ketiganya saling menatap bergantian. 
Tidak mungkin. sanggah Namjoon cepat. 


Kita harus menginterogasi mereka tuan. Kupikir rasa 
waspadaku tidak pernah salah sejak awal. usul Taehyun. 


Haruskah? ragu Namjoon. Bisa saja para Centaur itu 
berbohong atau salah melihat. Lagi pula tidak mungkin ada 
banteng disekitar sini. Mereka tinggal ditengah hutan yang 
jauh dari wilayah istana dan pemukiman bukan? 


Rantai besar diturunkan dan gerbang utama mulai tertutup 
rapat. Para Centaur berkumpul di tiap-tiap sudut kastil 
tanpa terkecuali, juga ditambah mereka membawa tombak- 
tombak runcing ditangan. Beberapa pasukan bersiap 
dengan peliharaan-peliharaan istana yang tampak seperti 
monster dan salah satunya adalah Orthros. 


Pastikan kau mengerahkan semuanya Ouadra! Jangan 
sampai pasukanmu lengah! Quadra melirik ke arah Prince 
Paleo yang berdiri tegap dibelakang. la dikawal oleh 
beberapa pasukan khusus miliknya. Aku akan menunggu di 
aula utama. lanjutnya lalu pergi. 


Laksanakan tuanku! 

BRAKKKK! BRAKKKK! BRAKKKK! 
BUKA PINTUNYA!! 

SERAHKAN DIRIMU!! 

ATAU KAMI DOBRAK!!! 


Paleo berjalan resah kesana dan kemari. Bahkan pantatnya 
pun mengabaikan singgasana kehormatannya sejak tadi. 
Perbincangan terakhir kali bersama Quadra dan Hemerus 
membuatnya berpikir banyak. 


Kau tampak bingung. sebuah suara membuat Paleo 
tersentak. 


Ya. Aku sedikit melakukan kesalahan Hemerus. jawab Paleo 
kesal. 


Kenapa? Apa yang terjadi? Hemerus mengernyit. 


Aku terlalu banyak bercerita. Sebelumnya anak yang 
bernama Jimin itu menanyaiku banyak hal. sesal Paleo. 


Kapan? 


Saat kau dan Taehyung sedang berburu. Namjoon perlahan 
duduk di singgasananya lalu menopang dagu dengan 
sebelah tangan. Pantas saja dia bertanya soal agenda rotasi. 
Siapa lagi yang tahu jika bukan orang-orang kerajaan? 


Anak yang lebih pendek itu bertanya begitu? Hemerus 
terkejut. Tidak mungkin. lanjutnya menggeleng. 


Paleo mengernyit. Ada apa? 


Perkataanmu menyatakan jika mereka bukanlah rakyat 
biasa tuanku. Apakah kau tidak menyadarinya? tanya 
Hemerus. 


Apa maksudmu? Jangan bertele-tele. omel Paleo. 


Kerajaan! Bisa jadi mereka adalah Pangeran yang lahir pada 
peradaban kedua tuanku. duga Hemerus. 


Maja! Kau benar! Soal banteng itu! Soal cahaya itu! Para 
Centaur tidak mungkin berbohong! Semuanya 
berhubungan!" pekik Paleo. "Cahaya putih adalah milik 
langit. Apa.. apa mereka adalah Prince yang hilang selama 
ini?! Astaga jackpot sekali kalau benar!" 


Tapi apa yang akan Kita lakukan pada mereka? Kau memiliki 
rencana? tanya Hemerus. 


Kita harus menahan mereka untuk sementara. Jangan 
biarkan mereka kabur. perintah Paleo. Ah, satu lagi. Jangan 
biarkan siapa pun tahu tentang ini. Kerajaanku 
mendapatkan mereka lebih dulu daripada kerajaan lain, dan 
tidak satupun bisa mendapatkan mereka selain aku. 


Aku mengerti. Penjagaan istana sangatlah ketat saat ini. 
Tidak ada celah bagi mereka untuk kabur. Juga, semoga apa 


yang kita duga akan sesuai dengan apa yang kita harapkan. 
Hemerus mengangguk yakin. 


Ya. Memang seharusnya seperti itu. Tunggu saja sampai 
Eguinox dan Aphelion tahu. Namjoon tersenyum simpul. 
Tidak untuk Nukleus, tidak untuk Caeruleus, dan tidak 
untuk para penyihir sialan itu." 


Continued 


Yhaaa happy birthday buat Taetae (udah lewat ya? 
nggak apa-apa lah . tadinya mau up pas dia ulang 
tahun, tapi ternyata nggak keburu.) semoga semakin 
sukses karirnya dan semakin ganteng hahaha 


Oh ya, happy new year juga buat kalian! Semoga 
semua resolusi yang belum tercapai di tahun 2019 
bisa tercapai di tahun 2020. Semoga tahun ini bisa 
menjadi tahun yang lebih baik dari tahun 
sebelumnya! Amin. 


Chap 8 The Journey 


Episode : Caeruleus Kingdom 


The Journey - 1 


'Kerajaan elemen adalah kerajaan terbesar di dunia. 
Mereka adalah pemimpin dari segala pemimpin. 
Sedangkan kerajaan non-elemen, mereka hanya 
memimpin suku-suku kecil dari tiap rakyat yang 
tinggal di wilayah kerajaan elemen.' 


AAAAAAAAAAAAAA!! 


Tae! Hei! Sadarlah! Jimin mengguncang tubuh Taehyung. 
Pasalnya dia terus berteriak-teriak dengan mata tertutup 
sejak beberapa menit yang lalu. 


Mwo? Sudah berhenti? cicit Taehyung dengan mata terbuka 
sebelah. la berniat untuk mengintip dan memastikan bahwa 
dirinya sedang tidak berada dalam situasi yang berbahaya. 


Apa yang kau lakukan huh? Berteriak-teriak seperti paus 
terdampar? tanya Jimin kesal. 


Terdampar? Taehyung membuka matanya lalu kembali 
menyipit. Matanya terasa silau karena pantulan sinar 
matahari. la mendudukkan dirinya dan menyapu pandangan 
ke sekitar. Angin sepoi-sepoi menerpa helaian rambut 
kecokelatannya hingga tersibak kebelakang. Deru gulungan 
ombak saling berlomba untuk menuju ke tepian dan 
menghantam beberapa batu karang yang berdiri menancap 
kokoh di tanah. 


Pantai? Kenapa aku tiba-tiba ada di pantai? gumam 
Taehyung. Jimin melepas sepatu lalu menjinjingnya. Ia 
berjalan-jalan mendekat ke tengah hamparan pasir 
berwarna putih. Dinginnya air pantai membuat bulu 
kuduknya sedikit merinding. Tampaknya ini masih pagi. 
Matahari baru saja naik. 


Sebentar! Hei! Tunggu aku! teriak Taehyung berlari 
menyusul. 


Lagi pula aku tidak kemana-mana. ucap Jimin. Namun tiba- 
tiba saja ia terdiam dan berbalik mengarahkan 


pandangannya pada Taehyung. Taehyung yang sedang 
berlari sontak melakukan pengereman mendadak. 


Apa? Ada apa? tanya Taehyung membulatkan matanya. 
Kita ada di pantai?! pekik Jimin. 


Taehyung mengernyit. Ya. Kupikir begitu. Kenapa? Kau takut 
air? tanyanya. 


Ekspresi Jimin berubah tegang lalu refleks memegang 
pergelangan tangan Taehyung. la mengajaknya berlari 
menjauh dari perairan dengan tergesa-gesa. 


Wae?! Wae?! panik Taehyung. 


Kau! Aish! Kita berada di wilayah perbatasan darat dan laut! 
Kurasa aku hampir gila! Untung saja otakku cepat sadar! 
gerutu Jimin. 


Taehyung menghentikkan acara berlarinya dari-entah-apa 
sehingga membuat Jimin menggeram. Kenapa berhenti? 


Aku tidak mengerti. Kenapa memangnya jika kita ada di 
perbatasan? Setidaknya kita harus menikmati liburan 
singkat ini. tanya Taehyung. 


Jimin mendengus. Liburan singkat tentu saja hingga kau 
ditangkap oleh si Coastal itu! Kau tidak ingat dia adalah 
penguasa laut?! Kita berada di perbatasan Geoccia dan 
Caeruleus! kesalnya. 


Mata Taehyung membulat. Astaga! Ayo cepat! Kita harus 
mencari tempat yang aman untuk bersembunyi! pekik 
Taehyung lalu berlari sembari menggendong ransel hingga 
melupakan Jimin. 


YAK! 


Sebuah bangunan kumuh di atas tebing tinggi menjadi titik 
perhentian Taehyung dan Jimin. Meskipun tidak terlalu jauh 
dari pantai, namun lokasinya cukup tersembunyi dan tidak 
mengundang perhatian. Disini juga tidak ada rumah-rumah 
lainnya. Mungkin karena terletak diperbatasan, maka 
penghuni daratan takut jika pemukiman mereka terkena 
dampak dari peperangan kerajaan. 


Taehyung melirik Jimin yang mengangguk dari arah 
belakang. la mengisyaratkan agar cepat masuk saja 
kedalam. Tanaman sulur menempel di dinding-dinding kayu 
di luar, selain itu banyaknya ilalang juga membuat 
keduanya semakin yakin jika rumah ini tidak berpenghuni. 


Keduanya berkeliling sedikit di ruangan bagian tengah 
rumah. Sofa rusak, lampu-lampu pecah, figura besar tanpa 
foto yang terbengkalai jatuh di lantai, dinding kayu yang 
lapuk dimakan rayap, atap berlubang, dan masih banyak 
kerusakan lainnya yang belum disebutkan. 


Jimin mengusap pinggiran meja dengan telunjuk, sontak 
debu-debu tebal langsung menempel dan membuat jarinya 
menjadi hitam. Sementara dilain sisi, Taehyung membuka 
laci dari meja nakas berwarna kecokelatan yang disimpan di 
sudut dinding. Pada saat membuka laci kedua, kening 
Taehyung langsung mengernyit. Sebuah tongkat berwarna 
perak mengkilap bercahaya saat diangkat oleh tangannya 
sendiri. 


Mwoya? gumam Jimin menoleh. 


Taehyung mengedikkan bahunya. Kupikir ini sumpit, tetapi 
hanya ada sebelah dan ukurannya lebih besar. 


Dia bercahaya. ucap Jimin mendekat. Taehyung 
mengangguk lalu mengayunkan tongkat tersebut dan 
kemudian matanya membulat. Taehyung sudah yakin, kalau 
bersangkutan dengan 'cahaya', pasti sesuatu akan terjadi. 


wushhhhhh~_ brukk! trakkkkk! seluruh kekacauan di dalam 
rumah berubah dalam sekejap. Semuanya menjadi rapi 
dalam hitungan detik. Lampu, sofa, atap, dinding dan 
lainnya berubah menjadi layak pakai. Perapian di ruang 
tengah pun tiba-tiba saja muncul entah darimana. Bahkan 
debu pun hilang tanpa perlu dibersihkan secara manual. 


Wa-wah.. Apa.. kita ada di- di rumah penyihir? gugup Jimin. 
la hanya takut masuk perangkap. Itu saja. 


tuk! tuk! tuk! suara lain membuat keduanya beralih. Sebuah 
figura kosong yang sebelumnya tergeletak sudah menempel 
rapi di dinding. Namun yang menjadi permasalahannya 
adalah.. figura itu bergerak! Bergoyang ke kanan dan ke kiri 
seperti diterpa angin. 


Apa lagi? gumam Taehyung. 
Kira-kira apa? tanya Jimin balik. 
Brakkkk!! 


UWAAAAAAA!!! keduanya berteriak saat figura besar tadi 
terjatuh ke lantai dengan sendirinya. 


wushhhh~ 


Hoahhmmmmm... 


HEI! SIAPA KAU?! bentak Taehyung terkejut. Seorang lelaki 
muda berdiri dihadapannya memberikan tatapan bingung. 
la keluar dari dalam figura tadi entah bagaimana caranya. 


Seharusnya aku yang bertanya. Siapa kalian ini tuan-tuan? 
Lalu kenapa kau memegang tongkatku huh?! tanyanya 
sambil merebut benda yang dimaksud. 


A-apa kau seorang penyihir? tanya Jimin. 


Orang tadi mengerutkan keningnya. Ah, kalian berpikir 
begitu? tanyanya. la berjalan ke pintu belakang lalu kembali 
ke ruang tengah. 


Astaga.. Sudah berapa lama aku tertidur? Tidak satupun 
makanan ada di dapur. pikirnya lalu duduk di sofa sembari 
menyilangkan kaki. Taehyung dan Jimin masih memasang 
sinyal waspada di otaknya. 


Siapa kau? tanya Taehyung sekali lagi. Orang tadi melirik 
lalu mendengus. 


Thilius. Nama lainku Guanlin. Kau dan kau? tanyanya balik. 


Ah.. Aku Kim Taehyung, dan.. ini Park Jimin. Temanku. 
angguk Taehyung. 


Nama asli? Lalu dari wilayah kerajaan mana? tanyanya 
seperti menginterogasi. 


Nama asli? Itu nama asli kami. Eum, kerajaan.. kerajaan 
darat. ucap Jimin asal. Orang yang bernama Guanlin tadi 


mengernyit lalu menatap mereka satu persatu. 
Bohong! tuduhnya. Jimin dan Taehyung sedikit tersentak. 


Tidak satu pun bisa membangunkan tidur panjangku selain 
Daniel hyung. lanjutnya. .. dan.. hei.. siapa sebenarnya 
kalian ini? 


Pffftt.. memangnya putri Aurora. ejek Taehyung pelan. 
Putri siapa? tanya Guanlin dengan wajah penasaran. 
Aurora. jawab Taehyung malas. 


Guanlin terlihat berpikir. Yah, beberapa kerajaan non-elemen 
di negara Eropa memang memiliki anak perempuan. Tetapi 
aku belum pernah mendengar nama putri Aurora. ucapnya. 


Kerajaan non-elemen? tanya Taehyung pada Jimin. 
Sedangkan Jimin menggeleng tidak tahu. 


Ya. Kerajaan elemen adalah kerajaan terbesar di dunia. 
Mereka adalah pemimpin dari segala pemimpin. Sedangkan 
kerajaan non-elemen, mereka hanya memimpin suku-suku 
kecil dari tiap rakyat yang tinggal di wilayah kerajaan 
elemen.. angguk Guanlin. Hei! Kalian ini bodoh atau apa? 
Kalian tidak tahu menahu soal silsilah kerajaan elemen dan 
non-elemen? 


T-tidak. Jimin dan Taehyung menggeleng bersamaan. 
Hmm.. Aneh. Jangan-jangan.. mata Guanlin menyipit. 
Apa? tanya Taehyung penasaran. 


Tunggu sebentar. Aku tidak bisa memastikannya sendiri. 
ucapnya lalu pergi ke salah satu ruangan. 


Jadi kerajaan elemen membawahi kerajaan lainnya? tanya 
Taehyung bingung. 


Menurut penjelasannya sih begitu. Jadi rakyat kita terbagi 
kedalam beberapa suku, dan mereka memiliki kerajaan non- 
elemen yang mengatur. Sepertinya kerajaan non-elemen 
adalah kaki tangan dari kerajaan elemen itu sendiri. Ah, 
entahlah. jawab Jimin pusing sendiri. 


Atau mungkin sebenarnya dia mengarang dan membuat 
kita mati kebingungan. Taehyung menduga-duga. 


Yah, mung- 
tok! tok! 


Aha! pekik Guanlin tiba-tiba muncul dari ruangan membuat 
keduanya terkejut. la setengah berlari menuju pintu dan 
membukanya. 


cklek! 


Sudah kubilang kau harus minyimpan tongkatmu hati-hati! 
omel seseorang yang baru saja dipersilahkan masuk. 


Maaf. Tapi tidak biasanya ada orang masuk kemari. ucap 
Guanlin bingung. Orang tadi berdiri menghadap Taehyung 
dan Jimin dan menatap keduanya. 


Kalian siapa? tanyanya. 
Ahh.. umm.. 


Apa boleh aku memegang tangan kalian berdua? tanyanya 
lagi. Padahal keduanya belum sempat menjawab apa pun. 


Untuk? tanya Jimin balik. 


Aku ingin memastikan sesuatu. ucapnya lalu mengulurkan 
kedua tangannya. Jimin dan Taehyung masing-masing 
menyambut dengan sebelah tangan. 


Orang tadi memejamkan matanya lalu bergumam, De xe 
mou.. 


wushhhhhh~ sebuah cahaya putih menyinari Taehyung dan 
cahaya berwarna merah muda menyinari Jimin. Orang tadi 
perlahan mundur bersama Guanlin. Mereka menatap hingga 
akhirnya cahaya itu menghilang. 


Selamat datang Prince. Kami yakin penantian kami tidak 
akan sia-sia. ucap keduanya membungkuk. Taehyung dan 
Jimin tersentak. Kejadian ini mengingatkan mereka soal 
Jihoon dan Woojin. 


Apa.. apa kalian orang yang terpilih juga? tanya Jimin. 
Guanlin dan orang tadi mengernyit. 


Juga'? Jadi kalian sudah bertemu dengan yang lainnya? 
Bagaimana? Apakah mereka hidup dengan baik? tanya 
orang tadi khawatir. Ah, ne! Aku Frixius. Kau bisa 
memanggilku Daniel. 


Ya.. kami sudah bertemu dengan dua orang yang memimpin 
sekumpulan kurcaci dan tinggal dibawah tanah. ucap 
Taehyung. 


Itu pasti, Nelseus dan adiknya Arsius! jawab orang yang 
mengaku bernama Daniel. 


Kau mengenalnya? tanya Jimin. Tapi bagaimana bisa dengan 
mudah kau mengetahui siapa kami? Bahkan Jihoon dan 
Woojin tidak akan tahu tanpa batuan krystal itu. 


Ah, ya. Maaf, aku telah membuka identitas kalian. ucapnya 
membungkuk lagi. Taehyung dan Jimin saling menatap 
bingung. Bahkan mereka tidak membawa kartu tanda 
penduduk atau semacamnya. 


Kalian bisa lihat tanda di pergelangan tangan kalian. Lebih 
tepatnya didekat nadi. tunjuk Guanlin. Jimin dan Taehyung 
membulatkan matanya. Tanda yang Jimin miliki bercahaya 
merah muda dengan planet ditengahnya. Sementara 
Taehyung berwarna putih kebiruan dengan titik-titik cahaya 
yang dia yakini adalah bintang, sesuai dengan kerajaan 
dimana hyungnya memimpin. 


Tapi tenang saja Prince. Tidak semua orang bisa melakukan 
itu. Ucap Daniel yakin. 


Hei, yang hitam ditengah ini gambar apa? tunjuk Taehyung. 


Daniel tersenyum. Aku yakin kalian berdua memiliki banyak 
pertanyaan. Duduklah. Ah, omong-omong aku sudah 
melindungi rumah ini agar tidak dapat dilihat dari luar. 
Guanlin, kau bisa membuatkan sesuatu untuk mereka? 
tanyanya. 


Guanlin mengernyit. Tidak ada bahan apa pun di dapur. 
Kau kan bisa melakukan itu . kesal hyungnya. 


Ah, arraseo. angguknya lalu pergi. Daniel duduk di sofa 
ruang tengah diikuti yang lain. 


Jadi? Apa ini? Taehyung mengulangi. 


Kau benar-benar tidak tahu? tanya Daniel aneh. Taehyung 
menggeleng. Itu adalah tanda untuk rasi Taurus. Lihat saja 
ditengahnya. Cahaya itu adalah rasinya. tunjuk Daniel pada 
pergelangan tangan Taehyung. 


Ah.. lalu apa hubungannya denganku? 


Apa hubungannya? Hahaha kau bercanda? Bukankah kau 
Prince Hyades? Tentu kau sudah tahu darimana namamu 
berasal. Daniel tertawa hingga matanya menyipit. 


Yaa.. dari 200 bintang yang berkumpul dan membentuk rasi 
V . angguk Taehyung yang mencoba mengingat penjelasan 
dari Seokjin hyung. 


Ya! Itu benar! Rasi Hyades merupakan bagian dari rasi 
Taurus! Lalu kenapa kau bingung? pekik Daniel 
membenarkan. 


Ah begitu? pikir Taehyung. la menyesal tidak belajar soal 
astronomi dengan benar saat disekolah. Lagipula kenapa 
juga ia ditakdirkan untuk melakukan perjalanan sekarang? 
Padahal ia sudah berada di tingkat tiga. Seharusnya Seokjin 
hyung menunggunya hingga lulus sebentar lagi. 


Hahaha.. kau sangat lucu Prince. Kenapa kau ini? tanya 
Daniel lagi. 


Yaa aku sedikit kesal. jawab Taehyung ketus. 
Daniel mengernyit. Kenapa? 


Karena saat bersekolah di masa depan, aku tidak belajar 
astronomi dengan benar. jawab Taehyung lagi. Jimin hampir 
saja tersedak liurnya sendiri. 


Begitu ya? Jadi di masa depan ada sekolah astronomi? 
Padahal Prince Eguinox dan Prince Aphelion adalah rajanya. 
Mereka tahu semua hal tentang langit dan perbintangan. 
pikir Daniel. Ah satu lagi, tidak semua ilmu pengetahuan itu 
benar. Kau akan dikejutkan dengan hal-hal yang tidak 
masuk akal. Daniel mengingatkan. 


Ya. Aku sudah melihat banyak hal yang tidak masuk akal 
selama ini. Termasuk diriku sendiri. angguk Taehyung. Kali 
ini Jimin ingin terbahak-bahak saja rasanya. 


Ah, satu lagi. Kau harus tahu kalau rasi Taurus itu 
merepresentasikan seekor banteng. 


Continued 


The Journey - II 


'Tidak ada kegelapan untuk daratan dan tidak satu 
pun bisa menundukkannya.' 


Taehyung menatap Guanlin dan Daniel yang duduk 
bersebrangan. Sementara itu ditengah mereka sudah 
terletak banyak makanan dan minuman yang tersaji rapi di 
atas meja. 


Makanlah. Aku memang tidak pandai memasak, tapi 
setidaknya itu layak untuk dimakan. Guanlin 
mempersilahkan. Mereka benar, keduanya memang sangat 
lapar sejak 'tiba-tiba menghilang' dari kastil Geoccia. 


Apa maksudmu layak ? Taehyung mengernyit. 


Guanlin mengedik. Yah.. aku mendapatkan bahan dasarnya 
dari hasil sihir. Tapi jangan salah paham, aku memasaknya 
sendiri di dapur belakang. 


Bagaimana bisa? selidik Jimin. la sedikit sensitif mendengar 
soal sihirmenyihir. Seketika saja langsung muncul rasa 
curiga saat mendengarnya. 


Daniel menyeringai. Matanya beralih pada sebuah pisau 
yang tersimpan di keranjang buah. Telunjuk kanannya 
mengacung lalu membuat gerakan kecil memutar. 


ctak! pisau tadi terangkat dan terbang tepat mengarah 
pada wajah jimin. 


wushhhh! prakkk! 


Jimin memejamkan matanya dengan tubuh bergetar. 
Setelah beberapa senti hampir mendekat, ia mengangkat 


tangan kirinya yang mulai mengeluarkan cahaya. Refleks 
tangannya terayun dan menghempas pisau tersebut tanpa 
menyentuhnya sedikit pun. Pisau itu akhirnya berubah 
menjadi serpihan layaknya benda kaca yang pecah. 


Kau gila?! pekik Taehyung pada Daniel. 


Yah.. kurasa. Tapi aku ingin bertanya satu hal, apakah yang 
tadi itu bukan sihir? Daniel tersenyum. Jimin menyadari 
bahwa dengan tangan kosong, ia bisa merubah pisau yang 
meluncur cepat menjadi serpihan-serpihan kecil. 
Sebenarnya itu bukan hal yang aneh baginya. Hanya saja 
hyungnya tidak pernah mengajarkan tentang ini. la jadi 
takjub sendiri. 


Itu kekuatan elemen. Bukan sihir. sanggah Jimin. 


Sebagian besar kekuatan elemen diadopsi dari kekuatan 
sihir Pangeran. jawab Guanlin. Ah, yang kau lakukan tadi 
disebut Lunakinesis. 


Apa itu? Taehyung dan Jimin mengernyit. 


Pengendalian kekuatan cahaya. Kau menggunakannya tadi 
untuk menangkis benda dan merubahnya menjadi serpihan. 
Biar kutebak, kau pasti belum pernah melakukan itu 
sebelumnya. Daniel mengusapkan telapak tangannya ke 
udara di atas piring kosong. Entah bagaimana namun dalam 
sekejap pisau tadi sudah muncul kembali. 


Tapi bagaimana denganku? Aku yang menjadi bahan 
pembicaraan ini pun bahkan tidak bisa melakukan apa-apa. 
protes Taehyung. 


Ini sudah hampir siang dan kalian melewatkan waktu 
sarapan. Daniel tersenyum. 


Taehyung dan Jimin dipersilahkan untuk menaiki lantai dua 
dan menunggu disana. Sebuah ruangan yang penuh 
dengan buku mengingatkan Jimin pada ruang kerja 
hyungnya saat tinggal di masa depan. Beberapa lemari 
besar dan buku-buku kuno berjajar rapi ditambah kursi dan 
meja kayu sederhana terletak ditengah ruangan. 


Jari Taehyung menunjuk satu persatu sembari membaca- 
baca judulnya. la tidak familiar dengan buku-buku disini. 
Padahal setidaknya ia ingin membaca beberapa sembari 
menunggu kakak beradik itu selesai melakukan urusannya 
di lantai bawah. 


Tangannya kemudian terhenti pada sebuah rak dengan 
tulisan yang tidak dapat dimengerti. la mengernyit 
memperhatikan satu kata yang ditulis pada sebuah besi 
tipis berwarna hitam dengan tulisan berwarna perak yang 
dipaku di sisi atas. 


{ } 


Bagaimana cara membacanya? gumam Taehyung. la melihat 
ke deretan buku didalamnya. Semua terlihat sama, buku- 
buku tebal dengan sampul beludru yang sudah sedikit 
lusuh. 


Namun, karena saking penasarannya ia menarik satu yang 
berwarna merah. Bukunya diberi sabuk pengikat layaknya 
sebuah buku diary yang pernah ia lihat di masa depan. 
Perlahan dibukanya buku tadi karena ia sangat ingin tahu isi 
dari- 


GROARRRRRRRRRR!! 
WAAAAAAAA! TOLONG AKU!! 
BUK! 


Buku tadi terlempar asal. Semenit kemudian Guanlin datang 
dan langsung menginjak sampul buku tersebut untuk 
memasang kembali sabuknya. Buku tadi mengeluarkan 
suara keras seperti mengaum lalu bergerak brutal seperti 
ada sebuah makhluk yang ingin keluar dari dalamnya. 


Apa kau tidak bisa membaca?!" kesal Guanlin sembari 
tangannya mengembalikan buku tadi ke dalam rak. 


Taehyung menggeleng sementara Jimin sudah menatapnya 
khawatir. Wajahnya tak kalah pucat dengan Taehyung 
hingga tidak bisa mengatakan apa pun. 


Aku tidak tahu cara membacanya. Aku hanya penasaran. 
ucap Taehyung. Tubuhnya juga ikut terlempar hingga ke 
lantai akibat membuka buku tadi. Bukunya bergerak sangat 
kuat. Taehyung tidak pernah membayangkan jika membuka 
sebuah buku saja akan membuat dirinya ketakutan. 


Ada apa? tanya Daniel yang baru saja muncul dari anak 
tangga teratas. Taehyung sontak berdiri sambil menepuk 
celana belakangnya. 


Kau tidak mendengar? Buku itu mengamuk. tanya Jimin 
heran. 


Daniel tertawa. Ahh.. tulisan ini berbunyi epik ndynos yang 
artinya berbahaya . 


Tidak bisakah ditulis dengan alfabet biasa dan dengan 
bahasa yang bisa dimengerti? tanya Taehyung yang masih 
mengatur nafas dan tentu saja kakinya masih terasa lemas. 


Duduklah. pinta Daniel memandu mereka. 


Maaf, aku memiliki pertanyaan lagi. Apakah buku tadi berisi 
hantu? tanya Taehyung konyol. 


Jimin mengernyit. Sejak kau tersadar dari pingsan di kastil 
milik kerajaan Geoccia, kau selalu meracau tentang hantu . 
Bukankah itu tidak masuk akal? 


Geoccia? Kalian masuk ke kastil? tanya Daniel serius. 


Taehyung mengangguk. Awalnya kami ditangkap karena 
dicurigai sebagai salah satu pelaku penyerangan di 
pemukiman milik rakyat daratan. Setelah terbukti tidak 
bersalah, kami dilepaskan dan dianggap sebagai tamu 
disana. Kami juga tidak membeberkan identitas yang 
sebenarnya dan berpura-pura menjadi rakyat biasa yang 
sedang melakukan perjalanan. Yah, harus kuakui bahwa 
kastilnya sangat menakjubkan. Sayang sekali, karena entah 
bagaimana, setelah aku tersadar dari pingsan tiba-tiba saja 
kita berdua menghilang dan terdampar di pantai hingga 
bertemu kalian disini." 


Lalu apa penyebab kau pingsan? tanya Guanlin penasaran. 


Malamnya aku ikut berburu rusa untuk memberi makan 
peliharaan kerajaan. Lalu saat di dekat goa yang terletak di 
perbatasan antara hutan dan daerah kastil, aku melihat 
sebuah cahaya yang turun dari atas perbukitan. Ketika 
semakin mendekat.. ternyata itu adalah seekor banteng. 


Hei?! Kau tidak mengatakan itu padaku Tae! protes Jimin. 


Taehyung mengangguk mengakui. Itu karena aku tidak 
yakin sampai Daniel menjelaskan soal tanda rasi Taurus di 
pergelangan tanganku ini. Aku jadi ingat soal malam itu. 


Oke, aku paham. Banteng kasat mata yang kau maksud 
adalah sekumpulan cahaya putih yang gemerlap. Bukan 
banteng dalam konteks sebenarnya. Maksudku tidak 
berwujud seperti hewan yang sebenarnya. Begitu kan? 
tanya Daniel. Wajahnya semakin serius. 


Mata Taehyung membulat. Bagaimana bisa kau tahu? Apa 
kau pernah melihatnya? 


Itu tidak penting! Tapi kau harus mengatakan padaku bahwa 
tidak ada yang melihat banteng itu selain kau! Daniel 
memastikan. 


Ada apa? tanya Jimin. Perubahan ekspresi wajah Daniel 
menjadi sebuah tanda tanya besar baginya. 


Tapi.. disekitaran sana ada banyak Centaur yang 
berkeliaran. jawab Taehyung. 


Oh tidak. geleng Guanlin melirik pada hyungnya. 


Hei ada apa? ulang Jimin. 


Sebentar, bagaimana cara kalian bisa tiba-tiba muncul di 
pantai? tanya Daniel lagi. 


Ya, cahaya itu menabrakku dan membuatku pingsan. 
Setelah itu, aku dibawa ke dalam salah satu ruangan milik 
penjaga hewan kerajaan. Ketika aku sadar, kami kembali ke 
kamar tamu. Namun kotak dari batu krystal yang diberi oleh 
Gilius dan Nelseus tiba-tiba bergerak-gerak di dalam ransel. 
Karena bingung dan penasaran, Jimin mengeluarkannya. 
Kotak itu bercahaya saat kami sentuh bersamaan. Lalu 
sebuah tulisan berwarna emas muncul dan kami berdua 
refleks membaca dan mengucapkannya. Tiba-tiba saja kami 
berteriak dan merasa bahwa tubuh kami sedang tersedot 
masuk kedalam sebuah pusaran dan berakhir muncul di 
pantai. jelas Taehyung. "Yah, penjelasanku membingungkan. 
Tetapi jujur saja, aku memang masih merasa begitu, rasanya 
sangat singkat sekali." 


Daniel mengangguk mengerti. Lalu tulisan apa yang kau 
maksud? 


Portare. ucap Taehyung dan Jimin bersamaan. 
Sudah kuduga. Daniel melirik Guanlin. 
Jadi bagaimana hyung?" tanya Guanlin khawatir. 


Ya adikku. Kita harus membicarakannya lebih lanjut. angguk 
Daniel. 


Aku bertanya ada apa? Tidak bisakah kalian menjawabnya 
terlebih dahulu? tanya Jimin. la masih mencoba sabar dan 
ini adalah pertanyaan yang sama untuk yang ketiga kalinya. 


Ya, ya. Ada apa? Tolong jelaskan! Taehyung mengangguk 
setuju pada pertanyaan Jimin. 


Prince. Jika salah satu Centaur melihat banteng itu, maka 
bisa jadi kerajaan Geoccia sudah tahu perihal siapa kau 
sebenarnya." jawaban Guanlin membuat Jimin dan 
Taehyung saling melempar pandangan. 


"Lambang Taurus adalah milikmu. Bagian dari dirimu. 
Banteng itu bisa jadi datang untuk membawa peringatan. 
Karena faktanya, batu mineral itu membawa kalian kemari, 
dan itu merupakan batuan-kebutuhan . Dia tahu apa yang 
akan terjadi pada pemiliknya dan memberikan apa yang 
dibutuhkannya. ucap Daniel pada Taehyung. 


Kami tidak bisa selalu melindungimu karena kau masih 
memiliki banyak tugas. Tapi kami akan berusaha untuk 
melakukannya semampu kami selagi kau berada di wilayah 
kerajaan Caeruleus. Ini memang belum pasti, tapi 
kemungkinannya positif. Berdasarkan dugaanku, Geoccia 
sudah tahu. Ah ya satu lagi, portare adalah salah satu 
mantra teleportasi. sambung Guanlin. 


Lalu apa yang bisa aku lakukan? tanya Jimin. la tahu benar 
bahwa incaran sebenarnya adalah Taehyung. 


Prince Sideris. Kau adalah aset langit. Kau juga tidak boleh 
tertangkap atau kau akan dijadikan umpan oleh kerajaan 
lain agar bisa menuruti agenda mereka. Kau tahu benar jika 
hyungmu bisa mewujudkannya bukan? Tapi sayangnya kami 
tidak akan bisa memberi tahu pada kerajaan langit soal 
keberadaan kalian sampai semua tugas selesai. Kami tidak 
bisa meminta bantuan dari mereka. jawab Guanlin. Terlebih 
tentang berita yang tersebar bahwa dua adik dari Pangeran 
kerajaan di atas sudah menghilang sejak lama. Kalian tidak 
bisa muncul begitu saja. 


Arsius dan Nelseus sudah memberikan batu mineral yang 
mereka jaga. Selanjutnya adalah batuan yang selama ini 


dijaga olehku dan adikku. Tetapi.. batuan itu disimpan di 
laut terdalam yang berada di teritori kerajaan Caeruleus 
yang dipimpin oleh Prince Coastal. 


Mwo? Berenang ke laut terdalam? Bagaimana caranya 
Frixius? Kami manusia biasa! Jimin tak habis pikir. 


Kami akan membuat ramuan. Seharusnya besok pagi bisa 
selesai. Sementara itu kalian bisa tinggal disini sampai 
mendapatkan batu itu. 


Taehyung dan Jimin berada di dalam kamar yang 
ditunjukkan oleh Guanlin setelah makan siang tadi. Mereka 
lelah karena belum tidur seharian. Entah kenapa mata 
Taehyung tidak mau terpejam barang semenit pun. 


Taehyung tidak pernah merasa segusar ini. la merasa seperti 
diambang kematian setelah Daniel dan  Guanlin 
menjelaskan semuanya. la tidak tahu kalau banyak sekali 
hal yang menandakan siapa dirinya. Termasuk seekor 
banteng yang sempat membuatnya pingsan kemarin 
malam. 


Sementara di lain sisi bagian ranjang, Jimin sudah terpejam. 
Tetapi ia terlihat tidak nyaman. Terus berguling ke kanan 
dan ke kiri sepersekian menit. la tahu jika Jimin juga merasa 
takut. Jimin pasti tidak pernah membayangkan jika 
perjalanannya akan sangat sulit. 


Taehyung jadi merasa bersalah. Jika bukan karena 
kelahirannya ke dunia, keadaan pasti tidak akan seburuk ini. 


Bagaimana bisa mereka kabur huh?! kesal Paleo tak habis 
pikir. 


Quadra menunduk sejak kejadian semalam. Setelah 
melakukan pendobrakan kamar tamu secara paksa, dua 
orang yang di curigai oleh Hemerus menghilang tanpa jejak. 
Hal ini membuat Paleo semakin yakin bahwa mereka adalah 
Pangeran kerajaan atas yang selama ini dicari oleh lima 
kerajaan elemen. la merasa bodoh karena tidak 
menyadarinya dari awal. Seharusnya ia sudah langsung 
tahu sejak lelaki yang bertubuh lebih pendek bertanya 
banyak padanya mengenai agenda rotasi. 


Paleo terus berjalan kesana kemari didepan kursi 
singgasananya. Para prajuritnya sebagian berbaris di aula 
menunggu keputusan sang Pangeran. Kerahkan pasukanmu 
untuk mencari mereka. Tapi pastikan tidak satupun tahu 
soal siapa-yang-kita-cari . Ingat! Keduanya milikku! Milik 
kerajaanku! Aku akan membuat rencana untuk 
menundukkan langit dengan menggunakan mereka! 
geramnya. 


Mengerti Prince! Perintah diterima. Aku akan melakukan 
yang terbaik. ucap Quadra. Paleo mengangguk sembari 
tersenyum simpul. Tidak pernah ia merasakan perasaan 
menggebu-gebu seperti ini sebelumnya. Tidak setelah 
kegagalan agenda-agenda bodoh yang pernah ia percaya 


dan akhirnya berujung gagal. la tidak bisa membiarkan 
kekuasaannya direbut oleh kerajaan mana pun. Tidak ada 
kegelapan untuk daratan dan tidak satu pun bisa 
menundukkannya. 


Aku merasakan aura aneh sejak pagi Demersal. ucap 
seseorang dengan ekspresi gelisah. 


Ada apa tuanku? tanyanya tak mengerti. 


Aku juga tidak tahu. Tetapi aku merasakannya. Benar-benar 
aneh. tuannya menggeleng. 


Tidak mungkin ada badai laut datang. Cuaca sedang bagus. 


Jangan bercanda! Aku bisa tahu kapan badai laut datang 
Demersal! Kau meremehkan aku huh?! 


Aku tidak bermaksud begitu Prince. Pasalnya aku tidak 
mengerti perasaan aneh apa yang sebenarnya sedang kau 
rasakan sekarang. 


Tidak mungkin Paleo hyung berniat menyerang kerajaanku 
kan? tanyanya. 


Demersal menggeleng. Tidak ada yang tahu Prince Coastal. 
Bukankah beberapa hari yang lalu kau telah memerintahkan 
beberapa pasukan laut untuk menyerang pemukiman 
mereka?" 


Tuannya tadi yaitu Coastal mengangguk. Yah. Kau benar. 
Aku baru ingat soal itu. 


Lalu apa yang ingin kau lakukan? 


Kerahkan semua pasukan laut untuk berpatroli dan berjaga 
disekitaran teritori yang kemungkinan akan menjadi lokasi 
sasaran balas dendam mereka. Jangan sampai lengah dan 
jangan sampai mereka menyentuh kerajaanku satu senti 
pun. perintahnya. 


Ne. Aku mengerti. 


Pastikan agar mereka tidak berani mengibarkan bendera 
perang. lanjutnya. Kau tahu aku sedang berusaha mencari- 
siapa untuk menjalankan agendaku bukan? Tidak ada 
gunanya berdebat dengan Paleo hyung. Kepalanya keras 
seperti batu. Menemui Eguinox hyung pun hanya 
membuatku kesal saja. Aphelion hyung selalu disampingnya 
setiap aku berkunjung. Cih! Sudah layaknya pengawal saja." 


Continued 


The Journey - Ill 


'Kudengar mereka menjaga istana kegelapan milik 
para penyihir: 


Taehyung hanya bisa tidur beberapa menit saja. la kembali 
mendudukkan dirinya di atas ranjang lalu menatap keluar 
jendela. Tampaknya langit hampir gelap. la memutuskan 
untuk pergi dari kamar tanpa mengganggu Jimin yang 
masih tertidur. 


Ah, sudah bangun rupanya Prince? suara Guanlin 
menyambut. 


Aku bahkan tidak bisa tidur. keluh Taehyung. Ah, dimana 
hyungmu? 


Oh, dia di lantai dua. ucapnya sembari menunjuk ke arah 
tangga. 


Bolehkah aku kesana? tanyanya lagi. Guanlin mengangguk 
mempersilahkan. 


Setelah mendapat ijin, Taehyung langsung saja menapaki 
anak tangga satu persatu menuju ke atas. Keberadaan 
Daniel tidak terlihat sampai dirinya menyadari bahwa ada 
pintu lain yang sedikit terbuka disana. la mengintip ke 
dalam untuk memastikan jika- 


Masuklah! sebuah suara mengejutkannya. Itu Daniel dan 
memang ternyata dia ada di dalam. 


Apa aku mengganggu? 


Tidak sama sekali. Daniel tersenyum. Perlahan Taehyung 
masuk dan melihat ke sekeliling. 


Selamat datang di laboratoriumku. sambutnya sembari 
mengaduk sesuatu di dalam sebuah wadah. 


Taehyung membuat langkah kecil dan melihat-lihat ke 
setiap inchi sudutnya. Ruangan yang penuh dengan toples 
berisi air dengan benda berwarna-warni didalamnya 
membuat Taehyung ingin mengajukan pertanyaan. Hanya 
beberapa benda khas laboratorium yang terlihat familiar 
dimatanya seperti jenis-jenis pipet, tabung reaksi, labu ukur, 
gelas piala, alat penyulingan dan lainnya yang pernah ia 
pelajari di sekolah. Sementara di paling ujung belakang 
terdapat barisan guci besar yang terbuat dari tanah liat 
dengan tutup kayu pipih bulat di atasnya, juga ditambah 
sebuah lemari besi. 


Yang berwarna-warni ini apa? tanya Taehyung. 


Oh, itu berbagai jenis tumbuhan yang kubawa dari dasar 
wilayah perairan. Salah satunya adalah rumput laut seperti: 
gelidium, verrucosa, spinosum,  cottonii,  spicifera, 
hornemannii, hypnea, lactuca, sargassum, dan turbinaria. Di 
dalam lemari besi juga ada beberapa toples kaca lainnya. 
Kau bisa membukanya kalau kau mau. tawarnya. 


Taehyung mengangguk dan tangannya mulai meraih 
pegangan lemari. Ketika terbuka, sontak matanya langsung 
membulat dan tubuhnya bergidik ngeri. Astaga apa ini?! 


Daniel terkekeh. Kau bisa lihat sendiri. Itu semua adalah 
hewan. Ada beberapa bulu babi, ulat laut, siput laut 
bercorak, rumbai ubur-ubur, bulu seribu, thumbspiliter, 
marble cone, berbagai jenis sea anemone, dan.. Oh ya! Aku 
juga memiliki beberapa jenis coral di dalam guci. tunjuknya 
satu persatu. 


Otak Taehyung berputar hebat. Pasalnya ia tidak hapal dan 
juga tidak mengerti kenapa Daniel menyimpan ini semua 


didalam toples. Tapi untuk apa? 


Aku dan adikku adalah ahli ramuan. Semua benda disini 
digunakan untuk itu. Daniel mengedikkan bahunya lalu 
kembali melanjutkan apa yang sedang dikerjakannya 
sebelum Taehyung masuk tadi. 


Kau mendapatkan semua ini sendiri? Taehyung duduk di 
salah satu kursi tinggi setelah menutup lemari. 


Sebagiannya iya. Sebagian lagi tidak. Aku mendapatkannya 
dari pedagang ilegal. Kau tahu, semua ini tidak mudah 
didapat. Selain langka, bahan-bahan itu juga berasal dari 
medan yang berbahaya. 


Ilegal? Kupikir hal-hal yang seperti itu hanya ada dimasa 
depan saja. pikir Taehyung. 


Daniel menggeleng. Bahkan para pembeli dan penjual pun 
harus menggunakan kain pembatas di wajah saat 
bertransaksi. 


Jadi tidak ada yang benar-benar tahu siapa mereka? 
Eum. angguk Daniel. 


Oh ya, soal buku yang kubuka siang tadi. Sebenarnya 
berbahaya yang kau maksud itu apa? 


Seketika Daniel terdiam lalu menatap Taehyung. Rak seksi 
berbahaya berisi buku tentang monster Tuan. Aku dan 
adikku sedang mempelajarinya. Sebenarnya sudah lama. 
Tapi kami masih sedikit kesulitan untuk memahami isinya. 
Kau tahu, hewan-hewan itu hanya bisa kau temukan di 
dalam inti bumi. Kudengar mereka menjaga istana 
kegelapan milik para penyihir. Buku itu tidak bisa dibuka 
sembarangan. Harus dengan mantra." 


Begitukah? Maaf karena aku telah gegabah" sesalnya. Ah 
ya, bagaimana dengan ramuannya? 


Daniel meraih sebuah corong pemisah dan memasukkan 
cairan berwarna hijau dari dalam tabung reaksi. Sebenarnya 
ada banyak benda yang bisa digunakan untuk ramuan 
selain yang berasal dari perairan. Namun aku 
menyimpannya di gudang persediaan. Untuk ramuan yang 
sedang kubuat, menurut bu- 


tok! tok! 
Bolehkah aku bergabung? seseorang menginterupsi. 


Oh masuklah Prince Sideris! ucap Daniel menengok ke arah 
pintu. 


Kau meninggalkanku? tanyanya pada Taehyung. 


Maaf. Aku tidak bisa tidur. Taehyung menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. 


Ah, kebetulan sekali. Aku sedang menjelaskan soal ramuan. 
Duduklah! titah Daniel. la mengibaskan bajunya 
kebelakang. 


Taehyung baru menyadari soal gaya berpakaian dari orang- 
yang-terpilih ini. Mereka semua menggunakan setelan sama 
berwarna hitam yang sebenarnya pakaian atasnya lebih 
mirip jubah karena berukuran panjang hingga ke bawah 
lutut. Begitu pula dengan yang Jihoon dan Woojin pakai. 
Hanya saja warna garis di sisi kanan dan kirinya berbeda. 
Warna-warnanya mewakili wilayah tempat dimana mereka 
tinggal. Pakaian Jihoon dan Woojin bergaris hijau, mewakili 
wilayah Geoccia. Lalu Daniel dan Guanlin bergaris biru, 
mewakili wilayah Caeruleus. 


Ruangan apa ini? tanya Jimin melihat-lihat dari kursinya. 


Ini laboratorium tempat aku membuat ramuan. jawabnya. 
Menurut buku v tanology atau buku tentang ilmu ramuan, 
ada tumbuhan bernama allag weed yang bisa dimakan 
tanpa perlu diolah untuk bertahan hidup di dalam air. Tapi 
sayangnya, aku tidak bisa mendapatkan itu. 


Kenapa? tanya Jimin penasaran. 


Ya, karena tumbuhan itu dibudidayakan oleh rakyat yang 
tinggal di kerajaan Caeruleus. Adapun permasalahan lain, 
yaitu karena setiap petani a/lag weed harus memiliki ijin 
yang dibawahi kerajaan. Dulu saat di pimpin oleh Raja 
Thynnus dan Ratu Mazara tumbuhan itu dijual bebas dan 
ada banyak rakyat yang berasal dari darat bisa berkunjung 
ke wilayah perairan. Namun setelah ledakan itu, tidak ada 
lagi kepercayaan antar kerajaan elemen. Semua peraturan 
berubah. Prince Coastal tidak lagi mengijinkan rakyat luar 
masuk ke wilayahnya begitupula sebaliknya. 


Separah itukah? 
Ya. angguk Daniel. 


Lalu apakah benar ada kerajaan non-elemen yang dibawahi 
oleh kerajaan elemen? tanya Taehyung yang mengingat 
perkataan Guanlin. 


Yaa, bisa saja disebut begitu. Tetapi sebenarnya bukan. 
Mungkin semacam kementerian yang dibentuk oleh 
kerajaan untuk mewakili, mengatur, dan menjalankan 
perintah pemimpin elemen tanpa kerajaan harus turun 
langsung. 


Tapi adikmu menyebutkan bahwa mereka itu adalah 
'kerajaan non-elemen'. bingung Taehyung. 


Daniel berjalan ke arah jendela untuk memastikan sesuatu. 
Langit sudah gelap dan ia harus segera menyelesaikan 
ramuannya. 


la melanjutkan, Sebenarnya itu memang istilah yang 
digunakan oleh rakyat biasa pada mereka. Alasannya karena 
sebagian dari menteri-menteri itu sangatlah sok berkuasa 
layaknya raja. Kau tahu, menjadi orang yang terpilih untuk 
mewakili pekerjaan kerajaan bukanlah hal yang mudah. 


Ah, serumit itu. gumam Jimin. 


Ya, memang rumit. Sebenarnya sebagian rakyat biasa juga 
memiliki kekuatan dasar. Namun lagi-lagi, semenjak ledakan 
itu peraturan berubah. Tidak ada satu pun rakyat boleh 
menggunakan kekuatan terkecuali jika ingin dihukum. 


Astaga tidak adil! Bagaimana jika mereka diserang? Mereka 
tidak bisa membela diri! kesal Taehyung. 


Daniel tersenyum. Maka dari itu, ada sebagian orang yang 
menanti kedatanganmu Prince. Bebaskan mereka dari 
semua hal yang tidak masuk akal ini." 


Aku? tunjuk Taehyung pada dirinya sendiri. Daniel 
mengangguk. 


Makan malam siap! pekik Guanlin dari luar pintu. 


Sementara itu di lain tempat yang penuh dengan benda 
putih berjatuhan, seseorang terlihat sedang duduk di 
singgasananya sembari menyadarkan punggung 
kebelakang. la berambut abu terang, berkulit putih pucat, 
dengan gesture tegap dan aura mendominasi yang mampu 
membuat seluruh penghuni kawasannya tunduk patuh. 


Apa benar begitu Arte? tanyanya. 


Ya Prince. Kudengar Prince Coastal memerintahkan beberapa 
pasukannya untuk melakukan patroli di setiap sudut lautan 
tanpa terkecuali termasuk di perbatasan kerajaan. ulang 
seseorang yang bernama Ar te sembari berdiri menghadap 
tuannya yaitu Glasio. 


Apa alasannya? 


Aku belum mendapatkan informasi lain. Beberapa 
kepercayaanku sedang mencari tahu. jawabnya sembari 
menunduk. 


Ck! Pastikan mereka tidak menginjak tanah Nukleus satu 
inci pun. kesalnya. 


Aku akan pastikan mereka tidak melakukannya. Tapi kurasa 
ini tidak ada hubungannya dengan kerajaanmu Prince. 
Beberapa rumor mengatakan bahwa mereka melakukan 
sedikit penyerangan pada wilayah Prince Paleo. 


Bodoh benar! Glasio menyunggingkan senyumnya. 
Ada apa Tuanku? Ar te mengernyit bingung. 


Itu wilayah sasaranku! Seharusnya aku yang melumpuhkan 
mereka! bentaknya kesal lalu berdiri mengibaskan jubah 
putihnya kebelakang. 


Tidak masalah Prince. Setidaknya kau penuh perhitungan. 
Prince Paleo pasti sedang merasa kesulitan. Dua kerajaan 
menginginkan tanah Geoccia secara bersamaan. 
angguknya. 


Dan kau mengasihani mereka? tanya Tuannya menatap 
marah. 


Tidak Tuanku. Kerajaan Nukleus adalah yang terkuat. Kita 
harus bisa membuat semua daratan diselimuti salju abadi. 


Kau benar Ar te. Nukleus adalah yang terkuat. Aku adalah 
yang terkuat. 


Dua pemilik rumah disertai dua tamunya baru saja 
menyelesaikan makan malam. Saat mereka sedang 
menikmati hidangan penutup sembari membicarakan hal- 
hal ringan, tak lama derap langkah bergerombol terdengar 
jelas dan semakin mendekat mengalihkan atensi mereka. 
Pemilik rumah meyakini jika suaranya berasal dari utara dan 
selatan. Suara itu terdengar di dua titik. 


Tuan rumah meminta agar mereka semua naik menuju lantai 
tiga yang sebenarnya itu adalah ruangan kosong yang 
hanya dipenuhi kaca. 


Hyung, kau sudah melindungi rumah ini agar tidak dapat 
dilihat oleh siapa pun dari luar bukan? tanya Guanlin. 


Daniel mengangguk. la mengingatkan, Kalian berdua tidak 
boleh berteriak atau melakukan keributan apa pun 
mengerti? Apa pun yang kalian lihat. Tidak boleh. 


Sebenarnya ada apa? tanya Taehyung bingung. 


Pokoknya kalian hanya boleh berbicara pelan dan sedikit 
berbisik. lanjut Daniel. Sekian menit kemudian ia berlari 
kebawah. 


Kemana dia pergi? tanya Jimin. 


Memastikan sesuatu, dan.. sepertinya ia berencana untuk 
membuat rumah ini menghilang sementara dan 
mengubahnya menjadi sebuah pohon. Itu yang biasanya 
kami lakukan. Hanya ada lantai tiga setelah Daniel hyung 
naik. Lantai satu dan dua hilang menjadi batang pohon 
yang besar. Sementara kita dari atas sini bisa melihat ke 
semua penjuru tanpa ketahuan. Mungkin akan terasa sedikit 
aneh, tetapi kalau Daniel hyung sudah melakukan ini, 
artinya ia melihat sesuatu yang genting akan terjadi. Kita 
berdua sudah sering berkamuflase untuk menghindari 
bahaya. jelas Guanlin. Tak lama Daniel kembali dan 
menutup akses tangga ke lantai dua. 


Aku melihat pertumpahan untuk beberapa jam kedepan 
adikku! pekiknya pada Guanlin dengan ekspresi wajah yang 
mulai menegang. 


Tidak lagi. Aku masih merasa jika ledakan itu baru saja 
berakhir hyung. sedihnya. 


Daniel mengangguk. la berdiri ditengah ruangan dan 
merentangkan tangannya lebar ke atas. chase, d ntro, kai 
mikr s. ucapnya. Setelah itu angin kecil menerpa mereka 
berempat. Entah apa yang terjadi namun Jimin dan 
Taehyung tiba-tiba saja bisa melihat ke setiap penjuru 
daratan dengan bebas sekarang. Bahkan pantai pun bisa 
dilihatnya dengan jelas. Beberapa dahan pohon terjulur 
dengan daun-daun yang bermunculan. Keempatnya berdiri 
semakin tinggi dari sebelumnya. Jimin meyakini jika mereka 


ada di sebuah lubang didalam batang pohon yang paling 
atas. 


Maaf kalau jadi tak nyaman, aku harus merubah rumahnya 
sebentar. Aku merasakan sesuatu yang aneh. ucap Daniel. 
Pijakan mereka berubah menjadi serat-serat kayu dan tubuh 
mereka menjadi kecil layaknya tupai. 


Tidak apa kan? tanya Daniel meyakinkan jika kedua 
tamunya tidak keberatan. Jimin dan Taehyung mengangguk. 
Apa pun asalkan mereka tetap hidup. 


Feeling Daniel memang bukan candaan. Dalam beberapa 
menit kemudian mereka bisa melihat banyak Centaur dan 
manusia berpakaian prajurit yang menunggangi kuda 
berlari dari utara mendekat menuju selatan. Sementara itu 
di selatan sana sudah banyak pasukan lain yang menunggu. 
Beberapa elang besar yang pernah dilihat oleh Jimin dan 
Taehyung berdiri gagah di garis pantai. Selain itu juga ada 
banyak makhluk-makhluk aneh yang tidak bisa mereka 
deskripsikan sekarang. Pasalnya mereka terlalu takjub 
sekaligus takut. Tidak pernah mereka melihat hal semacam 
ini di dunia modern. 


Kenapa pasukan Caeruleus ada di garis perbatasan? tanya 
Guanlin pada kakaknya yang sedang sibuk mengamati dan 
mendengarkan. 


Kupikir salah perhitungan. geram Daniel. 
Kenapa? tanya Taehyung penasaran. 


Sepertinya dugaan kita benar. Geoccia mencari keberadaan 
kalian berdua hingga ke perbatasan. Tapi yang membuatku 
bingung kenapa pasukan Caeruleus ada disini? Tidak 
biasanya. 


Apa kau ingat soal penyerangan yang sebelumnya sudah 
diceritakan? tanya Guanlin pada Taehyung. Kurasa kerajaan 
Caeruleus sedang berjaga kalau-kalau Geoccia akan 
melakukan balas dendam soal kejadian itu. 


Benar. Daniel mengangguk setuju dengan analisa adiknya. 


Tak lama dua gerombolan pasukan yang berasal dari 
wilayah itu bertemu tatap. Pasukan yang berasal dari 
selatan menyerang terlebih dahulu berusaha mengusir 
pasukan Geoccia agar pergi dari wilayah perairan. Taehyung 
dan Jimin hampir menutup mata dan berteriak. Namun 
pertumpahan darah dibawah sana tidak bisa dilewatkan. 
Tombak milik Centaur berhasil menancap pada beberapa 
pasukan Caeruleus, begitu pula sebaliknya. Segala 
peralatan perang mereka bawa. Busur yang dilengkapi anak 
panah, pedang-pedang, tombak, scythe, mancatchers, 
bardiche, dan banyak lagi. 


Ini tidak separah perang atmosfir hyung. Aku sempat 
khawatir. ucapan lega Guanlin membuat Jimin dan Taehyung 
saling melirik takut. 


Kau serius? tanya Taehyung. 


Guanlin mengangguk. Bayangkan saja, perang atmosfir 
dipimpin langsung oleh Raja dan Ratu. Sudah jelas 
banyaknya pasukan yang turun pun tidak sebanding 
dengan ini. Ah, jangan lupakan jika saat itu seluruh 
kekuatan elemen juga dikeluarkan dilangit." 


Jika suatu hari kalian memimpin, kuharap kalian tidak akan 
membiarkan hal semacam ini terjadi. ucap Daniel. 


Jimin-ssi.. k-kurasa aku tidak siap. Aku hanyalah seorang 
siswa menengah atas tingkat tiga yang seharusnya sedang 
berperang dengan buku dan berjuang untuk masuk ke 


perguruan tinggi. Kenapa aku ada disini? Ka-katakan padaku 
jika aku sedang berhalusinasi. ucap Taehyung dengan bibir 
gemetar. 


Sayangnya tidak. Kau tidak berhalusinasi. ucap Jimin tanpa 
kalimat penghiburan. la juga takut. Tapi bagaimana lagi? 


Bagaimana jika pasukan Caeruleus sampai tahu jika tujuan 
pasukan Geoccia kemari adalah untuk mencari Prince 
Hyades dan Sideris, hyung? tanya Guanlin. Daniel menatap 
adiknya dengan wajah tegang. Kenapa ia tidak terpikir 
kesana? Bagian dari The Circle of Stones masih ada di 
wilayah teritorial Caeruleus dan sementara besok pagi 
ramuannya akan selesai. Oh demi semesta! 


Tidak mungkin ada pengkhianat lagi kan? 


Continued 


note : 
mantra chase, d ntro, kai mikrs(,,) = hilang, pohon, dan 
kecil. 


The Journey - IV 


"Itu adalah gelidium yang di campur dengan lendir 
siput laut." 


Setelah kejadian tadi malam, Taehyung duduk merenung 
hingga pagi buta. Meskipun rumah Daniel dan Guanlin ini 
sudah kembali seperti semula, tidak berarti dia bisa tidur 
nyenyak. 


Matahari belum muncul, menyebabkan hawa dingin terus 
menyeruak masuk melalui celah jendela yang tirainya 
sengaja dibiarkan terbuka. Jimin yang merasa kedinginan 
mulai menggeliat tak nyaman. Tak lama ia membuka mata 
dan menyadari bahwa teman disampingnya ini sudah 
terbangun. 


Tae? Tumben sekali sudah bangun. Jimin mengusak matanya 
pelan. 


Taehyung menoleh tersenyum lalu mengangguk pelan. 
Tidurmu nyenyak? tanyanya. 


Lumayan. jawab Jimin lalu duduk di pinggiran ranjang. 


Ahh.. kalau begitu kau sudah siap untuk melanjutkan 
perjalanan hari ini bukan? la bahkan tidak mau mengatakan 
fakta soal dirinya yang sama sekali tidak bisa tidur 
semalaman. 


Rasa gusar yang ia rasakan kemarin siang semakin 
bertambah sejak kejadian itu. Jika perang seperti kemarin 
saja sudah luar biasa mengerikannya, maka ia tidak bisa 
membayangkan seberapa parah perang atmosfir hingga 
mampu membuat semua orang menghilang. Ini bahkan 
sudah lewat beratus-ratus tahun lamanya. 


Ha? Hahaha. Kau terdengar antusias sekali. Jimin tertawa 
renyah dengan suara khas bangun tidur. Bahkan ia takut- 
takut jika telinganya ini salah dengar. 


Ya. Kau bisa melihatnya bukan? Tadi malam ada banyak 
sekali korban berjatuhan. Padahal mereka hanya berasal 
dari dua wilayah. Bagaimana jika semua kerajaan ikut 
turun?" Taehyung menghela nafasnya lalu melanjutkan, 
Karena itu.. aku memikirkan banyak hal. ucapnya pelan. 
Jimin menatap manik Taehyung dalam. Tidak biasanya dia 
berucap begitu. 


Kau memikirkan apa? tanya Jimin meluruskan posisi 
tubuhnya menghadap Taehyung. 


Aku akan menerima takdirku mulai sekarang Sideris. 
jawabnya tersenyum. Ada ekspresi terkejut di wajah Jimin 
yang bisa Taehyung tangkap. Namun Taehyung sudah tahu 
bahwa temannya akan bereaksi begitu. 


Hyades.. senyum Jimin mengembang. 


Entah perasaan apa, namun ia merasa bahagia sekaligus 
lega. la sangat bangga melihat perubahan Taehyung yang 
menjadi lebih dewasa dari biasanya. Ini memang tidak 
mudah. Butuh waktu lama bagi Taehyung untuk menyadari 
bahwa dia memanglah Hyades. Seorang pangeran bintang 
yang terlahir pada peradaban kedua setelah kakaknya. 
Seorang pangeran yang konon kelahirannya diperebutkan 
oleh semua kerajaan elemen. Juga seorang pangeran yang 
mampu menguak semua kebenaran yang selama ini tidak 
diketahui oleh semesta 


Ayo kita berjuang. 


Keempatnya sudah berada di atas tebing yang tingginya 
melebihi tempat dimana rumah sebelumnya berlokasi. 
Matahari sudah mulai naik tetapi angin sepoi-sepoi yang 
menerpa masihlah terasa dingin. Sementara dibawah sana, 
air laut sudah bergulung-gulung menyapa dengan warna 
biru khas yang terlihat sangat indah. 


Frixius.. ini dalam? 


Sebuah pertanyaan aneh yang dilontarkan barusan 
membuat Frixius memutar matanya jengah. Jangan 
bercanda Prince Sideris. Tujuan kalian selanjutnya bahkan 
untuk pergi ke tempat yang paling dalam dibawah sana. 
Tempat itu bernama Palung Mariana, terletak di dasar barat 


laut Samudera Pasifik. Sebenarnya tidak terlalu dekat 
dengan istana. Namun.. 


Kenapa? tanya Sideris lagi. Hyades mendengarkan dengan 
seksama. 


Ya. Kabarnya tidak akan ada yang selamat setelah masuk 
dari sana. Mereka tidak bisa kembali. Ini terdengar konyol, 
tapi asal kau tahu bahwa itu adalah rumor turun temurun. 
angguk Thilius. 


Kau bercanda?! pekik Hyades. 


Kau takut? tanya Sideris sembari membenarkan posisi ransel 
yang sudah bertengger di pundaknya. Dengan cepat 
Hyades menggeleng setengah hati. 


Sudahlah, itu hanya rumor kan? Lagi pula tidak ada satu 
pun orang yang benar-benar pergi kesana. Oh ya, masing- 
masing dari kalian bisa ambil ini. ucap Frixius menyodorkan 
dua buah botol kaca kecil berisi ramuan cair berwarna 
merah pekat di dalamnya. 


Tapi bagaimana cara kalian menjaga batuan itu jika kalian 
sendiri mengatakan bahwa tidak ada yang bisa kembali? 
tanya Sideris aneh 


Aku tidak berenang kebawah Tuanku. Aku hanya berjaga di 
atas. Bahkan aku tidak akan bisa menyentuhnya karena 
yang dibawah sana lebih istimewa dibandingkan Krystal 
Tourmaline yang dijaga oleh Gilius dan Nelseus. Menurut 
penerawanganku, batunya masih aman dibawah sana. 
jawabnya. Sekarang minumlah sebelum ombak menjadi 
lebih besar. Aku sudah memastikan jika Caeruleus sudah 
menarik pasukannya untuk sementara setelah perang kecil 
tadi malam. Frixius menepuk kedua bahu pangeran- 
pangeran muda didepannya lalu tersenyum. Tanpa aba-aba 


ia sudah terjun bebas kebawah dan hilang masuk ke dalam 
air. 


Dia bilang perang kecil? gumam Sideris kesal. la bahkan 
hampir pingsan setelah melihat darah dimana-mana. 
Hyades menenggak cairannya tanpa berkomentar diikuti 
Sideris menyusul. 


Blahhh, apa ini?! pekik keduanya. 


Itu adalah gelidium yang di campur dengan lendir siput laut. 
jawab Thilius tersenyum jahil lalu mendorong keduanya 
kebawah tebing. 


Ge-apa?! Siput?! HUWAAAAAAA!!! Thilius tertawa puas 
hingga suara mereka hilang digantikan suara air. Setelahnya 
ia kemudian melompat mengikuti. 


Tubuh keduanya terus turun semakin dalam. Otak mereka 
tidak merespon ditambah kedua kaki dan tangannya mulai 
terasa kaku seperti tersengat listrik. Sideris meringkuk 
didalam air dengan tubuhnya yang mulai bergetar. Tak lama 
sebuah cahaya besar berwarna kuning berputar-putar 
mengeliling hingga akhirnya ia dapat berteriak. 


A-RGH! cahaya itu bagaikan terhempas saat Sideris 
merentangkan kedua tangannya kesamping dengan paksa 
hingga akhirnya menghilang. Sideris sadar dan otaknya 
sudah berfungsi kembali. Dilihatnya Thilius dan Frixius 
menatap Sideris dengan takjub. Kornea matanya bercahaya 
keemasan mengkilat ditambah rambutnya yang berubah 
menjadi light blond. Pakaian yang digunakan juga ikut 
berubah, tidak ada lagi baju hijau yang diambil dari lemari 
kamar tamu milik Geoccia. Melainkan diganti dengan 
sebuah celana hitam panjang yang sedikit ketat dengan 
baju berwarna senada. la terlihat gagah ditambah dengan 
jubah yang berjumbai panjang kebelakang. 


Prince Sideris sudah kembali Tuan Eguinox.. gumam Frixius 
pelan yang mana Thilius dan Sideris masih bisa mendengar 
itu. Namun tak lama ketiganya beralih pada sebuah suara 
mengerang dibelakang. Hyades bergerak kesana kemari 
seperti tercekik sesuatu. la terus menggerakkan tubuhnya 
tak tentu arah layaknya orang yang sedang tenggelam. 
Kedua matanya menutup hingga cahaya sebiru kristal yang 
bahkan mengalahkan birunya laut berpendar menyilaukan. 
Ketiga orang lainnya menatap khawatir. Sepersekian detik 
kemudian tubuh Hyades terlempar jauh menembus air laut 
hingga terpental ke udara. Sideris menatap Thilius dan 
Frixius bergantian seolah bertanya apa yang terjadi. Ketika 
keduanya hendak menggeleng, sebuah suara ceburan air 
terdengar membentur keras hingga membuat ketiganya 
menutup wajah dengan lengan sebagai pelindung. 


Hyades kembali. Pakaiannya juga sudah berubah sekarang. 
Hanya saja, panjang jubahnya melebihi panjang yang 
dipakai oleh Sideris. Rambut kecokelatannya berubah warna 
menjadi icy blond. Baik Sideris maupun Hyades, sekarang 
jari-jari mereka memiliki selaput tipis bening layaknya ikan 
atau pun katak. Keduanya saling menatap bingung dengan 
perubahan yang terjadi. Thilius dan Frixius mendekat 
sembari merentangkan sebelah tangannya untuk meraih 
bahu Hyades. 


Demi semesta! Matamu berwarna biru safir Prince! pekik 
Thilius. 


A-ah benarkah? tanyanya bingung. La-lalu itu pertanda apa? 


Seseorang yang matanya berwarna begitu hanyalah 
keturunan Caeruleus tuanku! Oh astaga apa yang 
sebenarnya terjadi? bingung Frixius. Keturunan kerajaan 
atas hanya memiliki warna mata seperti tuan Sideris. 


Namun kebingungan Frixius kalah dengan ekspresi Sideris 
dan Hyades yang terperangah heran dengan hal lain. 
Tunggu! Kita bisa berbicara didalam air? pekik Sideris. 


Sebenarnya ramuan apa yang kau berikan? Kenapa kami 
menjadi seperti ini? tanya Hyades penasaran. Itu adalah 
ramuan terhebat yang pernah ia ketahui selain ramuan obat 
dokter di rumah sakit yang sama-sama tidak enak rasanya. 


Frixius menggeleng. Tidak. Kami tidak membuat ramuan 
istimewa. Itu hanya ramuan biasa yang digunakan untuk 
bertahan hidup di air. Tidak ada yang lain. Efeknya hanya 
memunculkan selaput di tiap ruas jari yang digunakan 
untuk mempermudah kalian berenang. Lalu selain itu, kalian 
bisa bernafas lebih lama dan bisa berbicara di dalam air. 


Ya. Kami sendiri heran dengan kejadian ini. Thilius 
mengangguk. 


Berapa lama? tanya Sideris. 


Biasanya sekitar tiga hari. Tapi aku tidak yakin kalian 
membutuhkan itu lagi. 


Kenapa? 


Karena seluruh keturunan kerajaan elemen bisa pergi 
kemana saja tanpa alat bantu termasuk ramuan. Juga.. 
kurasa jiwa kalian sudah kembali kepada takdir. 


Selamat datang. Frixius dan Thilius membungkuk 
mengucapkan kata sambutan lagi untuk yang kedua 
kalinya. 


Laut merupakan salah satu pemandangan alam yang paling 
indah selain pegunungan. Terumbu karang dibawah sana 
terlihat berwarna-warni dengan bentuk yang berbeda-beda. 
Di sisi lain para ikan juga tidak ingin kalah. Mereka 
berenang ke segala penjuru arah dengan warna-warna yang 
tidak kalah cantiknya. Ada yang berenang bergerombol, ada 
yang berenang secara individu, ada yang mengumpat di 
celah-celah batuan, dan banyak lagi. Selain itu beberapa 
hewan lain juga mulai terlihat ketika mereka terus berenang 
semakin kedalam. Ada beberapa kuda laut, ikan badut, 
cumi, gurita, bulu babi di sekitar dasar-dasar pasir, 
ditambah ubur-ubur dan juga berbagai jenis tumbuhan 
lainnya. 


Mata dari dua Pangeran muda tidak berhenti melihat-lihat 
layaknya sedang bertamasya di sebuah pusat objek wisata 
snorkeling ataupun scuba diving. Tidak pernah mereka 
merasakan hal semengasyikkan ini saat hidup di masa 
depan. Berenang namun kau juga masih bisa berbicara di 
dalam air, bukankah itu hal yang keren? Rambut mereka 
juga terlihat luar biasa saat bergerak kesana kemari 
mengikuti. 


Hei! Warna matamu kembali kesemula! tunjuk Sideris pada 
Hyades. 


Kau juga! 


Frixius dan Thilius tertawa geli. Mata kalian tidak akan 
begitu selama 24 jam Prince. Apa kalian pernah melihat 
warna mata dari Prince Paleo selama di kastil? tanya Thilius. 


Ya. Warna mata pada umumnya. angguk Sideris. 


Frixius mengangguk. Memang. Tetapi warna aslinya adalah 
hijau Malasit. Itu menandakan bahwa dia adalah keturunan 
Geoccia. Yah, meskipun tidak ada keturunan lainnya selain 
dirinya sendiri. 


Kupikir dia kesepian. gumam Hyades sambil terus berenang. 
Jadi kapan warna itu akan muncul lagi? tanya Sideris. 


Ya.. sebenarnya kami tidak bisa memastikan karena kami 
bukanlah kalian. 


Setelahnya tidak ada pembicaraan lagi. Mereka terus 
berenang mengikuti dua orang didepan yang memimpin 
jalan lebih dulu. Pasalnya hanya mereka yang tahu arah. 
Tidak Sideris, tidak pula Hyades. Terkadang di benak Sideris 
dan Hyades muncul banyak sekali pertanyaan. Sayangnya 


ketika ada kesempatan, mereka menjadi lupa persoalan apa 
yang ingin ditanyakan. 


Sejauh mata memandang, mereka tidak merasakan 
keberadaan manusia atau rakyat laut yang sering di sebut- 
sebut. Hyades jadi ingat ucapan Ouadra si panglima perang 
dari Geoccia yang mengatakan bahwa tidak semua rakyat 
laut berasal dari bangsa ikan. Quadra bahkan sempat 
mengomelinya karena berpikir bahwa mereka semua 
bernafas menggunakan insang yang berada di leher. 


Pada awalnya Hyades tidak percaya dengan ucapan Ouadra. 
Namun pada kenyataannya itu bukanlah bualan. Ini benar- 
benar terjadi padanya sekarang. Buktinya Hyades mampu 
berenang tanpa kesulitan bernafas padahal sudah hampir 
beberapa jam berada di dalam air. Selain itu juga ia tidak 
merasakan dingin yang berarti. Hanya seperti hidup di darat 
pada umumnya. Bedanya, ia bisa merasa bahwa seluruh 
tubuhnya basah dan harus berpindah tempat dengan cara 
berenang. Kalau tinggal didarat, sepanjang hari ia bisa 
merasakan teriknya matahari jika cuaca sedang bagus. 


Omong-omong soal cuaca, ia jadi ingat Prince Eguinox. 
Selama ia dan Sideris melakukan perjalanan, belum pernah 
satu kali pun ia melihat hujan. Cuaca tampak normal-normal 
saja dan bahkan tidak ada petir yang muncul seperti yang 
pernah ia lihat sebelumnya. la jadi bertanya-tanya, apakah 
Prince Eguinox sudah tidak sedih lagi soal Sideris yang 
hilang? atau ia satu-satunya Pangeran yang ingat dengan 
perjalanan ini dan menunggu adiknya tiba di kerajaan 
langit? atau mungkin ada alasan lain yang tidak ia 
mengerti? 


Disisi lain Sideris hanya terus berenang sambil tersenyum 
setelah sesekali tangannya menyentuh ikan-ikan cantik 
yang sedang berenang mendekati tubuhnya. Hyades 


tersenyum. Tidak pernah terpikir baginya untuk melakukan 
hal ini. Seharusnya Sideris mengatakan semuanya saat 
tinggal di masa depan. Sideris tahu lebih banyak darinya, 
namun ia memilih untuk tidak bercerita dan menunggu 
hyung-hyungnya yang menjelaskan. Pada akhirnya, Hyades 
sering kali merasa dibuat bingung sendiri dalam beberapa 
situasi seperti sekarang. 


Mungkin sebelumnya Hyades dikenal sebagai tukang 
gerutu, namun ia juga menyadari jika hal buruk itu harus 
dikurangi sedikit demi sedikit. Hyades juga berpikir, jika 
sikap menyebalkan Sideris keluar, itu artinya Hyades yang 
menularkan. Karena pada dasarnya Sideris bukanlah orang 
yang seperti itu. Sideris memiliki pemikiran yang lebih 
dewasa dibandingkan Hyades sejak sekolah dulu. la pandai 
menganalisa dan mengambil keputusan secara mandiri. 
Sideris adalah orang yang kuat pendirian, tahu yang baik 
dan buruk untuk dirinya sendiri. Terkadang Hyades merasa 
iri. Bahkan untuk memutuskan sesuatu pun ia banyak 
bertanya pada kakaknya Aphelion. 


Berteman dengan Sideris membuatnya belajar banyak. Ia 
merasa beruntung dan bersyukur karena lahir pada 
peradaban yang sama dan di ruang lingkup kerajaan yang 
berdekatan. Berkatnya juga, perjalananan ini 
menyenangkan. Tidak terbayang jika Hyades harus 
melakukannya sendirian. Mungkin dia sudah menyerah saja 
dan memilih untuk mati di awal perjalanan. Persetan 
dengan orang lain. Hidupnya sendiri saja sudah sulit. 


Setelah menempuh setengah hari berenang, mereka 
berhenti di suatu tempat. Sebuah goa bawah laut dengan 
halaman yang dihiasi tumbuhan dan terumbu karang yang 
berwarna-warni indah. Semuanya tampak terawat. Sideris 
dan Hyades lumayan takjub dibuatnya. 


Ini tempat persembunyian kami selama dilaut. Masuklah. 
ucap Frixius pada akhirnya. Sideris dan Hyades menurut lalu 
melangkahkan kakinya masuk. Baru saja selangkah, mereka 
membulatkan mata dan berbalik kebelakang. Air laut itu 
tidak bisa masuk kedalam. Seperti ada sebuah pembatas di 
sekitar lubang besar untuk akses masuk dengan goa di 
dalamnya. Goa ini benar-benar kering. Isinya tampak seperti 
rumah pada umumnya. Semuanya lengkap. 


Thilius memperlihatkan deretan giginya sembari 
mengeluarkan kekehan kecil. Magic. ucapnya sembari 
menaik turunkan alis. Lalu ia masuk ke dalam membuntuti 


kakaknya seperti seekor bayi kucing yang mengikuti 
kemana pun induknya pergi. 


Dimana letak Palung Mariana yang kau maksud Frixius? 
Kami tidak ada waktu. tuntut Hyades. 


Frixius mengangguk. Ya, ya. Aku mengerti. Tapi sebelum itu, 
aku harus menjelaskan terlebih dahulu seperti apa medan 
yang akan kalian lewati dan seperti apa benda yang akan 
kalian cari. ucapnya serius. Selain itu aku juga harus 
menunjukkan kemana kalian akan pergi setelah 
mendapatkan benda itu. 


Baiklah. angguk Hyades. 


Satu hal lagi. Aku akan memberikan dua buah gios-bracelet 
untuk kalian. Frixius mengeluarkan dua buah benda dari 
dalam kotak yang disimpan di dalam sebuah kantong kain 
berwarna hijau. Bracelet itu memiliki tali ganda berwarna 
hitam elegan ditambah sebuah bandul bulat dengan ukiran 
pohon berwarna perak ditengahnya. 


Pakailah. Frixius memberikannya pada masing-masing. Asal 
kalian tahu, pohon tempat persembunyian kita kemarin 
bukanlah pohon biasa. Bandul ditengahnya adalah pohon 
tersebut yang menjadi simbol Tree of Life . Aku 
mendapatkan bracelet itu di dalam mimpi setelah perang 
semalam selesai. Kemarin aku juga sempat terkejut dan 
bertanya-tanya dalam hati. Bagaimana bisa pohon itu 
menumbuhkan dedaunan lebat di setiap dahannya? Padahal 
setiap aku merapalkan mantra untuk berkamuflase, pohon 
tersebut sangatlah kering. Biasanya hanya berupa dahan 
dan ranting, ditambah batang pohon dan akar besar yang 
menancap kuat ke tanah. Tree of Life merupakan salah satu 
jenis tumbuhan yang mampu meramal. Aku tidak tahu 
artinya karena sebelumnya memang belum pernah terjadi 


kejadian langka seperti ini. Namun karena hal luar biasa itu, 
aku menamai bracelet ini gios yang berarti suci . Pesanku, 
tolong jaga benda ini dengan baik. 


Continued 


The Journey - V 


'Ya. Aku tahu. Kenapa kau mengatakan kemana kita 
akan pergi?' 


Setelah mendengarkan penjelasan yang cukup panjang 
lebar, Hyades dan Sideris melanjutkan perjalanan. Ya, 
mereka kembali menyusuri lautan. Namun kali ini keduanya 
harus kehilangan peta berjalan mereka, yaitu Frixius dan 
Thilius yang di akhir pertemuan mengatakan jika tugas 
mereka sudah selesai sampai disini. Alasannya, yaitu karena 
ada banyak hal yang harus dipelajari sendiri di sepanjang 
perjalanan. Sebagai gantinya, kakak beradik itu 
memberikan sebuah kompas bulat berwarna keemasan 
dengan rantai kecil yang dikalungkan di leher Sideris. 
Sementara Hyades, ia membawa sebuah peta tersembunyi. 
Peta tersebut dicetak didalam sebuah kertas Papirus 
berukuran sedang. 


Frixius dan Thilius memberitahukan sebuah rahasia bahwa 
mereka mendapatkan peta dan kompas tersebut dari 
seorang pedagang ilegal yang menjual murah barang hasil 
bajakan yang didapat dari perampok daratan. Namun tanpa 
disangka, mereka terkejut setelah mendapatkan barang 
tersebut. 


Frixius menjelaskan bahwa Papirus atau Papyrus itu sendiri 
merupakan salah satu jenis kertas yang dibuat dari tanaman 
air bernama Cyperus Papyrus. Mereka tumbuh di sepanjang 
tepi sungai dengan arus yang tenang, memiliki tinggi 
sekitar empat meter, berwarna hijau, dan memiliki batang 
berbentuk segitiga layaknya sebuah piramid dengan 
serabut tipis di atasnya. Kertas Papyrus ini sudah digunakan 
selama berabad-abad dan bahkan kertas ini termasuk jenis 
yang tahan air, tidak mudah robek dan memiliki masa pakai 
lebih dari lima ribu tahun. 


Hyades sampai terheran-heran saat mendengar penjelasan 
Frixius. Ini adalah hal keren lainnya yang bisa ia ketahui 
selain ilmu ramuan. Mengapa dinamakan peta tersembunyi 
? Yaitu karena peta ini hanya bisa muncul di permukaan 
kertas saat diberi mantra. Namun mantra itu hanya akan 
bereaksi ketika pemilik petanya lah yang mengucapkan. 
Lalu Hyades? Tentu saja ia sudah mengucapkan mantra 
pemindahan kepemilikan saat di goa dibantu oleh Thilius, 
yaitu pemilik peta sebelumnya. 


Sementara kompas yang disimpan Sideris, itu adalah 
sebuah kompas yang terhubung dengan pikiran si pemilik. 
Ketika tidak tahu arah yang benar, maka barang itu akan 
memberikan petunjuk hanya dengan menatapnya lalu 
mengucapkan kemana tujuan mereka di dalam pikiran. 
Tentunya dengan mantra pemindahan kepemilikan pula, 
karena mereka sudah terkoneksi layaknya hati ke hati. Sama 
seperti peta tersembunyi , dua barang tersebut harus benar- 
benar dijaga dan tidak boleh sampai pindah ke tangan yang 
salah. 


Sepanjang perjalanan, Hyades tetap melihat kesana kemari. 
Otaknya selalu tertuju pada rakyat lautan. Pasalnya keadaan 
disini masihlah terasa tenang tanpa ada manusia lain selain 
ia sendiri dan Sideris. Atau mungkin jalur peta yang di 
berikan oleh Frixius adalah sebuah jalan pintas? Entahlah. 
Hyades masih belum paham situasi. Namun tak lama, 
Sideris mengernyit menatap jarum kompas yang berputar- 
putar layaknya benda rusak. la berhenti berenang dan 
menatap Hyades. 


Apakah kompasnya rusak? tanya Hyades. 


Sideris menggeleng lalu mundur beberapa senti. Jarum 
tersebut berhenti dan menunjuk ke arah depan. Ketika 


Sideris lanjut berenang, jarum tersebut berputar-putar lagi. 
Mungkin kita sudah sampai. Bisa kau lihat peta? tanyanya. 


Hyades mengangguk lalu mengeluarkan peta tersebut dari 
ransel ajaibnya. De xe mou.. gumam Hyades pelan dengan 
telapak tangan kanan di atas kertas. Tak lama, cahaya putih 
berpendar beberapa detik hingga akhirnya menghilang 
digantikan dengan gambar-gambar yang muncul. Daebak! 


Bukan saatnya! Ayo kita lihat! omel Sideris. Hyades 
merengut sebentar lalu mulai mengalihkan atensinya untuk 
membaca peta. 


Hyades membulatkan matanya lalu berenang lebih dalam 
diikuti Sideris. Kau benar. Ini tempatnya. ucapnya pelan kala 
melihat pinggiran karang dan batuan yang menjadi akhir 
dari perjalanannya kedepan. la menelan ludahnya kasar. 
Matanya menatap jauh ke bawah jurang didalam laut yang 
dasarnya pun tidak terlihat sama sekali. Frixius sempat 
mengatakan bahwa tempat ini bernama Palung Mariana. 
Namanya memang cantik, tapi tidak secantik kenyataan 
bahwa kau harus berenang kedalamnya. 


Selain Hyades, Sideris juga merasakan hal yang sama. Tiba- 
tiba saja tubuhnya meremang mengingat penjelasan Frixius 
dan Thilius soal apa yang ada di dalamnya. Frixius selalu 
mengatakan bahwa hal-hal yang dia jelaskan adalah mitos- 
mitos rakyat laut. Sementara bertolak belakang dengan 
Thilius, ia selalu menakut-nakuti mereka di akhir penjelasan 
dengan mengatakan bahwa kemungkinan mitos itu bisa saja 
terjadi kalau kau sudah berada didalamnya. Meskipun 
tujuannya adalah agar waspada dan hati-hati, namun tetap 
saja ia jengkel dibuatnya. 


Siap? tanya Hyades. 
Kau? Sideris meringis. 


Yah, apa boleh buat? ucapnya mengedik lalu melompat 
kebawah diikuti Sideris di belakang. 


Keduanya berdoa di dalam hati agar perjalanan mereka 
tidak berhenti sampai disini. Hyades dan Sideris juga 
berharap agar semesta memberikan mereka kesempatan 
untuk melihat kerajaan milik kedua orang tuanya di galaksi 
dan kembali berkumpul dengan hyungnya. 


Semakin berenang kebawah, semakin gelap pula keadaan 
lautnya. Bahkan selain gelap, tekanan air disini juga terasa 
lebih besar dibandingkan sebelumnya. Frixius sempat 
menjelaskan bahwa Palung Mariana memiliki kedalaman 
yang lebih tinggi dari pada gunung Everest jika di balik. 
Dalamnya Palung ini yaitu lebih dari 35 ribu kaki, atau 
sekitar 10 ribu meter lebih. 


Ketika sudah beberapa meter berenang kebawah, Sideris 
mendongakkan kepalanya ke atas. Pinggiran jurang tempat 
mereka melompat tadi sudah tidak terlihat. Di dalam sini 
tidak ada penerangan, namun anehnya ia masih bisa 
melihat dengan jelas. Tidakkah kau merasa ada yang 
janggal? tanyanya. 


Apa? Hyades terus berenang tanpa menoleh. 


Kau masih bisa melihat dengan jelas bukan? 


Hyades berbalik mengernyit tak paham. Ya. Memang 
kenapa? 


Lihatlah ke atas! Kita bahkan sudah jauh dari ujung tebing. 
tunjuk Sideris. Hyades mendongak. Matanya memang sudah 
tidak menangkap cahaya yang masuk dari celah manapun. 


Lalu ia berbalik menatap Sideris. Oh! Mata kita! serunya. 


Mata? Oh, apakah warna mata kita berubah lagi? Sideris 
menatap Hyades memastikan. Oh! Ya ampun! Kau benar! 
Matamu Hyades! Biru safirnya muncul lagi! pekik Sideris. 
Ternyata mata ini bisa melihat di kegelapan! 


Astaga mata keemasanmu indah sekali! Aku baru 
menyadarinya Sideris! puji Hyades. 


Benarkah? Andaikan ada cermin disini, aku ingin sekali 
melihat. harapnya. Omong-omong aku masih penasaran 
dengan matamu. Frixius bilang bahwa keturunan kerajaan 
atas memiliki warna keemasan. Lalu kenapa matamu 
berbeda? 


Aku juga tidak tahu, yang pasti faktanya aku bukanlah 
keturunan dari Caeruleus. Hyades menggeleng. Namun 
ketika sedang asyik berbincang, tiba-tiba saja pandangan 
mereka terasa berkabut. Mungkin lebih tepatnya gumpalan 
asap tebal mengelilingi mereka sekarang. 


Hyades sontak memegang pergelangan tangan Sideris. 
Pandangan kita jadi kabur. Jangan sampai kita berpisah. 
ucapnya. Sideris mengangguk meskipun pada 
kenyataannya Hyades tidak bisa melihatnya. 


Sebenarnya apa yang terjadi? 


Aku tidak tahu. Tapi kita harus terus berenang kebawah. 
Siapa tahu asap itu akan hilang perlahan-lahan. 


Ucapan Hyades memang benar, asap tersebut semakin 
berkurang. Namun sepertinya mereka akan menghadapi hal 
buruk setelah ini, pasalnya hilangnya asap itu diiringi oleh 
suara geraman. 


Oh tidak.. Sideris meringis. Dibawah sana sudah ada sebuah 
makhluk yang menunggu mereka. la menatap nyalang 
dengan bentuk tubuhnya yang seperti ular raksasa. Sangat 
panjang, berdiameter besar namun dengan api di ujung 
ekornya. Lalu kepalanya mirip seperti burung dengan bulu- 
bulu yang mampu mengeluarkan asap pekat. 


BRAAAKKKKK! hewan tadi mengibaskan ekornya hingga 
membentur dinding tebing. Ikan-ikan kecil berenang panik 
kesana kemari. Sideris dan Hyades juga berusaha berenang 
sebisa mungkin untuk menghindar. 


Sial! Hewan apa itu?! pekik Sideris. 


Chimaera! Kau tidak ingat? Frixius sudah menjelaskan! Juga- 
AAAAAA! 


BRUKKKK! 


-juga Thilius benar! Mitos rakyat laut bukanlah sekedar 
mitos! WAAAAA! Hyades berteriak sembari berenang 
berpindah-pindah tempat kala monster itu terus bergerak 
menghancurkan segala macam benda dengan ekor api nya. 
Kalau kau bertanya-tanya bagaimana bisa api menyala di 
dalam air, maka jangan tanyakan bagaimana bisa ada 
gunung berapi di bawah laut. Lalu ada fakta lainnya, yaitu 
bahwa Hyades pun masih bertanya-tanya dengan 
keberadaan dirinya sendiri sebagai seorang pangeran 
bintang. 


Aku belum mau mati! Astaga! 


BRAKKKKK!! suara Sideris hampir tidak terdengar karena 
kalah dengan batuan-batuan yang terus berjatuhan ke 
dasar jurang. 


Apaaa?! Kau bicara apa?! 


AKU BELUM MAU MATI! SEMUA ORANG MEYAKINI BAHWA 
KAU HEBAT! AYO LAKUKAN SESUATU!! teriak Sideris. 


Hebat apanya! Bukankah kau sudah belajar beberapa 
kekuatan elemen?! Seharusnya kau yang melakukan 
sesuatu! 


BRAKKKK!! 


AAAAAARGH!! Sideris lengah. la terpental jauh terkena 
serangan Chimaera. la mulai limbung dan tubuhnya juga 
lumayan sakit karena membentur dinding tebing. Hyades 
panik. la menatap kesal pada monster di depannya. 
Pasalnya ia mulai mendekati tubuh Sideris yang perlahan 
terus tenggelam kebawah. 


Berani sekali kau menyerang seorang pangeran huh?! 
Hyades tersenyum simpul. Matanya memejam lalu tubuhnya 
yang berdiri tegak perlahan mengambang naik. Ia 
merentangkan kedua tangannya ke atas disusul cahaya biru 
yang besar muncul di antaranya. 


BYURRRRRR!! suara ceburan air terdengar dengan keras. 
Sesuatu dari celah tebing di atas datang mendekat. 
Semakin lama semakin besar. Sebuah paus biru datang 
memberikan bantuan. Hyades menungganginya dan mulai 
menyerang. 


Monster itu membalikkan tubuhnya dan berusaha melawan 
Hyades dan si paus. Namun setelah terbentur hingga 
berguling-guling di air beberapa kali, monster itu menyerah. 
Sang paus menggiringnya ke dalam sebuah lubang besar 
yang gelap. Hyades sempat berpikir bahwa itu adalah 
sarangnya dan semoga saja ia tidak berani untuk kembali 
lagi. 


Oh! Sideris! pekiknya saat melihat tubuh temannya terus 
tenggelam kebawah. Hyades menyusul dibantu paus tadi. 
Gwaencanha?! 


Sideris menggeleng. Kurasa aku tidak bisa berenang lagi. 


Kalau begitu naik ke punggung paus ini sekarang! titah 
Hyades sembari perlahan membantu. Tak lama paus itu 
membawa mereka berenang kebawah. 


Kau hebat. puji Sideris. 
Hyades mengernyit. Soal? 


Yah, kau bisa mendatangkan bantuan yang luar biasa 
seperti ini. Sideris mengedikkan bahunya. Sedetik kemudian 
ia mulai meringis. 


Jangan terlalu banyak bergerak hingga kau merasa baikan. 
omel Hyades. Omong-omong aku tidak merasa 
memanggilnya. 


Oh ya? Bukankah kau orang yang membuat harapan dan 
melakukan pemanggilan dengan cahaya biru tadi? 


Hei! Siapa itu?! pekik Hyades. 


Sideris mengernyit. Apa? 


Tadi! Kau berbicara padaku? tanya Hyades. 


Apa kau mulai gila? Apa kepalamu terbentur saat 
menyerang monster jelek tadi? Apa telingamu berdenging? 
omel Sideris dengan sedikit perasaan khawatir. Tidak akan 
bagus jika temannya ini tiba-tiba menderita gegar otak lalu 
lupa ingatan. 


Ya. Kurasa temanmu si pangeran muda ini mulai gila. 


Heii! Siapa itu yang menjawab?! Hyades celingukan. Apakah 
ada hantu di dalam laut? Lagi-lagi Sideris mengernyit. 


Selamat datang Prince Hyades, si pangeran muda dari 
kerajaan bintang. Kabarnya kau menghilang beratus-ratus 
tahun lamanya. Aku tidak menyangka akan bertemu kau di 
lautan. 


Apa?! Siapa?! Hyades membulatkan matanya. 


Aku. Makhluk yang sedang kau tunggangi tuanku. Tolong 
sampaikan ucapan selamat datangku pada Prince Sideris. 
Aku senang bisa bertemu kalian berdua. Juga sebuah 
kehormatan karena aku bisa membantu melindungi kalian 
dari serangan Chimaera tadi. 


M-mwo? gumam Hyades bingung. 
Jadi kemana tujuanmu Prince? 


Ah.. um.. ke-.. ke dasar untuk mencari batu mineral yang di 
jaga oleh.. oleh Frixius dan adiknya Thilius. jawab Hyades 
dengan mode blank. Otaknya tidak bisa mencerna apa pun 
selama beberapa menit ini. 


Ya. Aku tahu. Kenapa kau mengatakan kemana kita akan 
pergi? bingung Sideris. Hyades berbalik kebelakang ke 


tempat dimana temannya ini duduk. Lalu kenapa dengan 
wajahmu? 


Hyades menggaruk tengkuknya kikuk. A-ah.. bagaimana ya 
menceritakannya.. 


Ada apa? Kau tampak aneh.. 
A-aku? 


Kenapa kau bertanya balik padaku Hyades?! Jangan menguji 
kesabaranku ya! kesal Sideris karena tak kunjung 
mendapatkan jawaban yang ia inginkan. 


la akan menganggapku gila betulan astaga.. gumamnya 
pelan. 


Katakan saja tuanku. Jangan lupa sampaikan pesanku. 


Siapa yang menganggap siapa? Siapa yang gila?! omel 
Sideris tak henti. 


Um.. begini. Pertama, aku tidak berbicara denganmu. Kedua, 
ada pesan untukmu. Dari seseorang, eh seekor.. 


BICARA YANG JELAS!!! 


ASTAGA IYA! bentakan Sideris hampir membuat jantungnya 
copot. 


Hahaha.. kalian lucu sekali tuan-tuanku. 
DIAM! JANGAN TERTAWA!!" 


Mwo?! Sideris sudah melotot kesal. Mungkin sebentar lagi 
matanya hampir melompat keluar karenanya. 


Paus ini! Dia mentertawai pertengkaran kita astaga! 


HAH?! 

Ak-aku serius.. cicit Hyades. 

Kau yakin otakmu baik-baik saja? 
Ta-tapi itu benar.. 


Lebih baik kita kembali keatas dan menemui Frixius. Aku 
akan meminta pada mereka untuk dibuatkan ramuan obat. 


Tapi Sideris.. 


Aku serius. Aku khawatir padamu Prince. setelah ucapan 
Sideris, tiba-tiba suasana menjadi hening dan Hyades masih 
memasang wajah blank. 


Continued 


note : 
mantra De xe moul ) = tunjukkan 


The Journey - VI 


'Tidak ada solusi. Kau juga akan berubah setelah 
menyentuh air itu.' 


Hyades terus menepuk-nepuk kedua telinganya sembari 
memejamkan mata. la tidak pernah percaya dengan 
pendengarannya saat ini. Seekor paus berbicara 
dengannya? Oh yang benar saja. 


Kau belum menyampaikan pesanku pada Prince Sideris 
tuanku. 


Astaga! Baiklah! Baiklah! kesal Hyades. 


Apa lagi?! Kau belum mau menjawab pertanyaanku huh?! 
Kita sudah berenang semakin jauh! omel Sideris. Dan tentu 
saja kita tidak mungkin bisa kembali keatas untuk menemui 
Frixius dan adiknya. 


Aku akan mengatakanya. Hyades menghela nafas. Paus ini 
bilang, dia.. dia mengucapkan salam selamat datang 
untukmu wahai Prince Sideris . la senang bisa bertemu dan 
merasa sebuah kehormatan baginya bisa menolong kita dari 
serangan monster tadi. Hyades memutar matanya malas. 
Respon selanjutnya tentu saja tidak akan membawa sebuah 
perubahan pada teman keras kepalanya ini. 


Otakmu- 


Otakku baik-baik saja ya ampun! Jangan bertanya lagi! kesal 
Hyades. 


Aigoo.. Yak! Kenapa jadi kau yang marah-marah? Tidak 
bisakah kau lihat wajahku ini? Bukankah terlihat khawatir? 
tunjuk Sideris pada wajahnya sendiri. 


Mengkhawatirkan lebih tepatnya! Kau mengejekku atau 
apa? Aku benar-benar bisa mendengar hati dan pikiran paus 
ini Prince Sideris yang terhormat! Hyades mulai 
menggerutu. 


Jangan mengada! 
ASTAGA! 


Kau bisa perintahkan sesuatu padaku tuan, agar Prince 
Sideris percaya bahwa kau benar-benar bisa berbicara 
denganku. 


Hyades melirik pada kepala paus ini. Baiklah. angguknya. 
Apa? tanya Sideris dengan banyak dugaan di otaknya. 


Aku perintahkan kau untuk berenang lebih cepat ke dasar. 
ucap Hyades pasrah. 


Tak lama kemudian.. 


WAAAAAAAAAAAAAAAA!!!! 


Sideris melompat lemas menuruni punggung paus. Kalau ini 
daratan, mungkin sebentar lagi ia akan muntah. 
Perjalanannya menuju dasar laut rasanya seperti menaiki 
roller coaster tertinggi di dunia. Cepat, menukik tajam, dan 
menegangkan. Kalau bukan Hyades duduk didepannya, ia 
pasti sudah terpental entah kemana. Selama perjalanan 
ekspres tadi bahkan hampir tidak terhitung berapa lama ia 
berteriak dan berapa kali ia memejamkan mata. 


Sudah turun hei! Tidak usah memegangi lenganku terus! 
omel Hyades. 


Sideris mengangguk pelan. Iya aku tahu. Rasanya ingin 
muntah. 


Tidak boleh! Kau hanya akan mencemari air tahu! 
Semoga Prince Sideris baik-baik saja. Aku minta maaf. 
Paus bilang ia minta maaf. ucap Hyades dengan enggan. 


Sideris menatap wajah paus di depannya ini dengan wajah 
bingung dan dengan perutnya yang masih terasa mual. Jadi 
kau benar-benar bicara padanya ya? Itu.. itu hebat. Kau 


hebat bisa berbicara bahasa paus. Sideris mengusap wajah 
besar si paus. 


Jangan asal! Dia bicara melalui hati dan pikirannya. Bukan 
menggunakan bahasa paus! protes Hyades. 


Ohh.. begitu cara kerjanya. Hebat. Sideris mengangguk. 
Seharusnya kau berbicara dengan Chimaera tadi. Bertanya 
apa yang dia inginkan dan kenapa dia menyerang ki- 


Aku tidak bicara bahasa monster! omel Hyades lagi. 


Astaga! Kau bilang tidak bicara bahasa paus melainkan 
mendengarkan hati dan pikiran mereka! Kenapa kau tidak 
melakukan hal yang sama dengan monster itu huh? Dia juga 
masuk ke dalam kategori hewan laut tahu! 


Mana aku tahu aku bisa mendengar hal-hal semacam begitu 
Sideris! Itu tiba-tiba saja datang sendiri! 


Ayolah.. Jangan bertengkar tuan-tuanku.. 
Bagaimana tidak bertengkar? Dia mengesalkan sih! 


Apa? Siapa?! Kalian berdua bergosip huh? Mengesalkan 
sekali aku tidak bisa mendengarnya! 


BYURRRR!! paus tadi berputar dan menghentakkan ekornya 
hingga kedua pangeran muda itu terhempas. 


HEI! APA YANG- Awww punggungku! 
Sudah kubilang jangan bertengkar Prince. 


Jadi kau sengaja melakukannya?! kesal Hyades. Sideris 
berusaha menstabilkan tubuhnya sembari memegang 
kepalanya yang mulai pusing. Bahkan mungkin sekarang 
tubuhnya benar-benar remuk. 


Perkenalkan. Aku adalah Haleen. Aku adalah salah satu blue 
whale yang masih hidup di lautan. Paus jenis sepertiku 
sudah terancam punah, karena hampir sebagian dari 
keluargaku banyak yang mati. Kami hidup di lautan yang 
dalam, memiliki pendengaran yang luar biasa, dan 
penyelam yang hebat. Kami juga hewan terbesar dibumi. 
Kalian bisa mengandalku selama berada di perairan. 


Uwahhh! Pantas saja kau bisa mengalahkan Chimaera tadi 
Haleen! Kau hebat! puji Hyades. 


Sementara itu Sideris mengernyit. Siapa Haleen ? 


Hyades menoleh, Dia! Paus ini bernama Haleen. Dia adalah 
jenis paus biru yang langka dan terancam punah karena 
sebagian keluarganya sudah mati. Dia adalah hewan 
terbesar di bumi yang hidup di laut dalam. Penyelam yang 
hebat dan memiliki pendengaran yang luar biasa. Bukankah 
itu keren? tanyanya. 


Sideris mengangguk mengerti. la setuju. Kau memang keren 
Haleen. Sayang sekali aku tidak bisa mendengar ceritamu. 
Tapi.. aku berterima kasih karena kau telah membantu. 
Kalau tidak, mungkin aku sudah mati tadi. Ah, berkat kau 
juga kami bisa sampai dengan cepat. 


Mata blue whale tadi mengedip beberapa kali. Sama-sama 
tuanku. Kalau begitu aku pergi. Kalian bisa memanggilku 
kapan saja. pamitnya lalu kembali berenang ke atas. 


Wah.. aku baru menyadari kalau dia itu sangat besar. 
Hyades menggeleng tak percaya. 


Yah.. kita hanya sebesar ikan teri baginya. ucap Sideris. 


Kalau begitu kita lanjutkan. Hyades menyapu 
pandangannya. Ternyata palung ini berbentuk mengerucut 


layaknya gunung terbalik. Semakin kebawah, semakin 
sempit pula dasarnya. Beruntung blue whale tadi tidak 
tersangkut dan bisa pulang dengan selamat. 


Tidak ada satu pun tengkorak manusia disini. Itu berarti 
rakyat laut hanya mengada-ada tentang tidak-ada-yang- 
bisa-pulang setelah masuk kemari. ucap Sideris. 


Ya. Entahlah kalau tengkorak kita akan menjadi yang 
pertama. canda Hyades. 


Tidak lucu. 


Setelah menghentikan pertengkaran, keduanya menyusuri 
dinding berbatu. Berenang ke sana kemari dan 
menyingkirkan benda-benda yang dapat disingkirkan. 


Aku butuh petunjuk. gumam Sideris lalu meraih kompasnya. 
Ditatapnya sebentar lalu bergumam dalam hati. Ako ste me. 


Tak lama jarum kompas itu berputar. Sideris mengernyit lalu 
berenang mengikuti arah. Matanya menatap lurus kedepan. 
Tak lama sebuah celah muncul, ukurannya hanya cukup 
untuk satu badan manusia saja. 


Hyades! Kemari! titahnya. Hyades berbalik badan lalu 
berenang mendekat. 


Kenapa? 


Kompas ini menunjukkan tempatnya! Kurasa kita harus 
masuk kedalam! 


Hyades berpikir sebentar. Kalau dia bilang begitu, maka kita 
harus begitu. 


Tapi Frixius tidak mengatakan jika kita harus masuk lagi ke 
suatu tempat. anehnya. 


Yah. Tidak ada yang tahu. Bisa jadi benar disini tempatnya. 
Kau ingat dengan dunia bawah tanah? Itu juga tempat yang 
tidak terduga. Hyades mengedik. Tapi bagaimana 
denganmu? Tubuhmu sudah kuat? 


Jangan khawatir. 


Hyades mengangguk lalu memimpin masuk. 


Keduanya berbalik melihat ke belakang. Suasana di dalam 
celah dan di dasar palung benar-benar layaknya dunia yang 
berbeda. Air laut tidak bisa masuk ke dalam, hanya sebatas 
pintu celah tempat dimana mereka masuk. Situasi ini 
hampir mirip dengan goa milik Frixius dan Thilius. Otak 
Hyades bertanya-tanya, bagaimana bisa hal-hal seperti ini 
terjadi? Bahkan volume dan tekanan air yang sebesar itu 
pun tidak bisa terdorong masuk ke dalam. 


Kau ingat perkataan Thilius? tanya Sideris. Hyades 
mengernyit. Magic. sambungnya sembari menaik turunkan 
alisnya meniru ekspresi wajah Thilius. 


Hahahaha.. hampir. Hampir mirip, sedikit lagi. Hyades 
menanggapinya diiringi suara tawa menggema. Keduanya 
lanjut berjalan lurus kedepan. Dinding berbatu ini berakhir 
dengan genangan air jernih. Di seberangnya terdapat anak 
tangga menuju ke atas dengan pohon rambat dimana-mana. 
Pahatan-pahatan patung berdiri kokoh disepanjang tangga. 
Di ujung atas sana terdapat pohon dengan dahan tanpa 
daun ditambah gerbang masuk di di depannya. 


Tempat apa ini? gumam Sideris. Hyades menggeleng. Kaki 
telanjangnya melangkah kedalam genangan air yang 
ternyata hanya memiliki kedalaman semata kaki. Namun 
setelah kedua kakinya masuk, cahaya mulai 
mengelilinginya lagi. Sideris membulatkan matanya dari 
ujung sana. Hyades membalikkan tubuhnya kebelakang 
menatap Sideris yang masih belum juga turun ke air. 


Cahaya lagi. gumam Hyades mematung. 


Lanjutkan! pekik Sideris. Hyades tersadar lalu mengangguk. 
Setelah kaki kanannya menapak di lantai berbatu dekat 
ujung bawah tangga, cahaya itu mulai memberikan 
jawabannya. ASTAGA PANGERAN!!! Sideris membulatkan 
matanya. Pakaian Hyades kembali berubah. Bahkan 
sekarang sudah hampir mirip dengan pakaian kerajaan yang 
digunakan oleh Prince Paleo. Sepatu dan celana yang 
dominan berwarna putih ditambah baju mewah berwarna 
dark blue dengan garis merah di pinggiran jubahnya. 


Tidak! Hyades menggeleng tak percaya. 
Sideris mengernyit. Kenapa? 


Kita akan mudah dikenali kalau begini caranya Sideris! 
Bagaimana caranya agar aku bisa mengembalikan 
pakaianku ini?! pekiknya bingung. 


Kau benar.. pikir Sideris. Lalu bagaimana cara aku melompat 
kesana? 


Keduanya hening dan berusaha memutar otak. Namun disini 
tidak ada jalan pintas dan media lain yang dapat digunakan 
termasuk batu untuk dilompati. 


Tidak ada solusi. Kau juga akan berubah setelah menyentuh 
air itu. Hyades frustasi sendiri. 


Sideris menghela nafas. Baiklah ia pasrah. Hyades benar. 
Karena tidak ada jalan lain, ia mulai melangkah perlahan. 
Cahaya itu menyinari tubuhnya sekarang. Perlahan tapi 
pasti. Namun tanpa sadar ia telah sampai ditepian. Sideris 
meraba pakaiannya yang berubah. Hampir mirip dengan 
milik Hyades dan Paleo. Perpaduan dark blue, dominan 
putih, dan sedikit merah. 


Ini indah.. tetapi aku khawatir juga dibuatnya. Sideris 
menghela nafas. 


Hyades mengangguk. Ya. Tapi kita tidak bisa melakukan 
apa-apa. Baju lama kita tertinggal di lemari istana Geoccia. 
Pakaian kehormatan tamu kerajaan hilang digantikan baju 
hitam yang sedikit ketat sebelumnya. Lalu sekarang, baju 
kita berubah lagi. 


Apakah baju hitam sebelumnya adalah baju khusus renang? 
Sebenarnya itu sedikit lucu. Sideris memiringkan kepalanya 
berpikir. 


Mungkin. Atau bisa saja itu salah satu mantra yang 
diberikan oleh Frixius. 


Tidak. Dia bilang, dia tidak membuat ramuan khusus untuk 
kita. 


Ah! Masa bodoh! Sudahlah ayo kita lihat dimana batunya. 
kesal Hyades. Entah kenapa ia jadi pusing memikirkan 
perubahan demi perubahan pada dirinya sendiri. 


Sideris mengedikkan bahunya. la setuju. Mungkin 
perjalanannya harus dilanjutkan ketimbang membicarakan 
hal-hal yang membingungkan. 


Keduanya menapaki tangga ke atas satu persatu. Semua 
detail tidak ada yang terlewat satu pun dari pandangan. 


Terlebih Hyades yang selama dikehidupan masa depannya 
sudah memiliki rasa kagum terhadap sebuah seni. Patung- 
patung disini tampak luar biasa. Langit diatasnya juga 
berwarna-warni mirip dengan kehidupan bawah tanah 
tempat dimana para kurcaci dan pimpinannya tinggal. 


Luar biasa.. gumam Hyades. Tak lama langkah kaki mereka 
berhenti di depan gerbang berwarna putih. Mereka saling 
melirik memastikan. 


Kajja! seru Sideris. Keduanya mengangguk lalu mulai 
melewati gerbang masuk. Sebuah tanah lapang yang luas 
dengan rumput, dan hanya ada satu pohon gundul tanpa 
daun berdiri kokoh ditengah-tengahnya. Jadi.. dimana? 


Apa? 
Batunya! Memang kau mencari apa? kesal Sideris. 


Hyades menggaruk tengkuknya sembari memperlihatkan 
senyum kotaknya malu. Di atas sana. tunjuknya ke arah 
dahan pohon yang paling atas. Sideris mendongak 


Ba-bagaimana cara mengambilnya? gugup Sideris. Batu itu 
berkelap-kelip jika dilihat dari bawah. 


Caranya? Tentu saja dengan memanjat pohon. Hyades 
mengedik enteng. 


Mata Sideris menyipit. Oke! Kalau begitu kau yang naik! 


Ck! Jangan salah! Aku ahlinya! Hyades menepuk dadanya 
bangga. la melepas sepatu dan memberikan ransel yang 
dibawanya kepada Sideris. Lagi pula, apa kau tega 
membiarkan temanmu ini membawa ransel kuno begitu? 
Sementara kau lihat sendiri kan kalau aku yang tampan ini 
sudah berubah menjadi pangeran seutuhnya? Yaa.. 


sebenarnya itu sedikit merusak penampilanku. Kurasa. 
ucapnya dengan percaya diri sembari mengibaskan jubah 
putihnya. 


Sideris memutar matanya jengah. Ter-se-rah! Pangeran 
pemanjat pohon. 


Namun beberapa menit kemudian.. 
WAAAAAAAA!! WAAAAAAA! UWAAAAAA! 


Sideris menepuk keningnya pelan lalu menghela nafas. la 
duduk bersila di rumput sembari mendongak ke atas 
sesekali. Sudah ia duga. Pohonnya juga pohon ajaib. 
Ranting-rantingnya bergerak  kesana-kemari. Sesekali 
Hyades juga dibuat berputar-putar di atas sana. Sontak ia 
terkejut dan berteriak-teriak sembari memeluk erat dahan 
pohon tersebut. 


Kau bahkan baru naik seperempatnya Hyades. gerutu 
Sideris. 


APA KAU TIDAK MAU MEBANTUKU?! teriaknya lagi sembari 
naik perlahan-lahan meskipun terkadang kakinya terpeleset 
atau dahan yang ia naiki membuatnya berputar layaknya 
baling-baling helikopter. 


Tidak! Kau bilang kau ahli memanjat pohon! tolak Sideris. Ia 
berdiri lalu menepuk celana belakangnya pelan. la berjalan 
memutari batang pohon tersebut sembari terus melihat ke 
atas. Sideris sebenarnya khawatir sekaligus salut. Hyades 
berusaha keras sementara dirinya? Hanya menunggu 
dibawah seperti seorang mandor. 


Namun tak lama bunyi gemeretak terdengar dari tengah 
batang pohon. Kayunya bergerak membentuk sebuah 
rongga hingga sesuatu muncul di dalamnya, yaitu sebuah 


kotak berwarna hitam yang mirip dengan tempat 
penyimpanan batu Krystal Tourmaline. 


Ah.. Ini tempat untuk menyimpan batu itu. gumam Sideris. 
Perlahan tangan kanannya meraih kotak tersebut keluar. 
Pohon itu bergemeretak kembali lalu  rongganya 
menghilang. 


BRUKKKKK!!!! 
Astaga pantatku.. 


Sideris terpaku cukup lama memperhatikan batang pohon 
tersebut hingga tidak menyadari bahwa temannya yang 
sedang berjuang itu terjatuh dengan indah ke bawah 
rumput lalu tertatih menggunakan sepatunya kembali. 
Matanya membulat karena semakin lama batangnya terlihat 
semakin aneh karena tiba-tiba saja ada sebuah kalimat yang 
muncul setelah kejadian tadi. 


Hei! Aku dapat krystalnya! pekik Hyades. Namun karena tak 
kunjung mendapatkan respon, ia menghampiri Sideris 
sambil bertanya-tanya dalam hati. Kubilang aku sudah 
mendapat- Hei! Apa ini?! matanya membulat. 


ketika garis keturunan datang, maka hal yang besar 
akan terjadi. 
cinta teberkati dan kehancuran mengikuti. 


Kau mengukir tulisan ini di batang pohon? tanya Hyades. 


Sideris menggeleng menyadari keberadaan temannya yang 
sudah kembali turun. Bagaimana krystalnya? 


Ini. Aku sudah mendapatkannya. Tergantung dengan sebuah 
tali berwarna emas dan kau benar-benar tidak peduli bahwa 
pantatku ini mendarat dengan sangat tidak etis. ucapnya 


kesal sembari menunjukkan batu mineral berwarna biru 
transparan. 


Indah sekali.. baiklah! Masukkan kemari! ucapnya terburu- 
buru bahkan melupakan kalimat akhir yang Hyades 
ucapkan. la hanya merasakan perasaan aneh dan berusaha 
fokus untuk membuka kotak hitam yang ia dapatkan dari 
rongga pohon ajaib. 


Hei! Kau benar-benar ya! Eh- tunggu.. Kau dapat ini dari- 


Tak lama ketika sedang bercakap-cakap, mereka merasakan 
getaran besar. Bukan getaran seperti yang Sideris rasakan 
ketika batang pohon itu membentuk rongga, melainkan 
getaran semacam gempa yang tampaknya berasal dari 
celah masuk yang menghubungkan ruangan itu dengan 
dasar palung. 


BRAAAKKKKKK!!!! 
BYURRRRRRRR!!!! 


Tidak.. Sihirnya hilang.. keduanya menatap ke arah gerbang 
masuk di ujung tangga. Suara gemuruh menyahut getaran 
tadi. Betapa mengejutkannya saat gulungan air muncul dari 
bawah tangga dan semakin naik menghancurkan seluruh 
benda yang ada disana. 


Keduanya menatap kotak hitam tadi. Kau ingat mantra 
teleportasi? tanya Sideris. 


Hyades mengangguk. la mengerti apa maksudnya dan 
berharap kejadian di kastil Geoccia akan bekerja lagi dalam 
situasi ini. Portare! keduanya memejamkan mata karena 
takut kalau-kalau mantranya gagal. 


Sekian detik kemudian keduanya memberanikan diri untuk 
membuka mata. Pasalnya tidak terjadi apa pun setelah 
gulungan air tadi masuk. Tubuh mereka tidak basah sama 
sekali dan suasana disini sangatlah hening. Tidak ada 
getaran atau suara gemuruh apa pun. 


Sudah berhenti? desis Hyades. 


Sideris mengangguk. Dimana kita? bingungnya. la menyapu 
pandangan ke sekeliling. Sebuah lorong gelap yang 
pencahyaannya hanya didapatkan dari obor yang ditempel 
di dinding. 


Apakah kita sudah berada di darat? Hyades bertanya balik. 


Aku tidak tahu. Tetapi kita harus meneruskan perjalanan 
dan jangan sampai ada orang lain yang melihat kita. ucap 
Sideris sembari memasukkan kotak hitam yang baru didapat 
kedalam ransel. Keduanya berjalan lurus mengikuti lorong 
berbatu. Hingga mereka bertemu dengan dua lorong yang 
berbeda. Yang satu gelap dan yang satu sangat terang. 


Lihat! Lorong disana terang! pekik Hyades. Sideris 
mengangguk melihatnya. Sebuah lorong yang dipenuhi 
dengan jajaran pilar-pilar tinggi dan lampu gantung di dekat 
dinding. 


Kita kesana? tanya Sideris ragu. 


Ya! Tentu saja! Kita tidak bisa melihat jika memilih lorong 
yang gelap. angguk Hyades yakin. la memimpin jalan di 
depan. Namun banyak hal yang tidak mereka sadari. Ukiran 
lumba-lumba di tembok, properti ruangan yang terhitung 
megah, termasuk persimpangan jalan di depan yang sontak 
membuat mata mereka membulat setelah kemunculan 
beberapa orang dari lorong kiri dan yang satunya tampak 
familiar. 


Wah.. wah.. Kita kedatangan tamu! Coba kita lihat.. Hm.. 
sepatu pantofel bertumit, pakaian berbahan sutra murbei, 
lalu- 


Srettttt!!!! ia mendekat dan meraih paksa pergelangan 
tangan kiri Hyades. 


De xe mou.. desisnya pelan. Mata Hyades dan Sideris 
membulat lebih besar lagi. Cahaya itu.. cahaya dan mantra 
yang pernah Frixius lakukan pada mereka sebelumnya. 


Rasi Taurus ya? Menarik. Hahahaha! Selamat datang 
saudaraku. Aku sudah menantimu sejak lama.. ia tersenyum 
penuh kemenangan. Prince Hyades yang terhormat. 


Coastal! 


Continued 
note : 


mantra Ako ste mel) = dengarkan aku. 


Aku sempet liat komen section salah satu fanbase yang 
sedang ramai membicarakan postingan Nasa di twt, tentang 
ditemuinnya nebula yang ternyata mirip sama angka 7 di 
konsep comebacknya bangtan. Eh aku jadi teringat ff ku xD 


entah kenapa kan aku jadi ingin update meskipun tengah 
malem :') 


Ada juga postingan yang mirip planet warnanya kayak 
merah muda gitu di gambar bts world. Lalu aku jadi teringat 
juga sama penemuan patung kepala Dionysus pas bangtan 
keluarin lagu itu di album lalu. Wah sekali memang daebak 
yakan! 


The Journey - VII 


‘Ini kerajaan laut atau neraka?! 


Aigoo.. Hampir saja lupa! Kau pasti Prince Sideris dari 
kerajaan langit! Apa kabar? Aku sangat senang ternyata kau 
juga ikut berkunjung. ucapnya berjalan mendekat lalu 
menyalami orang yang telah berani meneriaki namanya 
tadi. 


Sideris menatap tajam. Bisa-bisanya ia dan Hyades masuk 
ke wilayah kerajaan Caeruleus dan dengan penampilan 
yang meyakinkan seperti sekarang ini. Sebalnya perjalanan 
mereka ke depan masihlah panjang, atau.. atau akan segera 
berakhir karena pertemuan ini? 


Ayolah! Jangan galak begitu. Aku dan hyungmu memiliki 
hubungan yang baik. senyumnya. Entah senyum apa 
namun Sideris dapat menangkap bahwa Coastal memiliki 
maksud lain di belakang ucapannya. Yah, meskipun Sideris 
juga sudah tahu soal agenda busuk yang sedang dirancang 
kerajaan Caeruleus. 


Oh! Atau kalian tidak sengaja masuk kemari dan tidak 
mengetahui kalau lorong ini termasuk wilayah istanaku? 
tebaknya sembari meletakkan telapak tangannya di ujung 
bibir. Kalau begitu ayo masuk! Aku akan menunjukkan 
istanaku yang megah ini! ucapnya lalu berjalan ke arah 
kanan. Dua pengawalnya sigap berdiri dibelakang Hyades 
dan Sideris. 


Bagaimana? desis Sideris. 


Jalan saja. Percayakan semuanya padaku. Hyades 
menggerakkan kepalanya memberi kode agar mengikuti 
kemana Coastal pergi. 


Ayo saudara-saudaraku! teriak Coastal memaksa. 


Baiklah. Sideris menghela nafas menjawab ucapan Hyades 
sebelumnya. 


Nuansa biru, putih, dan abu menghiasi seluruh ruangan di 
istana Caeruleus. Cukup berbeda dengan istana milik Prince 
Paleo di Geoccia. Beberapa patung dan hiasan laut berada 
di atas meja yang terletak di sudut-sudut istana, ditambah 
dengan sebuah singgasana berwarna cadet blue berbahan 
beludru tak luput dari pandangan mata keduanya. Seluruh 
jenis warna biru tampaknya telah menjadi identitas dari 
kerajaan Caeruleus. 


Coastal terus berjalan menuju ruangan lain. Didalamnya 
berisi sofa-sofa empuk yang terlihat mahal dengan sebuah 
meja ukir yang indah ditengahnya. 


Duduklah. ucapnya mempersilahkan. Oh ya, Demersal! 
teriak Coastal pada seseorang yang dengan sigap sudah 
melangkah masuk. la tampan, berwajah kecil, dan berkulit 


putih. Tubuhnya tampak kuat ditambah gaya berpakaiannya 
yang terlihat gagah. 


Ya tuan. 


Beritahukan pada para pelayan kerajaan untuk 
membuatkan makanan yang sangat istimewa hari ini. Oh! 
Jangan lupa bawakan minuman terbaik yang kita punya 
juga kemari. 


Istimewa? Tapi hari ini kau sedang tidak berulang tahun. 
orang yang dipanggil Demersal tadi mengernyit. 


Ya.. ya. Memang. Tapi tidakkah kau lihat dua orang tamu 
didepanku? Coastal mengangguk-angguk pelan. 


Siapa tuan? sebenarnya ia cukup penasaran sedari tadi. 
Penampilan dua orang tersebut hampir mirip dengan Prince 
Coastal, namun ia berusaha sabar menunggu sampai 
tuannya ini memperkenalkan. 


Dua pangeran kerajaan atas Demersal. Ini Prince Sideris dari 
kerajaan langit, dan yang ini.. Prince Hyades dari kerajaan 
bintang. Coastal tersenyum sembari telapak tangannya 
terbuka menunjuk tamunya dengan elegan. Hyades dan 
Sideris mengakui bahwa pesona Coastal tidaklah main-main. 


Sekian detik kemudian mata Demersal terbuka lebih lebar. 
Oh ya? Selamat datang Prince. ucapnya dengan nada 
terkejut yang sedetik kemudian ia sembunyikan. Hyades 
dan Sideris mengernyit. Semoga kita dapat bekerja sama. 
Perkenalkan, aku adalah Demersal dan nama lainku Choi 
Beomgyu. Kalian boleh memanggilku apa saja sesuka kalian. 
Aku adalah asisten kerajaan Caeruleus. ucapnya 
memperkenalkan diri. 


Dan panglima mudaku tentu saja. Coastal menambahi. 


Kalau begitu aku akan menjalankan perintahmu tuan 
Coastal. pamitnya lalu menghilang dibalik pintu. 


Coastal menghela nafas menatap keduanya satu persatu. 
Oh ayolah! Apa kalian tidak bisa berbicara setelah 
menghilang beratus-ratus tahun lamanya? 


Aku tidak tahu apa tujuanmu Coastal. Tapi jujur saja. Aku 
menangkap hal lain dari sambutan palsumu itu. ucap Sideris 
akhirnya. 


Coastal tersenyum kesal. Keturunan Ecliptic memang tidak 
pernah suka berbasa-basi. Kau sangat mirip dengan Eguinox 
hyung. 


Karena tak ada respon lagi, Coastal melanjutkan, Ya. 
Membuang-buang waktu memang bukanlah hal yang 
efektif. ucapnya sembari menyandarkan punggung ke 
belakang sofa. 


Aku sudah mendengar rencanamu Coastal. ucap Hyades. 
Coastal meluruskan pandangannya tertarik. Sementara 
Sideris tidak dapat berpikir, Apa sebenarnya rencana 
Hyades sekarang? 


Wah.. Sebenarnya itu rahasia umum tanpa perlu kau 
mengatakannya. Semua kerajaan elemen pasti sudah tahu 
tentu saja. Coastal tersenyum. 


Kau hanya terpengaruh oleh para penyihir itu Coastal. Kau 
harus sadar. ucap Hyades berusaha tenang meskipun 
sebenarnya ia kesal sendiri. 


Uhm.. yah, banyak orang yang mengatakannya. Aku 
mengakui jika para peramal itu telah mempengaruhi banyak 
hal dan merubah cara berpikirku soal kekuasaan . Meskipun 
begitu, sebenarnya aku setuju. Kekuasaan adalah agenda 


luar biasa yang pernah ada dan aku berencana 
mewujudkannya. 


Memang apa keuntungannya bagimu? Kau hanya akan 
membuat pertumpahan darah di seluruh belahan kerajaan 
elemen Coastal. Sideris mengernyit. 


Keuntungan? Semua ini tentang kekuasaan Prince. Semakin 
luas kerajaan, semakin tinggi pula aku akan dipandang. 
Semua orang akan tunduk karena aku mampu memperluas 
teritorial tempat dimana aku memimpin rakyatku. Coastal 
tersenyum remeh. Lagi pula siapa peduli soal pertumpahan 
darah? Semua itu tidak akan pernah terjadi. 


Hyades mengaitkan jari-jari tangannya. Apa maksudmu? 


Gotcha! Coastal tersenyum penuh minat. Keingintahuan 
Hyades patut diacungi jempol. Kau bergabung dengan 
agendaku. Maka tidak ada setetes pun darah akan jatuh ke 
tanah. 


Kalau aku tidak mau? tanya Hyades. 


Maka aku akan menghancurkan kerajaan bintang dan 
sedikit memaksa Prince Eguinox untuk mewujudkannya. 


DALAM MIMPIMU!!! Sideris terperanjat dari kursinya. 
DEMERSAL!!! 

Ya tuan! 

Bawa Prince Sideris ke penjara bawah tanah! SEKARANG! 


YA!!! HEI! APA MAKSUDMU!? COASTAL! 
Sideris meronta saat tangannya sudah terikat kebelakang. 


Sementara Coastal menahan lengan Hyades agar tidak pergi 
kemana pun. 


Lepaskan dia, hei kau sialan! geram Hyades. 


Ya.. ya.. tentu saja. Aku akan melepaskannya setelah kau 
menentukan pilihan. Coastal tersenyum simpul. 


LIHAT SAJA SAMPAI HYUNGKU TAHU KALAU KAU 
MEMPERLAKUKANKU BEGINI COASTAL!!! teriak Sideris 
hingga dirinya menjauh pergi ditarik paksa oleh Demersal 
dan prajurit lainnya. 


Tentu. Aku juga penasaran dengan itu. Prince Eguinox pasti 
tidak memiliki pilihan lain, bukan begitu Prince Hyades? 
Silahkan duduk kembali. 


Apa yang kau lakukan pada Sideris? Kau ini mau 
mengancamku atau mengancam Eguinox hyung huh? 
Hyades menaikkan alisnya sebelah. Isi kepalanya sedang 
berusaha menyusun rencana. la juga tahu kalau Sideris 
tidak memiliki otak yang bodoh. Semoga dibawah sana ia 
membantunya berpikir. 


Teralis besi sudah terkunci rapat. Demersal dan prajuritnya 
juga sudah meninggalkan ruangan bawah istana yang 
lembap dan gelap. Hampir mirip dengan kondisi penjara 
bawah tanah milik Geoccia. Sideris berpikir apakah seburuk 
ini perlakuan mereka terhadap para penjahat? Ini 
berbanding jauh dengan keadaan istana di atas sana. la 
sendiri sudah membuat rencana jika istana tempat Eguinox 
hyung tinggal sekarang memiliki penjara bawah tanah, 
maka ia akan memberikan fasilitas setidaknya penerangan 
yang lebih layak daripada disini dan Geoccia. Mereka pikir 
ini kandang hewan atau apa? 


COASTAL! geramnya. Sebenarnya apa yang dia rencanakan 
huh?! 


HYADESS!! YAKKK!!! Sideris berteriak sembari menggoyang- 
goyangkan teralis yang tentu saja tidak bergerak sedikit 
pun. Penjara ini hanya beralaskan tanah dan tidak ada 
barang-barang di dalamnya. Ruang penjara yang berjejer 
disini belum terisi oleh siapa pun terkecuali dirinya sendiri. 
Tampaknya Coastal tidak memiliki tahanan lain. 


Ck! ia berdecak sembari berjalan mondar-mandir didalam 
ruangan sempit dan panas yang membuat otaknya semakin 
mendidih. 


Ini kerajaan laut atau neraka?! gerutunya. Namun tiba-tiba 
pandangan Sideris mengarah pada ransel yang dibawa 
Hyades sebelum menaiki pohon ajaib di dekat palung. 


Peta dan kompasnya! 


Kau bisa makan sebanyak yang kau mau. Koki terbaikku 
sudah memasak makanan yang spesial untuk malam ini. 
Coastal menunjuk seluruh makanan yang sudah tertata rapi 
di atas meja. 


Tidak akan sampai kau membiarkan Sideris makan juga. 
Hyades hanya duduk dan bernafas kesal. Mereka sudah 
berpindah ke ruangan makan istana saat ini. Namun 


bagaimana bisa dirinya makan sementara teman 
seperjuangannya menderita di bawah sana? Bahkan mereka 
sudah melewati makan siang selama pencarian batu krystal 
di dasar palung. Tidak mungkin mereka akan melewatinya 
lagi bukan? 


Ya, tentu aku akan memberinya makan nanti. Coastal 
mengedik. 


Sekarang! Juga apa maksudmu soal 'memberinya makan' 
huh?! Kau pikir dia hewan peliharaan? marah Hyades. 
Coastal cukup terkejut sementara Hyades tersenyum 
menang. Pangeran yang satu ini rupanya tidak tahu 
bagaimana sifat Hyades di masa depan. Sifat sok lemah 
lembut kerajaan tentu saja tidak akan berpengaruh apa-apa 
baginya. Terlebih kalau Hyades sudah mulai menggerutu, 
Sideris pun tidak akan tahan mendengarnya. Hyades harus 
berterimakasih pada hyungnya karena sudah menurunkan 
sifat menyebalkan yang terkadang memang berguna seperti 
sekarang ini. 


Demersal! Perintahkan beberapa pelayan untuk menyiapkan 
makanan ke penjara bawah tanah! 


Baik. angguk Demersal lalu pergi. 


Tidak bisakah kau membiarkan temanku makan disini? 
Bersama ki- 


Diberi makan atau tidak sama sekali? ancam Coastal kesal. 
Hyades melipat kedua tangannya di dada. 


Oke. Kita makan. angguknya. 


Bagus. Coastal memutar matanya malas. Tidak pernah ia 
melakukan perdebatan di depan meja makan sepanjang 
hidupnya. Mood makannya tiba-tiba saja turun drastis. 


Padahal kleftiko yang sudah menjadi menu santapan 
favoritnya selama seminggu ini sudah terhidang di depan 
mata. 


Wae? Kau bilang kau ingin makan? tanya Hyades memotong 
daging kambing di hadapannya. 


Ekhm.. Ya. ya. Lanjutkan. angguknya sembari mengambil 
satu tegukan dari minuman anggur yang telah di tuangnya 
ke gelas. 


Namun tak lama Hyades merasa lambang rasi di 
pergelangan tangannya sedikit gatal. la menurunkan kedua 
tangannya dari atas meja dan terus menggaruknya tak 
nyaman. 


BRAKK! 


Tuan! pekik Demersal berlari mendekat setelah membanting 
pintu. Coastal menyimpan garpu dan pisaunya kesal hingga 
beradu dengan piring. 


Sopan santunmu hilang Demersal!? geramnya. 


Ah begini tuan.. masalahnya Prince Sideris kabur. 
tunduknya merasa bersalah. 


Sontak Coastal berdiri dari kursinya. MWO?! 


Maaf karena aku datang terlambat. 


Demi otakmu dan otak kakakmu yang bodoh Thilius! Kalian 
membuatku marah! gerutu Sideris berenang dengan cepat. 


Aku berani bersumpah Prince! Kami tidak memberikan 
mantra pembuka identitas pada siapa pun! ucapnya 
berenang lebih depan. 


Lalu bagaimana bisa dia melakukan itu huh?! 


Sekarang tidak ada waktu lagi tuanku. Frixius hyung sedang 
menahan mantranya di gerbang depan agar para penjaga 
disana tidak melihatku membantumu kabur. Mereka 
membeku namun hanya sebentar. Aku khawatir jika mereka 
sadar, maka seluruh monster peliharaan kerajaan akan 
dikeluarkan dan membuat kekacauan rencanaku dan 
hyungku. Ayolah! Kita cari jendela dan mengendap-endap 
mencari Prince Hyades. 


Ck! Kalau bukan keadaan mendesak, maka aku akan 
mencekikmu sampai mati Thilius. gerutunya untuk yang 
terakhir kali hingga matanya menangkap seseorang sedang 


berlari kesana kemari menghindari cahaya yang di lempar 
bersahut-sahutan. 


Demi kerang laut! Prince Hyades mencoba melawan Prince 
Coastal huh?! panik Thilius sementara Sideris sudah 
membulatkan matanya dengan tubuh kaku. 


Dia pikir dia sudah sekuat apa sekarang?! pekik Sideris 
tersadar dengan tontonan didepannya. 


BLAAARRRR!!! 


PRAAAANGGGG!! kaca jendela di dekat menara tempat 
keduanya sembunyi menjadi pecah karena terkena salah 
satu cahaya yang dilempar. 


Bodoh! umpat Sideris. Ajaibnya pecahan itu tidak 
menyebabkan air laut masuk ke dalam istana. Melihat 
tampang Thilius, Sideris langsung ingat lagi soal kata Magic 
. Hei! Apakah ada cara untuk menghilangkan mantra yang 
melindungi istana dari masuknya air laut? Rasanya ingin 
kuhancurkan saja seluruhnya sekarang juga. 


Ada. Tapi tidak bisa dilakukan sendiri tuanku. Minimal lima 
orang yang berdiri berkeliling di setiap sudut luar istana dan 
mengucapkannya bersama-sama. Oh tentu saja waktunya 
juga tidak singkat. Butuh proses. Tapi omong-omong 
bagaimana cara membantu Prince Hyades? tanya Thilius 
akhirnya. 


Bukk!! 
Kau yang menjadi dalang dari semua ini! Cepat berpikir! 


dengan mudahnya Sideris memukul tengkuk Thilius yang 
sekarang mulai mengaduh. 


Kau bilang demi otakku yang bodoh! Aku tidak bisa berpikir 
tuan! balasnya. Sideris mulai melotot lagi. 


Astaga baiklah! Dengar! Tidak seorang pun bisa melihatku 
dan Frixius hyung, kami sejauh ini sedang menghindar dari 
seluruh hal yang berhubungan dengan kerajaan. Kau bisa 
memecahkan jendelanya menjadi lebih besar, masuk 
kesana, bantu Prince Hyades hingga Prince Coastal lengah. 
jelas Thilius dengan terburu-buru. 


Oke, oke. Lalu? Sideris mengangguk antusias. 
Lalu apa? Thilius mengernyit. 


Lalu apa selanjutnya bodoh!! geram Sideris hingga gagap 
Thilius dibuatnya. 


O-oh ya, te-tentu saja kau harus dengan sigap 
mengeluarkan kotak dari batuan terakhir yang kau temukan 
tuanku. Pegang bersamaan lalu ucapkan mantra teleportasi. 


Benar juga!! Kalau aku tak mengingat orang itu, pasti aku 
sudah mengucapkannya sendirian. kesal Sideris. 


Ayolah tuanku. Kalau kau berbicara terus, kemungkinan 
Prince Hyades akan mati. kesal Thilius. 


Jangan mengajari! Aku tahu! Sideris mengambil ancang 
untuk menghancurkan jendela didepannya menjadi lubang 
yang lebih besar lagi. Sementara itu Thilius menghela 
nafasnya pasrah. Tuannya ini akan selalu mengomel dan 
menganggapnya salah. 


Semoga berhasil. Aku akan memantau hingga kalian 
berteleportasi. Jangan takut. Prajuritnya sedang bepencar 
mencari keberadaanmu dan tidak mungkin kembali ke 
ruangan ini dalam waktu singkat. jelas Thilius. 


Sideris berbalik dan menepuk pundak orang yang telah 
pindah posisi menjadi berada dibelakangnya sekarang. 
Terimakasih. Maaf karena aku banyak mengomel. 


Bibir Thilius mengembang tersenyum. Ne. 
Sampaikan salamku pada Frixius. 
Tentu! angguknya. 


Sideris mengangkat tangannya. Cahaya dari lambang di 
pergelangan tangannya bersinar terang. Lebih terang dari 
sebelumnya. Sementara itu mata Thilius mulai berbinar. 


PRAAANGGG!!! 


Sideris.. Coastal bergumam pelan dengan sedikit 
menggeram kala menyadari pelaku yang membuat jendela 
kastilnya pecah lagi. 


BLARRR!! Sideris sedikit melompat masuk ke dalam ruangan 
sembari menghindari serangan Coastal. 


Mana rencana yang kau janjikan itu bodoh?! omel Sideris 
berlari menuju Hyades yang sedang menyembunyikan 
tubuhnya di balik meja makan yang mana sebelah kaki kayu 
nya sudah patah hingga seluruh makanan di atasnya 
berceceran tumpah ke lantai. 


Maaf, tapi rencanaku itu ya memang- 
BLARRRR! 
Yak!! Dasar Coastal sialan! 


BLARRRR!! balas Hyades yang hampir saja menghancurkan 
kepala Coastal kalau-kalau ia terlambat sedetik saja. 
Sayangnya serangan Hyades hanya menghancurkan salah 


satu pilar ganda dibelakangnya, dan serpihan pilar tersebut 
pun hanya menggores pipi Coastal sedikit. 


Hyades bangkit dari meja tempatnya bersembunyi 
sedangkan Sideris sibuk di belakang merogoh ranselnya 
untuk mencari kotak yang Thilius maksud. 


Coastal meraba pipi kirinya. Sedikit berdarah namun itu 
hanyalah luka kecil baginya. la menoleh pada Hyades 
dengan kesal. Namun ketika berniat membalas, sedetik 
kemudian ia terperangah menatapnya. 


Hy-Hyades? Coastal membulatkan matanya. Sementara 
Sideris sudah menunjukkan wajah sumringah. 


Hyades! panggil Sideris yang membuat orang yang 
dipanggilnya menoleh. Sekarang! 


Hyades mengangguk mengerti. Portare! 


wushhhhhh~ tak lama cahaya besar muncul bersamaan 
dengan hilangnya Sideris dan Hyades. Coastal menyipitkan 
matanya dan menutupi sebagian pandangannya 
menggunakan lengan kirinya. Entah terhipnotis atau apa 
tapi otaknya sedang tidak berfungsi sekarang. Kenapa 
Hyades memiliki warna mata yang sama denganku? 


Prince! Apa yang terjadi?! pekik Demersal melihat keadaan 
tuannya yang sekarang mulai sadar akan situasi. 


MEREKA BERDUA KABUR BODOH! KERAHKAN PRAJURITMU 
KE SETIAP SUDUT LAUTAN! SEKARANG! 


Baik Tuan! 


Satu lagi! Jangan sampai Glasio hyung atau pun Paleo 
hyung tahu soal keberadaan mereka. Kita harus 


mendapatkannya lebih dulu. geram Coastal. 


Continued 


Chap 9 The Journey 


Episode : Nukleus Kingdom 


The Journey - 1 


'Apakah kita akan segera tahu bagaimana rasanya 
hipotermia?' 


Setelah mengucapkan mantra teleportasi, Sideris dan 
Hyades bernafas lega karena pada akhirnya mereka berdua 
bisa keluar dari istana Caeruleus. Hyades berkacak 
pinggang sembari mendongak ke atas. Seharian ini ia tidak 
melihat matahari dan sekarang keadaan laut tidaklah jauh 
berbeda dengan keadaan di dasar palung. Gelap dan hanya 
terdengar bunyi deru air dimana beberapa makhluk laut 
masih terlihat sibuk berenang. 


"Jadi? Apa rencanamu itu?" tanya Sideris memecah 
keheningan. 


Hyades mengernyit. "Rencana apa?" 


"Kau bilang 'percayakan saja padaku' soal mengikuti 
kemana Coastal pergi. Lalu setelah itu hanyalah kekacauan 
yang tersisa." Sideris menghela nafas. 


"Ah ya. Itu memang rencanaku. Memancing Coastal agar 
kau memberontak. Pada akhirnya kau bisa bebas dari 
pantauannya selama di istana." 


Sideris tak habis pikir dibuatnya. "Lalu dengan 
membiarkanku meringkuk didalam penjara bawah tanah 
yang panas itu?" 


"Panas?" Hyades melirik bingung. 


"Oh ya! Otakku sampai mendidih saking kesalnya." Sideris 
tersenyum miris. 


"Maaf untuk itu. Aku tidak tahu, karena yang kutahu kau ini 
pemarah. Buktinya saja saat aku memancing pembicaraan 
agar Coastal membahas agendanya, kau langsung saja 
membentaknya dan bangkit dari kursi. Sebenarnya aku 
agak terkejut sekaligus senang karena rencanaku berhasil." 
ucap Hyades polos. 


Sideris menyipitkan matanya. "Kau bilang aku apa?" 


"Tapikan nyatanya kau berhasil kabur Sideris. Ayolah, aku 
melakukan itu karena aku percaya kalau ide mu lebih 
cemerlang dariku. Kalau aku yang tinggal di bawah sana, 
pastilah semuanya akan gagal." Hyades merengek. 


"Kalau bukan karena Thilius dan hyungnya, tentu saja aku 
masih disana! Dasar bodoh! Tidak bisakah kau berpikir 
panjang?!" 


"Thillus dan hyungnya? Mereka disana?" Hyades 
membulatkan matanya. 


"Ya. Aku sedang berusaha mencari jalan keluar 
menggunakan kompas dan peta rahasia. Tetapi sebelum aku 
mengeluarkannya, Thilius sudah muncul begitu saja di 
depan teralis. la membukanya dengan beberapa mantra lalu 
membantuku kabur. Sementara hyungnya, Frixius berjaga di 
gerbang depan membekukan beberapa prajurit Caeruleus 
agar kami tidak ketahuan." 


"Ah.. begitu. Aku minta maaf." Hyades menunduk. 


"Sudahlah lupakan. Lalu apa yang terjadi? Aku tidak pernah 
tahu kalau kau bisa menggunakan cahaya untuk menyerang 
seseorang." 


"Ah.. aku juga tidak tahu. Saat aku mencoba untuk makan, 
tiba-tiba saja rasi di pergelangan tanganku terasa gatal. 
Lalu saat itu Demersal datang dan membuat Coastal panik, 
karena katanya kau berhasil kabur. Coastal marah dan 
memerintahkan panglimanya itu agar mengerahkan 
prajuritnya untuk segera mencarimu. Setelah itu ia juga 
memintaku untuk mengaku soal rencana apa yang 
sebenarnya sedang aku sembunyikan. Saat itu tiba-tiba saja 
tanganku mengeluarkan cahaya. Aku ingat kau pernah 


melemparkannya ketika membantu keluarga di Geoccia. Kau 
ingat? Saat pemukiman mereka diserang." 


"Lalu kau melemparkan cahaya itu pada Coastal?!" kesal 
Sideris. Hyades mengangguk sembari hatinya bertanya- 
tanya. Apakah ia salah lagi? 


Sideris menghela nafas. "Maaf telah mengomelimu. Aku 
tidak bermaksud begitu. Kau harus tahu bagaimana 
khawatirnya aku saat melihatmu berlari kesana kemari 
menghindari serangan Coastal. Kau baru pertama kali 
menggunakannya Hyades. Kau tidak tahu apa yang bisa 
Coastal lakukan padamu. Aku tidak peduli kau menyebutku 
pemarah. Aku hanya tidak tahu apa yang harus kukatakan 
pada Aphelion hyung semisal sesuatu yang buruk telah 
terjadi padamu. Karena sudah pasti aku akan menyalahkan 
diriku sendiri." 


Hyades menatap Sideris lalu tersenyum tipis. "Terimakasih 
sudah membantuku." 


"Tidak. Aku yang berterimakasih karena kau baik-baik saja." 


Keduanya terus berenang. Berkat peta rahasia dan kompas, 
mereka bisa menghindar dari kejaran prajurit Caeruleus. 
Namun semakin mereka terus berenang, mereka juga 
semakin merasakan sesuatu yang aneh. Suhu tubuh mereka 
rasanya terus menurun. Beberapa spesies hewan laut juga 
tampak berbeda dari wilayah laut sebelumnya. 


"Kau yakin ini tujuan kita selanjutnya?" tanya Hyades. 
Sideris meraih kompasnya dan menatap sebentar 
mencermati arah jarum. 


"Ya benar. Kau coba buka peta dan lihat ada di wilayah mana 
kita sekarang." 


Hyades mengangguk menurut. la membuka petanya, 
mengucapkan mantra, lalu mulai bermunculan gambar- 
gambar di atasnya. "Emm.. kita ada di.. sebentar." Hyades 
meletakkan telunjuknya di atas kertas. "Oh astaga tentu 
saja! Kita ada di wilayah Nukleus sekarang!" pekiknya. 


Mata Sideris membulat. "Secepat itu kita sampai? Pantas 
saja temperatur air laut ini terasa lebih dingin dari 
biasanya!" 


"Ah iya! Aku juga merasakan itu!" Hyades mengangguk- 
angguk setuju. 


"Lalu dimana daratannya? Apakah masih jauh?" tanya 
Sideris. Hyades kembali fokus pada peta ditangannya. 


"Hm.. tidak begitu jauh. Hanya perlu sedikit berenang ke 
timur setelah ini." Hyades menggigit bibir bawahnya 
sembari melihat ke sekitar laut. 


Sideris mengangguk mengerti. Itu berarti kompasnya 
memang tidak salah. Setelah Hyades mengembalikan 
petanya kedalam ransel, mereka melanjutkan perjalanan. 
Dengan kondisi kelaparan, rencana melarikan diri dari 
Caeruleus sebenarnya sedikit buruk. Setidaknya mereka 
harus lebih sabar menunggu agar dapat mengisi perut 
untuk perjalanan kedepan. Sayangnya nasi sudah menjadi 
bubur dan bubur tidak akan bisa diubah kembali menjadi 
nasi, mau tidak mau mereka harus terus berusaha mencapai 
daratan terlebih dahulu. 


Sideris menyadari Hyades yang mulai berenang melambat. 
la memperhatikannya sembari memimpin di depan. "Kau 
tampak pucat." 


"Oh ya? Apakah kita akan segera tahu bagaimana rasanya 
hipotermia?" tanya Hyades asal. 


"Yang benar saja. Kupikir tidak semudah itu." Sideris 
menarik lengan Hyades dan menempelkan punggung 
tangan di keningnya. 


"Kau demam." gumam Sideris. 


"Airnya dingin, darimana kau tahu kalau aku demam?" 
Hyades tersenyum lemah. 


"Justru karena itu aku jadi benar-benar bisa membedakan 
mana yang suhu tubuhnya normal, dan mana yang demam. 
Kita harus segera mencari tempat istirahat." bingung 
Sideris. 


"Tidak usah. Nanti saja kalau sudah sampai daratan. Sudah 
tidak jauh kok." Hyades menggeleng dan mulai berenang 
lagi. 


Sideris menghela nafasnya. "Dasar keras kepala." 


"Ayo Sideris! Kau menunggu apa?" omel Hyades. Sideris 
mengangguk pelan lalu membuntutinya dibelakang. 


"Kau yakin bisa melanjutkan?" tanya Sideris khawatir. 


Hyades mengangguk. "Jangan khawatirkan aku. Kau tahu 
kan kalau aku ini jarang sakit? Mungkin sebentar lagi juga 
sembuh. Anggap saja air es disini bisa sekalian 
mengkompres tubuhku yang demam." Hyades 
memperlihatkan senyum kotaknya. 


"Tapi tidak sebanyak ini juga airnya Hyades. Sakitmu bisa 
semakin parah." Sideris tersenyum sekaligus kesal dengan 
pernyataan konyol tadi. 


"Sudahlah.. coba lihat didepan sana. Itu gunung es bukan? 
Kita sudah sampai." senang Hyades. Sideris meluruskan 
pandangannya melihat apa yang temannya ini lihat. 


"Kau benar. Kalau begitu ayo bergegas agar kau dapat 
segera beristirahat." ajak Sideris. Hyades mengangguk 
menuruti. Mereka berenang tergesa-gesa terlebih Sideris. Ia 
tidak bisa berlama-lama melihat Hyades yang berubah 
semakin pucat dan lemah seperti sekarang ini. la tidak bisa 
membayangkan bagaimana jika tiba-tiba keadaan menjadi 
semakin buruk. 


Setelah sampai, keduanya berusaha berenang ke atas dan 
mencapai tepian dararan yang tertutupi benda putih yang 
tebal. 


"Disini terlalu dingin. Pakaian kita tidak cukup membantu 
dan sekarang pun masih basah." ucap Sideris sembari 
menggosokkan kedua tangannya. la tak mendapat jawaban 
apa pun dari Hyades. Diliriknya sebentar dan tentu saja ia 
langsung semakin panik dibuatnya. 


"Hyades? Kau baik-baik saja? Bisa dengar aku?" tanya 
Sideris menghampiri Hyades yang sudah meringkuk dengan 
tubuh bergetar dan mata terpejam. 


Hyades mengangguk. "N-ne. Aku dengar." 


"Kalau begitu ayo kita pergi. Naik ke punggungku 
sekarang." pinta Sideris. 


Hyades menggeleng. "Tidak usah. Kenapa kita.. tidak 
membuat tenda disini saja?" 


"Tidak bisa! Ini wilayah perbatasan kau tidak ingat? 
Bagaimana jika prajurit Caeruleus sampai datang kesini? 
Cepat naik!" perintah Sideris. Hyades mencoba membuka 
matanya yang berat sebentar lalu menatap temannya. 


"Tapi, kau akan berat karena menggendongku. Aku tidak 
mau membuatmu repot." 


"Aku tidak merasa kerepotan. Cepat naik! Jangan 
membuang waktu! Kau juga harus segera beristirahat." omel 
Sideris yang sudah berjongkok. Perlahan Hyades bangkit 
dengan susah payah mengalungkan tangannya di leher 
Sideris. Setelah dirasa yakin, Sideris segera bangkit dan 
berjalan mencari tempat aman untuk mendirikan tenda 
sebelum ketahuan oleh pihak kerajaan mana pun. 


Namun sayang.. salju yang tebal membuat tubuhnya ikut 
bergetar kedinginan. Kakinya juga sedikit kesulitan 
melangkah. Tebal saljunya hampir di atas mata kaki. la jadi 


tahu kenapa Prince Paleo tidak suka dengan agenda salju 
abadi. Beberapa bulan dalam setahun saja sudah cukup. 
Sideris setuju dengan itu. la harus mendukung keputusan 
Prince Paleo yang cukup bijaksana. Karena sesungguhnya 
yang dapat hidup di tempat dingin begini tentu saja hanya 
kerajaan Nukleus dan rakyatnya. Tidak dengan yang lain 
termasuk dirinya. 


Payahnya disini juga tidak ada matahari. Apakah setebal itu 
awannya hingga sinar matahari pun tidak bisa menembus? 
Oh ayolah Sideris. Kau seharusnya ingat bahwa pelajaran- 
pelajaran yang membahas alam saat di sekolah tidak selalu 
benar setelah kau sampai di negeri ini. 


Sudah hampir satu jam Sideris berjalan. Sejauh mata 
memandang ia hanya bisa melihat pohon pinus tinggi yang 
tertutupi oleh salju. Tidak adakah tempat yang lebih 
tersembunyi disini? la tidak mau kalau istirahat Hyades 
terganggu hanya karena harus kabur-kaburan dari para 
prajurit sialan itu. 


Selain tidak menemukan tempat yang sesuai, Sideris juga 
tidak dapat mendengar ocehan Hyades sedikit pun. Bahkan 
mengigau pun tidak. Suhu tubuh Hyades juga semakin 
panas. Sideris tidak tahu harus menemukan obatnya 
dimana. Hutan ini tampaknya masih jauh untuk ditembus 
dan mustahil jika ia dapat menemukan pemukiman. 
Sebenarnya bukan hanya sekedar mencari obat, tetapi ia 
juga lapar setengah mati. 


"Hyades.. kumohon jangan sakit." gumam Sideris dengan 
langkah yang mulai tertatih-tatih. 


Namun setelahnya ia jadi teringat. Tampaknya Hyades 
bukan sakit demam biasa. la pernah mengalami ini saat 
pertama kali Eguinox hyung mengajarkannya kekuatan 


elemen. Sideris juga sempat demam karena telah 
menggunakannya secara berlebihan. la berlatih dan berlatih 
hingga pada akhirnya tubuhnya lemah dan pingsan. Selama 
dua atau tiga hari ia terkena demam dan hyungnya yang 
merawat. la bilang karena terlalu lama hidup menjadi 
manusialah penyebab Sideris menjadi demam. 


"Tapi aku tidak tahu apa obatnya. Andaikan hyung ada 
disini." sedih Sideris. 


Setelah dirasa berjalan cukup jauh, Sideris menghentikan 
langkahnya dan menurunkan tubuh Hyades dengan amat 
hati-hati. la menemukan sebuah tumpukan batu tinggi 
besar yang tertutupi salju dan memutuskan untuk 
membangun tendanya disini. 


'BRUGGG!!' 


Namun belum sempat mengeluarkan keperluan berkemah 
dari dalam ransel kunonya, tiba-tiba saja tumpukan salju di 
atas bebatuan longsor kebawah. Tak lama, sebuah batu 
bergeser ke samping tanpa ada yang menyentuhnya sedikit 
pun. 


"Siapa kalian?" tiba-tiba saja seseorang keluar dari dalam 
bebatuan yang sekarang tampaknya berwujud seperti goa. 
Seorang namja berperawakan tinggi dan berkulit putih yang 
diumpamakan hampir menyamai putihnya salju. la juga 
tampan dengan pakaian cokelat berbulu tebal. 


"Seharusnya aku yang bertanya. Kau juga muncul tiba-tiba 
begitu." tanya Sideris waspada. 


"Ini rumahku. Sudah beratus-ratus tahun lamanya aku 
tinggal disini untuk menjaga.. Ah! Pastinya tidak ada 
manusia lain yang berdiam diri disini terkecuali kalian!" 
marahnya. 


"Rumah? Kau tinggal di dalam batu? Hahaha. Hei! Sebentar! 
Beratus-ratus tahun untuk menjaga? Apakah kalian orang- 
orang yang ter-" 


"Astaga! Siapa kalian? Kenapa kau tahu soal-" sepersekian 
detik kemudian matanya membulat menyadari. "Pakaian 
kalian! Apakah kalian Prince Sideris dan Prince Hyades yang 
datang dari masa depan itu? Aku sudah mendengar kabar 
dari orang-orang yang terpilih lainnya. Mereka bilang kau 
sudah melewati Geoccia dan Caeruleus. Aku sempat 
khawatir kalau kalian tidak akan bisa sampai kemari. Ya 
ampun, selamat datang Prince!" ocehnya. 


Sideris menjadi pening. "Aku bersyukur bisa bertemu 
denganmu. Tapi bolehkah kau bantu aku terlebih dahulu?" 


"Ya, kenapa tuanku?" ia mengernyit. 


"Hyades sakit. Tampaknya dia demam tinggi." terselip nada 
khawatir dalam ucapan Sideris. 


"Astaga benarkah begitu?! Kalau begitu ayo bawa dia 
masuk." paniknya. 


"Terimakasih." angguk Sideris. 


Namun dari dalam sana seseorang tiba-tiba saja 
menghadang langkah keduanya. "Siapa mereka? Apa yang 
kau pikirkan hingga kau mudah membiarkan orang asing 
masuk kemari huh?" 


Continued 


Kenapa aku bikin Hyades dan Sideris sering ribut lalu 
baikan? Karena dalam kenyataannya mereka sering 
begitu. Kalian pasti ngerti kalau nonton bts run xD 
Taehyung sama Jimin sering banget ribut dan itu 
lucu. 


The Journey - II 


'Dia sudah cukup lama tinggal bersama kami hingga 
mengetahui soal apa yang kita jaga dan siapa yang 
sedang kita tunggu.' 


"Maaf hyung. Tapi aku yakin kau tahu siapa mereka." ucap 
orang yang membawa Sideris dan Hyades masuk. Namun 
saat itu juga mata Sideris terasa berkunang-kunang dan 
tubuhnya sedikit limbung hingga Hyades yang sedang 
dipapah olehnya pun hampir terjatuh. 


"Hei! Kau tak apa?" 

"Aku.." 

"Ya?" 

'BRUKKKK!!!' 

"Oh astaga hyung! Kenapa dia pingsan juga?" 

"Yasudah. Kita bawa ke dalam saja. Aku akan membantu." 
"Ne." angguk adiknya. 


"Memang siapa mereka? Bukankah kita sudah sepakat 
untuk tidak membiarkan siapa pun tahu tempat dimana kita 
bersembunyi selain 'dia'? Bagaimana jika-" 


"Tidak hyung. Aku tahu apa yang kau pikirkan dan itu tidak 
mungkin. Kau tidak lihat pakaian mereka? Persis dengan 
apa yang diceritakan oleh eomma dan appa." 


"Maksudmu? Sutra murbei?" hyungnya membulatkan mata 
sembari tergopoh-gopoh menggendong Sideris. 


"Ya. Dia juga tahu soal 'orang-orang yang terpilih'." ucapnya 
sembari membaringkan Hyades di salah satu ranjang di 
dalam ruangan. "Yang kau gendong. Itu.. salah satu 
pangeran dari kerajaan atas. Aku tidak yakin yang mana 
adik Prince Aphelion dan yang mana adik Prince Eguinox 
tapi-" 


"Demi semesta-" 


Gumpalan kabut berwarna putih hampir menutupi seluruh 
pandangan Sideris. la berjalan kesana kemari tak tentu 
arah. Sesekali kedua tangannya bergerak berusaha 
menyingkirkan kabut-kabut tersebut. 


'Sideris..' 


'M-mwo?' kedua mata Sideris membulat saat mendengar 
sebuah suara yang memanggil namanya. 


'Siapa itu?' tanya Sideris lagi. Suara tadi terdengar 
beberapa kali. la mengusak matanya pelan. Tidak mungkin 
kan kalau dia sudah mati? Tidak mungkin kan kalau 
sekarang ia sudah berada di surga? Apakah yang 
memanggilnya tadi adalah malaikat? 


'Sideris..' suara itu lagi. Namun tiba-tiba saja kabutnya 
mulai memudar. Bayangan sesosok laki-laki yang dikenalnya 
berdiri sedikit jauh dari posisi dimana Sideris memijakkan 
kakinya sekarang. 


'E-Eguinox hyung?' ia mencoba berlari sekuat tenaga. 
Namun anehnya, hyungnya ini hanya tersenyum dan 
bayangannya semakin menjauh. 


‘Hyung! H-hyung!' 


"HYUNG!!" 


"Sideris?" kali ini ia mendengar sebuah suara yang amat 
nyata ditelinganya. 


"Hy-Hyades? Astaga kau sudah sadar?! Syukurlah!" pekik 
Sideris sembari menatap khawatir temannya yang sedang 
duduk di pinggir ranjang. 


Apa? Pinggir ranjang? Sebentar. 


Sideris mendudukkan dirinya sembari mengedarkan 
pandangannya. Sepertinya ada yang aneh. Bukankah 
Hyades yang sedang sakit? Kenapa jadi Sideris sendiri yang 
enak-enakan merebahkan diri? 


"Hahaha kau sudah sadar ya?" Hyades tertawa hingga 
matanya menyipit. 


"Sebentar. Ini mantel siapa?" bingung Sideris menatap 
pakaian yang menempel ditubuhnya sendiri. Namun sebuah 
ketukan kecil di pintu membuat keduanya mengalihkan 
atensi. 


"Ah, kau sudah sadar?" tanya seseorang yang baru saja 
membuka pintu. 


"Kau.. siapa?" Sideris mengingat-ingat. Orang ini bukan 
orang yang ia temui di luar goa. 


"Ah, maaf karena pertanyaanku sebelumnya telah membuat 
kau menunggu terlalu lama dan akhirnya pingsan. Aku tidak 
tahu kalau kondisi kalian sedang kelaparan. Juga.. kau yang 
sedang sakit. Aku hanya terlalu waspada soal orang asing." 
ucapnya melirik Hyades. 


"Ya. Tak apa. Tapi terimakasih karena sudah menolong." 
angguk Hyades. 


"Kau..." 


"Hyades dan ini Sideris." Hyades melanjutkan. "... dan kau?" 


"Ah.. jadi benar. Namaku Cadmus. Adikku yang membawa 
kalian kemari bernama Jederus." 


Sideris mengangguk. "Nama lain? Kupikir semua orang 
disini memiliki dua nama." 


"Ah, kau tahu soal itu? Kalau begitu aku Sungwoon dan 
adikku itu Minhyun." 


"Kenapa kalian memiliki dua nama begitu? Tidakkah 
memusingkan?" bingung Hyades. 


"Terkadang kita harus memiliki identitas cadangan untuk 
menghindari sesuatu." senyumnya. "Cha! Aku sudah 
membuatkan bubur abalon. Kalian pasti lapar." ucapnya 
baru ingat bahwa tangannya sedang memegang nampan 
sekarang. 


"Menghindari sesuatu?" Hyades mengernyit. 


"Oh ayolah. Makan saja dulu sebelum ini menjadi dingin." 
titahnya lalu menarik sebuah meja kecil dari bawah ranjang 
dan disimpannya di atas kasur. "Masing-masing satu. Kalau 
masih lapar, aku akan membawakannya lagi. Sebenarnya 
kami sudah makan malam, jadi kita tidak bisa makan 
bersama-sama. Lalu karena kupikir tubuh kalian sedang 
tidak baik, maka aku membawakan kalian bubur." 


"Terimakasih. Lalu dimana adikmu?" tanya Sideris yang 
mulai menyentuh mangkuknya. 


"Ah, sedang menjemput seseorang di hutan." senyumnya. 
"Kau tidak tinggal berdua?" mata Hyades membulat. 


"Tidak. Kami tinggal bertiga. Sebenarnya ini akan sulit 
dipercaya. Tapi kalian akan segera tahu." 


Hyades dan Sideris sudah duduk di sofa tengah rumah. 
Seperti biasa, goa ini tidak akan terlihat seperti goa kalau 
kau memiliki sihir. Tidak tampak primitif seperti orang-orang 
yang tinggal di jaman purba, namun tidak tampak modern 
juga seperti orang yang tinggal di masa depan. Penerangan 
yang cukup memadai, perabot yang layak, dan banyak lagi. 
Ah! Makanannya juga enak. 


"Jadi?" Sideris mulai bertanya saat Cadmus kembali dari 
pintu belakang membawa lima gelas jus buah di atas 
nampan dan mulai menyimpannya di atas meja. 


"Ini buah bit, jahe, kunyit, dan wortel. Bagus untuk 
menangkal penyakit. Ah, bagaimana denganmu? Kupikir 


kau sudah tidak demam." Cadmus melirik Hyades lagi. 
Karena sejak awal memang dialah yang mengkhawatirkan. 
Kalau Sideris mungkin karena kelelahan setelah 
menggendong temannya di malam bersalju hingga kemari. 


"Ya. Sudah baikan." angguk Hyades. 


"Hmm.. aku bersyukur obatku ampuh." gumamnya lalu ikut 
duduk. Sesekali matanya melirik ke arah pintu. "Kita 
menunggu adikku pulang." ucapnya tanpa perlu Sideris 
atau pun Hyades bertanya. 


Beberapa menit kemudian pintu itu terbuka. Jederus berdiri 
disana bersama seseorang yang sedang membuka 
mantelnya lalu menyimpan alat-alat yang dibawa ke sudut 
dinding. 


"Maaf aku terlambat. Perburuan hari ini tidak semulus 
biasanya." ucapnya lalu berjalan mendekat. 


"Sudah kubilang kau tidak perlu berburu tuan Putri." ucap 
Cadmus. Hyades dan Sideris membulatkan matanya saling 
menatap. 


"Diamlah. Kubilang jangan memanggilku begitu Cad." 
gerutunya. la dan Jederus mendudukkan pantatnya di sofa 
yang berseberangan dengan Hyades dan Sideris lalu meraih 
gelas didepannya. 


"Baiklah. Kalau begitu kau pasti sudah tahu apa yang 
membuat Jed menyusulmu." Cad tersenyum. 


"Ya. Sebenarnya aku agak terkejut dan memikirkannya 
sepanjang jalan." ia beralih pada dua orang asing di 
hadapannya. "Halo. Kudengar kalian pangeran peradaban 
kedua dari kerajaan atas. Aku Irish." ucapnya. Wajahnya 
cantik namun tidak terlalu ramah. Rambutnya panjang dan 


lurus dengan warna rose gold brown yang dikuncir sedikit 
miring ke kanan hingga menjuntai ke bahu. Kulitnya 
lumayan putih dan postur tubuhnya juga tinggi. 


"Dia sudah cukup lama tinggal bersama kami hingga 
mengetahui soal apa yang kita jaga dan siapa yang sedang 
kita tunggu." Jed mengangguk. 


"Tapi kenapa kau memanggilnya 'Putri'?" Hyades 
mengernyit. 


"Yaa karena kenyataannya begitu." Jed mengedik. 

"Diam Jed! Itu tidak benar!" kesalnya. 

"Oh yaa?" ejek Jed. 

"Kau masih belum mau mengakui Coastal?" tanya Cad. 
"Kapan aku bilang begitu?" tangkisnya. 

"Entahlah. Kau selalu mengelak." 

"YAK! Kenapa kalian jadi ribut sendiri huh?" kesal Sideris. 
Hyades yang duduk di sampingnya sampai berjengit kaget 
mendengar teriakan temannya. 


"Apa hubungannya dengan Coastal?" Hyades mengernyit. 


"Irish adalah seorang Princess dari Caeruleus. Tepatnya, 
kakak dari Prince Coastal." jawaban Cad sukses membuat 
mata Sideris dan Hyades membulat. 


"APA?!" 


"Kenapa?" Irish merasa bingung. 


"Orang yang menyebalkan itu adikmu? Wah." Hyades 
membanting punggungnya bersandar kebelakang. 


"Adikmu itu, benar-benar." Sideris menggeleng tak percaya 
mengingat kejadian sebelumnya. "Ck! Kupikir dia itu anak 
tunggal kerajaan." 


"Pangeran tunggal. Tolong koreksi ucapanmu. Lagi pula 
Coastal juga tidak tahu kalau dia mempunyai seorang 
kakak." omel Irish. 


"Ah begitu?" fakta lainnya membuat Hyades dan Sideris 
terkesiap. 


"Ya. Aku lahir di peradaban pertama. Sama seperti Eguinox, 
Aphelion, Paleo, dan Glasio. Tapi nasibku tidak sebaik 
mereka. Jadi aku tidak suka kalau dua manusia ini 
menyebutku dengan embel-embel 'Putri' karena aku tidak 
pernah dinobatkan sebagai 'Putri'." Irish melipat kedua 
tangannya di dada. 


"Kau mengenal hyungku?" tanya Sideris aneh. Pasalnya 
hyungnya itu tidak pernah menyinggung masalah ini. 


"Tentu saja. Siapa yang tidak tahu Eguinox? Bukankah 
peran kerajaan langit sangatlah besar untuk alam semesta?" 
Irish tertawa. la merasa lucu dengan pertanyaan Sideris. 


"Lalu apa Eguinox hyung tahu tentangmu?" 


"Tidak ada yang tahu soal Putri 'buangan' sepertiku Prince 
Sideris yang terhormat. Oh ayolah! Sudah kubilang aku 
tidak pernah dinobatkan sebagai 'Putri' betulan." ia 
memutar bola matanya malas. Jed dan Cad terkekeh kecil. 


"Bukankah sudah beberapa kali aku menyarankan? 
Seharusnya kau segera muncul di depan kerajaan 


Caeruleus." ucap Cad. 


"Kau mau melihatku dianggap gila oleh Coastal dan 
rakyatnya?!" pekik Irish kesal dengan ide bodoh Cad. 


"Tapi bagaimana bisa kau disini? Bersama Cad dan Jed." 
tanya Hyades. 


"Yah.. sebenarnya aku terdampar." Irish mendelik pada 
keempatnya yang hampir tertawa lagi. "Jangan pernah 
berpikir kalau yang bisa terdampar itu hanya hewan laut 
saja ya!" kesalnya. 


"Iyaa.. astaga." Cad meraih gelasnya dan berharap jus yang 
ia buat bisa menyembuhkan perutnya yang terasa 
menggelitik. 


"Aish! Aku serius!" kesalnya. 

"Iya! Aku juga serius!" ucap Cad tak mau kalah. 
"Lanjutkan!" titah Sideris. 

"Berapa lama aku tinggal dengan kalian?" tanyanya. 
"Dua ratus tahun." jawab Jed. 


"Ah ya. Dua ratus tahun yang lalu terjadi badai di laut. Aku 
baru saja tiba disana dan tidak memahami apa yang terjadi. 
Suasana disana sedikit berbeda dengan alam bawah. 
Setelah hampir mati terbawa badai, aku terdampar di 
hamparan salju hingga bertemu dengan mereka." ia 
mencoba mengingat-ingat. 


"Alam bawah?" Hyades mengernyit. 


"Inti bumi maksudku." angguknya. Sideris dan Hyades 
sontak berdiri terkejut. 


"Tidak! Tidak! Kau jangan berpikir yang aneh-aneh sampai 
aku selesai bercerita ya!" omel Irish. 


"Duduklah." titah Cad. 


"Bagaimana bisa kalian percaya soal dia huh? Bagaimana 
jika dia-" 


"Anak penyihir? Salah satu dari penyihir? Mata-mata 
penyihir?" tanya Irish dengan nada ejekan untuk dirinya 
sendiri. "Aku sudah tahu kau akan mengira begitu. Tapi 
memang kenyataannya aku adalah anak dari seorang 
penyihir." 


Pernyataan Irish membuat keduanya terkejut tak henti- 
henti. "Kalau kau saudara Coastal, maka Coastal-" 


"Tidak Hyades. Coastal dan aku memiliki Ibu yang berbeda." 
ucapnya menggeleng. 


"Benarkah?" Sideris mengernyit. 


"Um. Ibuku adalah seseorang yang tinggal di inti bumi. 
Mungkin bisa dibilang aku dan Paleo seharusnya juga 
bersaudara. Kalau kau tahu, pasti ada isu bahwa Paleo 
menganggap bahwa Coastal adalah saudara tirinya." 
angguknya. 


"Uh.. aku tidak ingat apakah aku pernah mendengarnya 
atau tidak. Tapi apalagi ini? Apa hubungannya kau dengan 
Prince Paleo?" tanya Sideris tak mengerti. 


"Wah, ceritanya akan sangat panjang." Jed menyandarkan 
tubuhnya kebelakang sembari memejamkan mata. 


"Nenek dan kakekku memiliki dua orang anak perempuan. 
Namun mereka memiliki bakat yang berbeda. Kau yang 


hidup di dunia elemen mungkin akan sulit mencernanya." 
Irish menautkan jari-jarinya menatap dua Pangeran yang 
duduk disebrang. 


"Tak apa. Kami akan berusaha mencernanya." jawab Hyades. 


"Baiklah kalau itu mau kalian. Aku akan melanjutkan." 
angguknya. "Dua perempuan itu adalah ibuku dan ibu dari 
Paleo. Ibuku memiliki bakat penuh soal ilmu sihir sedangkan 
ibu dari Paleo.. dia memiliki tanda-tanda yang hampir mirip 
dengan nenek. Kalian pasti tahu siapa dan darimana ibu 
kalian berasal. Iya kan?" tanya Irish. Sideris dan Hyades 
sama-sama menggeleng. 


Irish terlihat terkejut. "Kalian yakin kalian tidak tahu? Oh 
demi semesta. Mereka adalah bangsa El yang tinggal di 
lapisan langit Ekosfer. Kau Sideris! Apa kakakmu tidak 
menceritakan apa pun selama tinggal di masa depan huh? 
Bukankah seharusnya dia memberikan pemahaman lebih 
sebelum membiarkan adiknya berkelana seperti sekarang 
ini?" 


Sideris menggeleng. "Tidak. Hyung sudah bekerja keras 
merawatku hingga besar. la tidak memiliki cukup waktu 
untuk belajar banyak. Terlebih saat eomma ikut menghilang 
dalam ledakan perang atmosfer, ia juga masih berusia 
muda." 


"Hmm.. begitukah?" gumam Irish. 


"Ya. Prince Eguinox terlalu sibuk menyembunyikanku karena 
janjinya pada Aphelion hyung." Hyades menunduk sedih. 


"Kalau begitu aku tidak bisa bercerita banyak. Bukan hakku 
untuk menceritakannya. Intinya, ibuku dan ibu Paleo adalah 
kakak beradik. Ibuku yang lebih tua mewarisi ilmu kakek 
yang berasal dari bangsa inti bumi, dan ibu Paleo mewarisi 


nenek yang merupakan bangsa El. Kalian jangan berpikir 
bahwa semua penyihir itu jahat. Itu tidak benar." jelasnya. 


"Bangsa El itu apa nona?" tanya Hyades kesal sekaligus 
penasaran karena Irish tak kunjung menjelaskan. 


"Sejenis bangsa peri. Mereka tinggal di sebuah negeri yang 
berada di lapisan langit setelah atmosfer. Maka dari itu aku 
bertanya soal Eguinox. Seharusnya ia paham semua itu 
karena langit adalah salah satu tanggung jawabnya." 


Rahang Sideris dan Hyades hampir saja copot. Apalagi ini? 
Bangsa elemen, bangsa inti bumi, dan bangsa peri? Tidak 
cukupkah dengan hari-hari anehnya selama ini? 


"Baiklah. Lalu bagaimana hubungan antara kau dan 
Coastal?" tanya Sideris. 


"Ya. Adik dari ibuku saat itu menikah dengan seseorang 
yang akan segera dilantik menjadi Raja di Geoccia. 
Sementara itu ibuku, dia menikah dengan ayah yang 
notabenenya juga seharusnya menjadi Raja di Caeruleus. 
Setelah melahirkanku, ibu meninggal karena sakit-sakitan. 
Sebenarnya kakek dari ayah tidak setuju dengan hubungan 
mereka. Sepanjang sejarah tidak ada percampuran antara 
bangsa elemen dengan bangsa inti bumi. Sedangkan ayah? 
la bersikeras memutuskan untuk tinggal bersama keluarga 
ibu. Namun ketika kakek dari ayahku meninggal, ayah 
terpaksa untuk mengambil alih kerajaan laut dan mulai 
memimpin. Sepertinya ia bertemu dengan salah satu wanita 
dari bangsa El, yaitu ibu dari Coastal. la juga tidak mungkin 
memimpin kerajaan tanpa seorang Ratu. Keluarga dari ibuku 
memahami itu dan ia menikah lagi." 


"Lalu bagaimana denganmu?" tanya Hyades. 


"Aku tinggal di inti bumi sejak lahir dan sampai mati pun 
aku tidak akan pernah bisa tinggal di istana Caeruleus. 
Namun saat aku mendengar kabar bahwa ayah hilang di 
perang atmosfer, aku mulai melakukan perjalanan sendirian. 
Aku hanya yakin bahwa mereka semua belum mati. 


Termasuk ayah." 


Continued 


The Journey - Ill 


'Tumbuhan ini kuat meskipun hidup di tanah yang 
gersang. Akarnya pun bisa tumbuh sepanjang 50 
meter.' 


Hyades memeluk lututnya di atas kasur sembari menatap 
keluar jendela berukuran sedang yang sedikit tertutup salju 
diluar. Rumah ini terbuat dari batuan yang kalau dari luar 
terlihat sangat mirip dengan goa. Mungkin memang sengaja 
dibuat berkamuflase agar tidak terlalu mencolok jika dilihat 
oleh orang yang tidak sengaja lewat kemari. Keduanya 
berada di kamar tamu lantai dua sekarang. Hyades 
tersenyum. Sihir memang hal paling hebat yang pernah ia 
tahu. la harus belajar banyak soal itu meskipun sebenarnya 
ia berasal dari bangsa elemen. 


Sideris bergelung nyaman di dalam selimutnya. Hyades 
memperhatikannya sebentar lalu kembali beralih ke kaca 
jendela. Langit malam tidak terlihat disini. Mungkin saking 
dinginnya, langit pun sampai berkabut tebal. Hyades 
padahal sedang ingin melihat bintang. Namun niatnya 
menjadi gagal total melihat kondisi diluar. la rindu dengan 
hyungnya. Seokjin hyungnya yang terakhir kali ia lihat 
sebagai Aphelion, yaitu seorang pangeran yang lahir di 
peradaban pertama yang memimpin kerajaan bintang 
membuat Hyades jadi menerka-nerka. Bagaimana keadaan 
disana? Apakah berbeda dengan keadaan dibawah sini? 
Hyades tidak bisa membayangkan, bagaimana caranya 
seseorang bisa hidup di atas langit? 


Hyades menghela nafasnya. la membaringkan tubuhnya 
sembari menarik selimut hingga ke hidung dan hanya 
menyisakan sepasang matanya yang masih terjaga. 
"Selamat malam Sideris. Semoga tidurmu nyenyak dan 
mimpi indah." gumamnya lalu berusaha tidur. 


Setelah beberapa menit kemudian Sideris membuka 
matanya. la melambai-lambaikan tangannya di depan wajah 
Hyades. Setelah dirasa yakin bahwa temannya ini sudah 


tertidur, ia menurunkan selimut dan menurunkan kakinya 
ke lantai. la berjalan keluar dan menuruni tangga menuju 
ruang makan. Tangannya meraih gelas dan menuangkan air 
kedalamnya sembari duduk di salah satu kursi disana. 


"Belum tidur rupanya?" sebuah suara membuatnya 
tersentak. Untung saja acara meneguk airnya sudah selesai. 


"O-oh nuna." Sideris membulatkan matanya saat menyadari 
bahwa seseorang berdiri di ujung tangga. 


"Panggil saja Irish. Tidak usah terlalu formal begitu." 
ucapnya lalu mendekat dan menuangkan segelas air 
untuknya sendiri. 


"Tapi aku tidak terbiasa begitu. Terlebih kau seumuran 
dengan hyungku." Sideris merasa canggung. 


"Hahaha.. begitu ya? Tapi Jed tidak pernah memanggilku 
nuna. Dia malah lebih suka menggodaku dengan cara 
memanggilku tuan Putri." Irish tertawa pelan. la sadar betul 
bahwa sekarang sudah lewat tengah malam. "Ah, lagi pula 
kalian memang keturunan kerajaan. Panggilan hormat 
tentulah sangat penting dibandingkan apa pun." 
angguknya. 


"Ya. Kehidupan kami di masa depan juga begitu. Kita harus 
selalu mengutamakan tata krama tentu saja. Lagi pula kalau 
dipikir-pikir, kau juga termasuk keturunan Raja Thynnus 
bukan?" 


Irish mengernyit. "Kau tahu nama ayahku?" 


"Dari buku Map of Imperium bagian Familia." angguk 
Sideris. 


"Buku apa itu?" Irish mulai penasaran. 


"Buku tentang elemen dan kerajaan beserta keturunannya." 
jawab Sideris sembari menumpukan dagunya diatas tangan 
yang diletakkan di atas meja. 


"Ah.. hahaha. Sudah pasti aku tidak tertulis disana bukan?" 
tanyanya tertawa kaku. 


"Ya. Kau tidak disana. Buku itu sebenarnya diciptakan oleh 
para peramal. Setiap kelahiran anak keturunan kerajaan, 
mereka akan mencetaknya dengan mantra. Begitu yang 
hyungku bilang." jelas Sideris. 


Irish mengetuk-ngetukkan jari telunjuknya di atas meja. 
Terjadi keheningan sesaat hingga akhirnya ia bangkit dari 
kursinya dan berniat kembali ke kamar. 


"Irish." panggil Sideris. Irish menghentikan langkahnya dan 
berbalik. 


"Ya?" 


Sideris menautkan jari-jarinya di atas meja. "Maaf 
membuatmu sedih." 


Irish tersenyum tipis. "Tidak apa Sideris. Takdirku memang 
begini. Selamat malam dan segeralah tidur sebelum udara 
semakin dingin." ucapnya lalu menghilang setelah melewati 
tangga. 


Langit tampak cerah pagi ini meskipun kabut dingin masih 
enggan pergi. Hyades menggeliat di atas kasurnya dan 
menyadari jika temannya sudah tidak lagi di kamar. Ia 
mengusak matanya pelan lalu menurunkan kakinya ke 
lantai meraih sandal rumahan yang Jed dan Cad pinjamkan 
kemarin padanya dan Sideris. Sandal berbulu tebal yang 
lumayan nyaman untuk cuaca begini. 


Hyades menatap langit dari kaca jendela. Beberapa burung 
kecil juga terlihat terbang kesana kemari bersiul merdu. 
Hyades tersenyum. Sudah lama ia tidak melihat salju 
semenjak kedatangannya di dunia elemen. la meraih knop 
pintu, membukanya, dan bergerak turun menuruni tangga. 
Dari atas saja sudah tercium bau wangi masakan. la yakin 
mereka semua sedang menyiapkan makan pagi. 


"Kau sudah bangun? Bagaimana tidurmu?" tanya Cad dari 
arah meja. Terlihat ia sedang menyusun beberapa alat 
makan disana. 


"Lumayan. Lebih baik dibandingkan dengan kualitas tidurku 
di rumah Frixius dan Thilius." angguk Hyades. 


Kening Cadmus mengernyit. "Kenapa?" 


"Yah. Karena malam itu terjadi peperangan 'kecil' di garis 
perbatasan antara Caeruleus dan Geoccia. 'Adik' dan 
'saudara' dari Irish nuna ternyata benar-benar 
semenjengkelkan itu. Bisa-bisanya mereka memerintahkan 
para prajuritnya untuk beradu senjata." Hyades mengedik. 
Sideris yang sedang membawa makanan dari dapur 
langsung menatap ke arah Irish yang menghentikan 
kegiatannya menyapu lantai. 


"Aku akan makan nanti. Kalian makanlah tanpa aku." 
ucapnya lalu pergi keluar setelah menyimpan sapu ke 
lemari penyimpanan dibawah tangga. 


"Kenapa dengannya?" tanya Hyades bingung. 


"Lebih baik kalian segera makan. Kau sudah mandi? Di 
kamar mandi atas ada air hangat." tanya Jed 
menggantungkan apronnya di dinding dapur. 


"Belum. Ah ya, pakaian yang kupakai ini-" 


"Pakaianku. Pakaian kalian kemarin basah bukan? Sekarang 
sudah bisa dipakai. Ada di lemari kamar kalau kau belum 
memeriksanya." jawab Cad. 


"Aku sudah memeriksanya." angguk Sideris yang 
perkataannya mengundang perhatian Hyades. 


"Hei! Kau sudah mandi? Kau tidak membangunkanku?" 
tanya Hyades lalu menarik salah satu kursi dan duduk 
disana. 


"Eum. Kau bisa mandi setelah makan." Sideris mengangguk. 
Hyades masih menatapnya menaruh curiga. Sepertinya dia 
sedang memikirkan sesuatu yang Hyades tidak tahu. 


Keempatnya makan dengan keadaan hening pagi ini hingga 
berakhir dengan melakukan aktivitasnya masing-masing. 
Hyades pergi ke atas untuk mandi. Cad dan Jed pamit pergi 
mencari persediaan kayu bakar untuk perapian. Sementara 
Sideris, ia perlahan pergi ke halaman belakang. la melihat 
Irish disana. Dia sedang duduk di salah satu batu besar. Irish 
duduk menghadap ke sebuah danau beku dengan 
pepohonan pinus di sekelilingnya. 


"Wah.. aku tidak tahu kalau ada tempat yang seperti ini 
didekat rumah." ucapan Sideris membuyarkan pikiran Irish. 


"Kau disini?" tanyanya. 
Sideris mengangguk. "Um. Kenapa kau tidak makan?" 


"Tidak apa-apa. Hanya sedang tidak ingin." jawabnya 
tersenyum tipis. Sideris duduk di salah satu batu besar 
lainnya yang bersebelahan. 

Irish melirik sebentar. "Mesguite huh?" ia tertawa pelan. 
Sementara Sideris mengernyit tak paham. "Bracelet yang 
kau pakai. Bandulnya itu." tunjuknya. 


Sideris memeriksa pergelangan tangannya. "A-ah ini." ia 
menaikkan lengan bajunya sedikit. "Frixius dan Thilius 
bilang, ini simbol dari ‘Tree of Life'," lanjutnya. 
Irish mengangguk. "Dan kau tahu apa artinya?" 


Sideris menggeleng polos. "Dia hanya mengatakan bahwa 
itu bukan pohon biasa." 


"Ya. Pohon itu memang bukan pohon biasa. Bangsa kami di 
inti bumi meyakininya sebagai pohon ramalan. Memang apa 
yang terjadi hingga kau menggunakan bracelet itu? Bahkan 
kau sendiri tidak paham artinya." tanya Irish sembari 
merekatkan mantelnya. 


"Soal perang yang tadi Hyades ceritakan. Frixius memantrai 
rumahnya dan merubahnya menjadi pohon ini." 


"Mesquite." angguk Irish mendengarkan. 
"Apa?" Sideris mengernyit. 


"'Tree of Life' adalah salah satu tumbuhan mesquite dari 
jenis prosopis cineraria. Tumbuhan ini kuat meskipun hidup 
di tanah yang gersang. Akarnya bisa tumbuh sepanjang 50 
meter. Sebenarnya pohon ini tidak tumbuh di sembarang 
tempat. Namun kami, bisa membuatnya tumbuh dimana 
saja. Terkadang itu diperlukan." jelasnya. "Lalu bagaimana 
ceritamu selanjutnya?" 


"Ah ya. Selama proses kamuflase itu, dia mulai merasakan 
perasaan aneh. Karena pohon yang dia buat biasanya tidak 
berdaun." lanjut Sideris. 


"Namun saat itu rantingnya tiba-tiba saja berdaun?" tanya 
Irish menerka. 


Sideris mengangguk. "Ya. Malamnya setelah kami mulai 
tidur, Frixius mendapat mimpi. Dia mengatakan bahwa tiba- 
tiba saja dia menemukan gelang ini dan memberikannya 
padaku juga Hyades. Sebenarnya dia bilang bahwa dia 
sendiri tidak tahu apa artinya. Setelah kami pamit pergi, dia 
hanya meminta agar kami menjaga benda ini. Tapi-" 


"Tapi?" 


"tapi saat kami melakukan perjalanan ke dasar Palung 
Mariana, kami menemukan satu pohon lagi. Pohon yang 
sama namun tidak berdaun. Tempat dimana batu mineral 
kedua disimpan. Kau tentu tahu itu kan? Jed mengatakan 
bahwa kau mengetahui apa yang mereka jaga." Sideris 
memastikan. 


Irish mengangguk. "Ya. Aku tahu. Lalu?" 


"Lalu saat Hyades sedang memanjat, pohon itu bergerak 
kesana kemari. Rantingnya bisa membuat Hyades mati 
kalau saja dia tidak berhati-hati. Tetapi ada hal yang lebih 
aneh. Batang besar dari pohon itu terbuka begitu saja dan 
mengeluarkan kotak tempat dimana batu mineral itu 
seharusnya disimpan. Lalu setelah lubangnya kembali 
menutup, sebuah tulisan muncul dari sana." 


"Tulisan?" 


"Ya. 'Ketika garis keturunan datang, maka hal yang besar 
akan terjadi. Cinta terberkati dan kehancuran mengikuti'." 


"Hyades?" gumam Sideris yang menoleh kebelakang diikuti 
Irish. 


"Kalian membicarakan ini tanpa aku?" Hyades 
merentangkan kedua tangannya ke atas lalu menghirup 
udara dingin di wilayah Nukleus, yaitu tempat berkelananya 
saat ini. 


"Kupikir kau masih di dalam." jawab Sideris. 
"Jadi bagimana?" tanyanya ikut duduk. 


"Apa?" Sideris mengernyit. 


"Soal tulisan itu. Pohon itu bisa meramal bukan? Kau yang 
dari bangsa penyihir pasti bisa mengerti." ucapan Hyades 
membuat Irish kembali murung. 


"Aku tidak suka kau menyebut-nyebut 'bangsa penyihir' 
Hyades." ucapnya kesal. Hyades terkesiap. la melirik Irish 
sebentar lalu mengalihkan pandangannya pada Sideris. 


"Kau tidak boleh begitu. Setidaknya ibumu berasal dari 
sana." ucap Sideris. 


"Lagi pula kenapa? Menurutku itu keren. Bahkan aku kemari 
karena berniat untuk belajar banyak mantra darimu nuna." 
pernyataan Hyades tidak membuat hati Irish tergerak sama 
sekali. 


"Irish. Aku berjanji akan membantumu bertemu dengan 
Coastal suatu hari nanti. Aku berharap tidak ada hal buruk 
yang terjadi karena ramalan pohon itu." ucap Sideris yakin. 


Sementara lain lagi dengan Hyades. Keningnya sudah 
berkerut hingga alisnya hampir menyatu. "Kau tidak 
memanggilnya 'nuna'? Sejak kapan kau jadi tidak sopan 
begitu huh?" 


"Aku yang memintanya begitu. Tidak perlu formal karena 
aku.. tidak termasuk kedalam silsilah kerajaan." ucap Irish 
tersenyum. 


Hyades menghela nafasnya. "Aku dan Sideris juga belum 
resmi dilantik." ia mengedikkan bahunya lalu menatap ke 
atas langit yang masih saja berwarna putih polos. 


"Tapi pakaian dan penampilan kalian tidak mengatakan 
begitu." ejek Irish. 


"Semua ini karena air itu. Saat kami menuju pohon yang 
berada di dasar palung, kami harus berjalan melewati 
genangan air semata kaki. Awalnya kami tidak 
menggunakan pakaian ini. Namun saat kaki kami masuk 
kedalamnya, semuanya berubah." jelas Hyades. 


"Itu pasti air heros." angguk Irish. 
"Air heros? Apa itu?" keduanya mengernyit. 


"Semacam air suci. 'Memunculkan apa yang tersembunyi 
dan membuktikan apa yang sebenarnya terjadi'." jawab 
Irish. Tampaknya ia tahu banyak hal. Sideris dan Hyades 
harus memanfaatkan keadaan ini. Jarang-jarang mereka 
bertemu dengan seseorang yang tepat sepertinya. "... dan 
air itu telah membuktikan siapa kalian." lanjutnya. 


"Sialnya, kenapa saat mengucapkan mantra teleportasi kami 
tiba-tiba saja berada di kastil Caeruleus? Anehnya lagi 
Coastal bisa tahu kami ada disana. Menyebalkan." gerutu 
Hyades. 


Irish tertawa kecil. "Semenyebalkan itukah adikku? Kau 
sudah mengatakannya dua kali pagi ini." 


"Ya. Kau pasti tahu agendanya bukan? Soal 'aeternum 
night’. Apa kau akan mendukungnya melakukan itu?" tanya 
Sideris penasaran. "Tampaknya dia masih terpengaruh oleh 
ucapan para peramal." 


Wajah Irish berubah tanpa ekspresi. la berdiri dan menepuk 
celananya yang tertempel butiran salju. "Kupikir aku mulai 
lapar. Aku akan masuk." ucapnya lalu pamit pergi. 


Sideris dan Hyades saling menatap. "Bagaimana jika dia 
mau saja membantu Coastal? Dia keturunan penyihir 
Sideris." pikir Hyades. 


"Dan mereka bersaudara." angguk Sideris menambahkan. 
"Astaga itu benar!" Hyades membulatkan matanya. 


"Seharusnya kita mulai menjaga jarak. Jangan sampai dia 
berubah menjadi pengkhianat demi diterima di istana 
Caeruleus." usul Sideris. "Oh astaga! Aku terlalu banyak 
bercerita sepertinya." sambungnya panik. 


"Tapi kalau dia berniat untuk berkhianat, seharusnya sudah 
dilakukannya sejak lama. Cad dan Jed pasti juga sudah 
bercerita banyak padanya." 


"Kau benar Hyades." angguk Sideris berpikir. 


"Ya. Tentu saja. Soal batuan yang mereka jaga, dan soal kita. 
Dia juga pasti tahu kalau semua kerajaan elemen mencari 
kita." 


"Tapi Cadmus dan Jederus tidak mungkin sebodoh itu untuk 
membiarkan orang asing masuk dan mengetahui semuanya 
tanpa berpikir panjang bukan?" 


"Kuharap." angguk Hyades. "Semoga mereka tidak sebodoh 
itu." 


"Jangan berpikir bahwa semua penyihir itu pengkhianat 
Prince!" sebuah suara menginterupsi. 


"Jed?" Hyades dan Sideris membulatkan matanya. 
"Ya. Maaf aku menguping." ucapnya mendekat. 
"Apa saja yang sudah kau dengar?" tanya Hyades. 


"Soal aku dan kakakku yang membiarkan orang asing 
masuk dan membiarkan 'dia' mengetahui semuanya." 


jawabnya sembari memasukkan kedua tangannya ke dalam 
saku mantel. Hyades dan Sideris terdiam. 


"Menurut ramalan Irish sebentar lagi akan terjadi badai 
salju. Dia memintaku untuk memanggil kalian agar segera 
masuk kedalam." ucapnya. 


Hyades dan Sideris mengernyit. "Apa itu benar?" 


"Yah.. selama ini ucapannya tidak pernah salah. Ayo masuk!" 
ajaknya lalu berjalan lebih dulu. 


"Kau lihat? Tampaknya kemampuan Irish nuna terdengar 
cukup hebat." bisik Hyades. 


Sideris mengangguk mengerti tanpa menjawab apa pun 
lagi. la bergelut dengan pikirannya sendiri. Terlebih setelah 
mimpi itu. Mimpi saat dimana ia terbangun dari pingsan. la 
sempat bertemu dengan Eguinox hyung setelah sekian lama 
berkelana. Sebenarnya ada apa dengannya? la berharap 
bahwa itu bukanlah sebuah peringatan yang buruk. 


Continued 


Mau aja update lagi :) 
and let me introduce, this is Irish. :v 


The Journey - IV 


'Aku sudah berjanji bahwa aku akan menerima 
takdirku.' 


Irish benar. Entah bagaimana namun hari ini memang 
terjadi badai yang cukup besar. Padahal sebelumnya langit 
tampak cerah meskipun sebenarnya langit di Nukleus hanya 
memilki warna putih polos seperti biasa. 


Sideris duduk di salah satu sofa yang paling dekat dengan 
perapian. la menarik selimut dan mengeratkannya pada 
tubuh setelah Jed memberikannya beberapa menit yang 
lalu. 


Cokelat panas selalu menjadi yang terbaik saat badai 
datang. ujar Cad yang datang dari arah dapur membawa 
lima mug besar berisi cokelat panas yang sudah ia siapkan. 


Cokelat panasmu selalu yang terbaik Cad. puji Irish 
menerima mug miliknya. Cad tersenyum lalu membagikan 
sisanya. 


Terimakasih. ucap Hyades dan Sideris. 


Bagaimana keadaan di masa depan? Apakah hidup di jaman 
itu menyenangkan? Jed melirik Sideris dan Hyades yang 
terlihat sedang sibuk meniup uap panas di atas mug yang 
dipegangnya. 


Uhm? Ya lumayan. Tentunya berbagai hal yang ada disana 
semuanya masuk akal. Sesuatu yang berbau sihir hanya ada 
di dalam film. jelas Hyades. Irish mendengarkannya dengan 
seksama. 


Apa itu film? tanya Jed. 


Salah satu media komunikasi. Film itu memiliki gambar dan 
audio visual yang dapat di tonton dan di dengarkan oleh 
banyak orang. Secara singkatnya sih begitu. Tapi aku tidak 


belajar banyak dan bahkan.. aku belum sempat 
menyelesaikan sekolahku sampai akhirnya Sideris dan 
hyungdeul mengatakan bahwa aku adalah.. pangeran 
bintang. Hahaha.. Hyades memegang erat mugnya. 


Sideris melirik Hyades dan ia menyadari itu. Tidak usah 
khawatir. Aku sudah berjanji bahwa aku akan menerima 
takdirku. lanjut Hyades. 


Kau pasti sulit mempercayai semua ini. ucap Cad. 


Hyades mengangguk membenarkan. Cad tersenyum. Jangan 
khawatir. Kudengar kau sudah terlahir dengan segala 
talenta yang luar biasa. Juga Prince Sideris, kudengar kau 
juga mempunyai kemampuan analisa yang sempurna. Aku 
yakin, kalian bisa membawa seluruh semesta menjadi lebih 
baik. hibur Cad. 


Siapa yang mengatakan begitu? tanya Hyades tersenyum. 
Kalimat itu terdengar lucu. 


Ramalan. jawab Cad. Setelahnya semua terdiam. Kalau 
ramalan yang berkata begitu, maka sepertinya mereka 
semua hanya harus menunggu hingga hari pembuktian. 


Lalu apa rencana kalian selanjutnya? tanya Irish. 


Sideris dan Hyades saling melirik. Sebenarnya aku juga 
masih bertanya-tanya. Berapa banyak batuan mineral yang 
harus kami temukan lagi Cad? Jed? tanya Sideris. 


Boleh kami melihat batu-batu yang sudah kalian temukan? 
tanya Cad. 


Hyades bangkit dari sofanya. Aku akan membawanya 
kemari. ucapnya lalu pergi menuju ke kamar tamu di atas. 


Tak berapa lama ia muncul lagi dengan dua kotak hitam di 
tangannya. 


Ini. Hyades menyimpan kotak itu di atas meja. Cad dan Jed 
tergerak untuk membukanya sementara Irish dan Sideris 
hanya memperhatikannya dari tempat tanpa bergerak 
sedikit pun. 


Yang berwarna hijau ini Krystal Tourmaline. Lalu yang biru 
transparan ini- Jed melirik kakaknya Cad. 


Krystal Aguamarine. jawab Cad. Jed mengangguk-angguk 
ingat. 


Oh ya? Aku baru tahu namanya. ucap Hyades. 


Sebaiknya kalian ceritakan kejadian saat dibawah palung 
itu. Juga.. tentang pohonnya. Irish mulai bersuara. 


Pohon apa? Jed mengernyit. 


The Tree of Life . jawaban Irish membuat Jed dan Cad saling 
menatap sebentar lalu beralih pada Hyades dan Sideris 
menunggu penjelasan. 


Kau saja. pinta Hyades pada Sideris. 
Jadi? tanya Cad tak sabar. 


Sideris menghela nafas lalu menyesap minuman cokelatnya 
sedikit. Ya. Untuk mendapatkan Krystal Aguamarine itu.. 
kami harus pergi ke dasar Palung Mariana. Setelah tiba di 
dasar, kami menemukan celah menuju tempat yang tak 
tertembus air laut. Thilius bilang, itu adalah bagian dari 
magic . Di dalam celah ada satu tangga yang di setiap 
pinggirannya terdapat pahatan patung dari batu. Langitnya 
berwarna warni yang kami yakini adalah aurora. Sama 


seperti langit dibawah tanah Geoccia tempat dimana para 
dwarf dan pimpinannya tinggal. 


Dwarf? Di kerajaan elemen ada dwarf? tanya Irish heran. 


Ya. Mereka ada disana. angguk Sideris. Kembali ke cerita. 
Jadi, untuk menaiki tangga itu aku dan Hyades harus 
melewati genangan air semata kaki yang Irish yakini bahwa 
itu adalah air heros. Setelah kami memijakkan kaki disana, 
air itu merubah kami seratus persen. Pakaian kami berubah 
dan hampir mirip dengan pakaian yang digunakan oleh 
Prince Paleo dan Prince Coastal. Biru dominan putih dengan 
sepatu.. yah kalian bisa melihatnya sendiri. 


Ya. Semuanya sudah jelas. Identitas kerajaan elemen juga 
bisa dilihat dari cara berpakaiannya. Tidak terbuat dari 
material murahan tentunya. angguk Jed. la mengenali itu 
sejak pertamakali bertemu dengan Sideris diluar rumah. 


Setelah kami melewati gerbang di ujung tangga yang paling 
atas, kami dapat melihat sebuah pohon besar tanpa daun di 
tengah padang rumput yang luas. Entah bagaimana namun 
batuan itu sudah tergantung di puncak pohon. Untungnya 
Hyades mampu memanjat dan mengambilnya dengan susah 
payah. Rantingnya bergerak kesana kemari. Mungkin tubuh 
seseorang bisa saja remuk hanya dengan sekali banting. 
lanjut Sideris. 


Apakah kalian memikirkan hal yang sama denganku? tanya 
Irish pada Jed dan Cad. 


Cad mengangguk begitu pula adiknya. Kupikir seseorang 
sudah tiba disana sebelum kalian. Hal itu tidak mungkin 
terjadi tanpa ada seseorang yang memantrainya. Air heros.. 
itu juga tidak mungkin ada disana begitu saja. Apakah 
kalian tahu dimana kalian bisa mendapatkan air heros? 
tanya Cad. Tentu saja Sideris dan Hyades menggeleng. 


Caspian sea, atau biasa disebut dengan laut Caspia. jawab 
Jed. 


Laut Caspia? Hyades mengernyit. 


Cad mengangguk. Ya. Sebenarnya laut Caspia bukanlah 
laut. Melainkan sebuah danau yang luas dengan ciri-ciri 
hampir mirip dengan laut. Berair asin, sangat luas, dan 
memiliki pasir-pasir di tepiannya. Mungkin berlawanan arah 
dengan wilayah Palung Mariana. Letaknya ada di wilayah 
daratan Eurasia. Kalau kau melakukan perjalanan sedikit 
menuju ke selatan, kau akan menemukan laut hitam dan 
dari tepian kau akan bisa melihat Magic Island. Tempat 
paling suci yang pernah ada dialam semesta. jelas Cad. 


Jadi air heros bisa didapatkan di laut Caspia saja? tanya 
Hyades. 


Mm.. aku tidak yakin. Sudah lama aku tidak berpergian. Aku 
tidak tahu banyak soal perkembangan diluar sana. Yah, 
sejak mendapatkan tugas untuk menunggu kalian yang 
datang dari masa depan. Cad mengedik dan Jed 
mengangguk setuju. 


Lalu bagaimana kelanjutan ceritamu? tanya Jed. 


Ah ya. Ketika Hyades sedang berusaha memanjat, hal aneh 
lainnya mulai terjadi. Batang besar dari pohon itu tiba-tiba 
membentuk sebuah lubang. Dari sana keluar kotak hitam 
ini. Kotak tempat dimana batu Krystal seharusnya disimpan. 
tunjuk Sideris. Semuanya mendengarkan dengan seksama. 
Setelah ku ambil kotaknya, lubang itu tertutup lagi dengan 
sendirinya. Lalu sebuah kalimat muncul dari sana yang 
berbunyi, 'Ketika garis keturunan datang, maka hal yang 
besar akan terjadi. Cinta terberkati dan kehancuran 
mengikuti'. Entah apa artinya. Aku tidak paham. Sideris 
menyimpan mugnya diatas meja. 


Hm.. jadi itu Tree of Life yang kau maksud? tanya Jed. 


Hyades menggeleng. Bukan hanya itu. Sebelumnya juga 
kami tinggal dirumah Frixius dan Thilius yang berada di 
perbatasan antara Geoccia dan Caeruleus. Saat itu terjadi 
perang kecil yang membuat Frixius terpaksa menyihir 
rumahnya dan berkamuflase menjadi sebuah pohon. 
Besoknya Frixius berkata bahwa itu bukanlah pohon biasa. 
Melainkan pohon The Tree of Life . Pohon yang diyakini 
sebagai pohon ramalan. 


Okay. Cad mengangguk-angguk mencerna penjelasan dua 
pangeran di depannya ini. 


Ya. Frixius bilang ia sedikit merasa aneh. Pasalnya pohon 
yang ia buat tidak pernah tumbuh daun di ranting- 
rantingnya. Namun malam itu berbeda. jawab Hyades. 


Daun bermunculan disetiap rantingnya? tebak Jed. 


Bukan hanya muncul. Tapi tumbuh dengan lebat. angguk 
Hyades yang disetujui oleh Sideris. Setelah peperangan itu 
selesai, kami menyempatkan untuk tidur karena aku dan 
Sideris harus melanjutkan perjalanan. Berbeda dengan 
Frixius, dia mendapatkan sebuah mimpi. Dia tidak bisa 
bercerita apa mimpinya, namun dia bilang bahwa tiba-tiba 
saja mendapatkan dua bracelet ini. Hyades menunjukkan 
pergelangan tangannya. 


Ya. Apa kau tahu artinya? tanya Sideris. 


Menurutku tidak ada yang patut dikhawatirkan soal pohon 
yang berdaun. Namun ramalan di dasar palung.. kalimat itu 
mengandung banyak arti. pikir Cad. Bagaimana menurutmu 
Irish? 


Irish memeluk lututnya yang menyembul dari selimut. 
Ekspresi wajahnya terlihat sedang berpikir. Aku pernah 
membaca salah satu buku dirumah mengenai The Tree of 
Life . Daun lebat tidak berarti hal buruk. Kau benar Cad. Tapi 
soal pohon yang disihir dengan mantra hitam.. sepertinya 
itu cukup berbahaya. Mesguite juga salah satu tumbuhan 
yang dianggap suci. Mereka tidak akan sepenuhnya bisa 
menerima sihir hitam. Aku takut kalau kalimat yang tiba- 
tiba muncul itu bukanlah mantra buatan. Melainkan 
memang ramalan dari pohon itu sendiri. 


Jadi apa kesimpulanmu? tanya Jed melirik Irish. 


Ilmuku belum tinggi soal membaca ramalan Jed. Kalau aku 
salah, itu juga akan jadi masalah. jawab Irish. 


Setidaknya kau memiliki sudut pandang sendiri Irish. Sideris 
benar-benar penasaran. 


Ahh.. seperti yang sudah Cad katakan. Kalimat itu 
mengandung banyak arti. Kalau tumbuhnya daun lebih dulu 
dibandingkan ramalan kalimat itu, sepertinya cinta 
terberkati merepresentasikan kebahagiaan. Namun untuk 
kalimat selanjutnya.. sepertinya selain kebahagiaan akan 
ada kesedihan juga. Berdasarkan rangkaian kalimat secara 
utuh, semua itu akan terwujud ketika 'garis keturunan 
datang'. Tapi garis keturunan ini yang aku tidak mengerti. 
Maksudnya keturunan apa? Irish menautkan jari-jarinya. 


Ck! Padahal kami juga belum mengerti soal apa yang harus 
kami lakukan pada batuan-batuan itu. keluh Hyades. Juga 
jumlahnya. Kami tidak tahu harus mendapatkan seberapa 
banyak lagi batuan seperti itu. 


Sideris menghela nafas. la menatap jauh keluar jendela. 
Yang ia pikirkan hanyalah hyungnya. Terlebih cuaca sedang 


buruk begini. Setahunya hyungnya ini bisa mengendalikan 
cuaca. Apakah badai diluar adalah perbuatan hyungnya? 


Cad, Jed. Hyungku juga bertanggung jawab soal cuaca 
bukan? Apakah badai ini.. dia yang membuatnya? tanya 
Sideris. 


Jed menggeleng. Tidak juga. Terkadang kalau suasana hati 
Prince Glasio sedang tidak baik, dia juga bisa 
melakukannya. Kau tidak ingat? Ini salju. Hanya ada di 
wilayah salju. Bukan tentang cuaca secara keseluruhan. Tapi 
kurasa hyungmu bisa saja tahu kalau semua ini sedang 
terjadi di Nukleus. 


Ah begitu. angguk Sideris. 
Hyades melirik. Kau sedang merindukan Eguinox hyung? 


Hanya saja.. aku memimpikannya kemarin. Saat tersadar 
dari pingsan. sedih Sideris. 


Kau bertemu dengannya? Aku iri. bibir Hyades mengerucut. 


Sideris mengangguk. Ya. Tapi ketika aku mendekat, ia 
semakin menjauh dan menghilang. Kuharap sesuatu yang 
buruk tidak terjadi padanya. 


Cad tersenyum. Jangan khawatir. Kebanyakan orang 
bergantung padanya. 


Berbeda dengan Cad, Sideris semakin merasa khawatir. 
Justru itu. Semakin banyak yang bergantung, semakin 
banyak dia tertekan. Semua orang memiliki keinginannya 
masing-masing dan itu pasti membuat hyung sangat kesal. 


Kalau begitu, kau harus segera menyelesaikan perjalanan 
ini dan membantunya. Sejujurnya.. kami para orang-orang 


yang terpilih juga memiliki harapan yang besar soal 
kedatangan kalian. Hanya saja kami tidak bisa menjelaskan 
kenapa. Jed tersenyum tipis. Ada raut sedih di wajahnya. 
Hyades dan Sideris bisa menangkap itu. 


Sudahlah. Jangan bersedih begini. Tidak cukupkah dengan 
badai diluar? canda Irish. 


Ya benar. Cad mengangguk tersenyum. 


Sepertinya kita memiliki banyak tugas setelah ini. Irish 
menatap ke arah jendela. Semuanya bisa merasakan jika 
badai mulai mereda. 


Kita harus menyingkirkan salju dan ranting-ranting yang 
berterbangan di sekitar halaman rumah. Cad berdiri dan 
merentangkan tangannya hingga tulang-tulangnya 
bergemeretak. 


Akan bagus kalau kita berkemah setelahnya. usul Jed. 
Berkemah? Dimana? Hyades mengernyit. 


Di halaman belakang. Kita bisa melihat danau beku dan 
pohon-pohon pinus tinggi. Membuat api unggun dan 
membakar sesuatu untuk dimakan disana. jawab Jed. 


Terdengar menyenangkan! Hyades dan Sideris merasa 
bersemangat. 


Kalau begitu aku akan pergi berburu rusa dan kelinci hutan. 
Irish menawarkan diri. 


Cad dan Jed menatapnya tak percaya. Sudah cukup kita 
membunuh binatang cantik itu Irish. Aku tidak mau. Jed 
menggeleng. 


Oh ayolah! Kau pikir kita punya banyak bahan makanan 
untuk dibakar malam nanti? rengek Irish. 


Kalau kubilang tidak ya tidak. Kau tidak bisa lihat betapa 
cantiknya mereka? Kalau di wilayah Geoccia sih tidak 
masalah. Tapi disini? Oh! Aku tidak sanggup melihat bulu 
putih mereka berubah jadi merah penuh darah. Jed bergidik. 


Sudahlah. Kita bisa membuat rumah iglo di pinggiran 
danau. Kita juga bisa melelehkan danaunya sedikit lalu 
memancing ikan untuk dibakar. Bagaimana? usul Cad. 


Brilian! Irish dan Jed setuju. 


Langit malam terlihat putih, sama seperti biasanya. Sideris 
sedikit menggerutu dalam hati. Jika ia sudah berada di 
kerajaan langit, ia akan meminta pada hyungnya agar 
membiarkan langit siang dan langit malam terlihat jelas di 
atas kerajaan Nukleus. Pasalnya keadaan disini terlalu putih. 
Serba putih saking lebatnya salju yang turun. 


Hyades sedang sibuk membuat api unggun sementara ia 
dan Jed sedang sibuk memancing. Cad dan Irish juga 
terlihat sedang melakukan sihir pada salju-salju yang 
bertumpuk hasil badai siang tadi. Salju itu mulai bergulung- 
gulung dan membuat sebuah bentuk yang mirip dengan 
batu-bata berwarna putih. Salju-saljunya tersusun setengah 
lingkaran seperti kubah dengan pintu di depannya. 


Ta-da! Rumah iglo kita. pekik Cad senang. Sudah lama ia 
ingin melakukan hal-hal semacam ini. Kebetulan sekali hari 
ini waktunya pas. Setelah badai biasanya ia hanya 
membereskan kekacauan disekeliling rumah lalu kembali 
pada aktivitas sehari-hari. 


Ta-da! Aku juga bisa membuat api unggun dengan baik! 
pekik Hyades bangga. Sideris dan Jed mengangguk-angguk 
sembari berharap ada ikan yang memakan umpan di 
kailnya. 


Kalian bagaimana? Sudah mendapatkan ikan? tanya Irish 
menghampiri ember yang diletakkan diantara Sideris dan 
Jed. 


Sepertinya ikan-ikan di danau ini sedang bersembunyi. 
keluh Jed. Kami baru dapat dua. 


Hei Hyades! Bukankah kau bisa berbahasa ikan? Katakan 
pada mereka bahwa kami lapar dan jangan sembunyi. 
gerutu Sideris. Jed, Cad, dan Irish menatap Hyades serius. 


Kau bisa berbicara dengan hewan? Keren! pekik Jed hingga 
membuat Sideris yang duduk disampingnya terkejut. 


Itu hanya kebetulan. malu Hyades. 


Cad mengangguk-angguk senang. Sudah kubilang kalau 
kau terlahir dengan talenta yang luar biasa. 


Yasudahlah. Kalau begitu biar aku yang membantu. Irish 
mulai komat kamit membaca beberapa mantra. Benar saja 
beberapa ikan mulai tersangkut di kail pancing Sideris dan 
Jed. 


Wah! Ikannya besar! seru Hyades membulatkan matanya 
kala Sideris mengangkat hasil tangkapannya kedalam 
ember. 


Hahaha kita akan makan besar malam ini! 


Continued 


The Journey - V 


'Maksudmu kerajaanku menawan Raja dan Ratunya 
sendiri? Kurasa otak kalian benar-benar tidak beres.' 


Malam sudah semakin larut. Meskipun di langit bintang tak 
terlihat, Hyades dan Sideris tetap bisa tersenyum. Berkat 
Cad, Jad, dan Irish, mereka bisa merasakan perasaan 
gembira hanya dengan melakukan hal-hal sederhana. 
Seperti membakar ikan contohnya. 


Hyades tersenyum melihat Sideris yang menggerutu karena 
ulah Jed yang terus mencuri secubit daging ikannya dari 
atas kayu panggangan. Irish sedang sibuk mengatur kayu di 
perapian, sementara Cad hanya memperhatikan mereka 
sambil menggigiti daging ikan miliknya. 


Aku senang. Meskipun udara disini dingin, namun suasana 
begitu terasa hangat dengan adanya kalian. ucap Cad pada 
Hyades. 


Hyades mengangguk. Aku juga senang. 


Ah ya, kau bilang kau tidak sempat melanjutkan sekolah di 
masa depan. Apa itu benar? 


Um.. Ya. Seharusnya aku sedang ujian akhir di sekolah 
menengah atas. Setelah itu mengambil jenjang pendidikan 
ke yang lebih tinggi yaitu belajar di Universitas selama 
beberapa tahun. Mungkin bekerja dan berkeluarga setelah 
itu. Tapi, semua rencanaku berubah. Hahaha. Hyades 
tertawa pelan. 


Hm.. Sebenarnya usiamu memang terlampau muda baik di 
masa depan atau pun sekarang. Hanya sistem 
perhitungannya saja yang berbeda. Cad mengerti. 


Ya. Hyungku juga terlampau muda untuk mengurusiku. 
angguk Hyades. 


Berharap saja agar kau bisa melanjutkan sekolahmu nanti. 
senyum Cad. la melirik sebentar lalu kembali pada ikan 
bakarnya. 


Oh ya?! Jadi aku masih bisa melanjutkan sekolahku yang 
tertunda?! tanya Hyades hampir menjerit hingga Sideris, 
Jed, dan Irish menaruh perhatian padanya. 


Ada apa? tanya Sideris heran. 


Cad bilang kita masih bisa memiliki harapan untuk 
melanjutkan sekolah. Tidakkah kau senang? Hyades 
tersenyum cerah. 


Benarkah? Sideris memastikan ucapan Hyades pada Cad. 
Cad mengangguk tersenyum lalu menunjuk adiknya dengan 
gerakan kepala. 


Benarkah? ulang Sideris yang terarah pada Jed. 


Mm.. ya. Begitulah. Aku juga merindukan teman-temanku 
sebenarnya. Jed mulai membakar beberapa ikan mentah lagi 
di perapian. 


Lalu? Ah kau kelas berapa omong-omong? tanya Hyades 
penasaran. 


Tingkat tiga. Tapi maaf ya, sekolah disini tidak sama dengan 
sekolah di masa depan. Disini hanya ada tingkat satu 
hingga tingkat lima yang biasa disebut dengan gelar master 
saat kau lulus. Jed mengedik. 


Kenapa kau tidak melanjutkan sekolahmu? tanya Sideris. 


Yah.. sejak ledakan itu.. sekolah ditutup. Karena kami berada 
dalam situasi saling tidak percaya antar elemen, hal itu juga 


membuat semua profesor di sekolah kembali ke tempat 
asalnya. Jed terlihat sedih. 


Ah.. apakah orang-orang pintar seperti mereka tidak bisa 
mengambil keputusan? Sideris ikut bersedih. 


Tidak bisa. Raja dan Ratu tidak ada disini. Tidak ada 
pelantikan resmi untuk perubahan tatanan kerajaan elemen 
saat ini. Prince Paleo, Glasio, Eguinox, Aphelion, bahkan 
Coastal itu sendiri masih berstatus pangeran. Sama seperti 
kalian bukan? tanya Cad. Hyades dan Sideris mengangguk 
membenarkan. 


Jangankan kalian. Aku sendiri pun seharusnya masih 
bersekolah. Mungkin aku adalah senior dari hyungmu. Cad 
tersenyum mengingat masa-masa tenangnya seluruh 
bangsa di semesta. 


Hyungku? Hyungku masih bersekolah? Sideris dan Hyades 
saling menatap. Pasalnya itu tidak mungkin. Di masa depan 
mereka tampak seperti sudah dewasa. Bahkan bekerja di 
perusahaan milik bersama yang menggeluti bisnis 
pertambangan. 


Sudah Jed bilang jangan samakan dengan di masa depan. 
Tingkatan sekolah disini yaitu: seberapa master kalian 
dalam menggunakan ilmu-ilmu semesta. Bukan belajar 
seperti yang kalian pikirkan. Yah, meskipun ada beberapa 
ilmu yang mungkin sama. Cad tersenyum lucu melihat dua 
pangeran di depannya. 


Lagipula antar tingkatan juga memiliki jarak yang lumayan. 
Jadi cukup wajar jika membandingkan usia kita dengan 
hyungdeul. Mereka juga masih muda. Terlampau muda 
untuk dinobatkan menjadi seorang Raja maksudku. Jed 
mengedik. Yaa hanya saja karena kalian anak kerajaan, 


kalian memiliki anugerah lebih yang tidak akan dimiliki oleh 
rakyat biasa. lanjutnya. 


Tapi aku masih tidak mengerti. Apa hubungannya sekolah 
itu dengan kerajaan? Seharusnya mereka tetap ada. Bahkan 
mungkin mereka bisa membuat pasukan untuk melawan 
para penyihir di inti bumi. heran Hyades. 


Irish mendelik. Bukankah sudah kubilang tidak semua 
penyihir di inti bumi itu jahat? 


Jadi begini tuan-tuan. Sejarah dari sekolah itu berdiri yaitu 
karena adanya kerjasama antara tiga bangsa. Kakek moyang 
kita adalah pendirinya. Mereka berasal dari tempat yang 
berbeda. Bangsa elemen, bangsa inti bumi, dan bangsa El. 
Ketika para pimpinan kerajaan hilang, apakah bisa sekolah 
itu berjalan terus? Terlebih masih adanya pengaruh adu 
domba antar kerajaan elemen, yang katanya disebabkan 
oleh bangsa inti bumi. Coba kalian pikirkan. jelas Cad 
sebelum terjadi keributan lebih lanjut. 


Sudahlah. Lagi pula harapan hanya tinggal harapan. 
Bagaimana jika kau memberikan batuan itu sekarang 
hyung? tanya Jed. Cad tersadar. la baru ingat soal tujuan 
Hyades dan Sideris kemari. 


Oh. Kau benar adikku. angguk Cad. la mengeluarkan sebuah 
botol kecil dari sakunya. Sebuah botol berbahan kaca 
transparan dengan air berwarna keunguan didalamnya. Cad 
membuka tutupnya dan menumpahkan airnya sekitar dua 
tetes ke atas salju. Cahaya kuning seperti kunang-kunang 
mulai berkeliling seiring munculnya sebuah kotak hitam 
yang sudah tidak asing lagi bagi mereka yaitu kotak hitam 
berisi krystal. 


Ambil itu. titah Cad. Hyades menurut. Tangannya mulai 
meraih kotak tadi dan membukanya. Sebuah batu mineral 


indah berwarna bening muncul didalamnya. 


Ini adalah Krystal Quartz. Setelah aku perhatikan, 
tampaknya setiap warna batuan merepresentasikan 
kerajaan tempat dimana mereka dijaga. ucap Cad. Hyades 
dan Sideris juga setuju soal itu. 


Baiklah. Aku akan menyimpannya di ransel sama seperti 
batu-batu yang lain. Terimakasih. ucap Hyades meraih 
ransel yang selalu mereka bawa kemana-mana. Ransel ini 
terlalu penting untuk ditinggalkan meskipun hanya 
sebentar. 


Tampaknya kalian benar-benar sedang berkelana ya. Jed 
tersenyum jahil. 


Hyades mengernyit begitupula Sideris. Kenapa? 


Ya. Ransel itu ransel yang selalu kami bawa saat sekolah 
mengadakan acara berkemah. Mungkin terlihat kuno. Tapi 
apa pun yang kita butuhkan tentu saja ada disana. Sihir 
selalu hebat bukan? Jed tersenyum bangga. 


Oh astaga Jed! Terimakasih karena telah memberikan kami 
pencerahan! pekik Sideris. Jed menautkan kedua alisnya 
bingung. Sebenarnya kami selalu bertanya-tanya soal ransel 
ini. Namun karena terlalu sibuk berkelana, kami hampir lupa 
dengan pikiran kami sendiri. 


Mungkin milik salah satu hyung kalian. Jangan sampai 
merusaknya. Cad memperingati. 


Tapi apakah kita akan mulai dari tingkat dasar jika suatu 
hari bisa kembali bersekolah? tanya Sideris penasaran. 


Jangan memikirkan itu. Setidaknya berharap saja dulu 
bahwa semuanya bisa kembali seperti semula. Cad 


menghela nafas. 


Oho! Kita sudah menemukannya panglima! pekik 
seseorang. Tiba-tiba saja terdengar langkah-langkah sepatu 
yang bergesekan dengan salju datang mendekat menuju 
mereka. 


A-apa? mata Hyades dan Sideris membulat. Tidak mungkin 
jika prajurit dari Caeruleus yang datang dan berhasil 
menemukan tempat dimana mereka bersembunyi. Tapi apa 
yang ada dihadapan mereka saat ini benar-benar nyata. 
Seluruh prajurit mengepung sekelilingnya dan tidak ada 
celah untuk berlari. Hyades dan Sideris apalagi. Mereka 
terlampau terkejut hingga tak mampu berpikir banyak. 
Hyades hanya berpikir bahwa ia harus menyelamatkan 
ranselnya terlebih dulu. 


Bawa mereka. Ikat tangannya dengan mantra. Jangan 
sampai mereka berteleportasi. perintah orang yang disebut 
panglimanya tadi. 


Berteleportasi? Oh ayolah! Kenapa mereka tidak ingat soal 
itu? Kenapa setelah diikat begini mereka baru sadar bahwa 
batuan itu tahu apa yang mereka butuhkan jika sedang 
terdesak? 


Kalian siapa? tanya si panglima pada Cad, Jed, dan Irish. 


Mereka rakyat Nukleus! Mereka yang memberi kami makan! 
Jangan bawa mereka! bela Sideris membuat teman- 
temannya terkejut. 


Panglimanya tadi terlihat berpikir. Tidak usah bawa mereka. 
Kita sudah mendapatkan apa yang pangeran mau. ucapnya 
lalu menjauh. la membawa sebuah kereta kuda. Hyades dan 
Sideris dipaksa masuk kedalamnya dengan didampingi dua 
orang prajurit yang lain. 


Kereta kuda? Oh astaga apakah Coastal menggunakan 
kereta kuda di laut? Setidaknya begitu yang ada di otak 
Hyades dan Sideris. 


Prince Glasio akan senang melihat kalian. Maaf aku sedikit 
kasar. ucap si panglima membungkuk lalu menutup pintu 
kereta. la duduk di kursi depan memantau pergerakan 
kudanya. Cad, Jed, dan Irish saling menatap melihat 
kepergian kereta tadi yang dikawal banyak prajurit berkuda 
lainnya. 


Bagaimana hyung? tanya Jed khawatir. 


Kita percayakan semuanya pada mereka. Prince Hyades dan 
Sideris pernah berhasil kabur dari Caeruleus. Mereka juga 
pasti bisa kabur dari sana. jawab Cad tenang. 


Semoga saja. angguk Irish. 


Hyades dan Sideris hanya bisa melihat keluar sedikit melalui 
celah jendela kereta kuda milik prajurit Nukleus. Tampaknya 
mereka terus berjalan menanjak melewati jalan berbatu. 
Salju juga sedikit lebih tipis dibandingkan wilayah hutan 
tempat dimana Cad dan yang lain tinggal. Pepohonan masih 
terlihat rimbun, namun penerangan disini semakin baik. 
Apakah ini jalan menuju ke istana? Apakah istana selalu 
sedikit lebih jauh dari pemukiman rakyat-rakyatnya? Atau 
mereka memiliki jalur yang berbeda untuk dilewati? 


Sebenarnya kemana kalian pergi selama ini tuan-tuan? Aku 
sudah lama sekali mencari kalian. Bahkan sudah beratus- 
ratus tahun yang lalu sejak kegagalan Prince Eguinox 
menjalankan agenda percepatan waktu. ucap panglima tadi 
dari kursi depan. 


Sideris mendengus. Gagal apanya? Mereka sungguh bodoh. 
Sama seperti Prince Paleo yang mengatakan bahwa agenda 
itu gagal. Agenda itu berhasil. Bahkan sangat berhasil 
sampai keduanya harus dengan susah payah melakukan 
perjalanan demi menemukan kepingan puzzle semesta yang 
selalu dikatakan oleh hyungnya. 


Hyades memperhatikan panglima Nukleus tersebut dari 
belakang. la baru menyadari bahwa orang ini adalah orang 
yang berbeda dengan panglima muda yang Coastal miliki di 
Caeruleus. 


Namaku Ar te. ucapnya memperkenalkan diri layaknya 
mengerti bahwa ia sedang diperhatikan. 


Ah. Hyades mengangguk. 


Dan kau pasti adalah Prince Hyades. Aku sungguh terkejut 
kau memiliki warna mata keabuan yang sama seperti Prince 
Glasio. Ar te menoleh sebentar kebelakang lalu 
menyunggingkan senyumnya. 


Ke- apa? desis Hyades melirik Sideris yang sama 
terkejutnya. 


Warna-matamu-berubah? bisik Sideris bingung. 


Kau pasti Prince Sideris. Aku menebak Prince Hyades lebih 
dulu karena kau sudah ku kenali. Kau memiliki warna mata 
keemasan yang merupakan identitas dari keturunan 
Ecliptic. ucap Ar te melanjutkan. 


Hyades sungguh kesal. Kenapa selama perjalanan ini ia 
tidak bisa menemukan cermin? Terlebih di saat warna 
matanya berubah? la juga ingin lihat! Apakah ransel kuno 
ini memiliki cermin yang ia butuhkan? Juga kenapa dengan 
dirinya? 


Aku sungguh penasaran dimana kalian bersembunyi selama 
ini. ucapnya terus menerus. Sideris mulai sadar betapa 
banyak bicaranya panglima Nukleus ini. 


Nama lainmu siapa? tanya Sideris sekaligus mengalihkan 
pembicaraan. 


Nama lain? Haruskah aku mengatakannya? tanya Ar te 
aneh. 


Setidaknya kita bisa lebih dekat. ucapan Sideris membuat 
Hyades mendelik. Lebih dekat? Apa katanya? Apakah kepala 
Sideris terbentur? Ayolah. Jangan berteman dengan musuh! 


Oh begitukah? Namaku Choi Yeonjun. Aku sedikit terkejut 
kau berkata begitu. Pasalnya Prince Eguinox tidak seramah 
itu dengan orang lain. Berkali-kali aku mendapatkan tugas 
ke langit. Dia selalu saja tidak berminat untuk menatap 
wajahku. Ar te menghela nafas. 


Hyungku? Bagaimana kabarnya? entah kenapa pertanyaan 
itu muncul begitu saja. 


Prince Eguinox? Yaa.. bagaimana ya menceritakannya? Dia 
tampak tidak semangat untuk menjalani hidup setelah kau 
pergi. Ar te mengedik. 


Hati Sideris langsung mencelos. la tidak bisa 
membayangkan perasaan apa yang sedang hyungnya 
rasakan sekarang. Tapi aku salut padanya. Pendiriannya 
sangat kuat soal agenda milik tuanku. Dia tetap tidak mau 
mewujudkannya demi- Ar te menoleh lagi pada Hyades. - 
demi melindungi kerajaan Centauri dan Geoccia. 


Hyades sedikit tersentak dengan ucapan orang 
menyebalkan didepannya ini. Kata-katanya membuat ia 
semakin merasa bersalah pada Sideris. Lagi-lagi Hyades 
juga berpikir kalau bukan karena kelahirannya, semuanya 
tidak akan kacau seperti sekarang ini. Demi semesta ia ingin 
bunuh diri saja kalau bisa menyelesaikan masalah. Tapi 
bagaimana dengan hyungnya? la juga tidak bisa 
membuatnya sedih. 


Apa hubungannya kerajaanku dengan Nukleus, Ar te? tanya 
Hyades kesal. Bukankah salju abadi tidak ada hubungannya 
dengan kerajaan bintang? 


Kau tidak mengerti tuan? Selama matahari masih ada, maka 
cuaca akan terus berganti-ganti. Salju abadi tentu saja tidak 
akan bisa di wujudkan di dataran Geoccia kalau keadaannya 
seperti itu. Lalu matahari? Bukankah itu bagian dari 
kerajaanmu? Bukankah matahari termasuk bintang? Ar te 
tertawa remeh layaknya ilmu Hyades benar-benar terlihat 
sangat dangkal. Sang pangeran merengut kesal. la pikir ada 
alasan lain soal itu, tapi ternyata sama saja dengan 
penjelasan hyungdeulnya sesaat sebelum memundurkan 
waktu. 


Kalian hanya terpengaruh oleh para peramal itu Ar te. ucap 
Sideris. la bisa melihat raut wajah Hyades yang berubah- 
ubah. Kesal, sedih, merasa bersalah, dan ekspresi lainnya 
yang sulit dimengerti. 


Tapi ide itu cukup brilian bukan? Setidaknya kalau kerajaan 
langit setuju, kita semua bisa melupakan kesalahpahaman 
soal ditawannya Raja dan Ratu Nukleus di langit. 


Sideris mulai kesal rasanya. Bagaimana bisa mereka semua 
masih menganggap hal itu benar-benar nyata sementara 
orangtuanya sendiri pun juga ikut menghilang. Maksudmu 
kerajaanku menawan Raja dan Ratunya sendiri? Kurasa otak 
kalian benar-benar tidak beres. 


Kalian bisa melanjutkan pembicaraan dengan Prince Glasio. 
Tugasku hanya sampai sebatas ini dan berjaga di sekitar 
kastil. Jangan pernah mencoba untuk kabur. Ar te turun dari 
kereta lalu berbisik lagi. Seperti yang sudah kalian lakukan 
di Caeruleus. lanjutnya lalu mengedipkan matanya sebelah. 


Dua pangeran muda itu saling melirik. Jadi mereka tahu 
Hyades dan Sideris sudah kembali karena informasi dari 
Caeruleus? Oh apakah mereka bersekongkol? Atau ada 


pengkhianat lagi diantara mereka setelah air heros yang 
dibicarakan oleh Irish itu? 


Jadi apakah kalian tetap ingin tinggal di kereta? suara Ar te 
membuyarkan dugaan mereka. Aku tahu kereta ini nyaman 
tuan-tuan. Karena ini adalah salah satu kendaraan istimewa 
yang biasa digunakan Prince Glasio untuk berkeliling. Tapi 
maaf, dia pasti sudah menunggu kalian di dalam istana. 


Kalau kami tidak mau? kesal Hyades. 


Pilih saja. Masuk dengan keinginan kalian, atau kami yang 
memaksa dan kalau perlu dengan menggunakan mantra 
lagi. Ar te tersenyum. 


Kau berani seperti itu padaku, itu artinya kau sudah tidak 
membutuhkan Ecliptic, Ar te. ancam Sideris. 


Arete terdiam sebentar. Kalau begitu aku tidak akan berbuat 
kasar tuan. Asalkan kau segera masuk, atau beruang es liar 
datang dan mencabik kalian tanpa sempat aku menolong. 


Itu sama saja Ar te! Kau tidak memberikan pilihan yang 
bagus! 


Tuan. Jadi kalian ingin tetap disini? Kalau begitu biar 
prajuritku yang menemani. ucap Ar te. Namun baru saja 
satu langkah, Sideris sudah meneriaki panglima Nukleus 
yang membuat darah mereka naik lebih tinggi dari 
biasanya. Mungkin salju bisa meleleh kalau sampai kepala 
mereka mengeluarkan api. 


YAK! KAMI AKAN MASUK! ucapan Sideris membuat Hyades 
terkejut. Kenapa tidak memilih tinggal di kereta saja? 
Menunggu prajurit-prajurit itu lengah lalu berusaha meraih 
batuan krystal dari ransel lalu melakukan teleportasi? Oh 


Hyades! Jangan bodoh! Pergelangan kalian terikat mantra! 
Bagaimana caranya melakukan itu? 


Baiklah. Ar te mengangguk tersenyum menang lalu kembali 
mendekati kereta membantu keduanya turun. 


Sialan! umpat Hyades. 


Continued 


The Journey - VI 


‘Pangeran yang ditunggu-tunggu oleh seluruh 
semesta. Kau sama terkenalnya dengan ibumu.' 


Kastil ini tidak kalah putihnya dengan salju diluar. Hyades 
pikir warna putih hanya melambangkan kerajaan bintang 
saja, mengingat Frixius yang sudah membuka identitasnya 
melalui lambang rasi bercahaya putih di pergelangan 
tangannya yang tidak kunjung hilang sampai sekarang. 
Semua ulah Coastal. Dia yang sudah mengucapkan mantra 
pembuka identitas untuk yang kedua kalinya kemarin. 


Lorong besar dan mewah terus mereka lewati. Pahatan- 
pahatan es tampak indah berjajar di sepanjang jalannya. 
Bahkan Hyades sendiri tidak yakin jika itu dibuat oleh 
tangan manual. Melainkan dengan bantuan kekuatan 
elemen atau pun kekuatan sihir, Semuanya terdengar 
mungkin bukan? 


Tuan. kalimat pertama yang Ar te ucapkan setelah tiba di 
ruangan besar dengan singgasana di ujung tangga sana. 


Kau berhasil menemukan mereka? suara lantang terdengar 
menggema di ruangan. 

Ar te mengangguk membungkuk hormat hingga akhirnya 
berjalan mundur kebelakang. la menunjukkan siapa yang 
telah dibawanya malam ini kepada tuannya. Mata tuannya 
sontak berbinar dengan senyum melengkung yang tercetak 
jelas di bibirnya. 


Selamat datang. sambutnya. Namun Hyades dan Sideris 
tidak bisa menangkap situasi ramah dari nada ucapannya. 


Bisakah.. kau membuka mantra ditanganku ini? tanya 
Sideris ragu-ragu jika permintaannya ini akan ditolak 
mentah-mentah. Pasalnya ia merasa tampak seperti seorang 
penjahat yang telah tertangkap basah karena menyusup ke 
dalam kastil untuk mencuri harta karun. 


Tunggu apalagi Ar te. Kau tidak dengar permintaan tamu 
kita ini? tanyanya menatap kesal pada panglimanya. 


Baik tuan. angguknya. la mengulurkan tangannya ke arah 
pergelangan tangan Sideris sambil merapalkan mantra. 
Begitu pula dengan pergelangan tangan Hyades. 


Kau bisa pergi. titahnya setelah tugas Ar te selesai. 


Baik Prince Glasio. Anda bisa memanggilku jika 
membutuhkan sesuatu. Ar te membungkuk sekali lagi lalu 


pergi. 


Bagaimana perjalanan kalian? Apakah menyenangkan? 
tanyanya. la mengibaskan jubah putihnya kebelakang lalu 
bangkit dari singgasananya menuruni tangga. la memiliki 
kulit yang sangat putih dan mulus tanpa cela. Rambut silver 
gray nya senada dengan warna mata keabuannya. Identitas 
pangeran es memang tidak salah jika ditujukan padanya. 


Wah wah.. aku tidak menyangka kau memiliki warna mata 
yang sama denganku. Glasio menaruh tangan kanannya di 
pipi Hyades. Setelahnya ia beralih pada Sideris. Menatapnya 
tersenyum lalu mundur beberapa langkah. 


Entah sudah berapa ratus tahun aku menunggu hyungmu 
berubah pikiran. Bukankah aku sangat setia? tanyanya. 


Aku tidak bisa menyebut itu sebagai kesetiaan tuan. Kau 
menunggunya karena kau memiliki tujuan lain. jawab 
Sideris berani. 


Begitukah? tanyanya. Matanya kembali terarah pada 
Hyades. Bagaimana menurutmu Prince Hyades? Seorang 
pangeran yang selalu ditunggu-tunggu oleh banyak orang 
yang bahkan Paleo dan Coastal pun tampaknya ingin sekali 
kau berpihak pada kerajaan mereka. 


Kupikir kalian salah. Aku tidak bisa membantu apa pun. 
Bahkan tidak akan pernah kubantu sekali pun aku bisa. 
jawab Hyades. Sideris melirik sebentar hingga otaknya 
berpikir bahwa temannya ini semakin bijaksana saja 
sekarang. 


Sombong sekali. Glasio menyunggingkan senyumnya. Tapi 
aku suka. Sepertinya sifat keras kepalamu hampir mirip 
denganku. 


Keras kepalaku tidak untuk keegoisan Glasio. Kau tidak bisa 
menyamakan diriku denganmu. kesal Hyades. Glasio 
mendesah. Ingin sekali ia tertawa kencang mendengarnya. 


Keegoisan ya? Entah kenapa namun Hyades sangat 
membenci senyumannya. Tidak jauh berbeda dengan 
senyuman Coastal yang membuat ia sangat muak sekarang. 


Tak lama, pintu besar di ruangan itu terbuka dengan 
sendirinya. Seseorang yang baru saja masuk mengalihkan 
perhatian mereka bertiga. Terutama Hyades dan Sideris. 
Mereka mengernyit melihat pemandangan di depannya 
sekarang. Tidak pernah sekalipun mereka melihat manusia 
dengan sayap di punggungnya dan ia benar-benar terbang. 
Oh, mungkin baru kali ini mereka melihatnya. 


Kupikir kau dikamar Kith. Glasio mengernyit. 


Ah, aku merasakan ada orang asing di kastil. Jadi aku 
mencoba mencarinya. Ternyata disini denganmu. Siapa 
mereka? tanyanya. Seorang wanita bergaun merah dengan 
rambut panjang sepinggang muncul dari luar pintu. 
Kepalanya dihiasi mahkota dan segala perhiasan mewah 
menempel di tubuhnya. Perlahan ia menurunkan kakinya 
dan dalam sekejap sayapnya menghilang. 


Ya. Dua pangeran dari kerajaan atas yang telah lama hilang. 
jawaban Glasio membuat wanita tadi melangkahkan 
kakinya mendekat penasaran. 


Kau bersikeras mencari mereka? Kupikir dendammu pada 
kerajaan atas masih menggebu-gebu Glasio. ia melipat 
tangannya di dada. Tidak tersenyum sama sekali dan iris 
kecokelatannya menatap tajam. 


Bukankah aku sudah pernah mengatakannya? Aku memiliki 
agendaku sendiri Kith. Kau tidak perlu ikut campur dan 
tolong sopan sedikit. Aku lebih tua darimu. kesal Glasio 
menyisakan dua orang dihadapannya yang sedang terdiam 
mememperhatikan. Wanita yang bernama Kith itu 
mendengus kesal. 


Ini anak dari adik ibuku. Namanya Kithreia. ucap Glasio 
menjawab ekspresi kebingungan Hyades dan Sideris. 


Itu pun kalau kalian penasaran. Aku berasal dari bangsa El, 
keturunan kerajaan peri salju. Sebenarnya aku malas tinggal 
disini kalau bukan karena perintah ibu. Dia bersikeras 
bahwa kakaknya tidak mungkin menghilang dari semesta 
setelah kejadian itu. Apakah kalian yakin kalau kerajaan 
kalian tidak menyembunyikan mereka di langit? ucapnya 
sedikit menginterogasi. 


Kuharap tidak. Untuk apa langit menampung mereka? 
Membuat sesak saja. jawab Sideris tak kalah sengit. 


Ck! Menarik. decak Kith. Oh! Halo. Kau pasti Prince Hyades. 
Pangeran yang ditunggu-tunggu oleh seluruh semesta. Kau 
sama terkenalnya dengan ibumu. Ratu Lyra. Ratu yang 
disebut-sebut sebagai wanita paling cantik oleh seluruh 
bangsa El. Ibu sampai muak kalau dia sudah bercerita soal 
ibumu. Kith tersenyum simpul. 


Jangan berbicara seenaknya Kith! bentak Hyades geram. 


Tidak bisakah kau pergi saja Kith? Mereka urusanku. usir 
Glasio kesal. Kith merengut tidak puas. Tampaknya banyak 
sekali yang ingin ia ucapkan saat bertemu Hyades. 


AR TE! teriak Glasio akhirnya hingga panglimanya datang 
dengan sigap kedalam ruangan. 


Bawa mereka ke kamar tamu dan jangan biarkan mereka 
kabur. ucapnya lalu pergi. Kau Kith! Ikut aku! perintahnya. 
Saudarinya hanya mendelik kesal. Tetapi akhirnya ia tetap 
mengekori kemana Glasio pergi. 


Ayo tuan-tuan. ucap Ar te lalu berjalan lebih dulu ke arah 
lain. Lebih tepatnya sebuah tangga spiral besar dengan 
karpet abu beludru di sepanjang undakannya yang menuju 
ke bagian kastil lain. 


Baiklah. Hari semakin malam. Kalian bisa beristirahat disini 
hingga waktu makan pagi tiba. Ar te membuka pintu besar 
didepannya lalu mempersilahkan Hyades dan Sideris masuk. 


Tidak bisakah kau membiarkan kami pergi saja? tanya 
Hyades kesal. 


Tidak bisa tuan. Ah, satu lagi. 


ctak! Ar te menjentikkan jarinya. Dalam sekejap ransel yang 
dibawa Hyades tiba-tiba saja sudah berada ditangannya. 


HEI! HARUSKAH KAU MEMBAWA BARANG KAMI?! marah 
Sideris. 


Ya. Itu harus. Tapi jangan khawatir, Aku tidak akan 
menggeledah barang kalian tuan. Kami hanya akan 
menyimpannya disuatu tempat hingga tuan Glasio 


mengijinkanku untuk mengembalikkannya pada kalian. 
ucap Ar te lalu pergi. 


Dasar pencuri! umpat Hyades. Bagaimana sekarang? 


Sideris menggeleng tak tahu lalu melangkahkan kakinya 
kedalam kamar diikuti temannya. Sebenarnya setelah 
mendengar ucapan Ar te, aku jadi ingin tinggal disini 
sebentar. 


Apa maksudmu? Hyades mengernyit tak percaya. 


Sideris menutup pintu kamar dan menguncinya. Saat 
perjalanan kemari dia mengatakan bahwa dia sering 
mengunjungi Eguinox hyung bukan? Kita harus diam-diam 
mencari tahu bagaimana dia melakukannya. Dengan itu, 
kita juga bisa pergi ke kerajaan langit lalu menemui hyung. 


Hyades mengangguk. Kau benar. Setidaknya kita 
membutuhkan bantuan mereka. Paleo, Glasio, maupun 
Coastal, mereka pasti merahasiakan keberadaan kita 
sementara ini. 


Pagi hari di Nukleus membuat Sideris dan Hyades malas 
beranjak dari ranjang. Tetapi kalau tidak bangun, 
bagaimana dengan rencana mereka selanjutnya? Terlebih 
ada tugas lain yang harus mereka cari tahu sekarang, yaitu 
mencari tempat dimana Ar te menyimpan ransel penting 
mereka. 


Ketika langit semakin cerah, Ar te sudah mengetuk pintu 
kamar dan mengatakan bahwa sarapan pagi sudah 
disiapkan. Bahkan ia juga bilang kalau tuannya sudah 
menunggu di ruang makan sekarang. 


Hyades dan Sideris melangkahkan kakinya menuruni 
tangga, melewati aula besar, lalu masuk ke dalam salah satu 
ruangan yang Ar te bilang itu adalah ruangan makan 
kerajaan. 


Benar saja, Glasio sudah duduk di kursi paling ujung. la 
sedang menunduk sembari menautkan jari-jarinya diatas 
meja putih panjang dengan berbagai hidangan di atasnya. 
Kentara sekali bahwa ia memang sedang menunggu. 


Mereka sudah disini tuan. ucap Ar te. Glasio mendongak lalu 
mengangguk pelan. 


Baiklah. Silahkan duduk. ucapnya. Hyades dan Sideris 
menarik salah satu kursi dengan sedikit perasaan ragu. 
Mereka mendaratkan pantatnya berusaha duduk dengan 
nyaman. Setelahnya Kith datang dengan wajah datarnya 


seperti biasa. Tampaknya dua bersaudara ini terlalu lama 
tinggal di es hingga bibirnya pun membeku. Untuk 
tersenyum pun rasanya terlihat kaku sekali. 


Pagi Glasio. ucap Kith lalu mengambil posisi duduk 
disamping saudaranya. 


Ada tamu lain yang harus kau sapa juga Kith. Glasio 
menggigit pinggiran roti gandumnya. 

Hyades dan Sideris mendelik ke arah Kith yang tidak peduli. 
la tetap fokus pada makan paginya tanpa berbicara lagi. 
Glasio juga sibuk dengan makanannya hingga akhirnya ia 
melap bibirnya elegan dengan napkin merah dan meneguk 
airnya sedikit. 


Aku senang kalian menikmati makan pagi di Nukleus. 
ucapnya. 


Oh ya, aku akan pergi ke Ekosfer siang ini. sela Kith yang 
sudah selesai dengan makanannya. Hyades dan Sideris? 
Mereka tidak menikmati sama sekali, tapi apa boleh buat? 
Mereka harus tetap makan. Jangan sampai pingsannya 
Sideris terjadi lagi untuk yang kedua kalinya. 


Baguslah. Katakan pada ibumu, Ratu Igna. Semuanya baik- 
baik saja. Jangan khawatirkan aku karena kepergian eomma. 
Glasio menyimpan gelasnya kasar. 


Kith meraih tangan saudaranya. Ibu hanya khawatir dengan 
kakaknya. Dia juga khawatir padamu. Kau juga sama seperti 
anaknya Glasio. 


Ck! Kau akan tetap tidak sopan padaku? Glasio menatap 
kesal. 


Baiklah baiklah! Apakah aku harus memanggilmu oppa 
huh? Puas? tanyanya kesal lalu beranjak pergi. Glasio 


beralih menatap dua tamunya. 


Kalian bisa berkeliling di istana. Jangan lakukan yang aneh- 
aneh terutama mencoba kabur dari sini Prince. Aku akan 
kembali setelah pergi mengunjungi rakyatku. ucapnya lalu 
pergi. Sisa mereka berdua di ruangan saat ini. Mereka saling 
menatap memikirkan sesuatu. Aneh-aneh? Oh astaga 
apakah mereka terlihat melakukan yang aneh? Prince Paleo 
juga pernah mengatakan itu pada mereka. 


Apakah Ar te ikut pergi? tanya Hyades. Sideris mengedik 
tidak tahu. 


Kita keluar dari sini lebih dulu. Baru membuat rencana. ucap 
Sideris yang diangguki oleh Hyades. Mereka sudah sampai 
di ambang pintu, namun suara diluar membuat mereka 
berhenti melangkah dan menguping. 


Kuperintahkan kau untuk pergi ke Ecliptic lagi Ar te. 


Tapi tuan, kau tidak meminta aku untuk mengatakan pada 
Prince Eguinox bahwa adiknya disini kan? 


Jangan bodoh Ar te! Tentu saja tidak! Kau hanya pastikan 
saja satu kali lagi. Apakah dia sudah berpikir ulang soal 
keputusannya atau belum. Kalau dia menolak lagi, maka 
aku menyerah untuk mempertahankan  kesabaranku. 
Hyades dan Sideris sudah disini. Kita hanya perlu 
mengancam mereka. 


Baik tuan. 


Tidak ada gunanya lagi kita berbaik hati. 


Ya. Kita bisa menjalankan rencana selanjutnya tuan. Aku 
sebagai panglimamu tidak mungkin gagal. 


Baiklah. Aku akan kembali setelah mengecek peternakan. 


Setelah suara itu pergi. Hyades dan Sideris saling melirik. 
Kalau begini ceritanya, mreka sudah bisa mengatur strategi 
mulai sekarang. 


Kita bagi tugas. Kau, cari tahu dimana ransel itu berada. 
Lalu aku akan mengendap-endap mengikuti Ar te. ucap 
Hyades. 


Kau yakin? tanya Sideris. Hyades mengangguk mantap. 


Oke. Temui aku dikamar setelah selesai. Sideris keluar dari 
ruangan dan segera berkeliling. Sementara itu Hyades 
berusaha berjalan senormal mungkin agar pelayan istana 
lainnya tidak curiga bahwa ia akan mengikuti kemana Ar te 


pergi. 


Berkeliling mencari sebuah barang ditempat yang tidak kau 
ketahui bukanlah perkara mudah. Buktinya Sideris. la sudah 
berkeliling dari lantai satu hingga lantai tiga, dari menara 
utara hingga selatan, masih juga belum menemukan ransel 
penting mereka. 


Berbeda dengan Hyades, ia terus melangkahkan kakinya 
mengikuti Ar te yang berjalan melewati lorong berlawanan 
arah dengan pintu masuk sebelumnya. Lorong ini tidak 
memiliki lampu, tetapi tidak gelap juga karena bantuan 
cahaya dari api-api yang menyala didalam sebuah cawan 
kecil yang menggantung di sisi-sisi dinding. 


Lorong ini memiliki beberapa cabang yang membuat Hyades 
harus menghapal keras kemana Ar te pergi. la juga berusaha 
agar kakinya tidak tersandung atau berusaha agar 
sepatunya tidak mengeluarkan suara saat melangkah. 


Satu jalan bercabang lagi lalu Ar te berbelok ke sebelah kiri. 
Hyades hampir ingin menghentakkan kakinya kesal. Apakah 
Ar te tahu kalau dia sedang diikuti? Atau jalan ke angkasa 
memang serumit ini? 


Andaikan Hyades ada dimasa depan, mungkin ia bisa 
menggunakan pesawat antariksa untuk terbang. Itu pun 
kalau dipinjamkan oleh negara. Lalu bagaimana caranya 
pinjam? Mengatakan bahwa ia adalah pangeran bintang 
yang memiliki tugas penting untuk mengembalikan 
kepingan puzzle semesta atau bagaimana? la pasti sudah 


dianggap gila dan jadi terkenal karena masuk berita di 
televisi. Mengherankan juga jika para astronot tidak bisa 
menemukan keberadaan istananya saat terbang ke luar 
angkasa. Eguinox hyung terlalu cerdas mengatur perubahan 
demi perubahan antara masa sekarang dan masa depan. 


Hyades menghentikan langkahnya kala Ar te juga berhenti 
melangkah. Ada sebuah pintu disana. Pintu kayu yang 
terlihat biasa saja namun ketika dibuka isinya tidak tampak 
seperti biasa saja. Cahaya berwarna-warni keluar dari sana. 
Hyades membulatkan mata ketika Ar te melangkahkan 
kakinya kedalam. Cahaya itu bagaikan menelannya. Ar te 
hilang dan pintunya kembali menutup dengan sendirinya. 
Pertunjukkan itu berakhir dengan cahaya putih besar yang 
meredup. 


Hyades segera berlari ke tempat dimana ia dan Sideris 
berjanji akan bertemu kembali. la berusaha berhati-hati 
sebisa mungkin agar tidak ada yang curiga dan berharap 
temannya itu mampu menemukan dimana Ar te menyimpan 
ranselnya. Selangkah kemudian ia berhasil membuka pintu 
kamar dan masuk ke dalam. Sesekali ia menggigiti bibir 
bawahnya sembari mondar-mandir takut-takut Sideris tidak 
berhasil. Tidak ada waktu lagi. Bagaimana jika Glasio 
kembali ke istana lebih cepat dari yang diperkirakan? 


Continued 


Kithreia 


The Journey - VII 


'Harapanku hanya berkumpul dengan keluargaku. 
Bagaimana denganmu?' 


Sideris terus melangkahkan kakinya tanpa henti hingga 
ekor matanya mendapati sebuah tangga sempit menuju ke 
sebuah menara belakang yang belum sempat ia periksa. la 
berusaha mendekat dan berdiri di ujung bawah tangga 
dengan perasaan ragu. Disini sepi. Tidak ada pelayan istana 
yang berkeliaran. 


Sideris menimang-nimang. Apakah Hyades sudah 
melakukan tugasnya? Apakah dia sudah kembali ke kamar? 
Kalau begitu Sideris tidak bisa diam lebih lama lagi. Kakinya 
meneruskan langkahnya ke atas tangga. Di ujungnya 
terdapat sebuah pintu berwarna hitam. Sideris terus 
mendekat hingga tangannya berhasil meraih knop pintu. la 
membukanya sepelan dan sehati-hati mungkin. Dadanya 
berdegup kencang. Situasi ini benar-benar membuatnya 
kesal. Bagaimana bisa dia mencuri barangnya sendiri? 


Setelah dirasa aman, Sideris menyapu pandangan ke 
sekeliling. Ini adalah sebuah kamar. Tapi kamar siapa? 
Kenapa terletak jauh dari ruangan-ruangan utama? la terus 
berkeliling berharap usaha terakhirnya ini tidak sia-sia. 


Hidung Sideris sedikit mengendus. Baunya seperti tidak 
asing. Setelah berpikir cukup lama akhirnya ia menyadari. 
Ini bau wewangian yang sama dengan Ar te. la pernah 
menciumnya saat di kereta. 


Aha! desisnya pelan. la menemukan ransel itu. la berjalan 
mendekat dan meraihnya. Membuka dan memeriksanya 
sejenak lalu berpikir sesuatu. Setelah urusannya selesai, ia 
langsung kembali ke pintu. Menutupnya pelan. Turun 
dengan hati-hati dan siap berlari ke kastil utama. 


Tuan? 


Deg! 


Baiklah. Tidak pernah Sideris merasakan hal semacam ini 
kalau bukan saat sedang dimarahi oleh Eguinox hyung. 
Tubuhnya tiba-tiba saja kaku. Suara dibelakangnya 
membuat jantungnya berdetak lebih cepat. Demi semesta! 
Tiba-tiba saja ia ingin memiliki kekuatan super agar dapat 
melakukan sesuatu tanpa rapalan mantra. Kekuatan cahaya 
yang dipelajarinya tentu tidak akan membantu. Terkecuali 
kau ingin mengacaukan semuanya sekarang dan sudah siap 
untuk mati. 


Apa yang sedang kau lakukan disini? tanyanya yang entah 
bagaimana tapi tiba-tiba saja dia sudah berdiri dihadapan 
Sideris. 


Ah-uh.. Ar te. Sideris berusaha tersenyum natural. Namun 
tampaknya sia-sia saja. la pasti terlihat sangat bodoh 
sekarang. 


Ya? Ar te menunggu jawaban. 


Tadi- .. tadi Prince Glasio mengatakan bahwa aku boleh 
berkeliling kastil. Ya! Ya! Aku sedang ber-.. keliling kastil. 
pekik Sideris kelewat heboh. Ar te mengernyit. Oh, ayolah! 
Pasti akting Sideris sangat buruk. Seharusnya Hyades saja 
yang melakukan ini. 


Baiklah. Tapi ku pikir tidak ada yang menarik di belakang 
sini. Akan lebih baik kalau kau kembali ke kamar dan 
bersiap untuk makan siang. Aku juga akan bersiap untuk 
menemui kepala koki. Ar te menghela nafas lalu 
membungkuk pamit dan menaiki tangga. Tampaknya Sideris 
benar bahwa itu adalah kamar Ar te. Sedetik kemudian otak 
Sideris bagaikan tersambar petir. 


Kyaa! ia menghela nafas lega lalu berlari secepat yang ia 
bisa. Di tangga menuju kamar, seorang pelayan wanita 
mengehentikan pelarian Sideris dari kamar Arte. 


Kau tidak diijinkan berlari di dalam kastil pangeran. 
ucapnya. 


Sideris yang masa bodoh terus saja melanjutkan larinya 
sembari berteriak kecil dari kejauhan. Aku ingin ke toilet! 


BRAKKK! 


Hyades yang sedang duduk dipinggiran ranjang sudah siap 
menerjang Sideris dan membunuhnya sekarang juga saking 
kesalnya. Bagaimana kalau dia memiliki riwayat jantung? 
Oh, yang benar saja! Apa perlu membuka pintu dengan 
kencang begitu disaat ia sedang khawatir? 


Kau darimana saja?! Mana ranselnya? desis Hyades kala 
melihat tangan kosong Sideris. 


Ada dikamar Ar te. jawab Sideris dengan nafas tersenggal- 
senggal setelah menutup pintu dan kembali menguncinya. 


Yak! Kau bodoh atau apa? Kenapa tidak diambil? tanya 
Hyades emosi. 


Berkaca atau kutendang keluar jendela huh? Sideris 
nampaknya tidak terima dikatai bodoh. 


Lalu bagaimana? Aku sudah menemukan dimana portalnya! 
Hyades hampir menjerit karena rencana mereka hanya 
tinggal sedikit lagi. 


Benarkah!? Bagus! mata Sideris berbinar. 


Bagaimana dengan ranselnya? Hyades jadi gemas sendiri. 
Kenapa Sideris jadi ceroboh begini? 


Dengar ya! Aku tidak bisa membawanya kemari. Ar te ada 
disana! Kau tahu tidak bagaimana jantungku hampir copot 
karena tiba-tiba dia ada dibelakangku? Untung saja aku 
sudah memperhitungkan kapan harus keluar tadi. Kalau aku 
terlambat sedikit saja, sudahlah. Kau tidak akan melihatku 
lagi sepertinya. jelas Sideris menggebu-gebu. 


Hei! Jangan mati dulu! Tugasku belum selesai! ucapan 
Hyades membuat Sideris mengerjap. 


Jadi kau membutuhkanku karena untuk membantu 
menyelesaikan tugasmu? kesalnya. 


Salah satunya! Hyades berkacak pinggang. 


Oke! Kalau begitu aku akan membujuk Eguinox hyung 
untuk menghancurkan kerajaanmu sekarang juga! ancam 
Sideris. la tidak benar-benar dengan ucapannya. Hanya 
ingin menguji saja sampai mana Hyades akan berceloteh tak 
jelas. 


Yak! Kenapa kau begitu pada teman seperjuanganmu ini 
huh? Hyades menurunkan tangannya dari pinggang terkejut 
dengan ucapan Sideris. 


Ayo terus! Aku menantangmu! Sideris sampai berusaha 
keras untuk membuat wajahnya tampak menyeramkan. 
Tunggu! Hyades memang selalu berpikir bahwa temannya 
ini menyeramkan. Jadi tidak perlu kan sampai begitu? 


K-kau tidak serius kan? nada bicara Hyades mulai merendah. 


Minggir! Aku harus mandi dan berganti pakaian! Baju tamu 
ini benar-benar membuatku tampak kembar denganmu. 


gerutunya lalu mencari pakaian lamanya. 
Yak! 


Apa yang kau lakukan? Ayo cepat bersiap! Kita akan makan 
siang sebentar lagi! titah Sideris. 


Kenapa jadi makan siang? Kita akan melarikan diri dari sini! 
Kau tidak ingat? tanya Hyades yang terus membuntuti 
kemana Sideris melangkah. 


Ck! Anggap saja makan siang terakhir okay? Sideris 
membalikkan tubuhnya menatap temannya yang begitu 
cerewet. la membuka satu kancing kerah bajunya lalu 
mengeluarkan sebuah kantong kain berwarna cokelat yang 
berukuran sedang dari dalam baju. 


Kantong tepung? Hyades mengernyit. 


Yakin? Sideris memberikannya pada Hyades agar diperiksa. 
Tapi kau benar. Tadi aku mencurinya dari dapur kerajaan. 


Astaga! Hyades membulatkan matanya kala tiga kotak 
hitam batuan itu ada didalamnya. la juga tidak menyangka 
jika Sideris membawa peta rahasianya juga didalam 
kantong tepung itu. 


Sst! Cepat bersiap sebelum mereka curiga. titah Sideris 
sekali lagi. 


Oh ya! Aku juga baru ingat! Apa kau melihat lorong ke kiri 
dari pintu ruang makan? tanya Hyades. 


Sideris terdiam saat tangannya hendak membuka lemari. 
Kenapa? 


Portalnya disana. Jalannya sedikit berkelok-kelok. Tapi aku 
sudah menghapalnya. yakin Hyades. 


Oke. Aku serahkan padamu. Sideris mengangguk percaya. 


Tapi ranselnya? Kau tidak ingat perkataan Cad bahwa kita 
harus menjaga ransel itu? Bagaimana jika- 


Sudahlah tidak usah dipikirkan. Lagi pula belum tentu kita 
akan bersekolah lagi bukan? Kita tidak tahu akhir dari 
perjalanan ini. Sideris menghela nafas. la bisa melihat raut 
wajah sedih Hyades. 


Aku tahu kau merindukan sekolah. Tapi ada yang lebih kita 
rindukan lagi dibandingkan itu. Sideris meraih pundak 
temannya lalu menepuk-nepuknya menyalurkan keyakinan 
dan kekuatan. Harapanku hanya berkumpul dengan 
keluargaku. Bagaimana denganmu? 


Hyades menatap Sideris lalu mengangguk setuju. Aku juga. 
Aku ingin melihat eomma dan appa. 


Baguslah. Akan lebih baik kalau kau berharap bahwa suatu 
hari nanti bisa bertemu dengan mereka. Berharap mereka 
tidak benar-benar hilang dibandingkan hanya berharap agar 
bisa bersekolah kembali. Sideris tersenyum. Hei! Jangan 
menangis! godanya saat melihat mata Hyades mulai 
berkaca-kaca. 


Aku tidak menangis! Jangan bercanda! Hyades 
memalingkan wajahnya lalu menyimpan kantong tepungnya 
ditempat aman. Sideris tersenyum berjalan mundur hingga 
akhirnya berbalik dan menghilang setelah pintu kamar 
mandi ditutup. 


Mengesalkan. desis Hyades. Namun lengkungan sabit mulai 
terbentuk di bibirnya. la berjalan ke arah jendela dan 


menatap langit. 


Tunggu aku hyung. Ayo kita buat matahari menampakkan 
dirinya diatas Nukleus. gumamnya lalu menghirup udara 
dingin yang menusuk. 


Namun tiba-tiba saja ia menyadari bahwa ada sebuah buku 
kecil berwarna keperakan di dalam kantong yang Sideris 
bawa. Hyades membalikkan tubuhnya ke tempat dimana 
barang itu disimpan. la menautkan alisnya sembari berpikir 
sejenak dan menunggu Sideris selesai mandi. 


Ar te sudah menanti keduanya di depan pintu. Dengan amat 
hati-hati mereka menyembunyikan barang mereka di dalam 
kantong pakaian. Sebagian dibawa Hyades dan sebagian 
lagi dibawa Sideris. Keduanya berusaha berakting sebaik 
mungkin hingga akhirnya kaki mereka sudah berpijak lagi di 
ruang makan. 


Semua makanan di atas meja tampak berbeda dengan 
makan pagi. Entah kenapa yang terlihat di mata keduanya 
hanya daging, daging, dan daging dengan bermacam jenis 
masakan, potongan, dan plating yang berbeda. 


Ah! Kalian sudah disini? Glasio menepuk tangannya satu 
kali. la mempersilahkan keduanya duduk seperti biasa. 
Perbedaannya, kali ini saudarinya itu tidak ikut makan 
bersama. 


Bagaimana dengan kastilku? Apakah menyenangkan bisa 
berkeliling disini? tanyanya yang terus saja tampak seperti 
sedang berpura-pura. Atau mungkin aktingnya lebih parah 
dari Sideris saat ketahuan Ar te tadi? Entahlah. Hanya saja 
itu terlihat sangat memuakkan. 


Kastilmu.. bagus. jawab Sideris yang baru saja mendaratkan 
pantatnya di atas kursi. 


Terimakasih. Glasio tersenyum kecil. 


Lalu bagaimana dengan rakyatmu? tanya Sideris balik. 
Hyades hanya diam saja mendengarkan. Seratus persen ia 
yakin bahwa sebenarnya Glasio ini sedang mencari 
perhatian dan simpati dari Sideris. Nukleus butuh keputusan 
Prince Eguinox dan Glasio bisa mempengaruhi Sideris 
terlebih dahulu untuk membujuk hyungnya. Itu yang 


Hyades pikirkan. Baiklah, sejak kapan ia jadi tukang 
menganalisa? 


Baik-baik saja. Semua makanan disini juga hasil dari 
peternakan dan perkebunan rakyatku. Glasio menatap 
piring-piring besar penuh masakan yang tampak 
menggugah selera. Hyades dan Sideris mengakui bahwa 
seluruh makanan di istana selalu disajikan dengan istimewa 
dan dalam porsi yang besar. 


Bukankah tidak banyak tumbuhan yang bisa di tanam di 
dataran es? tanya Hyades aneh. 


Glasio mengangguk kecil membenarkan. Tapi apa gunanya 
kalau kau memiliki kekuatan untuk membuatnya menjadi 
mungkin? 


Hyades menghela nafas. la salah lagi. Salah bertanya hal- 
hal logis di dunia barunya. Hyungdeulnya bilang, hal-hal 
logis tidaklah selalu benar. Ya, dan ini adalah buktinya. Aku 
lupa. 


Lupa? Glasio mengernyit. 


Ah maksudku. Ya. Aku lupa kalau kita bisa mewujudkan apa 
pun yang kita mau. Hyades menggigit bibir bawahnya. Ia 
lupa. Bagaimana jika Glasio bertanya macam-macam hingga 
ia tak sengaja harus mengatakan bahwa sebenarnya mereka 
datang dari masa depan? Ayolah Hyades. Kau tidak boleh 
ceroboh. 


Mm.. ya. Kalau begitu kita makan setelah masakan terakhir 
datang. angguknya. 


Glasio terus bercerita selama menunggu masakan yang di 
maksud. la bercerita bagaimana ia berhasil membangun 
ulang kerajaannya di usia muda. Bercerita bagaimana 


meyakinkan rakyatnya meskipun ia yang bukan berstatus 
Raja ini harus memerintah. 


Namun Hyades dan Sideris masih belum mendengar 
pembicaraan Glasio soal agenda salju abadinya. Sebenarnya 
apa yang dia rencanakan? Keduanya jadi bertanya-tanya 
tentang apa pembicaraan terakhir yang Ar te dapatkan 
setelah mengunjungi Eguinox hyung setelah jam makan 
pagi tadi. 


Pembicaraan mereka tepatnya Glasio harus berhenti setelah 
satu hidangan terakhir datang. Salmon tartar with guail 
eggs and caviar. begitu yang kepala koki itu sebutkan. 
Hyades dan Sideris hanya mengangguk-angguk karena tak 
paham. 


Ini adalah Strottarga Bianco. Merupakan caviar putih 
keemasan yang langka di dunia. Mungkin kerajaan 
Caeruleus juga tidak bisa sering-sering menghidangkan ini 
di istana. Namun karena kalian adalah tamu istimewa, maka 
aku akan menjamu kalian semaksimal mungkin. ucap Glasio 
membuka acara makan siangnya. 


Hyades dan Sideris saling melirik. Itu semacam sogokan 
atau apa? Sideris sendiri bahkan tidak mendapatkan 
perlakuan seperti ini di Caeruleus. 


Kenapa? Glasio menatap keduanya heran. 
Tidak apa-apa. jawab Sideris. 
Kalau begitu makanlah. 


Setelah perbincangan itu, hanya terdengar suara alat 
makan yang terdengar. Kepala koki mondar-mandir kesana 
kemari untuk menghidangkan segala jenis masakannya ke 
tiap-tiap piring sembari menjelaskan apa nama dan bahan 


dari makanan tersebut. Hyades rasa tatakrama kerajaan 
benar-benar membosankan. Biasanya ia akan bertengkar 
dengan hyungnya di meja makan. Kalau tidak, mungkin 
membahas sesuatu yang menyenangkan seperti kegiatan 
sehari-hari mereka. 


Jamuan makan siang ini di akhiri dengan minuman manis 
bernama Frozen Haute Chocolate. Minuman yang terdiri dari 
campuran 14 cokelat termahal dengan topping emas dan La 
Madeline au Truffle, yaitu truffle termahal yang pernah ada. 
Begitu katanya. 


Setelah hidangan terakhir selesai, Ar te masuk ke dalam 
ruangan dan menghadap Glasio. Seperti biasa, ia 
membungkuk hormat lalu berdiri tegap menyampaikan 
sesuatu. 


Kalau makan siangmu sudah selesai, aku ingin berbicara 
denganmu tuan. 


Glasio mengangguk mengerti. Tunggu aku di depan pintu 
kamar. Aku akan kesana. 


Baik. ucap Ar te membungkuk lalu pergi. 


Glasio menatap Hyades dan Sideris bergantian. Malam ini, 
aku memiliki sesuatu hal yang penting untuk dibicarakan 
dengan kalian. Kuharap kalian mempersiapkan diri. Sampai 
bertemu lagi di aula. Selamat siang. 


Setelah Glasio pergi. Keduanya segera mengendap-endap 
memastikan bahwa pangeran Nukleus itu sudah tidak ada. 
Hyades dan Sideris melangkahkan kaki dengan hati-hati. 
Berbelok ke kiri menuju lorong dimana portal menuju 
angkasa itu berada. Sementara itu Glasio berbalik arah. Ia 
lupa bahwa ada hal lain yang harus disampaikan pada dua 
tamunya itu. Namun di ambang pintu, matanya langsung 


menyadari bahwa mereka sudah tidak ada di ruangan. 
Glasio mengernyit. 


Kau yakin kemana kita harus berbelok? tanya Sideris 
membuntuti Hyades dibelakang. 


Ya, ya. Aku yakin. angguk Hyades terus berjalan. Sideris 
menghentikan langkahnya kala telinganya mendengar 
sesuatu. 


Kau dengar? pertanyaan Sideris membuat Hyades menoleh. 
Apa? keningnya mengernyit. 
Suara derap langkah kaki. jawabnya. 


Astaga! Apakah mereka sadar kalau kita pergi kemari? panik 
Hyades. Cepat! keduanya setengah berlari. Rasa panik ini 
membuat Hyades lupa kemana ia harus berbelok. 


Kiri atau kanan? tanya Sideris. 

Kanan. Eh. Atau kiri ya? 

Yak! 

Aku tidak yakin kalau mereka pergi kemari tuan! 


Itu suara Ar te. Tubuh keduanya menegang seiring suara 
derap kaki yang semakin jelas. Kemana selanjutnya? geram 
Sideris. 


HEI! 


BLARRRR!! tiba-tiba saja sebuah cahaya sudah 
menghancurkan salah satu dinding lorong di sebelah kanan. 


Mereka disana! pekik Ar te yang berlari bersama beberapa 
prajuritnya di kejauhan. 


Ayolah Hyades! Berpikir! Hyades menoleh kebelakang. 
Menatap lorong kanan dan kiri bergantian. Aha! Kiri! 
pekiknya. 


Kau yakin?! pasrah temannya. 


Itu pintunya! Cepat! keduanya berlari namun Ar te sudah 
dibelakang. 


BERHENTI TUAN! 
LOMPAT! pekik Hyades. 


Kle ste kai exafan ste! 


Continued 


Chap 10 The Journey 


Episode : Ecliptic Kingdom 


The Journey - 1 


'Kau.. mengingat kami?' 


Tolong tampar Hyades dan Sideris sekarang juga. Katakan 
pada keduanya bahwa mereka sedang tidak bermimpi 
sekarang. Apakah mereka ada di bawah tanah Geoccia lagi? 
Kenapa langit disini tampak gelap sekaligus berwarna- 
warni? Jadi bagaimana? Gelap atau berwarna-warni? 
Tampaknya mata keduanya sudah rusak. 


Cubit aku-awww!! Kenapa kau mencubitku?! ringis Hyades 
memgusap lengan kirinya. Sideris mendelik kesal. 


Kau memintaku untuk mencubitmu Hyades! 
Tapi tidak sekeras itu juga! 


Ck! Sideris mendelik lalu mengabaikan ocehan Hyades. 
Matanya terus menyapu pandangan dari ujung tanah 
hingga ke langit tanpa ada yang terlewat barang satu inchi 
pun. Lapangan rumput membentang, namun ada yang 
berbeda dari pemandangan disini yaitu langitnya. Langit 
disini dipenuhi oleh berbagai macam benda langit yang 
bahkan namanya pun ia tak tahu. 


Oh astaga! Akhirnya ia berada di tanah kerajaannya sendiri 
dan ini lebih indah dari apa yang hyungnya pernah 
ceritakan dulu. 


AHHHH!!! pekik Sideris menghentak-hentakkan kakinya 
senang. 


Hyades mengernyit. la bangkit dari duduk tidak elitnya 
setelah jatuh dari lubang portal milik Nukleus. Kau tidak 
mau bangun? tanyanya pada Sideris yang masih tak 
percaya dengan apa yang dilihatnya. 


Sideris mengangguk lalu berdiri dibantu Hyades yang 
dengan sigap sudah mengulurkan tangannya. Kita berhasil 
melarikan diri. Terimakasih. ucapnya tersenyum. 


Terimakasih apa? Hyades tak paham dengan ucapan yang 
Sideris maksud. 


Karena kau telah menemukan portal itu. Kita harus segera 
bertemu dengan hyungku. Oh ya ampun Hyades! Aku 
senang! ucapnya menggoyang-goyangkan bahu temannya. 


Hyades tersenyum bahagia hanya dengan melihat reaksi 
Sideris. Namun setidaknya temannya ini pasti sudah 
memiliki gambaran tentang bagaimana keadaan dan 
lingkungan kerajaan dari cerita hyungnya. Sedangkan 
Hyades? Oh ayolah. Perjalanan ekspress ini adalah 
perjalanan paling mendadak yang pernah ada, ditambah 
dengan segala keanehan yang membuat perubahan besar 
dihidupnya. 


Keadaan disini tidak jauh berbeda dengan di bumi. Hanya 
langitnya saja yang menjadi pembeda. Benda-benda langit 
di sekitarnya bergerak dengan kecepatan yang berbeda- 
beda. Besarnya pun tidak sama. Sekali lagi pengalaman 
hidup yang tak pernah terbayangkan olehnya selama ini, 
yaitu hidup di galaksi. 


Hebat! ujar Hyades berkacak pinggang menghela nafasnya 
dan ia menjadi lebih yakin bahwa semua ini nyata. Kita 
pulang kerumahmu. 


Sideris melirik dan matanya semakin berbinar. la 
mengangguk. Ayo! 


Cih! Pangeran langit pulaang-! ejek Hyades. 


Hahaha apakah itu terdengar konyol? Sideris tertawa. Ia 
melangkahkan kaki untuk yang pertama kalinya di galaksi. 
Oh, entah kenapa rasanya sangat menyenangkan sekali! 


Tapi bagaimana cara ia meyakinkan hyungnya? Semua 
orang menyangka bahwa keduanya kabur dari kerajaan saat 
di usia muda. Oh ayolah! Apa itu mungkin? Penghuni 
semesta ini mudah dibodohi ataukah memang terlahir 
bodoh? Tidak ada seorang pun melarikan diri dari rumahnya 
jika bukan karena di usir oleh keluarganya atau kabur 
karena mendapatkan siksaan dari orang tuanya bukan? 
Atau karena mereka berpikir bahwa Sideris dan Hyades 
adalah seorang keturunan kerajaan, maka mereka memiliki 
kekuatan untuk melindungi diri sendiri? Bukankah mereka 
hanyalah seorang anak-anak saat itu? 


Kenapa? tanya Hyades yang menyadari bahwa temannya ini 
sedang memikirkan sesuatu. 


Sideris mengerjap. A-ah. Bagaimana jika hyung tidak 
mengenali kita? Atau memarahi kita? Atau sekalian 
mengusir kita? 


Hyades tertawa kecil. Kita belum mencobanya. Lagi pula 
tidak mungkin dia tidak mengenali kita. Tiga pangeran di 
bumi saja mengenali kita. 


Tapi itu berbeda Hyades. Kau tahu kan bagaimana galaknya 
hyung? Apa yang akan kita katakan padanya? Yang mereka 
tahu, kita melarikan diri. Itu saja. cemas Sideris. 


Katakan saja bahwa kita datang dari masa depan. Hyades 
mengedik. 


Yang orang lain ingat, agenda perputaran waktu sudah 
gagal dijalankan. Apa kau tidak mengerti? 


Hyades terdiam lalu menghela nafas. Rumit juga pikirnya. 
Tapi apa yang harus mereka lakukan? Tidak ada jalan lain 
selain melanjutkannya. Mereka sudah sejauh ini berjalan. 


Omong-omong aku kagum padamu. ucap Hyades akhirnya. 
Sideris menoleh. Soal apa? 

Darimana kau hapal mantra itu? tanya Hyades. 

Mantra? 


Kau menghancurkan portal milik Nukleus sesaat setelah 
melompat bukan? Aku yakin Ar te sedang disumpah 
serapahi oleh tuannya karena perbuatan kita. Hyades 
terkekeh diikuti Sideris. 


Ahh.. Aku menemukan buku mantra di kamar Ar te. 
Sebenarnya aku cukup ragu saat mengucapkannya. Kalau- 
kalau kita tertangkap, habislah kita. Tapi untungnya portal 
itu hancur. Aku sampai bisa mendengar ledakannya. Sideris 
tersenyum puas. Setidaknya tidak mudah bagi mereka 
untuk memulihkannya. Mengingat perang atmosfir, aku 
yakin mereka memiliki mantra atau sebuah kendaraan 
terbang untuk pergi ke langit. Tapi aku lebih yakin lagi 
bahwa pergi dengan cara alternatif itu akan memerlukan 
waktu yang tidak sebentar dibandingkan harus melalui 
portal. Sideris terus berjalan sembari menyilangkan 
tangannya kebelakang. la masih memiliki pertanyaan yang 
sama. Apakah istana kerajaan jauh dengan pemukiman? 


Ah, buku yang berwarna perak itu ya? 
Ya. 


Sudah kuduga otakmu selalu brilian. puji Hyades. 


Sideris tersenyum. Biasa saja. Kau juga berubah bijaksana. 
Terlebih saat memikirkan sebuah keputusan. Salah satunya 
saat pembagian tugas di Nukleus. Lalu kau juga memiliki 
keyakinan yang tinggi, yaitu saat harus memilih lorong 
mana yang harus kita lewati untuk mencapai portal. 


Tidak. Sebenarnya ada yang membantuku saat harus 
memilih lorong kanan atau kiri itu. Hyades menggeleng. 


Membantu? Tapi aku tidak melihat siapa pun. 


Ada. Dia hanya muncul sebentar di ambang lorong lalu 
menghilang. 


Siapa? 


Banteng bercahaya itu. Hyades menatap Sideris 
meyakinkan. 


Baiklah. Mungkin saking paniknya aku sampai tidak 
memperhatikan. ucapnya terkekeh kecil. 


Ya. Kau panik sekali sampai-sampai aku kebingungan harus 
pergi ke lorong mana. setuju Hyades. Jadi? Ransel ditukar 
buku? 


Hahaha. Aku tidak berniat begitu. Hanya berpikir bahwa 
buku itu akan membantu dan- 


-dan itu keputusan yang tepat. Hyades menyela ucapan 
temannya. 


Kau benar. 


Apakah kau merasakan perasaan yang sama denganku? 
tanya Hyades menghirup nafasnya dalam. 


Sideris mengernyit. Apa? 


Berjalan di tanah sendiri rasanya lebih menyenangkan 
dibanding saat berjalan di Geoccia, Caeruleus, dan Nukleus. 
Yah, meskipun sebenarnya ini termasuk wilayah 
kerajaanmu. Hyades mengedik. Tapi aku dapat merasakan 
bahwa berjalan santai disini terasa lebih aman dan nyaman 
tanpa takut tertangkap oleh siapa pun. Hyades mengedik. 


Sideris mengangguk setuju. Kau benar. Tetapi dimana 
wilayah pemukiman rakyat Ecliptic? Disini terasa sangat 
sepi. 


Mungkin karena jalan ini adalah akses menuju rumahmu. 
Istana sudah di depan mata. Kau tidak lihat? tunjuk Hyades 
ke depan. Sideris membulatkan matanya. Oh, luar biasa. 


Tampar aku. desis Sideris. 


Tidak. Nanti kau pasti akan memarahiku. Kau tidak ingat 
kalau kau ini pemarah? gerutu Hyades. 


Dan kau tidak ingat kalau kau tukang geru.. tu..? 


Langkah mereka terhenti kala melihat seseorang berdiri di 
gerbang pintu masuk menuju istana. Wajahnya 
datar,disimpannya kedua tangan kebelakang sembari 
menghela nafas lalu melangkah ke depan satu kali menatap 
kedatangan mereka. 


Blazar.. gumam Sideris. 
Siapa? Hyades menoleh. 


Dia salah satu panglima Ecliptic. jawab Sideris sedikit 
berbisik. Hyades mengangguk mengerti. 


Aku tidak pernah menyangka kalau hari ini terjadi dan 
benar adanya ucapnya. 


Apa? tanya keduanya kompak. Blazar menaikkan alisnya 
sebelah lalu menyunggingkan senyumnya sedikit. 


Lebih baik kalian masuk. Prince sudah menunggu. ucapnya. 
Senyumnya memudar lalu berbalik berjalan memimpin. 


Menunggu? Hyades melirik Sideris yang juga terlihat 
bingung. 


Entahlah. ia mengedik. Keduanya berjalan mengikuti 
kemana orang tadi pergi. Melewati beberapa pengawal dan 
lorong-lorong panjang yang berujung di dalam sebuah 
ruangan besar. Sideris sampai tak ingin mengedipkan mata. 
la merasa takut jika semua ini hanyalah sebuah mimpi indah 
di siang bolong. 


Namun orang yang Sideris sebut bernama Blazar tadi tidak 
menghentikan langkahnya dan melewati aula besar menuju 
ruangan lain. Ruangan yang tidak asing bagi mereka. 


Bukankah ini ruangan kerja hyungmu saat dimasa depan? 
bisik Hyades. Sideris mengangguk membenarkan. 


Kalian bisa tunggu disini sementara aku keluar. Ah ya, 
namaku Blazar. Kalau kalian belum tahu. ucapnya 
membungkuk hormat lalu pergi keluar. 


Sideris melihat-lihat ke setiap sudut ruangan. Tidak ada 
yang berubah disini. Apakah hyungnya sengaja membuat 
ruangan ini di masa depan agar mirip dengan di istana? Oh, 
tampaknya hyungnya itu tidak bisa berpindah hati dari 
galaksi. 


Bagaimana rasanya menjelajah waktu? sebuah suara 
menginterupsi mereka dari ambang pintu. Mata Sideris 
membulat sempurna kala sosok hyungnya datang dan 


melangkah masuk dengan pakaiannya yang.. Oh! Sideris 
tidak pernah membayangkan ini sebelumnya. 


Kau.. mengingat kami? tanya Sideris tak percaya. 


Bagaimana bisa seorang pengendali waktu terpengaruh 
dengan apa yang diciptakannya? ucapnya tersenyum kecil. 


Astaga hyung! Sideris menghambur memeluk orang yang 
telah lama ia rindukan. Rasanya tidak bisa diungkapkan 
lagi. Setelah berhari-hari hidup dalam bahaya, akhirnya 
orang yang selalu diandalkannya selama ini sudah ada 
didepannya. la tak merasa takut lagi. Pelindungnya ada 
disini. 


Sideris, Hyades. Equinox tersenyum. la merentangkan 
tangannya agar mereka bisa berpelukan bersama-sama. 


Meskipun aku tidak tahu banyak tentangmu di masa depan, 
tapi aku sama rindunya seperti adikmu. ucap Hyades 
dengan bibir bergetar. 


Kalian berdua adalah adikku. Kalian berasal dari galaksi 
yang sama. Jadi kalian adalah saudara. ucapnya sembari 
melepas pelukan. 


Apakah kau benar Eguinox hyung? Sideris mengernyit. 
Eguinox menatap adiknya heran. Kenapa? 


Kau.. ah, tidak apa-apa. Sideris menggeleng. la tak mau 
mengucapkan bahwa ada hal yang berbeda di dalam diri 
hyungnya. Pastinya ia merasa senang karena mendapatkan 
sambutan yang hangat saat ini. Eguinox tersenyum hingga 
matanya menyipit. 


Aku senang kalian bisa kemari dengan selamat. ucapnya 
lalu duduk di salah satu sofa yang terletak di tengah 
ruangan diikuti keduanya. 


Untunglah adikmu mampu mengucapkan mantra 
penghancur. Hyades mengedik. 


Mantra penghancur? Equinox mengernyit. Hyades 
mengangguk lalu melirik temannya agar menjelaskan apa 
yang ia maksud. 


Aku.. menghancurkan portal galaksi milik Nukleus. ragu 
Sideris. 


Equinox menautkan jari-jarinya mendengarkan. Itu masalah 
yang serius. ucapnya. 


Benarkah hyung? Sideris membulatkan matanya. 


Apa yang kalian dengar dari mereka tentangku dan Ecliptic? 
tanya Eguinox. 


Mereka bilang, kau seperti tidak semangat menjalani hidup 
setelah kami menghilang. jawab Sideris. 


Eguinox tersenyum. Siapa yang mengatakan begitu? 
Ar te. jawab keduanya. 


Hyungnya ini terkekeh kecil lalu menatap keluar jendela. 
Mereka hanya tidak tahu kalau aku ingat semuanya. 
Perjanjian itu, agenda perputaran waktu, dan banyak hal 
lainnya. 


Lalu bagaimana dengan hyungku? Apakah dia mengingat 
semuanya? tanya Hyades penasaran. 


Tidak pada awalnya, hingga tampaknya Blazar bercerita 
banyak hal termasuk tentang kedatangan kalian. Eguinox 
menoleh ke arah panglimanya diikuti seorang pelayan yang 
masuk membawa hidangan kecil dan menyimpannya di atas 
meja. la bahkan bercerita tanpa sepengetahuanku. 
lanjutnya sementara itu pelayan dibelakangnya pamit pergi. 


Mohon ampun karena tidak ada pilihan lain tuanku. ucapnya 
menunduk. 


Senyum Eguinox luntur begitu saja. Matanya menatap 
tajam. Pastikan tidak satu pun kerajaan bawah dapat 
menemuiku sementara ini. ucapnya. 


Ya tuan. angguknya mengerti. Katakan pada seluruh 
pelayan istana agar melayani mereka berdua sama 
sepertiku. Mereka bukanlah tamu disini dan jangan biarkan 
para pelayan itu membuka mulut saat pergi keluar istana. 


Aku mengerti. angguknya lagi. Tapi sebaiknya kau kembali 
ke kamar. Kau sedang dalam kondisi tidak baik tuan. 


Sontak Sideris melirik tajam pada Blazar. Apa maksudmu? 
Kenapa dengannya? 


Tidak apa-apa. Aku baik-baik saja. Eguinox menggeleng 
menatap adiknya. 


Bohong! Kau hanya tidak ingin aku khawatir kan? 
Sebenarnya ada apa denganmu? Apa yang terjadi? tanya 
Sideris sekali lagi dengan sedikit memaksa. 


Blazar. Tolong tunjukkan kamar mereka. ucap Equinox lalu 
beranjak pergi. Tangan panglimanya sudah sigap 
menghalau Sideris yang hendak menyusul. 


Biarkan tuan Eguinox beristirahat. Aku akan mengantar 
kalian. 


Tapi ada apa dengan hyungku?! Kenapa kau tidak mau 
memberitahu- 


Tuan. Ini salah satu alasan kenapa aku membiarkan Prince 
Aphelion tahu soal kalian yang akan datang dari masa 
depan. 


Apa? 
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The Journey - II 


'Apakah salah kalau aku mengkhawatirkanmu?!' 


Blazar berjalan menuju lantai dua kastil, melewati ruang 
besar lainnya yang tampak seperti ruang keluarga. la lalu 
berbelok ke sudut sebelah kiri dimana tangga memutar ada 
disana. Menaiki beberapa undakan lalu kau bisa melihat 
pintu besar berganda berwarna cokelat yang terletak di 
salah satu menara milik kerajaan. 


Tangan panglima Ecliptic itu mulai memasukkan sebuah 
kunci manual lalu memutar knopnya. Ini kamar tuan Sideris. 
Tuan Hyades bisa mengikutiku untuk ke kamar lainnya. ucap 
Blazar. 


Sideris menggeleng menahan lengan temannya. Kau 
sementara ini di kamarku dulu. Ada banyak hal yang harus 
kita bicarakan. 


Baiklah. Hyades mengedik. 
Kalau begitu aku pergi. pamit Blazar. 


Hyades merentangkan tangan kirinya menghalau Blazar 
yang bahkan sekarang sudah menaikkan alisnya sebelah 
menatap heran. Ada lagi yang bisa ku bantu tuan? 


Soal ucapanmu.. apa kau benar-benar tidak bisa 
menjelaskannya sekarang? Soal apa yang kau beritahukan 
pada Aphelion hyung? tanya Hyades serius. Sideris yang 
lelah langsung saja melangkahkan kakinya ke dalam. Ia 
sedang tidak ingin berdebat kala seluruh pikirannya sudah 
kusut sejak pembicaraan dengan hyungnya tadi. 


Tidak bisa. jawab Blazar tanpa basa-basi. 


Kalau kalian tidak berniat memberitahukan hal itu pada 
kami, kenapa kalian membicarakannya tadi? kesal Hyades. 


Setidaknya kau akan mengerti kenapa Prince Aphelion tahu 
soal kedatanganmu dari masa depan tuan, yaitu karena aku 
yang telah memberitahunya. Blazar menatap serius. 


Tapi apa kaitannya? Kenapa hyungku harus diberitahu 
bahwa aku akan datang? tanya Hyades. Sebenarnya ia 
berharap bahwa Blazar secara tidak sengaja akan 
mengucapkan jawaban yang membuatnya penasaran. 


Karena kondisi Prince Eguinox menyangkut tentangmu. Aku 
tidak bisa diam saja dan maka dari itu aku membiarkan 
Prince Aphelion tahu. Aku hanya berharap bahwa hyungmu 
bisa membantu menyelesaikan masalah tuanku setelah dia 
mempertaruhkan nyawanya untukmu. Blazar membungkuk 
pamit lalu pergi. Hyades diam mematung. 


Mempertaruhkan nyawanya untukku? gumamnya. 
Kepalanya mulai pening sekarang. 


Kau akan terus berdiri disana Hyades? teriak Sideris dari 
dalam. Hyades tersadar lalu melangkahkan kakinya masuk 
dan menutup pintu. 


Perkataan Blazar membuat Hyades tidak enak hati. Jadi 
semua ini karenanya? Demi semesta! Tugas pertamanya saja 
belum selesai! 


Apa kau mendengar perkataan Blazar diluar tadi? tanya 
Hyades memastikan. 


Sideris menggeleng. Kenapa? Dia mengatakan apa? 


Ah. Tidak ada. Dia hanya mengucapkan selamat istirahat 
untuk kita. jawab Hyades pelan. Ternyata Sideris tidak 
mendengarnya. Kenapa beban lainnya terus berdatangan? 
Apakah ia harus mulai menyalahkan dirinya lagi? 


Oh.. ya. Kau bisa tidur di ranjangku. angguk Sideris. Aku 
sedang tidak ingin memejamkan mataku untuk sekarang ini. 


Hyades menatap temannya sedih. la tahu bahwa Sideris 
sedang memikirkan pembicaraan di ruang kerja tadi. Kita 
akan memecahkan semuanya bersama kan? 


Sideris tersenyum dari kejauhan. la sedang duduk bersandar 
di salah satu sofa di kamarnya. Ya. Kita sudah ditakdirkan 
untuk itu sejak awal. 


Terimakasih. Hyades menunduk tersenyum hambar. 


Sepertinya kau sedang memikirkan banyak hal. Sideris 
mengernyit. 


Hyades yang merasa tertangkap basah langsung 
mendongak perlahan sembari memainkan jarinya resah. 
Lalu bagaimana denganmu? Kupikir kau tidak jauh berbeda 
denganku. 


Sideris tertawa lelah tanpa suara. la mengusap wajahnya 
pelan lalu menghela nafas dalam. Hyades beranjak dari 
ranjang dan duduk di sofa lainnya yang berseberangan 
dengan Hyades. 


Oh ya. Ini batuan yang ada didalam sakuku. Hyades 
mengeluarkan satu kotak hitam dengan peta rahasia 
miliknya. Sideris juga merogoh sakunya lalu mengeluarkan 
dua kotak hitam sisanya. 


Harus kita apakan? tanya Sideris bingung. 


Kita selesaikan sendiri atau bertanya pada hyungmu? tanya 
Hyades pada Sideris yang terlihat sedang berpikir menatap 
benda itu satu persatu. 


Blazar tampaknya protektif sekali menjaga Eguinox hyung. 
Aku sebenarnya tidak paham kondisi apa yang sebenarnya 
dia maksud. Kesal sekali rasanya. Berdebat pun sudah 
merasa tak sanggup. keluh Sideris. 


Hyades menggigit bibir bawahnya. la mengakui bahwa sikap 
panglima Ecliptic sedikit berbeda dengan panglima- 
panglima lainnya yang pernah ia temui. 


Jadi? Kita akan menyelesaikannya sendiri? tanya Hyades. 


Sideris mengangguk ragu. Ya untuk sementara ini, hingga 
kita diberitahu soal keadaan hyung yang sebenarnya. 


Baiklah. Aku setuju. 


Sementara di tempat lain, Blazar sudah menatap iba pada 
tuannya yang terbaring lemah di ruangan khusus. Sekian 
menit kemudian pintu ruangan itu terbuka lebar 
menunjukkan seseorang yang datang dengan langkah 
tergesa-gesa. 


Luminos bilang adikku sudah datang. Apakah itu benar? 
tanya orang itu tanpa basa-basi. 


Blazar menoleh lalu mengangguk. Itu benar, Prince 
Aphelion. 


Lalu dimana dia? Aku harus menemuinya Blazar! paksa 
Aphelion. 


Blazar menggeleng. Jangan sekarang. Kau bisa menemuinya 
nanti setelah tuanku menyetujuinya. 


Apa kau tidak mengerti?! Aku mengkhawatirkannya! 
bentaknya emosi. 


Blazar meletakkan telunjuknya di bibir mengisyaratkan agar 
lawan bicaranya mengecilkan suaranya. Aku sangat 
mengerti tuan. Tapi apakah kau tidak memikirkan kondisi 
Prince Eguinox sekarang? tunjuknya pada tuannya. 


Aphelion terdiam lalu mendekat kedalam sebuah kubah 
kaca besar dengan ranjang di dalamnya. Eguinox terbaring 


disana. Matanya terpejam. Sebuah pemandangan yang 
membuat Aphelion merasa sedih setiap kali melihatnya 
begini. 


Aku masih melakukan penelitian. ucapnya. 


Blazar mengangguk mengerti. Apakah tidak bisa dengan 
mantra tuan? 


Aphelion menoleh lalu menghela nafas. Bukankah aku 
sudah pernah mengatakannya? Tidak ada mantra yang 
mampu menyembuhkannya sejauh ini. Aku sudah mencoba 
mencarinya selama beratus-ratus tahun. Terkadang kita juga 
harus hidup berdampingan dengan teknologi Blazar. 


Orang disampingnya mengangguk paham. la hanya tidak 
tega. la sudah mendampingi tuannya untuk waktu yang 
lama, yaitu sejak eomma dan appanya ikut menghilang 
dalam ledakan itu. la sudah bertekad untuk mengabdi pada 
keturunan kerajaan pertama. Karena tanpanya, ia tidak akan 
hidup seperti ini sekarang. 


Aku tahu kau khawatir. Aphelion menepuk pundak Blazar. la 
juga sama merasakan itu dan bahkan bercampur dengan 
perasaan bersalah yang amat besar. 


Tuanku sudah jarang sekali tidur dikamarnya sejak 
kondisinya semakin memburuk. Blazar menunduk. 


Aphelion mengangguk mengerti. Dia bertahan dan 
melakukan itu demi menunggu adiknya tiba. 


Ya. Bahkan dia tidak pernah mengeluh meskipun Ar te terus 
datang ke istana. kesal Blazar. 


Aphelion mengernyit. Panglima Nukleus datang lagi? 


Blazar mengangguk membenarkan tebakan Aphelion. Hari 
ini dia datang lagi. Sekitar waktu setelah makan pagi. 


Tanpa sadar Aphelion mengepalkan tangannya geram. Urat- 
uratnya menonjol dengan buku-buku tangan yang 
memucat. Jadi mereka tetap ingin menghancurkan 
kerajaanku? 


Ya. Mereka selalu datang dengan pertanyaan dan 
permintaan yang sama. Blazar tersenyum simpul. Ecliptic 
juga selalu menyatakan hal yang sama. Nukleus mungkin 
berpikir bahwa jawaban dari kata tidak tuanku bisa berubah 
menjadi kata ya suatu hari nanti. 


Apakah menurutmu aku harus merelakan kerajaanku? tanya 
Aphelion sedih. 


Blazar meraih punggung tangan Prince Aphelion lalu 
menepuknya sekali. Kalian berdua bukan sekedar tuanku 
saja. Tapi kalian juga panutanku. Aku berharap kita bisa 
mengembalikan semesta seperti dulu. 


Aphelion tersenyum. Kau dan Luminos selalu menjadi 
penguat bagiku selama ini. Terimakasih. Aku yakin hari itu 
akan tiba. 


Ya tuan. Luminos adalah saudaraku dan kami memiliki misi 
yang sama. Kami sudah berjanji akan mengabdi pada dua 
kerajaan langit. Kalian sangat berarti, jadi kalian tidak boleh 
hancur. Kami akan berada di barisan paling depan untuk 
membela hingga titik darah penghabisan. angguk Blazar. 


Aphelion merasakan bahwa hatinya sedang berdesir hangat 
sekarang. la merasa senang mendengar ucapan Blazar. 
Tidak salah Ecliptic memiliki panglima sepertinya. Seorang 
panglima sempurna yang juga memiliki hati yang besar. 
Bukan tentang perang, kekuatan, dan kekuasaan. Melainkan 


tentang apa, siapa, dan kenapa dia melakukan semua ini. 
Melindungi kerajaan dan keturunannya dengan sepenuh 
hati merupakan hal paling menyentuh yang pernah ia 
dengar. 


Sebentar lagi malam. Aku akan menyiapkan makan malam 
untuk hari ini. ucap Blazar. 


Eum.. Blazar. Bolehkah aku masuk kedalam dapur kerajaan? 
Aku.. ingin memasak untuk adikku. ijin Aphelion. 


Blazar tersenyum. Ya. Tentu saja. Kau bisa mengikutiku. 
jawabnya lalu berjalan memimpin. 


Malam dan siang di galaksi tidak begitu terlihat jelas. 
Keadaan disini sama saja seperti jam-jam sebelumnya. 
Buktinya Sideris dan Hyades cukup terkejut ketika Blazar 
tiba-tiba mengetuk pintu dan mengatakan bahwa sekarang 
sudah waktunya makan malam. Setelah keduanya bersiap, 
mereka menuruni tangga bersama-sama. 


Apakah tiap-tiap kerajaan tidak memiliki kepala pelayan? 
Kenapa panglima sepertimu selalu melakukan ini dan itu 
sendirian? heran Hyades. 


Apakah kau tidak tahu soal apa yang terjadi setelah ledakan 
itu? Kepercayaan pemimpin kerajaan pada orang luar luntur 
begitu saja. Semua karena pengkhianatan para peramal. 
Mulai saat itu, mereka tidak membiarkan orang lain 
mengurus kerajaan seperti adanya kepala pelayan pada 
umumnya. Blazar membuka pintu ruangan tempat dimana 
mereka akan makan malam. 


Kau sendiri? Bagaimana bisa kau dipercaya oleh Eguinox 
hyung untuk mengurus semuanya? 


Blazar tesenyum. Hyades melirik Sideris. Keduanya sama- 
sama memasang wajah keheranan. Pasalnya baru satu kali 
ini mereka melihat panglima itu tersenyum tulus. Kalian bisa 
duduk sekarang tuan-tuan. Sebentar lagi kepala koki akan 
membawa hidangannya kemari. 


Hei! Kenapa kau tidak pernah menuntaskan ucapanmu 
Blazar? omel Hyades. Sideris sejak tadi hanya diam 
memperhatikan. la hanya menanggapi obrolan dengan 
perubahan ekspresi wajah sesekali. 


Aku hanya terkejut karena seorang pangeran sepertimu 
tidak mengetahui banyak hal. Blazar melipat tangannya 
kebelakang seperti biasa. Berdiri tegap disamping kanan 
meja sembari sesekali memperhatikan pintu belakang 
ruangan. 


Dimana hyung? pada akhirnya Sideris mengeluarkan suara. 
Aku yakin tuan sedang bersiap. jawabnya. 
Kau yakin? Sideris menaikkan alisnya sebelah. 


Blazar tersenyum sekali lagi. Kalian bisa melihat ke arah 
pintu masuk kalau tidak mempercayai ucapanku. 


Sideris dan Hyades menoleh secara bersamaan. Hyung.. 
gumam Sideris kala hyungnya berjalan dari arah pintu yang 
Blazar maksud. Namun ada yang aneh, cara berjalan 
hyungnya tidak seperti biasanya. Sideris tahu jika hyungnya 
ini memiliki langkah yang tegas dan ritme yang terbilang 
sigap. Tapi malam ini ia baru menyadari, hyungnya terlihat 
lemah. 


Bagaimana istirahat kalian? tanyanya sembari duduk di 
kursi yang sudah di siapkan oleh Blazar. 


Istirahatku tidak pernah nyaman semenjak melompati 
waktu. jawab Sideris dengan sedikit penekanan. Entah 
kenapa ia merasa kesal sejak berada di kamarnya tadi. 


Eguinox menautkan jari-jarinya di atas meja. Aku tidak 
pernah tahu kalau perjalanan waktu bisa membuatmu 
berubah menjadi ketus begini Sideris. 


Tuan. Blazar mencoba menenangkan Eguinox. Sideris sedikit 
tersentak. Ternyata sifat galak hyungnya tidak akan pernah 
hilang hingga sekarang. 


Maaf. desis Sideris. Hyades menggoyang-goyangkan 
kakinya canggung. 


Bagaimana istirahatmu Hyades? tanyanya beralih. 


Hyades mendongak terkejut saat namanya disebut. Ah 
uhm.. lumayan Prince. gugupnya. 


Namun tak lama, koki dan beberapa asisten dapur kerajaan 
datang membawa banyak makanan ke atas meja. 
Menyimpan makanan pembuka, makanan utama, dan 
makanan penutup dihadapan mereka. 


Kalian tidak perlu mengkhawatirkan banyak hal. Semua 
kenangan kalian di masa depan sudah terhapus. Kita tidak 
akan mengalaminya lagi. ucap Eguinox. 


Sideris mengernyit. Apa maksudmu hyung? 


Kita akan memulai semuanya lagi dari awal. Terhitung sejak 
kalian tiba di jaman ini. 


Apa?! mata Hyades membulat. 


Eguinox mengangguk. Makanlah makanan kalian sebelum 
dingin. 


Itu artinya aku tidak akan bisa tinggal di bumi? sedih 
Hyades. 


Eguinox mengernyit. Kenapa kau ingin tinggal di bumi? 


Karena.. menurutku tinggal di bumi sangat menyenangkan. 
jawab Hyades bingung. la tidak tahu alasan apa yang 
sebenarnya harus ia katakan. 


Jadi kau tidak ingin tinggal dengan hyungmu? 


Ah bukan begitu. Maksudku seperti di masa depan, kita 
semua tinggal di bumi yang sama. Hyades menggeleng. 


Kita ada di galaksi yang sama Hyades. Eguinox semakin 
heran. Sudahlah. Habiskan makanan kalian. 


Sideris menatap mangkuknya saat kepala koki mulai 
menghidangkan makanan utama. Begitu pula Hyades. la 
menyendoki sup kerang miliknya lalu mengernyit. 


Blazar menyadari apa yang dilihatnya. Kenapa tuan? 
Apakah kau tidak suka sup kerang? 


Hyades menggeleng pelan. Tidak Blazar. Aku menyukainya. 
Hanya saja rasanya.. ini seperti masakan hyungku. Eguinox 
dan Sideris menoleh padanya. 


Benarkah? tanya Sideris memastikan. 
Hyades mengangguk. Ya. Aku sangat yakin. 


Eguinox menoleh pada panglimanya. Benarkah ucapannya 
Blazar? 


Blazar membungkuk sebentar lalu tersenyum. Maaf karena 
aku membiarkan hal ini terjadi tuan. Tapi dia mengatakan 
bahwa dia ingin sekali memasak untuk adiknya. 


Oh, jadi dia kemari? Eguinox tampak terkejut. Hyades sudah 
memasang mata dan telinga menunggu jawaban Blazar. 


Blazar mengangguk kecil. Dia mendengar dari Luminos 
bahwa adiknya sudah tiba. Dia juga mengecek kondisimu 
selama.. kau ada di tempat itu. 


Cukup sudah. Sideris tidak tahan. la menyimpan alat 
makannya keras hingga bersentuhan dengan alat makan 


lainnya. Kenapa kalian selalu membicarakan hal-hal yang 
aku tidak mengerti huh? Kenapa kalian bersikap seolah-olah 
sedang berbicara di depan anak kecil? Aku juga ingin tahu 
semuanya hyung! Aku ingin tahu apa yang terjadi! 


Sideris! bentak Eguinox marah. Jaga sopan santunmu. 


Kau yang membuatku begini hyung! Apakah salah kalau aku 
mengkhawatirkanmu?! bentak Sideris tak mau kalah. 


Eomma dan appa akan kecewa melihat sikapmu. 


MEREKA TIDAK ADA HYUNG! MEREKA TIDAK DISINI! Sideris 
menatap nyalang. 


"Hentikan Sideris!" 


Sideris tersentak kala Hyades ikut membentaknya juga. Lain 
lagi dengan Hyades, ia hanya memfokuskan padangannya 
pada Prince Eguinox yang menunduk. Wajahnya pucat dan 
terlihat sedang menahan rasa sakit. Blazar mendekat panik. 
Tuan.. kau baik-baik saja? 


Continued 


The Journey - III 


'Kau pikir ini kerajaan kuno atau bagaimana? 
Pangeran pertama mulai memimpin, itu artinya 
peradaban akan semakin maju.' 


Blazar terus berlari tergopoh-gopoh menggendong tuannya 
yang tidak sadarkan diri. Hyades dan Sideris ikut berlari 
dibelakangnya dengan perasaan campur aduk. Mereka 
berbelok ke belakang istana lalu menuruni tangga layaknya 
menuju ke sebuah ruangan bawah tanah. 


Langkah kaki mereka terhenti saat tiba didepan sebuah 
pintu besar mengkilap yang terbuat dari semacam bahan 
alumunium. Blazar berusaha meraih sebuah kotak kecil 
hitam yang di tempel di samping kanan pintu. Ia 
meletakkan jari-jari kanannya dengan susah payah lalu 
terdengar bunyi bip . Pintu didepannya terbuka menggeser 
kesamping secara otomatis sontak mengundang decak 
kagum dari kedua pangeran dibelakangnya. 


Blazar terus berlari, membuka pintu kaca otomatis sekali 
lagi yang membuat Hyades dan Sideris mematung. Blazar 
mengisyaratkan agar mereka tidak ikut masuk kedalam. 


A-apa ini? desis Hyades. Ruangan ini bernuansa putih 
dengan properti berbahan dasar stainless dimana-mana 
seperti meja-meja, lemari, rak, dan lainnya. Sebuah layar 
hitam besar dan berbagai tombol didekatnya. Keduanya 
menatap heran hingga akhirnya Blazar keluar dari ruangan 
kaca tadi. 


Blazar! Apa semua ini?! bentak Sideris. Semakin banyak 
saja pertanyaan yang belum terjawab dibenaknya. 


Ini.. laboratorium. Aku , Luminos, dan Prince Aphelion yang 
membuatnya. jawab Blazar. 


Tapi untuk apa? Kenapa Prince Eguinox dimasukkan 
kedalam kubah kaca itu Blazar?! Apa yang terjadi?! pekik 
Sideris hampir menangis. 


Tenang tuan. Aku berjanji akan menjelaskan semuanya. 
Blazar meraih bahu Sideris. Hyades memijit pangkal 
hidunya pening. 


Kenapa hyung tidak mau mengatakannya langsung padaku? 
gumam Sideris. 


Astaga! Kau tidak apa? panik Hyades kala tubuh Sideris 
merosot ke lantai. Sideris menggeleng. la menatap ke dalam 
kubah kaca dimana hyungnya terbaring dengan mata 
menutup. 


Hyung.. 
Tenanglah tuan. Jangan panik. 


Bagaimana bisa aku tidak.. panik? Blazar. Katakan padaku. 
Bagaimana bisa? Sideris menatap sendu. 


Lantai dua istana terasa lebih panas daripada penjara 
bawah tanah Caeruleus. Atau itu hanyalah sebuah sugesti 
saja karena keadaan sekarang ini? Sideris duduk di sofa. la 
terdiam menatap kosong ke arah luar jendela dimana 
benda-benda langit terlihat bergerak dari dalam sini. 
Sementara Hyades, ia berjalan bolak-balik kesana kemari 
menggigiti kukunya sembari sesekali melihat ke arah 
tangga yang menuju ke lantai satu. 


Hyades!? suara seseorang mengalihkan keduanya. 


Seok- ah maksudku.. Aphelion hyung?! mata Hyades 
membulat. Aphelion setengah berlari dan merengkuh 
adiknya dalam pelukan. 


Aku merindukanmu. ucap Aphelion senang. la melepaskan 
pelukannya dan memperhatikan tubuh adiknya dari ujung 
kaki hingga kepala. Kau baik-baik saja? Bagaimana 
perjalanannya? Apakah ada yang menyakitimu? Paleo? 
Coastal? Glasio? 


Rentetan pertanyaan Aphelion membuat Luminos dan 
Blazar memutarkan matanya malas. Kau selalu heboh tuan. 
Kurasa Prince Hyades baik-baik saja. ucap Luminos. 


Aphelion mendelik. Kau tidak tahu bagaimana rasanya 
mengkhawatirkan adikmu sendiri yang telah hilang 
bertahun-tahun lamanya Luminos. 


Ya. Tapi kau harus sadar untuk apa aku memintamu kemari 
tuan. ucap Blazar. Aphelion beralih pada orang yang sedang 
terdiam di sofa. la hanya bergeming menyikapi apa yang 
sedang terjadi dihadapannya sekarang ini. Bukannya tidak 
senang kalau Hyades sudah bisa bertemu lagi dengan 
hyungnya. Namun.. ia juga sedang memiliki rasa khawatir 
dan kebingungan yang begitu tinggi. 


Sideris.. panggil Aphelion. Sideris mendongakkan kepalanya 
kala menatap Prince pertama dari kerajaan bintang duduk 
disampingnya. 


Aku senang kalian bisa bertemu. Sideris tersenyum. 


Aphelion meraih kedua tangan Sideris dan menyatukannya. 
Menatapnya lembut sama seperti ia memperlakukan 
adiknya sendiri. Aku sudah mendengar semuanya dari 
Blazar. Aku.. minta maaf. Kalau bukan karena permintaanku 
agar hyungmu membantu Hyades, pasti- 


Sudahlah hyung. Perjanjian adalah perjanjian. Aku tahu 
Eguinox hyung bukanlah orang yang suka mengingkari 
janji. Aku hanya ingin tahu, sebenarnya apa yang terjadi 
dengannya sekarang ini? Maukah kau menjelaskannya? 
Sideris menunduk. 


Aphelion menghela nafasnya berat. Hyades ikut menunduk 
karena ia tahu apa kelanjutan dari ucapan hyungnya tadi. 
Seperti ucapan Blazar padanya, kejadian ini memang 
menyangkut dirinya sendiri. 


Blazar bilang, kau akan menjelaskan semuanya padaku. 
Bolehkah aku mengetahui apa yang terjadi pada Eguinox 
hyung? tanya Sideris dengan wajah memelas. Wajah 
Aphelion berubah muram. la menautkan jari-jarinya dan 
yang lainnya ikut duduk ingin mendengarkan. 


Ya. Tentu saja kau harus tahu Sideris. Aphelion mengangguk. 
Kalau begitu ceritakan. 


Aphelion menarik nafasnya dalam. la sudah siap dengan 
reaksi Sideris nanti. Jadi.. sebenarnya sebagian dari jiwa 
hyungmu terjebak di alam lain Sideris. 


Maksudnya? Sideris mengernyit bingung begitu pula 
dengan Hyades. 


Quantum realm. Sebagian jiwanya terjebak di alam 
guantum dan semakin hari semakin membuatnya lemah. 


Perkataan Aphelion selanjutnya membuat Sideris terdiam. 
Pertama, ia tidak mengerti. Kedua, bagaimana bisa? 


Tolong jelaskan lebih rinci lagi hyung. pinta Hyades. 


Alam guantum, yaitu sebuah alam dimana konsep ruang 
dan waktu tidak berlaku. Tubuhnya menjadi lemah dan 
sedikit demi sedikit, setiap partikel jiwanya berpindah 
kesana. jelas Aphelion. 


Berpindah? Maksudmu bagaimana hyung? Lalu kenapa bisa 
begini? Sideris merasa emosinya sedang diaduk-aduk tak 
karuan. 


Ya. Pertama aku minta maaf. Eguinox bisa begini karena.. ini 
merupakan risiko dari perputaran waktu yang dia ciptakan. 
Dia terlalu merubah banyak tatanan kehidupan sehingga 
membuat tubuhnya begini. Ruang dan waktu tidak berlaku 
lagi baginya. Mau tidak mau, sedikit demi sedikit alam 
guantum membawanya kesana. 


Sideris mengepalkan tangannya dengan dada yang terasa 
sesak. Sejak.. kapan? Sejak kapan hyung begini? 


Sejak agenda itu. Dia melakukannya sendirian di ruang 
kontrol planetarium. Dia tidak membicarakan risikonya 
denganku. Eguinox hanya bilang bahwa dia akan menepati 
janjinya. Namun sesaat setelah itu, kami termasuk Glasio 
dan Paleo melakukan perkumpulan. Eguinox bilang, dia 
tidak berhasil mewujudkan agenda itu. Namun tiba-tiba aku 
mendapatkan berita bahwa Hyades dan Sideris melarikan 
diri dari istana. Setelah itu.. aku tidak ingat apa pun. sedih 
Aphelion. 


Tentu tidak akan ingat. Karena setelah itu, waktu mulai 
melompat ke masa depan. Pada kenyataannya kalian hidup 
bersama di masa itu dengan tetap mengingat sebagian 
kejadian di masa lalu. Karena di masa itu, beberapa tatanan 
kehidupan dan ingatan kalian juga sedikit mengalami 
perubahan. Namun ketika waktu dimundurkan, semua 
ingatan di masa depan akan terhapus dan kalian akan 
memulai ulang kehidupan dari jaman ini. jelas Blazar yang 
mana semua orang menaruh perhatian padanya. 


Kau tahu semua itu? Aphelion terlihat terkejut menatap 
Blazar serius. 


Blazar mengangguk. Ya. Aku tahu. Aku selalu mendampingi 
semua hal yang dilakukan oleh tuanku. Sekalipun aku masih 
muda, aku sudah belajar banyak hal darinya. Tuan Eguinox 
terlalu pintar di usianya saat itu. Tapi memang.. Raja 
Eridanus selalu memberikan perhatian lebih pada pangeran 
pertama. Dia menyerap seluruh ilmu planetarium dengan 
cepat. Maka dari itu, dia menyanggupi perjanjian 
perputaran waktu sesaat setelah ledakan terjadi. Blazar 
menghela nafas lalu melanjutkan, Mengingat usianya waktu 
itu, seharusnya tidak ada yang mampu mewujudkannya 
selain Raja Eridanus itu sendiri. 


Tapi apakah dia tahu bahwa ini akan terjadi padanya? tanya 
Sideris sedih. 


Tidak sepenuhnya tahu. Karena terjebak dalam Quantum 
realm merupakan hasil analisaku, Luminos, dan Prince 
Aphelion. Kami mempelajari banyak hal dan memasok 
banyak buku dari seluruh penjuru dunia. Diluar sana banyak 
profesor hebat yang melakukan penelitian. Termasuk 
profesor dari wilayah langit itu sendiri. Namun mengingat 
ketidakpercayaan kerajaan pada orang luar, kami tidak bisa 
meminta bantuan pada orang lain. Para penyihir itu belum 
bisa dipastikan mati. Mereka bisa merubah diri menjadi apa 
pun yang mereka mau. jawab Blazar. 


Aphelion mengangguk. Ya. Lagi pula sekolah sudah di tutup 
sejak lama. Kita tidak bisa menunjuk salah satu profesor 
untuk membantu. Juga, kami tidak bisa memberitahukan 
pada kerajaan luar soal apa yang terjadi pada Prince 
Eguinox. Kalian tentu paham kan? Mereka ingin saling 
menguasai antar kerajaan. Itu membuatku muak. geramnya. 


Sideris- Aphelion memusatkan pandangannya. -maafkan 
aku. 


Tidak. Hyades menunduk. Maafkan aku. Aku yang salah. 
Seharusnya aku tidak dilahirkan. 


Sideris terdiam. la tidak mau menjawab apakah ia mau 
memaafkan atau tidak. Itu bukan yang dipikirannya saat ini. 
Lalu apa yang bisa aku lakukan untuk menyelamatkan 
Prince Eguinox? 


Blazar menggeleng. Kami masih melakukan penelitian. Kami 
juga tidak tahu dimana dan bagaimana cara mencapai alam 
guantum tuan. 


Sideris beranjak dari kursinya. la melangkahkan kakinya ke 
arah tangga lalu turun dan pergi entah kemana. Hyades 
hanya bisa menatapnya hingga punggungnya sudah tidak 
terlihat lagi. 


Hyung.. ijinkan aku untuk membantu penelitianmu. 
Kumohon. pinta Hyades. 


Aphelion tersenyum miris. Kau pasti merasa sangat 
bersalah. Sebenarnya kau tidak perlu mengatakan bahwa 
semua ini disebabkan karena kelahiranmu ke semesta 
Hyades. 


Tapi hyung- 


Tidak. Semua salah peramal itu. Juga.. keserakahan kerajaan 
bawah karena telah mengincarmu dan membuat aku 
memohon pada Eguinox agar dapat membantuku untuk 
menyembunyikanmu sementara di masa depan hingga kau 
dewasa. Maafkan aku. Kau jadi terlibat dengan perasaan 
yang tak seharusnya kau rasakan. Aphelion menunduk. 


Tapi aku bangga padamu dan Prince Eguinox. Cad dan Jad 
bilang, kalian seharusnya masih bersekolah dan satu 
angkatan dengan Cad. Tapi seiring perubahan perputaran 
waktu dan kedewasaanmu di masa depan, kalian berubah 
menjadi orang yang sangat jenius sekarang. Aku bahkan 
tidak pernah membayangkan adanya laboratorium di 
sebuah kerajaan. Hyades tersenyum menyipit. 


Aphelion mengernyit. Ayolah Hyades. Kau pikir ini kerajaan 
kuno atau bagaimana? Pangeran pertama mulai memimpin, 
itu artinya peradaban akan semakin maju. Profesor semakin 
mengembangkan banyak hal, dan kerajaan? Hei! Kita masih 
muda, kita harus lebih pintar juga bukan? Pemimpin 
kerajaan tidak boleh dibodohi. Aphelion terkekeh. Hyades 
tersenyum begitupula Luminos dan Blazar. 


Aphelion memang pembujuk yang handal. la tidak pernah 
mau melihat siapapun bersedih dihadapannya. Luminos 
tahu, bahwa seluruh beban yang ditanggungnya amatlah 
besar. Tuannya bahkan seringkali tidak tidur hanya karena 
ingin menyelesaikan beberapa buku tebal yang bertumpuk 
di perpustakaan kerajaan. la berharap, semua penelitian ini 
tidak sia-sia. Selain mempelajari teknologi, tuannya juga 
terus mempelajari ilmu elemen dan mantra-mantra terbaru 
yang selama ini belum pernah dicobanya. Tuannya tidak 
pernah peduli apakah hasilnya akan gagal atau tidak. 


Sideris menatap telapak tangannya. Blazar bilang, dia 
sudah mentransfer sensor identitas kerajaan langit padanya 
agar Sideris mampu membuka pintu laboratorium kapan 
pun dia mau. Blazar menemuinya di ambang jendela kastil 
tempat dimana singgasana berada. Sesaat setelah 
penjelasan itu, Sideris merasa bahwa ia harus pergi dan 
menenangkan pikirannya. Namun Prince Aphelion, Hyades, 
maupun Luminos tampaknya masih di atas. Sideris tahu 
bahwa temannya itu pasti merindukan hyungnya. Sama.. 
sepertinya. 


Sideris melangkahkan kakinya menuju tangga bawah tanah 
dan tiba di depan pintu laboratorium. la menghela nafasnya 
panjang, menempelkan tangan kanannya pada sensor 
otomatis sehingga sedetik kemudian pintu itu bergeser 
dengan sendirinya. Sideris mulai masuk perlahan. Menatap 
kubah kaca dari jauh namun kakinya terus berjalan semakin 
mendekat. 


Kubah itu dipenuhi dengan sinar cahaya. Pangeran 
keturunan pertama kerajaan langit itu masih terbaring kaku. 
Setidaknya Sideris masih bisa bernafas lega karena dia, 
yaitu hyungnya masih terlihat bernafas. 


Kau terlalu banyak mengorbankan dirimu untuk semesta 
hyung. desis Sideris. la sedih. la berharap bisa bercerita 
banyak setelah sampai dikerjaannya sendiri. Namun takdir 
berkata lain. la bahkan tidak tahu kapan hyungnya akan 
keluar dari sini. Blazar belum menjelaskan bagaimana cara 
kerja dari kubah kaca ini. 


Ck! Kau tetap terlihat galak hyung meskipun terpejam 
begitu. gerutunya. Namun matanya berkata lain. Setetes air 
bening jatuh dari pelupuknya menuruni pipi dan menetes 
kebawah dengan bebas membasahi pakaiannya. 


Sideris mengambil posisi dan mulai berbaring di lantai 
laboratorium yang dingin. Aku akan menemanimu disini. 
ucapnya. Tak ada gumaman-gumaman lain sekarang. Hanya 
sesekali suara nafas Sideris dan matanya yang berkedip 
sepersekian detik menatap ke dalam kubah kaca. 


Tak lama setelah itu, pintu laboratorium terbuka lagi. Sideris 
bergeming tidak peduli pada siapapun yang masuk 
sekarang. la tetap berbaring dan menaruh pandangan pada 
hyungnya. 


Sideris. Kau harus tidur dikamar. sebuah suara 
menginterupsi keheningan ruangan. Itu suara Hyades dan 
Sideris tahu itu. 


Kau saja. Aku akan menemani hyung disini. jawab Sideris 
masih dengan posisinya. 


Jangan egois Sideris. Apa kau juga ingin sakit? tegur 
Hyades. 


Sideris beranjak dari lantai dan mulai duduk. Aku tidak tahu 
siapa yang sebenarnya harus kusebut egois. 


Maksudmu aku? Hyades tertawa kesal. 


Oh ya? Apa aku berkata begitu? Sideris berdiri lalu menatap 
kesal. 


Jelas aku merasa tersindir Sideris. Aku sudah meminta maaf 
padamu, tapi kau bergeming dan tidak menjawab 
permintaanku. Hyades menatap sedih. la tak mau 
persahabatannya jadi begini. la sudah melewati banyak hal 
dengannya. 


Lebih baik kau pergi ke kamar Hyades. Ini sudah malam. 
Sideris mengalihkan wajahnya dan kembali memperhatikan 


hyungnya disana. 


Aku akan kesana kalau kau kesana. Kalau kau tetap disini, 
maka aku juga akan disini. Hyades mengambil posisinya lalu 
duduk di lantai. Sideris melihat itu lalu menghela nafasnya. 


Terserah kau saja. 


Sideris melipat tangannya di dada. Membiarkan nafasnya 
dan nafas Hyades saling bersahutan di ruangan. Blazar juga 
tidak masuk kedalam laboratorium. Padahal Sideris masih 
ingin bertanya banyak hal. Sideris mengerti bahwa 
panglimanya itu sudah melakukan banyak tugas termasuk 
menjaga hyungnya. la tidak mau mengganggu waktu 
istirahatnya malam ini. 


Hyung.. maafkan aku. gumam Hyades tiba-tiba. Juga.. 
terimakasih. Berkatmu aku masih bisa hidup sampai saat ini. 


Sideris melirik sebentar ke arah Hyades lalu menatap ujung 
sepatunya. Sebenarnya ia tidak ingin berdebat. Yang sudah 
terjadi tentu saja tidak bisa diulang. Tidak seharusnya ia 
marah pada Hyades. Namun rasa kesalnya begitu besar kala 
melihat hyungnya terbaring lemah begitu. 


Hyades.. panggil Sideris. Hyades mendongak menatap 
temannya. 


Ya? 


Kita.. ke kamarku. Aku tidak mau kau sakit lagi seperti 
dirumah Cad. Sideris menatap hyungnya sekali lagi lalu 
melangkahkan kakinya keluar laboratorium. 


Hyades tersenyum. la tahu, persahabatan mereka tidak 
sedangkal itu. Mereka bisa menyelesaikan semuanya. Ia 
yakin dan ia juga harus meyakinkan Sideris. Tidak ada yang 


mampu menghancurkan dua kerajaan langit. Mereka terlalu 
kuat untuk dihancurkan oleh siapa pun. 


Continued 


Karakter Hoseok sunshine yang ceria udah banyak di 
ff lain. Kenapa Hoseok disini galak? Faktanya kalo 
lagi latian sekalian ngementorin dance dia emang 
kaya gitu :) Katanya member pun pada takut sama 
dia kalo lagi latian. huehehe 


The Journey - IV 


'Kalian saling bertengkar dan berdebat. Itu 
menyenangkan bagiku.' 


Kalau kau senang menatap langit, maka kau bisa dengan 
puas melihatnya disini. Saking puasnya, kau sampai tidak 
bisa membedakan mana pagi, mana siang, dan mana 
malam. Namun Sideris? Dia mulai terbiasa dengan itu. Pagi 
sekali bahkan ia sudah bangun dan meminta Blazar untuk 
memesankan beberapa jenis bunga terbaik dari pedagang. 
Tentunya dengan senang hati Blazar mendengar dan 
melaksanakan perintah tuannya. Membawa beberapa bunga 
yang dipetik langsung dari perkebunan dan menyimpannya 
di aula utama. 


Terimakasih. Sideris tersenyum senang sambil berkacak 
pinggang menatap tumpukan bunga dihadapannya. 


Blazar yang berdiri di sebelahnya mengangguk. Daisy, 
buttercup, aster, chicory, peony, lavender, dan.. matahari. 
Kalau masih kurang, aku akan mencarikannya lagi. jelas 
Blazar. 


Sementara ini sudah cukup. Kau memilih bunga yang luar 
biasa. pujinya. 


Bukan masalah. Memang untuk apa tuan? 


Sideris mengalihkan pandangannya menatap Blazar. Mm.. 
aku ingin mengisi semua vas di kastil dengan bunga. 
Tidakkah kau bosan melihat semua miniatur planetarium 
disini? Bahkan kau bisa melihat secara nyata diluar istana. 


Blazar terkekeh kecil. Lakukan apa yang kau suka tuan. Tapi 
aku tidak pernah mendengar bahwa ada pangeran yang 
kebosanan dengan lingkungannya sendiri. Terlebih itu 
adalah tempat kelahirannya dan wilayah dimana ia harus 
memimpin. 


Oh begitu ya? Sideris meletakkan telunjuknya di kening 
mencoba mencerna. 


Kau lucu sekali. Blazar tersenyum. Baiklah. Kalau begitu 
segera selesaikan dan aku akan memanggilmu kalau makan 
pagi sudah siap. pamitnya. 


Oke. angguk Sideris. 
Dimana tuan Hyades? Blazar membalikkan tubuhnya. 


Aku disini. sebuah suara menginterupsi. Hyades berjalan 
menuruni tangga utama sambil tersenyum. 


Oh baiklah. Blazar mengangguk kecil. la melanjutkan 
langkahnya lalu menghilang dibalik pintu besar aula. 


Kau sedang apa? tanyanya penasaran melihat Sideris dan 
tumpukan bunga didalam kotak anyaman besar berwarna 
cokelat. 


Ah, aku berencana ingin mengisi vas-vas yang dipajang di 
kastil dengan bunga ini. Kau mau membantuku merangkai? 
tanyanya. 


Hyades mengangguk antusias. Ya! Tentu saja! 


Sementara di sisi lain, terdengar sebuah perdebatan pagi 
yang terasa lebih panas mengalahkan panasnya matahari. 


Aku tidak pernah menyangka akan bertemu denganmu 
disini. senyumnya dengan nada ejekan. 


Apa yang kau lakukan disini? kesalnya. Sementara orang 
ketiga dalam obrolan ini memutar matanya jengah. 


Kalian pikir aku ini benalu disini? Jangan abaikan aku! 
Kau butuh pengakuan Coastal? 

Hyung! 

Wah.. wah.. Dua sudara tiri ini tampak menyedihkan. 


Diam Glasio! Aku tidak meminta kau untuk mengeluarkan 
pendapat! 


Paleo, kenapa kau selalu begitu? Apakah sebuah mimpi 
buruk bisa bersaudara dengan Coastal? Glasio tersenyum 
remeh. la melanjutkan, Tapi memang begitu kenyataannya. 
Bukankah dia ingin sekali menghancurkan kerajaanmu? 


Diam hyung! Aku tidak berniat begitu. Aku hanya 
memintanya untuk bekerja sama. sanggah Coastal. 


Bekerja sama dengan cara menghancurkan daratan? Glasio 
memutar matanya jengah. 


Aku tahu kau tidak menginginkan itu karena kau ingin 
memperluas kerajaan es mu itu kan? Kau pikir aku tidak 
tahu otak kotormu itu? 


Sopan sedikit pangeran ikan! 


MWO?! Coastal menyipitkan matanya marah. la tidak bisa 
terima dikatai pangeran ikan, karena sesungguhnya dia 
bukanlah ikan. 


Masa bodoh. ketus Paleo. la tidak ada waktu untuk 
mendengarkan ocehan yang baginya sama sekali tidak 
penting. la hanya fokus pada gerbang di depannya. 
Gerbang putih besar yang menjulang tinggi dengan 
beberapa prajurit yang berjaga di dalamnya. la bisa 
melihatnya dari celah pagar. 


Kurasa kau sudah tahu. ucapan Glasio membuat langkah 
Paleo tertahan. 


Apa? tanyanya berbalik. 


Hyades dan Sideris. Glasio menyunggingkan senyum 
sementara itu mata Paleo membulat sempurna. Apakah ia 
kalah start? 


Jadi aku benar? Glasio melipat tangannya di dada. 


Jadi kalian kemari untuk memastikan bahwa mereka berdua 
bukanlah khayalan? sela Coastal. 


Paleo tidak menjawab apa pun dan hanya bergegas untuk 
masuk ke istana Ecliptic. Apa yang sebenarnya ia lewatkan? 
Kenapa dua pangeran menyebalkan ini tahu tentang apa 
yang ingin ia cari tahu? 


Berhenti tuan-tuan. ucap salah satu penjaga. 
Kau tidak tahu siapa aku?! hardik Paleo. 


Bukan begitu. Tapi seperti biasa, aku harus meminta ijin 
dulu pada- 


BLARRR!! 
BRUGGG!! 


Paleo dan Glasio menoleh kebelakang saat kilatan cahaya 
melempar jauh tubuh si penjaga. 


Kalian terlalu lama. Tidak bisakah kita menerobos? kesal 
Coastal. Glasio mentertawai tanpa berkomentar. 


Bodoh! omel Paleo yang semakin emosi dengan tingkah 
Coastal. 


Apa yang kalian lihat?! Kalian ingin seperti dia?! Coastal 
menatap marah ke seluruh prajurit disana yang sudah 
mengeluarkan senjata-senjatanya. 


Aku minta maaf. Tapi aku benar-benar memiliki urusan 
penting. Kalau kalian tidak percaya, tolong panggilkan 
Blazar. Katakan padanya bahwa aku akan menunggu disini. 
ucap Paleo. 


Baik tuan. Tapi tolong jangan membuat kekacauan. ucap 
salah satunya lalu pergi, sementara sisanya masih tetap 
bersiaga. 


Untuk apa kau meminta maaf? Apa kau tidak memiliki harga 
diri sehingga berani meminta maaf pada- 


Diam! Paleo melotot dengan wajah memerah. Habis sudah 
kesabarannya. Kalau caramu begitu, Ecliptic semakin 
membencimu kau tahu?! Jelas saja rencana picikmu itu 
tidak akan pernah berhasil. Kau adalah pangeran terceroboh 
yang pernah ada di semesta ini! Apa dengan tindakanmu itu 
kau bisa mewujudkan semuanya? Bahkan sebelum kau 
menjalankan setengah dari rencanamu itu kau sudah 
mengibarkan bendera perang! 


Coastal membulatkan matanya. Sedikit terkejut dengan 
ucapan panjang dari Paleo. Glasio menatap datar keduanya. 
Di dalam hatinya ia menyetujui ucapan Paleo. Sebelumnya 
ia sudah tidak bisa bersabar dan bahkan berencana 
melakukan penyerangan pada Ecliptic sesuai dengan 
rencana Ar te. Namun ia mengurungkan dan berencana 
datang kemari untuk memastikan bahwa kedua pangeran 
itu sudah diketahui keberadaannya oleh kerajaan mereka 
sendiri. Glasio berniat untuk mencari ide lain setelah pulang 
dari sini. Tapi ia tidak menyangka jika dua bersaudara bodoh 
ini ada disini juga hari ini. 

Tuan-tuan? Apa yang sedang kalian lakukan disini? tanya 
Blazar yang baru saja datang. 


Mengunjungi Ecliptic. Apakah itu dilarang? tanya Paleo 
yang mengalihkan pandangannya dari Coastal. 


Sepagi ini? Blazar mengernyit. 


Ya. Kudengar Sideris sudah kembali. Kami ingin memberikan 
selamat pada Eguinox bahwa pangeran kedua sudah 
pulang. angguk Paleo lagi. Glasio hanya diam saja 
sementara Coastal sudah muak dengan basa-basi ini. 


Oh. Itu membuatku terkejut karena kalian tahu tentang 
kedatangan pangeran kedua. Tapi Prince Eguinox tidak ada 
di istana. Dia.. sedang pergi. 


Begitu? Tidak masalah. Aku hanya ingin tahu seperti apa 
Sideris sekarang. ucap Glasio. Menurutnya, Paleo terlalu 
lama berpikir hanya untuk mencari alasan. Blazar terdiam 
sejenak. 


Jangan sampai aku membuat kekacauan dulu Blazar. ancam 
Coastal. Glasio dan Paleo mendengus menatap kesal. 


Blazar tersenyum kecil. Apakah itu diperlukan tuanku? Aku 
tidak yakin kalau kau sudah tidak membutuhkan Ecliptic 
untuk kedepannya. Kalau begitu masuklah. ucapnya lalu 
berbalik memimpin perjalanan ke dalam istana. 


Ucapannya membuatku merasa tertusuk. omel Coastal. 
Hiperbola. desis Paleo jengah. 


Aku tidak menyangka. Kalian akur sekali. sindir Glasio lalu 
berjalan lebih depan. 


Menjauhlah dariku! kesal Paleo pada keduanya. 


Blazar mulai masuk ke pintu utama yang telah dibuka oleh 
para penjaga. Semua orang juga sudah tahu siapa ketiga 
orang yang berjalan di belakang Blazar. Para penjaga, para 
pelayan, semuanya menunduk hormat. Setidaknya itu yang 
Eguinox perintahkan, yaitu beri hormat pada semua tamu 
kerajaan. 


Prince Sideris sedang makan pagi. Apakah kalian mau 
menunggu? tanya Blazar setelah menghentikan langkahnya 
di ruang tamu kerajaan. 


Tidak bisakah kami langsung menemuinya meskipun harus 
di ruang makan? Aku sudah bosan bertele-tele. keluh 
Coastal. 


Kurasa kau harus segera masuk sekolah Coastal. Sopan 
santunmu buruk sekali. sindir Glasio. Atau kau memang 
tidak pernah belajar soal attitude? 


Baiklah! Baiklah! Kami akan menunggu! Coastal memutar 
matanya kesal lalu membantingkan tubuhnya di atas sofa. 
Hanya untuk satu kali ini ia akan mengalah. 


Terimakasih. Aku akan segera memberitahu tuanku. 
Silahkan menunggu. Aku juga akan menyiapkan makanan 
ringan dan minuman untuk kalian. pamitnya lalu pergi. 


Paleo dan Glasio melirik kesal pada Coastal yang sudah 
menyilangkan kedua kakinya angkuh. Apakah semua 
keluargamu bersikap sama sepertinya? tanya Glasio 
penasaran. 


Apakah kau pernah melihatku begitu? Apakah kerajaan ikan 
dan kerajaanku terlihat seperti kembar identik? gerutu 
Paleo. 


SIAPA YANG KAU SEBUT DENGAN IKAN?! bentak Coastal 
kesal. Paleo mengedik tak peduli sementara Glasio 
mengalihkan pandangannya pada pintu masuk. 


Kalian.. apa yang kalian lakukan disini? 


Wah, Sideris. Ternyata kau berhasil kemari setelah 
menghancurkan portalku. Glasio tersenyum. Senyuman 
yang sama seperti yang dilihat Sideris di istana Nukleus. 


Eguinox hyung tidak ada. Aku tidak memiliki urusan dengan 
kalian semua. ucapnya tanpa basa-basi. Sementara 


dibelakangnya, Blazar datang dengan seorang pelayan yang 
membawa trolley penuh makanan. 


Kita bisa berbincang sedikit lebih lama bukan? Lagi pula 
makanan sudah datang. bujuk Paleo. Sementara itu Coastal 
sudah mencomot kukis cokelat di dalam toples kaca. 


Panggil saja jika kau membutuhkanku tuan. ucap Blazar 
membungkuk kecil lalu pergi bersama pelayan tadi. 


Dimana Hyades? tanya Coastal menyadari bahwa Sideris 
hanya sendirian. 


Sideris duduk di sofa lain yang bersebrangan. Dia punya 
rumah kalau kau tidak ingat. 


Coastal terkekeh. Aku yakin kau masih dendam padaku. 


Sideris menatap datar. Glasio juga Paleo menyadari itu. Apa 
yang sudah kau perbuat? selidik Paleo. 


Aku mengurungnya di penjara bawah tanah. jawab Coastal 
enteng sambil tetap mengunyah. 


Paleo membulatkan matanya. Apa kau juga dendam 
padaku? tanyanya pada Sideris. la harap tidak, karena 
sesungguhnya tujuannya kemari yaitu untuk membujuk 
Ecliptic agar tetap melindungi Geoccia dari dua pangeran 
tengik disampingnya sekarang ini. 


Kau juga memenjarakannya? Glasio sedikit terkejut. 
Bagaimana bisa mereka berdua berlaku seperti itu, 
sementara dirinya memperlakukan Sideris dan Hyades 
layaknya tamu istimewa di kerajaan Nukleus. 


Itu ulah panglimaku. keluh Paleo. 


Sebenarnya apa tujuan kalian kemari? Bukankah kalian ini 
saling bermusuhan? Ataukah kalian ingin menguasai 
seluruh dunia sekarang? Sehingga kalian bekerjasama 
menyatukan visi dan misi dari Nukleus, Caeruleus, dan 
Geoccia secara bersamaan? 


TIDAK AKAN PERNAH!! sanggah ketiganya. 


Tidak sudi! tolak Coastal dengan susah payah menelan 
kunyahan terakhirnya. 


Kau pikir aku sudi? tanya Paleo merasa terhina sementara 
Glasio mendengus kesal. 


Sideris terdiam melihat perdebatan di depannya. 
Sebenarnya mereka semua ini kompak. Sideris yakin ada 
sedikit kebaikan di hati kecil mereka. Semua ini hanya 
tentang pengaruh para penyihir. la harus membuat semua 
pangeran kerajaan elemen akur sehingga memiliki visi yang 
sama untuk kebaikan dunia. la harus mencari cara untuk 
mempersatukan mereka dan melawan sihir hitam yang 
mempengaruhi semesta setelah beratus-ratus tahun 
lamanya ini. Tapi bagaimana? 


Aku tidak pernah menyangka kalian memiliki hubungan 
yang amat dekat begini. ucap Sideris tiba-tiba yang tentu 
saja mengalihkan ketiganya dari perdebatan. 


Mwo?! Paleo mendelik pada Glasio dan Coastal. 


Yah. Apa kalian tidak ingat dengan perang yang kalian 
ciptakan? Kupikir kalian adalah pangeran berhati hitam 
yang jahat, tidak memiliki belas kasihan, dingin, dan 
sebagainya. Tapi ternyata kalian tidak sejahat yang aku 
pikirkan. Bahkan yang kulihat hanyalah suasana 
kekeluargaan. Kalian saling bertengkar dan berdebat. Itu 


menyenangkan bagiku. Sideris tersenyum. Ketiganya 
terdiam. 


Bagaimana jika kita menguasai dunia bersama? tawar 
Sideris. 


Glasio mengernyit. Apa maksudmu? 


Ya. Aku tidak mengerti. Coastal menggeleng dan Paleo 
menunggu penjelasan. 


Tolong jelaskan apa maksudmu. 


Asumsi kerajaan bawah selalu mengatakan bahwa orang tua 
kalian ditawan di kerajaan langit bukan? Apakah kalian bisa 
melihat dan menemukan kebenaran itu? Bukankah asumsi 
kalian tidak berdasar? Bahkan aku tidak pernah tahu soal 
mereka sama sekali. 


Kau pikir aku bagaimana? Apa aku pernah melihat mereka? 
Aku satu angkatan denganmu. hati Coastal melunak. 


Ya aku tahu. Kau dibesarkan oleh para penyihir yang tersisa 
bukan? tanya Sideris. 


Siapa yang mengatakan begitu? Coastal terperanjat. 


Hyu.. ah, entahlah aku lupa. Sideris mengalihkan. la sadar 
bahwa ia tidak bisa mengatakan semua hal yang 
bersangkutan dengan masa depan tempat dimana ia 
mendapatkan sebagian penjelasan tentang jaman ini. 
Mungkin lebih tepat jika 'belum saatnya untuk mengatakan 
itu". 


Tidak begitu. Aku dibesarkan oleh Irish nuna. jawabnya. 
Mata Sideris membulat. 


I-Irish? ulang Sideris. Bukankah Irish mengatakan jika 
adiknya tidak tahu tentang dirinya dan keluarga tiri dari 
Coastal? 


Ya. Nunaku. Tapi aku tidak tahu dimana dia tinggal 
sekarang. Dia sudah pergi sejak beberapa ratus tahun yang 
lalu. Saat aku mulai dewasa, dia pergi tanpa pamit dan aku 
tidak tahu alasannya. Aku, Paleo hyung, dan dia. Kami 
bersaudara. jelas Coastal. 


Sideris bangkit dari kursinya. la melangkah menuju ambang 
jendela bundar yang sangat besar. Menatap keluar sembari 
mencerna perkataan Coastal yang tentu saja sikapnya ini 
mengundang tanya dari ketiganya. 


Apa yang dia katakan sebelum menghilang? tanya Sideris. 


Tidak ada. Aku juga tidak terlalu memahami bagaimana 
sifatnya. Aku hanya hidup sebatas dibesarkan olehnya dan 
juga beberapa pelayan kerajaan yang masih setia. Aku 
hanya menunjukkan rasa benciku selama hidup dengannya. 
la juga tidak pernah memperhatikanku lebih dalam. 


Sideris menoleh. la memikirkan segala kemungkinan yang 
sebenarnya terjadi pada lingkaran persaudaraan mereka 
yang rumit. Bahkan termasuk Paleo yang menyimpan rasa 
benci pada Coastal karena pemikirannya tentang 
memperluas kerajaan Caeruleus. 


Aku.. 
BRAAKKKK!! 
Sideris! 


Aphelion hyung? Ada masalah apa? 


Continued 


Aku tau kalian kangen kan sama aku? 
:(( “dipukulin 


maafkan, bukannya gamau update zheyeng- tapi aku 
sedang sibuk sesuatu hahaha yauda ni aku kasih 
kelanjutannya. alabyu 


jangan lupa streaming shadow, black swan, sama 
ego. ayoloh, ot7 foreva kata tae juga. 


Borahae! 


The Journey - V 


'Kau bahkan salah satu orang yang mengantar kami 
ke jaman ini.' 


Nafas Aphelion tersenggal-senggal. la datang bersama 
Hyades yang berdiri dibelakangnya. Sementara itu, keempat 
pangeran di dalam ruangan mengernyit bingung. 


Kau baik-baik saja? tanya Aphelion menatap Sideris dari 
ujung kepala hingga ujung kaki. 


Ada.. apa memangnya? bingung Sideris. 


Apa yang sudah ketiga orang itu lakukan padamu? Apa kau 
disakiti? Aphelion mendekat memutar tubuh Sideris 
memastikan keadaannya. 


Hyung, aku tidak apa! rengek Sideris. Aphelion 
menghentikan kegiatannya lalu menatap lekat. 


Apa yang kau katakan pada hyungmu Hyades? tanya Sideris 
melirik ke arah temannya. 


Hyades menggeleng. Belum mengatakan apa pun. Aku 
bahkan belum pergi ke istanaku. Aku bertemu dengan 
hyung dan Luminos di depan gerbang. 


Aku tahu dari salah satu warga langit. Mereka melihat tiga 
pangeran bawah ada di sekitar istana Ecliptic. Aku juga 
bertanya pada Hyades yang membenarkan bahwa mereka 
ada disini, maka dari itu aku bergegas mencarimu. jelas 
Aphelion. 


Sideris tersenyum. Terimakasih sudah mengkhawatirkanku. 
Tapi mereka duduk disana sejak tadi. Aku tidak apa-apa. 


Aku jadi ingat kekhawatiranmu soal Hyades. Kau terus 
memohon pada Eguinox agar melompati waktu ke masa 
depan dan menunggunya hingga dewasa. Setakut itukah 
kau pada agenda kami? sindir Glasio. 


Bahkan rencana itu tidak berhasil. Sayang sekali. Coastal 
tersenyum simpul. Aku memang tidak tahu secara 
mendetail, namun dengan kaburnya adikmu itu berarti kau 
tidak mampu menangani keadaan di kerajaanmu sendiri. 
Bagaimana jika- 


Diam! Kau tidak berhak menilai siapa dan bagaimana 
hyungku. marah Hyades. Coastal menoleh memberikan 
tatapan angkuhnya. 


Wah.. padahal aku belum selesai bicara. Coastal mengedik. 


Apa maksud dan tujuan kalian kemari? Aphelion beralih 
pada ketiga pangeran yang selama ini ia waspadai. 


Haruskah kami menjelaskan? Kupikir kau sudah tahu 
banyak. Paleo menyandarkan tubuhnya kebelakang. 


Aphelion mendelik. Dan yang aku pikirkan hanyalah 
bagaimana cara untuk membuat kalian berubah pikiran soal 
agenda-agenda konyol- 


Kerajaanmu yang konyol. Kerajaan bintang hanyalah 
pemberian. Tidak pernah ada kerajaan bintang sebelumnya 
di semesta ini. Seluruh planetarium hanya di atur oleh 
Ecliptic. Cih! Entah bagaimana bisa Raja Eridanus- 


Berhenti sampai disitu Glasio. Kau membuat kesabaranku 
habis. wajah Aphelion memerah. la marah. Benar-benar 
marah. 


Berhenti bertengkar di istanaku. Kalian tidak 
menghormatiku disini. 


Ucapan Sideris membuat mereka semua tersentak terutama 
Hyades. Baiklah, dia memang keturunan Ecliptic. Tapi 
Hyades tidak pernah menyangka perubahan drastis pada 
temannya ini. Apa sifat hyungnya sudah turun begitu saja? 


Aku sudah memikirkan banyak hal. Sideris kembali duduk 
diikuti Aphelion dan Hyades. 


Apa maksudmu? Aphelion mengernyit. 


Hyung.. ijinkan aku untuk mengatakan apa yang terjadi. 
Sideris meraih tangan Aphelion dan memberikan tatapan 
memohon. 


Pada mereka? Jangan bilang- 


Maaf menyela Hyades. Tapi aku memang ingin mengatakan 
itu. Sideris melirik ke arah temannya. 


Sebenarnya apa yang ingin kalian sampaikan? kesal Coastal 
tak sabar. Paleo dan Glasio mengangguk setuju. 


Sideris aku tahu, aku tidak berhak melarang karena ini 
berkaitan dengan keluargamu. Tapi apa kau yakin? Bahkan 
kau tahu agenda jahat mereka. tanya Aphelion. la tahu ia 
tidak bisa egois. Hyades tertegun dengan sikap bijaksana 
hyungnya. 


Sideris menatap Aphelion serius. Hyung, aku tahu kau 
sudah berusaha dengan keras selama ini. Aku sangaaat 
berterimakasih kepadamu. Tapi dilain sisi aku meyakini 
sesuatu. Kumohon jangan sampai kau merasa kecewa dan 
sakit hati karena ini. Aku tidak bermaksud meragukanmu 
hyung. Sungguh. 


Aphelion tersenyum tulus lalu mengangguk. Lakukan apa 
yang menurutmu benar. Aku akan mendukung dan akan 
selalu melindungimu dari belakang. 


Terimakasih. Sideris ikut tersenyum. la beralih pada 
temannya. Hyades. Kau akan mendukungku? 


Hyades mengangguk kecil. Kita sudah berjalan bersama 
sejauh ini. Kita sudah tahu banyak satu sama lain dan aku 
tidak pernah meragukanmu. 


Coastal memutar matanya jengah. Ayolahh.. bertele-tele 
sekali. 


Lagi pula siapa yang menyelamatkan siapa? tanya Paleo 
penasaran. 


Aku sudah menyimpulkan soal sikap kalian tadi bukan? Aku 
tidak tahu seberapa besar kalian menghormati hyungku. 
Maksudku disini bukan soal siapa yang lebih tua, aku tahu 
kalian semua dekat dengan Eguinox hyung meskipun dalam 
konteks mempengaruhinya untuk menjalankan agenda atau 
membujuknya demi kerajaan . Tapi aku memiliki sesuatu hal 
yang penting untuk diberitahu. 


Apa itu? Paleo menautkan jari-jarinya dan mencondongkan 
tubuhnya kedepan. 


Rencana percepatan waktu yang Coastal bilang tadi, semua 
itu berhasil. Sideris menatap mereka semua. Aphelion 
menghela nafas. Semoga tidak ada hal bodoh yang akan 
terjadi kedepannya. 


Sideris, Coastal, dan Glasio mengernyit. Apa maksudmu? 
tanya Coastal ragu. 


Agenda perputaran waktu yang kalian ketahui gagal itu 
sebenarnya salah. Eguinox hyung bisa mewujudkannya. Aku 
dan Hyades bukanlah kabur, melainkan kami melompati 
waktu jauh ke masa depan dan dibesarkan dimasa itu. jelas 
Sideris. 


Mata Coastal membulat. K-kau berdua time traveller? 


Sideris melirik Hyades agar menjawab pertanyaan Coastal. 
Hyades mengangguk. Ya. Kami kembali dari masa depan 
untuk mencari puzzle semesta yang hilang. 


Puzzle apa? Glasio mengernyit. 


Kejadian itu. Ledakan yang membuat seluruh manusia hidup 
di dalam lingkaran kesalahpahaman akan hasutan para 
peramal. Kami sedang menjalankan tugas itu dan mencari 
kebenarannya. lanjut Hyades. 


Tapi kenapa aku tidak ingat? Apakah aku pernah hidup di 
masa depan? bingung Paleo. 


Sementara itu, Glasio memperhatikan ekspresi wajah yang 
serius dari Hyades dan Sideris. Wajah mereka tidak 
membuat Glasio ragu. Jadi semua itu benar? 


Kau bahkan salah satu orang yang mengantar kami ke 
jaman ini. Sideris tersenyum. 


Coastal dan Glasio sontak menatap Paleo yang mulai panik. 
A-Apa? Aku benar-benar tidak ingat dan tidak tahu soal itu. 


Jangan cemas. Memang tidak akan ada yang ingat selain 
kami berdua, Eguinox hyung, dan beberapa orang lainnya. 
jawab Hyades. 


Ada orang lain? Coastal mengernyit. 


Sideris mengangguk menatap serius. Beberapa orang 
pilihan dan salah satunya tinggal bersama nunamu Irish. 


Mwo?! pekik Hyades mengalahkan keterkejutan Coastal. Kau 
tahukan kalau dia- 


Sideris menggeleng. Kurasa Irish berbohong. 


Apa yang kalian bicarakan?! Jangan membuatku kesal! 
marah Coastal. 


Irish mengatakan bahwa kerajaanmu tidak tahu menahu 
soal keluarganya. Dia juga mengatakan bahwa kau bahkan 
tidak tahu bahwa kau memiliki kakak. Hyades menatap 
serius. 


Coastal mengernyit tak percaya. Itu tidak benar. Aku tahu 
semuanya dan bahkan dia tinggal bersamaku di istana. 
Namun setelah aku dewasa, dia pergi. Aku juga tahu bahwa 
kami, termasuk Paleo hyung adalah saudara. Dimana kau 
bertemu dengannya? 


Hyades menatap Sideris serius. Ada yang tidak beres. 
ucapnya. 


Ya. Sideris mengangguk. 
Ku tanya, dimana kau bertemu dengannya?! 


Di wilayah Nukleus. Hyades menatap kesal. Pasalnya Coastal 
terus saja berteriak. 


Huh?! Glasio mengernyit tak percaya dan Coastal 
menatapnya dengan rasa penasaran. 


Kurasa panglimamu melihatnya malam itu. Malam dimana 
aku dan Sideris ditangkap dan dibawa ke istanamu. 


Glasio menautkan jari-jarinya. la hanya berpikir apa yang 
sedang dilakukan Irish di Nukleus? la memang tidak tahu 
banyak soal keluarga Coastal, tapi ia juga patut waspada 
kalau-kalau wilayahnya dalam keadaan tidak aman. Selain 
itu, ia juga tahu bahwa saudara tiri Coastal adalah 
seseorang yang berasal dari inti bumi. Itu artinya, dia 
adalah seorang penyihir. 


Aku akan mencarinya dan bertanya soal kecurigaanmu itu 
Glasio hyung. Coastal mendengus. la tahu apa yang 
sebenarnya dipikirkan oleh manusia es ini. 


Glasio menatap datar. Lakukan atau aku akan 
memperlakukannya seperti seorang penyusup. 


Apakah aku peduli? Tentu saja tidak. Aku hanya ingin 
bertanya soal apa yang dilakukannya setelah kabur dari 
Caeruleus. Coastal mendengus. 


Aku tidak pernah menyangka kalau kau sebenci itu dengan 
saudarimu. Aphelion tersenyum simpul. 


Bagaimana denganmu? Apa kau peduli, Prince Paleo? 
Coastal mengalihkan pandangannya. 


Paleo menghela nafas. Kenapa kau harus bawa-bawa aku 
dalam kerumitan hidupmu Coastal? Setidaknya kau satu 
ayah yang artinya satu darah dengannya. Mengerti? 


Kenapa? Irish nuna baik. Dia bahkan memperingati kami 
dari badai salju. tanya Hyades tak paham. 


Berbaik hati dengan manusia-manusia dari inti bumi? Tidak 
Hyades. Apa kau tidak melihat sejarah? Coastal mendelik. 


Meskipun itu saudarimu sendiri? 


Coastal menatap geram pada Hyades. Meskipun aku 
memanggilnya dengan sebutan nuna , tidak pernah terbesit 
sedikitpun untuk aku mengakui bahwa dia adalah 
saudariku. Jaga ucapanmu Hyades. 


Terserah. Fakta berkata lain Coastal. Hyades mengedik. 


Baiklah. Sudah cukup berdebatnya. Itu adalah hal yang 
harus kau ketahui Coastal, yaitu bahwa kami sudah bertemu 
dengannya. Dia mengatakan semua itu pada kami. Sisanya, 
tolong kau urus dan kau cari tahu apa yang sebenarnya 
sedang ia rencanakan. 


Tidak perlu mengaturku Sideris. Aku tahu apa yang harus 
aku lakukan. Coastal memutar matanya jengah. 


Sideris mendengus. Lalu informasi selanjutnya, kami sedang 
menyelesaikan misi untuk memecahkan puzzle memory dari 
batuan Krystal yang kami dapatkan dari orang-orang 
terpilih. 


Orang-orang terpilih? Paleo mengernyit. Aphelion menyimak 
dan siap mendengarkan karena Hyades sempat bercerita 
namun tidak secara detail. 


Ya. Sideris mengeluarkan tiga kotak hitam kecil dari kantong 
pakaiannya. la selalu membawanya kemana pun bergantian 
dengan Hyades. Warna hijau adalah Krystal Tourmaline. 
Dilindungi oleh Nelseus dan Arsius yang tinggal di wilayah 
Geoccia. Warna biru, Krystal Aguamarine. Dilindungi oleh 
Frixius dan Thilius yang tinggal di wilayah Caeruleus, lalu 
yang putih- 


Ahhh, jadi kalian berdua adalah aura aneh yang sempat aku 
rasakan!? Jadi saat itu kalian sudah berhari-hari tinggal di 
wilayahku? Wahh benar-benar. gerutu Coastal. Aku sampai 


mengerahkan beberapa pasukanku untuk berpatroli hingga 
ke perbatasan kau tahu? 


Hei!! Kau harus minta maaf karena telah menyerang 
pasukanku Coastal! tuntut Paleo. 


Pasukanmu juga menyerang pasukanku! Kau tidak ingat?! 


Tidak bisakah kalian membiarkan Sideris menyelesaikan 
ucapannya? kesal Glasio. Yang putih ini, Krystal Quartz. 


Mata Sideris dan Hyades membulat. Kau tahu? tanya 
Hyades. 


Glasio mengangguk. Semua batuan ini merepresentasikan 
wilayahnya. Lanjutkan penjelasanmu. 


Ah, kau benar. Sideris mengangguk. Krystal Quartz 
dilindungi oleh Cadmus dan Jederus yang tinggal di hutan 
Nukleus. Irish disana. Tinggal bersama mereka. 


Jadi Irish tahu semua tentang kalian? tanya Coastal. 


Ya. Aku akan menceritakan itu nanti lebih detail. Namun 
masalah terbesar sekarang yaitu kami masih belum tahu, 
apakah ada batuan yang mewakili Ecliptic dan Centauri? 
Aku dan Hyades tidak tahu cara menyelesaikannya. Kami 
tidak bisa menunggu lebih lama lagi. 


Apakah orang-orang terpilih itu menjelaskan hal lainnya? 
Aku tidak pernah mendengar hal semacam itu dan batuan 
Krystal memanglah hasil bumi. Bagaimana dengan langit? 
Apa mungkin batuan meteor? pikir Aphelion. 


Mereka tidak menjelaskan banyak. Jati diri mereka tidak 
disebutkan secara detail. Kami pun hanya sekitar semalam 


atau dua malam tinggal dengan mereka. Sisanya hanya 
dihabiskan di perjalanan. jawab Hyades. 


Aphelion menatap sendu. Hyades, Sideris.. maafkan aku 
karena telah membuat kalian berdua menderita. 


Tidak apa hyung. Semua sudah terjadi. Sideris tersenyum. 
Aku tahu Prince Paleo tidak memiliki agenda untuk 
menguasai apa pun, karena sesungguhnya kau hanya ingin 
melindungi kerajaanmu dari Nukleus dan Caeruleus. Tapi 
bagaimana dengan kalian berdua Coastal? Glasio hyung? 
Kalian tetap besikeras untuk melakukan itu? Kumohon 
pikirkan lagi. Semua demi masa depan kita semua dan 
semesta. bujuknya. 


Hyades terdiam. la sekarang mengerti kenapa Sideris 
bersikeras ingin mengatakan semuanya. Penjelasan soal 
batuan Krystal hanyalah pembuka dari tujuan utama, yaitu 
mengatakan soal keadaan sebenarnya dari pangeran 
Eguinox. 


Lalu kau mengatakan itu semua apa untungnya bagiku? 
Glasio tersenyum remeh. 


Aku yakin bahwa semua puzzle memory akan 
mengembalikan orang tua kita. 


Hyades?! semua mata tertuju padanya. Sideris mengernyit. 
Kenapa ia mengatakan hal yang tak masuk akal? Ucapannya 
itu tidak bisa dibuktikan oleh apa pun sekarang. 


Aku ingin kita semua saling mendukung dan memiliki 
keyakinan yang besar untuk melawan sihir hitam. Kita harus 
yakin bahwa ratu dan raja masih hidup. Bukankah kalian 
menginginkan itu? tanya Hyades. 


Bukan itu yang ingin aku ucapkan kau tahu?! kesal Sideris. 
Bagaimana jika ucapan Hyades tak terbukti? Orang tua 
mereka sudah hilang lama sekali. Sideris juga takut hal ini 
akan menimbulkan kontra dan masalah yang semakin besar 
untuk kedepannya. 


Kalau tidak terbukti, bolehkan kami menghancurkan 
Centauri? tawar Glasio. 


Coastal tersenyum simpul. Aku juga akan setuju kalau 
begitu. 


Aku bahkan siap untuk mati kalau kalian menginginkan itu. 
Hyades mengangguk yakin. 


Astaga kepalaku sakit. keluh Aphelion yang mulai 
memegangi kepalanya. 


Sideris mendekat khawatir. Kau tidak apa-apa hyung? 


Astaga Sideris. Aku tidak tahu harus berkata apa. Tubuhku 
lemas sekali. 


BLAZAR!! teriakan Sideris membuat si panglima datang ke 
dalam ruangan. 


Ya tuan? 


Bantu Aphelion hyung ke kamar tamu. Ah ya, jangan lupa 
beritahu Luminos juga. titahnya. Hyung? Maukah kau tetap 
tinggal disini? Jangan kembali ke Centauri untuk sementara. 
Biar Luminos yang mengurus istana. Aku tidak bisa pergi 
kesana kemari untuk memastikan keadaan kalian. 


Aphelion mengangguk lalu pergi bersama Blazar. Sideris 
menatap tajam pada Hyades. Kau bilang kita akan 
melakukannya bersama-sama. Kau bahkan tidak 


memperhatikan keadaan hyungmu yang sudah susah payah 
melindungimu dan kerajaan. Apa kau bodoh?! Dimana 
otakmu?! 


Aku akan mempertanggungjawabkan ucapanku. Kau tidak 
usah khawatir Sideris. Aku juga tahu bahwa tujuanmu 
mengatakan semua ini hanya karena kau ingin 
mendapatkan bantuan untuk menyelamatkan Prince 
Eguinox bukan?! 


Apa?! seru Glasio dan Paleo bersamaan. 


Kenapa dengan Prince Eguinox? Apa yang terjadi? cecar 
Coastal. 


Continued 


Jadi ragu. Mereka ini peri ganteng apa pangeran 
ganteng ya :( 


The Journey - VI 


'Aku akan melakukan apa pun untuk 
menyelamatkannya.' 


Sideris selalu sadar bahwa pertengkaran tidak akan bisa 
menyelesaikan apa pun. la lebih memilih untuk mulai 
menjelaskan semua hal yang terjadi pada Paleo, Coastal, 
dan Glasio dibandingkan terus berdebat. Hyades menghela 
nafas, terkadang dia juga menambahkan beberapa hal yang 
ingin disampaikan. Namun tanpa disangka ketiganya tidak 
merespon berlebihan. Hanya mengangguk dan sesekali 
menunjukkan wajah kebingungan. Sideris bersyukur dan 
berharap hal positif akan terus terjadi kedepannya. la juga 
berusaha membujuk agar mereka semua memiliki keinginan 
yang sama dalam menciptakan kebersamaan dan hubungan 
yang baik antar elemen. Terutama setelah ucapan Hyades 
soal orang tua mereka tadi, semoga Coastal dan Glasio tidak 
menganggapnya serius. 


Aku tidak tahu kalau Eguinox sampai begitu. 


Sideris mengangguk menjawab ketidakpercayaan Glasio. 
Tapi semua itu benar. Hanya satu hal yang kuminta, jangan 
menyalahkan dan berpikir siapa-siapa yang menjadi 
penyebabnya. Bahkan kerajaan kalian pun bisa begini 
hanya karena pengaruh sihir para peramal. 


Bolehkah aku melihatnya? pinta Coastal. 
Paleo mengangguk. Ya. Aku juga ingin melihatnya. 


Tentu saja. Aku akan menunjukkan dimana Eguinox hyung 
berada. 


Sideris berjalan memimpin diiringi Hyades. Sisanya 
mengekori kemana keduanya melangkah. Melewati gedung 
utama kastil, berjalan terus ke belakang hingga akhirnya 


bertemu dengan undakan tangga yang menuju ke sebuah 
ruangan bawah tanah. 


Aku tidak pernah tahu kalau Ecliptic memiliki tempat seperti 
ini. gumam Coastal. 


Sideris menoleh. Kau pernah ke istana? 


Coastal tersenyum. Bisakah kita masuk saja? Aku benar- 
benar ingin melihat kondisinya. 


Sideris terdiam terkesima dengan Coastal yang tiba-tiba 
tersenyum seperti tadi. Sekian detik kemudian ia beralih 
menuruni tangga lalu meletakkan jari-jarinya pada kotak 
sensor. Seperti biasa, pintu tersebut bergeser secara 
otomatis dan menampakkan ruangan serba putih di 
dalamnya. 


Apa ini? tanya Paleo takjub. 


Ini laboratorium yang diciptakan oleh Luminos, Blazar, dan 
tentu saja Aphelion hyung. Benar kan, Hyades? tanya 
Sideris sebelum melanjutkan kakinya untuk masuk. 


Hyades mengangguk. Ya. Itu benar. 


Mereka meneruskan langkah ke dalam. Decak kagum 
sesekali terdengar dari mulut Paleo. Suara derap sepatu 
mengisi keheningan yang sebelumnya telah menyelimuti 
ruangan. Disana Eguinox, terbaring kaku di dalam sebuah 
kubah kaca di tengah ruangan dengan mata terpejam. 
Coastal berjalan mendekat. la memperhatikan dari luar. 
Sementara Glasio, dia menunduk menatap ujung sepatunya. 
Diletakannya kedua tangan kebelakang dan helaan nafas 
terdengar sesekali. 


Sideris mendekat dan berdiri di samping Coastal sementara 
Hyades masih setia berdiri di samping Paleo. Sudah berapa 
lama dia disana? 


Ah, sejak malam pertama kami tiba disini. Hyades menjawab 
pertanyaan pertama dari Paleo dan tentu saja Coastal begitu 
pun Glasio bisa mendengarnya dengan jelas. 


Glasio menatap jauh ke dalam kubah kaca. Maaf. Semua 
karena keegoisanku Eguinox jadi- 


Tidak. Aku juga ikut andil dalam masalah ini. sela Coastal. 
Kalau kalian berpikir begitu. Maka aku juga- 


Sudahlah Hyades. Kau terus mengatakan hal itu! Sideris 
menoleh. Sudah tak terhitung berapa kali Hyades 
menyalahkan dirinya sendiri dan itu membuatnya kesal. 
Namun tak lama pintu laboratorium yang terbuka 
mengalihkan atensi mereka semua. 


Hyung? Bukankah kau sakit? Sideris cukup terkejut karena 
Aphelion disana. 


Aphelion berjalan mendekat. la menoleh pada Hyades 
sebentar lalu menatap yang lainnya. Kupikir karena kalian 
akan membutuhkanku. Aku mendengar dari Blazar bahwa 
kalian disini. 


Haruskah aku menghukum Blazar? Kau sedang sakit hyung. 
kesal Sideris. 


Aphelion menggeleng. Haruskah aku menghukum diriku 
sendiri? Karena masalah terbesar ada pada- 


Berhenti hyung! Kau selalu menyalahkan dirimu sendiri 
yang sebenarnya penyebab semua itu adalah aku. Aku tidak 


mau kau terus begitu. Aku sudah besar dan aku sangat 
berterimakasih karena kau peduli padaku. Aku juga memiliki 
akal dan sangat tahu apa yang sudah terjadi. Bahkan saat di 
masa depan, kau, Eguinox hyung, dan Paleo hyung sudah 
menjelaskan semuanya. Berhenti membelaku seolah-olah 
kau adalah tamengku. Aku tidak suka! kesal Hyades. 
Aphelion terdiam lalu menoleh padanya. 


Jaga ucapanmu. desis Sideris. Bagaimana bisa Hyades 
begitu pada hyungnya sendiri? la tahu bahwa di masa 
depan pun mereka berdua tidak seakur itu. Tapi sekarang? 
Pada kenyataannya mereka sama sekali tidak berubah yang 
bahkan Aphelion sebenarnya tidak akan ingat apa-apa saja 
yang sudah terjadi dulu. 


Maaf. Hyades menunduk. 


Lakukan saja apa yang kau mau. Kau memang segalanya. 
Aku tahu. Bahkan kelahiranmu pun di tunggu oleh semua 
orang. ucap Aphelion dingin. Hyades tersentak. Apa 
hyungnya marah? 


Berhenti bertengkar. Aku yang salah. Aku yang sudah 
memulai percakapan ini. Glasio menengahi meskipun 
wajahnya tetap tidak menunjukkan perubahan ekspresi. Kita 
hanya harus mencari jalan keluar dari tugas kalian, juga 
mencari tahu bagaimana cara mengembalikan Eguinox 
yang sekarang semakin- 


Astaga hyung! pekikan Coastal membuat Glasio kesal. 


Apakah menyela perkataan orang lain adalah hobimu 
Coastal? 


Bukan begitu! Apa kau lihat?! Tubuh Eguinox hyung tembus 
pandang dan hampir menghilang! 


Sontak semua mendekat panik. Aphelion mengernyit. Tidak 
ada yang terjadi Coastal. 


Coastal mengusap matanya beberapa kali. Sungguh hyung! 
Demi semesta! Sementara kalian bertengkar, mataku tetap 
memperhatikan Eguinox hyung dan aku benar-benar 
melihat itu terjadi. 


Aphelion menatap Eguinox sedih. Artinya.. 


Semua menunggu jawaban. Terlebih Sideris yang terlihat 
tidak sabar. Apa artinya? 


.. tubuhnya akan segera menghilang tak lama lagi. 


Sideris mengepalkan kedua tangannya. Jari-jarinya memutih 
dan sepertinya sakit kepala Aphelion berpindah padanya. 


Coastal menunduk. 


Meskipun Irish pergi. Kau masih memiliki aku. Seharusnya 
kau tidak perlu merasa kesepian. Kau juga memiliki Paleo. 


Sungguh aku membenci nuna. Aku bukan merasa kesepian 
karena ditinggalkan olehnya. Aku hanya ingin bertemu 
dengan eomma dan juga- 


Kalau kau masih mendengar perkataan Irish, kau benar- 
benar berada di jalan yang salah Coastal. Raja Thynnus dan 
Ratu Mazara tidak ada di langit. Untuk apa kerajaan langit 
menahan mereka yang bahkan kedua orang tuaku pun juga 
tidak disana? Kau sendiri sesekali berkunjung ke istana. Apa 
kau melihat keberadaan mereka? Semua orang juga 
kehilangan. Rakyat elemen kehilangan pemimpinnya, para 


El yang kehilangan saudaranya, keluarga para prajurit yang 
Juga kehilangan- 


Aku tahu! 


Kalau kau tahu, maka berhenti mempengaruhi otakmu 
dengan perkataan Irish! Aku tidak bermaksud untuk 
membuatmu tidak mengakuinya sebagai saudarimu, tapi 
setidaknya kau harus memiliki pendirian Coastal! Pilih 
perkataannya yang benar dan hiraukan yang salah! 
Berhenti merasa menjadi manusia yang paling menyedihkan 
di semesta ini! 


Eguinox hyung. Berhenti mencampuri urusan keluargaku. 
Aku sangat senang kau mau memperhatikanku sejauh ini. 
Aku akan lebih menghargai kalau kau bisa membuatku 
menguasai Geoccia dan menghancurkan Centauri. 


Geoccia adalah saudara Caeruleus, dan Centauri? Kenapa 
kau bersikukuh ingin menghancurkannya? Tentu bukan 
semata tentang perubahan pasang surut air yang ingin kau 
hempaskan dan menenggelamkan seluruh daratan bukan? 


Aku ingin Geoccia dan Caeruleus bersatu. Bukankah itu arti 
dari saudara yang sebenarnya? Kehidupan di daratan 
sungguh tidak berguna. Mereka semua merusak lautku. Lalu 
Centauri? Aku tidak suka karena sesungguhnya aku tidak 
paham kenapa semua orang menunggu Hyades yang 
bahkan tidak satu pun pernah melihatnya sejak lahir! Apa 
hebatnya dia?! Bahkan kau lebih memilih dia dibandingkan 
aku. Kau selalu menuruti kemauan Prince Aphelion, 
sementara keinginanku? 


Kalau itu yang kau mau. Jangan pernah temui aku lagi 
Coastal. 


Aku akan melakukan apa pun untuk menyelamatkannya. 


Tiba-tiba semua orang beralih pada Coastal. Apa 
maksudmu? tanya Hyades. Sideris mengernyit heran. 


Aku akan bergabung dengan penelitian ini. 
Tidak paham. Kenapa tiba-tiba kau- 
Aku hanya masih ingin bertemu dengannya. 


Kalau itu alasan Coastal. Tentu saja mereka semua memiliki 
alasan yang sama. Tapi apakah benar hanya sebatas alasan 
itu? Bahkan Sideris dan Hyades tampaknya kurang percaya 
dengan apa yang di ucapkan Coastal tadi. 


Ya tentu saja. Aku akan mengijinkan selama kau tidak 
berbuat kerusakan. ucap Aphelion. 


Aku juga akan ikut. Paleo mengusulkan diri yang tentu saja 
Glasio juga setuju meskipun ia tidak berucap apa pun. 


Terimakasih banyak. ucap Sideris penuh haru. 


Setelah kesepakatan itu, Blazar datang menyusul. Ia 
mengatakan bahwa sekarang sudah memasuki jam makan 
siang. Waktu memang berjalan begitu cepat. Bahkan 
berjam-jam membahas permasalahan yang ada pun rasanya 
tidak cukup. 


Seusai makan siang, Glasio dan Paleo berencana untuk 
pergi ke istana Centauri. Aphelion bilang, ia memiliki 
banyak buku ilmu pengetahuan yang belum di selesaikan. 
Terlebih buku-buku yang menyangkut penelitiannya tentang 
Quantum realm beserta laboratorium yang telah 
diciptakannya. 


Sementara di lain bagian, Coastal akan ikut bergabung 
dengan Hyades dan Sideris untuk memecahkan puzzle 
semesta dan batuan Krystal yang sebelumnya sudah 
ditunjukkan. la juga tak mau berlama-lama membuang 
waktu karena apa yang dilihatnya begitu nyata. Kalau ia 
sampai tak bisa melihat Prince Eguinox selamanya, maka ia 
akan merasa terpukul sepanjang hidup. 


Ludwig! 


Katakan sekali lagi kalau kau ingin ku pukul Coastal! 
Galak sekali. Coastal terkekeh kecil. 
Tertawa kau Nyx! 


Hei! Aku kan sudah berhenti menggodamu Paleo! omel 
Coastal tak terima. Glasio memutar matanya jengah karena 
dua orang tadi hanya melempar buah anggur kesana 
kemari. Sideris yang menjadi tuan rumah hanya diam saja 
berusaha menyelesaikan makanannya di atas piring. 


Jadi kalian ini mau pergi ke istanaku atau tidak? gerutu 
Aphelion. 


Kita bisa meninggalkan Ludwig kalau kau mau. usul Glasio. 
Yak! Siapa yang kau sebut Ludwig?! 


Aphelion mengangguk lalu bangkit dari kursinya. la sudah 
selesai makan dan sekarang waktunya untuk pergi ke 
perpustakaan. Glasio mengekori dibelakang yang diikuti 
oleh Paleo dengan wajah merengut. Coastal hampir tertawa 
terbahak-bahak kalau bukan karena tatapan aneh yang 
diberikan oleh Hyades dan Sideris. 


Apa yang kau lihat? 
Siapa Ludwig? tanya Sideris mengernyit. 
Nama keluarga dari Paleo hyung. jawab Coastal. 


Hyades membulatkan bibirnya tanda mengerti. Lalu siapa 
Nyx? 


Nama tengahku. Kau tidak tahu? heran Coastal. 


Hyades dan Sideris menatap bingung satu sama lain. Lalu 
siapa kita? 


Apa maksudmu dengan siapa kita ? aneh Coastal. 
Siapa namaku? tanya Sideris. 


Otakmu terbentur ya? Coastal mengernyit. Kau lupa 
ingatan? 


Giliran Hyades yang ingin tertawa terbahak-bahak sekarang. 
Sideris melepas napkin miliknya dan menghempaskan asal 
ke atas meja. Lupakan saja. kesal Sideris. la lupa kalau 
Coastal ini tidak tahu apa-apa soal betapa dangkalnya 
pengetahuan mereka tentang jaman ini. Termasuk tentang 
silsilah keluarga mereka sendiri. 


Jadi kita akan mulai sekarang? tanyanya antusias mengikuti 
kemana Sideris pergi. Hyades menyusul dibelakang. 


Kamar Sideris sama besarnya seperti kamar Coastal. Hanya 
saja segala furniture dan nuansa warnanya sudah jelas 
berbeda dengan yang dimilikinya. 


Kudengar hujan di Saturnus dan Jupiter menurunkan batu 
berlian. Apakah ada kemungkinan kalau batuan puzzle milik 
Ecliptic ada disana? tanya Coastal. la mendudukkan 
pantatnya di salah satu sofa empuk di kamar Sideris. 


Hyades dan Sideris membulatkan matanya sebesar yang 
mereka bisa. Hujan berlian?! 


Oh astaga. Sebenarnya kenapa kalian ini? Kalian tidak tahu 
apa pun? Kalau bukan karena Prince Eguinox, sudah pasti 
aku akan segera membuat siasat untuk menyerang kerajaan 
lain sekarang. Kenapa kalian ini bodoh sekali? 


Kau tidak ingat kalau kami dari masa depan Nyx? omel 
Hyades. 


Coastal menyipitkan matanya kesal. Kau berani menyebut 
nama itu? Di depanku?! Wahh.. 


Tidak pernah ada orang yang benci ketika namanya 
dipanggil. Lalu bagaimana kau dipanggil di sekolah saat 
absensi? Apakah kau akan mengomeli gurumu? 


Aku bahkan tidak pernah sekolah Hyades. Semoga saja 
kesempatan itu bisa datang. harap Coastal tiba-tiba. 


Oh.. ya aku lupa. 


Aku menerka. Apa kau sangat dekat dengan hyungku? 
Sideris mengalihkan pembicaraan mereka tentang sekolah. 


Kupikir semua pangeran elemen sangat dekat dengan 
hyungmu. Coastal tersenyum simpul. 


Maksudku bukan dalam konteks itu . Kupikir kau lebih dari 
itu . 


Konteks memanfaatkannya maksudmu? Hahaha. Yah.. 
sebenarnya aku memang tidak pernah ingin melakukan itu. 
Soal agenda aeternum night dan menghancurkan matahari.. 
aku.. 


Jangan setengah-setengah! sela Sideris. 


Itu karena aku sangat benci dengan Centauri dan Geoccia. 
Terkecuali dengan Nukleus. Aku merasa dia adalah sekutu 
bagi kerajaanku. Kami memiliki visi yang sama, yaitu 
menghancurkan Centauri. Hanya satu hal yang membuat 
kami berselisih, yaitu tentang daratan. Bagaimana pun juga 
Nukleus termasuk ke dalam kategori itu. 


Kenapa kau benci dengan Centauri dan Geoccia? Bahkan 
Geoccia adalah saudara Caeruleus. 


Karena hyungmu Sideris. Coastal menatap sedih. Eguinox 
hyung selalu mengabulkan apa yang kerajaan lain mau. 
Paleo hyung meminta bantuan padanya dan aku tidak bisa 
membujuknya untuk mempersatukan Caeruleus dan 
Geoccia. Kalau kita saudara, setidaknya kita harus 
berkumpul. Lalu Centauri, hyungmu juga selalu 
melindunginya termasuk kau Hyades. Aku sangat kesal saat 
mendengar semua orang menunggumu. Siapa kau 
sebenarnya huh? 


Lalu kau pikir aku tahu siapa aku? sinis Hyades. 


Juga Glasio hyung. Meskipun salju abadinya belum terkabul, 
tapi apakah kau melihat matahari di atas langit Nukleus? 
Tidak bukan? Itu juga permintaan yang dikabulkan oleh 
Eguinox hyung untuknya. Bagaimana denganku? Saat itu 
kami bertengkar hebat hingga dia memutuskan untuk tidak 
akan pernah bertemu lagi denganku. Aku mengakui bahwa 
aku benar-benar merasa kesepian sejak itu. 


Jadi- 


Ya. Ini bukan semata-mata karena pengaruh para peramal 
Sideris. Juga.. kau Hyades. Kalau kalian berpikir aku begitu, 
itu salah. Meskipun aku di besarkan oleh nuna yang 
notabenenya adalah seseorang yang berasal dari inti bumi, 
aku tidak pernah sekalipun mendengar perkataannya. 


Continued 


Omagaawddd!! Prince vibes dan Hogwarts vibes. Jiwa 
potterhead ku menggebu-gebu :') 
Ijin pingsan dulu ya. Bye! 


The Journey - VII 


'Karena sebelumnya memang itu diciptakan di 
Centauri. Kubah kaca Ecliptic adalah kubah kedua.' 


Blazar bilang, Ecliptic juga memiliki perpustakaan istana 
yang terletak di lantai tiga. Terkadang ia membaca 
beberapa buku disana semenjak mendirikan laboratorium 
bersama Luminos dan Prince Aphelion. la juga berkata 
bahwa buku disini cukup lengkap karena tuannya sendiri 
pun bisa dibilang sangat suka membaca. 


Benar saja. Perpustakaan disini lebih besar dibandingkan 
ruang kerja Prince Eguinox. Sideris juga tidak pernah tahu 
kalau ada pekerja di bagian perpustakaan. Buktinya saat 
melangkah masuk, ada seorang pria berkemeja putih 
dengan rompi beludru hitam dengan garis emas di 
pinggirannya menyambut mereka. 


Namaku Velios Peter. Aku sudah mendengar bahwa kau 
kembali tuan. Maaf tidak sempat memberimu penghormatan 
karena tugasku sangat banyak akhir-akhir ini. Panglima 
Blazar mengatakan bahwa tidak masalah jika aku terlambat 
menyambut. ucapnya sopan. 


Sideris mengangguk kecil. Ya. Lagi pula ada hal yang lebih 
penting dibandingkan harus menyambutku. 


Buku apapun yang kau butuhkan, aku akan membantu. 
Velios tersenyum. 


Coastal mengernyit. Sepertinya kau lebih muda dari kami. 
Kenapa tuan? 

Ck! Lupakan. Coastal berdecih lalu mengibaskan tangannya. 
Kau tahu tentang Circle of stones ? tanya Hyades. 


Velios terdiam sebentar. Kurasa aku pernah membacanya. 
Kalian bisa menunggu disana selama aku mencari buku. 
tunjuknya pada beberapa kursi yang berjajar. 


Ketiganya berjalan menuju kursi yang terletak di pojok 
ruangan. Sesekali mata mereka melihat-lihat ke lorong rak 
tinggi dengan beberapa troli di dekatnya. Troli itu berisi 
tumpukan buku yang mana tiap-tiap buku tersebut satu- 
persatu terbang dan berjajar rapi ke dalam rak. Sideris tidak 
terkejut karena sebelumnya di masa depan memang Blazar 
pernah melakukan itu di rumah. Sementara Hyades, ia 
sendiri bahkan lupa kalau mereka memiliki kekuatan 
elemen, jangan tanyakan soal Coastal karena dia tentu tidak 
akan memiliki komentar tentang itu. 


Hyades berdecak kagum. Rasanya menyenangkan sekali 
hidup dengan berbagai hal menakjubkan yang tidak bisa ia 
dapatkan di masa depan. la berjanji akan belajar lebih 
banyak lagi soal kekuatan elemen. 


Kalian belum juga duduk tuan? tanya Velios yang datang 
dengan sebuah buku besar bersampul biru ditangannya. 


Kami baru saja akan duduk. Coastal memutar matanya 
malas. Sudah jelas bahwa mereka memang belum duduk 
bukan? 


Velios mengangguk kecil. la menyimpan buku yang 
dibawanya ke atas meja setelah ketiga pangeran tadi 
duduk. Ini aku dapatkan dari seksi Alkimia. Judul bukunya 
yaitu Natural Philosophy oleh Profesor Stilius James. 


Duduklah. Kau tidak perlu berdiri seperti itu Velios. titah 
Sideris. 


Velios amatlah penurut dan Hyades melihatnya lucu. 
Tampaknya Coastal benar, dia masih terbilang lebih muda 
dibandingkan mereka bertiga. 


Sejenis dengan kimia? tebak Coastal. 


Velios mengangguk. Kimia sihir dan elemen semesta salah 
satunya ilmu A/chemy. 


Kenapa harus selalu ada kata sihir di dalam hidupku? 
Coastal menggerutu. 


Ya tuan. Karena sesungguhnya elemen dan sihir adalah 
sesuatu yang tidak bisa dipisahkan. 


Hyades tersentak ingat akan sesuatu. Apa kau tidak merasa 
asing Sideris? 


Soal apa? Sideris mengernyit. 


Saat kau melakukan Lunakinesis , Frixius mengatakan 
bahwa sebagian besar kekuatan elemen diadopsi dari 
kekuatan sihir. 


Oh ya. Kau benar. angguknya. 


Ya. Profesor Stilius James merupakan keturunan elemen dan 
inti bumi. Dulu sekali, dia adalah salah satu pengajar hebat 
di Elewitch. 


Elewitch? tanya Hyades dan Sideris bersamaan. 


Elewitch International School. Sekolah internasional yang 
didirikan di Carphatians. 


Sekolah internasional? Wah! Hyades tampak antusias 
mendengarkan penuturan Coastal yang menjelaskan 
maksud dari ucapan Velios. 


Ya begitulah. Semua murid dari bangsa El, elemen, dan inti 
bumi ada disana. Eumm.. bangsa elemen daratan disebut 
bangsa Stin, elemen air disebut bangsa Veo, dan bangsa 


langit disebut bangsa Styx. Lalu bangsa inti bumi disebut 
apa? 


Kau yakin bertanya pada Velios? Bukankah saudarimu.. 


Aku tidak tahu Hyades. Aku-tidak-tahu. ucap Coastal penuh 
penekanan. 


Disebut bangsa Eos. jawab Velios. Coastal mengangguk dan 
mencoba untuk mengingatnya. 


Kenapa rumit sekali astaga. Kukira bangsa elemen hanyalah 
bangsa elemen. keluh Hyades. 


Itu adalah pembeda. Kau harus banyak-banyak membaca 
buku sejarah. saran Coastal. 


Ya, ya. Nanti saja. Tujuan kita kemari untuk mencari tahu 
tentang batu itu dulu bukan? 


Baiklah aku akan membukanya. angguk Velios. Jari 
tangannya perlahan membuka halaman demi halaman. la 
membaca sebentar lalu memutar bukunya agar menghadap 
pada tiga pangeran yang duduk bersebrangan dengannya. 
Ini. 'Circle of stones’. Sebuah lingkaran batu memori yang 
kebal akan sihir. Batuan itu diletakkan di dalam sebuah 
buku bernama Stoicheion , yaitu buku tersuci yang 
menyimpan berbagai kekuatan elemen didalamnya. Batu 
tersebut terbentuk dari kepingan ledakan semesta yang 
bertransmutasi menjadi Krystal abadi. 


Krystal abadi huh? Hyades melirik Sideris yang sedang 
mendengarkan penjelasan Velios dengan serius. 


Em.. tapi belum pernah ada yang melihatnya sejauh ini 
terkecuali si penulis buku. angguk Velios. 


Dimana Profesor itu tinggal? tanya Sideris. 


Dia sudah meninggal beribu-ribu tahun yang lalu tuan. 
Penelitiannya berakhir setelah menerbitkan buku ini. Jadi 
tidak ada seri selanjutnya. 


Oh astaga. Coastal menghempaskan punggungnya 
kebelakang. 


Jelaskan tentang Krystal itu. pinta Hyades. 


Eum. Krystal itu berjumlah lima buah yang mewakili 
semesta yaitu: Krystal Tourmaline, Aquamarine, Quartz, 
Chrysoberyl, dan Amethyst. Ini berkaitan dengan Alkimia 
yang meyakini unsur semesta terbentuk dari elemen tanah, 
api, air, dan udara. Batuan yang kebal akan sihir ini tidak 
akan pernah bisa hancur dan diyakini merekam semua 
memori semesta yang ada. 


Kita memiliki tiga, sisa dua lagi Hyades. ucap Sideris. 
Hyades mengangguk mengerti. 


Dimana kita bisa menemukannya? tanya Coastal. Velios 
menggeleng sementara Hyades dan Sideris sedang 
berusaha berpikir keras. 


Kalau kalian memiliki beberapa batuannya, mungkin kalian 
bisa mencari cawan ajaib. Aku pernah mendengar, kalau kau 
memasukkan sebuah benda ke dalam air yang berada di 
cawan tersebut, maka kau bisa mendapatkan informasi yang 
kalian inginkan- 


Dimana kita bisa mendapatkannya? sela Coastal. 


Eum.. aku tidak tahu. Tapi kupikir dulu Prince Eguinox 
pernah menggunakannya. Aku tidak sengaja mendengar 
saat dia berbincang dengan Panglima Blazar. 


Bagus! Kita harus mencari Blazar. 


Tapi aku tidak yakin karena kalian juga tahu bahwa batuan 
itu kebal akan sihir. bingung Velios. 


Setidaknya kita harus mencoba. Terimakasih Velios. Kau 
benar-benar membantu. Kami akan kembali kesini lagi nanti. 
Sekarang kami harus menemui Blazar terlebih dahulu. 


Baiklah tuan. 


Blazar! panggil Sideris sembari sedikit berlari saat melihat 
orang yang dicarinya sedang berada di halaman depan 
dengan beberapa prajurit yang berjajar. Sepertinya ia 
sedang memberi jadwal patroli untuk berjaga seperti biasa. 


Ya? 
Bisakah berbicara sebentar? 
Tentu saja tuan. Apa pun yang kau butuhkan. 


Baiklah. Kutunggu di aula utama. ucap Sideris. la pergi 
kembali dalam sementara Blazar menyelesaikan tugasnya 
terlebih dahulu lalu menyusul. 


Ada apa tuan? tanya Blazar tak lama setelah menutup pintu. 


Apa Eguinox hyung memiliki cawan ajaib? tanyanya 
langsung. 


Agaknya Blazar sedikit terkejut sekarang. Siapa yang 
memberitahumu soal cawan ajaib? tanyanya. 


Kami menemukannya di salah satu buku dan kami 
membutuhkannya. jawab Hyades. la hanya berusaha 
menutupi fakta bahwa tanpa sengaja Velios pernah 
menguping. 


Ah begitu? Itu disimpan di ruang pengaturan tata surya 
galaksi. Aku tidak tahu apakah Prince Eguinox akan 
mengijinkan kalian meng- 


Ayolah! Ini juga untuknya. Lagi pula bagaimana cara aku 
meminta ijin? Bahkan dia tidak pernah bangun sampai saat 
ini. bujuk Sideris. 


Ya. Tidak bisakah? Waktu kita semakin sempit Blazar. paksa 
Coastal. 


Blazar menghela nafasnya sambil berpikir. Baiklah. Tapi 
jangan sentuh yang lain selain cawan itu. 


Kalau begitu tunjukkan tempatnya sekarang. Bahkan kau 
tidak pernah mengajakku berkeliling istana. pinta Sideris. 


Blazar mengangguk pasrah. la berjalan memimpin ke 
gedung sebelah istana melalui jembatan batu yang 
terhubung di samping kastil. Seluruh planet di langit terlihat 
tampak besar. Coastal selalu senang saat berkunjung 
kemari. Eguinox hyung selalu memberinya banyak ilmu soal 
galaksi. Agaknya ia sedikit cemburu karena dua orang 
didepannya ini. Akan jelas sekali membuat perhatian 
Eguinox hyung terbagi-bagi nanti. Bukannya Coastal jahat, 
tapi ia juga menginginkan sosok saudara yang saling peduli 
seperti Hyades dan Sideris. 


Tak lama Blazar menghentikan langkahnya. la membuka 
sebuah pintu berwarna keemasan dengan ukiran lambang 
Ecliptic disana. Blazar mempersilahkan mereka masuk dan 
Sideris membulatkan matanya takjub. Sebuah ruangan 
rumit yang penuh dengan teknologi dan tentu saja belum 
pernah dilihatnya. 


Seluruh planet di galaksi dikendalikan disini. Namun tanpa 
mantra yang diketahui oleh Prince Eguinox, maka tidak satu 
pun orang bisa mengoperasikannya. Baiklah tuan-tuan, 
disini cawannya. 


Blazar mendekat ke depan sebuah lemari. la memutar 
telunjuknya yang mulai mengeluarkan sebuah cahaya dan 
sesaat kemudian lemari tersebut berbalik menampakkan 
sebuah cawan berwarna perak berukuran sedang. Blazar 


berdiri menghadap cawan tersebut, memejamkan mata dan 
sedetik kemudian genangan air muncul di dalamnya. 


Blazar memundurkan langkahnya. Kalian bisa 
menggunakannya sekarang. 


Kau bawa batuannya? tanya Sideris. 

Hyades mengangguk lalu mengeluarkan tiga buah kotak 
hitam dari saku besar di dalam jas putihnya yang sedikit 
tertutup jubah. Ini. 


Baiklah, kita buka dan masukkan semuanya ke dalam air. 


Hyades membuka satu persatu kotaknya dan memasukan 
ketiga batuannya sekaligus. Bagaimana cara kerjanya 
Blazar? 


Tunggu saja sampai airnya mengeluarkan cahaya. Salah 
satu dari kalian yang berdiri didepannya, akan 
mendapatkan penglihatan. Katakan dalam hati informasi 
apa yang ingin kau ketahui. jelasnya. 


Kau saja Hyades. titah Sideris. 
Kau yakin? 
Ya. Aku percaya padamu. 


Hyades mengangguk lalu melangkah ke depan cawan. 
Sebuah cahaya berwarna kuning terlihat di permukaan air. 
la mencoba merapalkan dalam hati soal keinginan mereka. 
la ingin semuanya segera selesai. 


Kenapa lama sekali? aneh Blazar. Biasanya setelah cahaya 
keluar, kau akan segera mendapatkan penglihatannya. 


Begitukah? Aku sudah mengatakan dalam hati apa yang 
aku inginkan dan sekarang cahaya itu hilang. sedih Hyades. 


Tidak! Hei lihat! Cahayanya keluar lagi! pekik Coastal. 
Mereka berempat mendekat dan memperhatikan air yang 
tiba-tiba semakin surut lalu menghilang bersama cahaya 
kuning tadi. Secarik kertas kecil berwarna kuning muncul di 
antara bebatuan Krystal. 


Apa ini? bingung Sideris sambil meraih kertasnya. 


Di luar kota kelabu, dimana sebuah tempat rahasia berada. 
Tunjukkan padaku, maka aku akan menunjukkanmu. 

Mari kita membuat sebuah pintu di pikiranmu untuk datang 
ke Magic Shop sendirian. 


Apa.. maksudnya? Coastal mengernyit mendengar Sideris 
yang baru saja selesai membaca barisan kalimat di dalam 
kertas. 


Aku juga tidak tahu. Sideris menggeleng. Mereka bergantian 
melihat kertas tersebut sementara Sideris sendiri 
mengembalikan batuan tadi ke kotaknya. Lemari tadi 
memutar dan kembali menyembunyikan cawannya ke 
dalam. 


Aaa.. apa ya? Coastal menggaruk kepalanya bingung. 
Kau ada ide? tanya Hyades pada Blazar. 


Aku tidak pernah mendengar hal semacam ini sebelumnya. 
Blazar menggeleng kecil. 


Semuanya menghela nafas. Berjalan meninggalkan ruangan 
dan pergi dengan banyak pikiran. Lagi-lagi kalimat yang 
tidak mereka mengerti. Terlebih bagi Hyades dan Sideris. 
Mereka merasa terus diberi soal tebak-tebakkan semenjak 
sampai di dasar palung. 


Jadi apa langkah selanjutnya? Coastal menghempaskan 
tubuhnya ke sofa lantai dua kastil. 


Sepertinya kepalaku sebentar lagi pecah. gerutu Hyades. 


Hm.. ternyata batuan itu memang kebal dari mantra. Sideris 
memijat pangkal hidungnya. 


Aku harus melakukan pekerjaanku tuan. Kalau begitu aku 
pergi. pamit Blazar setelah membungkuk kecil. 


Ya. Terimakasih atas bantuanmu. 
Apakah kita harus kembali ke perpustakaan? tanya Coastal. 


Hyades mengusap dagunya berpikir, Apa kita akan 
menemukan jawabannya? 


Entahlah. Kita coba saja. Tampaknya si pustakawan itu 
cukup cerdas dan tahu banyak. Coastal mengedik. 


Benar juga. angguk Hyades. 


Sideris menoleh ke arah ujung tangga. Prince Aphelion, 
Glasio, dan Paleo tampaknya sudah kembali dari istana 
Centauri. 


Bagaimana? Menemukan sesuatu? tanya Paleo bergabung. 


Sideris menggeleng. Bagaimana dengan kalian? 


Tampaknya kita harus pindah ke Centauri untuk sementara. 
Kami sedang berdiskusi untuk menciptakan beberapa hal 
yang bisa mengembalikan Eguinox. jawab Glasio. 


Sideris mengernyit. Lalu bagaimana dengan hyung? 


Aku juga memiliki kubah seperti itu di laboratorium. Karena 
sebelumnya memang itu diciptakan di Centauri. Kubah kaca 
Ecliptic adalah kubah kedua. Aku akan menjelaskan lebih 
lanjutnya nanti. jelas Aphelion. Sideris, Hyades, dan Coastal 
mengangguk mengerti. 


Jadi kalian benar-benar belum menemukan apapun? ulang 
Paleo. 


Ya. Sepertinya hidupku penuh dengan teka-teki. keluh 
Sideris. 


Hyung.. Hyades menatap ketiganya satu-persatu. 
Hm? 


Hyades menghela nafas. Apakah kalian pernah mendengar 
sebuah tempat yang bernama Magic Shop ? 


Magic shop? 


Continued 
So show me~ I'll show yaaa~ 
(p.s Kalo kalian merasa pusing, ya sama) 


Velios Peter 


Chap 11 The Journey 


Episode : Centauri Kingdom 


The Journey - 1 


'Aku bukan orang yang suka menunda pekerjaan dan 
aku juga tidak suka dengan orang yang lemah.' 


Bersyukurlah pada segala kekuatan yang mereka miliki. 
Perkara memindahkan seorang Eguinox tidak perlu dengan 


cara di gendong atau dengan melakukan hal rumit lainnya. 
Aphelion hanya perlu menggunakan teleportasi dan sedetik 
kemudian sudah tiba di Centauri. 


Hyades hampir menangis kala dirinya berdiri di depan 
istana. Oh, ayolah. la tidak cengeng. Hanya saja ia tidak 
bisa percaya kalau hal ini akan segera terjadi. Tempat 
dimana ia dilahirkan, tempat dimana keluarganya 
berkumpul, dan tempat dimana ia akan tinggal untuk 
kedepannya. 


Kau baik-baik saja? Coastal mengernyit. 


Hyades mengangguk dengan penuh semangat sementara 
Sideris terkekeh geli. Kita harus segera kedalam dan 
memastikan bahwa Prince Aphelion sudah memindahkan 
hyungku. 


Ya. Tentu saja. Dengan senang hati. ucap Hyades yang tidak 
mau mengalihkan pandangannya menatap istana Centauri. 
Istana bernuansa putih dengan sedikit polesan berwarna 
dark purple membuatnya melupakan segala hal. Ditambah 
dengan taman bintang di atasnya. 


Paleo memutar matanya jengah. Kau yakin kalau temanmu 
ini baik-baik saja? 


Sideris mengedik tak tahu. Tampaknya memang Hyades 
sedikit tidak beres sore ini. Glasio meneruskan langkahnya 
memimpin karena menurutnya dengan menunggu Hyades 
sadar bukanlah hal yang tepat sekarang. 


Ketika pintu depan dibuka, semua pelayan sontak saling 
berbisik karena keberadaan dua orang lainnya yang tidak 
pernah mereka lihat. Sudah jelas dari tampilan dan cara 
berpakaian mereka saja sudah mencuri perhatian bukan? 


Glasio memutar matanya jengah. Jelas bahwa kegiatan 
bisik-bisik para pelayan itu membuatnya terganggu. 
Sementara tak lama kemudian Aphelion muncul dari dalam 
kastil. Semua pelayan menunduk hormat dan layaknya 
sudah diberi komando bahwa mereka harus berkumpul di 
pintu masuk sekarang. Hari ini kalian akan ku perkenalkan 
pada dua orang penting kerajaan. ucapnya lantang. 
Semuanya berjajar rapi dikanan kiri dan berdiri tegap. 


Kemari kalian berdua. titah Aphelion melambaikan 
tangannya memberi arahan agar Sideris dan Hyades berdiri 
di sebelahnya. Glasio, Coastal, dan Paleo berdiri di belakang 
Aphelion. Mereka sudah tahu kalau ini merupakan salah 
satu penyambutan singkat kerajaan. 


Di sebelah kananku adalah Pangeran peradaban kedua dari 
Ecliptic, yaitu Prince Sideris adik dari Prince Eguinox. Lalu 
yang di sebelah kiri.. Aphelion melirik sebentar. Dia akan 
menjadi salah satu orang yang harus kalian layani 
kedepannya, Prince Hyades. Dia adikku. 


Semua pelayan melirik satu sama lain tidak percaya. Hyades 
berkaca-kaca menahan haru. Oh, hari ini tiba juga. 
Sementara di depan mereka, Luminos datang dengan 
sekumpulan orang berpakaian layaknya prajurit. 

Beri hormat pada tuan Hyades dan tuan Sideris. ucapnya. 
Semua prajurit setengah berlutut dan para pelayan 
menunduk hormat. 


Astaga. Terimakasih. ucap Sideris. Ia sedikit sedih sekarang. 


Eguinox memang tidak bisa melakukan ini untukmu. Kita 
tidak bisa menyalahkan keadaan. Namun setidaknya aku 
melakukan ini untuk kalian. Selain Hyades, kau juga adikku 
Sideris. Jangan sungkan selama berada di Centauri. 


Sideris tersenyum bahagia. Terimakasih. 


Tidak. Aku yang terimakasih. Kau juga Hyades, terimakasih 
karena telah kembali dengan selamat. 


Jangan mulai. gerutu Coastal. 


Kalian bisa kembali bekerja. titah Aphelion. Luminos 
membubarkan prajuritnya dan mendekati keenam pangeran 
tadi. 


Kalian semua bisa memanggilku jika membutuhkan sesuatu. 
ucapnya. 


Persiapkan beberapa kamar untuk mereka. perintah 
Aphelion. Luminos mengangguk mengerti lalu pergi. Kalian 
akan menginap disini bukan? Demi kelancaran penelitian. 
bujuknya. 


Apa boleh buat. malas Glasio. 


Ayolah. Bahkan ide ini keluar dari otakmu dan Paleo. goda 
Aphelion. 


Oh ya, apakah Eguinox hyung sudah di laboratorium? tanya 
Sideris. Aphelion mengangguk. la hampir lupa soal itu. 


Ayo kita kesana. 


Mereka semua berjalan menuju sebuah menara paling tinggi 
di kastil. Hyades tak henti menyapu pandangannya kesana 
kemari. Nuansa kastil, dominasi warna, dan suasananya, 
semua hampir mirip dengan rumahnya di masa depan. 
Hanya saja tentu saja rumah di masa depan sudah jelas 
tidak bisa disebut dengan kastil apalagi istana. 

Sebuah pintu yang sama dengan laboratorium di Ecliptic 
sudah terlihat di depan mata. Aphelion meletakkan jarinya 
di kotak sensor lalu tak lama pintu tadi bergeser. Masuklah. 


Hyades membulatkan matanya. Tampaknya laboratorium 
milik kerajaannya sedikit lebih berantakan dari laboratorium 
di Ecliptic. Aaaa.. kau sedang membuat sesuatu hyung? 


Aphelion mengangguk. la memutar telunjuknya lalu 
melemparkan cahaya beberapakali kesana kemari. Alhasil 
seluruh benda yang berserakan menjadi lebih rapi dan 
tertata daripada yang sebelumnya. Aku sedang mencari 
cara untuk menemukan portal menuju alam Quantum. 


Hasilnya? 


Belum. Belum ada perkembangan. jawabnya. la terus 
berjalan menuju salah satu kubah yang sama persis di 
Ecliptic. 


Hyung. Kau samasekali belum menjelaskan bagaimana cara 
kerja kubah ini. ucap Hyades. Sideris mengangguk setuju. la 
juga ingin menanyakan hal itu sejak lama. 


Oh, aku belum menjelaskannya ya? Aphelion melirik 
keduanya. Jadi kubah ini dibuat berdasarkan sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh insinyur besar jaman dulu. 
Sebuah kubah geodesik semacam ini pernah dibuat untuk 
menampung proyektor planetarium. Dari ilmu itu, aku, 
Blazar, dan Luminos mencoba untuk membuatnya. Hanya 
saja kami memodifikasinya menjadi kubah yang tidak terlalu 
besar dan transparan ditambah sebuah pemancar cahaya di 
atasnya. Kau lihat kan cahaya yang menyinari Eguinox? 
tanyanya. 


Ya. mereka semua mengangguk. 


Itu bukan hanya sekedar cahaya lampu untuk penerangan 
di dalam kubah. Cahaya itu didapatkan dari Lampyris , yaitu 
sebuah kunang-kunang bercahaya yang dibawa langsung 
dari Ekosfer. Kalian sudah tahu apa itu Ekosfer? 


Itu.. tempat dimana bangsa El tinggal. jawab Hyades. 


Aphelion mengangguk. Kau benar dan itu merupakan reaksi 
Alkimia yang diperoleh dari zat /uciferin yang berasal dari 
ekor kunang-kunang. Zat tersebut dicampur dengan 
oksigen, kalsium dan beberapa cairan kimia lainnya yang 
menghasilkan sebuah ramuan. Ramuan tersebut diolah 
sedemikian rupa dibantu dengan beberapa mantra agar 
dapat berubah menjadi sebuah cahaya yang fungsinya yaitu 
untuk memperpanjang masa hidup seseorang. Lampyris 
sendiri sebenarnya adalah ide Eguinox yang digabungkan 
dengan ideku. Dulu dia masuk sesekali saja kedalam kubah, 
hanya untuk membuat tubuhnya bisa kembali normal. 
Namun tampaknya tekanan alam Quantum lebih besar, 
maka kita tidak bisa mengandalkan cahaya itu lagi. 


Alkimia, alkimia, alkimia. Astaga. gerutu Coastal. 


Aphelion tersenyum. Kau akan belajar kalau kau sekolah 
Coastal. Jangan membenci ilmu atau kau akan tenggelam 
didalamnya suatu hari nanti. 


Aku mengerti. Coastal menghela nafas dalam. Memang 
benar. Saat kau tidak menyukai sesuatu, maka entah 
bagaimana tiba-tiba saja sesuatu itu akan menjadi makanan 
sehari-harimu layaknya takdir. 


Hei! Ternyata kau tidak semenyebalkan seperti yang aku 
pikirkan selama ini. goda Aphelion. 


Dia hanya kesepian hyung. Itu inti dari cerita hidupnya. 
sindir Sideris. Semua orang tertawa sementara Glasio hanya 
tersenyum tipis. Coastal mendengus kesal karenanya. 


Diam Sideris. Itu tidak lucu. 


Bukankah saat kau menyambut kami di istana kau berkata 
bahwa kami saudaramu? Ayolah jangan malu-malu. tambah 
Hyades. Wajah Coastal mulai memerah. Mengesalkan sekali 
astaga! Kemana harkat dan martabatnya sebagai pangeran 
tunggal penguasa lautan kalau begini?! 


Benarkah itu? heran Paleo. Glasio dan Aphelion melirik ke 
arah Hyades yang juga ingin tahu apakah Coastal 
bertingkah seperti itu? 


Hyades mengangguk. Sementara Sideris, dia menatap jauh 
kedalam kubah. Ayolah hyung. Cepat bangun. Aku juga 
ingin melihat kau tertawa bersama mereka. 


Seusai makan malam, Hyades, Sideris, juga Coastal 
berkumpul bersama di satu kamar. Sedangkan Prince Glasio, 
Aphelion, dan Paleo kembali ke laboratorium. Sebelumnya 
mereka sempat membahas beberapa hal termasuk 
pembagian tugas. Aphelion meyakinkan Sideris dan berjanji 
untuk bekerja lebih keras demi mencari jalan keluar dari 
permasalahan Eguinox. Selain itu, Aphelion hanya ingin 
Hyades dan Sideris fokus saja pada tugas mencari puzzle 
memory. Coastal juga sudah bersumpah bahwa ia akan 
membantu apapun yang mereka butuhkan. 


Hyades membuka jendela besar di dalam kamar dengan 
lebar. la hanya ingin merasakan bagaimana udara dan 
suasana di kerajaan milik ayah dan ibunya yang bahkan 
Hyades tidak pernah tahu bagaimana rasanya semenjak 
dilahirkan dulu. Beberapa rasi bintang dapat dilihatnya 
dengan mata telanjang. la tidak perlu teropong atau alat 
bantu apapun. Ini sangat menyenangkan pikirnya. 


Aku tidak pernah membayangkan memiliki kamar seperti ini 
sebelumnya. Kamar besar dan mewah yang terletak di atas 
menara kastil dengan pemandangan bintang yang 
gemerlapan di luar. Wah.. mimpi apa aku sebenarnya. 
gumam Hyades yang duduk di pinggiran kayu putih 
panjang dekat jendela. 


Oh ya? Apakah di masa depan hidupmu menyedihkan? 
tanya Coastal yang sedang sibuk dengan setoples kue jahe. 


Belum lama ini memang Luminos membawa satu troli penuh 
makanan beserta jus dan susu sebagai camilan di kamar. 


Hyades menggeleng. Bukan begitu. Maksudku seperti.. Ini 
adalah mimpi. 


Mimpi yang nyata. sambung Sideris. Hyades mengangguk 
kecil. 


Besok kita harus pergi ke perpustakaan lagi. Kita tidak boleh 
bersantai terlalu lama. usul Coastal. 


Sideris mengernyit menghentikan gigitannya pada buah 
apel ditangan. Kau tampaknya lebih antusias dibandingkan 
aku. 


Aku bukan orang yang suka menunda pekerjaan dan aku 
juga tidak suka dengan orang yang lemah. Sideris, jangan 
katakan kalau kau sedang berputus asa untuk 
menyelamatkan Eguinox hyung? 


Hyades menyimak tanpa berpindah tempat. Sideris 
mengangkat kedua kakinya ke atas sofa, ia memeluk 
lututnya lalu menggeleng. Orang macam apa yang berputus 
asa pada keselamatan sudaranya sendiri. 


Baguslah! senang Coastal lalu kembali mengunyah. 


Aku hanya heran, kau ini sebenarnya minta di adopsi atau 
bagaimana? 


Coastal yang tersedak kue langsung meraih segelas jus 
jeruk di atas meja. Adopsi apa? Kau pikir aku hewan 
peliharaan? 


Hyades yang mulai tertarik ikut bergabung di sofa sambil 
meraih sebuah kotak penuh cokelat di dalamnya. Kau pikir 


manusia tidak bisa di adopsi? Manusia yang tinggal 
sendirian, kesepian, dan tak punya keluarga juga bisa di 
adopsi. 


Dimana? Coastal mengusap mulutnya setelah sibuk 
meneguk jus jeruk. 


Apanya? 

Tempat adopsi. 

HAHAHAHA. Sideris dan Hyades tertawa kencang. 
Coastal mengernyit heran. Apa yang lucu? 

Jadi kau benar-benar ingin di adopsi? tanya Hyades. 


Jangan asal! Aku hanya tidak pernah mendengar bahwa ada 
tempat untuk mengadopsi manusia! kesal Coastal. 


Di panti asuhan Coastal astaga. jawab Sideris. 


Apa itu? wajah Coastal benar-benar polos. Tampaknya ia 
memang tidak tahu hal-hal yang berkaitan dengan masa 
depan. 


Sudahlah. Suatu saat kita harus bekerjasama untuk 
membangun peradaban moderen di seluruh semesta oke? 
Hyades menepuk-nepuk pundak Coastal. 


Yah. Boleh. Berhubung kalian berpengalaman, jadi aku 
setuju. 


Jadi kau tidak akan mewujudkan aeternum night kan? tanya 
Sideris senang. 


Tergantung. Coastal mengedik. 


Akan kupastikan kau kesepian selamanya kalau kau berani 
mewujudkan agenda bodohmu itu Coastal. omel Hyades dan 
Sideris mengangguk setuju. 


Mengancamku huh? Coastal menaikkan alisnya sebelah. Oh 
ya. Ada satu hal yang ingin aku tanyakan padamu Hyades. 


Apa? 


Dulu saat kita saling menyerang di ruang makan istana 
Caeruleus, aku sempat melihat warna matamu berubah. 
Maksudku, warna mata yang sama denganku. Apakah aku 
salah lihat? 


Hyades berhenti memasukkan cokelatnya ke dalam mulut. 
Ahh.. kalau kau heran, sebenarnya aku juga. Tapi mataku 
tidak hanya memiliki satu warna. Itu akan berubah 
tergantung dimana aku berada. Saat di Nukleus mataku 
berubah menjadi keabuan. Sementara disini.. aku tidak 
tahu. Aku belum pernah melihat mataku atau mata Sideris 
berubah warna lagi. 


Sebenarnya kapan warna mata kita akan berubah? tanya 
Sideris. 


Ya, saat dalam situasi berbahaya, saat sedang marah, eum.. 
Sepertinya kita bisa mengendalikannya dan merubahnya 
kapan saja, tapi aku tidak pernah berhasil. Mungkin ada 
ilmu lain yang harus dipelajari. 


Ah begitukah? 


Itu hanya dugaanku dan tidak sepenuhnya benar. Ilmu 
elemen itu sangat banyak, bukan hanya seputar 
pengendalian cahaya saja. 


Ahh.. Sideris dan Hyades mengangguk mengerti. 


Tapi bagaimana bisa kalian berada di lorong istanaku saat 
itu? 


Sebenarnya saat itu kami baru saja berteleportasi dari dasar 
Palung Mariana untuk mendapatkan salah satu batu Krystal. 
Entah bagaimana tiba-tiba saja kami terdampar di istanamu. 


Mengherankan. Aku sendiri bahkan tidak pernah pergi 
kesana. pikir Coastal. 


Ya. Aku tahu karena disana banyak mitos rakyat laut bukan? 
tanya Hyades. 


Begitulah. Tapi aku tidak percaya. Mitos itu tidak benar 
karena memang sebenarnya belum pernah ada yang pergi 
kesana setahuku. Itu wilayah terlarang bagi rakyat 
Caeruleus. Menurut buku yang kubaca, aturan itu dibuat 
oleh beberapa orang dari kementerian dengan persetujuan 
kerajaan. Bukan soal makhluk menyeramkan, namun karena 
tekanan air disana cukup berbahaya. 


Asal kau tahu, disana memang ada makhluk mengerikan 
Coastal. Kupikir Thilius dan Frixius berbohong. heboh 
Hyades. 


Ya. Untung saja kami masih bisa hidup kalau bukan karena 
Haleen yang menolong. angguk Sideris. 


Haleen? Coastal mengernyit. 
Seekor paus biru langka. 


Aku tahu. Maksudku kenapa dia ada disana? Biasanya 
Haleen tidak akan pernah pergi ke tempat yang sempit 
seperti palung. 


Hyades memanggilnya. jawab Sideris. Coastal melirik 
Hyades meminta penjelasan. 


Aku bisa berbicara dengannya. 


Kau? Bisa berbicara dengan hewan laut? Maksudku, 
bagaimana bisa? Kemampuan berbicara dengan hewan laut 
hanyalah seseorang yang berasal dari keturunan Caeruleus. 
Siapa kau ini huh? Kau serius dengan ucapanmu? 


Hyades memutar matanya jengah. Kenapa kau selalu 
bertanya siapa aku? 


Tidak. Itu hanya aneh saja. Aku tahu kelahiranmu memang 
selalu dibicarakan oleh semua orang, tapi apakah 
kejanggalan-kejanggalan ini jawaban dari- 


Jawaban apa? Aku menjadi time traveller pun memang 
bertujuan untuk mencari tahu jati diriku selain memecahkan 
puzzle memory. 


Kenapa isi kepalaku semakin hari semakin rumit ya? Coastal 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


Hei! Tiba-tiba aku ingat sesuatu! pekik Hyades. 


Sideris dan Coastal memusatkan perhatiannya penuh. Apa 
lagi? 


Kita sudah bertanya pada Aphelion hyung, Glasio hyung, 
dan Paleo hyung tentang tempat bernama Magic Shop 
bukan? 


Ya dan mereka menjawab tidak tahu. Lalu kenapa? 


Sideris! Mungkinkah ini adalah tempat yang pernah 
dijelaskan oleh Cad dan Jed? tanya Hyades antusias. 


Siapa Cad dan Jed? Juga tempat apa yang kau maksud? 
Coastal mengernyit. 


Astaga Hyades! Kau jenius!! 


MAGIC SHOP BERADA DI MAGIC ISLAND! 


Continued 


Collab, collab sekalian dah tuh lagu Bangtan ft. 


Tubatu wkwkw Magic Shop ft. Magic Island di remix 
hahahah :' 


The Journey - II 


'Kau tahu, kata 'tabib' sudah tidak digunakan lagi 
karena itu terlalu kuno.' 


Luminos mendesah pelan melihat kondisi pakaiannya 
sekarang. Sementara Aphelion melipat kedua tangannya 
sembari mengetuk-ngetukkan sepatunya di lantai ditambah 
matanya menatap lurus kedepan. 


"Jadi?" 
"Maaf hyung." Hyades menunduk. 


"Itu tidak sengaja." bela Sideris yang juga ikut menunduk. 
Sementara Coastal hanya berdeham dan matanya melihat 
kesana-kemari berusaha tak peduli. 


"Coastal?" 
"Ya?" 


Aphelion menaikkan alisnya sebelah meminta penjelasan. 
Glasio keluar dari kamar sembari mengeratkan piyama 
tidurnya. Menangkap sebuah pemandangan yang tidak 
biasa di pagi hari ini. 


"Kenapa pagi hari di Centauri sangat berisik?! Tidakkah 
kalian- Hei!" Bukan Glasio yang mengomel melainkan Paleo 
yang datang dari pintu lain. la menatap Glasio dari ujung 
kepala hingga ujung kaki. "Kau masih menggunakan 
piyama? Astaga! Jangan bilang kau berencana untuk tidur 
lagi setelah membereskan keributan ini." 


Glasio memutar matanya malas. "Masalah dengan itu? 
Apakah kegiatan yang kulakukan dapat merugikanmu?" 


"Oh astaga! Katakan pada Ar te agar dia mengurangi 
pasokan cabai di dapurmu!" 


"Terserah." abainya. la menghampiri Aphelion lalu menatap 
sebentar penampilan Luminos. "Mandi pagi huh?" 


"Glasio.." tegur Aphelion. 
"Ya. Ya. Aku tidak mengejeknya. Apa yang terjadi?" 


"Tiga anak bo- Tidak. Tiga anak pangeran peradaban kedua 
ini membuat ulah ya?" tebak Paleo menyunggingkan 
senyumnya. 


"Tuan masala-" 


"Aku tahu. Nanti aku akan membantumu berpikir." jawab 
Aphelion. Pandangannya kembali berpusat pada tiga orang 
di depannya. 


"Kami.. hanya sedang bermain siapa yang bisa lebih dulu 
sampai di perpustakaan." ucap Hyades menatap Luminos 
dengan penyesalan. Luminos mengusap bagian pipinya 
yang basah lalu mengangguk kecil. Mungkin ia tidak 
masalah, tapi berbeda dengan Aphelion. 


"Berlari-lari di dalam kastil tidak diijinkan pangeran. Kalian 
tidak tahu apa dan siapa yang akan kalian tabrak nantinya. 
Coastal! Kenapa kau-" 


"Iya astaga! Aku minta maaf. Luminos, aku minta maaf." 
"Tapi-" 


"Sudah Sideris. Minta maaf sekarang." titah Coastal. 
Setidaknya agar kekesalan Aphelion bisa teredam. 


"Kami.. minta maaf Luminos." ucap Hyades dan Sideris. 


"Kalian tahu cairan apa yang tumpah ke seluruh tubuh 
Luminos?" tampaknya sekarang permintaan maaf tidaklah 


cukup bagi Aphelion. 
Hyades dan Sideris menggeleng. "Tidak." 


"Darah unicorn." jawab Coastal. Cairan kental berwarna 
keperakan itu sudah jelaslah tidak asing baginya. 


"Ya. Dicampur dengan ramuan Hogweed." Aphelion 
menghela nafas. 


"Mwo?!" Glasio dan Paleo memekik bersamaan. 


"Luminos kau harus segera membersihkan dirimu dan diam 
dikamar untuk beberapa hari ini. Aku akan segera 
memanggilkan healer untukmu." titah Aphelion. Luminos 
mengangguk lemas lalu segera pergi. 


"Kau gila?" omel Glasio. 


"Ya benar! Setidaknya kau bisa meminta seorang ahli 
dibandingkan menyuruh Luminos untuk membawa-" 


"Ini bukan yang pertamakali Paleo." ucap Aphelion. 


"Memang apa yang akan terjadi? Lalu apa Hogweed itu?" 
tanya Coastal. 


"Hogweed adalah tanaman berbahaya yang bahkan tidak 
boleh disentuh oleh manusia. Biasanya tanaman ini 
digunakan untuk hewan peliharaan kerajaan ketika sakit. 
Memang berbahaya untuk manusia, namun tidak untuk 
hewan-hewan itu. Kalau terkena mata, mungkin bisa saja 
buta. Karena efek pada kulit pun akan terasa seperti 
terbakar." jelas Paleo. 


"Apa separah itukah?" tanya Sideris takut-takut kalau 
sesuatu terjadi pada Luminos. 


"Apa yang bisa kami lakukan hyung? Sungguh kami tidak 
sengaja." Hyades menggigit bibir bawahnya bingung. 


"Aku tidak tahu karena memang sebelumnya belum pernah 
ada kasus seperti ini. Aku harus pergi sebentar. Kalian 
tolong tunggu di kastil." Aphelion bergegas pergi entah 
kemana. 


"Aku harus kembali ke kamar." ucap Glasio yang pergi 
beegitu saja. 


"Ya aku juga." Paleo mengedikkan bahunya namun langkah 
kakinya tertahan. "Apa?" 


"Aahh begini. Kau berasal dari Geoccia dan tentu kau hapal 
semua wilayah daratan bukan?" tanya Hyades melepas 
pegangannya dari pergelangan tangan Paleo. 


Sudah jelas sedetik kemudian Paleo mengernyit. "Lalu?" 
"Apa kau tahu tentang Magic Island?" 


Paleo terdiam menatap ketiganya. la menghela nafas. 
"Sedikit." 


"Benarkah?! Bagaimana cara kita pergi kesana?" tanya 
Hyades antusias. 


"Tidak pernah ada yang pergi kesana. Itulah kenapa Magic 
Island disebut sebagai tempat tersuci. Kenapa kalian ingin 
kesana?" 


"Bahkan kau sendiri belum-" 
"Jawab saja." sela Paleo. 


"Sepertinya Magic Shop berkaitan dengan Magic Island. 
Kami ingin pergi kesana." 


"Hyades, kau tahu kan sifat Aphelion? Aku tidak akan 
memberitahumu apapun tanpa persetujuannya." Paleo 
menatap serius. "Sekarang aku akan pergi untuk mencari 
wakil panglima. Tampaknya makan pagi hari ini akan 
tertunda tanpa Luminos." ucap Paleo yang pergi menuruni 
tangga. Hyades dan Sideris menatap Coastal bingung. 


"Apa?" 
"Kenapa kau meminta maaf tadi?" tanya Sideris heran. 
"Ya. Bahkan kau tidak ikut berlari." angguk Hyades. 


"Lalu aku harus bagaimana? Sudah terlanjur dimarahi dan 
aku malas berdebat." 


"Sekarang apa?" 


Coastal menghela nafas. "Bertanggungjawab tentu saja. Kita 
ke kamar Luminos." 


"Kau benar." angguk keduanya. 


Kamar Luminos terletak di menara samping kanan kastil. 
Ruangannya lumayan besar untuk seorang panglima 
kerajaan. Bahkan mungkin bisa dibilang berukuran satu 
rumah sederhana jika dibandingkan dengan rumah-rumah 
di masa depan. Pasalnya ada sekitar dua kamar dengan 
ruang tengah dan dapur pribadi di dalamnya. Sideris sendiri 
tidak tahu bagaimana kondisi ruangan pribadi Blazar di 
Ecliptic. 


"Tidak pernah ada anggota kerajaan yang datang ke 
ruangan pelayannya tuan." bingung Luminos yang berdiri di 
depan pintu kamar. 


"Astaga ruamnya sudah terlihat. Bagaimana? Apakah itu 
sakit? Gatal? Atau apa?" panik Hyades membulatkan 
matanya kala melihat Luminos menggunakan pakaian biasa 
berlengan pendek. Kulitnya berubah menjadi kemerahan 
disana-sini. 


"Aku tidak apa-apa tuan. Hanya istirahat sebentar lalu akan 
segera sembuh. Untuk makan pagi, aku-" 


Coastal memutar matanya malas. Sempat-sempatnya 
Luminos memikirkan makan pagi dengan kondisinya yang 
begini. "Ya, ya. Prince Paleo sudah mengurusnya." 


"Ah.. semua salahku." sedih Luminos. Bagaimana bisa 
seorang pangeran membantu pekerjaannya sekarang? 
Terlebih ini bukanlah istana milik Geoccia. 


"Ck! Tidak usah dipikirkan." decak Coastal. 
"Biarkan kami masuk." pinta Hyades. 
Luminos terdiam sebentar. "Tapi-" 


"Ayolah! Tidak perlu berpikir bahwa kami adalah ini, kami 
adalah itu. Tidak penting. Sekarang kami hanya ingin 
memastikan kondisimu." bujuk Hyades. Sideris mengangguk 
membenarkan. 


"Baiklah." Luminos mempersilahkan ketiganya memasuki 
kamar. Sebenarnya tubuhnya memang sedikit kurang baik. 
Sepertinya ia terkena demam sekarang. 


"Ruanganmu besar, memiliki dua kamar dan ruang tamu di 
depan. Apakah sebelumnya memang ada orang yang 
berkunjung?" Sideris menyikut lengan Coastal karena 
pertanyaan bodohnya. Tampaknya itu sedikit menyinggung 
untuk Luminos yang tinggal sendirian. 


Luminos kembali duduk di ranjangnya. la tersenyum lalu 
menggeleng. "Memang tidak pernah ada tamu. Mungkin 
dulu eomma dan appa yang memiliki tamu. Soal ruangan 
besar, semua ini berkat kebaikan hati keluarga kerajaan. 
Aku bersyukur." 


Coastal duduk di salah satu kursi disana lalu menyilangkan 
kakinya. "Kau terlalu lembut untuk ukuran seorang 
panglima perang. Kau harus belajar menjadi orang yang 
lebih 'keras' lagi Luminos." 


"Setiap panglima perang kerajaan memiliki spesialisnya 
masing-masing tuan." Luminos terkekeh kecil. 


Coastal mengangguk. "Ya, aku hampir lupa soal itu. Kerajaan 
atas memang memiliki panglima perang yang handal dalam 
bernegoisasi termasuk Blazar." 


"Blazar saudaraku tentu saja. Kami memiliki karakteristik 
yang sama." Luminos menarik selimutnya hingga ke 
pinggang. la hanya duduk bersandar pada bantal tebal. 


"Aku heran, kenapa kerajaan langit memiliki panglima 
perang dengan ikatan keluarga seperti kalian ini? Jika 
diharuskan perang, apa yang akan kalian lakukan 
mengingat kalian adalah saudara?" 


"Tentu saja membela kerajaan apapun alasannya. Kau 
sendiri tahu bahwa kami sudah terikat dengan sumpah." 
pikir Luminos. "Tapi aku tidak pernah berharap ada perang 
lagi di semesta. Terakhir kali perang atmosfer membuat 
semesta menjadi kacau balau. Terlalu besar efek yang 
ditimbulkan." 


"Berharaplah bahwa kedua orang tuamu masih hidup." 
Hyades tersenyum. 


"Aku berharap semua orang bisa mendapatkan 
kebahagiaannya lagi." 


"Pemikiranmu luar biasa Luminos. Aku akan meminta Blazar 
untuk kemari dan menemanimu nanti." 


"Oh ya, aku juga ingin mengirim pesan pada Demersal. Kau 
memiliki pena dan kertas?" tanya Coastal teringat. 


"Kau bisa mencarinya di laci meja tuan." angguk Luminos. 
"Juga tuan Sideris, aku tidak masalah. Aku tidak perlu 
ditemani." 


"Jangan begitu, kami bertiga ini benar-benar merasa 
bersalah. Namun sayangnya tidak bisa disini seharian 
karena harus ke perpustakaan. Kami harus mencaritahu 
tentang Magic Island. Semua Karena Prince Paleo yang tidak 
mau memberitahu bagaimana cara pergi kesana." kesal 
Hyades. Sementara di sudut ruangan, Coastal sedang sibuk 
menulis entah apa yang sepertinya hampir selesai. Ia 
melipat kertas itu lalu menguncinya dengan mantra. 


"Boleh kubuka jendelanya sebentar?" tanya Coastal. 


Luminos mengangguk kecil. "Silahkan saja." Coastal bersiul 
tiga kali lalu tak lama datang seekor burung yang memiliki 
warna perpaduan antara hitam, cokelat, dan putih di 
jendela. 


"Antarkan suratku pada Demersal." ucap Coastal lalu 
memberikan lipatan kertas tadi di paruhnya. Burung tadi 
kembali pergi menjauh. 


"Apa itu?" tanya Sideris. 


"Merpati pos kerajaanku." jawab Coastal. 


"Benar-benar primitif." sindir Hyades. 


Coastal mengernyit tak mengerti. "Merpati salah satu 
burung terbaik pengantar surat selain burung hantu." 


"Kenapa burung itu bisa terbang hingga ke galaksi? Lalu jika 
dia pengantar surat kerajaanmu, bagaimana caranya dia 
berenang?" tanya Sideris bingung. 


"Kenapa kau bertanya hal-hal seperti itu? Bukankah hal 
begitu sudah biasa? Lagipula ada jalan khusus yang 
tersambung antara daratan dengan kerajaanku tanpa harus 
melewati air. Kalian tidak tahu?" heran Coastal. 


Keduanya menggeleng sementara Luminos tersenyum kecil. 
"Sulit ya membiasakan diri disini? Masa depan dan jaman ini 
memang jauh berbeda." 


"Oh ya?" Coastal terlihat penasaran. "Bisa kau ceritakan 
bagaimana?" 


"Tidak sekarang karena aku harus mengobati Luminos. 
Tolong sedikit menjauh dari ranjang." ucap seseorang yang 
berjalan masuk dari arah pintu. Seorang wanita bermata 
tajam, berkulit putih, dengan rambut hitam panjang 
menjuntai dan dress hitamnya yang sebetis. 


"Kau?" Luminos membulatkan matanya. 


"Ya. Kakakku tidak bisa datang karena sedang melakukan 
penyuluhan di desa Arctur. Prince Aphelion memintaku 
untuk melihat kondisimu. Hm.. biar kulihat." ia 
mengeluarkan berbagai jenis botol yang berbeda dari dalam 
tas jinjingnya. 


"Kau tidak mau memperkenalkan diri pada mereka terlebih 
dahulu?" tanya Luminos aneh. Wanita itu mengalihkan 


pandangannya ke seberang ranjang di sebelah kiri. 


"Halo. Kalian pasti pangeran peradaban kedua. Aku Alice 
dan aku adalah seorang healer." ia mengangkat tangan 
kanannya mencoba menyapa. 


"Hai Alice. Aku Hyades dan apa itu healer?" tanyanya 
penasaran. 


Alice menyapu pandangannya ke seluruh kamar. "Healer 
tentu saja sejenis dengan tabib. Kau tahu, kata 'tabib' sudah 
tidak digunakan lagi karena itu terlalu kuno." 


"Aku Sideris." 


"Kalau begitu biar kutebak. Kau yang disebelahnya adalah 
Prince Coastal benar?" Alice menyipitkan matanya dan 
Coastal mengedik. 


"Baiklah. Karena kakakku Elena tidak bisa datang, jadi aku 
akan menggantikannya." ia meraih satu botol kaca bening 
dengan cairan hijau di dalamnya. 


"Kau yakin? Kau bisa menyembuh-" 


Alice menggeram kecil. "Jangan kau pikir aku akan balas 
dendam padamu Luminos. Aku tahu etika." 


"Baiklah." angguk Luminos pasrah. la hanya takut saja kalau 
Alice akan memberikan ramuan 'yang salah'. Pasalnya 
beberapa minggu lalu ia tak sengaja menghancurkan 
tanaman bunga milik Alice saat lewat ke depan 
pekarangannya. Seember cairan pembasmi hama tumpah 
saat Luminos tersandung batu. Sebenarnya itu untuk 
tanaman di halaman kerajaan yang biasanya diantarkan 
oleh seorang pekerja. Sayangnya pekerja itu sedang sakit. 


"Kau harus mandi dengan air yang dicampur ramuan ini 
untuk menghilangkan ruam. Oh ya, apa kau merasa 
demam?" tanya Alice yang menyentuh kening Luminos 
dengan punggung tangannya. "Hm.. tampaknya tidak 
begitu parah. Kau memiliki daya tahan tubuh yang bagus. 
Untung saja cairan itu tidak mengenai matamu. Pergilah 
mandi, setelah itu aku akan memberikan obat lainnya." 


"Baiklah. Terimakasih." angguk Luminos lalu beranjak keluar 
dari kamar. 


Hyades, Sideris, dan Coastal masih setia pada posisinya. 
"Kalian berdua ini pangeran yang menghilang dari kerajaan 
ya?" tanyanya lalu duduk di pinggiran jendela. 


"Kau tahu?" tanya Sideris. 


Alice mengangguk. "Ya. Siapa yang tidak tahu? Juga Prince 
Coastal yang terkenal dengan sifat keras kepalanya. Baru 
pertamakali ini aku bisa bertemu dengan pangeran yang 
lahir di peradaban kedua. Biasanya aku hanya bertemu 
dengan Prince Aphelion dan Prince Eguinox sesekali." 


"Oh ya Alice. Apa kau tahu informasi mengenai Magic 
Island?" tanya Hyades. 


"Magic Island.. Magic Shop. Sepertinya aku pernah 
membacanya.. hm.. dimana ya?" 


"Jadi benar Magic Island berhubungan dengan Magic Shop?" 
Coastal mengernyit. 


"Oh ya! Itu ada di buku yang sejenis dengan ilmu medis 
Psychowizard." 


"Bagus!" 


"Apanya yang bagus?" 
"Aphelion hyung?" 


Continued 


! Happy birthday for Jung Hoseok, Hosiki, Hobari, J- 
hope, golden hyung, uri sunhine huhuw borahae . 
Semoga semakin menyilaukan. 


Alice 


The Journey - III 


'Siapa bilang aku takut pada dongeng?' 


Aphelion menatap tajam sementara Luminos yang baru saja 
selesai mandi menyapu pandangannya bingung karena 
ruang tengahnya tampak ramai. 


Aku tidak pernah tahu kalau kau berniat pergi lagi dari 
istana Hyades. Aphelion menggeleng-gelengkan kepalanya 
tak percaya. 


Bukan pergi hyung. Ini hanya sebentar, aku janji. ucap 
Hyades sedikit memohon. 


Aku belum bisa memutuskan untuk memberimu ijin kesana. 


Glasio hyung, Paleo hyung.. tidak bisakah kau memberikan 
pengertian padanya? Ini demi puzzle memory. Hyades 
menatap mereka satu persatu. 


Kau sudah yakin soal itu? Aphelion hanya tidak ingin 
mengambil risiko. tanya Glasio menengahi. 


Alice pernah membaca buku yang berkaitan dengan itu. 
ucap Sideris. 


Benar begitu? tanya Paleo. 


Alice mengangguk. Sepertinya Elena memiliki buku tentang 
itu. Aku pernah membacanya tapi sudah lama. 


Kapan Elena pulang? tanya Aphelion. 
Sore ini. 


Baiklah. Kau harus membawa buku itu setelah Elena pulang. 
titah Aphelion. Bagaimana denganmu Luminos? Kau sudah 
merasa baikan? Aku yakin kau merasakan panas dikulitmu 
sekarang. 


Luminos menggeleng pelan. Tidak masalah tuan. Aku akan 
segera sembuh. Alice juga sudah memberikan ramuan untuk 
mengurangi ruamnya. 


Ya. Tapi kemerahannya masih terlihat. Maaf membuatmu 
begini. ucap Sideris. 


Tidak apa tuan. Sudah jangan dipikirkan. Kurasa kalian 
harus segera melanjutkan penelitian untuk Prince Eguinox. 
Sebelum tubuhnya benar-benar hilang. Luminos menatap 
serius. 


"Kau benar." angguk Glasio. Tak lama pintu ruangan terbuka 
dan memunculkan dua orang lainnya yang tampak datang 
kesiangan. 


Selamat pagi pangeran-pangeran. ucap keduanya 
menunduk hormat. 


Pagi apanya? Ini sudah hampir siang kau tahu? tanya Paleo. 
la melirik Coastal. Kau membawa Demersal kemari? 


Coastal mengangguk. Ya. Untuk menemani Luminos. 


Apa? Biar aku saja yang menemani. Aku ini saudaranya. 
Blazar mengernyit heran. 


Ya tuan Coastal. Kenapa kau memintaku disini? Kau bahkan 
tahu tugasku- 


Tidak ada tugas apapun Demersal. Batalkan semua rencana. 
omel tuannya. 


Demersal membulatkan matanya heran. Tapi kenapa? 


Rencana apa? sela Glasio. 


Ingin tahu sekali hyung? ejek Coastal. Glasio memutar 
matanya malas. la hanya mencium bau-bau mencurigakan 
dari ucapan panglima Caeruleus ini. 


Menyerang Centauri. jawab Demersal jujur. Coastal 
menggeram kecil. 


Hei!! pekik Sideris dengan mata membulat. 


Di-ba-tal-kan. Dibatalkan Sideris. Kau tidak dengar 
ucapanku? 


Sideris menatap tajam. Akan kupantau kau. Lihat saja kalau 
macam-macam. tunjuknya pada Demersal. Seharusnya 
Aphelion yang lebih dulu emosi, tapi rasanya sudah 
terwakilkan. 


Lalu bagaimana dengan darah unicornnya tuan? tanya 
Demersal. Ucapannya kembali menarik perhatian semua 
orang disana. 


Dimana kau meletakkannya? 


Di bawah tangga menara. Kupikir itu akan mengotori 
ruangan kalau kubawa kemari. 


Eum. Ya, baiklah. Terimakasih. angguk Coastal. Aphelion 
hyung, aku tahu seember darah unicorn yang tumpah tadi 
pagi tidak akan ada penggantinya lagi hingga setahun 
kedepan. Maka dari itu, aku membawakannya dari 
kerajaanku. Jangan sampai hewan peliharaan kerajaanmu 
mati. Yah, kau tahu. Sulit untuk menjinakkan mereka kalau 
harus membawanya lagi dari forbidden forest. Lagipula itu 
terlalu jauh. 


Luminos menoleh takjub. Kau serius Coastal? tanya 
Aphelion. 


Coastal mengangguk yakin. Yah, kau bisa meminta 
pekerjamu yang lain untuk memeriksa. Aku masih punya 
cukup persediaan karena tahun lalu hewanku tidak ada 
yang sakit bahkan hingga hari ini. 


Tapi itu cuma-cuma kan? Kau tidak meminta imbalan 
apapun? selidik Hyades. 


Coastal memutar matanya malas. Aku tidak butuh apapun. 
Termasuk daratanku? tanya Paleo antusias. 


Cih! Iya! Sudahlah jangan membuatku berpikir dua kali! 
gerutunya. 


Wah! Kalau begitu terimakasih Coastal. Selain keras kepala, 
ternyata kau juga bisa bijaksana. puji Aphelion. 


Demersal terkekeh kecil. Tentu saja tuan-tuan. Kalau Prince 
Coastal tidak bijaksana, mana bisa dia membangun kerajaan 
Caeruleus menjadi lebih baik lagi sampai saat ini. 


Benar juga. angguk Paleo sekaligus menghela nafas lega. 


Baiklah, untuk Luminos sendiri bagaimana? Apakah kulitmu 
masih terasa panas? Kupikir kau terlihat biasa saja. Apa kau 
berpura-pura kuat karena kau adalah seorang panglima 
perang? tanya Alice mengalihkan pembicaraan. 


Luminos menggeleng kecil. Aku kan sudah bilang kalau aku 
tidak apa-apa. 


Coba kau pergi keluar, maka tubuhmu akan tahu bagaimana 
rasanya terbakar. ucap Glasio. 


Luminos menunduk dan Alice mengangguk membenarkan. 
Ya. Memang akan bereaksi saat kau terkena cahaya luar, 


terlebih matahari. 


"Panglima pelindung matahari yang alergi pada sinar 
matahari." sindir Demersal. 


Luminos memutar matanya malas. Aku harus bagaimana? 
Berapa lama aku harus berdiam diri? 


Kau bisa minum ramuan obat yang kusimpan di atas nakas 
kamarmu. Itu ramuan khusus yang dibuat oleh Elena. 
Semoga besok kau sudah bisa keluar. 


Terimakasih. angguk Luminos. 
Tok! Tok! 


Tak lama setelah perbincangan itu, terdengar pintu ruangan 
diketuk dari luar. Blazar beranjak melangkahkan kakinya 
dan tangannya meraih knop untuk membukanya. 


Kudengar adikku disini. 


Elena? Alice tampak terkejut. Ini bahkan belum sampai 
setengah hari tapi kakaknya sudah kembali. 


Oh, ternyata kau benar disini!? Aku hampir membunuh 
orang karena ada yang mengatakan bahwa kau pergi ke 
istana Centauri. 


Aphelion mengernyit. Kenapa? Bukankah sudah biasa? 
Bagiku tidak biasa, rumornya Coastal sedang ada disini. 


Coastal yang merasa terhalangi Hyades maju mendekat 
karena orang yang bernama Elena itu menyebut-nyebut 
namanya. Itu bukan rumor. Aku memang di- 


Suara sebuah pedang terdengar mengerikan kala Elena 
menariknya dari sarung yang menggantung di pinggang. 
Diacungkannya ujung pedang tadi tepat di depan wajah 
Coastal. Semua orang membulatkan matanya terkecuali 
Glasio dan Coastal sendiri yang mengernyit heran. 


Wow! seru Coastal melihat pergerakan Elena. 


Hei turunkan! omel Sideris takut-takut. Kenapa dengan 
wanita ini? 


Elena! Apa yang kau lakukan? Alice terperangah dengan 
tindakan kakaknya. 


Kau! Katakan apa yang akan kau perbuat disini huh?! tanya 
Elena mengabaikan keterkejutan semua orang. 


Coastal tersenyum simpul. Memang apa? Kau melihat aku 
melakukan apa? 


Simpan senyummu itu Coastal! Aku tahu kau berniat busuk 
bukan?! Kakakmu yang pengecut itu pasti sudah 
membantumu banyak. Elena memicingkan matanya tajam. 
Coastal mengernyit memasukkan kedua tangannya kedalam 
saku celana. 


Maksudmu? Irish? 


Siapa lagi? Kau lihat goresan kecil di pipi kananku ini? Dia 
mencoba menyerangku dan saat aku lengah dia 
menghilang. Cih! Kupikir kau akan sama pengecutnya 
dengan dia. ejek Elena. 


Coastal- 


Tidak Sideris! Sudah kubilang aku tidak pernah bekerja 
sama dengannya! Coastal menggeram pelan menyela 


ucapan pangeran kedua Ecliptic yang tampaknya ingin 
menodongnya juga dengan pertanyaan konyol. 


Elena turunkan pedangmu. perintah Aphelion. 

Tapi- 

Ayo cepat! Apa kau ingin kutendang dari wilayahku? 
Baiklah. angguknya mengalah. 


Coastal menghela nafasnya pelan. Kau bertemu Irish 
dimana? 


Di perbatasan langit. Elena memasukkan kembali 
pedangnya. 


Sideris dan Hyades saling melirik. Di-.. perbatasan langit? 


Ya. Aku berniat untuk segera pulang dari tugasku di desa 
Arctur. Untuk pergi ke desa itu, aku harus melewati 
perbatasan langit karena Arctur berada di wilayah bangsa 
El. Beberapa hari yang lalu para dwarf yang tinggal disana 
terserang penyakit, maka dari itu aku harus kesana untuk 
mengobati dan memberikan penyuluhan. Namun di 
perbatasan aku bertemu Irish." Elena melirik Coastal serius. 
"Dia bilang, dia akan pergi ke kerajaan langit karena kau 
adiknya, ada disana. Semua rakyat di wilayah Centauri 
sangat tahu rencana Caeruleus, yaitu keinginan kuatnya 
untuk menghancurkan matahari demi agenda malam abadi. 
Juga.. aku sangat tahu siapa Irish. 


Keberadaan Coastal disini bukan untuk menghancurkan 
apapun Elena. ucap Aphelion. 


Coastal berdeham. Kalau kau sangat tahu Irish, seharusnya 
kau juga tahu tentangku Elena. Pemikiranmu benar-benar 


salah. Bantuan apa? Dia tidak di istanaku sejak lama. 
Tidak di istanamu? 
Ya. Bagaimana kau bisa kenal dengannya? 


Ah. Aku belum mengatakannya ya? Alice tiba-tiba 
menimpali. Kakek kami, dia keturunan inti bumi. Aku belum 
pernah kesana, tapi Elena sering. Mungkin disana ia kenal 
dengan kakakmu Irish. 


Kau tampaknya sangat marah pada Irish. Kenapa? heran 
Paleo. Sideris dan Hyades mengangguk. Mereka tahu bahwa 
Irish adalah orang yang baik. Kalau pada kenyataannya 
ternyata Irish jahat, bagaimana dengan Jed dan Cad? 
Semoga keduanya masih hidup saat ini. 


Kalian tidak akan tahu. Tapi dia sangat mengerikan. Elena 
tersenyum simpul. Dia adalah pengikut Dark Eater. 


Dark Eater? semua orang mengernyit karena memang tidak 
pernah mendengar istilah semacam itu selama ini. 


Bukankah itu hanya dongeng belaka Elena? tanya Glasio. 


Elena melipat tangannya di dada. Bagi kaummu mungkin 
dongeng. Tapi tidak bagi bangsa Eos. Itu adalah legenda 
yang nyata. Benar-benar nyata adanya. 


Kau tahu sesuatu tentang Dark Eater itu hyung? tanya 
Sideris penasaran. 


Glasio mengangguk kecil. Aku pernah membacanya dan 
kupikir itu adalah buku dongeng. Dulu saat para peramal 
kerajaan masih ada, aku pernah diam-diam mengambilnya 
dan membacanya. Itu kudapatkan dari seksi terlarang. Buku 


itu ada di perpustakaan, namun sekarang sudah hilang 
entah kemana. 


Lalu apa Dark Eater itu hyung? Hyades menyamankan 
duduknya berharap ini bukanlah dongeng horor. 


Dark Eater, sebuah perkumpulan yang mengabdi pada 
pangeran kegelapan. Pangeran itu lahir dari golongan 
penyihir murni dengan kekuatan yang tidak tertandingi. 
Dulu sekali, peradaban semesta pernah runtuh dan berada 
dibawah kekuasaan keturunan kegelapan. Namun tak lama, 
seseorang mampu menghancurkannya dan dapat dikatakan 
bahwa pangeran itu kalah. Dia hilang, tapi.. tidak pernah 
mati. Glasio menatap Elena yang mengangguk pada kalimat 
terakhinya. 


Ya. Kau benar tuan. 
Baiklah. Semoga itu hanya dongeng. harap Paleo. 
Alice menoleh. Kau takut? 


A-apa? Tidak! Siapa bilang aku takut pada dongeng? gugup 
Paleo. Alice dan Elena tertawa kecil. 


Aku dan pasukanku siap melindungi kerajaan, jadi tidak 
perlu hawatir. ucap Blazar yakin. Luminos dan Demersal 
mengangguk membenarkan. 


Seharusnya aku memberitahu Ouadra tentang ini. desis 
Paleo. 


Oh ya Elena! Apa kau membawa buku Psychowizara? tanya 
Alice. 


Elena mengernyit bingung. Untuk apa kau menanyakan 
buku itu? 


Prince Sideris, Hyades, dan Coastal bertanya soal Magic 
Island. 


Elena menatap ketiganya satu persatu. Benarkah? 


Hyades mengangguk. Ya. Bisakah kau menunjukkan 
bukunya? 


Sebentar. Elena mengangkat tangan kirinya. la 
memejamkan matanya dan tak lama sebuah cahaya putih 
berputar di atas telapaknya yang memunculkan sebuah 
buku bersampul marun. Buku ini? tanyanya memastikan. 
Alice mengangguk senang. 


Ya! Buku itu yang kumaksud! 


Kalau begitu ini. Kalian bisa meminjamnya. 

Coastal yang paling dekat dengan Elena meraihnya lalu 
menyimpannya di tengah meja. Langsung saja Hyades juga 
Sideris mendekat dan duduk di atas karpet. Sementara itu 
Glasio, Aphelion, dan Paleo tetap di kursinya. Luminos, 
Blazar, dan Demersal berdiri berjajar di belakang. 


Bukalah. titah Alice. 


Hyades mengangguk lalu jari-jarinya mulai membuka tiap- 
tiap halaman mencari sebuah kalimat yang telah membuat 
hidupnya dan juga hidup Sideris kebingungan. Magic shop! 
Aku menemukannya! 


Bacakan! ucap Sideris tak sabar. 


Magic shop, yaitu teknik psikodramatik yang menukarkan 
kenangan buruk dengan perbuatan baik . Hmm.. Hyades 
berpikir sebentar mencoba mencerna. la melanjutkan, 
Dalam ilmu pengetahuan, psikodramatik ini dapat dilakukan 
dengan cara bermain -permainan peranan-. Sementara 


dalam sihir, kau bisa melakukannya hanya dengan 
menemukan sebuah portal harapan. Hal itu sangat diyakini 
oleh sejumlah peneliti karena secara teori psikodramatik 
akan membantu seseorang untuk menemukan -konsep diri-. 
Namun sayangnya belum dapat dipastikan dimana portal itu 
berada, satu-satunya tempat yang belum pernah di teliti 
adalah Magic Island. Tempat paling suci yang tidak pernah 
dijamah oleh manusia, alasannya yaitu karena untuk 
melewatinya pun bukan perkara mudah. Banyak rintangan 
yang membuat siapa pun yang pergi kesana akan 
menyerah. 


Wow! Terdengar menarik! Coastal mengusap dagunya. 


Hyades terdiam lalu menatap Sideris. Konsep hidup? Apakah 
itu maksudnya aku? Aku tidak tahu kenapa dilahirkan 
sebagai 'Victory' seperti yang orang lain bilang. Aku harus 
kesana. 


Kau gila?! bentak Aphelion tak setuju. 


Ayolah hyung! Aku tahu pasti sesuatu yang baik akan 
terjadi! 


Kau tahu darimana?! Bagaimana kalau kau tak bisa kembali 
lagi kesini?! 


Ramalan itu! Ramalan pohon Tree of Life bawah laut yang 
mengatakan bahwa- 


Ramalan apa? sela Elena. 
Tree of life. sambung Sideris. 


Coastal mengernyit. Tree of life ada dibawah laut?! Kau tidak 
pernah mengatakan hal itu padaku. protesnya. Aphelion, 
Glasio, dan Paleo juga mengernyit. 


Apa isi ramalannya? tanya Alice. 

Dikatakan bahwa, Ketika garis keturunan datang, maka hal 
besar akan terjadi. Cinta terberkati dan kehancuran 
mengikuti . Itu artinya- 

Berhati-hatilah dengan ramalan kutukan! 


Apa maksudmu Elena?! 


Continued 


Elena 


The Journey - IV 


'Sebenarnya aku sangat tidak suka pertengkaran.' 


Hyades mengaduk makan siangnya dengan kesal. 
Bagaimana tidak? Hyungnya, Aphelion tidak 
mengijinkannya pergi ke Magic Island yang menurut 


keyakinannya itu adalah tempat yang tepat sesuai dengan 
petunjuk cawan ajaib. 


Sideris memperhatikan butiran-butiran nasi dari atas piring 
Hyades yang terus berhamburan kemana-mana. Masalahnya 
mereka tidak sempat makan pagi, lalu apakah temannya ini 
ingin melewatkan makan siang juga? 


Menghamburkan makanan bukanlah tindakan yang terpuji. 
ucap Paleo menyuapkan potongan jamur lalu 
mengunyahnya pelan sembari memperhatikan Hyades. 
Glasio menghela nafasnya dalam dan Coastal juga merasa 
bingung. 


Sementara di lain piring, Aphelion memotong-motong 
dagingnya tanpa minat. la teringat obrolan terakhir mereka 
tentang ramalan kutukan yang dijelaskan oleh Elena. 


Ramalan kutukan? tanya Sideris bingung. 


Elena mengangguk yakin. Tree of Life tidak hidup di 
sembarang tempat dan Tree of Life termasuk pohon suci 
yang sulit dikendalikan oleh sihir hitam. Tapi mengingat 
tempatnya..tidak mungkin bisa pohon itu tumbuh di bawah 
air begitu saja. Itu gila! Aku yakin pohon itu sudah disihir 
dan tumbuh dengan kutukan. Kalau kalian ingin tahu, pohon 
itu tidak meramal dengan tulisan. Melainkan dengan daun, 
akar, juga rantingnya, dan untuk mempelajari itu pun ada 
ilmunya tentang -bagaimana cara membaca ramalan 
melalui Tree of Life-. Ramalan kutukan pada benda suci 
hanya bisa dilakukan dengan memberikan persembahan. 
Jangan bodoh! 


Elena benar. Kakek pernah menceritakan soal itu. Aku juga 
mendengarnya dari ayah. angguk Alice. 


Persembahan? Seperti apa contohnya? tanya Glasio 
penasaran. 


Dengan kematian seseorang. jawaban Elena membuat bulu 
kuduk mereka merinding. 


Kau juga tidak tahu kan kenapa bisa batuan itu 
membawamu berteleportasi ke istanaku? tanya Coastal. 


Sideris membulatkan matanya. Ya! Frixius bilang itu adalah 
batu kebutuhan, sementara saat itu seharusnya bukan 
istana Caeruleus yang sudah jelas-jelas ingin kita hindari. 
Apakah batu itu juga disihir? 


Tidak mungkin! Kau tidak ingat buku tentang Alchemy? 
Batuan itu juga batuan yang kebal akan sihir! kesal Hyades. 


Sihirnya pastilah kuat. pikir Coastal. 
Lalu apa sebenarnya dibalik ini semua? tanya Paleo. 


Jangan sampai Prince Hyades berada dalam situasi yang 
berbahaya. Kau tidak tahu siapa yang mengincarmu 
sebenarnya. ucap Elena memperingati. 


Dark Eater. 
Glasio! marah Aphelion. 


Glasio mengedik. Aku hanya menduga. Lagipula itu 
dongeng bagi kaum kita kan? Kita tidak pernah tahu itu 
nyata atau tidak. 


Sudahlah hyung! Pokoknya ijinkan aku kesana! 
Tidak! 


Tidak! 
Apa? Paleo hampir tersedak karena pekikan Aphelion. 
Melamun di depan makanan huh? sindir Coastal. 


Aphelion mengusap peluhnya yang tiba-tiba mengucur. 
Gara-gara ucapan itu. Pikiranku jadi kemana-mana. 


Astaga dan kau menganggapnya serius?! heran Glasio. 


Aphelion mengangguk kecil. Kapan Eguinox sadar astaga. 
keluhnya. 


Lagipula kau belum menemukan penemuan baru. Apa yang 
kau harapkan? 


Sideris menoleh pada Hyades. la menatap marah pada 
ucapan yang baru saja ia dengar tadi. Kalau kau memiliki 
masalah dengan konsep hidupmu sendiri, jangan 
mengaitkan Eguinox hyung dan mengatakan seolah-olah dia 
tidak memiliki harapan lagi untuk bangun! Kau selalu egois 
dengan kemarahanmu sendiri dan itu membuatku kesal! 


Iraaangggg!! 


Sideris melempar sendoknya dan beranjak dari kursi. Ia 
meninggalkan ruang makan dengan langkah besar lalu 
menghilang dibalik pintu. 


Wow dan wow sekali lagi untuk hari ini. puji Coastal pada 
kehidupannya. Kau Hyades. Kau bersikukuh untuk pergi 
kesana, sementara apa? Kau melawanku saja hampir 
kewalahan. Kau yakin kekuatanmu itu cukup? Buku itu 
bilang, perjalanan ke Magic Island bukanlah hal yang 
mudah. 


Coastal benar. Keberanian saja tidak akan cukup untuk 
menghadapi apa yang akan menyerangmu nanti. angguk 
Paleo. 


Hyades berdecih kesal. Kau sendiri mengesalkan hyung! Kau 
bilang kau sedikit tahu soal Magic Island! Kenapa kau tidak 
mau mengatakannya? Apa yang ada disana huh? Aku 
pernah menghadapi Chimaera dan aku bisa berbicara 
dengan seekor paus biru untuk membawaku ke dasar jurang 
bawah laut. Lalu apa?! 


Tunggu! Kau tidak pernah mengatakan itu padaku Hyades! 
protes Aphelion. Kenapa banyak sekali rahasia yang tidak 
kau jelaskan secara rinci huh?! 


Warna mata Hyades juga berubah-ubah tergantung dimana 
ia berada. Dulu saat di Caeruleus, warna matanya sama 
sepertiku. Aku pernah melihatnya. ucap Coastal 
membeberkan informasi. 


Paleo dan Glasio menatap serius. Kau tidak bohong? tanya 
Aphelion yang membulatkan matanya. 


Coastal mengangguk yakin. Kau bisa tanya Sideris kalau 
tidak percaya padaku. 


Demi semesta, kekuatan apa yang telah mereka berikan 
pada adikku? ucap Aphelion. Coastal memutar matanya 
malas mendengar kalimat penuh drama ini. 


Maka dari itu ijinkan aku hyung! Kau tidak kasihan padaku 
yang hidup karena kebingungan ini?! bujuk Hyades. 


Aphelion memegang kepalanya pusing. Aku akan 
pertimbangkan. Lebih baik kau persiapkan diri dengan 
belajar lebih banyak ilmu elemen yang Coastal punya. Juga 


kau ajak Sideris, kau harus meminta maaf padanya karena 
membuatnya kesal. 


Baiklah hyung. angguk Hyades pasrah. 


Sideris merenung di depan kubah kaca dimana hyungnya 
masih terbaring. Coastal benar soal penglihatannya. Sideris 
juga sesekali melihat tubuh hyungnya hampir tembus dari 
pandangan layaknya akan hilang saat itu juga. 


Aku ingin bercerita banyak. Tetapi kau masih juga menutup 
mata. keluhnya. 


Hyung. Apakah kau tahu tentang Dark Eater? Itu nyata atau 
dongeng saja hyung? Aku tahu kau memiliki pengetahuan 
yang lebih banyak dibandingkan aku dan aku ingin tahu 
semuanya. ucapnya. 


Hyung, Blazar bekerja sendirian dan aku tidak bisa 
membantu. Ayo bangun! Hyung! 


Tidak baik berteriak begitu. Jangan merasa frustasi. ucap 
seseorang. 


Sideris menoleh kebelakang memastikan siapa yang berada 
di ruangan bersamanya sekarang. Uh, Paleo hyung? 


Eum. Maafkan aku karena aku tidak berani menjelaskan soal 
Magic Island. Kau sudah tahu alasannya hari ini. Perjalanan 
kesana benar-benar sulit Sideris. Aku hawatir sesuatu akan 
terjadi pada kalian jika tetap pergi. Paleo ikut berdiri di 
depan kubah. la memasukkan kedua tangannya ke dalam 
saku lalu menghela nafas. Kuharap hyungmu akan segera 
kembali. Jangan pikirkan ucapan Hyades. Anak seusia kalian 
memang masih sulit mengontrol emosi. Jangankan kalian, 
kami juga sama saja. Paleo terkekeh. 


Sideris menunduk dan ikut tertawa kecil. Ya. Kau benar 
hyung. Sebenarnya aku sangat tidak suka pertengkaran. 
Hanya rasanya kesal saja, Eguinox hyung adalah seseorang 
yang sangat aku hormati selama ini. Aku.. hanya tidak ingin 
kehilangan dia sama seperti aku kehilangan kedua orang 
tuaku. 


Paleo mengangguk lalu sebelah tangannya beralih 
menepuk-nepuk pundak Sideris. Aku mengerti. Meskipun 
aku tidak memiliki saudara kandung, namun aku sangat 


mengerti apa yang kau rasakan. Eguinox sangat beruntung. 
Kau harus terus memiliki pikiran yang positif Sideris. 


Hyung, aku juga bersedia jadi saudaramu kalau Coastal 
tidak mau. Jangan sedih begitu. ucap Sideris. 


Paleo terkekeh lagi. Astaga. Coastal tetap saudaraku. 
Bagaimana pun juga dia sendiri yang tidak pernah 
menyukai Irish, kakak kandungnya. Sementara aku? 
Tampaknya dia ingin sekali aku bergabung di Caeruleus dan 
menemaninya disana. Tapi aku menolak keras bukan karena 
aku benci padanya. Kau tahu? Geoccia juga bukan hal yang 
bisa aku tinggalkan apalagi kalau sampai harus 
dihancurkan. 


Sideris mengangguk kecil. Ya. Aku sangat mengerti. Tapi kau 
tahu? Coastal pernah membuat tsunami kecil di daratan dan 
kau menangkisnya dengan membuat benteng tinggi di 
pinggiran laut. Itu benar-benar keren. 


Paleo mengernyit. Benarkah? Kapan aku melakukan itu? 


Di masa depan. Saat kau, Aphelion hyung, dan Eguinox 
hyung bekerja di perusahaan pertambangan milik kalian 
sendiri. jawab Sideris meyakinkan. 


Paleo mencoba berpikir keras. Namun bagaimana pun 
kerasnya ia memang tidak diijinkan semesta untuk 
mengingat itu semua. Yah. Mungkin itu karena 
kesalahpahaman saja. 


Kau sungguh baik. Kau tidak pernah menyimpan dendam 
apapun meskipun Caeruleus dan Nukleus sangat usil pada 
kerajaanmu. puji Sideris. 


Maafkan aku karena sempat ingin menawan kalian lebih 
lama di Geoccia dan untuk memanfaatkan kesempatan itu 


agar Eguinox tidak pernah tergoda pada rayuan Glasio dan 
Coastal. 


Tidak apa hyung, yang lalu biarlah berlalu. Saat ini yang 
kuinginkan hanyalah Eguinox hyung. Aku sangat ingin bisa 
melihatnya memarahiku lagi. 


Eguinox itu memang terlampau tegas, tapi sebenarnya tidak 
galak samasekali. ucap Paleo terkekeh. Sideris mengangguk 
membenarkan. 


Kau tidak akan keluar dari sini? Kudengar Hyades akan 
belajar beberapa ilmu elemen dari Coastal. Tampaknya 
Aphelion sedikit luluh karena bujukan adiknya yang keras 
kepala itu. 


Kau yakin? tanya Sideris mengernyit. 
Um begitulah. 


Baiklah. Aku akan keluar kalau begitu. ucap Sideris bersiap 
keluar. 


Tunggu! 
Ya? 


Apa benar Hyades pernah melawan Chimaera dan berbicara 
dengan paus? Lalu apa benar warna matanya berubah? 


Itu benar. 


Lalu soal banteng cahaya. Kita belum pernah membahas 
soal itu. 


Kau tahu? 


Hyades dan Coastal berjalan dari kastil belakang ke aula 
utama, dari bawah mereka bisa melihat Sideris dan Prince 
Paleo turun bersama-sama dengan wajah serius. 


Sideris! Aku ingin bicara! panggil Coastal yang berlari kecil 
menghampiri. Hyades membuntuti di belakang. 


Sideris menghentikan langkahnya lalu menoleh. Apa? 


Bukan aku. Tapi Hyades. Coastal tersenyum lebar. 


Sideris mengernyit memperhatikan Hyades yang diam saja 
sejak tadi. Sementara itu Paleo mendengus kasar. Kurasa 
aku harus pergi untuk meneruskan penelitian. ucapnya lalu 
berjalan menjauh. 


Ah.. uhm. Aku minta maaf. Aku tidak bermaksud untuk- 


Ya. sela Sideris tanpa perlu mendengar penjelasannya 
panjang lebar. 


Kau tidak marah? 
Tidak. 


Apa kau mau ikut berlatih dengan kami? tanya Coastal 
antusias. 


Sideris mengernyit berpura-pura tidak tahu soal apa yang 
akan mereka lakukan. Namun pada nyatanya Paleo sudah 
mengatakan padanya lebih dulu tadi. Apa? 


Belajar beberapa ilmu elemen, mungkin? 
Untuk? 


Untuk melawan sesuatu yang tidak kita ketahui. Contohnya, 
sesuatu yang mengerikan saat kita melakukan perjalanan ke 
Magic Island nanti. 


Magic Island? Aphelion hyung tidak mengijinkan kita pergi 
Coastal. 


Dia bilang dia akan mempertimbangkannya lebih dulu. Tapi 
kurasa akan diijinkan meskipun tidak dalam waktu dekat. 
Coastal mengedikkan bahunya. Memang begitulah obrolan 
yang ia tangkap sebelumnya. 


Siapa yang akan mengajari? 


Aku. 

Kau? 

Begitulah. Kenapa? Coastal mengernyit heran. 
Ah. Tidak apa-apa. Sideris menggeleng kecil. 
Jadi bagaimana? 

Apa? 


Coastal menghela nafas panjang. Ayo kita ke aula bawah. 
Aphelion hyung bilang, tempat itu adalah tempat yang 
digunakan para prajurit untuk berlatih. 


Oh. Sideris mengangguk mengerti. 
Kau ikut? 
Sideris mengedikkan bahunya. Ya tentu aku akan ikut. 


Kalau begitu ayo! Juga kenapa dengan jawabanmu yang 
singkat sekali itu huh? Menjengkelkan sekali. gerutu 
Coastal. Hyades menggaruk keningnya bingung dengan 
situasi canggung saat ini. Mungkin Sideris tidak marah, tapi 
tampaknya rasa kesalnya belum hilang. 


Pada akhirnya mereka bertiga berjalan bersama ke samping 
kastil. Bertemu dengan tangga menurun dengan sebuah 
pintu berganda besar di ujungnya. 


Ada apa tuan-tuan kemari? tanya dua orang prajurit yang 
berjaga di pintu. 


Kami akan berlatih. Aphelion hyung sudah mengijinkan 
kami untuk menggunakan ruangan ini. ucap Hyades. 


Baiklah kalau begitu. angguk keduanya menarik knop pintu 
mempersilahkan mereka masuk. Hyades berjalan 
mempimpin di depan sementara Coastal melihat-lihat 
menyapu pandangan ke seluruh ruangan. Aula latihan yang 
sangat besar ditambah berbagai fasilitas di dalamnya. 
Coastal memang sedikit memiliki ketertarikan dengan hal- 
hal yang menyangkut adrenalin. la suka perang dan tidak 
suka kekalahan. Bahkan terkadang ia sendiri ikut memantau 
Demersal jika sedang melatih pasukan-pasukannya di kastil. 


Wah! Sudah lama sekali aku tidak berlatih. ucap Coastal. la 
berkeliling menghirup udara disana untuk merasakan 
perbedaan suasana antara Caeruleus dan Centauri. 


Sideris memicingkan matanya menatap lurus. Hyades. 
panggilnya. 


Ne? 


Curseiro! 


'BRUKKKK!!' 


A-Apa?! Sideris! Kenapa kau mengucapkan mantra terlarang 
huh?! pekik Coastal. 


Continued 


Yuhuw~ early update karena edisi comeback ~ 
gimana comebacknya my? :) lagu apa yg jadi favorite 
kalian? 


Me: 
-00:00 (Zero O'clock (vocal line uwu)), 


-Moon (musiknya ceria bet “blm baca sih artinya) 


-We are Bulletproof : the Eternal (uwu sekali dari 
lagu yg pt.1 & pt.2) 


- (Ugh (Aku manusia sejenis Tae yang Cypher lovers 
hehe pokonya kusuka semua lagu yang jenis rapp)) 
include shadow + persona + ego. 


Tapi kayanya ujung nya sth bakal suka semua :( 
Selepas apa lagu fav kalian, harus tetep streaming 
lagu lain dan MV 'ON' ya jangan lupa hehe ! 


The Journey - V 


'Aku-tidak-suka-diabaikan.' 


Hyades membuka matanya perlahan. Samar-samar ia 
mendengar apa yang Coastal katakan tadi. Mantra larangan 
katanya? Kalau begitu ia harus memastikan bahwa dirinya 


masih hidup sekarang. Lalu kenapa juga Sideris 
menyerangnya dengan mantra itu? Darimana dia tahu? 


Aku masih hidup? desisnya kala kedua matanya sudah 
terbuka sempurna menatap ke atas langit-langit. Tunggu -- 
langit-langit? Bukankah ini kamarnya? 


Kau sudah sadar? tanya Aphelion yang memberikan tatapan 
hawatir. 


Hyades refleks mendudukkan tubuhnya dan bersandar ke 
belakang ranjang. Semua orang ada disana termasuk Alice 
dan Elena. Tentu saja terkecuali Luminos, Demersal, dan 
Blazar. 


K-kau-. tunjuknya pada Sideris dengan suara terbata-bata. 
Kau mencoba membunuhku huh? 


Sideris mengernyit begitu pula yang lainnya. Membunuh 
apa? heran Coastal. 


Hyades menoleh terkejut. Bukankah kau sendiri yang 
mengatakan bahwa itu adalah man- tiba-tiba ia terdiam. Ia 
tak mengerti kenapa Coastal berkata aneh. 


Man apa? tanya Coastal sekali lagi. 
Aku tidak mati? tanyanya. Nada suaranya berubah rendah. 


Kau berharap kau mati? Elena tersenyum aneh melihat 
ekspresi kebingungan Hyades. 


Tidak. Bukan begitu. Di aula berlatih, Sideris memanggilku 
lalu, lalu- 


Lalu? Paleo mengernyit tak mengerti. 


Kau mencoba membunuhku. Kau menyerangku dengan 
kilatan cahaya. Hyades menatap yang lainnya berharap 
mengatakan sesuatu terutama Coastal. Dia ada disana 
sebagai saksi, iya kan? 


Maksudmu? pada akhirnya Sideris mengeluarkan suaranya. 


Ya. Sideris memang memanggilmu, kau berbalik namun 
tiba-tiba saja pingsan. Seharusnya kami yang bertanya soal 
apa yang terjadi sebenarnya. jelas Coastal. Hyades menatap 
mencari celah kebohongan namun tidak dapat ia temukan 
disana. 


Aku tahu aku marah padamu, tapi aku tidak akan pernah 
melakukan itu Hyades. Aku tidak mengerti dengan 
ocehanmu. kesal Sideris yang berdiri di ujung ranjang. 


Kau pingsan hampir.. Mm.. Setengah jam gerak harian 
matahari. pikir Alice. 


Hyades mengernyit tak paham dengan ucapan Alice. Sama 
dengan setengah jam dalam waktu normal di masa depan. 
kira Sideris. 


Tapi sungguh. Itu rasanya seperti aku benar-benar diserang 
olehmu dengan kilatan cahaya. Bahkan reruntuhan tembok 
ruangan dan bunyi ledakannya terasa nyata. bingung 
Hyades. 


Kau bisa cek temboknya karena itu tidak rusak samasekali. 
tantang Sideris. Hyades memijat keningnya mencoba 
berpikir. Kalau sudah begini tentu saja ucapan mereka yang 
benar. 


Sepertinya kau mengalami 'vivid dream". pikir Elena. 


Apa itu? 


Itu mimpi yang terasa sangat nyata. Seseorang yang 
mengalaminya bisa merasakan semuanya termasuk warna, 
bau, suasana, bentuk, dan bahkan rasa sakit yang setara 
saat orang itu berada di dunia nyata. Elena mengingat- 
ngingat. 


Apakah hal semacam itu benar-benar ada? tanya Sideris 
penasaran. 


Ada. Glasio mengangguk kecil, melipat tangannya di dada. 


Tak lama kemudian Blazar datang membawa sebuah 
nampan dengan cangkir keramik di atasnya. la berjalan 
mendekati ranjang dan menyimpan nampannya di atas 
nakas. Kemudian meraih cangkirnya dan memberikannya 
pada Hyades. Ini teh yang bagus untuk memulihkan tenaga 
seseorang yang baru saja pingsan. 


Hyades menerimanya dan meneguknya sedikit dengan 
perasaan canggung. Lalu apa yang membuatku tiba-tiba 
pingsan? 


Sudah kubilang seharusnya kami yang bertanya begitu. Kau 
kenapa? Sakit? Elena bilang suhu tubuhmu normal-normal 
saja. omel Coastal. Elena mengangguk membenarkan. 


Ya. Aku hampir terjatuh dari tangga menara saat salah satu 
pelayan memintaku untuk datang ke kamarmu. la bilang 
kau pingsan di aula berlatih. Otakku sudah kemana-mana 
karena berpikir bahwa salah satu dari kalian salah 
mengucapkan mantra atau mungkin tanpa sengaja 
memyerang. keluh Aphelion. 


Aneh. desis Hyades pelan. 


Maka dari kejadian ini, aku akan berpikir lebih lama lagi 
untuk memberikanmu ijin pergi Hyades. 


Apa?! Tidak! Tidak! Hyung! Ayolaah! Jangan begitu! 
rengeknya. 


Kurasa kami harus pulang. Jika terjadi sesuatu, kalian bisa 
panggil kami. pamit Elena yang melangkah keluar diikuti 
Alice. Tampaknya mereka memang tidak mau ikut campur 
dengan urusan keluarga kerajaan. 


Glasio, Paleo. Kita kembali ke laboratorium. ajak Aphelion 
yang langsung saja di setujui. Blazar terimakasih karena 
telah menggantikan Luminos untuk sementara ini. 


Blazar membungkuk kecil hingga ketiga Pangeran tadi 
keluar dari kamar. Baiklah tuan-tuan. Aku juga pergi. 
pamitnya lalu menutup pintu. Terjadi keheningan sementara 
diantara mereka bertiga dengan pemikirannya masing- 
masing. 


Coastal. 
Hm? 


Apa menurutmu 'vivid dream' itu ada? 
Coastal mengangguk. Ya. Memang ada. 


Kau tidak percaya padaku? Aku tidak menyerangmu! Sideris 
merasa tersindir tentu saja. 


Sudahlah. Sideris benar. Aku saksinya. Coastal menghela 
nafas. Tampaknya otak Hyades masih belum bisa menerima 
kebenaran. -dan aku tidak akan melanjutkan latihannya 
meskipun sebenarnya itu belum dimulai samasekali. 


Tapi- 


Biar aku saja yang melawan kalau nanti terjadi sesuatu. 


Aku juga. ucap Sideris. 


Coastal melirik heran. Kau sudah mempelajari kekuatan 
elemen? 


Sedikit. Eguinox hyung pernah mengajarkannya. 
Baiklah. 


Hei?! Aku juga bisa melakukannya! Kalian lupa? Aku pernah 
menyerangmu di Caeruleus! ucap Hyades. 


Rasanya aku ingin ke perpustakaan saja. ucap Sideris 
mengabaikan. Coastal mengangguk kecil. 


Aku ikut. keduanya melenggang pergi. 
YAK!! 


Berkali-kali Hyades mendelik ke arah yang berlainan. Sideris 
dan Coastal benar-benar menyebalkan sore ini. la kan hanya 
bertanya soal apa yang dialaminya. Saking terasa nyata ia 
sampai sulit percaya. Kenapa jadi diabaikan begini?! 


Apa?! bentaknya pada seorang laki-laki muda dibelakang 
yang terus membuntutinya kesana-kemari. Dia bilang 
namanya George Avior dan dia adalah seorang pustakawan 
di Centauri. 


Anak tadi membulatkan matanya terkejut setengah mati 
tentu saja. A-ah itu, tuan Hyades membutuhkan buku apa? 
Aku akan membantu mencarikannya untukmu. ucapnya 
sedikit menunduk. Coastal dan Sideris tentu saja 
mendengar. Tapi mereka yang sedang duduk di ujung 
ruangan hanya sibuk dengan kegiatan masing-masing, yaitu 
fokus pada buku di atas meja. 


Kudengar marah-marah bisa membuat seseorang jadi tua 
dan mati lebih cepat. ucap Coastal. Sideris mendelik 
sebentar menatap seonggok manusia yang duduk di 
seberangnya. 


Buku apa yang sebenarnya sedang kau baca? 


Buku tentang evolusi makhluk hidup dan hal-hal yang 
mempercepat kematian. 


HUH?! Sideris hampir terjungkal kebelakang melihat Coastal 
tersenyum lebar. Hyades hampir ingin mengeluarkan semua 
kata-kata umpatan di otaknya. Namun mendengar 
penuturan Coastal tadi, ia jadi ingin mengurungkan ni- 


sebentar.. la bahkan berusia 900 tahun sekarang. Jadi siapa 
peduli? 


YAK! SIALAN!! KATAKAN ITU DI DEPANKU KALAU BERANI! 


Sepertinya dia berbicara padamu. ucap Sideris dengan nada 
mengejek. 


Coastal mengedik. Siapa? Aku tidak melihat ada manusia 
lain selain kita disini. 


Oh ya? Wah, apakah itu hantu?! pekik Sideris dengan nada 
dibuat-buat. la hanya meniru Hyades yang selalu mengoceh 
tentang hantu-hantu atau entah apalah itu. 


Jangan menakutiku! Mana ada hantu! ucap Coastal bernada 
kesal. 


Ada! 


Hyades membulatkan matanya takut-takut. Matanya melirik 
kesana-kemari memastikan bahwa ucapan Sideris tidaklah 
benar. 


Dimana?! desis Coastal serius. 


Berkacalah! Kau pasti akan melihatnya! Sideris tertawa 
terbahak-bahak sementara Coastal melempar bukunya yang 
sebenarnya berjudul '7 Dwarf dan Putri Kumbang'. Sebuah 
buku dongeng untuk anak-anak yang ia ambil dengan asal 
dari salah satu rak disana. 


Padahal aku serius. 


Yang benar saja. cibir Sideris yang sedetik kemudian Coastal 
ikut tertawa. 


Entah bagaimana caranya namun Hyades sudah berdiri di 
ujung meja di antara kursi Sideris dan Coastal, memasang 
wajah merah padamnya kesal setengah mati sambil 
menggeram kecil mengepalkan tangannya keras. 
Menyenangkan ya? 


Sedetik kemudian tawa keduanya berhenti dan digantikan 
dengan batuk-batuk kecil tersedak liur sendiri. Apa? Sideris 
mengerjap. 


AKU TIDAK SUKA DI ABAIKAN!!! teriakan Hyades hampir 
membuat George kejatuhan buku dari seksi ilmu ramuan, 
buku-bukunya tebal sekali sampai bisa digunakan untuk 
memukul orang hingga pingsan. Sementara Sideris dan 
Coastal menutup kedua telinga dan sedikit merunduk 
menunggu teriakan itu selesai. 


Kau pikir ini hutan? kesal Coastal. 
Hyades menaikkan alisnya sebelah. Menurutmu? 


Jangan balik bertanya atau ku ubah kau jadi babi hutan! 
ancam Coastal lalu beralih pada Sideris. Dia adalah definisi 
alien yang sebenarnya. 


APA?! Hyades menggeram emosi lalu sedetik kemudian 
terdiam. Rasanya deja vu mendengar kata alien . 


Sideris mengangguk setuju. Dia bahkan mengatakan 
Aphelion hyung alien . Padahal alien sebenarnya adalah dia 
sendiri. 


Oh ya?! pekik Coastal, berpura-pura tertarik. 


Ya! Di masa depan dia memang seperti itu. Kelakuannya 
tidak berubah meskipun sudah tahu kalau dia ini seorang 
pangeran bintang. Entah apa sebenarnya yang membuat 


dia istimewa . Aneh bukan? Sideris menggeleng-geleng tak 
percaya. 


Coastal menumpu dagunya dengan sebelah tangan di atas 
meja. Wah! Wah! Menarik sekali. 


YAKK!! JANGAN BERGOSIP DI DEPANKU!! 


Sideris dan Coastal menatap kesal. Kau tidak ingat? 
KATAKAN ITU DI DEPANKU KALAU BERANI!! ejek Coastal 
mengingat ucapan Hyades sebelumnya. 


HAAAA!! 


Hyades menghentakkan kakinya keras menuruni tangga. 
Sementara Coastal juga Sideris cekikikan mengikuti di 
belakang. Sesekali Hyades menoleh memberikan tatapan 
tajam dan keduanya langsung saja berpura-pura layaknya 
tidak terjadi apa-apa. 


Dari tangga bagian tengah, Hyades menyipitkan matanya 
ke arah bawah bagian aula. Paleo sedang berputar 
mengelilingi ruangan secara acak. Bagus! Apalagi ini? 


Hyung! panggil Hyades yang menuruni tangga dua kali 
lebih cepat dan tampaknya kedua manusia usil di 
belakangnya juga ikut penasaran. 


Ya? Ya! Lumayan! Menurutku ini bekerja meskipun 
terkadang agak error. Paleo asyik mengoceh sendiri dan 
terus berkeliling. 


Hyung! panggil Hyades lagi. 


Huh? Yaa.. kau bisa mendengar? Hei! Ah! Ku kira error lagi. 
Paleo tampak bernafas lega. 


Hyades menatap datar lalu menghela nafasnya dalam. 
PALEO HYUNGGGG!!!! 


Paleo sedikit berjengit kala telinganya menangkap suara 
keras memanggil. Ya? Ah adikmu berteriak. Entah apa 
maunya. Baiklah, aku matikan. 


Aku-tidak-suka-diabaikan. geram Hyades. Coastal dan 
Sideris saling menatap heran. 


Kau sedang berbicara dengan siapa tadi hyung? tanya 
Coastal penasaran. 


Oh. Itu Aphelion dan Glasio dari ruangan laboratorium. Kami 
sedang mencoba membuat alat pelacak yang sedikit diberi 
sentuhan teknologi untuk berkomunikasi jarak jauh. 


Wah hebat! Seperti FBI saja! seru Sideris. 
Paleo mengernyit. Siapa FBI? 


Sudahlah lupakan. Sideris mengedik karena semua itu 
percuma. Bercerita pun hanya akan jadi buang-buang 
waktu. 


Yak!! Aku yang memanggilmu hyung! Kenapa kau berbicara 
dengan mereka! protes Hyades. 


Oh? Iya ya? Maaf, maaf. Paleo menggaruk tengkuknya 
tertawa kecil. 


Marah-marah akan membuat seseorang jadi tua dan mati 
lebih ce- 


HEI! Hyades mendelik. Coastal ini menyumpahi atau apa? 
Ini sudah yang kedua kalinya dia berkata begitu. 


Coastal benar. Jangan marah-marah terus. Kau hampir mirip 
dengan Aphelion kalau begitu. ucap Paleo. 


Sideris terkekeh kecil. Dia adiknya kalau kau lupa hyung. 
HEI! 

Apa? Sideris berkacak pinggang. 

Berkacalah! Kau juga- 


-akan melihat hantu. sambung Coastal dengan wajah polos. 
Hyades menatap datar. Sebenarnya bukan itu yang ingin ia 
katakan. Seharusnya Sideris berkaca karena sebenarnya 


yang pemarah itu adalah dia sendiri. Kalau kalian ingat 
selama perjalanan dari Geoccia sampai ke Centauri, 
Siderislah yang paling sering marah-marah. Meskipun di lain 
sisi Hyades juga seorang penggerutu ulung. 


Sudah-sudah. Aku tidak mengerti kalian ini meributkan apa. 
lerai Paleo. 


Dia yang- Sideris dan Hyades menunjuk satu sama lain. 


Berhenti atau aku akan menghentikan semua ini. Aku sudah 
membujuk Aphelion agar kalian bisa pergi dengan cara 
membuat penemuan ini. 


Benarkah? mata ketiganya berbinar senang. 


Paleo mengangguk yakin. Eung. Aku akan memasang chip 
pelacak ini agar bisa memantau pergerakan kalian. Jadi 
kupikir Aphelion akan sedikit lebih lega dan bisa 
mengijinkan. 


Wah! Terimakasih!! pekik Hyades akhirnya tersenyum lebar. 
Kau hebat hyung. puji Coastal. Sideris mengangguk setuju. 
Ya. Aku ingin ini segera berakhir. pikir Paleo. 


Kau benar hyung. Aku juga. Aku sudah lelah dengan semua 
tebak-tebakan ini. keluh Hyades. 


Lalu bagaimana dengan Eguinox hyung? 


Ah.. 


Continued 
Keep streaminnggg please~ ~~ 


George Avior 


The Journey - VI 


'Kau tidak ikut ribut dengan mereka?' 


Makan malam hari ini nampak membuat Aphelion gembira. 
Lihat saja wajahnya. Senyumnya mengembang sembari 


melihat-lihat sajian di atas meja dengan garpu dan pisau di 
tangan. 


"Haruskah wajahmu begitu?" tanya Glasio dingin. 


"Ya. Masalahkah bagimu?" tatap Aphelion sembari tetap 
mempertahankan senyumannya. 


"Kau merusak selera makan semua orang." Glasio tak kalah 
menatap datar. 


"Benarkah begitu anak-anak?" tanyanya memperhatikan. 
Bagi Aphelion, malam yang indah ini tidak akan merubah 
apapun. Ya, meskipun wajah Hyades dan Sideris terlihat 
murung, Coastal dan Paleo yang memasang ekspresi 
kebingungan, ditambah Glasio yang memasang tampang 
sebal. 


"Ayolah! Apa yang kalian pikirkan? Kita harus 
merayakannya." bujuk Aphelion. "Lagipula bukankah ini 
yang kalian inginkan?" 


Glasio memutar matanya malas. "Tidak bisakah kita makan 
saja dulu?" 


"Oh ya! Tentu! Makanlah! Masakan hari ini terlihat luar biasa 
bukan?" 


"Kupikir sama saja seperti masakan kerajaan pada 
umumnya." Glasio menyendoki jagung parut manis dengan 
brokoli dan wortel yang di sajikan di atas mangkuk besar 
lalu memindahkannya ke piring. 


"Kau salah! Masakan hari ini terlihat luar biasa karena kita 
sudah menemukan penemuan baru untuk membantuku 
melacak Hyades saat pergi nanti. Tepuk tangan untuk Paleo 
karena ide cemerlangnya!" 


Ruangan sangat-sangat hening. Hanya tepukan Aphelion 
sendiri yang terdengar. Paleo tersenyum canggung 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Oh astagaa! Katakan! Hei! Ada apa dengan kalian?" kesal 
Aphelion. 


Dibandingkan menjawab, yang lain mulai menggerakkan 
alat makan mereka masing-masing. Senyuman Aphelion 
mendadak luntur seketika. "Luar biasa. Sejak tadi kalian 
diam layaknya ingin di perhatikan, tetapi sekarang sibuk 
dengan makanan." gerutunya. 


Coastal menoleh ke arah Paleo yang duduk di samping 
kirinya. la sedikit menunduk dan berbisik, "Keluarga 
Centauri luar biasa ya." 


"Apa?" Paleo mengernyit. 


"Hobi menggerutuaaAHHHHH! Kenapa kau menginjak 
kakiku?!" bentaknya melotot pada Hyades yang duduk di 
sisi lain. 
"Oh ya? Maaf ya." ucap Hyades dengan mulut penuh 
daging. 


"Sialan." desis Coastal yang tiba-tiba saja kakinya terasa 
keram. 


Glasio dan Aphelion menatap ketiganya dalam diam. Alat 
makannya terhenti sampai beberapa saat. "Lanjutkan 
makannya." Paleo tersenyum canggung. 


"Sideris, mengabaikan makanan tidaklah baik." ucap Glasio 
pada orang di sebelahnya. 


Sideris tersentak tiba-tiba. "Ah, um. Iya hyung. Ini juga 
sedang makan." la hanya sedikit sedih karena ucapan Paleo 
di aula tadi. Bukannya tidak senang kalau mereka bisa 
menemukan penemuan baru, tapi setidaknya ia juga 
menaruh harapan soal kemajuan riset alam Guantum untuk 
menyelamatkan Eguinox hyung. 


"Kau tidak ikut ribut dengan mereka?" Glasio menunjuk 
ketiga orang di seberangnya dengan ujung garpu. Coastal 
mendelik, ia tidak mau masuk kategori klub orang-orang 
aneh di kamus Glasio tentu saja. 


"Tidak hyung. Aku hanya sedang ingin menikmati 
makananku." jawabnya menggeleng kecil.  Glasio 
mengangguk mengerti lalu kembali fokus dengan 
makanannya. 


'Ya, sebenarnya kami belum ada kemajuan soal Eguinox.' 
ucap Paleo merasa bersalah melihat perubahan ekspresi 
pada wajah Sideris. 


'Eum. Baiklah terimakasih karena sudah bekerja keras.' 
angguknya. Hyades dan Coastal menatap iba. Tapi 
bagaimana lagi? Ilmunya memang tidak cukup untuk 
melakukan penelitian modern, berbeda dengan pangeran- 
pangeran pertama yang sebelumnya pernah tahu 
bagaimana rasanya duduk di bangku sekolah. 


'Maaf Sideris. Meskipun begitu kami tidak pernah menyerah. 
Kau tahu? Kami hanya tidur 2-3 jam saja sehari. Ada kalanya 
kami merasa buntu." 


Sideris tersenyum kecil.  'Setidaknya kalian sudah 
menemukan chip pelacak. Jadi kami bisa segera pergi untuk 
memecahkan rahasia batu elemen itu.' 


'Terimakasih juga karena kau sudah mengerti. Aku yakin 
Eguinox bangga dengan kesabaranmu itu. Tolong jangan 
berpikir banyak, aku tidak mau ada yang tumbang lagi 
bahkan sebelum pergi untuk perjalanan kalian yang 
selanjutnya." 


‘Aku akan ikut hyung. Jangan khawatir, ah dan tolong 
buatkan juga chip pelacaknya untukku.' ucap Coastal. 


'Kau yakin?' Paleo menatap serius. 


Coastal mengangguk sepenuh hati. ‘Ya. Aku ingin 
memastikan semuanya berjalan lancar.' 


Paleo tersenyum hangat. 'Aku senang sifat keras kepalamu 
di aplikasikan ke arah yang lebih positif. Itu sangat 


membantumu untuk memiliki pendirian tetap yang kuat. 
Aku percaya padamu Coastal.' ucapnya menepuk-nepuk 
pundak saudaranya. 


'Terimakasih hyung. Tidak pernah aku mendengar pujian 
darimu sebelumnya.' Coastal tersenyum penuh haru. 


'Kami ikut senang. ' Sideris dan Hyades tersenyum tulus. 


Coastal menjentik-jentikkan jarinya di depan wajah Sideris 
sejak tadi. Sideris yang sedang bersandar di sofa kamar 
Hyades mengerjap terkejut. "Apa?" 


"Berhenti melamun, atau.. kau akan melihat han- YAK!" 
ucapannya terpotong kala sebuah bantal melayang tepat di 
atas kepalanya. 


"Berhenti mengoceh begitu." ucap Hyades yang sedang 
bersandar di kepala ranjang. 


"Dasar tidak sopan!" umpatnya dengan tatapan tajam. 
Sedetik kemudian ia teringat sesuatu, "Oh ya! Aku masih 
penasaran dengan ucapanmu setelah pingsan hari ini. 'Man' 
apa?" 


"Apa?" Hyades terpaksa beranjak dan mengayunkan 
kakinya menuju sofa. Tidak enak rasanya berbicara jarak 
jauh. 


"Tadi. Ucapanmu yang terpotong itu 'man' apa?" 
"'Man' apa?" ulang Hyades. 


Coastal menatap nyalang. "Dasar bodoh!" 


"Hei! Berhenti mengumpatiku Coastal! Seharian ini kau 
mengucapkan yang buruk-buruk padaku!" gerutu Hyades. 


"Hah! Coba saja hentikan aku!" tantang Coastal. Sedetik 
kemudian Hyades memungut bantal tadi dan membuat 
kepala Coastal tenggelam di dalamnya. 


"Mati kau mati pangeran ikan!" 


"YAK! SIAPA YANG KAU SEBUT DENGAN PANGERAN IKAN 
HUH?!" Coastal memberontak tak terima. la melangkah 
besar menuju ranjang dan meraih bantal lain, di 
pukulkannya ke arah Hyades membuat seluruh bulu angsa 
di dalamnya berhamburan. 


Sideris hampir bersin karena tanpa sengaja menghirup bulu- 
bulu yang berterbangan ke arahnya. "Sideris! Bantu aku 
melawan orang gila ini!! Yakk!! Mati kau juga matii 
pangeran jelek!" teriak Coastal. 


Sideris tersenyum kecil. la melangkah mencari bantal 
tambahan di dalam lemari lalu ikut membantu Coastal 
untuk menyerang Hyades. Manusia paling mengesalkan di 
semesta yang pernah ia kenal dalam hidupnya. 


"Mati kau Hyades!" 


Pertempuran ini berakhir setelah seluruh bulu angsa di 
dalam bantal tidak bersisa. "Hhaaahh.." ketiganya menghela 
nafas membaringkan tubuh di atas karpet beludru royal 
blue yang sudah penuh dengan bulu dimana-mana. Bahkan 
sebagiannya juga masih terlihat berterbangan di udara. 


"Terimakasih." ucap Sideris, tersenyum menatap lurus ke 
langit-langit kamar. 


"Apakah perasaanmu menjadi lebih lega?" tanya Coastal 
menoleh ke sebelah kanannya. Sideris berbaring di tengah- 
tengah, di apit oleh dua makhluk gila yang tiba-tiba 
berubah menjadi kompak malam ini. 


"Lumayan." angguknya. 


"Jangan murung terus. Kau terlihat seperti pangeran bebek." 
ucap Hyades yang terang saja mendapat satu tinjuan di 
perutnya. Hyades tertawa geli karena memang itu bukan 
pukulan yang menyakitkan. 


"Pangeran ikan, pangeran bebek, dan pangeran alien. Hm.. 
tidak buruk." desis Coastal. Setelah ucapan itu, mereka 
tergelak dan menggema ke seluruh ruangan. Tanpa mereka 
sadari bahwa kemudian sebuah ketukan terdengar dari luar 
pintu. 


"Tuan-tuan, aku membawa camilan un-" Luminos terdiam 
menelan ludah di ambang pintu dengan trolley dorongnya. 
Kondisinya memang sudah membaik malam ini, sehingga 
memutuskan untuk membawa camilan malam yang 
biasanya diantarkan ke kamar pangeran kedua. 


Hyades, Sideris, dan Coastal membulatkan matanya dengan 
sempurna. Mereka refleks berdiri menyadari siapa yang 
datang. Pagi sebelumnya mereka sudah membuat Luminos 
tersiram darah unicorn, lalu malam ini apakah mereka akan 
membuatnya naik darah karena telah membuat kamar 
seperti kapal pecah? Jangan sampai Luminos yang sudah 
mengabdi lama pada Aphelion tiba-tiba akan 
mengundurkan diri karena kehadiran Hyades dan teman- 
temannya di istana. 


"A-hm. T-tuan-tuan? A-apa yang sedang kalian lakukan?" 
tanyanya terbata. 


Hyades maju selangkah dan menggaruk kepalanya malu. 
"Jangan dipikirkan. Kami akan membereskannya nanti. Ah, 
kau membawa makanan? Masuklah dan simpan di atas 
meja." 


"B-baiklah." Luminos mengangguk lalu dengan canggung 
bolak-balik membawa beberapa makanan kecil ke dalam. 
Trolley-nya tentu akan sedikit sulit jika harus dibawa masuk. 
Bisa-bisa semua bulu angsa itu tersangkut di roda dan 
membuatnya macet. 


"Terimakasih." ucap Hyades setelahnya. "Ah ya Luminos. 
Bisakah kau membawa bantal-bantal baru kemari?" 


Luminos menoleh bingung. "Y-ya tuan. Aku akan segera 
membawanya." 


Ketiganya menghela nafas lega setelah pintu di tutup. 
Sideris berkacak pinggang melihat ke seluruh ruangan. 
"Kurasa akan butuh waktu lama membersihkannya." 


"Tidak, tidak. Kalian berdua tolong pergi ke pojok ruangan 
sekarang." pinta Coastal. 


Hyades dan Sideris menurut saja. "Tapi kenapa harus 
menyingkir dari sana? Kita harus segera membersihkannya 
sebelum Aphelion hyung mendengar dari Luminos bahwa 
kita membuat kekacauan disini." tanya Hyades. 


Coastal menyimpan telunjuknya di bibir. la mulai 
berkonsentrasi, mengangkat tangan kanannya lalu 
membuat gerakan memutar. Dalam sekejap sebuah angin 
kecil terlihat melompat-lompati ruangan dengan gerakan 
cepat. Angin tadi membawa seluruh bulu-bulu angsa 
layaknya sebuah serangan puting beliung yang memvakum 
dengan kecepatan kilat. Setelah semuanya bersih, angin 
tadi berhenti di tengah ruangan. Coastal mengangkat 


tangannya lagi lalu melemparkan sebuah cahaya sebiru laut 
dan entah bagaimana semuanya hilang. Angin dan bulu- 
bulu tadi sudah tak ada lagi sekarang. Hyades dan Sideris 
mendekat dengan mata membulat. 


"Kau ini tukang sulap ya?" tebak Hyades. 


"Sini Kupukul!!" 


Aphelion menuruni tangga berputar yang menghubungkan 
menara kamarnya dengan aula keluarga lantai dua. Setelah 
membersihkan tubuhnya sebentar, ia harus kembali ke 
laboratorium bersama Glasio dan Paleo seperti biasa. 
Sebenarnya ia sangat peka dengan ekspresi Sideris. Hanya 


saja ia tak mau mereka berlarut-larut dalam kesedihan. 
Semuanya pasti akan selesai secara bertahap. la yakin dan 
bahkan lebih yakin dari Sideris itu sendiri. 


"Glasio. Paleo belum selesai mandi?" tanyanya melihat 
Glasio sedang membelakanginya di ambang jendela yang 
terbuka. 


"Sepertinya belum." ucapnya lalu membalikkan tubuhnya 
mendekati sofa dimana Aphelion duduk sekarang. 


"Begitu." angguknya. "Oh iya, apa kau yakin kalau kita tidak 
akan ikut dengan mereka ke Magic Island?" 


Glasio menautkan jari-jarinya lalu bersandar ke belakang 
kursi berlengan. "Tidak. Kau sendiri yang mengatakan 
bahwa mereka harus merasakan sedikit petualangan hidup. 
Kau ini jangan jadi manusia plin-plan Hubble." 


"Yak! Jangan memanggilku dengan nama itu!" protesnya. 


Glasio menghela nafasnya menatap ke sebuah lukisan besar 
di dinding. "Kau ingat tidak?" 


Aphelion mendengus kasar. "Jangan setengah-setengah. 
Banyak yang sudah ku ingat selama hidup 1200 tahun ini." 


"Soal petualangan hidup. Dulu saat pertamakali kita ikut 
perkemahan anak tingkat satu di Elewitch, kita sempat 
tersesat selama dua hari dan menghadapi tiga tro// besar 
sekaligus di hutan Catrus. Ketika kita berhasil kembali, acara 
kemah itu sudah selesai dan payahnya kita tidak 
mendapatkan pembelajaran apapun." ucap Glasio yang 
mencoba mengenang masa-masa sekolahnya. 


Aphelion tersenyum geli. "Kau benar Glasio. Aku bahkan 
ingat saat tongkat sihir milik Paleo hampir membakar 


seluruh hutan kalau bukan Eguinox yang membantu 
memadamkannya. Sementara kita? Sibuk mengingat-ingat 
pelajaran mantra mana yang bisa digunakan untuk 
menyerang troll hijau jelek itu." 


"Lalu kita dihukum membersihkan cawan-cawan besar dan 
bau dari pelajaran ramuan karena tidak bisa membuat 
resume hasil kemah." sambung Paleo ikut bergabung. "Aku 
heran, kenapa tidak ada yang menyadari kalau kita 
berempat hilang ya? Padahal kita berkemah tiga hari, dan 
kita adalah anak kerajaan elemen. Aku jadi 
mempertanyakan kredibilitas pengajar disana." 


Glasio terkekeh kecil. "Kalian tidak ingat perkataan profesor 
Argus? 'Tidak ada pengecualian untuk siswa manapun 
termasuk keturunan kerajaan'." 


"Astaga benar! Penyihir satu itu tampaknya dendam sekali 
pada kita." Paleo setuju. 


"Ei! Siswa kerajaan bukan hanya dari elemen saja Paleo! 
Pada dasarnya dia memang pemarah saja." Aphelion 
menimpali. Glasio tersenyum samar. la ingin kembali ke 
masa-masa itu. Hidupnya benar-benar tentram tanpa harus 
dibayang-bayangi oleh ketakutan rakyat kerajaan seperti 
sekarang ini. Bahkan seringkali ia sulit tidur karena semua 
permasalahan yang ada. 


"Dimana para pengajar itu sekarang ya?" pikir Paleo. 


Aphelion mengedik kecil. "Tidak tahu. Bahkan tidak satupun 
Guru Besar membantu kita membangun kerajaan. 
Sepenakut itukah mereka?" 


"Atau-?" 


"Atau apa?" tanya Glasio menatap wajah Paleo yang sok 
ingin tebak-tebakan. 


"atau sebenarnya para Guru Besar juga ikut berperang di 
atmosfer saat itu." ucapan Paleo menciptakan keheningan 
sementara di antara mereka. Perang itu, perang yang 
membuat mereka semua terpecah belah. Menguasai amarah 
dan keserakahan diri untuk saling menguasai karena 
dendam. Namun pada kenyataannya, tidak satupun ada 
yang tahu tentang kebenaran apa yang terjadi. Memporak- 
porandakan semesta beserta kehidupan di dalamnya. 
Meninggalkan kengerian yang mendalam dan di lanjutkan 
pertumpahan darah antar bangsa. Menanamkan kesedihan 
tanpa akhir dan kebingungan rakyat hingga hari ini. 


"Ng.. Ah, kenapa suasananya jadi canggung begini. 
Hahaha." Aphelion mengusap tengkuknya merinding. 


"Haha kau benar. Maaf karena baru saja aku berbicara 
ngawur." Paleo tertawa aneh dan lagi-lagi Glasio tersenyum 
tipis. 


Namun tak lama Luminos muncul dari arah belakang 
membawa setumpuk bantal dengan wajah kaku. "Hei! Hei!" 
panggil Aphelion. Luminos memejamkan matanya beberapa 
detik lalu menghela nafas. la mengutuk dalam hati. Kenapa 
lemari penyimpanan ada di lantai ini? Lalu kenapa juga 
ketiga pangeran itu ada disini? Biasanya mereka sudah ada 
di laboratorium untuk melanjutkan penelitian. 


"Y-ya? A-apa ada yang bisa ku bantu?" tanyanya mendekat. 
"Kenapa kau bawa bantal banyak sekali?" 


"E-eh iya. Ini untuk di kamar tuan Hyades. Dia memintaku 
untuk membawakan bantal yang baru." Tidak. Terkutuklah 
bibirnya sendiri. Aphelion sudah mengernyit terheran-heran. 


"Satu bantal tidak akan habis dalam satu hari. Apa yang 
mereka lakukan dengan bantalnya? Tidak mungkin mereka 
makan iya kan Luminos?" tanya Aphelion dengan nada 
tekanan, memberi kode bahwa panglimanya ini harus 
mengatakan dengan jujur apa yang sebenarnya sedang 
terjadi di kamar adiknya. 


"Y-ya. Tadi, mereka.." 


"Aku menunggu." Aphelion melipat tangannya di dada 
berusaha sabar mendengarkan pengakuan Luminos. 


"B-bermain perang bantal. Bulu angsanya keluar semua 
sehingga tidak bisa di betulkan." 


"ASTAGA HYADES!" 


Continued 


Double up! Streaming, streaming!! 


The Journey - VII 


'Berada di kandang Orthros mengingatkanku pada 
seseorang yang pingsan di hutan ketika sedang 
berburu.' 


Pagi sekali Hyades, Sideris, dan Coastal sudah berada di 
depan sebuah bangunan besar yang sedikit jauh dari 
gedung kastil. Ketiganya mengernyit ditambah Coastal yang 
tak henti-hentinya mengumpat kesal. 


Tidak ada sejarahnya seorang pangeran Caeruleus 
membersihkan dua kandang hewan sekaligus. gerutunya. 


Sudahlah, lagi pula kita kan mengerjakannya secara 
bersama-sama. ucap Hyades tersenyum takut. 


Coastal mendelik kesal. Kalau bukan kau yang 
memancingku, aku tidak akan pernah melakukan itu! 


Itu apa? Hyades menatap bingung. 


Perang bantal! Astaga apalagi?! wajah Coastal mulai merah 
padam. Lagipula aku sudah membereskan kekacauannya. 
Kenapa juga aku tetap ikut dihukum. 


Marah-marah itu akan membuatmu tua dan mati lebih ce- 


Bunuh saja aku! Silahkan! Aku lebih senang mati daripada 
membersihkan kandang! selanya. 


Sideris menghela nafas kesal. Kalau tidak selesai, kita tidak 
akan dapat jatah makan. Kalian ini mau bekerja atau tidak? 


Ya! Tentu saja! ucap Coastal dan Hyades bersamaan. Sideris 
memutar matanya jengah. Memang pada kenyataannya 
makanan tetaplah nomor satu. 


Tapi, bagaimana jika hewan-hewan itu mengamuk? tanya 
Hyades dengan ekspresi menghawatirkan. 


Maka kau akan mati! ucap Coastal masih dengan nada 
kesal. Kau ini bodoh atau apa? Mana mungkin Aphelion 


hyung menyuruh adiknya membersihkan kandang kalau 
berbahaya huh? Gunakan otakmu! 


Bukankah Orthros itu menakutkan? Kami sudah pernah 
melihatnya di Geoccia. Hyades bergidik ngeri. 


Coastal menghela nafas. Rasanya ia ingin tiduran saja di 
kasur empuknya di Caeruleus. Itu artinya hewan-hewannya 
sedang dibawa keluar oleh para prajurit dan di latih di 
tempat khusus. Ayo cepat! Aku tidak mau kehabisan 
makanan! titahnya berjalan lebih dulu. Setelah itu Sideris 
membuntuti. Hyades menjadi orang terakhir yang masuk ke 
dalam. 


Yikes! Hyades terus menutup hidungnya kala Sideris 
melemparkan beberapa alat bersih-bersih. 


Kerja yang benar! 
Hyades mendelik. Astaga Sideris! Aku butuh masker. 


Tidak akan ada pengaruhnya. Kau tahu? Dengan usaha 
apapun, baunya tetap akan menembus ke indera 
penciumanmu. ucap Coastal sembari menyikat-nyikat lantai 
sebisanya. Pakaian mereka hari ini terlihat lebih santai dari 
biasanya. Ditambah boot selutut dengan sarung tangan 
karet panjang yang menutupi hingga ke siku. 


Hyungku kejam sekali. Lagipula bukankah hewan 
peliharaannya sedang sakit? protes Hyades. Sideris yang 
masa bodoh terus membereskan beberapa jerami kotor dan 
di ganti dengan jerami baru yang bertumpuk di halaman 
luar. 


Hewan peliharaan kerajaan itu bukan hanya Orthros, 
mungkin hewan yang lain yang sakit. jawab Coastal. Hyades 


membulatkan bibirnya tanda mengerti sembari membawa 
seember air dari kran di ujung ruangan. 


Berada di kandang Orthros mengingatkanku pada seseorang 
yang pingsan di hutan ketika sedang berburu. ucap 
seseorang yang berdiri di ambang pintu berteralis. 


Ketiganya menoleh bersamaan ke arah suara. Oh, Paleo 
hyung? 


Eum. Kau ingat itu kan Hyades? Paleo menyandarkan 
bahunya ke salah satu besi besar. 


Hyades terdiam hingga lengannya terasa sakit karena 
Sideris menyikutnya. Katakan saja. Paleo hyung sudah tahu 
apa yang kau lihat malam itu. 


Benarkah? matanya membulat. Sideris mengangguk 
meyakinkan. Ah itu, seekor banteng Taurus milikku. 


Apa maksudmu milikmu? Paleo mengernyit. Coastal 
memusatkan pendengarannya karena tak mengerti. 


Ah, bagaimana ya mengatakannya. Hyades menggaruk 
tengkuknya pelan. 


Semacam hadiah yang diberikan semesta sebagai hewan 
peliharaan Hyades ketika lahir. Kalian tahu, kelahiran 
Hyades ditandai dengan 200 bintang yang berkelompok di 
hari lahirnya dan membentuk sebuah tanda seperti huruf V 
yang diyakini oleh peramal sebagai Victory yang artinya 
'kemenangan'. Tanda huruf tersebut merupakan salah satu 
bagian dari rasi bintang berbentuk banteng di langit yang 
dikenal sebagai Taurus. Mungkin, disitulah asal-usulnya. 
jelas Sideris. Hyades tampak terkagum dengan penuturan 
Sideris yang bahkan ia sendiri terkadang masih bingung. 


Benar seperti kata orang-orang terpilih itu, pangeran dari 
Ecliptic memang pandai menganalisa. 


Terimakasih. ucap Hyades karena telah mewakilinya 
menjelaskan. 


Paleo berkacak pinggang menatap ujung sepatunya. 
Otaknya sedang mencoba mencerna penjelasan panjang 
tadi termasuk Coastal. Maksudmu banteng seperti apa? 
tanya Coastal yang masih tak paham. 


Banteng bercahaya. Kau tahu, banteng itu transparan dan 
hanya memiliki warna putih berkilauan saja di tubuhnya. 
jawab Hyades. Coastal mengangguk mencoba 
memvisualisasikannya di otak. 


Menurutku bukan hanya peliharaan biasa. Tetapi juga 
sebuah petunjuk yang setia menuntunmu. lanjut Sideris. 


Hyades mengernyit tak paham. Petunjuk bagaimana? 


Coba kau pikirkan Hyades. Masa kau tak paham maksudku. 
Sideris kembali menumpuk jerami-jerami. 


Sebenarnya aku baru dengar detailnya darimu. Aku tidak 
pernah menganggap bahwa gugusan bintang-bintang itu 
bisa dijadikan pertanda sesuatu dan tepatnya pada hari 
lahir seseorang . pikir Paleo. 


Mungkin karena bintang adalah kekuasaan Centauri. Jadi 
bisa saja itu berarti sesuatu bagi mereka. kira Coastal. 


Sideris mengangguk. Benar. 


Sebenarnya aku belum mengatakan ini pada siapapun. 
Hanya Sideris yang tahu. 


Termasuk hyungmu? Hyades mengedik sebagai jawaban. 
Tapi kenapa? tanya Coastal tak puas. 


Aku pun tahu dari salah satu Centaur yang tinggal di 
wilayah hutan Geoccia. Centaur itu mengatakan bahwa dia 
melihat seekor banteng bercahaya yang melesat berlari 
sangat cepat. Kebetulan hal itu terjadi tepat dimana Hyades 
pingsan. Aku tahu bahwa banteng adalah lambang salah 
satu rasi di galaksi, dari situ kami menyimpulkan bahwa kau 
adalah pangeran kedua Centauri. Paleo mencoba 
mengingat. 


Eum. Saat itu aku takut identitasku ketahuan. Bahkan aku 
tidak bercerita pada Sideris saking bingungnya. Namun 
Frixius mengucapkan mantra pembuka identitas yang mana 
lambang itu menempel terus di pergelangan tanganku lalu 
menjelaskannya. Sempat hilang saat tiba di perairan, 
namun Coastal membukanya lagi dan kami ketahuan. 
Hyades melirik kesal. 


Coastal tersenyum lebar hingga deretan giginya terlihat. 
Maaf. 


Sekarang bagaimana? Apa masih ada? tanya Paleo 
penasaran. 


Hyades menggeleng. Hilang setelah tiba di Ecliptic. 
Bagaimana denganmu? tanyanya pada Sideris. 


Hilang. jawabnya. 


Coastal terkekeh kecil. Bukan hanya kalian. Kami semua 
juga punya, karena itu merupakan identitas keturunan 
kerajaan. Jangan terheran-heran begitu saat aku 
mengucapkan mantra pembuka identitas. Aku 
menconteknya dari buku mantra milik Irish. 


Sideris menoleh. la jadi tidak enak hati karena telah 
memarahi Thilius dan kakaknya. la bahkan menuduh 
mereka bekerja sama dengan Coastal meskipun tidak 
diungkapkan secara langsung. 


Mantra pembuka identitas? Paleo mengernyit. Sepertinya ia 
belum pernah belajar mantra itu di sekolah, dan ini adalah 
pertanda bahwa ia harus sering-sering membuka buku mulai 
sekarang. 


Hyades menyembunyikan kedua tangannya ke belakang. 
Aku tidak mau kau mengatakan itu lagi padaku. Setidaknya 
untuk saat ini. Efek hilangnya terlalu lama. 


Dari ujung tangga paling atas ketiganya sudah bisa melihat 
bahwa Aphelion dan Glasio sedang duduk-duduk di sofa. 
Oh, jangan lupakan Paleo yang ternyata juga sudah disana. 
Ya, setelah sedikit mengganggu mereka yang sedang asyik 
membersihkan kandang. Tak lama Aphelion menoleh. Lirikan 
matanya sangat tajam hingga mungkin semut lewat dari 
kejauhan pun ia bisa tahu. 


Bagaimana? Apakah kandangnya sudah bersih? tanyanya. 


Hyades merengut. Kejam sekali kau 'tuan pangeran'. Kenapa 
tidak dihukum mati saja sekalian? 


Hukum mati? Hanya karena merusak bantal dan membuat 
kekacauan? Aphelion menaikkan alisnya sebelah. 


Justru itu! Hanya karena itu apakah kau harus 
menghukumku?! 


Coastal berdeham. Menghukum kami lebih tepatnya. 
Ya! Menghukum kami maksudku! ucapnya menggebu-gebu. 


Sideris apa kau lapar? Aku tidak yakin kalau mereka lapar. 
Lebih baik kau segera pergi untuk makan pagi. titah 
Aphelion tersenyum lembut. Sideris mengangguk tanpa 
berucap apapun. 


Hyades membulatkan matanya kesal. Sebenarnya adiknya 
itu Sideris atau aku? desisnya. 


Masa bodoh. Pastinya aku akan ikut karena aku sangat lapar. 
Coastal melangkah pergi mengikuti Sideris. 


Hei! 


Sejak pagi hingga hampir menjelang siang, Coastal hanya 
menekuk wajahnya ditambah Hyades yang terus 
menggerutu sembari mengunyah sepotong cokelat sisa 
semalam. 


Sideris menghela nafas lelah. la membaringkan tubuhnya 
yang baru saja terasa pegal setelah selesai mandi. Coastal, 
kenapa dengan wajahmu? Kau masih kesal karena seorang 
pangeran di hukum? 


Ya. Kesal sekali. angguknya. 

Sideris mengerti. Mungkin karena Coastal itu terbiasa 
memerintah di kerajaannya sebelumnya. Lagipula dia 
memang hidup sendirian dan biasa melakukan apapun yang 
dia inginkan dengan bebas tanpa perlu ada yang memarahi. 


Coastal. panggil Sideris lagi. 

Hm? 

Sekarang kau tahu kan bagaimana rasanya? 
Apa? 


Memiliki saudara. Pertengkaran dan perbedaan pendapat 
adalah hal biasa. Semenyebalkan apapun itu, lama-lama 
kita pasti akan memaafkannya. Kau lihat saja Hyades dan 
Aphelion hyung. Sering bertengkar, namun Aphelion hyung 
tidak ingin Hyades membahayakan dirinya untuk pergi ke 
Magic Island. Kau juga tahu bagaimana protektifnya dia 
hingga meminta Eguinox hyung melakukan perputaran 
waktu demi melindunginya dari orang-orang jahat. Itulah 
saudara. jelas Sideris menatap langit-langit. Hyades 
menyimak sambil berpikir bahwa apa yang dikatakan 
temannya itu memang benar. 


Coastal tersenyum miris. Ya. Kalau kau membandingkannya 
dengan mereka atau denganmu mungkin bisa 
semenyenangkan itu. Coba kau lihat dari sudut pandangku. 
Aku dan Irish, kami berbeda. 


Aku tidak tahu apa masalahmu dengannya. Tapi kau tahu? 
Dia sangat baik sebenarnya. Itu kesan pertamaku bertemu 
Irish. Tampaknya dia memiliki kesedihan tersendiri yang 
tidak kau ketahui. 


Kesedihan? sela Hyades tak mengerti. 


Sideris mengangguk. Saat aku membicarakan Map of 
Imperium, dia tampak sedih karena.. menurut pemikiranku 
dia tidak tercatat sebagai keturunan kerajaan. Dia tidak 
mengatakan secara langsung. Tapi dari rautnya, aku bisa 
menebak. 


Kapan kau berbicara tentang buku itu? Hyades nampaknya 
tidak pernah terlibat dalam obrolan yang dimaksud. 


Tengah malam saat aku pergi ke lantai satu untuk 
mengambil air minum. Kau sudah tidur. 


Ah begitu? 


Coastal terdiam. la menatap toples kaca di depannya yang 
sudah kosong. Otaknya memikirkan perkataan Sideris tadi. 
Salahnya karena tidak mengenal Irish lebih jauh. Namun ia 
juga memang tidak pernah menaruh hati untuk mengakui 
Irish sebagai saudara selama tinggal bersama. Coastal selalu 
menjauh saat saudarinya itu mencoba berbicara dengannya. 
Padahal dulu juga Irish masihlah sangat muda. Coastal 
hanya mau berinteraksi dengan seorang pelayan wanita 
yang sudah mengabdi lama dan mengurusnya sejak bayi. 
Sayangnya, wanita itu sudah meninggal. Saat itu kesepian 
Coastal semakin menjadi-jadi. 


Semakin dewasa Coastal, semakin Irish terus mempengaruhi 
isi kepalanya. Irish mengoceh tentang ayah yang ditawan di 
kerajaan atas, mengoceh tentang pembalasan dendam, 
mengoceh tentang kekuasaan, dan semacamnya. Coastal 
sendiri tidak merasa senang jika suatu hari nanti saudarinya 
dilantik untuk memiliki gelar puteri. Cukup ia yang tahu 
bagaimana buruknya Irish yang sudah membuatnya dibenci 
oleh banyak orang. 


Di luar sana, semua orang tahu bahwa pangeran Caeruleus 
adalah seseorang yang keras kepala. Hanya karenanya 
membujuk Prince Paleo terus-terusan untuk mempersatukan 
kerajaan, apakah berarti ia begitu? la hanya ingin memiliki 
saudara sebangsa dan itu adalah Prince Paleo. Baginya 
bukanlah Irish. Orang-orang hanya bisa mengomentari apa 
yang mereka lihat dari luar dan Coastal tidak suka. Itu 


adalah satu alasan kenapa orang lain juga berpikir bahwa ia 
jahat, padahal sebaliknya. Orang di luar sanalah yang selalu 
memberikan komentar jahat dibelakangnya. Sejak itu 
Coastal sering bersikap tegas layaknya diktator, setidaknya 
hal itu tidak akan membuatnya tertindas sebagai pemimpin. 


Ya, semua orang juga tahu bahwa Coastal terlalu muda 
untuk memikirkan rakyatnya. Kekuatannya tidak sebanding 
dengan raja Thynnus, ayahnya. Otaknya juga tidak terlalu 
pintar yang bahkan kalah dengan analisa-analisa Sideris 
yang sama mudanya. la juga tidak dilahirkan dengan 
keberuntungan seperti Hyades. Mungkin sebagian 
rakyatnya bisa saja berpikir, apa yang bisa kami harapkan 
dari pangeran sepertinya? . Sayangnya, ia belum bisa 
mempercayai siapapun untuk berbagi cerita. Bahkan 
panglimanya Demersal pun tidak tahu menahu soal apa-apa 
saja yang dipikirkannya selama ini. 


Hei! Kau ini kenapa? pertanyaan Hyades membuat Coastal 
tersadar. 


A-apa? Ah tidak. Aku hanya sedang mencerna ucapan 
Sideris. Sepertinya otakku tidak sampai. jawabnya 
menggeleng kecil. Tak lama terdengar ketukan dari luar 
yang menyelamatkan kecanggungan Coastal setelah 
pertanyaan Hyades tadi. 


Ya, masuklah! teriak Hyades. Luminos berdiri diambang 
pintu sekarang. la menggaruk tengkuknya bingung. 


Ada apa? 


Tuan Glasio meminta kalian berkumpul di aula lantai dua. 
Juga tuan Sideris, ia meminta agar kau membawa buku 
mantra milik Ar te kesana. 


Sideris langsung terduduk menatap Hyades yang juga 
sudah membulatkan matanya. Jadi dia tahu kalau bukunya 
kita ambil? 


Kalian mencuri?! pekik Coastal. la terheran-heran, sudah 
berapa banyak mereka melakukan kekacauan sebenarnya? 


Baiklah. Kami akan segera kesana. angguk Hyades. Setelah 
itu Luminos pamit pergi. 


Ketiganya segera memenuhi apa yang disampaikan Luminos 
tadi. Mereka sudah berdiri menghadap tiga orang lainnya 
yang sedang duduk menatap ketiganya serius. Dari ujung 
tangga seseorang yang tampak familiar datang sembari 
menjinjing sesuatu. 


Selamat siang tuan-tuan. Aku kemari karena balasan pesan 
dari burung hantu milik tuanku. ucapnya membungkuk 
hormat. 


Kalian sudah membawa bukunya? tanya Glasio. Wajah 
datarnya membuat Hyades dan Sideris menegang. 


Y-ya. Sideris mengeluarkan bukunya dari balik jubah. 


Baiklah. Karena itu milik Ar te, kalian harus ijin untuk 
meminjam buku padanya. ucapan Glasio membuat Aphelion 
berdecak dan menggeleng-geleng kepalanya pelan. Ar te. 
Berikan itu pada mereka. perintah Glasio yang langsung di 
angguki panglimanya. Ar te memberikan ransel kuno yang 
sempat dibawa-bawa oleh Hyades dan Sideris selama 
perjalanan. 


Aphelion menyilangkan kakinya menatap serius. Bersiaplah. 
Siang ini kalian harus segera pergi ke Magic Island. 


Apa?! Secepat ini?! 
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Hyung.. aku pamit. Semoga setelah ini, aku bisa 
menemukan cara untuk membuatmu kembali. 


Sideris terus menapaki kakinya setelah tiba di daratan 
beberapa waktu yang lalu. Mereka melewati sebuah portal 
milik Centauri untuk pergi ke wilayah Geoccia agar tiba 
lebih cepat. 


Tidak ada waktu lagi . Itu yang Aphelion katakan sesaat 
sebelum mereka pergi. la juga memasangkan sebuah chip 
pelacak di telinga kiri yang tersambung dengan alat 
komunikasi di laboratorium Centauri. 


Ini keren! pekik Coastal gembira. 


Aku tahu. Tapi jangan sembarangan dinyalakan kalau tidak 
ada tanda-tanda dari kami. Kalian boleh menekan 
tombolnya jika sedang berada dalam keadaan yang sangat 
darurat. kesal Paleo dari seberang sana. 


Kenapa hyung? 


Kalian sudah merubah penampilan agar tidak ada yang tahu 
bahwa kalian adalah pangeran. Itu karena kalian tidak akan 
tahu siapa yang kalian hadapi di perjalanan. Jangan sampai 


orang luar tahu penemuan ini. Juga jangan membuka 
identitas seenaknya. 


Arraseo. 


Ketika sensornya terasa bergetar, kalian tekan tombol 
kecilnya. Itu berarti kami ingin berbicara. 


Oke. Kalau begitu aku matikan sekarang. 


Kau terlihat senang sekali. ucap Hyades sembari 
membenarkan posisi ransel kuno yang bertengger di 
punggung. Ternyata ini milik Aphelion, hyungnya. Pantas 
saja dia menggeleng-gelengkan kepalanya tak percaya kala 
benda itu berada di tangan Arte. 


Ya. Kau tahu? Rasanya seperti baru saja keluar dari penjara 
bawah tanah. jawabnya senang. 


Memang kau tahu bagaimana rasanya tinggal disana? tanya 
Sideris dengan ekspresi mengejek. 


Coastal terkekeh kecil. Iya maaf. Aku memang salah karena 
telah membuatmu masuk kesana. 


Sudah lupakan. Kita ke arah mana sekarang? Bukankah ini 
masih di sekitar perbatasan antara Centauri dan Geoccia? 


Benar. angguk Hyades. 
Apa yang dikatakan bukunya? tanya Coastal. 
Hyades mengernyit. Soal apa? 


Astaga! Soal pulaunya! Kemana kita harus pergi? kesal 
Coastal. 


Kau jadi lebih suka marah-marah ya setelah keluar dari 
kandang Orthros. cibir Hyades. 


Berlawanan arah dengan Palung Mariana. Dari daratan 
Eurasia kita akan bertemu Laut Kaspia. Lalu kita pergi ke 
selatan dan akan bertemu dengan Laut Hitam, yaitu tempat 
dimana Magic Island berada. ucap Sideris setelah membaca 
buku yang sempat ia pinjam dari perpustakaan Ecliptic 
beberapa waktu lalu. 


Nah! Itu kau tahu kita harus kemana bukan? tanya Coastal 
mengabaikan cibiran tadi. 


Bukan itu maksudku. Untuk pergi ke daratan Eurasia kita 
harus ke arah mana tepatnya? 


Hm.. Coastal menatap jauh ke lautan. Palung Mariana di 
sekitar sana. Kalau berlawanan arah ya tentu saja kesana. 
tunjuk Coastal tak beraturan karena tak yakin. 


Astaga! Jangan membuat kami bingung begitu! protes 
Hyades. 


Lebih baik menggunakan petamu saja. usul Sideris. 


Hyades menjentikkan jarinya senang. Cerdas! pujinya lalu 
membalikkan ranselnya kedepan untuk mencari peta yang 
di maksud. 


KALIAN INI MAU MATI YA?! bentak Coastal. Kalau kalian 
punya benda seperti itu kenapa harus repot-repot 
membuatku berpikir?! 


Sideris tertawa hingga matanya menyipit. Sekali-sekali 
membuatmu berpikir kan tidak ada salahnya. 


Apa maksudmu membuatku berpikir huh? Kau kira selama 
ini aku tidak pernah menggunakan otakku?! kesalnya. 


Tutup mulutmu Coastal! Kita harus segera pergi ke arah 
sana! ucap Hyades yang lebih mirip dengan perintah. 


HUH?! Coastal menyipitkan matanya kesal. Sementara 
Hyades kembali memasukkan petanya ke dalam ransel 
setelah mengucapkan mantra. 


Ey! Jangan tegang begitu. Kau akan tahu bagaimana 
rasanya melakukan perjalanan bersama kami. goda Sideris. 
Coastal mengernyit mengikuti kemana keduanya pergi. la 
tidak heran kalau pertemanan keduanya begitu erat. Mereka 
sama-sama menyebalkan baginya. 


Aku kenal hutan ini. Tidakkah kita akan terlalu lama sampai 
disana? Hutan ini sangat besar. ucap Coastal menatap 
deretan pohon tinggi yang berjajar di depannya setelah 
berjalan sangat jauh dari perbatasan. 


Hyades menggeleng. Sebenarnya ada jalan pintas. Aku 
sempat membaca petanya. 


Oh ya? tanya Sideris memastikan. 


Ya. Bukan melewati hutan ini, melainkan hutan yang 
satunya. 


Dimana? 


Kita berjalan sedikit ke timur, kita akan bertemu dengan 
pohon hitam sebagai gerbang masuk. ucap Hyades berjalan 
memimpin. 


Apa benar ada jalan pintas selain ke hutan tadi? tanya 
Coastal tak yakin. 


Hyades tetap mengangguk sesuai dengan apa yang sudah 
dilihatnya di peta. Ya. Kita sudah sampai. Ini pohon yang 
kulihat. tunjuknya pada dua buah pohon tinggi besar 
berkayu hitam yang rantingnya melengkung saling 
menempel bagaikan sebuah gerbang. 


Tidakkah ini menyeramkan? tanya Sideris. 


Hyades menoleh heran. Kau takut? Kita bahkan sudah 
melewati berbagai jenis hutan saat melakukan perjalanan 
dari Geoccia hingga ke Ecliptic. 


Yah. Kau benar. angguknya. 


Kalau begitu ayo! ajak Coastal. Ketiganya berjalan masuk 
melewati pohon tak berdaun tadi. 


Srakkkkk!! 


Tak lama sebuah bunyi yang cukup keras membuat 
ketiganya menoleh ke belakang. Pemandangan di depan 
mata saat ini cukup membuat mereka menelan liurnya 
kasar. 


Tidak! pekik Sideris. Ada apa dengan pohonnya?! 


Ti-tidak tahu! Hyades menggeleng takut. Gerbang masuk di 
antara pohon tadi menutup. Tumbuhan rambat menjalar 
kemana-mana dengan sendirinya. Sekarang tidak ada jalan 
keluar bagi mereka. 


Apa nama hutan ini huh?! tanya Coastal terbawa panik. 


Hyades memejamkan matanya mencoba mengingat. Dark.. 
Darkwood forest. 


Sedetik kemudian kedua mata Coastal semakin membulat. 
Tidak Coastal, itu pasti dongeng. Iya kan? Buku Irish pasti 
salah. la menghela nafas lalu menatap Hyades kesal. 
Dongeng atau bukan, perasaannya sedikit tidak baik 
sekarang. KENAPA KAU TIDAK MENGATAKANNYA SEJAK AWAL 
HUH?! 


A-apa? Ada yang salah? Lagipula juga tadi tidak ada yang 
bertanya. Hyades terkejut dan Sideris mulai berkeringat 
dingin. Coastal pasti tahu sesuatu, dan sesuatu itu bukanlah 
hal yang baik. 


Kita harus segera pergi dari sini. ucap Coastal kembali 
melanjutkan. Matanya melirik kesana kemari 1000x lipat 
mencoba lebih waspada daripada mata elang. 


Ada apa? tanya Sideris menyusul. 


Ya! Katakan sesuatu! tuntut Hyades. Coastal menghentikan 
langkahnya lalu melirik keduanya bergantian. 


Tidak seharusnya Darkwood ada di dalam petamu. 


Tapi kenapa? Apa alasan yang membuatmu jadi aneh 
begini? kesal Sideris karena Coastal tak kunjung 
menjelaskan. 


Intinya, Darkwood merupakan salah satu hutan tempat 
untuk membuang. Kalau kalian ingin tahu. ucapnya lalu 
melangkahkan kakinya untuk terus berjalan. 


Membuang? Apa yang di buang? tanya Hyades tak paham. 


Darkwood adalah salah satu hutan terlarang, sama seperti 
hutan di wilayah Carpathians. Hutan terlarang merupakan 
hutan tempat dimana seseorang membuang segala hal 
jahat yang berhubungan dengan sihir hitam. Aku tidak tahu 


di dalamnya ada apa, tapi dengan penjelasan itu setidaknya 
kalian memiliki gambaran bagaimana menakutkannya 
bukan? 


Carpathians? Bukankah itu wilayah dimana sekolah Elewitch 
berada? ingat Sideris. 


Coastal mengangguk membenarkan. Ya. Memang sulit 
mempercayai bahwa sekolah besar itu di bangun di 
sekitaran hutan terlarang. Tapi aku tidak tahu alasannya, 
karena kau juga tahu bahwa aku tidak pernah sekolah. 


Kalau di pikir-pikir, hutan ini memang tertutup kabut tebal. 
Tidak ada sinar matahari layaknya wilayah Nukleus. pikir 
Hyades. 


Ya. Karena itu kita harus waspada. Disini tidak terlalu terang. 
Tapi dari mana kau tahu soal Darkwood? 
Buku pelajaran milik Irish. 


Kakakmu lagi? Sideris membulatkan matanya tak percaya. 
Coastal mengangguk tersenyum simpul. 


Setidaknya kau harus mengucapkan terimakasih karena 
buku-bukunya telah berjasa dan memberi wawasan lebih 
untukmu. sindir Hyades. Coastal bergeming tanpa menoleh. 


Tidak terbaca di peta. ucap Paleo berkali-kali menatap layar 
monitor. 


Kau yakin? Glasio mengernyit. Aphelion menggigit bibir 
bawahnya tegang. 


Paleo memutar kursinya menatap dua orang yang berdiri di 
belakangnya sejak tadi. Pikirkan dimana tempat yang 
memungkinkan segala jenis teknologi baru kita ini tidak 
berfungsi? 


Inti bumi? Ekosfer? Kita hanya merancangnya untuk 
daratan, itulah kenapa kita tidak membiarkan mereka untuk 
menempuh jalur perairan dengan berenang. Lautan? pikir 
Aphelion. 


Paleo menatap serius. Kenapa kau jadi tebak-tebakan 
begitu? Baiklah, sekarang kita berpikir untuk wilayah 
daratan. Ekosfer tidak mungkin, lagipula mereka pergi ke 
Geoccia melalui portal. 


Inti bumi juga tidak mungkin. Kita semua tidak tahu dimana 
gerbang masuk untuk pergi kesana. Tidak ada portal yang 


bisa menembus kesana secara langsung bukan? tanya 
Glasio. Keduanya mengangguk membenarkan. 


Aku akan terus mencoba menyambungkan komunikasi 
dengan mereka. Entah kenapa- 


Hyung! 


Akhirnya! pekik Paleo dan Aphelion bersamaan. Ketiganya 
kembali pada monitor dan mendengarkan suara dari sana. 


Paleo kembali mengernyit. Kalian dimana? Kami tidak bisa 
melacak chip-nya melalui monitor. 


Juga kenapa suara kalian panik sekali? tanya Glasio yang 
sudah sadar sejak awal. 


Sebenarnya.. kami terjebak di hutan. suara Hyades 
terdengar sedih disana. 


Lalu? Bukankah hutan termasuk wilayah Geoccia? tanya 
Aphelion heran. Paleo terdiam dan mulai berkeringat. 


Jangan katakan.. 
Apa? tanya Aphelion dan Glasio bersamaan. 
Kami berada di Darkwood. 


Oh, tidak. Paleo mengusap wajahnya kasar. Dari mana kalian 
tahu jalan menuju kesana? 


Kami menggunakan peta rahasia. Kami- 
Hei? Kalian disana? Oh, astaga. 


Hutan apa itu? tanya Glasio. 


Paleo kembali memutar kursinya. Aphelion terlihat cemas 
sekarang. Itu.. hutan buangan. 


Huh?! Maksudmu hutan terlarang? Kenapa bisa mereka 
kesana? cerca Aphelion. 


Mata Glasio menyipit. Juga peta apa yang mereka maksud? 


Bagaimana ini? panik Hyades kala sambungannya terputus. 


Kita harus tetap jalan. Sideris mengeluarkan kompas di balik 
bajunya. De xe mou.. bisiknya. Jarum kompas tadi berputar 
mendengar penuturan pemiliknya. 


Coastal mengernyit. Apalagi itu? Darimana kalian 
mendapatkan benda-benda seperti itu huh? 


Rahasia. Sideris mengerling. 
Ish! 


Kita kesana. tunjuknya. Mereka berjalan semakin jauh ke 
dalam hutan. Hutan ini tidak terlalu terang, pohon-pohon 
disana memiliki batang kayu berwarna hitam dengan 
bentuk-bentuk yang tak biasa. Ada pula yang akarnya 
menonjol menembus ke atas tanah. Beberapa suara burung 
gagak juga rasanya sangat memekakkan telinga mereka. 
Selain pemandangan itu, mereka juga merasakan hawa 
aneh. Entah bagaimana, namun semakin masuk ke dalam 
udara semakin dingin dan menipis. 


Kurasa kita harus segera membuat kemah. Kita sudah 
berjalan sangat jauh. pinta Hyades. Coastal dan Sideris 
mengangguk setuju. 


Ketiganya menyiapkan tenda berukuran sedang di tanah 
datar. Sideris juga mencari mantra perlindungan di buku Ar 
te untuk membuat keberadaan mereka kasat mata dari 
makhluk asing. 


Semoga mantranya berhasil. ucapnya setelah berjalan 
mengelilingi tenda. 


Pasti berhasil. Kau hanya mengucapkan satu kali mantra 
penghancur dan itu bekerja. angguk Hyades. 


Coastal mengernyit setiap kali mendengarkan cerita aneh 
mereka. Kau menghancurkan apa? 


Portal milik Nukleus. jawab Sideris. 


Kedua mata Coastal membulat sempurna. Kau tahu? Tidak 
mudah untuk mengembalikan portal yang hancur. 


Tapi Prince Glasio bisa tiba di Ecliptic tak lama setelah itu. 
heran Hyades. 


Coastal memutar matanya tak percaya. Jangan samakan 
dengan kalian. Dia bisa melakukan teleport control. 


Yah, kurasa kau benar. Kami hanya bisa berteleportasi 
dengan batuan itu. Bagaimana denganmu? tanya Hyades. 


Aku ber-teleport menggunakan kalung bandul peninggalan 
ibu. Melakukan teleport control bukanlah hal yang mudah, 
mungkin mereka sudah mempelajari itu sebelumnya di 
sekolah. 


Keren! pekik Hyades. la akan senang kalau bisa bersekolah 
untuk mempelajari semua itu. 


Sraakkkkk! Srakkkk! 


Sssstt diam! desis Sideris meletakkan telunjuknya di bibir. 
Ketiganya berkumpul di depan pintu tenda mencoba 
menajamkan pendengaran. 


Suara apa itu? bisik Hyades. 

Sepertinya suara langkah kaki. jawab Coastal. 

Huh? Apakah ada yang tinggal di hutan buangan? 

Tidak. Maka dari itu, mungkin dia mau membuang sesuatu. 


Maksudmu? 
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Hyades, Sideris, dan Coastal membulatkan matanya 
menatap kemunculan dua orang tak di kenal dari arah 
berlawanan. Seorang laki-laki dan seorang perempuan. 
Keduanya menggunakan pakaian hitam dengan sebuah 
buntalan kain kumal besar yang di bawa oleh lelaki 
tersebut. 


"Disini saja." ucap perempuan itu menghentikan 
langkahnya. 


Lelaki tadi membanting bawaannya sembari bernafas 
terengah-engah. "Apakah sudah cukup jauh ke dalam 
hutan?" 


"Ya. Lagipula kita akan menguburnya. Juga tidak akan ada 
yang berlama-lama datang kemari kalau bukan untuk 
'membuang'." angguknya. 


"Baiklah. Cepat lakukan." 


Perempuan tadi memejamkan matanya. la berjalan 
berkeliling membentuk lingkaran hingga tak lama tanah di 
tengahnya terangkat ke atas melebihi kepala. "Cepat!" 


Lelaki itu membuka tali buntalan yang dibawanya dan 
menumpahkan isinya ke dalam. Hyades hampir berteriak 
namun Coastal lebih sigap membekap mulutnya. Sideris 
memperhatikan pemandangan di depannya dengan 


seksama. Tanah tadi turun perlahan kebawah dan mengubur 
lubang tadi dengan amat rapi. 


"Aku tidak pernah tahu kalau dia bagian dari Dark Eater." 
lelaki tadi berkacak pinggang. 


"Ya. Dia pantas mati. Semua bangsa Eos tahu bahwa 
siapapun yang berhubungan dengan Dark Eater harus di 
bunuh." 


"Kau benar. Apa kau tahu apa agenda mereka sebenarnya?" 


"Menguasai semesta? Membunuh semua penerus Elemen? 
Entahlah. Tidak ada yang tahu. Lagipula kita juga tidak bisa 
menyatakan kebenaran apakah pemimpin Dark Eater masih 
hidup atau sudah mati." 


"Kupikir masih hidup. Kau lihat sendiri bahwa pengikutnya 
masih banyak yang berkeliaran dimana-mana." 


"Sudahlah kita pergi." perempuan tadi mengakhiri 
pembicaraan. Keduanya berjalan beberapa langkah lalu 
menghilang dari pandangan. 


Coastal melepas bekapannya dari mulut Hyades yang 
segera menarik nafasnya kuat-kuat. "Kau mau aku mati ya?" 


"Kalau kau tadi berteriak, kita semua yang akan mati. Bukan 
kau saja." Coastal mendelik. 


"Bagaimana bisa mereka melakukan itu?" tanya Sideris 
takjub. "Bukankah yang tadi itu semacam teleportasi? 
Mereka tiba-tiba menghilang." 


"Ya. Tapi aku belum pernah melihat teleportasi semacam itu. 
Tampak seperti bukan teleportasi biasa." pikir Hyades. 


"Teleportasi mereka di ikuti api berwarna biru dan hilang 
layaknya kertas terbakar." gumam Coastal. 


"Tapi apakah kalian melihat apa yang mereka kubur? Itu 
bukan hanya mayat, tapi sudah menjadi tulang belulang." 
Hyades bergidik ngeri. Coastal terdiam menatap ke arah 
bekas lubang tadi. 


Sideris mengangguk kecil. "Tulang belulang pengikut Dark 
Eater." 


"Kau kenapa?" tanya Hyades melirik Coastal yang tiba-tiba 
mematung. 


"Mereka bilang Dark Eater ingin membunuh penerus 
Elemen. Itu artinya semua keturunannya termasuk aku. 
Apakah Irish berniat membunuhku juga?" 


Aphelion berjalan kesana kemari di tempat yang sama sejak 
tadi. Paleo memijat pangkal hidungnya mencoba berpikir. 


"Tidak bisakah kau duduk? Kau membuatku pusing." ucap 
Glasio kesal. 


"Apakah kita harus menyusul mereka?" tanya Aphelion 
menggigit bibir bawahnya bingung. 


"Tidak." Paleo menggeleng tak yakin. 
"Tapi kenapa?" 


"Karena.. aku tidak tahu dimana letak gerbang untuk masuk 
ke hutan itu." 


"Kau yakin?" tanya Glasio heran. Aphelion semakin panik 
dibuatnya. 


Paleo menautkan jari-jarinya bingung. "Kalian tidak ingat?" 
"Apa?" 


"Pelajaran Sejarah dan Ilmu Sihir. Hutan terlarang adalah 
hutan buangan yang keberadaannya hanya bisa ditemukan 
oleh seseorang yang memiliki ilmu pertahanan tingkat lima. 
Itu artinya.. orang itu hampir menjadi master dan lulus ujian 
akhir Elewitch." jelas Paleo. 


Glasio mengangguk tiba-tiba ingat. "Ya, dan kita belum 
sampai tahap itu. Kita hanya bisa masuk jika itu 
berhubungan dengan pelajaran dan tentunya harus di 
dampingi oleh profesor." 


"Tapi apa kalian tidak ingat? Saat itu ada seorang siswa 
tingkat awal yang berhasil menemukan gerbangnya. Apakah 
tidak mungkin bagi kita untuk menemukannya juga?" 


"Lalu dia keluar dalam keadaan gila kalau kau lupa." Glasio 
menimpali perkataan Aphelion yang menurutnya terlalu 
memaksakan. 


"Astaga benar! Lalu bagaimana dengan mereka?" 


Suasana hutan semakin gelap karena tampaknya langit 
sudah malam. Ketiganya membuat sebuah api unggun di 
depan tenda. Udara malam semakin dingin daripada di 
siang hari. Sideris memasukkan beberapa ranting pohon 


kering ke dalam api, sementara Coastal sedang membuat 
teh panas untuk mereka. 


"Untung saja Aphelion hyung memberikan kita bekal yang 
cukup." syukur Hyades sembari menyamankan duduknya di 
atas batang pohon besar yang tergeletak sebagai alas. 
Setelahnya ia fokus untuk mengunyah roti lapis daging 
bagiannya. 


"Ya. Mengherankannya kita malah masuk kemari. Kalau saja 
hutan pertama yang kita masuki, setidaknya kita bisa 
makan daging buruan dan air sungai." keluh Coastal. 


"Setidaknya ada kau yang memiliki kekuatan untuk 
memunculkan air agar kita bisa minum." goda Hyades. 


"Bagaimana kalau ku isi dengan air laut?" tanya Coastal 
dengan nada kesal. 


"Sama saja bohong kalau begitu. Kau tahu? Air laut justru 
membuat kita semakin dehidrasi." jawab Sideris. 


Coastal mengernyit. "Ya. Tentu saja aku tahu karena laut 
adalah wilayah kekuasaanku Sideris." ucapnya sembari 
memberikan segelas teh panas. 


Sideris terkekeh kecil. "Terimakasih." 


"Ini untukmu." Coastal memberikan gelas lainnya pada 
Hyades. 


"Eum.. tapi disini tidak ada hantu kan?" pertanyaan Hyades 
membuat Coastal dan Sideris hampir tersedak. 


"Kenapa kau bertanya begitu?" tanya Coastal heran. 


"Ya.. kau tahu sendiri, mungkin bukan tulang-tulang itu saja 
yang di kubur disini." Hyades bergidik. 


"Kutekankan sekali lagi. Tidak ada hantu di dunia ini 
Hyades." kesal Sideris. 


"Ya. Ya." Hyades memutar matanya malas. 


Ketiganya tertawa bersama hingga malam semakin larut. 
Menceritakan pada Coastal bagaimana keadaan di masa 
depan, adanya transportasi darat, udara, dan air. Lalu 
menceritakan bagaimana rasanya sekolah disana, berbagai 
jenis kegiatan olahraga, pelajaran-pelajaran, bahkan hingga 
yang mengasyikkan seperti bermain game, menonton 
televisi, dan berbagai tempat rekreasi yang membuat 
Coastal benar-benar penasaran dengan semua itu. 


Mereka menceritakan bagaimana Hyades tidak percaya soal 
statusnya sebagai pangeran bintang hingga berdebat 
dengan Prince Eguinox yang mengeluarkan petir karena 
marah. Keduanya juga menceritakan awal bagaimana 
mereka bisa tiba disini, bagaimana mereka bisa menemukan 
dunia bawah tanah di Geoccia hingga mengendarai 
Hippogriff dan di tawan di penjara kerajaan oleh Quadra dan 
pasukannya. Coastal juga bertanya bagaimana bisa mereka 
bertahan untuk berenang di lautan, mengingat pada 
awalnya mereka hanyalah manusia biasa yang hidup di 
jaman modern. 


"Tampaknya akan menyenangkan kalau aku bisa hidup di 
masa depan." ucap Coastal mencoba membayangkan. 


"Tenang saja. Penemuan-penemuan kita bersama akan 
membuat semua hal modern bisa terwujud secara perlahan." 
Hyades mengangguk kecil. 


"Kami hanya sedikit bingung untuk menentukan waktu. 
Mengingat disini tidak ada benda yang disebut sebagai 
‘jam'." pikir Sideris. 


"Oho! Siapa bilang? Kami memilikinya." Coastal tersenyum 
lebar. 


"Benarkah?" mata Hyades dan Sideris membulat. 


"Jam matahari. Kalau ada kesempatan nanti aku akan 
menunjukkannya." angguknya. 


"Baiklah." setuju Hyades. 


"Kalau begitu masuklah. Sepertinya hari sudah semakin 
malam, disini juga semakin dingin. Biar aku yang 
memadamkan api unggunnya. Kalian tolong bawa peralatan 
kita ke dalam dan bereskan." titah Sideris. 


"Oke." keduanya mengangguk lalu membagi beberapa 
barang untuk dibawa masing-masing ke dalam tenda. 
Sideris menunggu api semakin kecil, setelahnya ia 
menuangkan air di atasnya dan mengaduknya dengan 
gundukan tanah memastikan kalau apinya sudah tidak 
menyala. Namun sesuatu di belakangnya menarik perhatian 
Sideris. Sebuah cahaya kehijauan menyilaukan membuat ia 
tertarik untuk menoleh. 


"Apa itu?" desisnya mencoba menghalau sinarnya dengan 
menutup sebagian pandangan menggunakan lengan. 
Sideris melangkah mendekati dan memastikan. 


Hyades dan Coastal saling berpandangan di dalam tenda 
setelah membereskan alat-alat makan yang mereka bawa. 


"Kenapa Sideris lama sekali?" tanya Coastal. 


Hyades menggeleng. "Kita keluar? Mungkin apinya belum 
padam." 


"Ya, lebih baik kita bantu. Kita juga harus tidur lebih cepat 
agar besok pagi bisa meneruskan perjalanan." setuju 
Coastal. Keduanya berjalan keluar tenda, namun keadaan 
sudah gelap. Api tidak lagi menyala dan orang yang mereka 
cari tidak ada disana. 


"Dimana anak itu?" desis Hyades. Matanya mencoba 
menembus kegelapan mencari-cari. 


Coastal menggigit bibir bawahnya hawatir. la sadar bahwa 
seharusnya mereka melakukan semuanya bersama-sama 
tanpa meninggalkan salah satunya. "Kita tidak bisa 
melihatnya dalam gelap." 


Hyades mengangguk membenarkan. "Kau bisa 
mengeluarkan cahaya? Kita harus menemukannya sebelum 
terjadi sesuatu." 


"Ah ya. Akan kucoba." Coastal membuka telapak tangan 
kanannya hingga sebuah cahaya berbentuk bola kecil 
keluar dari sana. "Setidaknya ini sedikit membantu." 


"Tak apa. Kurasa itu cukup." angguk Hyades. 


"Lalu kita harus cari kemana? Tidak mungkin dia pergi jauh- 
jauh dari tenda." 


"Sideris! Kau dimana?" teriak Hyades. "Apa tidak apa-apa 
kalau aku berteriak begitu?" tanyanya sembari berjalan 
kedepan membuntuti Coastal. 


"Jangan terlalu keras. Kita tidak tahu apa yang ada di 
sekeliling ki-" 


"Hyades? Coastal? Kalian mau kemana?" suara Sideris 
terdengar dari arah belakang. Mereka berdua menoleh 
terkejut dengan mata membola. 


"Astaga kau?! Dari mana saja? Kami mencoba memanggilmu 
tapi kau tidak menyahut." kesal Hyades. 


"Kau membuat kami hawatir!" omel Coastal. 


"Apa yang kalian bicarakan?" Sideris mengernyit aneh. 
"Kalau begitu cepat kembali ke tenda. Kita harus 
melanjutkan perjalanan besok." titahnya. Sementara Hyades 
dan Coastal saling melirik bingung. 


"Yah, baiklah." Ketiganya berjalan bersama menuju tenda 
yang sebenarnya belum terlalu jauh mereka tinggalkan. 
Hyades menghentikan langkahnya untuk menatap Sideris 
kala Coastal sudah masuk lebih dulu ke dalam. 


"Ada apa?" tanya Sideris heran. 
"Kau.. dari mana?" 

"Aku tidak kemana-mana." 
"Jangan lakukan itu lagi." 
"Sungguh, aku-" 


"Equinox hyung menunggumu. Jangan sampai kau 
membuat dia sedih. Aku akan membantumu untuk mencari 
cara agar bisa mengembalikan jiwanya, jadi.. jangan 
bertindak semaumu sendiri dan membuatku, membuat 
kami, hawatir." 


"Aku mengerti." 


"Kau bukan orang yang gegabah Sideris. Aku sangat 
mengenalmu." 


"Ya." 


"Juga.. jangan sembunyikan apapun dariku." 


Pagi sekali Coastal sudah terbangun untuk menyiapkan 
makanan dan air hangat untuk mereka sarapan. Hyades 
sudah berdiam diri di depan api menunggu air mereka 
mendidih. 


"Sideris belum bangun?" tanya Coastal. 


Hyades menggeleng kecil. "Kau berjaga disini. Aku akan 
mencoba untuk membangunkannya." 


Coastal mengedik setuju. "Ya. Lagipula kita harus segera 
pergi setelah ini." 


Hyades mengangguk kecil lalu melangkah masuk ke dalam 
tenda. Sideris terlihat masih bergelung di dalam selimutnya. 
Hyades sedikit heran karena tidak biasanya dia bermalas- 
malasan seperti ini. 


Hei, kau masih belum bangun? tanyanya pelan 
menggoyangkan tubuh Sideris yang membelakangi. Sideris 
mengusak matanya pelan. la menyingkap selimutnya dan 
menatap Hyades lurus. 


Kau tidak apa-apa? Kau tampak pucat. tanya Hyades 
hawatir. la jadi teringat pembicaraan mereka tadi malam. 
Hyades berpikir mereka sudah biasa bertengkar, jadi 
seharusnya bukan itu penyebabnya. Apakah ia terlalu keras 
pada Sideris dan membuatnya jadi memikirkan kondisi 
hyungnya di kastil? 


Sideris menggeleng kecil. Aku tidak apa-apa. 


Tidak biasanya kau terlambat bangun. Apa kau sakit? Hei, 
katakan kalau kau sakit. 


Tidak apa-apa. 


Ayolah, jangan merasa kau akan merepotkan. Kau harus 
memberi tahu kalau kau- Hyades terdiam. la menyadari 
kalau temannya ini sedang menatap tajam padanya. -apa? 


Kubilang tidak apa-apa. ucapnya lalu beralih membereskan 
peralatan tidurnya dan bergegas keluar. 


Hyades menatap ke arah pintu tenda. Kenapa dia ini? Aku 
kan hanya bertanya. 


Coastal menuangkan air panasnya ke dalam gelas, lalu 
membagikannya kepada Hyades dan Sideris. Ini agar tubuh 
kalian hangat. Hati-hati ini masih pa- Coastal terdiam kala 
Sideris meneguk airnya sampai habis. -nas. Kau, bagaimana 
kalau lidahmu terbakar huh?! 


Apa kau melihat lidahku terbakar? tanya Sideris mendelik. 


A-ah, yaa.. tidak. Coastal menggeleng kikuk. Tapi kupikir itu 
tidak bagus kalau kau meminum air panas dalam sekali 
teguk seperti tadi! kesalnya. 


Sideris tidak menjawab apapun dan hanya melanjutkan 
sarapannya. Hyades menatapnya heran. Sepertinya ada 
yang aneh dengan temannya hari ini. Seharusnya dia 
mengatakan secara jujur kalau tubuhnya sedang tidak baik. 
la juga tidak merasa keberatan kalau perjalanannya harus di 
tunda hingga Sideris merasa sehat kembali. 


Kau aneh. ucap Coastal menatap Sideris yang 
menghentikan suapannya. la menatap tajam Coastal. 


Kau baik-baik saja? sambung Hyades memegang pundak 
Sideris hawatir. 
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Chap 14 


The Last III 


Sesekali Hyades menoleh ke belakang dimana Sideris 
berjalan membuntuti. Setiap kali bertanya, dia hanya akan 
menjawab bahwa dirinya tidak apa-apa. Coastal tahu bahwa 
ada sesuatu yang aneh. Pasalnya Hyades memasang wajah 
hawatir sejak seusai makan pagi. 


Hm.. sebenarnya ada apa di antara kalian ini? tanyanya 
sudah tak bisa sabar menonton pemandangan yang 
menurutnya amat mengesalkan. 


Tidak ada. Mungkin Sideris memiliki sesuatu yang ingin di 
ucapkan? Apa kau sakit? tanya Hyades dengan ujung 
pertanyaan yang selalu di ulang. 


Coastal menghentikan langkahnya membuat keduanya juga 
berhenti. Kau selalu menanyakan itu sejak tadi. ia beralih 
pada Sideris. Apa benar kau sakit? Maka kita harus tinggal 
lebih lama agar kau bisa beristirahat. Jangan dipaksakan. 


Manusia bodoh. desisnya lalu melanjutkan perjalanan. la tak 
peduli dengan tatapan kebingungan dari dua orang yang 
kini tertinggal di belakangnya. 


Coastal melirik Hyades bingung. Dia kenapa? 


Entahlah. Dia sudah begitu sejak dibangunkan. mata 
Hyades membulat. Oh! Apakah dia marah karena aku 
mengganggu tidurnya? 


Coastal menggigit bibir bawahnya mencoba berpikir. Tidak 
mungkin. Dia bukan orang yang begitu. Kita sudah biasa 
bertengkar dan tidak sampai membuatnya bertahan lama 
bungkam seperti itu. Coastal melanjutkan perjalanannya 
menyusul. 


L-lalu? Hyades sedikit berlari menyamakan langkah. 
Kita harus tetap awasi dia. Jangan sampai dia hilang lagi. 


O-oh? A-apakah ini berkaitan dengan hilangnya dia tadi 
malam? panik Hyades dengan suara sedikit berbisik. 


Kita tidak bisa berspekulasi seperti itu. Tapi kupikir kita 
harus mencabut alat pelacak di telinganya. Setelah keluar 
dari hutan ini, kita harus bisa menghubungi laboratorium. 


Oke. Aku akan melakukannya. 


Jangan sampai dia curiga. Kita tidak tahu apa yang 
membuatnya berubah, tapi.. aku merasakan energi aneh 
darinya. Sejak dia menatapku tajam tadi pagi. desis Coastal. 


Mengerti. Hyades mengangguk lalu berjalan menyusul 
target. la merangkulkan tangan kirinya ke bahu Sideris yang 
sontak mendapatkan pelototan tajam darinya. 


Apa maumu? 


Ah? Hahaha tidak. Aku hanya ingin bertanya, kau yang tahu 
jalan bukan? Apakah masih jauh? tanyanya tertawa konyol. 
Sementara tangannya mencoba menggapai benda kecil 
yang menempel di telinga Sideris. 


Ouh ada serangga di telingamu! Maaf, maaf. ucapnya lalu 
diam-diam melempar benda tersebut pada Coastal yang 
sudah mengambil ancang-ancang di belakang. 


Sideris menghentikan langkahnya menatap Hyades dengan 
tatapan yang lebih tajam dari yang sebelumnya. A-apa? 
tanya Hyades gugup. Sideris tersenyum simpul- 


'BRAKKK!!' -dan kemudian tubuh Hyades terhempas jauh 
hingga punggungnya membentur batang pohon besar. 


"A-akh." Hyades berusaha bangun dengan susah payah. 


Astaga! YA! Apa yang kau lakukan?! Coastal terkejut berlari 
menolong Hyades yang sibuk mengaduh kesakitan. 


Aku.. aku tidak apa-apa. 


Kenapa kau ini huh?! Coastal menerjang kesal dan meraih 
kerah baju Sideris geram. 


Hyades segera berlari melerai setelah melihat Sideris 
setengah mengangkat tangan kirinya. la tahu bahwa ini 
bukanlah pertanda baik. Oke, oke. Kita lanjutkan 
perjalanannya tuan-tuan. Aku tidak apa-apa. 


Hyades berjalan di tengah sementara Sideris mulai berjalan 
lagi lebih depan. Coastal menatap Hyades yang sedikit 
meringis. Kau tidak apa-apa? Apa kita perlu beristirahat? 
tanyanya hawatir. 


Tidak apa-apa. Setidaknya kita sudah mendapatkan chip- 
nya. Tak lama lagi kita akan keluar. Tadi pagi aku sempat 
melihat peta, pohon ek adalah pintu keluarnya. Setelah itu 
kita akan menuruni bukit dan melewati jembatan Eurasia 
untuk ke seberang pulau. Itu adalah pulau dimana laut 
Kaspia dan- 


Bagus Hyades. Bukankah itu tempat dimana air heros 
berada? sela Coastal lalu menjentikkan jarinya senang. 


Memunculkan apa yang tersembunyi dan membuktikan apa 
yang sebenarnya terjadi . desis keduanya kompak. Mereka 
harus berhati-hati dan jangan sampai Sideris mendengar 
apa yang di rencanakan. 


Paleo terus mengutak-atik monitor di hadapannya, sesekali 
mengecek penghubung suara berharap salah satu dari 
mereka bisa menyahut. 


Aku merasakan perasaan yang aneh. Semoga tidak terjadi 
hal buruk pada mereka. ucap Aphelion gelisah. 


Ini bahkan sudah hampir siang. Apa mereka masih di dalam 
hutan? Kau tahu seluas apa hutan itu? tanya Glasio. 


Paleo menggeleng hawatir. Aku tidak tahu. Aku juga belum 
pernah kesana. Aku tahu nama itu dari buku 'Geoccia dan 
Wilayah Larangan'. Itu ada di lemari kerja ayahku. Tapi tidak 
dikatakan bagaimana caranya untuk bisa pergi kesana. 


Lagi pula apa gunanya hutan itu? Geoccia bukanlah bangsa 
penyihir. Tentu tidak akan ada hal yang berbahaya di 
dalamnya, iya kan? tanya Aphelion mencoba berpikir positif. 


Kau tidak ingat? Ilmu sihir di pelajari oleh kita semua. Kita 
tidak akan tahu siapa-siapa saja yang mampu menguasai 
ilmu hitam. Mengingat bahwa dulu pernikahan silang 
dengan bangsa lain bukanlah hal yang di larang, maka itu 
sangat memungkinkan bagi siapapun untuk bisa tinggal 
dimana saja. Bahkan Elena dan Alice pun keturunan bangsa 
Eos dan tinggal di Centauri. Orang-orang seperti mereka 
bisa saja membuat eksperimen sihir yang mana jikalau 
gagal, itu akan di buang di hutan larangan. Setiap wilayah 
memiliki hutan larangannya masing-masing Aphelion. 


Kau benar Glasio. Kenapa semua hal ini membuatku 
melupakan banyak hal?! kesalnya. 


Kau tidak bisa menyalahkan dirimu sendiri. bujuk Paleo 
mencoba menenangkan. Lagipula Coastal juga ada di sana. 


Glasio tersenyum mengejek. Oh, sudah menerima dia 
sebagai saudara rupanya? 


Eii- bilang saja kalau kau kesepian juga. Akan dengan 
senang hati aku menerimamu sebagai saudaraku. goda 
Paleo. 


Lupakan. ucap Glasio dingin. 


Sementara itu Aphelion berjalan mendekat menuju kubah 
kaca dan menatap lekat ke dalam hingga matanya menyipit. 


Equinox? desisnya membuat Glasio dan Paleo menoleh. 


Tidak. Paleo membulatkan mata tak percaya dengan apa 
yang dilihatnya. 


Tubuhnya semakin transparan. Apa yang harus kita 
lakukan? tanya Glasio. Ada perasaan sedih di dalam sorot 
matanya. 


Kita harus bagaimana? gumam Paleo. 
Glasio menoleh menatapnya. Itu yang aku tanyakan tadi. 


Bagaimana kalau kita tambah zat /uciferin-nya? Eguinox 
akan bertahan sampai Hyades kembali iyakan? Benar 
begitu? tanya Aphelion dengan mata berkaca-kaca. Ayo, 
kita pergi untuk mencari lebahnya lagi. Ah, atau aku harus 
mencari Luminos? Dia pasti bisa pergi kesana. Kita harus- 


Aphelion Hubble Caldwell! bentak Glasio. la menghela nafas 
menghentikan kepanikan Aphelion yang tubuhnya mulai 
ambruk. Tenangkan dirimu. 


Tapi Glasio- air mata mulai menetes. la sudah tak sanggup 
lagi begini. 


Glasio merendahkan tubuhnya setengah berlutut. Kau 
sendiri yang mengatakan bahwa cahaya itu sudah tidak 
berguna. pada akhirnya perkataan Glasio membuat 
pertahanan Aphelion semakin runtuh. Bahkan Hyades pun 
entah dimana dan bagaimana nasibnya. 


Mungkin kita harus merelakan kepergiannya. ucap Paleo tak 
kalah sedihnya. 


Aphelion semakin tenggelam menelungkupkan wajahnya. 
Apa yang harus aku katakan pada Sideris kalau kau 


mengatakan itu dengan amat mudahnya. 


Hyades dan Coastal saling melirik setelah menemukan 
pohon ek tak jauh di depannya. Akhirnya mereka bisa 
menemukan gerbang keluar dari hutan ini setelah berjalan 
kaki berjam-jam lamanya. 


Setelah ini kita menuruni bukit. bisik Hyades. Coastal 
mengangguk. Matanya tak lepas menatap punggung Sideris 
yang terus berjalan tanpa mempedulikan keduanya. 


Sideris menatap ke atas langit dimana matahari sudah bisa 
menerobos ke dalam hutan. Matahari di siang hari sudah 


semakin meninggi. Setelahnya ia berjalan melewati pohon 
ek di ikuti Coastal dan Hyades. 


Uwah! pekik Hyades takjub. Di balik gelap dan 
menyeramkannya hutan Darkwood, ternyata ada perbukitan 
indah yang penuh dengan bunga di sana. 


Sideris! panggil Coastal. Bisakah kita beristirahat lebih 
dulu? Kita sudah berjalan cukup jauh untuk keluar dari 
hutan. Setidaknya sekarang sudah lebih aman. 


Sideris menghentikan langkahnya. la berbalik lalu 
mengangguk kecil. Ketiganya duduk bersama di beberapa 
batuan perbukitan. Hyades mengeluarkan botol air dari 
dalam tas. la meneguknya lalu memberikannya pada 
Coastal bergantian. 


Kau yakin tidak haus? tanya Coastal pada Sideris yang tidak 
merespon kala ia mencoba memberikan botolnya setelah 
selesai minum. 


Sideris tidak menjawab. la hanya menatap lurus pada seekor 
kupu-kupu yang terbang beberapa senti di depan wajahnya. 
Sedetik kemudian hewan itu terbakar mati dan terbang 
menjadi abu. Hyades menelan liurnya kasar sementara 
Coastal tercengang melihat pemandangan barusan. Mereka 
tahu bahwa temannya ini tidak mungkin membunuh hewan 
seperti itu. 


Kenapa.. kau melakukan itu? tanya Hyades takut-takut. 
Apa? Sideris menoleh dingin. 
K-kau membunuh kupu-kupu itu. 


Aku akan membunuh siapapun yang menggangguku. 
Sideris masih menatap dingin. Tiba-tiba saja bulu kuduk 


keduanya meremang. 


Coastal menautkan jari-jarinya menatap lekat Sideris. 
Bisakah kalian tunggu disini? Aku ingin buang air kecil di 
sekitar sana. tunjuknya ke belakang lalu melangkah pergi. 
Hyades hampir tergagap antara membolehkan atau tidak. la 
takut-takut kalau Sideris lepas kendali. 


Jangan hawatir. Aku akan tetap mengawasimu. Aku hanya 
perlu menghubungi laboratorium. bisik Coastal menyalakan 
chip-nya yang terhubung pada chip milik Hyades. 


Paleo menggebrak mejanya senang. Glasio mendekat 
dengan wajah kesal karena suara berisik itu telah 


mengganggu tidurnya. Sementara Aphelion terpaksa 
mengangkat wajah murungnya menatap apa yang membuat 
Paleo sebegitu hebohnya. Ada apa? 


Kita sudah bisa melacak mereka lagi. Mereka ada di sekitar 
perbukitan dekat Eurasia. Lihat titik-titik ini. tunjuknya pada 
monitor. 


Aphelion tersenyum senang. Setidaknya mereka bisa keluar 
dari hutan itu. 


Hyung! desis Coastal. 


Entah bagaimana, namun pendengaran Glasio selalu bisa 
menangkap suara panik dari seberang sana. Coastal? Apa 
yang terjadi? Aphelion dan Paleo menoleh pada Glasio 
dengan kening mengernyit. 


Bagaimana bisa kau tahu kalau sesuatu sedang terjadi 
disini? 


Mana Hyades? Kenapa dia tidak berbicara padaku? tanya 
Aphelion tak sabar. 


Tidak bisa. Hyades sedang bersama dengan Sideris. 


Lalu apa masalahnya? Bukankah dia juga bisa mendengar 
suara dari sini. tanya Paleo tak mengerti. 


Masalahnya.. sesuatu yang aneh telah terjadi pagi ini. 
Sideris seperti bukan Sideris. Kami juga sudah mencabut 
chip di telinganya secara diam-diam. 


Apa maksudmu? tanya Glasio tak paham. 


Wajahnya terlihat pucat dan aku merasakan energi dingin 
dari tubuhnya. Dia juga memberikan tatapan tajam seharian 


dan.. Coastal terdiam disana. 
Glasio menaikkan alisnya sebelah. Dan apa? 


Dia menyerang Hyades satu kali hingga terlempar jauh. 
Sideris juga membunuh seekor kupu-kupu hanya dengan 
tatapan matanya. Kurasa itu bukan sifatnya. 


Juga kurasa.. seharusnya dia tidak bisa melakukan itu. Lalu 
bagaimana keadaan Hyades? Apakah dia baik-baik saja? 
tanya Aphelion hawatir. 


Dia baik. Aku hanya ingin bertanya, apakah kalian semua 
tahu apa yang membuat dia begitu? Ya! Ya! Hei kalian mau 
kemana?! teriak Coastal di akhir kalimat. 


Coastal! Ada apa?! panik Paleo. 


Tidak apa-apa. Sepertinya Sideris melanjutkan perjalanan 
tanpa menungguku. Aku harus menyusul dan tolong kabari 
aku jika kalian menemukan sesuatu. Hei!! Kalian! Aish 
benar-benar. 


Setelahnya sambungan komunikasi terputus dari sana. 
Paleo memutar kursinya menatap Aphelion dan Glasio 
serius. 


Kita tidak tahu apa yang terjadi disana. Mana mungkin kita 
bisa membantu. Glasio mengedik. 


Aphelion menghela nafasnya lelah. Apalagi sekarang huh? 


Hei! Hei! Coastal berlari secepat mungkin berusaha 
menyusul. 


Maaf. Tapi dia bilang kau terlalu lama. Aku tidak bisa 
menahannya lagi. bisik Hyades. 


Coastal mengangguk mengerti. Kita ke rencana awal saja. 
Orang-orang di laboratorium tampaknya tidak bisa 
diharapkan. Lagipula mereka juga tidak disini. Kita saja 
tidak paham apa yang sebenarnya terjadi. 


Ya, aku sudah mendengarnya. Juga.. kau benar. angguk 
Hyades. Ketiganya berjalan menuruni bukit hingga terlihat 
sebuah lembah dengan jembatan panjang menuju ke 
seberang. 


Laut Kaspia. Kita sudah bisa melihatnya. pekik Hyades 
tertahan. 


Wah, kau nampak tidak sabar sekali Sideris! teriak Coastal. 
Sideris berjalan terus tanpa menoleh. Melewati jembatan 
kayu yang tampak rapuh tanpa perasaan takut sedikitpun. 


Apa dia kerasukan? kesal Hyades di ujung jembatan. 
Selangkah lagi ia sudah tiba di dataran Eurasia. Sebuah 
danau besar dengan hamparan pasir di sekelilingnya, laut 
Kaspia seperti namanya. Besarnya bukan main dan airnya 
sangat jernih. Entah sedalam apa, namun ia jadi teringat 
perjalanannya saat di dasar palung. Hei bodoh! 


Sideris menoleh menatap tajam. la mengangkat tangan 
kirinya dan- 


Awas! 
Curseiro! 


BLARRRRRRRR!! pecahan bebatuan jatuh ke bawah tebing. 
Coastal bernafas terengah-engah setelah mendorong 
Hyades jauh hingga keduanya tersungkur bersamaan. 


A-apa? Hyades membulatkan matanya dengan tubuh 
bergetar. Mimpinya saat itu telah menjadi nyata. I-itu 
mantra terlarang. 


Kau tahu? Coastal menatap serius. Hyades mengangguk 
yakin. 


HAHAHAHA.. Sideris tertawa menyeramkan dan berlari 
menjauh dengan kepala mendongak angkuh. 


Tidak! Jangan sampai dia pergi dari sekitaran laut Kaspia. 
Kita harus bisa membuatnya masuk ke dalam air heros. 
panik Coastal. 


HEI! PERGI KEMANA KAU?! kejar Hyades. 


BLAAARRRRR!! 


Sial. umpat Coastal. la tidak tahu apa yang terjadi. Tapi ia 
sempat melihat warna mata Sideris berubah berkilat merah 
sama seperti warna mata milik Irish ketika marah. Irish? Apa 
Sideris terkena sihir? Coastal berlari sekencang mungkin 
menyusul ke arah yang berlawanan. 


Ha! Pergi kemana kau iblis? ejek Coastal dari arah depan. 
Sideris hendak berbalik namun Hyades juga disana. 


Iblis? desis Hyades. 


HAHAHA. Sideris tertawa menyeringai. Sedetik kemudian 
wajahnya berubah sendu. Hiks.. tolong aku.. 
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Chap 15 


The Last IV 


Aphelion sibuk membuka buku-buku di perpustakaan 
mencari kasus serupa dengan yang Sideris alami setelah 
keluar dari hutan larangan. Sesekali ia memijit pangkal 
hidungnya pening sementara Paleo tetap berjaga di 
laboratorium bersama Demersal dan Blazar. 


Aku tidak menemukan apapun. ucap Glasio. 
Aku juga. Aphelion mengangguk putus asa. 


Memang apa yang sebenarnya terjadi tuan? tanya George 
penasaran. Begitupula Luminos dan Ar te yang ikut 
menemani sekaligus membantu mencarikan beberapa buku 
yang dibutuhkan. 


Hutan larangan. Apakah ada kasus-kasus aneh setelah 
seseorang keluar dari sana? tanya Aphelion mengingat- 
ingat. 


Banyak kasus terjadi. Tepatnya kasus seperti apa? 


Coastal dan Hyades menatap gelisah. Pasalnya baru saja 
mereka mendengar Sideris tertawa lalu sedetik kemudian 
dia menangis meminta pertolongan. Apa yang harus mereka 
lakukan sekarang? 


Ayo kita- 


DIAM! Jangan berani-berani mendekat! bentak Sideris 
dengan mata melotot. Sedetik kemudian ia tertawa lagi-lagi 
dengan wajah mendongak angkuh. 


Siapa kau sebenarnya? Dimana Sideris? tanya Coastal kesal. 


Kalian tidak akan pergi kemanapun. Kalian semua harus 
mati ! 


BLARRRR!! 


Coastal tersungkur jatuh dan serangan Sideris mampu 
membuatnya luka di beberapa bagian. Warna mata Coastal 
berubah biru dan sebuah cahaya keluar dari tangannya. 


BLAAARRRR!! 


Sideris terlempar jauh. la terbatuk-batuk dengan posisi 
tubuh tengkurap. Tangannya mengepal lemas di atas pasir. 
Sementara Hyades, ia membulatkan matanya karena tak 
tahu harus menyelamatkan siapa. 


Co-Coastal.. Hy-Hyades. mata sendu Sideris membuat 
keduanya panik. 


Sideris, maafkan aku. Aku tidak bermaksud untuk- 


HAHAHA.. Benar. Kau harus sadar kalau kau melakukan 
kesalahan. Kalau kau menyerang lagi, maka anak ini yang 
akan mati. ancamnya. Dalam hitungan detik saja ia bisa 
berubah dan itu mengejutkan. 


Hyades menggeram kesal. Jadi, jadi kau hanya meminjam 
tubuhnya?! Pergi darinya sialan! 


Pintar. jawabnya lalu bangkit berdiri. Coastal menyadari 
bahwa ujung bibir Sideris terlihat berdarah. la tak bisa 
berpikir sekarang. 


Hyades berjalan mendekat dan Sideris beringsut mundur. 
Bagaimana caramu masuk ke dalam tubuhnya huh? Keluar 
kubilang! 


Tidak akan. Aku akan menggunakan tubuhnya untuk 
membunuh kalian, Pangeran Hyades dan.. Pangeran Coastal. 
HAHAHAHA.. Kalian pikir aku tidak tahu siapa kalian? 


Coastal menghela nafasnya mencoba sabar. Apa tujuanmu 
sebenarnya? 


Ya! Kau hanya bisa hidup sebagai parasit! bentak Hyades. 


Sideris tertawa remeh. Aku akan membunuh kalian berdua. 
Penerus elemen adalah musuh. Kalian semua harus mati! 
Sebagai imbalannya.. aku bisa meminta tuanku untuk 
menghidupkanku kembali untuk selamanya! Tentunya di 
dalam tubuh ini. HAHAHA.. 


Lalu bagaimana dengan Sideris? tanya Coastal. 


Maka jiwanya akan mati dan kuberikan pada tuanku. Dia 
akan hidup kembali untuk menguasai semesta. Maka.. 
bersiaplah. 


BLAAARRRRRR!! BLAAAARRRRRRR!! 


Hyades jatuh berguling dan ia meringis meraba keningnya 
yang berdarah karena terantuk bebatuan. Coastal berhasil 
menghindar dan terus mencoba mendekat. Apa yang harus 
kita lakukan?! teriak Hyades. 


BLAAARRRRRRR!!! 


Terus bergerak! jawab Coastal mencoba menyerang sebisa 
mungkin. la hanya berharap serangannya membuat Sideris 
jatuh dan lemas agar segera bisa membawanya ke dalam 
air. Sayangnya air heros tidak bisa ia kendalikan. Air suci 
bukanlah kekuasaannya. 


BLAARRRR!!!! 


Hyades berguling lagi menghindari serangan Sideris. 
Matanya sempat menatap perubahan warna mata 
temannya. Itu bukan kuning keemasan yang pernah 
dilihatnya, melainkan berwarna merah. Apa ini? 


Halo! Halo! Paleo hyung! Kau disana? Hyades mencoba 
menghubungi kastil. 


Ya? Oh tersambung? 


Bisakah kalian mencari tahu? Warna mata Sideris berubah 
merah. Bukankah kerajaan langit memiliki warna mata 
kuning keemasan? Ini aneh. 


Baiklah. Aphelion dan Glasio juga sedang di perpustakaan. 
Blazar akan segera kesana. 


Satu lagi. Dia terus mengatakan tuanku , kira-kira siapa itu? 
Oke ku catat. Lalu apa rencanamu? 


Air.. Aish! Kau mengejutkanku! pekik Hyades kala Sideris 
sudah berdiri di depannya dengan jarak yang amat dekat. 
Dengan sigap ia mematikan sambungannya. 


Berbicara dengan siapa hm? seringainya. 


A-ah.. dengan, dengan burung. Hyades menunjuk ke atas 
langit namun langkah kakinya beringsut mundur. Coastal 
mengukur jarak antara laut Kaspia dengan tempat mereka 
berada sekarang. Mereka harus terus menggiring Sideris 
kesana. Harus. 


Burung? Kau pikir aku bodoh? marahnya. 


Apa kau.. orang yang baru saja dikubur oleh dua orang yang 
kemarin datang ke dalam hutan? 


Sideris tersenyum simpul. Semua orang mengatakan bahwa 
Pangeran Hyades adalah sosok yang istimewa. Aku bisa 
menyaksikannya secara langsung hari ini. Sebuah 
kehormatan bagiku. ucapnya setengah membungkuk. 


Keluar dari tubuh temanku sekarang juga sialan! Kau benar- 
benar membuatnya tampak menyedihkan! 


Tebakanmu benar. Aku adalah seseorang yang baru saja di 
kuburkan di dalam hutan larangan kemarin. Mereka yang 
sudah membunuhku. 


Jangan bermain-main denganku. geram Hyades. 

Sideris menoleh ke belakang mendelik pada Coastal lalu 
menyeringai. Jangan mendekat atau kau akan kubunuh 
duluan. 


Jadi kau, pengikut Dark Eater benar? tanya Coastal. Hyades 
membulatkan matanya ingat. 


Sihir hitam. angguk Elena. 


Glasio menatap lurus. Kalau kau sebegitu yakin, bagaimana 
cara kita menyadarkan Sideris? tanyanya. Elena sudah 
berada di perpustakaan beberapa waktu yang lalu setelah 
Blazar menyampaikan pertanyaan Hyades mengenai apa 
yang dilihatnya. Luminos segera pergi menyusul ke 
rumahnya atas perintah Aphelion. 


Kita tidak tahu bagaimana cara dia masuk dan melalui apa 
tubuh Sideris bisa dikendalikan. pikir Elena. 


Dia juga mengatakan tuannya . Kira-kira siapa tuan yang dia 
maksud? tanya Blazar. 


Tuan? ulang Elena. Blazar mengangguk membenarkan 
sesuai dengan apa yang di dengarnya di laboratorium tadi. 


Lalu apa lagi yang dia katakan? 


Saat tuan Paleo bertanya soal apa rencana mereka, tuan 
Hyades mengatakan air lalu sambungan terputus. 


Dimana keberadaan mereka sekarang? 
Di.. di sekitar daratan Eurasia. Blazar mengingat-ingat. 


Air heros? Itu bagus namun.. sekaligus berbahaya. 
perkataan Elena membuat Aphelion dan Glasio mulai 
berkeringat dingin. 


Kau masih berani mendekat? Sideris tersenyum remeh. 
Coastal terseok-seok menjauh kala tubuhnya semakin 
lemas. Sideris berhasil membuatnya terlempar berkali-kali, 
sementara Hyades? la mencoba berlari secepat mungkin 
mendekati perairan. Meskipun Sideris juga sudah berkali- 
kali melemparkan serangannya dari jarak jauh. 


Astaga! mata Coastal membulat. Tanpa disangka Sideris 
melakukan teleportasi dan semakin dekat dengan Hyades. 
la mencoba menghalangi Hyades untuk terus berlari menuju 
laut Kaspia. 


Aku tahu apa rencanamu. warna mata Sideris berubah lagi. 
BLAAARRRR! 

BRUKKK! 

Akh! 


Rupanya kau ingin mati lebih cepat. Padahal aku masih 
ingin bermain-main sebentar. 


Coastal menatap geram. la berlari menerobos dan menarik 
kaki Sideris hingga terjatuh. la menyeretnya agar lebih 
dekat dengan perairan namun- 


BLARRRRRR! 


Coastal terpental dan lebih dulu masuk ke dalam air. Sideris 
kembali beralih pada Hyades. Menatapnya tajam lalu 
menyerangnya lagi dengan cahaya. Hyades merasa 
tubuhnya bergetar hebat. Warna matanya berubah 
keemasan dan lengannya berhasil menangkis serangan 
Sideris. 


Kita lihat saja. 
BLARRRR!! 


Sideris terlempar masuk ke dalam air. la meronta 
memegangi lehernya kesakitan. A-khh.. C-Coastal.. Hy- 
Hyades.. tolong.. 


"Si-Sideris?" Hyades berlari ke dalam air mendekat. Namun 
mereka tidak bisa menjangkau tubuhnya. Sebuah cahaya 
hijau terus memutar mengelilingi. Sideris terus meronta dan 
bergerak perlahan menuju tepi. 


Kenapa jadi begini? Hyades menatap Coastal panik. 


Juga cahaya apa itu? Coastal menggigit bibir bawahnya 
bingung. 


Sekian detik kemudian kepanikan keduanya semakin 
menjadi-jadi. Sideris mulai mengeluarkan banyak darah dari 
mulutnya. la terbatuk-batuk sembari terus memegangi 
lehernya erat. Tubuhnya lemah dan meronta di atas pasir. 


Halo! Hyung! Paleo hyung!! Aish! Kemana dia!! panik 
Hyades. 


Apakah tidak tersambung? tanya Coastal yang ikut 
mencoba menghubungi istana. 


Sideris! Bertahanlah! Kau lebih kuat! 


A-kh! HAHAHAHA.. Setidaknya dia akan mati bersamaku. 
Sideris tersenyum dengan mulutnya yang berlumuran 
darah. la terus terbatuk dan darah juga terus keluar. 


Aku harus bagaimana! Aku harus bagaimana!! teriak 
Hyades hingga menjambak-jambak rambutnya kesal. 


Paleo hyung! Akhirnya! Kami benar-benar panik sekarang! 
pekik Coastal. 


Kalian sudah bisa menanganinya? 


Elena? Coastal mengernyit saat suara Paleo disana bukanlah 
Paleo. 


Ya. Bagaimana keadaan Sideris? Kurasa bukan ide yang 
bagus kalau air heros adalah rencana- 


Itu masalahnya! sela Coastal. Sideris sudah masuk ke dalam 
air dan dia.. muntah darah dan dia.. meronta-ronta 
memegangi lehernya kesakitan. 


Elena! Apa yang harus aku lakukan?! Ini salahku! Aku yang 
sudah menyerangnya hingga masuk ke dalam air. Elena! 
Aku tidak mau Sideris mati! ucap Hyades hawatir hampir 
menangis. 


Kami kesulitan mendekatinya. Cahaya hijau terus 
mengelilingi tubuhnya sekarang. bingung Coastal. 


Sebentar. aku harus berpikir. Ayo berpikir Elena.. 
gumamnya dari sana. Hyades dan Coastal sudah tidak bisa 
menunggu. Mereka tidak bisa melihat darah sebanyak ini 
terus keluar, Sideris bisa mati. 


Buah.. buah cranberry! Cranberry penangkal sihir tumbuh di 
dasar air heros. Kalian ambil dan paksa agar Sideris 
memakannya! Cepat! Dia akan mati kalau terus 
memuntahkan darah. 


Aku yang akan menyelam. Kau tunggu disini. ucap Coastal 
lalu pergi. 


Hyades mengangguk. Tapi bagaimana cara mendekatinya?! 
Cahaya hijau itu tidak membiarkan kami mendekat. 


Mantra.. mantra pertahanan sihir hitam. Astaga! Apa ya?! 
Aish! Elena terdengar sama frustasinya disana. 


Hyades teringat buku mantra milik Ar te. la mengeluarkan 
bukunya dari dalam ransel. Mantra pertahanan.. mantraa.. 
ayolah! Mantra apa?! kesalnya. Sesekali ia menyeka air 
matanya yang terus membuat pandangannya buram. 


Accuto? desisnya. Elena! Apakah accuto bisa digunakan?! 
Aku tidak yakin. Tapi coba saja. 


Hyades! Aku mendapatkan berry nya! Coastal berlari 
dengan nafas terengah-engah. Seluruh tubuhnya basah 
kuyup karena menyelam. 


Astaga terimakasih! Hyades menatap gembira. la menutup 
matanya perlahan lalu membisikkan mantra yang 
ditemukannya di dalam buku. 


Coastal membulatkan matanya senang. Mantra itu berhasil. 
Hyades sudah bisa mencapai tubuh Sideris sekarang. Apa 
mantranya? 


Accuto. jawab Hyades. Coastal mengangguk lalu mengikuti. 


Hahaha.. apa yang akan kalian lakukan pecundang?! Akan 
kuambil jiwanya untuk pergi ke neraka bersamaku! ucapnya 
meronta. Namun tubuh Sideris yang lemah berkata lain 
karena sekarang Coastal mampu memeganginya. 
Sementara Hyades, ia menghancurkan dua buah ditangan 
lalu membuat Sideris terpaksa mengunyah. 


Ayo telan. Kau lebih kuat Sideris. Jangan mendengarkan 
ucapan iblis itu. desis Hyades penuh harap. 


A-akh! Sekali lagi mulut Sideris mengeluarkan darah. 
Seluruh matanya berubah putih dan bibirnya tersungging 
tersenyum mengejek. Tunggulah sampai kebangkitan 
tuanku akan mengutuk kalian semua. HAHAHA! 


Brukk!! mata Sideris kembali normal. Setelahnya menutup 
sempurna dan tubuhnya ambruk tak berdaya. 


Sideris? Sideris? Hei! panik Hyades. 


Sudah selesai. Dia hanya pingsan. Coastal merebahkan 
tubuhnya juga. la pun merasa lelah setelah mengeluarkan 
kekuatannya dan mati-matian berguling karena serangan 
Sideris. Bukan. Iblis sialan itu maksudnya. Penyihir jahat 
seperti itu sangat pantas disebut iblis. 


Bagaimana? tanya Elena dari sana. 


Terimakasih. Kita berhasil. jawab Hyades menangis. Ia 
memutuskan sambungannya begitupula dengan Coastal. 


Dasar cengeng. 


Hyades merengut. la duduk bersila di samping tubuh 
Sideris. la menyibakkan rambut Sideris, dimana ada 
beberapa luka di sekitar kening. Namun saat itu juga tiba- 
tiba saja sesuatu hal membuat perhatiannya teralihkan. Apa 
ini? 
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Hehehe.. sedikit adegan ff horor bolehkan? 


Ff ini sepertinya ff terpanjang yang pernah aku buat 
daripada sebelumnya 


Chap 16 


The Last V 


Coastal memperhatikan Hyades yang sedari tadi terdiam 
dengan kening mengernyit bingung. Ada apa? 


A-ah? Oh, ini. Kalung dengan batuan hijau yang digunakan 
Sideris. Kurasa dia tidak pernah memiliki benda seperti ini. 
jawabnya. Sementara pandangannya tetap tertuju pada 
benda tersebut. 


Begitukah? 


Keduanya saling menatap dengan pikiran masing-masing. 
Tak lama Sideris terdengar merintih dan membuat keduanya 
beralih. Kau tidak apa-apa? tanya Coastal yang mulai 
mendudukkan dirinya sendiri. la meletakkan punggung 
tangannya di kening Sideris. Suhu badannya sedikit panas. 


Kita lepaskan dulu kalungnya. Aku hanya takut kalau benda 
itu benar-benar menjadi penyebabnya. ucap Hyades lalu 
membukanya tanpa menunggu jawaban Coastal. 


Pantas saja dia memegangi lehernya terus setelah masuk ke 
dalam air heros. 


Benar juga. 


Air suci akan menolak semua hal yang berhubungan dengan 
sihir hitam. Untunglah Elena membantu kita. 


Sihir hitam benar-benar menakutkan ya? Hyades terkekeh 
kecil mengingat Sideris yang dikenalnya berubah 
menyeramkan. 


Coastal mengangguk pelan. Itulah kenapa ia benci dengan 
Irish. Menurutnya, bangsa Eos tidak ada yang bisa di 
percaya. la selalu menyamaratakan bahwa sedikitnya semua 
bangsa Eos memiliki naluri yang berbeda dari bangsa lain. 
Menurutnya, kebanyakan dari mereka berkeinginan untuk 
menghancurkan. 


la berkata tuannya . Menurutmu siapa? tanya Hyades 
penasaran. 


Coastal menghela nafas mendengar pertanyaan Hyades. la 
terdiam sebentar lalu menatap jauh ke arah perairan. 
Pemimpin Dark Eater. 


Hyades menelan ludahnya kasar menatap Coastal. Jadi.. 
Dark Eater bukanlah dongeng belaka seperti apa yang 
Elena bilang? 


Ya. Glasio hyung salah. Semua ini nyata adanya. 


Terimakasih Elena. Berkatmu Sideris selamat. Aphelion 
tersenyum tulus. 


Elena mengangguk kecil. Semua berkat Coastal dan Hyades. 
Mereka yang sudah berusaha disana. 


Aku tidak mengerti kenapa hal ini bisa terjadi. Glasio 
menggeleng heran. 


Hm.. Sihir hitam memang sulit di mengerti. Tapi aku 
penasaran bagaimana cara Sideris bisa di kendalikan. 


Ya. Kita bisa tanyakan nanti. Mereka harus istirahat setelah 
melewati masa sulit. Semoga tidak ada rintangan lagi 
kedepannya. harap Paleo. 


Apakah kau pernah membuang sesuatu ke hutan larangan? 
Apa saja yang biasanya di buang kesana? tanya Aphelion 
serius. 


Elena menyilangkan kedua tangannya di dada. Otaknya 
sedang berusaha mengingat-ingat. Mm.. Mantra percobaan? 
Kami membuang energinya ke sana. Biasanya akan 
berwujud sebagai cahaya atau asap berwarna yang di tarik 
dari kening menggunakan tongkat sihir. Di masukkan ke 


dalam sebuah botol khusus yang di kunci dengan mantra 
pengunci. Lalu di kubur di hutan larangan. Lalu.. apalagi ya? 


Apakah itu berbahaya? tanya Paleo penasaran. 


Yah, tidak juga. Adapun orang yang gagal membuat ramuan. 
Misalnya mereka membuang obat-obatan yang salah bahan 
campuran, bahkan ramuan yang tidak bereaksi sekalipun 
akan di buang kesana. Kita tidak bisa membuang hal-hal 
begitu sembarangan bukan? Kita tidak tahu efeknya 
sekalipun sebenarnya itu tidak berbahaya sama sekali. 


Apalagi? 


Apalagi? Aku tidak tahu karena aku tidak pernah melakukan 
hal yang aneh-aneh! Elena mengedik. Oh ya! Kalian juga 
pasti tahu soal ini. Hewan dari hutan terlarang yang mati 
akan kembali di kubur di hutan terlarang. Sekalipun sudah 
di jinakkan seperti peliharaan kerajaan. 


Benar. Glasio mengangguk. la tahu itu. Tetapi selama ia 
hidup, belum pernah ada hewan yang mati. Bahkan ia 
sendiri tidak tahu dimana letak hutan terlarang di Nukleus 
karena ia memang tidak pernah membutuhkannya. 


Bagaimana jika mayat manusia? tanya Paleo. Semua orang 
disana menatapnya bersamaan. 


Huh? 


Hyades dan Coastal sudah memindahkan Sideris ke tempat 
yang lebih teduh. Di pinggiran pasir laut Kaspia ada 
beberapa pohon rindang yang bisa di gunakan untuk 
beristirahat. 


Sideris tak kunjung bangun. Namun nafasnya terlihat 
teratur. Setidaknya itu membuat keduanya lebih tenang 
karena dia juga sudah tidak merintih kesakitan lagi. 
Berbeda dengan Coastal. Kepalanya terasa pening sekali 
entah kenapa. Sesekali ia mengedipkan matanya yang 
terasa buram saat melihat ke sekitar. 


Kau kenapa? 


Coastal memegangi kepalanya sembari meringis. Kepalaku 
rasanya sakit sekali. jawabnya. 


Astaga! Kau mimisan? Hyades membulatkan matanya 
terkejut. 


Coastal mengusap hidungnya lalu menatap punggung 
tangannya. Oh? Kenapa bisa begini? 


Kau sakit? Lebih baik kau tidur sebentar. Lagipula Sideris 
juga masih belum sadar. Aku akan menjaga kalian berdua. 


Tidak perlu. Aku tidak kenapa-kenapa. Coastal menggeleng 
kecil namun tangannya terus berusaha membersihkan 
darah yang mengucur dari hidungnya. 


Jangan keras kepala! Perjalanan kita belum selesai. omel 
Hyades. 


Baiklah, baiklah. Coastal mengalah. Setelah membersihkan 
hidungnya dengan air bersih, ia mulai berbaring dan 
mencoba menutup matanya. Setidaknya darahnya sudah 
tidak keluar lagi. 


Hyades menyandarkan punggungnya ke belakang pohon 
besar. Menatap jauh ke lautan luas dengan surainya yang 
sesekali tersibak ke belakang karena terpaan angin lembut. 


Bahkan pengikut Dark Eater pun mengatakan bahwa dirinya 
memiliki sesuatu yang istimewa. la tidak paham sama 
sekali. Istimewa karena memiliki banyak musuh? Istimewa 
karena di beri banyak permasalahan selama hidupnya dan 
bahkan sejak lahir? Oh ayolah. Hyades tidak ingin menjadi 
istimewa. la hanya ingin hidup tenang. Itu saja. 


la juga berpikir soal bagaimana cara mengembalikan 
Equinox hyung. Benar. la teringat sesuatu rasanya. Hyades 
membuka ranselnya dan mencari buku yang di pinjamnya 
dari Elena. la teringat dengan Magic Shop. Entah apa, 
namun sepertinya ada sesuatu yang terlewatkan dari 
otaknya. 


Ha! pekiknya pelan setelah mendapatkan buku yang di 
maksud. la melirik Coastal yang tidak terusik sedikitpun. Itu 
artinya dia sudah tidur. Hyades membuka bukunya dan 
mencoba membaca kalimat demi kalimat secara perlahan. 


Semua kalimat di buku terasa rumit bagaikan sebuah 
permainan teka-teki baginya. Tidak ada kalimat yang 
menjelaskan secara gamblang tentang Magic Shop. 


la mengalihkan pandangannya jauh. Mencoba mengingat isi 
tulisan dari secarik kertas yang muncul di permukaan cawan 
ajaib lalu di hubungkan dengan penjelasan Magic Shop di 
dalam buku. Ck! decak Hyades kesal. Otaknya benar-benar 
tidak bisa merasakan perbedaan antara buntu dan bodoh. 
Mungkin juga otak yang buntu dengan otak yang bodoh 
sebelas dua belas tidak jauh berbeda. Itu kalimat yang tepat 
untuk kondisinya saat ini. 


Berpikir, berpikir. desisnya mendongak ke atas langit. 
Portal.. Oh! matanya membulat sempurna. 


Aku akan pergi dari istana. Kurasa kau memang tidak 
menerima keberadaanku disini Coastal. 


Kau baru sadar setelah aku dewasa huh? Aku memang tidak 
menginginkan kau di nobatkan sebagai putri Caeruleus 
apapun alasannya. 


Aku bahkan tidak pernah berharap seperti itu. Aku hanya 
ingin kau mengakui bahwa aku saudarimu. 


Kau memohon sampai aku mati pun, aku tidak akan pernah 
melakukannya. 


Lihat saja. Aku yang akan membuatmu mengakuinya. 
tantang Irish. Wanita yang sedang berdebat dengan Coastal 
itu melangkahkan kakinya keluar dari pintu utama istana. 


la pergi menuju sebuah tempat dimana tidak ada matahari 
dan penerangan di langit. Jalanan sepi, berangin, dan 


rumah-rumah yang tidak tampak seperti rumah pada 
umumnya. Bisa dilihat dari luar sini. Suasananya dingin, 
tidak ada candaan dan sapaan dari beberapa orang yang 
sedang melakukan kegiatannya di luar, tidak ada wajah 
ramah terlihat. Hanya lampu-lampu jalan dan beberapa 
lentera yang tergantung di dinding rumah. 


Kau pulang. ucap seorang perempuan yang bersandar di 
kursi goyangnya dengan sebuah bola kaca di tangan. 
Adikmu pasti tidak menerimamu dengan baik di istana. 


Kau selalu tahu semua hal. Jangan membuatku marah. 


Ya. Lalu apa rencanamu? ia menyimpan bola kacanya di 
sebuah kayu penyangga yang terletak atas meja. 


Belum kupikirkan. Aku hanya ingin membuat Coastal 
mengakuiku. Itu saja. 


Kudengar beberapa orang dari anak peramal dipilih semesta 
untuk menjaga sesuatu. Sesuatu yang besar. 


Apa maksudmu? Aku tahu ramalanmu selalu tepat. Tolong 
jelaskan. 


Ya. Mereka tersebar di seluruh wilayah kerajaan Elemen. 
Mereka sedang menunggu. Salah satunya adalah menunggu 
orang yang sangat adikmu benci. Mungkin kau tidak peduli 
pada mereka, namun ini bisa di jadikan rencana agar 
adikmu berterimakasih padamu Irish. 


Siapa? 


Prince Sideris dan Prince Hyades akan segera kembali dari 
masa depan. Coastal.. dia membenci keduanya. Terutama 
Hyades. 


Benarkah? Tapi kenapa? 


Dia adalah penyebab dari semuanya. Adikmu bahkan 
bertengkar dengan Prince Eguinox karenanya. Hyades selalu 
di utamakan oleh semua orang, dan adikmu.. sangat tidak 
suka. Prince Eguinox juga berpaling darinya dan dia.. 
kesepian. Tampaknya adikmu sangat dekat dengannya. 


Huh kesepian? Bahkan dia lebih memilih orang lain untuk di 
Jadikan saudara di bandingkan aku? 


Ya. Setelah bertengkar, ia juga memilih Prince Paleo di 
bandingkan kau Irish. 


Aku akan membantunya untuk membalaskan dendamnya 
tentu saja. Juga, aku akan membuatnya sadar bahwa 
menguasai kerajaan lain adalah hal yang menyenangkan. 


Salah satu benda yang di jaga itu ada di wilayah Caeruleus. 
Kau bisa mencarinya. Aku merasakan bahwa itu berada di 
tempat yang paling dalam di lautan. Apa rencanamu? 


Kalau adikku begitu dendam, maka aku akan memantrai 
benda itu sebelum Hyades dan Sideris tiba. Aku akan 
membuat mereka bertemu Coastal. 


Mereka akan menyembunyikan identitas Irish. Tidak akan 
semudah itu membuat mereka bertemu dengan Coastal. 


Air heros dan Tree of Life. Apakah itu cukup? 
Tree of life? Apa maksudmu? 


Akan kubuatkan ramalan kutukan dan sedikit permainan 
untuk mereka. Tidak akan mudah bagi mereka untuk 
mendapatkan benda itu. Lalu air heros, aku memiliki tabung 
mantra peninggalan nenek yang biasa di gunakan untuk 


membawa air-air ramuan di tempatnya bekerja. Meskipun 
tabungnya tidak besar, namun aku tetap bisa membawa air 
sebanyak yang aku inginkan. 


Kau sadar apa yang kau lakukan? Keduanya adalah benda 
SUCI- 


Ya. Maka harus ada pengorbanan. Suatu hari Coastal akan 
berterimakasih padaku karena telah mengantarkan musuh- 
musuhnya langsung ke hadapannya. 


Coastal? Coastal? Hei?! 


Coastal membuka matanya sadar. la terbangun lalu 
menatap ke sekitar dan segera tahu bahwa ia sedang 
berada di sekitaran laut Kaspia. 


Kau kenapa? tanya Hyades serius. 
Apa yang kenapa? Coastal mengernyit bingung. 
Kau terisak-isak menangis selama tidur. Kau mimpi buruk? 


Coastal mengusak kedua matanya dan menyadari bahwa 
pipinya memang basah. Jadi.. aku benar-benar menangis? 
tanyanya dengan pikiran kosong. 


Ada apa? Apakah ada hal yang membuatmu begitu sedih? 
Kau bisa bercerita." tawar Hyades. 


Coastal menggeleng pelan. Aku berharap Sideris sudah 
sadar saat aku mengatakan ini, tapi.. Coastal menatap lekat. 
„aku minta maaf. 


Untuk? 


Untuk.. semuanya. Semua hal yang sudah terjadi. 
Maksudmu? Hyades mengernyit. 


Coastal menggigit bibir bawahnya ragu lalu menggeleng 
lagi. Aku tidak bisa mengatakannya. Aku benar-benar minta 
maaf dengan tulus. 


Hyades berdecak heran. Aku tidak mengerti. 


Uh.. kepalaku. sadarnya Sideris membuat Coastal bernafas 
lega. Lega karena Sideris terlihat baik-baik saja, juga lega 
karena ia tak perlu di tanya-tanya lagi oleh Hyades. 


Aku.. dimana? tanya Sideris yang perlahan duduk di bantu 
oleh Hyades dan Coastal. Oh, kita sudah keluar dari hutan? 


Kau tidak ingat? tanya Coastal heran. 


Sideris menggeleng. Kenapa badanku sakit sekali rasanya? 
Kalian.. kenapa berdarah-darah dan tampak berantakan 
sekali seperti itu? 


Hyades dan Coastal saling melirik bingung. Apa ada yang 
aku lewatkan? tanya Sideris lagi. 


Kau.. kerasukan hantu. 
BUKKK!! 
Sudah ku bilang tidak ada hantu di dunia ini. kesal Sideris. 


Hyades meringis mengusap-usap kepalanya. Sakitpun masih 
kuat memukul huh?! 


Coastal terkekeh kecil. Semua luka-luka ini karena kau. Kau 
membabi buta menyerang kami. Ck! Ck! Kekuatanmu hebat 
sekali ternyata. godanya. 


Menyerang apanya? Bahkan aku tidak mungkin menyakiti 


Bahkan kau membakar seekor kupu-kupu hingga menjadi 
abu. Masih tidak ingat? sela Hyades. 


Apa yang terjadi denganku? 


Coastal berpura-pura tersenyum kesal. Seharusnya kami 
yang bertanya soal itu. Apa yang terjadi padamu? 


Ya. Kau tampak aneh setelah hilang tadi malam. Hyades 
membenarkan. 


Hilang? Aku? Jadi kalian berdua pergi dari tenda itu karena 
mencariku? Sideris menunjuk dirinya sendiri. 


Kau masih sadar saat itu? Hyades membulatkan matanya 
terkejut. Itu berarti Sideris sadar bahwa ia memarahinya 
soal Eguinox hyung. 


Kau bangun terlambat, kau meneguk air mendidih, kau 
menyerang Hyades hingga terpental membentur pohon, kau 
mengucapkan mantra kutukan, kau bilang kau akan 
membunuh kami, lalu kau masuk ke dalam air heros, 
memegangi leher, meronta-ronta sekaligus muntah darah. 
Masih tidak ingat? 


Huh? Kalian bercanda." Sideris mengernyit. "Aku hanya.. 
seperti baru saja bangun dari tidur. Aku bermimpi di kurung 
di sebuah tempat yang sangat gelap lalu tiba-tiba saja 
bangun dan melihat kalian berdua sekarang. 


Apa benar tidak ada yang terjadi malam? Jangan di tutupi. 
pinta Hyades. Maksudku saat kau memadamkan api unggun 
sendirian. 


Sideris terdiam sebentar mengingat-ingat. Ah benar! Aku 
baru ingat! Saat api padam dan keadaan menjadi gelap, 
tiba-tiba muncul sebuah cahaya hijau yang keluar dari 
dalam tanah tempat dimana dua orang kemarin 
menguburkan tulang belulang itu. Aku sempat melihat ada 
sepasang mata.. memperhatikanku di belakang cahaya. 
Kupikir itu manusia, aku mendekat dan cahaya itu terbang 
ke arahku hingga aku jatuh tersungkur. Semuanya kembali 
gelap dan karena ternyata tidak ada apapun disana, maka 
aku kembali ke tenda dan melihat kalian berdua pergi 
keluar. Memang sebenarnya apa yang terjadi? Kalian juga 
tahu kalau aku tidak mungkin membunuh kan? 


Continued 


Apakah ada yang sedang ujian? Jangan lupa belajar, 
jangan nge- mulu ehehe. Buat yang baru mau otw 
ujian, semangat! Semoga nilai kalian bagus. Buat 
yang udah nggak ujian sekolah, semangat menjalani 
ujian hidup :) “pukul saja aku 


Up edisi Lilmeow Kkaepjang birthday! The best 


wishes for him, dan semoga nggak bosen buat ciptain 
lagu yang bagus. 


(| ~ 
Di 


Chap 17 


The Last VI 


Sideris menatap keduanya bergantian. Iya kan? ulangnya 
memastikan. 


Coastal berdeham pelan lalu mengalihkan pandangannya 
jauh. Yah. Anggap saja begitu. 


Begitu apa? Sideris mengernyit tak puas. 


Hyades tersenyum. Ya. Kau tidak mungkin melakukan itu. 
Kau hanya kerasukan. 


Sideris merengut sementara Hyades terkekeh kecil. Aku 
serius. lanjutnya. 


Yah. Anggap saja begitu. Sideris memutar matanya malas. 
Coastal menoleh karena rentetan kalimatnya di curi begitu 
saja. 


Serius. Kau lihat semua luka ini? Kau mungkin tidak sadar, 
tapi roh dari pengikut Dark Eater yang kemarin di kubur di 
dalam hutan baru saja mengendalikan tubuhmu. 


Setelah penjelasan Coastal, Sideris terdiam. Hyades 
mengeluarkan penemuannya dari dalam saku lalu di 
tunjukkannya. Ini.. pasti bukan milikmu. Iya kan? 


Oh ini?! Sideris membulatkan matanya dan meraih benda 
tersebut. 


Sontak Hyades menatap Sideris serius. Jadi kau tahu benda 
itu? Apa itu milikmu? 


Sideris menggeleng cepat. Bukan, bukan. Ini.. aku sempat 
melihatnya di kubur bersamaan dengan tulang belulang 
kemarin. 


Kau mengambilnya? 


Tidak Coastal. Berhenti menatapku begitu. Sekalipun aku 
mengambil buku mantra milik Ar te, bukan berarti aku mau 
menggali sebuah kuburan hanya untuk mengambil benda 
seperti itu. kesal Sideris. Coastal terus menatapnya seakan 
menuduh. 


Ya, kau sepertinya benar. Lagipula tidak ada waktu untuk 
menggali. Mereka membuat lubang di tanah dengan 
mantra, pasti itu bukan sekedar mantra. percaya Hyades. 


Sideris memasukkannya ke dalam saku celana. Hyades 
membulatkan mata sementara mulutnya tergagap tak 
mengijinkan. Aku akan menyimpannya. Karena benda ini 
pernah mempengaruhiku, maka harus tetap ada padaku. 
Aku tidak mau sesuatu terjadi pada kalian. ucap Sideris 
serius. 


Kau yakin? Kau tidak akan membuangnya? tanya Coastal 
tak kalah serius. 


Sideris menggeleng pasti dan tentu Hyades menghela 
nafasnya pasrah. Sekeras apapun, ia tidak akan bisa 
melarang Sideris. Baiklah. Semua keputusan ada padamu. 
Lebih baik kita pergi. Kita harus melanjutkan perjalanan. 


Paleo memutar-mutar sebuah pena berbulu hitam di 
tangannya. Disilangkan kakinya sembari matanya fokus 
pada buku di atas meja. Mereka sudah bergerak lagi. 
ucapnya setelah menyadari perubahan pada monitor. Elena 
dan yang lainnya sudah tidak disana sekarang. 


Glasio dan Aphelion menghela nafas menatap ke dalam 
kubah kaca. Hawatirmu pada Hyades terlalu berlebihan. 
Bagaimana dengan Equinox? tanya Glasio. Paleo 
mendengarkan dari kursinya. Sesekali ia menulis sesuatu 
dengan penanya entah apa. 


Begitukah? Bagaimana menurutmu? tanyanya balik. 


Glasio menunduk sebentar lalu kembali mendongak. Hyades 
dan Sideris sudah melewati beberapa kali masa sulit. 
Bahkan mereka sudah melewati ujung Geoccia hingga ke 
Centauri. Mengingat banyak orang yang memburu mereka 


di luaran sana dan mengingat mereka berhasil tiba dengan 
selamat, artinya mereka bisa menangani segala 
permasalahan yang terjadi. 


Benar. setuju Paleo. 


Kita dan mereka tidak jauh berbeda kau tahu. sanggah 
Aphelion. 


Mereka menganggap kita hebat. Apa salahnya kita juga 
menganggap mereka hebat? Meskipun secara bersamaan, 
kita semua juga sama-sama lemah. Paleo melirik sebentar 
lalu kembali berkutat dengan bukunya. Bukankah menjadi 
pemimpin elemen sebelum waktunya begitu 
membebankan? tanyanya terkekeh pelan. 


Glasio mengangguk membenarkan. Di saat para prajurit 
perang secara fisik di luaran sana, kita semua berperang 
dengan pikiran masing-masing. 


Kalian benar. Bahkan aku merasa sangat tidak kompeten 
untuk melakukan semuanya. Seharusnya aku mengatakan 
tentang Eguinox sejak lama. Maafkan aku. 


Paleo menyimpan pena bulunya lalu menautkan jari-jarinya 
berpikir. Kita semua salah. Kita semua memiliki ego 
tersendiri untuk mewujudkan apa yang kita mau tanpa 
berpikir panjang soal dampaknya pada semesta dan 
sesama. 


Terkadang aku frustasi sendiri memikirkan nasib Hyades. 
Raja dan Ratu berharap besar padaku sebelum mereka pergi 
berperang ke atmosfer Bahkan aku tidak pernah 
membayangkan harus membesarkannya. Hyades lahir dari 
ibu yang sama denganku, lalu apa yang membuat dia lebih 
istimewa? 


Kau iri padanya? tanya Glasio. 


Aphelion menyunggingkan senyumnya. Aku tidak ingin 
munafik. Terkadang ketika aku sedang stress dan emosional, 
aku pasti merasakan itu. Aku sering bertengkar dengan 
Eguinox hanya karena Hyades. Bahkan bisa di katakan 
bahwa aku bukanlah seorang hyung yang baik. Entah 
karena Raja, maksudku ayahku.. juga menitipkan Hyades 
pada Eguinox, tapi dia melakukan semuanya lebih baik 
dariku. 


Kita semua tahu, dari kita berempat.. Eguinox memiliki sifat 
kepemimpinan yang lebih menonjol. Aku tidak heran dia di 
beri tugas begitu. 


Apakah perlu dia mengorbankan diri dan berakhir seperti 
yang kita lihat sekarang ini? tanya Paleo. 


Dia bilang, semua yang kita putuskan akan selalu memiliki 
konsekuensi. Terpenting, bagaimana cara kita 
menyelesaikannya. ingat Aphelion. 


Glasio melipat kedua tangannya di dada. Setiap orang 
memiliki potensi dan karakteristiknya masing-masing. 
Terkadang kita tidak bisa melihatnya pada diri kita sendiri 
dan lebih sibuk mengeluh karena kehebatan orang lain. 
Eguinox terkenal dengan kebijaksanaannya, Sideris terkenal 
dengan sifat analitisnya, Hyades.. dia terkadang memang 
kekanakan. Tapi sifat beraninya melebihi siapapun. Berulang 
kali dia memohon padamu untuk pergi ke Magic Island. 
Glasio terkekeh mengingat kenangan baru di hidupnya 
akhir-akhir ini. Begitu juga kalian. Kalian berdua adalah 
pemimpin yang luar biasa. Jangan lupa kemampuanmu 
dalam bernegosiasi Aphelion. Strategimu yang cerdas selalu 
bisa merubah banyak sudut pandang orang lain. Juga Paleo, 
Si pangeran Geoccia yang memiliki sifat pantang menyerah 


sekalipun Nukleus dan Caeruleus terus mengancam 
kerajaanmu. 


Paleo tertawa aneh. Kau ini sedang memuji? 


Apakah terdengar begitu? Aku hanya sedang berbicara 
fakta. jawab Glasio. Tiba-tiba ia merasa konyol dengan 
dirinya sendiri. 


Sudah lama ya. Kita terpecah setelah perang itu. Glasio, aku 
tidak pernah mendengarmu berbicara sepanjang itu. goda 
Aphelion. Glasio tersenyum kecil. 


Glasio kita, pangeran yang selalu memiliki sifat tegas tanpa 
keraguan terlebih dalam mengatur strategi perang terbaik 
di semesta. Sekalipun ekspresi dan ucapannya sedingin es 
di Nukleus, namun hatinya sangat hangat sehangat 
matahari pagi. ucap Paleo berjalan mendekat lalu 
merangkul keduanya dari tengah. 


Ya ampun, menjijikan. Puisimu jelek. 


Itulah ucapanmu. Menusuk dan dingin sedingin es. Tadi 
sudah ku bilang bukan? 


Sekali lagi mereka berada di sisi lain dunia. Sebuah 
hamparan air bergelombang pelan terkena angin meliuk- 
liuk indah di depan mata. Ini bukan laut Kaspia, karena 
sesungguhnya laut Kaspia adalah sebuah danau yang 
menyerupai laut. Luas dan berpasir. 


Selama aku memimpin, aku belum pernah pergi ke laut 
Hitam. begitu yang Coastal ucapkan sembari berkacak 
pinggang menatap ke lautan yang ujungnya bahkan tidak 
bisa terlihat. 


Tampak seperti laut pada umumnya. Sepi dan tenang. 
Hyades menimpali. 


Sideris mengangguk pelan. Sesuatu yang tenang terkadang 
menyimpan sebuah rahasia. 


Ya. Terkadang. angguk Coastal. Hyades melirik sebentar 
mengingat ucapan permintaan maafnya tadi. Meskipun 
Coastal tidak menjelaskan, tapi di balik ekspresi wajahnya 
itu ia yakin pasti ada sesuatu yang tidak ia ketahui. 


Dan aku adalah salah satu orang yang selalu memiliki rasa 
penasaran terhadap hal apapun. Termasuk sebuah rahasia. 
Hyades mengalihkan pandangannya lagi ke lautan. 


Coastal menatap ujung sepatunya lalu menghela nafas. 
Rasa keingintahuan yang berlebihan akan membuat 
seseorang berubah setelah mengetahui fakta di baliknya. 
Tidak tahu pasti itu menyenangkan atau tidak. Tapi, kupikir 
akan lebih bagus kalau seseorang itu diam saja dan 
membiarkan waktu yang akan mengungkapkannya. 


Itupun kalau di ungkapkan. Kalau terkubur selama- 
lamanya? Kurasa akan lebih baik kita tahu lebih awal dari 
pada- 


Teman-teman.. Sideris melirik Coastal dan Hyades 
bergantian. Apakah ada yang aku lewatkan lagi? lanjutnya. 


Aku juga bertanya-tanya. jawab Hyades. 


Oh, ayolah.. kenapa kalian ini? Sideris menggeleng tak 
mengerti. Coastal? 


Jangan menyudutkanku. ucapnya. Sementara keduanya 
sudah memberikan tatapan serius dan menuntut. Baiklah- 
baiklah. Sebelum sesuatu terjadi lagi, aku ingin mengatakan 
sesuatu. Tapi kumohon.. jangan menjauhiku. 


Apa itu? 


Semua kejadian di bawah laut, ramalan kutukan pada Tree 
of Life, air heros yang menunjukkan jati diri kalian, dan 
batuan yang di sihir agar kalian berteleportasi ke istanaku.. 
Coastal menghela nafasnya pasrah. ..itu semua perbuatan 
Irish. 


K-kau serius? Tapi kenapa? Sideris membulatkan matanya 
heran. Hyades sedikit terkejut namun sekarang ia tahu 
untuk apa Coastal meminta maaf. 


Saat kau muntah darah, aku menyelam ke bawah laut 
Kaspia untuk mencari buah cranberry penangkal sihir hitam 
yang di katakan oleh Elena. Tekanan udara di sana sedikit 
berbeda, dan aku sempat tenggelam karenanya. Mungkin 
karena aku terlalu lama di sana, membuatku merasakan 
efeknya secara langsung. Kepalaku pusing dan aku 
mimisan. Coastal menatap keduanya lekat. Aku tahu, aku 
bukanlah orang yang baik sebelumnya. Aku di penuhi 
dendam dan rasa iri. Lalu ketika aku beristirahat dan 
tertidur, air suci itu memberikanku penglihatan masa lalu. 
Tentang kebenaran Irish yang sebelumnya sudah aku 
ceritakan. Maka dari itu.. aku minta maaf. 


Tapi kenapa kau harus mengatakan itu? Seharusnya Irish-lah 
yang mengatakan permintaan maafnya langsung pada 
kami. heran Hyades. 


Coastal terkekeh mentertawakan dirinya sendiri. Ya.. dia 
melakukannya untukku. Saat itu aku sangat membenci 
kalian, ingat? Aku melihat seseorang di dalam mimpiku. Dia 
tahu semuanya, bahwa kalian akan kembali dari masa 
depan, bahwa kalian akan mengambil sesuatu yang di jaga 
oleh para orang-orang terpilih, bahwa aku.. bertengkar 
dengan Eguinox hyung. 


Bertengkar? Sideris mengernyit. 


Coastal mengangguk kecil. Aku sangat dekat dengannya. 
Equinox hyung adalah satu-satunya orang yang selalu 
memberikan perhatiannya padaku. Paleo hyung tidak 
menyukaiku karena aku ingin menghancurkan daratan, dan 
juga.. Glasio hyung yang sulit di dekati karena masih 
menyimpan dendam soal kehilangan kedua orang tuanya. 
Juga Aphelion hyung, yang ku anggap selalu menjadi 
musuhku karena kau Hyades. Fakta bahwa Eguinox hyung 
melakukan hal besar untuk melindungimu, aku menjadi iri. 


Penjelasan Coastal membuat hati keduanya mencelos. 
Kemudian ia melanjutkan. Karena Irish juga aku bertengkar 
dengan hyungmu, Sideris. Aku tahu bahwa cepat atau 
lambat kalian akan kembali ke istana. Entah karena terlalu 
emosi, namun tiba-tiba saja isi kepalaku seakan terhipnotis 
dan teringat semua ucapan Irish. Aku menyinggung soal 
keirianku padanya. Aku menuntutnya agar mau 
mewujudkan agendaku, yang sebenarnya.. itu lebih 
mengarah pada keinginan Irish dulu. 


Ah.. kenapa rumit sekali. Sideris menggaruk tengkuknya 
yang sebenarnya tidak gatal sama sekali. 


Dari situ, Eguinox hyung marah. Dia bilang.. dia tidak akan 
mau bertemu denganku lagi. bibir Coastal bergetar dan 
hampir menangis. 


Hyades dan Sideris mendekat menepuk-nepuk pundak 
Coastal dan tersenyum menghibur. Ayolah. Eguinox hyung 
pasti memaafkanmu. Jangan pikirkan kami, setidaknya kami 
masih hidup dan.. kau ada disini. ucap Hyades 


Sideris mengangguk setuju. Dengan kau membantu kami, 
itu sudah cukup sebagai penebusan dosa yang sebenarnya 
tidak di lakukan olehmu. 


Terimakasih. Ku pikir kalian akan menganggapku sebagai 
musuh lagi. Coastal menghela nafasnya lega. 


Selama kau jujur, kami tidak akan menganggapmu begitu. 
Tolong jangan merasa kesepian lagi. Kita sedang 
memperjuangkan semuanya agar kebahagiaan semesta bisa 


kembali. Sideris tersenyum tulus. 


Jadi kalian sudah siap? tanya Coastal yang sedikit mulai 
bersemangat lagi. 


Tidak. Hyades menggeleng kuat. 

Keduanya menatap heran. Huh? 

Kalian tidak bisa ikut. Biarkan aku saja yang pergi. 
Apa?! Jangan bodoh! kesal Sideris. 

Apa yang kau katakan? tanya Coastal tak mengerti. 


Hyades menghela nafasnya berat. Kau penganalisis yang 
hebat Sideris. Aku belajar banyak darimu. 


Maksudmu? 


Di katakan di dalam buku milik Elena, Magic Shop adalah 
sebuah portal harapan untuk menemukan konsep diri. 
Apakah kalian juga ingat soal secarik kertas yang muncul di 
permukaan cawan ajaib? Mari kita membuat sebuah pintu di 
pikiranmu untuk datang ke Magic Shop sendirian . Kau 
mengerti? Cawan itu mengatakan bahwa seseorang itu 
harus datang sendirian . Hanya aku yang tidak tahu siapa 
diriku yang sebenarnya. Juga aku meyakini sesuatu. 


Apa? 


Portal harapan yang berarti sebuah keinginan. Satu hal itu 
bisa membereskan semua permasalahan kita. 


Aphelion menggeram kesal dengan wajahnya yang mulai 
berubah kemerahan. Kau sadar dengan apa yang kau 
ucapkan? Siapa yang mengijinkanmu untuk melakukan 
semua itu Hyades? 


Kumohon hyung.. ucap Hyades dari seberang sana. 


Tidak ada pembenaran untuk analisis semu yang sudah kau 
jelaskan itu. Kau pikir aku akan membiarkanmu 
melakukannya? Aku bisa saja berteleportasi kesana dan 
menyeretmu pulang. ancaman Aphelion membuat Paleo 
menatap Glasio bimbang. 


Sungguh hyung. Kau terus menganggapku seperti seorang 
bayi yang baru lahir. Kau pikir aku senang? 


Apa kau pikir aku akan berterimakasih kalau semuanya bisa 
kembali terkecuali kau? Jangan kau pikir aku baik-baik saja 
selama ini karena berhasil melindungimu meski harus 
berlutut pada Eguinox sekalipun. ia mengepalkan jari- 
jarinya hingga buku-bukunya memutih. 


Berhenti mengucapkan hal-hal itu seolah-olah kau tampak 
menyedihkan hyung. Kalau kau berani berkorban seperti itu, 


apa kau pikir tidak denganku? 
Kenapa kau keras kepala sekali huh?! 


Lalu apa kau memiliki jalan lain? Untuk mengetahui siapa 
aku? Untuk mengetahui apa yang terjadi dengan semesta? 
Juga.. untuk menolong Eguinox hyung? 


Kita bisa memikirkannya dan mencari jalan lain. Tidak harus 
dengan cara kau pergi sendirian. Bahkan kita tidak tahu 
apakah kesimpulanmu itu benar bahwa- 


Tidak hyung. Kau tidak tahu caranya dan tidak ada jalan 
lain. Kau sendiri sudah putus asa dengan dirimu sendiri. Aku 
bisa mendengar nada bicaramu dari sini. 


Hyades- 
Maaf hyung. Aku tetap harus pergi. 
Hyades Zach Caldwell! Beraninya kau menentangku! 


Terserah apa katamu Prince Aphelion. Perintahmu tidak 
akan mempengaruhi pemikiranku. 


Kau-! 


Glasio hyung dan Paleo hyung, ku harap kalian bisa 
menjaganya selama aku pergi. 


Ya. jawab Glasio telak. Paleo dan Aphelion sontak menoleh 
dan menatapnya serius. 


Continued 


Chap 18 


The Last VII 


Hyades apa? Sideris mengernyit karena merasa 
pendengarannya sedikit buruk. Coastal mengembalikan chip 
pelacaknya sebelum menghubungi laboratorium tadi. 


Zach Caldwell. Hyades Zach Caldwell. Coastal memperjelas. 
Caldwell adalah nama keluarga kerajaan Centauri. 


Oh.. Sideris mengangguk mengerti. Sementara Hyades 
sedang menulikan pendengarannya. Mematung menatap 
kosong setelah matanya yang sedikit perih mengedip 
karena terpaan angin. 


Apa kau sudah yakin dengan keinginanmu itu Hyades? 
tanya Coastal. Hyades melepas chip pelacak miliknya lalu 
diberikan kepada Sideris. 


Bawa itu. titahnya. 


Sideris mengernyit tak mengerti. Tapi kenapa? Benda ini 
bisa membantumu jika terjadi sesuatu disana. Kau bisa 
menghubungi kami dan laboratorium. 


Hyades menggeleng kecil. Aphelion hyung bisa mengejarku 
kalau aku terus menggunakan itu. 


Dia hanya hawatir. bela Coastal. 


Hyades mengangguk membenarkan. Ya. Aku tahu. Tapi tidak 
selamanya dia bisa bersikap seperti itu. Aku akan 
melakukan apa yang ada di pikiranku. Instingku berkata 
demikian dan aku akan melakukannya. 


Aku harus ikut kalau ini berhubungan dengan Eguinox 
hyung. bujuk Sideris. 


Ya. Lagipula kita sudah berjalan bersama sejauh ini. Kau 
tidak bisa meninggalkan kami begitu saja. setuju Coastal. 


Tunggulah sampai satu hari. Kalau tidak ada yang terjadi 
pada semesta, maka susul aku. mohon Hyades. 


Lalu bagaimana cara kau pergi kesana? tanya Sideris 
bingung. Kau juga tidak tahu apa yang harus dilakukan 
disana. 


Coastal terdiam berpikir sejenak. Ya. Kau tidak bisa 
berenang tanpa tahu kondisi di bawah perairan. Kau juga 
tidak tahu sejauh apa jarak dari sini menuju ke Magic Island. 
Lautan ini tidak termasuk ke dalam teritorial kerajaan 
Caeruleus, jadi aku tidak bisa memberikan bekal 
pengetahuan untukmu Hyades. 


Jangan hawatir. Hyades tersenyum. la memejamkan 
matanya sejenak lalu mulai mengucapkan sesuatu. Haide.. 
desisnya lalu bersiul. 


Sebuah kepakan sayap terdengar riuh di udara. Coastal dan 
Sideris mendongakkan kepala ke atas untuk melihat apa 
yang terjadi. Berbeda dengan Hyades, ia tersenyum cerah 
saat sesuatu yang di panggilnya ternyata benar-benar 
datang dan menukik turun dengan anggun tepat di 
hadapan Hyades. 


Hipely! pekiknya senang. 


Sideris sampai ternganga di buatnya. Hipely? Jadi tadi itu 
kau memanggil Hipely? 


Hyades mengangguk semangat. Ya. Aku mempelajari 
mantranya dari buku Ar te yang ku ambil di ransel saat 
kalian tertidur. Aku tidak menyangka ini akan berhasil. 


Bagaimana kalau Nelseus dan Arsius mencarinya? heran 
Sideris. 


Hyades berpikir tak tahu. Ya, kalau begitu kau katakan 
padanya bahwa aku meminjamnya sebentar. 


Hei! Hei! Siapa Nelseus dan Arsius? tanya Coastal tak 
mengerti dengan percakapan yang di dengarnya. 


Orang-orang terpilih yang tinggal di bawah tanah Geoccia. 
Ini adalah hewan peliharaan milik mereka. Namanya Hipely. 
jelas Hyades. 


Lebih tepatnya, kaulah yang memberikannya nama itu. cibir 
Sideris. 


Coastal mendekat kagum. Setahuku Hippogriff bukanlah 
hewan yang mudah dekat dengan siapapun selain 
pemiliknya. Maksudku, hebat! Kau memanggilnya dan dia 
bisa datang tanpa ragu-ragu. 


Karena tuan Hyades adalah orang yang baik. Maka aku 
datang. 


Hyades tersenyum lalu mengusap lembut leher hewan yang 
sedang berdiri menghadap padanya itu. Terimakasih sudah 
mengatakan itu Hipely. Terimakasih juga karena kau 
bersedia datang. 


Apa? Dia mengatakan apa? tanya Coastal sedikit shock. 
Berbicara dengan makhluk laut mungkin salah satu 
keahliannya yang juga dimiliki oleh Hyades. Namun 
berbicara dengan hewan lain selain hewan laut? Itu sangat 
mengejutkan baginya. 


Dia datang karena aku adalah orang yang baik. Hyades 
tersenyum merekah. 


Sideris memutar matanya malas. Oke, oke Hipely. Jangan 
terlalu memujinya karena dia akan besar kepala. 


Hipely mendekat pada Sideris dan menggosok-gosokkan 
kepala di bahunya. Hipely bilang, kau juga orang yang baik. 
Sapphirus bilang, dia merindukanmu. ucapnya. Sekian detik 
kemudian ia tersadar, "Hei! Siapa Sapphirus? tanyanya pada 
Hipely. 


Sideris menunggu terjemahan Hyades karena ia pun sama 
bingungnya. Jadi? Siapa Sapphirus? 


Hyades membulatkan matanya serius. Woah! Kau ingat 
burung Phoenix langka yang berwarna biru itu? Dia 
mengatakan bahwa dia merindukanmu pada Hipely. Dia 
bernama Sapphirus! 


Coastal menatap keduanya tak percaya. Bagaimana bisa 
kalian memiliki hewan-hewan peliharaan langka seperti 
mereka ini? Tiba-tiba saja aku jadi tidak percaya kalian 
datang dari masa depan! protes Coastal. 


Ei! Bukan milik kami. Milik Nelseus dan Arsius. 


Sebelum aku pergi, aku sudah berbicara dengan mereka. 
Mereka juga mengatakan bahwa mulai sekarang, aku akan 
menjadi peliharaanmu. Bisakah kau melihat sebuah kantong 


kecil dengan tali yang terlilit di bawah leherku? Tolong 
berikan pada tuan Sideris. Ini hadiah untuknya. 


Benarkah?! pekik Hyades tak percaya. la segera 
menyibakkan bulu-bulu panjang di leher Hipely dan benar 
saja sebuah kantong kecil berwarna putih tergantung di 
lehernya. 


Apa? tanya Coastal dan Sideris penasaran. 


Hyades menatap Sideris serius lalu memberikan kantong 
yang sudah di lepasnya. Ini untukmu. Hadiah dari Nelseus 
dan Arsius. 


Sideris menerimanya dan menatap Hipely tak percaya. Apa 
ini? 


Bukalah. titah Hyades. 


Sekian detik kemudian Sideris membulatkan matanya yang 
bahkan ia hampir ingin melompat dan berteriak. Serius?! 
Tidak mungkin! 


Apa? tanya Coastal tak mengerti. 


Ini, ini.. peluit emas! Hyades kau ingat? Ini untuk 
memanggil Phoenix biru itu! Apakah benar mereka 
memberikan Sapphirus padaku? Bukankah Phoenix itu ada 
tiga di dunia dan mereka hanya memiliki satu? Ini gila! 
pekik Sideris tak percaya. 


Hyades melirik Hipely yang mengatakan sesuatu padanya. 
Ah, kau ingat? Kau pernah meniupnya sekali saat di bawah 
tanah Geoccia. Tampaknya sejak itu, Sapphirus merasa 
memiliki ikatan yang istimewa denganmu. Dia pernah 
mencoba kabur untuk mencarimu. Apa kau juga ingat 
dengan para dwarf? Ternyata mereka bisa berbicara dengan 


hewan-hewan disana. Dari situ, mereka memberitahukan 
pada Nelseus dan Arsius. Mereka juga sudah sepakat untuk 
memberikan Hipely untukku dan Sapphirus untukmu. 


Luar biasa! Aku harus berterimakasih pada mereka suatu 
hari nanti. puji Sideris. 


Wah! Aku iri! gerutu Coastal. 


Kita bisa mencari mereka dan meminta satu untukmu. bujuk 
Sideris. 


Coastal tertawa menyipit. Tidak. Aku bercanda. Lagi pula 
mereka tidak akan bisa tinggal di bawah laut. 


Lalu bagaimana dengan elang besar milik pasukan 
perangmu? Aku pernah melihatnya saat mereka menyerang 
pemukiman Geoccia. heran Hyades. 


Ada tempat rahasia. Mungkin suatu hari nanti akan ku 
tunjukkan jika kalian berkunjung ke istana. Coastal 
mengerling. 


Juga jam matahari. Tapi jangan penjara bawah tanah. omel 
Sideris. 


Coastal terkekeh kecil. Trauma berkelanjutan ya? 


Aku hanya masih sebal. Sebal sekali. Sideris memasang 
tampang marah. 


Ck! Pendendam sekali. Aku kan sudah minta maaf. 


Hyades tersenyum lalu menghela nafas menatap keduanya 
bergantian. Kalau begitu aku pergi ya? Hari sudah semakin 
sore. 


Kau serius? tanya keduanya ragu. 


Hyades meraih sebelah-sebelah tangan Coastal dan Sideris. 
Jangan hawatir berlebihan. Cukup Aphelion hyung saja yang 
begitu. Kalian hanya perlu mendukungku dan yakinlah 
bahwa aku akan kembali. 


Tapi tetap saja- 
Sideris, ayolah. Kau mengenalku dengan baik. 
Hyades si kepala batu. gerutunya dengan nada sedih. 


Coastal menumpukkan kedua tangannya di tangan Hyades. 
Baiklah. Itu sudah menjadi keputusanmu. Dari apa yang aku 
lihat, kepala Sideris dan kepala Hyades sebenarnya sama- 
sama sekeras batu. Aku percaya kau akan melakukan yang 
terbaik, aku juga akan menjaga Sideris dan kembali ke kastil 
jika semesta menunjukkan reaksinya. Namun jika dalam 
satu hari kau belum kembali, sesuai dengan perkataanmu 
kami akan menyusul. 


Hyades mengangguk. Terimakasih. ucapnya sebagai kalimat 
perpisahan. Hipely sedikit berlutut lalu Hyades naik ke 
atasnya. Ayo Hipely! pekiknya lalu Hippogriff itu terbang 
menjauh. 


Sebegitu yakinkah dia dengan tindakannya? gerutu Sideris 
dengan perasaan yang campur aduk. 


Coastal merangkul Sideris menenangkan. Kita hanya perlu 
mendukungnya. Kau ingat? 


Aphelion menjauh dari monitor dan berdiri di ambang 
jendela menara menatap apa yang bisa di tatapnya dari 
sana. Paleo menggaruk tengkuknya bingung sementara 
kursi monitor sudah di ambil alih oleh Glasio. 


Apa yang kau lakukan di sana? heran Paleo. Tampaknya 
Aphelion tidak mau beranjak dari jendela sekarang. 


Menunggu perubahan semesta sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh si-bodoh-Hyades. 


Dia sudah pergi. jawab Paleo melipat tangannya di dada. 


Aphelion menghela nafasnya pasrah. Begitu menurut 
Coastal dan Sideris. 


Kau sudah tidak ingin menggerutu? 


Tidak ada gunanya menggerutu sekarang. Adikku yang 
bodoh itu sudah pergi dan bahkan melepas chip pelacaknya 
tanpa meminta saran lagi. 


Paleo tersenyum lalu mengangguk kecil. Karena dia tahu 
bahwa meminta saranpun akan percuma. 


Karena aku ya? tanya Aphelion serius. 


Glasio memangku dagu dan menggigit bibir bawahnya 
berpikir. Tidak juga. Itu karena keberaniannya yang 
berlebih. 


Keberanian yang dia punya itu mengalahkan logika. 
Seharusnya dia berpikir dan mengatur strategi terlebih 
dahulu sebelum melakukan sesuatu. jawab Aphelion. 


Glasio memutar kursinya dan menatap ke dalam kubah 
kaca. Dalam situasi tertentu, terkadang berpikir dan 
mengatur strategi hanyalah sebuah hal yang dapat 
membuang-buang waktu. Maka dari itu, tindakan adalah hal 
yang tepat untuk menyelesaikan sesuatu yang hampir 
mencapai limitnya. Juga, kita hanya bisa berharap banyak 
pada Hyades. Itu karena.. ucapannya terhenti dan 
menciptakan keheningan sesaat. Eguinox telah pergi. 


Maksudmu?! detik itu juga Aphelion dan Paleo menoleh 
panik pada kubah kaca. Jantung mereka seperti berhenti 
berdetak dan kesulitan bernafas seketika. Namun benar, 
ranjang di dalam kubah kaca itu kosong. 


Hyades menyipitkan matanya tak henti sejak sebuah badai 
angin menerpanya dan berkali-kali membuat Hipely 
terdorong ke belakang yang akhirnya merasa kesulitan 
untuk terus terbang. 


Hipely, kurasa aku harus benar-benar pergi sendirian. 
Bisakah kau kembali ke pantai dan temui teman-temanku? 
Bawa mereka pulang ke Centauri. 


Tapi bagaimana denganmu tuan? 


Pulaunya sudah dekat, aku akan berenang saja. Sampai 
jumpa lagi. ucapnya lalu melompat ke dalam laut Hitam 
setelah Hipely terbang merendah. 


Hyades memusatkan pandangannya menyisir ke setiap hal- 
hal yang terjangkau oleh matanya. la berenang seperti 
manusia biasa. Tidak bisa bernafas dan tidak juga bisa 


berbicara. Berbeda dengan di wilayah Caeruleus, ataukah 
memang kekuatannya tidak bisa muncul? la mencoba 
berenang terus ke depan. Tidak ada ransel, peta ajaib, 
ataupun kompas milik Sideris. la hanya membawa tiga 
batuan Krystal di sakunya dan mengira-ngira bahwa yang di 
depannya sekarang adalah Magic Island, sesuai dengan apa 
yang di lihatnya dari atas tadi. 


Hyades hampir sampai. Namun tiba-tiba kakinya terasa 
seperti di tarik dari bawah, ia menoleh dan matanya 
membulat lebar. Sideris dan Coastal? Mau apa mereka? 
Bukankah ia sudah melarang ikut? la sedikit kecewa karena 
pada kenyataannya tidak satupun mendukungnya 
terkecuali Glasio yang sudah mengatakan Ya pada 
percakapannya terakhir kali. la mencoba berenang ke atas 
dan berharap bisa berbicara dengan mereka di permukaan. 


Hipely? Kenapa kau kembali? Sideris mengernyit heran 
begitupula Coastal. 


Sudah jelas mereka tidak bisa berbicara dengannya. Namun 
Hippogriff itu mulai merunduk memberi tanda bahwa 
keduanya harus naik dan terbang bersamanya. Coastal 
menatap Sideris ragu. Kita akan pergi kemana? Apakah 
sesuatu terjadi pada Hyades? 


Atau mungkin dia sudah sampai? Apa dia ingin kita kesana 
dan membiarkan Hipely menjemput? 


Secepat itukah? 


Sideris dan Coastal? Mereka sudah berjanji akan 
membiarkannya pergi sendirian. Matanya terus mencoba 
memperhatikan keduanya. Tidak. Mata mereka? Itu merah? 
Apakah lagi-lagi ulah penyihir? Tubuh Hyades terus turun 
semakin dalam ke dasar lautan. Rasanya lemas dan seperti 
hampir mati. Dua tangan di bawahnya terus menarik 
kakinya tanpa henti. Apakah ini akhir hidupnya? Itu artinya 
ia tidak bisa menyelamatkan Eguinox hyung dan bertemu 
yang lain di kerajaan. 


Hyades membulatkan matanya penuh. Tubuhnya bergetar 
dan warna matanya berubah biru seperti sebelumnya di 
wilayah Caeruleus. Aish! Sial! umpatnya. Matanya 
membulat lagi-lagi. Oh? Kekuatanku kembali? ia menatap 
jari-jarinya yang berubah berselaput layaknya efek dari 
meminum ramuan yang di berikan Frixius. la 
memperhatikan ke bawah, "Deixe mou.." desisnya 
memastikan dan benar saja. Sideris dan Coastal tidak disini. 
Dua orang itu berubah memiliki ekor dengan wajah yang 
menyeramkan. Mereka juga mengeluarkan suara-suara ribut 
dan aneh. 


Ayolah! kesalnya mencoba melepaskan kakinya dari 
cengkraman berkuku tajam dan berlendir menjijikan. 


Setelah berhasil terlepas ia berenang lebih cepat namun 
mereka masih mengejarnya tanpa henti. 


Ayo Hyades! Berpikir sebuah mantra yang membuat mereka 
berhenti. desisnya kesal. Namun dua ekor makhluk tadi 
terus semakin mendekat. Oh? Hyades memperlambat 
berenangnya dan menoleh. la mengingat sebuah mantra. 


BLAARRRRRRRR!!! 


Coastal menyipitkan matanya ke arah lautan. Apakah itu 
tsunami? 


Huh? Sideris ikut menyipitkan matanya memastikan. 


Astaga! Itu benar-benar gulungan ombak! Cepat naik! 
Hipely! Ayo kita terbang! titah Coastal. Sideris menatap 
Coastal heran. Apa yang kau tunggu?! Ayo cepat naik! 


Ya ampun. Aku tidak pernah tahu seorang panguasa laut 
takut dengan tsunami. 


Huh? 


Hyades bersusah payah mencapai daratan Magic Island 
yang berkabut dan tidak terlalu besar itu. Pohon-pohon 
berdaun kuning berjajar menunjukkan jalan setapak 
memperlihatkan sebuah dinding hitam tinggi layaknya 
gerbang yang berdiri di tengah-tengah pulau. 


la terus berjalan mendekat dan matanya kembali membulat 
setelah menemukan sesuatu. Sebuah pilar setinggi 
pinggang layaknya podium berdiri di samping dinding 
berbatu telah menyita perhatian ditambah apa yang ada di 
atasnya. la menemukan dua batuan Krystal lainnya yang 
berada di atas sebuah buku berwarna cokelat yang terbuka 
dengan lubang yang menjadi masing-masing tempat batuan 
itu di simpan. Buku itu memang terlihat kuno, namun tidak 
terlihat rusak ataupun rapuh sama sekali. 


la mengeluarkan batuan mineral sisanya dari saku dan 
mencocokkan ukurannya dengan lubang-lubang yang 
melingkar di atas buku. The Circle of Stones. Ini pasti buku 
Stoicheion yang di maksud. desisnya. Setelah semua batuan 
Krystal di simpan di tempatnya, sesuatu terjadi. Dinding 
batu tersebut di tengah-tengahnya mengeluarkan cahaya 
berwarna-warni layaknya pintu di Nukleus. Benar! Ini 
pastilah portal harapan! pekik Hyades terkagum. Dinding 
portal di atasnya mengeluarkan bunyi dan menampakkan 
sesuatu. 


Selamat datang di Magic Shop. Jati diri akan selalu di 
tampakkan bagi seseorang yang memiliki harapan. 


Hyades melangkahkan kakinya lebih dekat. Memikirkan 
segala hal yang selama ini membuatnya bingung, segala 
puzzle memori yang disembunyikan semesta, dan segala 
harapan-harapannya yang terpendam. 


Sideris dan Coastal bernafas lega karena keduanya tidak 
terkena tsunami dadakan dari laut Hitam yang menyapu 
daratan hingga beberapa meter jauhnya. Coastal tidak 
paham apa penyebab tsunami ini terjadi. Namun satu hal 
yang pasti ia menyadari sesuatu, Kenapa kita menjauh dari 
lokasi Magic Island? 


Sideris tersentak terkejut. Hei benar! Hipely! Kau akan 
membawa kita kemana? 


Lain dengan Coastal yang sudah merubah objek penyebab 
keterkejutannya kali ini. Sideris! Lihat itu! tunjuknya ke 


atas. 


Langitnya! 


Paleo! Glasio! Langitnya! 


Langitnya. Ya, langitnya berpendar terang berwarna-warni 
layaknya milyaran mikrokosmos bintang jatuh menghujani 
semesta. Seluruh rakyat keluar dari rumah untuk ikut 
menyaksikan keindahannya secara langsung. 


Mulai dari ujung kutub utara hingga ke selatan, dari bawah 
inti bumi yang dalam hingga ke semesta yang tak berujung, 
sebuah fenomena aneh terjadi. Semua yang hidup mulai 
berubah membeku. Portal harapan berkata : Semesta 
sedang mencoba memutar memori di otak mereka tentang 
kejadian hari itu. 


Eguinox hyung? 


Continued 


Alex's House : Alex Armanto J-Min, Alex Armanto J- 
hope, Alex Armanto Jk. Sisanya Alex Parmandi 

Maaf terngiang-ngiang. Kenapa mereka ini . Apakah 
kudu di ganti jadi Alex Armanto Sideris, Alex Armanto 
Eguinox, dan Alex Armanto Coastal 


Oya. Mengingat yang terkena virus semakin 
bertambah banyak, kalian stay safe. Jaga kebersihan 


Chap 19 


The Last - Final 


Warna-warna di pintu portal Magic Shop berputar hebat, 
memancarkan cahaya ke seluruh semesta, menghadirkan 
milyaran mikrokosmos bintang jatuh, membekukan seluruh 
yang hidup dan perlahan-lahan memberikan mereka 
penglihatan tentang puzzle semesta. Tak lama, cahaya di 
lubang portal itu menghilang layaknya di telan oleh 
gravitasi. 


Sementara di lain tempat yaitu di sebuah ruangan hampa. 
Tidak satupun objek terlihat terkecuali cahaya berwarna- 
warni yang ia kenal sebagai 'Nebula'. Berdirilah Hyades 
yang masih betah mendongakkan kepalanya ke atas. 


"Equinox hyung!" pekiknya sekali lagi. Seseorang yang 
dikenalnya terlihat melayang di udara dengan tubuh 
terlentang. Matanya masih menutup rapat, persis dengan 
yang dilihatnya terakhir kali di istana. 


"Hyung! Sadarlah! Aku disini! Aku Hyades! Apa kau ingat?!" 
teriaknya menggema dan tidak ada jawaban. 


"Jadi aku sudah mencapai ke alam Quantum?" desisnya. 


"Hyung! Sideris menunggumu!" teriaknya lagi. Namun 
sayangnya, masih belum ada perubahan. 


Dari kejauhan, mata Hyades menangkap sesuatu. Sebuah 
cahaya putih bersinar berlari mendekatinya. Tidak! Itu 


bahkan menabrak tubuh Hyades hingga terhuyung jatuh. 
Hei? Bukankah itu banteng Taurus miliknya? Mata Hyades 
meremang hingga cahaya itu menjauh dan hilang. 


'Selamat datang Hyades..' suara itu menggema dan 
sungguh terasa menyeramkan baginya. Hyades merasakan 
sesuatu. Tiba-tiba ia memegangi kepalanya yang terasa 
sakit dan tubuhnya yang sedikit aneh. Ini lebih aneh dari 
biasanya saat kekuatannya kembali. 


Tubuh Hyades tiba-tiba terangkat dengan sendirinya, 
memunculkan dua buah sayap hitam yang indah menancap 
di punggung belakang. la terus memberontak tak jelas. Ini 
adalah proses yang sangat menyakitkan baginya, jika di 
bandingkan dengan proses bernafas di laut setelah 
meminum ramuan yang Frixius buat. 


Suara tadi masih menggema. Hyades membuka matanya 
dan sudah menyadari bahwa ia terbang dengan sepasang 
sayap yang mengepak pelan. 


"Astaga!" pekiknya takut-takut. Namun sedetik kemudian ia 
memanfaatkan kesempatan ini untuk membawa Eguinox 
turun. "Hyung?" tubuh Equinox berpendar cahaya 
kemerahan lalu matanya terbuka dan bernafas cepat 
layaknya kehabisan oksigen. 


"Hyades?!" pekiknya hawatir lalu memeluknya sebentar. 
Hyades sebenarnya bingung, bukankah harusnya ia yang 
hawatir? 


"Kau sudah sadar hyung?! Aku senang!" ucapnya penuh 
haru. 


Equinox mengangguk pelan. "Aku tahu kau akan 
menemukan caranya. Terimakasih." 


"Bukan hanya aku, tapi Coastal dan Sideris juga yang sudah 
membantu. Tidak lupa Prince Aphelion, Glasio, dan Paleo." 
jawabnya. 


Eguinox tersenyum tulus. "Ya. Tentu saja. Tampaknya kau 
sedang proses dalam penerimaan jati diri." 


Hyades menggeleng tak mengerti. "Ini menyakitkan hyung." 


Eguinox berdiri diikuti Hyades. "Sebenarnya tidak lama ini, 
aku sudah tahu siapa dirimu. Namun tampaknya Magic Shop 
tidak mengijinkan aku mengatakannya sebelum kau 
mencapai kemari sendirian. Magic Shop telah 
mengantarkanku ke alam hampa ini dan dia juga sudah 
memberikan ucapan selamat datang padamu. Tidak ada 
yang kebetulan, semua sudah di rancang untukmu. Bahkan 
portal suci ini pun ingin bertemu denganmu." 


"Suci?" Hyades mengernyit. 


"Tempat ini merupakan salah satu black hole tersembunyi di 
semesta. Tidak satupun orang bisa kemari dengan mudah. 
Bahkan Aphelion sendiripun tidak bisa menciptakan portal 
untuk kemari. Tempat ini adalah tempat yang 'tidak 
tersentuh'." 


"Lalu bagaimana dengan perputaran semesta yang di 
maksud? Bukankah kau menghilang karenanya?" bingung 
Hyades. 


Eguinox menatapnya serius. "Kau sudah menemukan 
Stoicheion?" 


"Ya. Buku tempat dimana batuan Krystal disimpan." 


"Batuan itu adalah kepingan semesta, dan buku kuno itu 
sebentar lagi bekerja. Kau harus percaya bahwa sesuatu 


yang suci memiliki kekuatan yang tidak terduga." 
"Aku percaya padamu, kau tahu segalanya hyung." 


Eguinox menggeleng. "Aku tidak akan tahu kalau bukan 
semesta yang memberikanku petunjuk." ucapnya. "Juga, 
maafkan aku. Sebagian memori yang kubagi pada kalian 
dulu hanyalah sebuah potongan-potongan kecil. Kali ini, 
memori yang sebenarnya akan di perlihatkan pada kalian 
semua." 


"Benarkah hyung? Jadi aku bisa melihatnya secara utuh?" 


"Semoga saja, kuncinya adalah keyakinan. Lihat sayapmu, 
menakjubkan bukan? Ini bukan mimpi." 


Hyades mengangguk membenarkan. la pernah melihat 
manusia yang memiliki sayap berwarna putih di Nukleus, 
yaitu saudari dari Prince Glasio yang merupakan bangsa 
peri di Ekosfer. Tapi dia? Siapa dia? Maksudnya, seharusnya 
Aphelion hyungnya juga pasti memilikinya bukan? Mereka 
adalah saudara. 


"Bagaimana kalau kita pulang?" tanya Eguinox. 


Hyades tertawa renyah. "Kita bisa pulang? Kau bisa 
membawaku pulang? Kenapa sebelumnya kau tidak pulang 
sendirian kalau kau bisa?" 


"Sudah kubilang alam ini tidak mengijinkanku pulang. 
Mungkin aku akan selamanya disini kalau kau tak kunjung 
datang." 


"Astaga. Hidupku di masa depan tidak serumit disini. 
Bisakah kita pulang ke masa depan saja?" gerutunya. 


"Hyades." Eguinox tersenyum sabar. Lalu kedua tangannya 
mengayun ke depan meminta Hyades agar berpegangan 
layaknya di masa depan saat Eguinox membuka sebagian 
memori semesta untuknya. "Ayo pulang." ucapnya sekali 
lagi. 


Hyades ragu, namun ia tetap mengikuti petunjuknya. 
Keduanya memejamkan mata dan entah bagaimana tubuh 
mereka semakin ringan. 


'Raja Corona! Ratu sudah melahirkan Prince kedua!' 
'Benarkah?! Jadi dia seorang Pangeran?' 

'Ne.' 

‘Apa aku bisa melihatnya?" 

‘Tentu. ' 


Saat itu, seorang calon pangeran sudah lahir ke semesta. 
Dia adalah yang ke dua, namun ia terlahir lebih istimewa. 
Sekitar 200 gugusan bintang berkumpul membentuk huruf 
V dan membuat gempar seluruh semesta. 


Dua orang Fortuneos yaitu sebutan untuk para peramal, 
yang merupakan suami dan istri kepercayaan Centauri 
memberitahukan isi ramalan mereka yang begitu 
mengejutkan. 'V adalah 'Victory' yang berarti 'kemenangan'. 
Kami yakin, ini ada hubungannya dengan anugerah yang di 
berikan oleh para roh dari Dewa semesta tuan.' ucap 
istrinya. 


‘Kau tidak bercanda? Tidak mungkin.' ucap sang Raja tidak 
percaya. 'Roh para Dewa tidak tinggal disini kau tahu? Tidak 


mungkin ada hubungannya dengan anakku." 
‘Kau tahu benar tuan. ' 


‘Ini akan terlihat mencolok di saat Aphelion sudah mulai 
tumbuh sebagai pangeran Elemen.' ekspresi sang Raja 
terlihat frustasi. 


'Semua kerajaan sudah mendengarnya Corona.' seseorang 
datang menginterupsi. 'Bahkan peramal kerajaanku pun 
tahu." 


‘Eridanus, kita tidak bisa membawa Prince kedua menuju 
atmosfer. Dia tidak bisa di lantik begitu saja.' 


'Aku tahu. Semua peramal kerajaan membuat kekacauan. 
Seharusnya tidak satupun dari mereka menyampaikan hal 
mengejutkan ini tanpa mendiskusikannya denganmu. ' 


‘Lalu apa yang akan terjadi?' 


'Semua penguasa ingin Prince kedua berpihak pada 
kerajaan mereka. Kau tahu kan? Ketika roh para Dewa 
bertindak, dia bukan hanya milik 'perbintangan' saja setelah 
dewasa.' 


‘Ne. Karenanya, Ratu sangatlah terlihat shock setelah 
melahirkan.' ucap seorang Healer yang membantu kelahiran 
sang Ratu Lyra. 


Raja Eridanus mengangguk mengerti. 'Para roh memberikan 
tanda-tanda yang tidak biasa. Siapa nama Prince keduamu 
itu?' 


'Namanya Hyades. Hyades Zach Caldwell. Nama depan 
kuberikan sesuai dengan nama dari gugusan bintang itu.' 


'Pastilah salah satu Dewa langit memberikan pertanda itu 
untuknya. Sayangnya, itu mengundang seluruh peramal 
untuk mencari tahu lebih dalam lagi.' 


'Yang aku khawatirkan adalah bangsa Eos.' 
'Ya. Mereka bilang.. ini bukanlah anugerah. ' 


'Maaf tuan, tapi itu benar. Sebagian peramal kerajaan sudah 
di paksa berbicara. Kami termasuk bangsa Eos, dan kami 
tidak bisa berbohong pada bangsa kami.' ucap si suami dari 
Fortuneos Centauri itu. 


‘Apa maksudmu? Kalian berkhianat dan memberitahukan 
pada mereka hanya karena mitos aneh itu?!" 


Namun seseorang berlari tergesa-gesa dari arah luar 
dengan wajah panik. 'Raja Eridanus! Keadaan di atmosfer 
sangatlah genting!" 


‘Apa yang terjadi?" 
'Mereka melangsungkan peperangan diperbatasan langit!" 


'Pastilah perbuatan bangsa Eos! Mereka pasti menghasut 
semua orang dengan omong kosong itu.' 


'Lalu apa yang harus aku lakukan!?' 


'Seluruh bangsa Elemen dan bangsa El akan ikut ke 
atmosfer.' 


‘Ratu Lyra. Kau harus melepaskan Prince kedua. Serahkan 
dia pada Prince pertama. Pangeran-pangeranku juga akan 
membantu.' pinta Eridanus. 


'Baiklah. Demi anak-anakku, aku akan ikut ke atmosfer.' 
Ratu Lyra bangkit dari ranjangnya. 


'Appa!' dua pangeran peradaban pertama terlihat panik 
karena keadaan genting yang mereka lihat di luar istana. 


'Aphelion! Oh! Kau Eguinox!' 


Bisakah kau menjaga pangeran Hyades? Appa 
menitipkannya padamu.' pinta Raja Eridanus. Eguinox 
mengangguk tanpa protes. 


'Tapi kenapa?' tanya Aphelion kecil tak mengerti. Aphelion 
menatap adiknya yang masih bayi dengan tatapan 
kebingungan. 


'Sesuatu terjadi di atmosfer.' jawab sang ayah. 


Raja Eridanus menatap anaknya sebentar. 'Appa tahu kau 
memiliki ilmu yang cukup tentang semesta. Jangan lupakan 
Sideris adikmu. Lindungi juga dia. Mengerti? Eomma dan 
appa juga akan pergi.' 


Aphelion ikut mendengarkan lalu melihat wajah ibunya yang 
hawatir. 'Aphelion, kau pasti bisa menjaga adikmu kan?' 
tanya Ratu Lyra sedih. 


Jangan hawatir eomma. Aku akan menjaganya." 


Semua kalimat itu tidak menyisakan banyak orang di istana. 
Hampir semuanya pergi. Pangeran-pangeran kecil itu 
langsung bergerak menjalankan perintah Ratu dan Raja 
tanpa melupakan apapun. 


Di atmosfer, beberapa kerajaan terlihat berkumpul. Tiap-tiap 
pimpinan berada di barisan paling depan. 


Jadi anakmu sudah lahir Lyra?" 


'Thynnus, Gazeteer, Eskers. Tolong mengerti.' mohon sang 
pemimpin Centauri. 


‘Eridanus. Kami kecewa kau menyembunyikan semuanya. 
Kau salah satu Raja berpengaruh di semesta, kenapa kau 
harus menyembunyikan kebenaran dari kerajaan Centauri?’ 


'Haruskah kalian meributkan ini?' tanya Eridanus. 


Juga, haruskah kalian menunggu semesta? Anak kedua dari 
Lyra sudah memberikan semua tandanya. Semua sudah 
terungkap, soal identitas Centauri. Kalian tidak bisa 
menyembunyikannya lagi.' 


Eridanus menatap tajam. la tahu bahwa ini akan terjadi. 
Corona bahkan hampir tidak sanggup melawan. 'Jadi apa 
yang kalian inginkan? Hyades sudah lahir dan aku sebagai 
pimpinan tertinggi Elemen akan melindunginya.' 


jadi namanya Hyades?' 
'Eridanus! Serahkan anak itu!' 


Saat itu, langit berpendar terang. Kebenaran semesta telah 
terungkap. Bahkan bukanlah peperangan yang sebenarnya 
terjadi di sana. Melainkan buku kuno perekam semesta 
meledak untuk yang pertamakalinya. Semesta tidak 
menyukai adanya perdebatan antar bangsa. Semesta tidak 
menyukai adanya perpecahan. Begitupula para roh dari 
Dewa, mereka sepakat untuk memberikan sebuah 
pembelajaran bagi siapa saja yang menentang 
keputusannya. 


'BLAAAARRRRRRRR!!!!' 


"Hyung!" tubuh Hyades bergetar hebat. Eguinox membuka 
matanya dan menatap Hyades serius. 


"Kau sudah di beri penglihatan oleh semesta Hyades." 
"Tapi apa itu?" ucapnya tak mengerti. 


"Roh dari seluruh Dewa semesta tidak mengijinkan 
peperangan bangsa terjadi. Anugerah yang mereka berikan 
padamu adalah kehendak mereka, maka dari itu buku suci 
Stoicheion perekam-kejadian-semesta meledak untuk yang 
pertamakalinya. Itulah kenapa kau bertugas untuk 
mengembalikan batuan Krystal pada tempatnya." 


"Tapi hyung, kenapa bangsa Eos tidak menyukaiku? Ayahku 
mengatakan apa tadi? Mitos? Apakah ini berkaitan dengan 
Dark Eater? Bukankah itu hal yang di percayai oleh bangsa 
Eos?" 


"Semoga semesta selalu menyertaimu." Eguinox tersenyum, 
namun tubuhnya semakin samar. 


Tangan Hyades tidak bisa berpegangan padanya lagi. 
"Hyung?! Hyung?!" tubuh Hyades tiba-tiba limbung dan 
tumbang. Eguinox juga menghilang dari sana. 


Tak lama sebuah terpaan angin menyapu lembut wajahnya. 
Hyades membuka matanya perlahan. Lagi-lagi sebuah 
ruangan hampa menyambutnya, namun aneh karena 
semuanya tampak berwarna putih bersih tanpa cela. 


"Eo-eomma? A-appa? Oh! Raja Eridanus?" pekiknya dengan 
mata membola. Semua orang yang di tunjukkan semesta 
ada disini. Mereka semua membeku layaknya terkena badai 
es. Hyades berlari sekuat yang ia bisa untuk mendekat. 
Anehnya, semakin ia berlari semakin kabur pandangannya 
tertelan kabut putih tanpa ujung. 


"Hhaah.. hhah!" Hyades terduduk dengan keringat dingin 
mengucur di pelipis. la menyapu pandangannya kesana 
kemari dan yang ia dapati hanyalah kamarnya di istana. 
Juga.. seseorang yang berdiri di ambang jendela menara 
dengan tangan terlipat ke belakang. la membalikkan 
tubuhnya pada Hyades lalu tersenyum. "Eguinox hyung!!" 
pekiknya berlari menghambur. 


"Sudah sadar?" tanyanya. 


"Demi semesta! Aku baru saja bermimpi aneh. Apakah 
sesuatu terjadi padaku?" tanyanya buru-buru. 


Eguinox menggeleng kecil. "Itu bukan mimpi. Kita memang 
baru saja bertemu disana." la melanjutkan, "Semua yang 
membeku sudah tersadar sejak beberapa jam yang lalu. 
Mereka sedang bersiap, maka kau juga." 


"A-apa?" Hyades mengerjap. 


"Mereka semua sedang bersiap menyambut seseorang yang 
kelahirannya di anugerahi oleh Dewa semesta. Cepat atau 
Aphelion akan memarahimu." 


"A-apa itu aku? B-baiklah!" ucapnya dengan perasaan 
campur aduk. "T-tapi hyung.. di mimpiku aku memiliki 
sayap." desisnya hingga menciut karena tatapan Equinox. la 
bergegas bersiap dan pergi ke sebuah tempat. Tempat yang 
asing baginya. Sebuah kereta dengan kuda putih bersayap 
di depannya. Oh ayolah! Jangan mendongeng! 


Ini serius. Keretanya berhenti di depan gerbang putih dan ia 
belum penah melihatnya. "Ini dimana?" 


"Atmosfer. Menjadi tempat bersejarah karena kelahiranmu. 
Ayo masuk." ucapnya. 


Betapa terkejutnya Hyades saat semua orang ada di sana. 
Karpet beludru merah terpasang rapi. Hyades akan 
menangis sekarang. Semua keluarga kerajaan ada di sana 
menatapnya bahagia. Sideris dan Coastal berlari kecil 
mendampingi di kanan kirinya. 


"Terimakasih karena telah membawa ayah dan ibuku 
kembali ke semesta." bisik Coastal lalu tersenyum. 


"Juga.. selamat ulang tahun untuk kita bertiga." desis 
Sideris. 


"Apa?" Hyades membulatkan matanya heran. 


"Ulang tahun yang ke-1000 tahun." ucap keduanya kompak. 
Glasio, Paleo, dan Aphelion terkekeh geli. 


Hyades menatap kedua orang tuanya bahagia. la sangat 
berterimakasih pada semua orang yang telah membuatkan 
pesta untuknya. Terkecuali sebagian dari bangsa Eos, 
mereka tidak disana setelah semua memori semesta masuk 
membentuk sebuah ingatan baru. 


"Ayah, Ibu. Terimakasih karena sudah kembali." ucapnya 
menatap dari ranjang kamar. 


Ratu Lyra tersenyum cantik. "Tidak. Terimakasih karena kau 
tetap hidup." ucapnya lalu beralih. "Aphelion. Kau adalah 


seorang pangeran sekaligus kakak yang sangat luar biasa." 


"Tidak bu. Semua berkat pangeran-pangeran dari kerajaan 
lain juga yang sudah membantuku." 


"Kau menjalankan tugasmu dengan baik." puji sang ayah. 


"Tapi aku memiliki pertanyaan. Semesta sudah memberikan 
memori baru untuk kami, namun seseorang berkata soal 
'kebenaran dari Centauri'. Apa maksudnya? Juga kenapa 
Hyades di berikan anugerah oleh Dewa semesta?" 


"Ya. Aku juga ingin tahu. Kalau kalian merahasiakan semua 
ini, maka aku akan memaksa Equinox hyung untuk 
bercerita. Dia tahu semuanya." 


Raja dan Ratu terkekeh geli. "Kalian sudah tumbuh lebih 
cepat sejak terakhir kali kita berpisah." ucap sang eomma 
menahan haru lalu duduk di tengah-tengah ranjang di 
antara kedua anaknya. 


"Kalian yakin kalian ingin mendengarnya?" tanya sang Raja 
duduk bersila di atas karpet beludru menatap kedua 
anaknya dan istrinya dari bawah. 


"Asal kalian tahu, ayah kalian ini adalah seseorang yang 
berasal dari keturunan tertinggi bangsa El." ucap Lyra 
menatap kedua anaknya bergantian. 


"Maksud eomma?" Aphelion mengernyit tak mengerti. 


"Ini bukanlah rahasia lagi Aphelion. Kau benar-benar tidak 
tahu?" ayahnya menatap serius. "Tentang kerajaan 
pemberian." 


"Ah! Tentang itu? Ya, sebagian orang berkata begitu. Mereka 
bilang kerajaan Centauri adalah pemberian. Namun Eguinox 


selalu bilang bahwa aku harus mengabaikan mereka. Sejak 
itu, aku tidak begitu penasaran." 


"Bukankah Coastal pernah mengatakan itu saat pertamakali 
tiba di Ecliptic?" ingat Hyades. Aphelion mengangguk 
membenarkan. 


"Seluruh semesta tidak akan tahu sejarah ini, terkecuali 
Ecliptic dan sebagian bangsa El." 


"Ah, Ecliptic?" heran Aphelion. 


Sang ayah mengangguk kecil. "Centauri merupakan 
kerajaan pemberian dari Ecliptic, karena sesungguhnya 
kerajaan penguasa langit hanyalah kerajaan mereka." 


"Jadi kita bukanlah bangsa Elemen murni?" tanya Hyades 
bingung. 


Lyra menggeleng. "Tidak, tapi kalian iya. Aphelion adalah 
keturunan murni pertama dari Centauri." 


"Apa? Aku?" Aphelion membulatkan matanya tak percaya. 


"Eomma sudah bilang kan kalau appa kalian berasal dari 
keturunan tertinggi bangsa El? Itu adalah El murni, satu- 
satunya bangsa di semesta yang tidak diijinkan untuk 
menikah dengan bangsa lain." sang eomma menunduk 
teringat. 


"Ya. Tapi appa bertemu dengan seorang wanita cantik yang 
berasal dari keturunan bangsa El-hera. Meskipun bukan 
bangsa yang mempunyai gelar tertinggi, namun bangsa El- 
hera adalah bangsa kehormatan di Ekosfer." ucapan sang 
raja membuat Lyra tersenyum bahagia. 


"Lalu appa melanggar peraturan bangsa El murni hanya 
untuk menikah dengan eomma yang berasal dari bangsa El- 
hera?" Hyades menyimpulkan. 


Ayahnya mengernyit. "Apa maksudmu 'hanya untuk'? Appa 
sangat mencintai eomma dan keputusan appa tidak bisa di 
ubah. Bahkan appa bersedia di tendang dari Elisian untuk 
menikahinya." 


"Apa Elisian?" tanya Aphelion dan Hyades kompak. 


"Ah, itu adalah tempat suci dimana bangsa peri El murni 
mengabdi. Elisian adalah surga tempat para roh baik tinggal 
setelah kematian, termasuk roh para Dewa." 


Hyades membulatkan matanya terkejut. "Jadi, jadi.. appa 
adalah keturunan dari penjaga surga? Wah!" 


"Lalu bagaimana dengan eomma? Apa bedanya dengan 
bangsa El-hera?" tanya Aphelion setelah mengetahui fakta 
tadi. 


Lyra tersenyum. "El-hera adalah peri penyembuh. Bangsa itu 
sudah menyembuhkan banyak makhluk hidup dan 
menyumbangkan banyak ilmu pengetahuan di bidang 
kesehatan untuk kepentingan semesta." 


"A-aku tidak percaya." keduanya menggeleng. 


"Lalu kenapa Ecliptic memberikan sebagian kekuasaannya 
untukmu?" tanya Hyades. 


Sang ayah menatapnya serius. "Karena para petinggi 
memberikan kebaikan hatinya pada kami. Kami memang 
melanggar aturan, dan appa? Tidak bisa lagi menyandang 
gelar bangsa El murni dan harus keluar dari Elisian. Para 
Dewa tahu, bahwa tugas Ecliptic adalah salah satu yang 


terberat di bandingkan yang lainnya. Maka dari itu, mereka 
membaginya menjadi dua setelah pertimbangan panjang 
dan pertemuan dengan raja Eridanus. Dia adalah yang 
paling berjasa untuk appa." 


Lyra mengangguk. "Ya. Aphelion, jadi kau sudah tahu apa 
keistimewaanmu?" 


"Ya eomma. Aku adalah keturunan Elemen murni pertama 
dari Centauri." ia mengangguk senang. 


"Kau akan di catat dalam sejarah sebagai keturunan 
pertama bangsa Elemen Centauri murni dan kau akan 
memulai lembaran awal kerajaan setelah kau menjadi 
pemimpin. Meskipun appa adalah Raja yang pertama, 
tetaplah dia bukan berasal dari bangsa Elemen. Maka dari 
itu, kau sangat istimewa." ucapan ibunya membuat hatinya 
menghangat. Glasio benar, setiap orang memiliki 
keistimewaannya masing-masing. 


"Lalu kenapa para Dewa menganugerahi kelahiranku?" 
Hyades masih penasaran tampaknya. 


"Karena saat kau di lahirkan, mereka memutuskan untuk 
memaafkan kami. Aphelion sudah menunjukkan bahwa 
kelahirannya bukanlah sebuah kesalahan. Mereka sadar dan 
berjanji untuk memberkati keturunan kami yang 
selanjutnya, yaitu kau." 


"Lalu 'mitos bangsa Eos'. Apakah ini berhubungan dengan 
Dark Eater?" 


Corona dan Lyra tampak terkejut setelah pertanyaan Hyades 
tadi. "Darimana kau tahu tentang 'Dark Eater?" 


"Bisakah ceritakan saja? Juga kenapa para peramal itu 
berkhianat untuk memberitahukan fakta tentangku pada 


bangsa Eos?" 


"Baiklah, baiklah." ucap ayahnya mengalah. "Sebenarnya ini 
salah satu rahasia dari bangsa El murni yang bocor. Kau 
tahu selain surga tentulah ada neraka. Tempat 
menyeramkan itu bernama Elision. Entah benar atau tidak, 
tapi mereka mengatakan bahwa salah satu roh di sana 
hampir kabur tepat sehari sebelum kau di lahirkan. Tidak 
pernah satupun penjaga Elisian dan Elision lengah terhadap 
roh, sejak itu sebagian makhluk semesta mulai meragukan 
bangsa El murni. Terlebih.. menurut rumor, yang kabur 
adalah roh dari pemimpin Dark Eater." 


"Itukah penyebab kehawatiran bangsa Eos?" Hyades 
mengernyit tak percaya. "Sudah jelas bahwa aku tidak ada 
hubungannya dengan itu." 


"Sebagian bangsa Eos yang 'kolot' memang berkata begitu. 
Tetapi jangan hawatir, bangsa El murni tentu saja tidak akan 
tinggal diam. Mereka semakin memperketat penjagaan 
mulai saat ini. Kau sudah membawa mereka yang ikut 
berperang kembali pada kehidupan, itu adalah bukti yang 
cukup bahwa kau tidak ada kaitannya dengan semua itu." 


Sang eomma meraih pundak keduanya. "Lagipula kau 
memiliki banyak orang baik, tidak akan ada kejahatan yang 
dapat menyentuhmu mulai sekarang. Jangan pernah 
memikirkan tentang hal itu lagi." 


Hyades tersenyum. Baginya ini sudah cukup. Ayah dan 
ibunya yang selama ini ia pikir pergi dan tidak bertanggung 
jawab ketika di masa depan, semuanya sudah di jawab dan 
di kembalikan oleh semesta. Terlahir sebagai bangsa 
apapun, ia akan sanggup selama keluarga yang di cintainya 
hidup secara utuh. 


Kau tahu? Memang, terkadang hal logis tidak selalu benar. 
Semesta marahpun tidak salah. Siapa sangka 
kemarahannya membuat kita menjadi orang yang bisa 
berpikir lebih baik lagi? Karena sesungguhnya di balik 
musibah akan selalu ada alasan baik setelahnya. 


Fin 


Terimakasih untuk seluruh pembaca yang udah 
nunggu updatean sejauh ini. Ini ff dengan chapter 
terpanjang yang pernah aku buat. Sebenernya agak 
galau juga buat namatin ff fantasy. Kupikir lebih sulit 
di bandingkan ff genre lain. Borahae 

Semoga kalian tidak bosan berkunjung di ff aku yg 
lain. 


“Soal Corona aku sudah jelaskan di Chap 4 ya guys :) 
kenapa aku pilih nama itu buat di jadiin cast. Jangan 
terkejut lagi plis. 


cek! cek! ku kasih bonus chapter :) jan lupa komen 
disana kalau masih ingin di lanjut kekeke 


Chap 20 


Ending for Future 


Eguinox masih berkutat dengan bola-bola planet kecil di 
atas mejanya. Memikirkan begitu banyak hal termasuk 
seluruh penglihatannya selama di dalam alam Guantum. 
Sideris terlihat membuka pintu ruangan dari luar dan 
memperhatikan hyungnya yang menurutnya sedang sedikit 
melamun. 


"Masuklah. Ada yang ingin kau sampaikan?" Eguinox melirik 
ke ambang pintu. 


Sideris tersenyum kecil. "Ada tamu untukmu." 
"Siapa?" Equinox bersidekap di kursinya. 


Sideris melangkahkan kakinya sedikit membiarkan orang di 
belakangnya menampakkan diri. "Aku." ucap seseorang. 


"Ah.. Masuklah." Eguinox mempersilahkan. Sideris menutup 
pintunya dan pergi keluar untuk menyiapkan sesuatu. 


"Boleh aku duduk?" 


"Lalu kau mau berdiri seperti itu?" Eguinox tersenyum. 
Tamunya menggeleng lalu menarik satu kursi di sana. "Ada 
apa Hyades? Ku pikir kau ingin menghabiskan waktu 
dengan keluargamu." 


"Ya. Aku bisa melakukannya nanti. Tapi bertemu denganmu? 
Sepertinya tidak bisa sesering itu." 


"Jadi apa itu? Apa yang membuatmu kemari?" 
"Aku ingin berterimakasih." 
"Untuk?" Eguinox mengernyit tak paham. 


"Semuanya. Aku sudah tahu kenapa orang-orang 
menganggapku istimewa. Aku tahu fakta dan sejarah 
kerajaanku. Juga.. ada beberapa hal yang ingin aku 
tanyakan." ucapnya. 


"Ya. Silahkan." angguknya. 


"Ah.. sebenarnya ini tentang situasiku di dalam portal. 
Apakah kau tahu kenapa tiba-tiba aku memiliki sayap?" 


Eguinox menautkan jari-jarinya heran. "Kau bilang kau 
sudah tahu kenapa kau terlahir istimewa. Kenapa kau 
bertanya lagi?" 


"Karena aku pernah melihat manusia bersayap sebelumnya. 
Saudari Prince Glasio yang bernama Kithreia, ia memiliki 
warna putih. Sedangkan aku memiliki warna yang berbeda." 


"Bangsa El tertinggi memang memiliki sayap berwarna 
hitam. Ku pikir ayahmu menjelaskannya." 


"Benarkah? Ah, itu karena aku tidak bercerita soal apa yang 
terjadi padaku termasuk sayap yang ku dapat di Magic 
Shop. Oh ya hyung, kenapa sayapnya menghilang setelah 
aku kembali ke semesta?" 


"Karena kau adalah pangeran Elemen sekarang. Kenapa? 
Kau berharap untuk memiliki sayap seperti keturunan 


bangsa El pada umumnya?" 


"Tidak hyung. Aku akan senang menjadi bagian dari sejarah 
kerajaan Centauri. Hyungku memang akan jadi yang 
pertama, namun aku? Aku adalah penerusnya." 


Eguinox tersenyum. "Ya. Semua keputusan ada padamu. Aku 
tahu kau adalah orang yang pemberani. Aku tidak memiliki 
rasa hawatir yang berlebih padamu." 


"Ah, tidak begitu hyung. Ada kalanya aku merasa takut." 
"Aku mengerti. Ada lagi yang ingin kau tanyakan?" 


Hyades menggigit bibir bawahnya ragu. "Ini tentang Dark 
Eater. Apa kau percaya kalau dia dan pengikutnya benar- 
benar ada?" 


"Bagaimana menurut ayahmu?" 


"Dia tidak menjelaskan apakah roh yang hampir kabur dari 
Elision itu memang Dark Eater atau bukan." 


"Itu karena Dark Eater hidup beribu-ribu tahun yang lalu. 
Kurasa tidak ada kehawatiran yang berarti untuk 
memikirkan itu." 


"Tapi Sideris?" 
"Oh, tentang kalung itu? Aku sudah memeriksanya." 


Eguinox mengeluarkan benda itu dari laci mejanya. Hyades 
menatapnya sedikit ngeri. "Ya benda itu." 


"Pemiliknya memang memiliki kekuatan sihir hitam. Namun 
tidak ada hubungannya dengan Dark Eater." 


"Tapi Coastal sempat bertanya pada roh yang merasuki 
Sideris, dan mengakui bahwa dia adalah pengikut Dark 
Eater." bingung Hyades. 


Eguinox mengangguk. "Ya. Tapi apa kau juga tahu? 
Kebanyakan penyihir hitam selalu membawa-bawa nama 
Dark Eater untuk mengelabui siapapun. Padahal tidak 
semua penyihir hitam adalah pengikutnya." 


"Benarkah begitu?" Hyades membulatkan matanya tak 
percaya. 


Eguinox mengangguk. "Kau bisa tanyakan itu pada Elena." 
"Lalu.. soal peperangan itu?" 


"Aku memang pernah membuka memori untuk kalian. Tapi 
tidak secara utuh bukan? Magic Shop telah menunjukkan 
apa yang sebenarnya terjadi dan itu diluar penglihatanku." 


"Jadi perang itu tidak ada?" 


"Kau lihat sendiri bahwa semua orang masih hidup termasuk 
kedua orang tuamu. Itu artinya perang belum sempat terjadi 
hingga semesta akhirnya meledak." 


"Bagaimana dengan para peramal? Jadi mereka.. uh bisa 
kau jelaskan? Aku sedikit bingung. Juga apa kaitannya 
dengan 'mempersiapkan usiaku yang ke-1000 tahun'? Kau 
pernah mengatakan hal itu di masa depan." 


"Mereka tahu bahwa kau 'istimewa', dan mereka 
mengatakan ramalan itu pada Raja. Namun karena hal itu 
juga mereka baru mengetahui fakta bahwa Centauri adalah 
kerajaan pemberian dari hasil penghianatan ayahmu pada 
bangsa El murni, mereka kecewa. Dari situ, para Raja merasa 
hilang kepercayaan dan berkesempatan untuk saling ingin 


menguasai. Usiamu yang ke-1000 tahun tentu saja usia 
dimana kau sudah bisa menggunakan kekuatanmu dengan 
stabil. Kekuatan yang di berikan oleh para roh Dewa yang 
tidak di miliki oleh siapapun." 


"Ah, jadi begitu. Tapi.. mereka juga kecewa pada ayahmu, 
Raja Eridanus." 


"Tapi ayah tidak pernah menyesal, karena baginya Centauri 
adalah bagian dari langit. Centauri adalah saudara." 


"Keluargamu sudah membantu banyak ayah dan ibu." 


"Banyak hal rumit yang hanya di ketahui oleh orang 
dewasa. Jangan terlalu memikirkannya. Setidaknya kau bisa 
hidup bersama mereka lagi." 


"Ck! Perkataanmu persis seperti ibu." keluh Hyades. 


"Mereka berada di alam kedua Guantum setelahku. Apakah 
aku benar?" tanya Eguinox. 


Hyades membulatkan matanya terkejut. "Bagaimana kau 
bisa tahu? Itu benar. Alam hampa lain dengan nuansa putih 
di dalamnya. Juga.. berkabut." 


"Aku hanya ingin memberitahukan padamu bahwa mereka 
muncul kembali di atmosfer, sesuai dengan tempat awal 
dimana mereka hilang. Sama persis seperti saat perdebatan 
dulu terjadi." 


Mata Hyades membulat lagi. "Kau peramal? Bagaimana kau 
tahu aku ingin bertanya soal itu?" 


"Kau benar-benar lucu Hyades. Apa kau tahu orang-orang 
terpilih? Mereka juga peramal." 


"A-apa?! Kalau begitu mereka-" 


"Eum, kau ingat aku pernah menjelaskan bahwa para 
peramal penghianat itu hilang dan tersebar di inti bumi?" 


"Ya. Aku ingat." 


"Aku hanya ingin meluruskan bahwa faktanya, mereka ikut 
pergi ke atmosfer dan menghilang bersamaan dengan orang 
tua kita. Maka dari itu para "orang-orang terpilih" yang di 
pilih semesta adalah anak-anak mereka. 'Orang-orang 
terpilih" itu juga ingin membuktikan bahwa orang tua 
mereka tidak berhianat. Mereka hanya tidak bisa berbohong 
soal kau pada bangsa Eos. Namun tampaknya fakta dan 
keberadaan kau bukanlah rahasia lagi sekarang. Jadi kau 
tidak perlu hawatir." 


"Ah, ya. Ternyata apa yang kita lihat belum tentu benar. Kita 
harus memiliki pemikiran yang sehat dalam menanggapi 
masalah." 


Eguinox tersenyum bangga. "Itu juga salah satu pelajaran 
berharga yang aku dapat. Aku senang kau bisa 
menangkapnya juga dengan baik." 


"Terimakasih hyung. Aku-" 
"Wah.. Malam ini kami ingin tidur di Ecliptic sepertinya." 


"Ya! Melihat planet dari menara atas sepertinya 
menyenangkan." 


"Kalian?" Eguinox mengernyit lalu menatap Sideris dengan 
keheranan kala pintu ruangannya terbuka dengan lebar. 


"Maaf hyung. Tadi aku sudah meminta mereka menunggu, 
namun.." Sideris menggaruk tengkuknya bingung. 


"Ayolah Equinox. Bukan hanya Hyades yang ingin 
menceritakan kisah hidupnya, tapi kami juga." goda 
Aphelion. 


"Yang benar saja." gerutu Glasio lalu mendudukkan 
pantatnya di sofa ruangan di ikuti Paleo. 


Sementara itu pandangan Eguinox tertuju pada Coastal 
yang masih berdiri menunduk. "Coastal?" panggilnya. 


Coastal berjengit lalu menatap ke arah suara. "Y-ya?" 
"Ada apa? Kau tidak duduk?" 

"O-oh.. ya." Coastal mengangguk kecil. "Ah, hyung." 
"Ya?" 

"Aku.. minta maaf." 


Eguinox tersenyum kecil. "Duduklah. Sideris sudah 
menceritakan semuanya padaku." 


"Be-benarkah?" 


Eguinox mengangguk pada Coastal, lalu ia mengisyaratkan 
pada Hyades agar bergabung dengan yang lain juga di sofa. 
Tak lama Blazar datang dengan membawa satu troli 
hidangan kecil. 


"Ratu Zenith bilang, ia akan senang kalau kalian bermalam 
disini. 


"Yeahh! Apa ku bilang!" pekik Paleo seperti baru saja 
memenangkan lotre. Blazar menyimpan beberapa camilan 
dan minuman di atas meja. 


"Bagaimana dengan orang tua kalian? Seharusnya kalian 
menghabiskan waktu dengan mereka." heran Eguinox. 


Glasio memangku dagunya di atas sofa berlengan. "Yah.. 
kedepannya akan selalu begitu. Semesta tidak akan marah 
dan memisahkan kita lagi kan?" 


"Benar." setuju Aphelion. 


"Aku juga akan senang berkumpul dengan kalian lagi. 
Terakhir kali setelah semesta membeku, kita berpisah dan 
pulang ke istana masing-masing." angguk Coastal. 


"Ya. Setelah perayaan ulang tahun kita yang ke-1000." 
setuju Sideris. 


"Ck! Kenapa tua sekali." canda Hyades. Coastal dan Sideris 
terkekeh lucu. 


"Tidak cukup tua selama kalian belum menyelesaikan 
sekolah dan memiliki gelar master." cibir Glasio. "Lagipula 
belum ada upacara pelantikan pangeran peradaban kedua 
di atmosfer." 


"Benar sekali! Juga kalian harus tahu bagaimana rasanya 
melawan tro// raksasa di dalam hutan." setuju Aphelion. 


"Wah, aku juga berencana masuk ke Elewitch setelah 
sekolah kembali di buka." ucap Blazar bergabung dalam 
pembicaraan. 


"Benarkah?" tanya Coastal serius. 


"Eum. Karena orang tua kami sudah kembali, maka kegiatan 
di istana sudah mulai normal. Semua fakta telah terungkap, 
siapa-siapa saja yang hilang pun sudah kembali pada 
tugasnya." 


"Kau benar Blazar. Tapi kau akan tetap menjadi panglima 
terbaikku." puji Eguinox. 


"Terimakasih tuan. Aku akan siap kapanpun kau 
membutuhkanku. Kalau begitu aku pamit." ucapnya 
membungkuk lalu pergi. 


Paleo menghela nafas lalu menatap Hyades serius. "Hyades. 
Orang tuaku sudah bercerita banyak. Mereka memintaku 
untuk menyampaikan permintaan maaf padamu. Mereka 
bilang, kau pasti menderita banyak selama ini." 


"Ya. Orang tuaku juga, termasuk aku. Maafkan Nukleus 
karena tersulut oleh ramalan tanpa berpikir panjang. 
Seharusnya mereka mendengarkan penjelasan Raja 
Eridanus terlebih dahulu tentang alasan kenapa dia 
membagi kerajaan langit menjadi dua." angguk Glasio. 


"Aku-" 


"Sudahlah. Tidak perlu ada yang meminta maaf lagi. Semua 
hanya kesalah pahaman saja dan aku tidak marah karena 
ledakan semesta. Kita semua jadi tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. Kita tidak perlu menyesali apapun." 


Coastal tersenyum jahil. "Jadi benar? Kau Hyades si anak 
keturunan bangsa El murni yang kelahirannya di berkati 
oleh para roh Dewa semesta?" 


"Ck! Apa yang kau katakan? Aku hanyalah seorang Elemen 
yang berasal dari Centauri." 


Coastal melirik Aphelion. "Oh, jadi kau keturunan pertama 
dari kerajaan bintang?" 


"Jangan mulai Coastal." Aphelion mendelik. 


"Apa salahnya? Itu fakta. Benar kan Eguinox hyung?" 
sementara Eguinox menanggapi dengan anggukan. "Lihat?" 
senang Coastal. 


"Ayolah Eguinox!" 


"Sudahlah Aphelion. Lagi pula Coastal benar. Sejarah tidak 
akan berubah. Faktanya kau memang terlahir sebagai 
keturunan murni Elemen pertama meskipun kedua orang 
tuamu bukan." 


"Ya, kalau begitu kau harus belajar dengan rajin setelah 
masuk sekolah." goda Paleo. 


"Jangan begitu, kalian tidak ingat bahwa Aphelion sangat 
mahir dalam bidang teknologi?" tanya Eguinox. Aphelion 
tersenyum mendengarnya. 


"Benar." setuju Sideris. 
"Jangan lupakan chip pelacak penemuanku!" protes Paleo. 


"Bukankah aku sudah mengatakan bahwa setiap orang 
memiliki keistimewaannya masing-masing?" heran Glasio. 


"Iya, iya. Ya ampun, aku kan hanya bercanda." Paleo 
memutar matanya malas. 


"Maka dari itu, kita akan bersatu untuk membangun 
peradaban baru yang mengarah ke arah yang lebih 
moderen." senang Hyades. 


"Setelah Aphelion menjabat sebagai Raja, kau bisa 
menunggu giliranmu dengan masuk ke kementrian Hyades." 
usul Glasio. 


"Kenapa?" Hyades mengernyit tak mengerti. 


"Ucapanmu politis sekali. Mirip seperti mereka." Glasio 
memasang tampang muak. 


"Jangan berpikir terlalu jauh. Ilmu kita belum setinggi itu. 
Pikirkan saja bagaimana caranya agar kita bisa kembali ke 
sekolah dan menyelesaikannya dengan baik." 


"Astaga Eguinox, kenapa kau selalu mengingatkan kita 
dengan sekolah?" protes Aphelion. 


"Memang kenapa hyung?" Hyades mengernyit tak mengerti. 


"Aku belum siap mengerjakan banyak tugas dan hapalan." 
Aphelion terkekeh sendiri menatap wajah adiknya yang 
terlihat sebal. 


"Aku tidak pernah tahu kalau kau memiliki sifat pemalas 
juga." 


"Hei!" 
"Hei!" 


Malam itu, semua orang tertawa bahagia. Semua yang 
hilang telah kembali pada kehidupannya, melupakan 
berbagai permasalahan yang lalu untuk menjadi lebih baik 
ke depannya. Semesta tersenyum, ikut merasakan 
kedamaian baru. 


End 


Maafkan baru sempat update karena aku sedang di 
tempat yang signalnya agak jelek. But I'm back untuk 
menyelesaikan chapter terakhir! 


Yeay kkeut! See you in another journey! 
Bosen tidak kalo aku bikin buku keduanya? Kalo 


bosen kemungkinan tidak akan di buat hehe.. vote 
vote~ 


Announcement 


Setelah mempertimbangkan dan melihat respon 
kalian.. jeng jeng jeng- 


Finally ! Sudah di publish bagian ke 2 nya ya :) Have 
fun! 


PERTANYAAN 


Hallo teman-teman! 


Sorry ini bukan update, tapi aku sempat kepikiran dan mau 
nanya sama kalian, karena ya beberapa org juga tanya lewat 
komen dan dm. 


Kalau Nebula pertama alias The Puzzle of Memory 
dibukukan, appaga kalian berminat untuk beli? :) 


Terima kasih. Aku menunggu respon kalian! Borahae! 


